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KITAB PENIIJSUAN

AslrSyirazi #s berkata: Apabila didekatkan susu
seor.rng wanita kepada seorang anak, lalu si anak yang
usiaqn kurang dari dua tahun menlmsu darin5;a
sebanyak lima penlnrsuan secara terpisah, maka si anak
ifu menjadi anaknya (anak si wanita ini) dalam dua
hukum: Dalam halnya menikah, dan dalam bolehnya
ber-l<halumt, dimana anak-anaknp ifu menjadi anak-
anaknya juga (cucu-cucunya). Sementara si wanita
menjadi ibu baginln, para ibunSn (para ibu si wanita)
menjadi para neneknya (para nenek si anald, para
bapaknya menjadi para kakeknya, dan anak-anaknya
menjadi para saudaranga, dimana para saudaranya
meniadi para paman dan bibinya-
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Apabila si anak lelas nasabnya dari seorang lelaki,
maka si anak menjadi anaknya, dan anak-anakny. iuga
sebagai anak-anak y. (cucu-cucunya), dan lelaki sebagai

bapaknya, para bapaknya sebagai para kakeknya, para
ibunya sebagai neneknya, anak-anakty. sebagai para
saudaranya, sementara para saudara sebagai paman

dan bibinya. Dalilnya adalah firman Allah &, ;H<-Ai
tt;"'*l( 3; H'Ai {45 -6!i"nu-ibumu wns

menyusui kamu; saudara perempuzrn sepersusuan- (Qs.

An-Nisaa' [4lr 231- Allah menyebutkan para ibu dan
saudara perempuan, maka ini menunjukkan yang

lainnya.

Ibnu Abbas 196 meriwayatkan, bahwa Rasulullah S
dimohon menikahi putrinya Hamzah bin Abdul

Muththalib, maka beliau bersabda , ,*b!)t ',y €i 4\ q\

4r 'U ?H 6 J,, Lb"), 
'U 

i:F-'d{.1 "sesungguhnya dia

anak saudaraku sepersusuan, dan
diharamkan dari persusuan seperti yang diharamkan
dari nasab."

Aisyah e meriwayatkan: Bahwa Nabi S ber-

sabda, gsltrt 'a i:H 6 eb{a}r 'c 
?:H " Diharamkan karena

penrysuan apa yang diharamkan karena kelahiran-"

Aisyah ,@ meriwayatkan: Bahwa Aflah, saudara

Abu Al Qu'ais meminta iztn masuk ke tempatnya,
namun Aisyah menolak, lalu dia menceritakan itu

kepada Rasulullah #i, maka beliau bersabda, t rl $i
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\,!:A.'Mengapa engl<au frdak mengizinl<an pamanmd? -"

Aisyah berkata, 'Wahai Rasulullah, yang menyusuiku

adalah yang wanita, sedangkan yang laki-laki fidak

menyusui." Beliau bersabda, 9b'^59'i r;b 'tzn*antatt

dia, l<arena sesungguhnya dia adalah pamanmu-' Abu
Al Qu'ais adalah suami dari wanita yang men3rusui

Aisyah q. Alasan lainnya adalah, karena susu adalah

penumbuh bagl anak, dan si anak menjadi anak

keduanya, maka anak yang disusui dengan susu ifu
adalah anak mereka berdua.

Pasal: Keharaman dari penlrusuan berlaniut dari si

anak kepada anak-anaknya dan cucu-cucunya, laki-laki
maupun perempuan, natnun fidak berdampak kepada

para ibu, para bapak serta saudara-saudaranya baik
yang laki-laki maupun perempuem. Wanita yang

menSrusui itu tidak diharamkan menikah dengan

bapakn5Ta si anak, tidak pula dengan saudara lelakinya,

dan suami dari wanita yang menyusui ifu fidak
diharamkan menikah dengan ibunya si anak dan tidak
pula dengan saudara perempuannya, ini berdasarkan

saMa Nabi $, ,*-3t 'U ?'F- 6 'i, 7b:jt b ?:H
'Diharamkan dari persusuan seperti Wng dihanml<an
dari nasab." Dimana ini fidak berdampak kepada para

ibu dan para bapaknya, dan tidak iuga kepada para

saudaranya; baik yang laki-laki maupun perempuan,

maka demikian juga yang menyusui-
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Penjelasan:

Firman Allah & di dalam surah An-Nisaa' , ?X143

-,
6t rJ.",F \ 6t

a/

,*A')l|: G;(

- :fli A; ,U,fi:rt641-CJi "Ibu-ibumu yans men5rusui

kamu; saudara perempuan sepersusuan " (Qs. An-Nisaa' l4l 23).

Abdullah membacanyar j.,il|, tanpa taa', seperti pada firman-Nya:

&"lit';i.,ig "Dan perempuan-perempuan yang tidak haidv2-z v-v ,u'.

lagi (monopause)." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4).

Sedangkan hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi S dimohon

untuk menikahi anak perempuan Hamzah, lalu beliau bersabda,

t
aO.

4;,l

. F')t',y l:H 5 Yv')t u ? H't
" Sesungguhnya dia b'dak halal bagiku. Dia itu anak

saudaraku sepersusuan, dan sesungguhnya diharamkan dari
persusuan apa yang diharamkan dari rahim."

Di dalam tafazhlainnya disebutkan, t3t 'g " Dari nasab."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan

Muslim. Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad, Asy-Syaikhani,

para penyusun kitab-kitab Sunan yang empat dan Ad-Daraquthni.

Sedangkan hadits Aisyah di atas, maka itu diriwayatkan oleh Al
Bukhari pada pembahasan tentang kesaksian, dari Muhammad bin

Abu Katsir dari Adam; dan pada pembahasan tentang nikah, dari

Abu Al Walid; Muslim juga meriwayatkannya pada pembahasan

tentang nikah dari Hannah, serta dari Abdullah bin Mu'adz dan
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dari Qutaibah, Al Hulwani dan Muhammad bin Rafi'. Hadits ini

juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang nikah

dari Hafsh bin Amr, dari Muhammad bin Katsir. Hadits ini

diriwayatkan juga oleh An-Nasaa'i pada pembahasan tentang

nikah dari Hammad; dari Qutaibah, Ar-Rabi' bin Sulaiman dan

Ishaq bin hrahim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh hnu Majah

dari Abu Bakar bin Abu Syaibah.

Penjelasan RedalsionaL Ar-Ridhaa i dengan kasnh

pada na' dan fathah (Ar-Radhaa), serta Ar-Radhaa'aft.r, tidak ada

yang lainnya. Ada juga yang diriwayatkan dengan kasrah (Ar-

Ridhaa'afil -sebagaimana dikemukakan oleh hnu Baththal--

Sedangkan ft'lnya Radhat termasuk bentuk pola Ta'iba dalam

logat Najed, dan Radhab Radh'an termasuk bentuk pola
nDhamba" dalam penduduk Tahamah, dimana penduduk Makkah

mengucapkan dengan lafazh ini. Sebagian mereka mengatakan,

bahwa asal mashdar dart logat ini adalah kasrah pada dhaadh

(Radhi'adt, Sedangkan sukun ini untuk meringankan, seperti

halnya Al Halafu dan N Halfu. Bentuk Radha'a Yardha'4 dengan

&n fathah adalah logat ketiga, mashdarnya: Radhaa'aan dan

Radhaa'ah, dengan fathah pada raa'. Ardha'athu Ummuhu

Fartadha' 'Dia disusui ibunga maka dia menglusu," Fahiry .'

Murdhi'un 'Maka si ibu sebagai pemberi susu, disebut juga dengan',,,

M,rrdhi'afun. ,_'

Al Fara' dan Jama'ah mengatakan, bahwa jika 1nng.

dimaksudkan adalah hakikat sifat penyusuan maka disebut'

Murdhi'un, tanpa .6aa' (yakni bukan Murdhi'afunl, namun jika

yang dimaksud adalah kiasan sifat dengan makna, bahwa dia

tempat pen!rusuan untuk yang telah terjadi atau yang akan teriadi,
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maka dengan haa' (Murdhibtunl. Contohnya adalah firman

Allah &, ei U -*4) 3L $i "I-ataitah semua

wanita yang men5rusui anaknya dai anak yang disusuinya." (Qs. Al

HajjI22l:2]l.

Nsaa'un Maraadhi'un dan Maraadhii'u "Para wanita yang

menlrusui." Bentuk polanya: Raadha'athu Muraadha'afun wa

Radhaa'an dan Ridhaa'afun, dengan kasrah artinya adalah

Radhii'i. Ar-Raadhi'ataani Ats-Tsanniyataani adalah yang

dengannya diminumnya susu. Ar-Raadhi'afu disebut Ats-Tsanyafu

apabila jatuh, bentuk pluralnya: Ar-Rawaadhi'.

Abu Zaid berkata, "Ar-Raadhi2tu adalah setiap gigi yang

rontok dari pangkalnya. Dikatakan Lu'mun dan Radhu pada

dualisme, demikian itu jika mengisap dari belakang karena takut

diketahui orang lain ketika menyusu sehingga dia ditunfut sesuatu.

Benfuk fa'ilnya Raadhi'un Jika tunggal dikatakan Radh'un, ltr
seperti Ta' b un atau Dh a rbun, bentuk pluralnya : ^Eudrl Lt' un."

Redaksi hadits, i,;; F., ,* *ti "Dimohon menikahi anak

perempuan Hamzah," maksudrryu di*i.,ta. Asalnya dan Raada'

Yaruudu yaitu apabila diminta pemeliharaan. Disebutkan di dalam

khabar U( +:iS.J- 1 ';i;tlt L1 "so,rngguhnya pemelihara tidak

mendustakan keluarganya." Disebutkan di dalam hadits: {A"6;b
"Maka hendaHah menjaga @id dan kencingnya."

Contohnya dalam firman Allah &, .# G *;uS "6i

"Akulah yang menggodanya unfuk menundukkan diinya
(kepadaku)." (Qs. Yuusuf [12]: 51).
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Yang menginginkan Nabi $ menikahinya adalah Ali &
sebagaimana disebutkan di dalam Shahih Muslim. Ada perbedaan

pendapat mengenai nama anak perempuan Hamzah ini, yaitu:

Umamah, Salmah, Fathimah, Aisyah, Amatullah, Umarah dan

Ya'la. Statusnya sebagai anak saudara Nabi $, karena Nabi $
men!rusu kepada Tsuwaibah, !,ang mana dia telah menyrsui

Hamzah.

Mengenai Aflah, AsySyaukani mengatakan, "Dia adalah

maula Rasulullah $." Ini tidak benar, karena Aflah maula

Rasulullah $ adalah yang sebagaimana dikatakan oleh hnu

Manduh, "Dia adalah yang Nabi $ bersaMa kepadanya,

'O+j " PefranSnk sujudmu." hnu Al Atsir berkata: Abu Nu'aim

meriwayatkan darinya hadits Ummu Salamah, dia berkata: Nabi $
melihat seorang budak milik kami yang bemama Aflah yang suka

meniup ketika bersujud, maka beliau bersabda kepada beliau, aJ
'O&i " Perbarynk sujudmu." Habib Al Makki meriwayatkan dari

Aflah maulaRasulullah, bahwa beliau berkata, 'U ii $Ib Ut i

ylt 'rti. ,wi,t pt:t4$t L6,, ,'iili iilc V)-. "Aku

mengkhaontirkan pada ummatku setelah ketiadaanku; kesesatan

hawa nafsu, memperfurutkan s5nhunt, dan lalai setengah

mengetahui." Hadits ini Diriwayatkan oleh ketiganya -yakni hnu
Manduh, Abu Nu'aim dan Abu Umar bin AMul Barr-. Aku

katakan: Nama Aflah ini adalah Rabaah.

Sedangkan Aflah bin Abu Al Qu'ais atau Abu Al Qu'ais,

dan dikatakan dia adalah saudaranga Abu Al Qu'ais, Ibnu Al Atsir

pengarang Al Ishabah berkata, "Abu Al Makarim Fityran AI Jauhari

mengabarkan kepada kami dengan sanadnya dari Al Qa'nabi, dari

qj
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Malik, dari hnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah,,, lalu dia
mengemukakan haditsnya, seraya berkata, "Diriwayatkan juga
senrpa ifu oleh Sufuan bin Uyainah dan Ma'mar da|r Az-Zuhn.,,
Diriwayatkan juga oleh lbnu Numair dan Hammad bin Zaid dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, "sesungguhnya

saudara ayahku adalah Al Qu'ais." Begifu juga yang diriwayatkan
oleh Atha' dari urwah. Diriwayatkan juga oleh Abbad bin
Manshur dari Al Qasim bin Muhammad, dia berkata, "Abu Al
Qu'ais menceritakan kepada kami, bahwa dia datang kepada
Aisyah qb," lalu dia menyebutkan yang sempa dengan ifu. yang

shahih adalah, bahwa dia adalah saudaranya Abu Al eu'ais.

Hukum: Sesungguhnya pen!rusuan memiliki dampak
dalam pengharaman nikah dan dalam penetapan keharaman
dalam bolehnya memandang dan khalwat Hukum asalnya adalah
firman Allah &b:

L6.3 #iL*o
G ru,$, -6;:i H.AS

1:6Si
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,
Saudara-saudara bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara

ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-

8r L6:, 81
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saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu Wng perempwn; ibu-ibumu Wng men5rusui kamu;

saudara Wrempuan sepersusuan; "(Qs. An-Nisaa' [4]: 23)).

Allah menyebutkan di dalam golongan orang-orang yang

haram dinikahi yaitu ibu persusuan dan saudara sepersusuan,

maka ini menunjukkan bahwa penpsuan berdampak pada

pengharaman. Aisyah meriwayatkan, bahwa Nabi $ bersaMa,

. livjr'u {H 6 *$!)t u {;;
"Diharamkan dari persusuan apa Wng diharamkan dari

kelahiran."

Sa'id bin Al Musa5ryib meriwayatkan dari Ali,i&, dia

berkata, "Wahai Rasulullah, maukah engkau menikahi putri

pamanmu, Hamzah, sungguh dia gadis Quraisy yang paling

cantik." Beliau bersabda, iitr Lfi sp{z}t 'u ,i( i:;; ?ti 'c-:,t? 6l

*3r 'U ?? ri zbr:elt 'U {f " Tidak tahukah engkau bahow

Hamzah adalah saudara ? Dan sesungguhn5m Allah

telah mengharamkan dari peryrusuan apa tnng diharamkan dari

nasab."

Juga yang menunjukkan pastinya keharaman ini adalah apa

yang diriwayatkan, bahwa suku Hawazin datang kepada Nabi $,
lalu berbicara kepada beliau mengenai para tawanan Authas, lalu

seorang lelaki dari Bani Sa'd berkata, "Wahai Muhammad,

seandainya kami menyusui untuk perfumbuhan antara Abu Syamr

atau unfuk An-Nu'man bin Al Mundzir, kemudian dia datang ke

tempatmu ini dari kami unfuk menjaga itu, sedangkan engkau

adalah sebaik-baik yang diberi tugas, maka jagalah itu." Mereka

Al Majmu'syarahlt Muhadzdzab ll



mengatakan itu kepada beliau karena Halimah yang menSrusui

Nabi $ adalah dari Bani Sa'd bin Bakr bin Wail, dan Nabi S
tidak mengingkari ucapan mereka.

Makna ucapan mereka: Malajna yaifu Ardha'naa Q<ami
menytrsui). Al Malaju artinya Ar-Radhlr (penyusuan). Al Baji
meriwayatkan di dalam kitabnya dari Abu Ath-Thufail, bahwa dia
berkata, "Aku melihat Nabi $ di Ji'ranah, beliau sedang

membagi-bagikan daging, lalu seorang wanita mendatangi beliau,
kemudian mendekatinya, lalu Nabi $ menghamparkan sorbannya

unfuknya, kemudian wanita ifu duduk, maka aku berkata, 'Siapa

ini?' Mereka berkata, Ini ibu yang telah men5rusuinya. Beliau
memuliakannya karena keharaman yang terjadi antara keduanya

dari pen5rusuan." Maka ini menunjukkan pastinya keharaman
karena penwsuan.

Jika ini telah ditenfukan, maka jika seorang wanita telah
haid, lalu dia mengeluarkan susu, maka susu itu suci dan
menyebabkan keharaman, boleh dijual dan dijamin dari kemsakan,

dan boleh dipersewakan. Al Mas'udi berkata, "Dihukum baligh

dengan ihr, baik sebelumnya pemah melahirkan ataupun belum
pemah melahirkan."

Ibnu Al Qash mengemukakan pandangan lain, yaitu apabila
susunya dikonsumsi oleh selain anak kecil, maka itu seperti susu

laki{aki, tidak menyebabkan keharaman. Namun, pendapat
pertama lebih benar, karena pengharamannya ifu adalah hal yang

biasa. Sedangkan apabila seorang wanita bersusu sebelum genap

sembilan tahun, maka tidak menyebabkan keharaman, dan tidak
menimbulkan keharaman dengan pen! rsuannya, dan itu menjadi

Tidak bemilai, tidak boleh dijual dan tidak dijamin kerusakannya,

serta tidak boleh mengadakan akad se\r/a.
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Asy-syasyi berkata, "Bila menjual budak perempuan yang

bersusu dengan susunya, maka sah penjualannya. Namun jika

menjual kambing yang ada susu di ambingnya yang bisa men5nsui

anak kambing, maka tidak sah penjualan (susu ini)." Perbedaan

antara keduanya, karena susu kambing di dalam ambingnya

hukumnya seperti hukum benda, karena ihr tidak boleh akad

perse\r/aan unfuk ini, sedangkan susu manusia tidak dihukumi

benda, tetapi pemanfaatan. Oleh karena itu, boleh mengadakan

akad persannan dalam hal ini. Namun jika menjual susu manusia

secara terpisah, maka itu tidak sah.

Cabang: Apabila susu seorang wanita disusui kepada

seorang anak png jelas nasabn5n dari seorang lelaki, dan dengan

susu itu pula si wanita menSnrsui anak lainnya dengan pen! .lsuan

yang sempuma, maka berlakulah hukum pen!rusuan dalam hal

pengharaman dan penghormatan di antara kedua anak susu dan

ibu susu serta pangkal asal susu ini, lnitu bapaknya si wanita yang

mengeluarkan susu ini. Demikian juga yang dikatakan oleh Ali bin

Abu Thalib, hnu Abbas, Atha', Thawus, Mujahid, Malik, Al-Laits,

Ats-Tsauri, Abu Hanifah beserta para ulama ma&habnya-

Sementara Ibnu Umar dan hnu Az-Zuban mengatakan, bahwa itu

tidak menyebabkan keharaman di antara anak susu dan asal

pangkal (sang bupuk), sehingga asal pangkal boleh menikahi si

anak susu ifu apabila dia perempuan, dan si anak susu ini boleh

menikah dengan saudara perempuan dari asal pangkal ini iika
anak susu ini seorang lelaki, dan dengan saudara perempuannya

apabila dia seorang perempuan. Demikian juga pendapat Ibnu Al

Musaynyib, Sulaiman bin Yasar, Rabi'ah, Hammad, Al Ashamm

dan hnu Ulayyah, dimana ini berdasarkan firman Allah &,
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e#baStwJ{r,
" (Dan diharamkan bagimu) isti-isti anak kandungmu

(manantu). (Qs. An-Nisaa' [4]: 23).

Dalil khithabnya, bahwa boleh baginya menikahi mantan
istri dari anak susunya. Dalil kami adalah, ?po yang diriwayatkan
dari Ali, bahwa dia berkata, "Aku berkata kepada Nabi S,
'Maukah engkau menikahi anak perempuan Hamzah, karena

sesungguhnya dia adalah gadis Quraisy yang paling cantik?' Beliau

bersaMa, 6 )bb:jt 'u ?H ifit syrZ1, ',y ,;i ?* Zi '*s
,*3t 'U i* " Tidakkah engkau tahu bahwa Hamzah adalah

saudara sepersusuanku? Dan dihanmkan dart
penrysuan apa yang diharamkan dari nasab." Aisyah
meriwayatkan, dia berkata: "Aflah saudaranya Abu Al Qu'ais
meminta izin masuk ke tempatku setelah diwajibkannya hijab,
namun aku tidak mengizinkan, lalu aku menemui Nabi $,
kemudian memberitahukan hal ifu kepada beliau, maka beliau

bersabda, *bljt 'ry ,# '^3r! 'n 4)i " t in*untut dia, karena

dia adalah paman sltsumu." Aku berkata, 'Wahai

Rasulullah, yang menyusuiku adalah istri saudaranga.' Beliau

bersabda, 9t, 'fii 'i ,ptt "Maka izinkanlah dia, karena

saungguhnya dia adalah pamarunu-" Di dalam riwayat lainnya

disebutkan, 9)b 'd * 'rit "sesungguhnya dia adatah

pamailn4 maka biarkanlah ia masuk ke tempatmu."

Alasan lainnya adalah, karena susu yang keluar kepada si

anak tercipta dari air keduanya, maka susu ifu adalah milik
keduanya. Sedangkan pada ayat tersebut, sungguh itu dibatasi
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dengan anak kandung, karena mantan istri dan anak angkat itu

tidak diharamkan, sebab mengangkat anak dibolehkan di

permulaan Islam, dimana Nabi $ mengangkat Zaid bin Haritsah

sebagai anak, sampai pemah disebut Zaid bin Muhammad,

kemudian Zaid menthalak istrinya, lalu Nabi fi$ menikahinya'

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka keharaman keduanya

berlaku terhadapnya, seakan-akan dia adalah anak kandung

mereka berdua, dan keharaman darinya juga berlaku pada

keduanSn. Sedangkan dampak keharaman dari keduanya, maka

anak susu tidak boleh menikahi ibu susunya, karena dia adalah ibu

susunlra, dan para ibu dari ibu susunya menjadi para nenek anak

susu, dimana para bapaknya menjadi para kakek, para saudara

perempuan dan para saudara lelakinya menjadi para paman dan

para bibin5ra, anak-anak dari kehrrunannya dan yang lainnya

menjadi para saudaranya, dan anak-anak dari si anak susu menjadi

anak-anak si ibu susu (cucu) serta anak-anak dari saudara-saudara

si ibu susu baik yang perempuan maupun yang laki{aki. Dan asal

pangkal ibu susu menjadi para kakeknya, para ibu menjadi para

nenekn5a, para saudaranya menjadi para paman dan para bibinya,

karena Allah & menyatakan haramnya ibu susu dan saudara

sepersusuan untuk menjelaskan dari wanita-wanita haram selain

keduanya dengan As-Sunnah. Dimana Nabi $ bersabda,

Jr;?;v*v')t,y?,;;
a'

"Diharamkan dari percusuan apa Sang dihannl<an dari

nasab-"

Mereka itu diharamkan karena nasab, maka begifu juga

karena pen! rsuan. Sedangkan dampak keharaman pada anak

susu terhadap ibu susu dan pangkalnya, yaifu diharamkan bagi
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keduanya unfuk menikahi, dan diharamkan juga bagt kedua anak

kefurunannya, namun tidak diharamkan bagi keduanya apa yang

berada di tingkatannya dan tidak pula yang di atasnya, sehingga

ibu susu boleh menikah dengan saudara dari anak susunya dan
anak-anak lelakinya, dengan bapak dari si anak susunya, para

kakeknya ke atas, para pamannya dari pihak ibu dan bapaknya.

Dan bagi asal susu boleh menikah dengan saudara perempuan dari
anak susunya dan anak-anak perempuannya, dengan ibunya si

anak susu, para neneknya, para bibi dari pihak bapak dan ibunya-

Dimana bapak dari si anak susu ini boleh menikah dengan ibu susu

ini dan juga saudara perempuannya, ini berdasarkan sabda

Nabi S, ,ir 'U 
?-,^, 6 *b:) 'A i7., "Diharamkan dari

persusuan apa yarlg diharamkan dari nasab."

Keharaman nasab pada anak berdampak kepada anak-

anaknya, namun tidak berdampak kepada para ibunya (ibunya,

neneknya dan terus ke atas) dan para bapaknya (bapaknya,

kakeknya dan terus ke atas), saudara-saudara lelakinya dan

saudara-saudara perempuannya. Begifu juga pada anak susu. Abu
Ubaid berkata, "Ar-Radhaa'ah jt<adengan fathahpada raa ', maka

ada perbedaan padanya. Sedangkan Ar-Ridhaa'4 tanpa haa', ada
juga yang mengatakan dengan fathah dan ada juga dengan kasrah.

Cabang: Apabila ada dua saudara, yang mana masing-

masing mempunyai istri, dimana salah safunya mempunyai anak

perempuan dari istrinya, lalu dia disusui oleh istri pamannya

dengan susu dari asal pamannya, maka anak susu ini menjadi anak

si ibu susu dan suaminya. Jika ibu susu ini melahirkan anak-anak

lelaki dari suaminya ini, maka mereka menjadi saudara susu dari si

anak susu sebapak dan seibu dan sekaligus anak-anak pamannya
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dari nasab, sehingga mereka tidak boleh menikahi. Jika ibu susu

ini melahirkan anak-anak lelaki dari suami lainnya, maka mereka

menjadi saudara-saudara susunya seibu. Jika pamannya mendapat

kelahiran anak dari selain istrinya ini yang menjadi ibu susunya,

maka mereka juga menjadi saudara-saudara susu sebapak dan

sekaligus anak-anak pamannya dari nasab, sehingga mereka tidak

boleh menikahinya.

Sedangkan yang dilahirkan oleh ibu dari si anak susu ini

tidak diharamkan bagi anak-anak dari ibu susunya, karena mereka

adalah saudara dari saudaranya, dan bukan saudara mereka- Dan

yang seperti ini berlaku pada nasab. Oleh karena itu, apabila

seorang lelaki yang mempunyai seorang anak lelaki menikahi

seorang wanita yang mempunyai anak peremPUil, maka anak

Ielaki ini boleh menikahi anak perempuan dari istri bapaknya.

Apabila ini telah ditetapkan, selanjukrya bahwa keharaman

karena pen!rusuan tidak teriadi kecuali dari lima pen!,usuan yang

diketahui, dimana pen!rusuan yang menyebabkan keharaman

adalah lrang sampai ke perut disertai kenyang. Maka jika seorang

wanita menlnrsui seorang anak lelaki, maka si wanita ini menjadi

hamm baginya, karena dia sebagai anaknln, dan juga anak

perempuan dari wanita ini karena menjadi saudara perempuannya,

juga saudara perempuannya karena menjadi bibinya, dan juga

ibun5n karena menjadi neneknya, juga termasuk anak perempuan

dari suaminya yang menyebabkan susu itu karena dia menjadi

saudara perempuannya, juga saudara perempuan dari suami ibu

susunla karena menjadi bibinya, iuga ibunya karena menjadi

neneknya, dan juga anak-anak perempuan dari anak-anakqn

karena mereka menjadi anak-anak perempuan saudara-
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saudaranya. Dalam penlnrsuan (yang menyebabkan keharaman)
ada dua syarat:

Syarat Pertama: Lima penlnrsuan berdasarkan hadits
Aisyah yang nanti akan dikemukakan. Dan disebutkan di dalam

hadits Sahlah: 4'{H ?fu) }b *)f ,,susuilah dia lima

susuhan yang menyebabkan haram karenanya."

Syarat Kedua: Terjadinya pen!rusuan dalam waktu ketika si

anak dalam rentang usia dua tahun (tidak lebih dari dua tahun).
Jika telah lebih dari itu, maka tidak menyebabkan kehamaran
sebagaimana yang nanti akan dipaparkan.

Firman Allah &, :#5 -6ti i?+.6S,,rbu-ibumu
yang menjrusui kamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 23) ini dijadikan dalil
dalam menafikan asal susu oleh sa'id bin Al Musalryib, Ibrahim
An-Nakha'i dan Abu Salamah bin Abdurrahman. Mereka
mengatakan, bahwa asal susu tidak mengharamkan apa pun dari
pihak lelaki. Sedangkan jumhur ulama mengatakan, bahwa firman

Allah e, :6iJ55 -6Xi 'PX.AS "Ibu-ibumu yans men5rusui

kamlt-" (Qs. An-Nisaa' l4l: 231 menunjukkan bahwa asal susu

menjadi bapak, karena susu ifu dinasabkan kepadanya, Sebab,
susu ifu keluar akibat anaknya. Pendapat ini lemah, karena anak
diciptakan dari air mani lelaki dan perempuan, sedangkan susu
dari perempuan saja dan tidak keluar dari laki-laki.

Sedangkan dari laki-laki hanya persetubuhan yang
menyebabkan turunnya air mani darinya, lalu setelah tercipta
menjadi anak (mani itu menjadi anak), Allah menciptakan susu

tanpa dikaitkan kepada laki-laki dengan alasan apa pun. Oleh
karena itu, laki-laki fidak memiliki hak apa pun pada susu, karena
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susu adalah milik perempuan. Maka tidak bisa mengqiyaskan ini

pada mani. Sedangkan sabda Rasulullah #t. t 9t;elt 
'U 

?:;;-

,3t 'U 
?:p- " Diharamkan dai persusuan apa trug dihanmkan

dari nasa6' menunjukkan keharaman dari penyrsuan, dan tidak

tampak alasan penisbatan peny{.Euan kepada laki-laki (suami ibu

susu), seperti jelasnya penisbatan mani kepadanya dan penlrusuan

kepada perempuan.

Memang, asal pendapat tadi adalah hadits !/ang

menyebutkan: Bahwa Aflah saudaranya Al Qu'ais datang meminta

izin masuk ke tempat Aisyah. Dimana dia adalah paman susunla,

waktu itu telah diwajibkan hijab. Aiqah berkata, "Aku menolak

mengizinkannya. [-alu setelah Nabi $ datang, aku memberitahu

beliau, maka beliau bersaMa, #- U.; ,9:e" dy ,* 'd.
'"Biarkanlah dia masuk ke tempbnu, karena sesunggwhngn dia

adalah pananmu. Kasian engkau." Abu Al Qu'ais adalah suami

dari wanita yang menyusui Aisyah g.

Al Qurthubi berkata, "lni adalah l<habar satu orang. Dan

kemungkinannya bahwa Aflah bersama Abu Bakar adalah saudara

sepersusuan sehingga jelas. Oleh karena itu, beliau bersabda, U
,* 9y" " Biarkan paminmu masuk ke temphntt." Secara

umum pendapat mengenai ini cukup nrmit, dan hanya Allah yang

mengetahui kebenarannya, nalnun ini diamalkan. Kehati-hatian

dalam pengharaman adalah lebih utama, di samping bahwa

Allah & telah berftrman, iAit i$U, F'J;j "Dan dihalalt<an

bagi kamu selain tnng demikian." (Qs. An-Nisaa' l4l:241, dimana

ini menguatkan pendapat yang menyelisihi ifu."
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Firman Allah S, l:.:{l( G rAft:, *Saudara

perempuzrn sepersusuan." (Qs. An-Nisaa' I4l: 231, yaifu saudara
perempuan seibu-sebapak, yaifu yang disusui oleh ibumu dengan
susu bapakmu, baik dia men5nrsuinya bersamamu, ataupun dia
lahir sebelummu atau setelahmu. Saudara perempuan sebapak
tidak seibu, adalah yang disusui oleh istri bapakmu. Saudara
perempuan seibu tidak sebapak adalah yang disusui ibumu dengan
susu lelaki lain. Kemudian Allah menyebutkan pengharaman

karena mushaharah. yang mana Allah @ berfirman, J#,
"H} "Dan ibu-ibu istimu (mertua)." (es. An-Nisaa' [4]: 23).

Ash-Shihru ada empat, yaitu: ibunya istri (merfua), anak
perempuannya (anak tiri), suaminya bapak (ibu tiri), dan istrinya
anak (menanfu). Jadi, ibunya istri diharamkan karena akad yang
sah pada anak perempuannya.

Apabila ini telah jelas, maka pengharaman ibu dan saudara
perempuan ditetapkan dengan nash Al Qur'an, sedangkan
pengharaman anak perempuan ditetapkan dengan peringatan,

karena iika saudara perempuan diharamkan, maka anak
perempuan ifu lebih diharamkan lagi. Dan semua wanita lainnya
yang diharamkan unfuk dinikahi ditetapkan dengan As-Sunnah,

dimana ditetapkannya keharaman karena itu merupakan cabang

dari pengharaman lantaran sebab yang diperbolehkan.

Asy-Syirazt *, berkata: Pasal: Tidak ditetapkan
pengharaman dari pen!,usuan untuk yang men!rusu

setelah dua tahun, berdasarkan firman Allah e, i$iig
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c'fu? fi; '.br:ii 'u$i'para ibu

hendaHah mengrusukan anak-anakn5n selama dua tahun
penuh, Wifu bagt yang ingin menyempumal<an
penyusuan." (Qs. Al Baqarah l2l:. 2331- Jadi, Allah
menetapkan sempurnanya pen!rusuan dalam kurun dua
tahun, sehingga ini menunjukkan bahwa tidak ada

hukum itu pada pen!,usuan yang setelah dua tahun-

Yahya bin Sa'id meriwayatkan, bahwa seor.rng

lelaki berkata kepada Abu Musa Al Asy'ari,
'sesungguhnya aku telah mengisap susu dari puting
istriku, lalu susu ifu masuk ke perutku." Abu Musa

berkata, *Aku tidak melihat kecuali dia telah haram
bagimu-" Lalu Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Lihatlah
apa yang difatwakan lelaki ini-" Abu Musa berkata,
'Lalu, bagaimana menurutmu?" Abdullah berkata,
'Tidak ada penyusuan kecuali yang terjadi dalam urnur
dua tahun.' Abu Musa berkata, 'Janganlah kalian
men rnyakan sesuafu kepadaku selama orang berilmu
ini ada di tengah kalian."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 4a, dia berkata,

"Tidak ada penyusuan kecuali yang terjadi dalam umur
dua tahun-"

Penjelasan:

Pen5nrsuan dibatasi waktunya sehingga tidak menyebabkan

keharaman pada penyusuan anak setelah sempuma dua tahun.

Demikian juga pendapat Umar, hnu Umar, hnu Abbas dan lbnu

Mas'ud. Dan ini juga merupakan pendapat Muhammad dan Abu
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Yusuf. Sementara Abu Hanifah mengatakan, "hd ifu
menyebabkan keharaman pada anak yang men!rusu dalam kurun
umur tiga puluh bulan." Zufar berkata, "Hal itu menyebabkan

keharaman pada anak yang menyusu dalam kurun umur dua

tahun." Sementara dari Malik ada tiga riwayat:

Riwayat Pendapat Pertama: Seperti pendapat kami.

Riwayat Pendapat Kedua: Pada penyusuan dua tahun safu

bulan.

Riwayat Pendapat Ketiga: Dua tahun dua bulan. Aisyah
berkata, "Pen5rusuan tidak berbatas wakhr. Apabila seorang wanita
menSrusui seoftmg lelaki fua, maka lelaki itu menjadi anaknya.

Namun jika seorang wanita menginginkan agar seorang lelaki

dibolehkan masuk ke tempatn3n, maka dia bisa mengarahkan

kepada anak-anak perempuan dari saudara laki{akinp untuk
mengnrsuinyra." Demikian juga pendapat Daud, berdasarkan apa
png diriurayatkan oleh Sahlah bint Suhail, istri Hudzaifah, dia
berkata: Karena hal ifu diboletrkan, sedangkan adalah

bahwa kesempumaan penyusuan yang stmrii adalah dalam dua

tahun, dan bahwa ifu Udak ada hukumnya, "Wahai Rasulullah,

kami biasa menganggap Salim sebagai il*, dan dia biasa masuk

ke tempatku, sedangkan aku berpakaian rumah, dan kami hanya

mempun5ai safu ruang. Apa yang engkau perintahkan kepadaku?"

Beliau # pun bersabda, U( WrW'{rt ?@)'-.rc *)i
* " Susuilah dia lima kali penyusuan sehingga dihanmkan

absnSm karena susuntn, tnifu l<arena susumu." [^alu dia pun

melakukannya. Maka dia pun menanggapnya sebagai anak
susunlE.

Dalil kami adalah firman Allah &,
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t;Csi d
" Para ibu hendaHah men5rusukan anak-anaknya selama dua

tahun penuh, yaifu bagi yang ingin menyempumakan penrysuan.

(Qs. Al Baqarah l2l:233).

Allah menyebutkan, bahwa kesempumaan pen!rusuan

adalah dalam dua tahun. Sebagaimana diketahui, itu tidak

memaksudkan tidak boleh lebih dari itu, ini berdasarkan dalil apa

yang di riwayatkan oleh hnu Abbas, bahwa Nabi .s bersabda,

/o/
J+

" Tidak ada penytsuan setelah dua tahun."

Rasulullah # jrgu bersaMa,

" Tidak ada pen5rusuan setelah disapih."

Penyapihan itu dalam kurun dua tahun, berdasarkan ayat,

*'6 A " Dalam dua tahun." (Qs. Luqmaan [31]: L4).

Sedangkan hadits Sahlah adalah khusus baginya berdasar-

kan apa yang diriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata,

"Pen5rusuan Salim adalah kekhususan." Ash-Shaimuri berkata,

"Permulaan yang dua tahun ifu ketika keluamya sebagian anak,

bukan ketika keluar semuanya."

L$,i-d'--Jt

.Jq*Lw)\
,

I

I

I

I

I
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Apabila ini telah ditetapkan, maka penlntsuan dalam kurun
dua tahun terkait dengan pengharaman dan penghormatan, baik
yang disusui itu membufuhkan susu atau tidak, yaitu dengan
makanan dan minuman. Malik berkata, "Bila anak yang disusui ifu
tidak membufuhkan susu karena adanya makanan dan minuman,
maka penlnrsuan itu tidak terkait dengan pengharaman." Dalil
kami adalah firman Allah &,

"Para ibu hendaHah anak-analmSn selana dua
tahun Wnuh.(Qs. Al Baqamh l2l: 2331.

Allah menetapkan pen!^rsuan itu dua tahun, dan tidak
membedakan antara anak yang membutuhkan dan yang tidak
membufuhkannya

Cabang: Para pakar fikih menyimpulkan dari firman
b

Allah &' $\( fi;'bi3i5 '#j- La:IS*Para ibu hendaHah

menjrusukan selatna dua tahun penuh. (Qs. Al
Baqarah 121: 2331, bahwa penpsuan yang mengharamkan adalah
terjadi seperti pada nasab, yaitu hanya yang terjadi dalam masa

dua tahun. Karena dengan berlalunya masa dua tahun ihr, maka
telah sempuma masa penlmsuan, dan tidak ada pen! rsuan setelah

dua tahun tersebut. Demikian pendapat Umar dan hnu Abbas.

Sementara diriwayatkan dari hnu Mas'ud sebagaimana yang

dituturkan oleh AsySyirazi. Begitu juga pendapat Az-Zrhi,
Qatadah, AsySya'bi, Sufuan Ats-Tsauri, Malik, Ahmad, Ishaq,

Abu Yusuf, Muhammad, Abu Tsaur dan hnu Sytrbrumah.

'*rg fi;br';jfi '#icll1tr6

zz ll n uoi*r'SyarahAl Muhadzdzab



hnu AMul Hakam meriwayatkan dari Malik, "Apabila lebih

safu bulan, maka ifu boleh." Diriwayatkan juga dua bulan. Abu

Hanifah berkata, "PenSrusuan yang mengharamkan adalah dalam

kumn waktu tiga puluh bulan, itu berdasarkan firman Allah &t

frs i'fr ,'li ';, il;t " Mengandungnva sampai menvapihnva

adalah tiga puluh bulan.' (Qs. Al Ahqaaf [45]: 15). Dimana tidak

memaksudkan pengandungan ini dengan sebagai kehamilan di

dalam penrt, karena itu adalah dua tahun. Maka diketahui bahwa

maksudnya adalah pengandungan dalam penyapihan." Zular

berkata, "Masa pen!rusuan adalah tiga puluh bulan."

Aisyah memandang, bahwa penlnrsuan wanita tua juga

mengharamkan. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Atha', Al{aits

dan Daud, berdasarkan apa yang diriwayatkan, bahwa Sahlah binti

Suhail berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami biasa

menganggap Salim sebagai anak, dahulu (ketika ciia masih kecil)

biasa tinggal bersamaku dan bersama Abu Hudzaifah di dalam satu

rumah, dan biasa melihatku dengan pakaian rumah. Sementara

Allah telah menurunkan ayat mengenai mereka sebagaimana yang

engkau ketahui, lalu bagaimana menunrtrnu tentang ini?" Maka

Nabi $ bersabda kepadanya, *'sl "susuilah dia." l-alu dia pun

men5rusuinya sebanyak lima pen!rusuan, maka si anak pun

berstafus seperti anaknya.

Dengan itu Aisyah bertindak, meminta anak-anak

perempuan dan saudara-saudara lelakinya dan saudara-saudara

perempuannya untuk meny"rsui orang yang Aisyah inginkan agar

orang itu dibolehkan melihat kepadanya dan masuk ke tempatnya,

walaupun sudah besar, dengan lima kali penyusuan. Sementara

Ummu Salamah dan semua istri Nabi 6$ menolak masuknya orang
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yang disusui dengan cara seperti ifu, kecuali ketika masih dalam

buaian, dan mereka mengatakan kepada Aisyah, "Demi Allah,

kami tidak tahu, kemungkinan itu adalah rul<hshah dari Nabi $
bagi Salim, dan tidak berlaku bagi orang lain." Hadits ini

diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i.

Yang menjadi dalilkami adalah, firman Allah &,

J ;6 ;f i\r( ;{;'"ui'si' '#i Lit{s
E'{t$i 

€-
"Para ibu hendaHah men5rusukan anak-analaya selama dua

tahun penuh, t/aitu bagi Snng ingin menyempumakan penwsuan-

(Qs. Al Baqarah 121:233],.

Allah menetapkan sempLllnanya pen!rusuan dalam dua

tahun, sehingga ini menunjukkan bahwa tidak berhukum demikian

apa yang terjadi setelah ihr.

Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Rasulullah $ masuk ke

tempatnya, dan saat ifu ada seorang lelaki di sana, maka rona

wajah Nabi $ berubah, maka Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya dia saudara susuku.' Maka Nabi $ bersaMa, 
'OtS*i

*e.;5, 'u bbljr rlrl, |&t?t ,y "Lihatlah satdara-saudam

kalian, karena p*y*u* * i**Un yang mergen5angkan

lapar." Hadits rni muttafaq alaih.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata,

"Rasulullah $ bersabda,
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lwl
Tidak ada gmng menghammkan dari pen5rusuan kecuali

5ang melebarkan lambung, dan ifu yang sebelum penyapihan."

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dimana dia

mengatakan, "Hadits ini hasan shahih-" Di sini jelaslah, bahwa

mengartikan khabar Abu Hudzaifah, bahwa itu adalah khusus

baginya dan tidak berlaku bagi yang lainnya, sebagaimana yang

dikatakan oleh para iski Nabi # yutg lainnya (selain Aityuh)'

hnu Qudamah berkata, "Pendapat Abu Hanifah dihukumi

menyelisihi zhahimya Al Qur'an dan pendapat para sahabat.

Karena telah diriwayatkan kepada kami dari Ali dan Ibnu Abbas,

bahwa yang dimaksud dengan Al Hamlu ini adalah kehamilan

perut. Dan ini juga sebagai dalil bahwa kehamilan minimum adalah

enam bulan. Perkara ini juga telah ditunjukkan oleh firman

Allah &, 9-,,'6 A :i$2t; " Dan menimpihnya dalam dua tahun-"

(Qs. Luqmaan [31]: 14). Seandainya diartikan sebagaimana yang

dikatakan oleh Abu Hanifah, maka tentu menyelisihi ayat ini."

Abdurrazzaq mengatakan dari Ats-Tsauri, "Abu Bakar bin

A5ryasy menceritakan kepada kami, dari Abu Hushain, dari Abu

Athi5ryah Al Wadi'i, dia berkata: Seomng lelaki datang kepada Abu

Musa, lalu berkata, "sesungguhnya puting istriku bengkak, lalu aku

mengisapnya, sehingga ada yang masuk ke tenggorokanku dan

masuk ke dalam perutku," Maka Abu Musa mengatakan

perkataan yang tidak menyenangkan, lalu dia pun menemui

Abdullah bin Mas'ud, kemudian berkata, "Engkau pemah bertanya

t rl LCl)t'u?:F-'t
to-

JP
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kepada seseorang selainku?" Lelaki ihr menjawab, "Ya, Abu Musa,

dan dia berkata keras kepadaku." L-alu hnu Mas'ud menemui Abu

Musa, seraya berkata, "Apakah lelaki ini anak yang sedang

men5rusu?" Maka Abu Musa berkata, "Janganlah kalian bertanya

kepadaku selama orang berilmu ini ada di tengah kalian."

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka standamya adalah

dua tahun, bukan penyapihan. Seandainya disapih sebelum dua

tahun, kemudian si anak penlrusu itu masih dalam kurun dua tahun

pertama, maka pen!rusuan itu menyebabkan keharaman-

Seandairya si anak belum disapih hingga lebih dari dua tahun,

kemudian setelah ifu (setelah usianya lebih dari dua tahun) dia

menlnrsu sebelum disapih, maka itu Udak menyebabkan

keharaman.

hnu Al Qasim sahabat Malik berkata, "seandain a
menyusu setelah disapih ketika masih dalam masa dua tahun,

maka itu tidak menyebabkan keharaman, ini berdasarkan sabda

Nabi $, *i, U o{i " Dan itu yang sebelun penyapihan)'

Namun ini disanggah oleh firman Allah &, 'lrl:ij '6ijl'tyS6

6\( g6; " Pan ibu hendaHah menytsukan anak-anakn5n

selama dua tahun penuh." (Qs. Al Baqarah [2]: 2331, juga sabda

Nabi $, elzJ, e og U\17O11 " nduk ada pen5rusuan (yang

menyebabl<an kehamman) kecuali tnng terjadi dalam masa dua

tahun." Pgnyapihan ifu dianggap berdasarkan masanya, bukan

penyapihannya.

Diriwayatkan dari Jabir, dari Nabi S, beliau bersaMa, I

e li )q t;0. Lq " Tidak ada pen5rusuan (yansi'l's :A
l- t
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menyebabl<an kehamman) setelah perynpihan, dan tidak lagi gtim
setelah mimpi halish). " Hadits ini diriwaptkan oleh Ath-Thayalisi

di dalam Musnadnya.

Asy-Syirazi *B berkata: Pasal: Tidak ditetapkan

keharaman dari penyrsuan unfuk yang kurang dari lima
pen!rusuan. Abu Tsaur mengatakan, "Ditetapkan

dengan tiga penlnrsuan, berdasarkan apa yang
diriwayatkan Ummu Al Fadhl rp,, bahwa Rasulullah $
bersaMa, l*o;>b)\ l2 +la)i'{F | -Tidak mengharam-

kan safu pen5rusuan dan tidak pula dua penyusuan-"

Maka ini menunjukkan, bahwa tiga penyusuan ifu dapat
mengharamkan."

Dalil yang menunjukkan bahwa yang kurang dari
lima pen!,usuan ifu tidak mengharamkan adalah apa
yang diriwayatkan oleh Aisyah q, dia berkata, 'Dahulu

antara apa yang difurunkan dari Al Qur'an adalah

sepuluh penpsuan yang diketahui adalah mengharam-
kan. Kemudian itu di-nasakh dengan lima (penyusuan)
yang diketahui. Lalu Rasulullah S meninggal dalam

keadaan ifu termasuk yang dibaca di dalam Al Qur'an."

Hadits Ummu Al Fadhl menuniukkan bahwa tiga
penwsuan mengharamkan dari sisi dalil khithab,
sedangkan nash lebih didahulukan daripada dalil
khithab, yaitu apa yang kami riwayatkan itu. Dan tidak
ditetapkan kecuali lima pen!rusuan yang terpisah.
Karena qnri'at menyebutkannya secara mutlak, maka

diartikan berdasarkan tradisi (kebiasaan), dimana tradisi
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di dalam pen!rusuan adalah menlrusu kemudian berhenti
dengan kehendak sendiri tanpa ada penghalang,

kemudian kembali lagi kepadanya (menyusu lagi) setelah

safu waktu, kemudizrn men!rusu lalu berhenti. Demikian
seterusnya hingga tercapainya bilangan itu. Sebagai-
mana bahwa kebiasaan makan adalah terpisah-pisah
dalam beberapa kali waktu. Sedangkan iika berhentinya
penlrusuan karena sesak nafas atau sesuahr yang

melalaikannSp, kemudian kembali lagi kepadanya, atau

berpindah dari satu puting ke puting lainnln, maka

semuzrnya dianggap safu pen!rusuan. Sebagaimana

halnSn makan apabila berhenti karena sesak nafas, atau

minum air, atau beralih dari safu jenis makanan ke jenis

lainnya, maka semuanlra dianggap sebagai safu kali

makan- Jika wanita lrang men3rusui itu menghenti-
kannSra, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama

fildh AsrSrfi'i:
Pendapat Pertama: Ifu bukan safu penyusuan,

karena dia dihentikan bukan dengan kehendakn3p

sendiri.

Pendapat Kedua: Ifu safu susuan, karena

pen!rusuan ifu sah dari masing-masing keduanya (yang

menlrusui dan yang meryrusu). Oleh karena ifu, iika si

wanita menyusuinya ketika si anak sedang tidur, maka

terjadilah pengharaman sebagaimana jika dia menyusu

ketika si wanita itu sedang tidur- Apabila pen!rusuan

sempurna karena si anak menghentikannya, maka

sempurna pula apabila si wanita yang menghentikan-

nya-
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Apabila seorang wanita men!rusuinya empat kali
penyusuan, kemudian disusui oleh wanita lainnya empat
kali penyusuan, lalu kembali kepada yang pertama dan

men!rusu darinya kemudian berhenti, lalu kembali
kepada yang lainnya (yang kedua) saat itu juga lalu
men!rusu darinya, maka mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Bilangan yang lima itu tidak
tercapai safu pun dari keduanya, karena si anak
berpindah dari salah safu kepada yang lainnya sebelum

sempumanya pen!rusuan, sehingga tidak tercapai safu
pen!,usuan dari masing-masingnya, sebagaimana iika
dia berpindah dari satu puting ke puting lainnya.

Pendapat Kedua: Tercapai bilangan itu dari
masingmasing dari keduanya, karena pen!rusuan ifu
yang penting adalah menyusu baik sedikit maupun
banyak, kemudian menghentikan, dan tidak kembali

setelah satu waktu yang lama, dan hal ifu telah ada

dalam praktik tersebut.

Penjelasan:

Hadits Ummu Al Fadhl: "Bahwa seorang lelaki bertanya

kepada Nabi S, Apakah pengisapan (susu) itu mengharamkan?'

Beliau bersabda, otLitj 'tliri 9W'jV 'Ur*'j, ?'F I " Satu

dan dua penrysuan, dan safu dan dua pengisapan tidak

mengharamkan" Di dalam riwayat lainnya disebutkanr Seorang

badui masuk ke tempat Nabi $ ketika beliau sedang di rumahku,

lalu dia berkata, "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku
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mempunyai seorang istri, lalu aku memadunya dengan wanita lain.

Kemudian istri pertamaku menyatakan bahwa dia (istri kedua) telah

menyusuiku sebanyak satu atau dua kali pen3rusuan." Maka

Nabi $ bersabda, pr"a$li \i e#4i ?';; 1 " Sutu dan dua

penrysuan tidak mengharamkan." Hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim pada pembahasan tentang Nikah, dari Yahya bin Yahya,

Amr An-Naqid dan Ishaq bin lbrahim. Dan dari Abu Bakar; dari

Abu Ghassan AI Masma'i, dari Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi, serta

oleh An-Nasaa'i pada pembahasan tentang Nikah dari Abdullah

bin Ash-Shabaah; hnu Majah pada pembahasan tentang Nikah

dari Abu Balor bin Abu S!,aibah.

Sedangkan hadits Aisyah, dia berkata, "Dahulu di antara

5rang diturunkan dari Al Qur'an adalah sepuluh pen!,usuan yang

mengharamkan, kemudian di-nasakh dengan lima." Di dalam

riwayat lain disebutkan: "Penyusuan menghammkan apa yang

diharamkan oleh kelahiran." Hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bukhari pada pembahasan tentang kesaksian, pada pembahasan

tentang bagian seperlima dari Abdullah bin Yusuf, dan pada

pembahasan tentang nikah dari Isma'il. Hadits ini iuga
diriwayatkan juga oleh Muslim pada pembahasan tentang nikah

dari Yahya bin Yahya. Diriwa5ratkan juga darinya, dari Al Qa'nabi,

dan dari Abu Kuraib dan dari Abu Ma'mar. Hadits ini juga

diriwaptkan juga oleh Abu Daud pada pembahasan tentang nikah

dari Al Qa'nabi; At-Tirmidzi pada pembahasan tentang pen!,usuan

dari lshaq bin Musa dan dari Muhammad bin Basysyar; An-Nasa'i

pada pembahasan tentang nikah dari Harun bin AMullah; dari

Muhammad bin Ubaidullah bin Sa'id; dan dari AMul Warits bin

AMushshamad.
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Penjelasan Redaksional: Sabda beliau, Ii LNfi

9t=.$Ii " Safu dan dua pen5rusuan," ini adalah kata yang

hurufnya ditambahi hamzah dan fi'l muiarrad tsulatsi "Malaia-"

Dikatakan, Malaia Ash-Shab$tyu Ummahu - Malian "Anak itu

men!rusu kepada ibunya," ini termasuk mengikuti pola kata

Nashara dan Qatala. Ada juga yang mengatakan "Malija-Yamlaiu,"

yang mengikuti pola Ta'iba yang merupakan logat lainnya

mengenai ini, artinya Radha'aha"Menyrusu kepadanya." Kata kerja

ini menjadi kata kerja yang mutabddi (membutuhkan adanya

objek) dengan tambahan hamzah, sehingga dikatakan Amlaiathu

Ummuhu "Sang ibu menyusuinya." Bentuk infinitif dalam tsulatsi

adalah "Maliah." Sedangkan bentuk infinitif dari kata kerja ruba'i

adalah Amlaajah, ini seperti Al lkhraajah, Al lkraamah dan yang

senrpa dengannya. Imtalaia Al Fashiilu Maa Fi Adh-Dhar'r "Yang

telah disapih menyusu dari apa yang di dalam ambing-"

Redaksi, Bil Waiuur yaitu dengan fathah pada wawu, dia

seperti pola kata Rasuul, maksudnya adalah obat yang dituangkan

ke tenggorokan. Ajratil Mariidha- Iiiaaran artinya melakukan ifu

terhadapnya. Wajartuhu -Aiiruhu termasuk dalam pola kata

Wa'ada. hnu Baththal mengatakan dalam Syarh Al Muhadzdzab,

"Al Wujuur, dengan dhammah dan fathah adalah obat itu sendiri."

Sedangkan At-Luduud adalah memasukkan obat ke rongga mulut

dan kedua sisinya. As-Sa'uuth adalah memasukkan obat ke dalam

hidung dan menyuntikkannya ke dalam dubur.

Redaksi, Ma'lumaatin'diketahui" mengisyaratkan bahwa

tidak ditetapkan hukum pen!rusuan kecuali setelah diketahui

bilangan pen!rusuan itu. Juga bahwa tidak cukup hanya dengan
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dugaan, bahkan dugaan dan keraguan harus dikembalikan kepada

asalnya, yaih.r tidak ada.

Redaksi, Wahunna ftima Ytqn ' "dan ifu termasuk yang

dibaca," ini mengisyaratkan di akhirkannya pengurangan yang lima

penpsuan, Ialu Rasulullah $ meninggal dan itu sebagai Qur'an
yang dibaca

Hukum: Pen5nrsuan Snng terkait dengan pengharaman

status mahnm- adalah lima penyusuan, dimana itu tidak terkait

dengan perkara yang kurang dari itu. Ini diriwayatkan dari Aisyah,

hnu Az-Zubair, Sa'id bin Jubair, Atha', Thawus, Ahmad dan

Ishaq. Sementara diriwayatkan dari AIi, Ibnu Umar dan hnu

Abbas, bahwa pengharaman ifu terkait dengan pen! rsuan lnng
sedikit maupun yang banyak. Demikian juga pendapat Malik, Al

Auza'i, Ats-Tsauri, Al-[-aits, serta Abu Hanifah dan para ulama

madzhabnya. Sedangkan Zaid bin Tsabit mengatakan, bahwa

pengharaman ifu terkait dengan tiga kali penyusuan- Demikian

juga pendapat Daud, Tsaur dan Ibnu Al Mun&ir. Dalil kami

adalah, apa yang diriwayatkan, bahwa Nabi $ bersabda,

" &fu dan dua Wnrysuan tidak mengharamkan."

At funtaajahadalah satu kali penlrusuan.

Telah diriwaptkan juga dengan redaksi,

giib')r Yi ?U'St?';tt
" Safu dan dua penrysuan tidak mengharamkan-"
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Riwayat ini menggugurkan pendapat orang yang

mengatakan, bahwa pengharaman itu terkait dengan pen!rusuan

yang sedikit.

Apabila dikatakan, 'Maka dalil khitha& di sini menunjukkan

bahwa tiga pen5nrsuan itu mengharamkan." Maka kami katakan:

Nash telah menyatakan, bahwa tidak ada yang mengharamkan

kecuali lima. Dan ini lebih kuat daripada dalil khithab. Juga nash

yang diriwayatkan dari Aisyah 4,, bahwa dia berkata, "Dahulu di

antara apa yang diturukan Allah & dari Al Qur'an adalah sepuluh

pen!rusuan yang diketahui mengharamkan. Kemudian itu di-nasakh

dengan lima penyusuan yang diketahui. Lalu Rasulullah $
meninggal dunia dalam keadaan itu termasuk yang dibaca di dalam

Al Qur'an"

Hal ini tidak dilontarkan oleh Aisyah kecuali dengan tauqif

dari Nabi $, karena Al Qur'an diturunkan kepada beliau. Jika

dikatakan: "Yang dibaca di dalam Al Qur'an bukan sepuluh,

karena apa yang dihapus hukumnya, maka bacaannya tetap di

baca dalam Al Qur'an, seperti yang mengenai iddah setahun."

Maka jawabnya: Bahwa naskh (penghapusan) di dalam Al Qur'an

itu ada tiga bagian:

Bagian Pertama: Penghapusan tulisan dan hukumnya' Ifu

sebagaimana diriwayatkan, bahwa sejumlah orang berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya kami pemah membaca suafu surah dari

Al Qur'an, lalu kami lupa." Rasulullah $ bersabda, lltffi

"Kalian dibuat melupakannya." L-alu beliau memberitahukan,

bahwa bacaan dan hukumnya telah dihapus.
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Bagian Keduat Yang dihapus adalah hukumnya dan

bacaannya tetap, seperti firman Allah &, ;L"Qfi;l-rJi;
J;ii JLG ,*?.;;i'^i4L$1 i'i:$ "Dan oftns-oftns

yang akan meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan isti,

hendaHah berwasiat untuk isti-istrinSn, 6nitu) diberi nalkah hinggu

setahun lamanya." (Qs. Al Baqarah 121: 240). Juga seperti wasiat

unfuk suami.

Bagian Ketiga: Yang dihapus adalah tulisan dan bacaannya,

narnun hukrmnya tetap berlaku. Yaitu seperti apa yang

diriwayatkan dari Umar, bahwa dia berkata, "Dahulu di antara apa

yang diturunkan Allah dari Al Qur'an' 211|# {#.|tv'e*$lti SSlr

iirr 'e i* 'Lelaki tua dan wanib tua (yang berzina) maka

njamtah kduanya dengan tegas sebagai hukuman dan' Allah'"

Seandainya aku tidak khawatir orang-orang akan mengatakan,

"umar menambahi-nambahi di dalam kitabullah," niscaya aku

tetapkan ayat rajam di dalam catatan kaki Mushaf. sungguh kami

pemah membacanya di masa Nabi $." Yang dia maksudkan

adalah, bahwa dia menetapkan hukum ayat itu. Dan ayat ini (yang

disinggung Aityah) termasuk yang dihapus tulisannya namun

hukumnya tetap berlaku, yaitu hukum lima kali penwsuan'

Apabila dikatakan: "Lalu apa makna ucapannya: 'Lalu

Rasulullah @ meninggal dunia, dan itu termasuk yang di baca di

dalam Al Qur'an.' Sedangkan penghapusan setelah meninggalnya

Nabi $ adalah tidak boleh." Mengenai ini kami katakan dua

tah,trilan:

Takwilan Pertama: Hukum yang lima itu termasuk yang

dibaca di dalam Al Qur'an, bukan yang ada tulisannya.
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Tal$,ilan Kedua: Ini merupakan takwilan Abu Al Abbas:

Bahwa bacaan ayat ini telah dihapus di masa hidup Nabi $, lalu

beliau €& meninggal dunia, sementara para sahabat masih baru

terbiasa membacanya, maka lisan mereka terbiasa membacanya

sebagaimana sebelum dihapus hingga mereka membiasakan lisan

mereka unfuk tidak membacanya, lalu menjadi terbiasa. Di antara

yang menunjukkan apa yang kami sebutkan dari hadits Sahlah

binti Suhail adalah, bahwa Nabi S memerintahkannya agar

menyusui Salim lima kali agar dia diperbolehkan masuk ke

tempatnya, karena suaminya; Hudzaifah, telah mengangkatnya

sebagai anak, kemudian pengangkatan anak diharamkan dan

mereka merasa berat untuk melarang masuk anak yang tadinya

menjadi anak angkatnya. Kemudian men-fasakh stafus penyusuan

pada anak yang telah besar dengan sabdanya, e og C\11&jl
j- jJ, " Tidak ada pen5rusuan (yarg mengharamkan) kecuali yang

terjadi dalam masa dua tahun " Dan bilangan pen! rsuan tetap

berlaku.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka penyusuan itu terkait

dengan lima kali penyusuan. Orang yang mensyaratkan bahwa

jumlah lima itu harus terjadi secara terpisah, maka manakala si

anak mengulum puting dan men5rusu darinya, sedikit maupun

banyak, kemudian menghentikan penyusuan dengan kehendaknya

sendiri tanpa ada suatu halangan, maka itu dihitung satu

penyusuan. Jika kembali lagi setelah berhenti lama dan menyusu

darinya sesuai keinginannya hingga menghentikan dengan

keinginannya sendiri, maka itu dihitung satu, hingga terpenuhi lima

kali penpsuan, karena Nabi $ memerintahkan Sahlah agar

menyrsui Salim lima kali sehingga susunya mengharamkannya,

dan tidak membatasi benfuk penyusuan itu, sementara setiap
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hukum ihr disebutkan oleh qpri'at se@ra mutlak, dan tidak ada

pembatasannya di dalam syari'at dan tidak pula dalam pengertian

bahasa, maka batasannya kembali kepada badisi dan adat.

Sedangkan badisi dan adat dalam pen! rsuan adalah apa lnng
telah kami sebutkan.

Apabila si anak mengulum puting dan menyusu darinya

kemudian melepaskannSa unfuk bemafas, atau unhrk beristirahat,

kernudian kembali lagi kepadanp tanpa jeda r,rnkfu lama atau

melepaskann3n dan beralih ke puting susu lainn3a tanpa jeda

rr/akfu lama, atau beralih unfuk minum air kemudian kembali lagi

kepadangra tanpa jeda unktu lama, maka kesemuanSa ini dihitung

sebagai safu penyusuan. Sebagaimana jika seseoftng bersumpah

r.rntuk tidak makan di siang hari kectrali safu kali makan, lalu dia

duduk lalu makan kemudian berhenti unfuk bernafas, atau

istirahat, atau minum air, atau beralih ke jenis makanan lainnya

dan setelahnya makan itu lagi tanpa jeda wakfu lama, maka

kesemuanya ini dianggap sebagai satu kali makan, walaupun dia

makan di permulaan siang hingga akhimya. Apabila dia makan

kemudian berhenti dalam wakfu lama kemudian kembali lagi dan

makan, maka dihihrng dua kali makan. Jika si anak menghentikan

pen!rusuan karena sesuafu yang mengundang perhatiannya

kemudian kembali lagi men!rusu, maka Syaikh Abu Ishaq

mengatakan, "lhl adalah sebagaimana jika menghentikan

anak dari pen!rusuan karena sesak nafas."

Syaikh Abu Hamid berkata, "Apabila dia menghentikannya

karena sesuafu yang mengundang perhatiannya hingga jedanya

lama, kemudian kembali lagi kepadanya, maka yang pertama

adalah safu penyusuan, dan yang kedua adalah satu penlnrsuan

lainnya. Sebagaimana apabila seseorang bersumpah untuk tidak

sang
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makan kecuali satu kali, lalu dia makan kemudian menghentikan

makan ifu karena sesuafu yang melalaikannya dari makan ifu

hinggl wakhr jedanya lama, kemudian kembali lagi kepadanya,

maka itu dianggap sebagai dua kali makan." Apabila si anak

mengulum puting lalu menyusu darinya, kemudian si ibu

melepaskan puting susunya dari si anak dan menghentikannya,

maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pendapat Pertama: Itu tidak dihih.rng satu kali pen!rusuan-

Karena standar hifungan dalam pen!rusuan adalah berdasarkan

perbuatan anak (kehendak si anak). Dalilnya adalah, bahwa jika si

anak menyusu satu kali darinya ketika si ibu sedang tidur, maka ifu

dihitung. Namun jika si ibu yang menghentikannya, maka tidak

dihitrng. Sebagaimana jika seseorang bersumpah tidak makan hari

ini kecuali safu kali, lalu dia mulai makan, kemudian datang

seseorang lalu menghentikan makannla.

Pendapat Kedua: Itu dihitung satu kali penyLlsuan. Karena

pen!rusuan terjadi dengan perbuatan si ibu. Sebab, apabila si ibu

memerahkan susu dan mengeluarkannya untuk si anak ketika si

anak sedang tidur, maka itu dihittng sahr kali penyusuan. Karena

terjadi penyusuan dengan perbuatan si ibu, maka pemutr-rsann5n

pun ihr fuga dihihrng.

Cabang: Apabila si anak men!rusu dari seorang wanita lalu

beralih darinya kepada wanita lain dan men!rusu darinya tanpa

jeda lama, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy

$pfi'i:

Pendapat Pertama: Itu tidak dihitung dari apa yang disusui

olehnya dari masing-masing keduanya, karena si anak ketika mulai
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men! lsu, maka kondisi png dengannln dapat menyempr-rmakan

pen!rusuan, maka itu adalah safu penyrusuan- Dalilnya adalah,

bahwa jika si anak beralih dari satu puting ke puting lainnp tanpa

jeda lama, maka berarti dia tidak menyempumakan penyusuan

dari masing-masing kedua puting susu itu, sehingga itu tidak

dihitr-rng.

Pendapat Kedua: Dihifung apa yang disusu dari masing-

masing dari keduanya sebagai safu penyusuan. Karena si anak

men!rusu dari masing-masing kedua ibu itu dan menghentikan

dengan kehendaknya sendiri sehingga dihitung sebagai satu kali

pen!rusuan. Sebagaimana jika dia menghentikan dari salah safu

dari keduanya dan beralih ke roti atau susu. Beda halnya jika dia

menghentikan dari satu puting ke puting susu lainnya, karena ini

masih dari orang yang sama, maka hukum salah satu puting

susunya itu digabung dengan puting lainnya. Beda halnya jika

menyusu dari dua orang.

Apabila si anak men!rusu dari keduanya sebagian dari lima

itu dalam masa dua tahun, kemudian sisa yang lima ifu disgsui

dalam waktu setelah usianya le',ruat dua tahun, maka pengharaman

itu Udak terjadi, karena penghamman terkait dengan lima kali

penlnrsuan itu di masa dua tahun pertama, sedangkan dalam

contoh kasus ini tidak teriadi.

Cabang: Di dalam ma&hab, para ulama berdalih dengan

hadits Aisyah dalam men}atakan bahwa pengharaman itu tidak

terjadi kecuali dengan lima kali penyqsuan atau lebih yang

diketahui. Satu penSnrsuan adalah satu kali pen! rsuan. Maka

manakala si anak mengulum puting susu lalu mengisap darinya,

kemudian membiarkannya dengan kehendaknya sendiri tanpa ada
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penghalang, maka ifu adalah safu pen5rusuan, maka setiap dari

kondisi itu menjadi satu pen!rusuan, dua pen!rusuan, tiga

pen!rusuan, empat pen!rusuan.

Mereka juga berdalih dengan hadits, t:t*;itf i.;it {F t
"Safu dan dua pengisapan tidak mengharamkan," bahwa tiga

pen!rusuan mengharamkan. Pendalilan ini diambil dari konotasi

malhumul l<hithab, demikian ma&hab Zaid bin Tsabit, Abu Tsaur,

Ibnu Al Mundzir, Abu Ubaidah, Daud bin Ali dan Ahmad dalam

satu riwayat darinya. Akan tetapi ini bertentangan dengan

pemahaman yang sudah jelas, bahwa apa yang di atas ada dua

yang berdampak pada pengharaman, yaitu apa yang telah

ditetapkan, bahwa pen!rusuan yang menyebabkan keharaman ifu

adalah lima penyrsuan, dan ini merupakan pendapatnya Ibnu

Mas'ud, Aisyah, AMullah bin Az-Zubair, Atha', Thag4rs, Sa'id bin

Jubair, Urwah bin Az-Zubair, Al-Laits bin Sa'd,,:Ahmad dalam

zhahir madzhabnya, Ishaq, hnu Hazm dan seiqrnlah ahli ilmu

lainnya. AqlSyaukani berkata, "Madzhab ini juga diriuayatkan dari

Ali bin Abu Thalib."

hnu Al Qayyrm menuturkan dari Al-Laits bkr',Sa'd, bahwa

tidak ada (penyrsuan) yang mengharamkan kecuali bojumlah lima

pen!,usuan. Orang-orang yang sependapat denga4 Abu Tsaur

png dikernukakan oleh p€ngarang di sini telah menyanggah

dengan seiumlah sanggahan, diantaranln:

Pqhma Bahwa hadits ini berarti bahwa lnng lima

penpsuan itu merupakan Al Qur'an, sedangkan Al Qur'an
slpratqn adalah mutawatir, dan yang mubwatir itu Udak menjadi

point png diperdebatkan.
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Kdua Seandainya ini mempakan Al Qur'an, tenht

dipelihara, berdasarkan firman Allah &,

s@{,uy3fliffi*uy
"sesunggwhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an,

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Qs- Al Hijr

[15]' 9).

Ketisa Firman Allah &, :€*5 -6Ji 'pXr^i
"Ibu-ibumu yang menytsui kamlt." (Qs. An-Nisaa' [4], 23),.

Pemutlakkan penyusuan ini mengindikasikan bahwa itu berlaku

baik sedikit maupun banyak. Contohnya adalah hadits, b ?'H
,*3t ',y iH 6 9t:zlt 

" Diharamkan karena apa yang

diharamkan karena nasab."

Keempat Dari Uqbah bin Al Harits: "Bahwa dia menikahi

Ummu Yahya binti Abu lhab, lalu datanglah seorang budak hitam,

seraya berkata, 'Aku telah men5nrsui kalian berdua'. [-alu aku

menceritakan itu kepada Nabi $, lalu beliau berpaling dariku,

maka akr menjauh, lalu aku menceritakan lagi ifu kepadanya,

maka beliau bertanya, \6L?;"')i 6 't*i Si Wi " Ehgaimana

lagi karena dia telah mengaku bahwa dia telah men5rusui kalian

berdua." Beliau pun melarangnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud,

At-Tirmidzi, An-Nasaa'i dan Ad-Daraquthni- Jadi, Nabi $ tidak

mencari kejelasan tentang bagaimana prihal itu, dan tidak

menanyakan tentang bilangannYa.
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Ketima:Hadits ,C'li '$t U'.11.7A!'U iil-l "Tiduk du

yang mengharamkan dari penSrusuan kecuali yang melebarkan

lambung" ini menunjukkan tidak mendasarkan pada lima kali,

karena pelebaran itu bisa terjadi tanpa itu.

Kami jawab sanggahan pertama, bahwa stafus ke-

mutaotmtir-an sebagai syarat itu tertolak, dan sanadnya adalah para

pendahulu kami dari kalangan para imam qira'at seperti Hafsh

dan Naft'. Al Jazari dan yang lainnya telah mengulas tentang bab

hujjah di dalam shalat mengenai qira'at hnu Mas'ud dan Ubay di

antara bab-bab sifat shalat, dia dan sejumlah imam qira'at menukil

ima' berupa sesuatu yang menyelisihi klaim ini, dan penukilannya

bempa hal yang tidak la5ak di sanggah. t-ain dari ihr, pensyaratan

mutawatir mengenai a5at 5nng lafazhnya dihapus berdasarkan

pendapat lang mensyaratkannla adalah tertolak. Begitu juga

ketiadaan pembacaannya, dimana ketiadaan status hujjahnya tidak

mengharuskan adanya pensyaratan mutawatir, karena hujjah itu

ditetapkan dengan asumsi kepastian yang harus diamalkan. Para

imam telah membaca dengan bacaan perseorangan dalam

sejumlah masalah, di antaranya qira'at hnu Mas'ud, $ 
-fi 

?V

"ritF 
"Maka berpuasa tiga hari berfurut-furut" sedangkan

qira'at Ubay: ?i ,y "*l tl L( '^ft "Dan dia mempunyai saudara

lakiJaki atau saudara perempuan seibu."

Jawaban untuk poin kedua adalah, bahwa statusn5n tidak

terpelihara, maka ifu tertolak, bahkan Allah telah memeliharanya

dengan periwayatan Aisyah, dan yang dianggap adalah

terpeliharanya hukum tersebut. Kalaupun dianggap tidak laE

dibaca berdasarkan semua asumsi, maka ifu sebagai Sunnah,

karena sahabat meriwayatkannya dari Nabi $ walaupun
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disebutnya sebagai Al Qur'an. Jadi, ifu memang berasal dari lisan

beliau, dan itu cukup sebagai huijah karena ditetapkan di dalam

ushul, bahwa yang diriwayatkan oleh perseorangan jika ifu
dinafikan darinya sifat Al Qur'an, maka tidak serta merta

menafikan wajibnya pengamalan, sebagaimana yang telah kami

kemukakan.

Jawaban unfuk poin ketiga, bahwa kemutlakan pen!rusuan

dibatasi dengan hadits-hadits yang menyebutkan bilangan

pen!rusuan di dalam hadits Aisyah.

Jawaban unfuk poin keempat, bahwa tambahan penjelasan

atas itu, yaitu yang dikatakan bahwa beliau tidak tidak meminta

penjelasan, jelas ini menjadi patokan, dimana Ziqdah At*tsiqah

adalah hujjah, dan yang menetapkan adalah hujjah atas yang

menafikan. Adakalanya tidak meminta penjelasan karena sudah

ada penjelasan dari beliau $ untuk kadar yang diharamkan. Lalu

jawaban untuk poin kelima adalah sebagaimana jawaban kami

untuk poin ketiga dan keempat.

Apabila ini telah ditetapkan, maka apabila penyusuan yang

mengharamkan ih.r sebanyak lima kali dan itu selama kurun dua

tahun pertama, maka jika si anak menyusu yang kelima kalinya di

masa umur dua tahun pertama, maka penlusuan itu menetapkan

keharaman. Begitu pula hendaknya penyusuan ihr terpisah-pisah.

Demikian ini juga merupakan pendapat Ahmad.

Batasan pen!rusuan sebagaimana yang kami katakan, yaifu

tidak menghentikannya kecuali karena kehendak si anak sendiri.

Sedangkan jika sang ibu menghentikannya karena sesak nafas atau

unfuk berpindah dari safu puting ke puting lainnya, atau karena

sesuafu yang melalaikannya, atau si ibu yang menghentikannya,

maka perlu ditinlau terlebih dahulu; apabila si anak tidak segera
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kembali dalam waktu dekat, maka itu dihitung sebagai satu

pen!rusuan, namun jika dia kembali lagi saat ifu juga, maka

mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'it

Pendapat Pertama: Yang pertama adalah pen!rusuan, lalu

jika dia kembali lagi, maka itu adalah pen!rusuan lainnya. Ini

zhahimya perkataan Ahmad di dalam riwayat Hanbal, karena dia

mengatakan, "Tidakkah engkau lihat bayi menpsu dari puting,

lalu ketika dia nafasnya tersedak, maka dia berhenti dari puting ihr

unfuk bemafas atau beristirahat. Jika dia melakukan ifu, maka itu

adalah satu penyrsuan- Demikian ifu, karena yang pertama adalah

penlmsuan jka dia tidak kembali, maka menjadi safu penyusuan,

namun jika dia kembali, maka sebagaimana jika dia menghentikan

karena kehendaknp sendiri."

Pendapat Kedua: Semua itu adalah safu penlnrsuan kecuali

dalam keadaan si ibu yang menghentikan, maka mengenai ini ada

dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i. Karena, jika seseorang

bersumpah untuk tidak makan hari ini kecuali satu kali, lalu dia

makan dalam waktu lama atau menghentikan untuk minum air

atau beralih ke jenis makanan lainnya atau menantikan

dibaunkannya makanan kepadanya, maka ihr hanya dihitung satu

kali makan, maka demikian iuga di sini.

Astrsyirazi g berkata: PasaL Apabila si ibu yang

menlrusui ragu apakah dia telah menSrusuinya ataukah
fidak? atau apakah dia telah menlrusuinya lima kali
atau empat kali? maka fidak ditetapkan keharaman
tersebut. Sebagaimana jika suami ragu apakah dia telah
menthalak istrin3n ataukah fidak? Dan apakah dia telah
menthalak tiga ataukah dua thalak?

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll n,



Pasal: Ditetapkan keharaman dengan waiuur
(difuang ke tenggorokan; diminumkan; dicekok), karena

mengantarkan susu ke bagian yang bisa dijangkau
dengan penyusuan, dan dengan ini bisa menumbuhkan
daging dan mengembangkan fulang sebagaimana yang

dicapai dari pen!rusuan. Juga ditetapkan dengan sa'uuth
(dimasukkan ke hidung), karena ini iuga merupakan
jalan berbukanya orang yang berpuasa, maka meniadi
jalan unfuk pengharam.rn karena penlnrsuan

sebagaimana halnya mulut. L^alu, apakah ditetapkan
keharaman dengan penyuntikan? Mengenai ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i-

Pendapat Pertama: Ditetapkan, berdasarkan apa
yang kami sebutkan mengenai sa'uuth.

Pendapat Kedua: Tidak ditetapkan, karena
pen!rusuan ditetapkan unfuk menumbuhkan daging dan
mengembangkan tulang, sedangkan penyuntikan itu
dilakukan untuk diare. Apabila si anak menlrusu dua

kali, dicekoki sekali, dihirupkan ke hidung sekali dan
disuntikan sekali, sementara kami katakan, bahwa
penSluntikan menetapkan pengharaman, karena kami

menetapkan semua ifu seperti penpsuan dalam
pengharaman, maka demikian iuga dalam penyem-
purna.rn bilangannya.

Pasal: Apabila si ibu memerah banyak susu dalam

sekali perah lalu meminumkannya dalam lima waktu,

maka yang di-nash adalah bahwa itu adalah satu

penwsuan.

M ll ,q,t uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Ar-Rabi' berkata, 'Mengenai ini ada pendapat
lain, bahwa ifu adalah lima pengrusuan.' Di antara
ulama madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa ini
dari taffirij Ar-Rabi'. Di antara ulama madzhab kami
lainnya juga ada yang mengatakan, bahwa dalam hal ini
ada dua pendapat Aslr-Syafi'i-

Pendapat Pertama: Ifu adalah lima pen nlsu:rn,
karena dengan demikian terjadi seperti apa yang terjadi
dengan lima penSrusuar:I.

Pendapat Kedua: Ini adalah safu penyrsuan, dan
inilah yang shahih, karena peminuman atau
pencekokan adalah cabang dari penyusuan- Kemudian
bilangan dalam penlrusuan ifu fidak teriadi kecuali
dengan pemisahan yang lima kali ihr, maka demikian
juga dalam pencekokan.

Jika si ibu memerah lima kali, lalu meminum-
kannya sekaligus, maka mengenai ini ada dua riwayat
pendapat ulama fildh A$rSyafi'i. Di antara ulama
madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa ifu seperti
dua pendapat Asy-Syafi'i pada masalah sebelumnya.
Sementara di antara ulama madzhab kami lainnya ada
juga yang mengatakan, bahwa itu adalah safu
penyusuan, karena hanya diminum satu kali, sementara
dalam masalah sebelumnga diminum lima kali.

Jika si ibu memerah lima kali dan menempatkan-
nya di sebuah bejana, kemudian memisahkanngp dan
meminumkannya lima kali, maka mengenai ini ada dua
jalan riwayat pendapat ulama fikih Ary-Syafi'i.
Sementara di antara ulama madzhab kami ada yang
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mengatakan, bahwa ifu menetapkan kehararnan dengan

pasti, karena si ibu memerah dan meminumkan secara

terpisah-pisah. Di antara ulama madzhab kami lainnya
juga ada yang mengatakan, bahwa itu seperti dua

pendapat Asy-Syafi'i, karena pemisahan yang teriadi

dari pihak yang men!rusui (yaitu yang dilakukan oleh ibu

susuan) membatalkan hukumnya dengan cara menghim-

punkannya di dalam satu bejana-

Penjelasan:

Apabila terjadi keraguan tentang adanya penlnrsuan atau

bilangan penyusuan yang mengharamkan, apakah telah sempuma

ataukah tidak? Maka tidak ditetapkan keharaman, karena asalnya

adalah tidak ada, maka yang yakin tidak dapat dihilangkan dengan

yang ragu. Sebagaimana jika keraguan tentang adanya thalak dan

bilangannya.

Cabang: Ditetapkan juga keharaman dengan wajur dan

ladud, yaihr susu ibu diperah lalu dituangkan ke mulut anak bukan

dengan kehendaknya sendiri. Jadi, wajur adalah menuangkan ke

tengah mulut, sedangkan ladud adalah menuangkan ke salah satu

dari dua bibimya. Demikian pendapat semua ulama kecuali Atha'

dan Daud, karena keduanya mengatakan itu menyebabkan

keharaman. Dalil kami adalah sabda Nabi 6$,

.*t ;t'r,
" Pen5rusuan adalah yang mengenyangkan lapar."

ba'st
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Juga sabda beliau $,

"Pen5rusuan adalah yang menumbuhkan daging dan

mengembangkan fulang,"

Serta saMa beliau $,

"PenSrusuan adalah Sang melebarkan lambung."

Makna-makna ini terdapat di dalam waiur dan ladud, darr

karena Nabi $ memerintahkan Sahlah agar men! rsui Salim, dan

sebagaimana diketahui, bahwa beliau tidak memaksudkan agar

Salim men!^rsu dari putingnya, karena dia sudah besar, sedangkan

Sahlah adalah wanita asing bagin5n, maka bagaimana boleh dia

melihat ke putingnya, sedangkan Sahlah adalah wanita asing

baginya, maka diketahui bahwa 5rang beliau memaksudkan adalah

wajur atau ladud. Ditetapkan juga keharaman karena sa'uth, yarfit'

menuangkan susu ibu di hidung si anak lalu sampai ke mulukrya

atau perutrya. Di antara para ulama ma&hab kami dari kalangan

ulama Khurasan ada yang mengatakan, bahwa dalam masalah ini

ada dua pendapat AsySyafi'i seperti dalam masalah penyuntikan,

dan yang masyhur adalah 5nng pertama. Sementara Atha' dan

Daud mengatakan, bahwa itu udak menetapkan keharaman. Yang

menjadi dalil kami adalah, bahwa otak adalah tempat untuk

makan. Dengan dalil, bahwa orang yang otaknya ringan, maka

lemak dituangkan ke hidungnya agar sampai ke otaknya lalu

melembabkannya. Maka terjadi keharaman karena susu dari

wanita yang terjadi padanya seperti halnya mulut.

.'pit'*;?r ;ilr ;:-Si t1 Ltb')l

.,cli 6u tc:)t
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Apabila susu dituangkan ke telinga si anak lalu sampai ke

otaknya, maka itu juga penlusuan, Namun jika tidak sampai ke

otakn ra, maka tidak meniadi penyrsuan. Lalu, apakah keharaman

itu ditetapkan dengan penyuntikan, yaitu memasukkan susu lev,rat

dubur anak? Mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Menetapkan keharaman, dan ini

merupakan pilihan Al Muzani. Karena dubur adalah jalan yang bisa

mengantarkan makanan, maka terkait dengan keharaman karena

susu wanita jika masuk ke dalamnya, maka ini sebagaimana halnya

pada mulut.

Pendapat Keduar 'lldak dapat menetapkan keharaman

karenanya, da. ini merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, dan

Ahmad, dimana ini lebih shahih berdasarkan sabda Nabi $,
;!ir f;fi p;ilr '4i 6 Lo'j, " Pen5rusuan adatah wns

menunbuhlan daging dan mengembangl<an fulang."

Sedangkan dengan penyuntikan ini tidak terjadi hal itu,

karena yang dimaksudkan dengan penyrntikan adalah unhrk diare.

Jika kami katakan, bahwa ihr menetapkan keharaman, lalu si ibu

menyusuinya sekali, mencekoki sekali, meladud (memasukkan ke

salah satu bibimya) sekali, memasukkan le'.r.rat hidung sekali, dan

menyrntikannya sekali, maka terjadilah keharaman. Apabila si

anak menderita luka pada bagian untuk makan lalu seseorang

mengobatinya dengan susu manusia, maka Al Qaffal berkata,

"Tidak terjadi pen! rsuan dengan itu." Sementara Ash-Shaidalani

mengatakan, "ltu seperti dua pendapat Asy-Syafi'i layaknya

penSluntikan."
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Cabang: Apabila diperahkan susu dari seorang wanita lalu

dicekokkan kepada anak, maka mengenai ini ada lima per-

masalahan:

Permasalahan Pertama: Diperahkan susu sekaligus lalu

dicekokkan kepada si anak sekaligus, maka ini adalah satu kali

pen!,usuan.

Permasalahan Kedua: Diperahkan darinya lima kali dalam

lima wakhr, kemudian dicekokkan kepada si anak dalam lima

waktu se@ra terpisah, yang mana susu dari setiap bejana diberikan

dalam safu waktu, maka ifu adalah lima penyusuan karena

terpisahnya pemerahan dan pencekokan.

Permasalahan Ketiga: Diperahkan darinya susu dalam

jumlah yang banyak sekaligus, kemudian dicekokkan kepada si

anak dalam lima waktu secara terpisah, maka Al Muzani dan fu-
Rabi' menukil, bahwa itu adalah satu pen5nrsuan. fu-Rabi' berkata,

"Mengenai ini ada pendapat lainnya, bahwa itu adalah lima

pen5usuan." Para ulama madzhab kami berbeda pendapat

mengenai ifu; di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, bahwa ifu adalah sahr pen! rsuan secara pasti

sebagaimana yang telah kami nukil, dan apa yang dikemukakan

oleh Ar-Rabi' adalah berasal dan bkhninya, karena hal itu tdak

terdapat di dalam kitab-kitab AsSrSyafi'i.

Di antara ulama ma&hab kami lainngn ada yang

mengatakan, bahwa mengenai ini ada dua pendapat AsySyrafi'i,

karena Ar-Rabi' mengartikan bahwa dia mendengar ifu darinya:

Pendapat Pertama: Ifu adalah lima pen!,usuan, ini

berdasarkan sabda Nabi $, yc=Jit 4 bV! " PenSrusuan adalah

tnng lapr," sedangkan susu ini bisa
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menghilangkan lapar sebanyak lima kali, dan karena penyusuan ifu

seperti halnya makan. Juga sebagaimana diketahui, bahwa jika

seseorang bersumpah tidak makan lima kali, lalu dia makan dari

satu makanan sebanyak lima kali makan dalam lima waktu secara

terpisah, berarti dia telah melanggar sumpah. Maka di sini juga

dianggap lima penyusuan.

Pendapat Kedua: Itu adalah satu penyusuan. Asy-Syaikhani

berkata, "lni yang lebih shahih." Karena waiur (pencekokan)

adalah cabang pen!rusuan. Sebagaimana juga telah diketahui,

bahwa keharaman tidak terjadi di dalam penyusuan kecuali susu itu

terpisah dari puting si ibu sebanyak lima kali dalam waktu yang

berbeda, dan sampai ke perut si anak dalam lima waktu yang

berbeda. Maka demikian juga dalam pencekokan, pasti terpisah

lima kali pemisahan dan sampai lima kali dalam jangka wakfu yang

terpisah.

Permasalahan Keempat: Apabila diperahkan susu darinya

dalam lima waktu yang berbeda di lima bejana, lalu dicekokkan

kepada si anak sekaligus, maka para ulama madzhab kami

berbeda pendapat mengenai ini. Di antara ulama madzhab kami

ada yang mengatakan, bahwa mengenai ini ada dua pendapat Asy-

Syafi'i seperti pada masalah sebelumnya, karena pen!rusuan bufuh

mengeluarkan susu dan memasukan susu, sehingga dapat

dipastikan bahwa jika susu telah keluar dari wanita yang menymsui

sekaligus dan mencekokkannya kepada si anak dalam beberapa

kali, maka mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Begitu juga jika susu telah keluar darinya sebanyak lima kali

dengan rentang waktu sekali dan sekali, maka dapat dipastikan

hukumnya seperti dua pendapat Asy-Syafi'i. Di antara ulama

madzhab kami lainnya juga ada yang mengatakan, bahwa itu
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adalah safu penyusuan dengan pasti, karena pada masalah

sebelumnya, susu sampai ke perut anak lima kali, sedang di sini

susu ifu tidak sampai ke dalam perutnya kecuali sekali.

Permasalahan Kelima: Susu diperah dalam lima wakfu

secara terpisah, yang mana setiap kalinya dimasukkan ke dalam

sebuah bejana, kemudian susu ifu dicampur di dalam satu bejana

dan dicekokkan kepada si anak dalam lima waktu secara terpisah.

Mengenai ini, para ulama madzhab kami berbeda pendapat,

dimana Abu Ishaq berkata, "Ifu adalah lima penyusuan dengan

pasti. Karena susu terpisah dari si wanita dalam lima wakfu, dan

sampai kepada si anak dalam lima wakfu, dimana pencampuran

itu tidak berdampak apapun."

Di antara ulama madzhab kami lainnya ada juga yang

mengatakan, bahwa mengenai ini ada dua riwayat pendapat ulama

fikih AsyS3rafi'i:

Pendapat Pertama: Pemisahan dalam pemerahan telah

membatalkan hukumnya karena adanya pencampuran, dan pada

masing-masing peminuman pada si anak adalah safu bagian dari

setiap pemerahan. Sebagaimana jika si wanita memerahnya

sekaligus lalu meminumkannya dalam lima wakhr, maka salah safu

riu/aSnt pendapat ulama fikih AsySyafi'i ini adalah seperti dua

pendapat As5rSyafi'i.

Pendapat Kedua: Itu adalah safu pen5rusuan dengan pasti.

Cabang: Apabila dua wanita memerah susu dari mereka

di dalam safu bejana lalu meminumkannya atau mencekokkannya

kepada si anak, kemudian memerah lagi dari keduanya di dalam

safu bejana dalam safu r,rnktu lalu meminumkannya kepada si anak
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hingga terjadi lima kali, maka terjadilah lima kali penyusuan dari

masing-masing keduanya, dimana si anak menjadi anak mereka,

karena di dalam perutnya telah ada susu dari masing-masing dari

kedua ibu itu hingga lima kali.

Cabang: Sa'uth (memasukkan lewat hidung) dan vrmjur

(mencekoki) adalah seperti men5rusui, maka apabila seseorang

menuangkan susu di hidung anak dari bejana atau lainnya, atau

menuangkan ke tenggorokannya tidak dari puting susu, maka

hukum kedua cara ini sama dengan hukum menSmsui. Ada

perbedaan riwayat dari Ahmad tentang keharaman hal tersebut

lantaran kedua cara ini, dimana riwayat yang lebih shahih adalah,

bahwa ifu menyebabkan keharaman, sebagaimana yang dikemuka-

kan oleh Ibnu Qudamah. Ini juga merupakan pendapatnya Asy-

Sya'bi, Ats-Tsauri, dan para ulama madzhab Hanafi, dimana ini

juga merupakan pendapat Malik mengenai wajur (mencekoki),

namun dia tidak mengatakan tentang sa'uth (memasukkan lewat

hidung).

Riwayat kedua dari Ahmad, bahwa kedua hal itu tidak

menyebabkan keharaman, dan ini merupakan pilihan Abu Bakar

dari kalangan sahabat Ahmad dan Daud bin Ali. Sedangkan

pendapat Atha' AI Khurasani mengenai sa'uth, bahwa ini
bukanlah pen!rusuan, dimana Allah & dan Rasul-Nya hanya

mengharamkan karena penpsuan. Alasan lainnya adalah karena

ini terjadi bukan dari penyusuan, maka ini menyerupai jika masuk

lewat luka ke dalam tubuh.

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan hnu Mas'ud dari

Nabi S,
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}ir'df r'pir'#i t1 Ub:)l
"Pen5/usuan adalah yang mengembangkan fukng dan

menumbuhkan daging."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud.

Karena dengan ini, susu sampai dengan penyusuan dan

dengannya terjadi penumbuhan daging dan pengembangan hrlang

sebagaimana yang terjadi dengan pen! rsuan, maka harus

disamakan dalam hal menyebabkan keharaman. Hidung adalah

jalan terbuka bagi yang berpuasa, maka itu juga merupakan jalan

untuk penyebab keharaman ini.

Apabila ini telah ditetapkan, maka karena itu

diharamkanlah apa yang diharamkan lantaran adanya pen!rusuan,

yaitu lima kali dalam riwayat yang masyhur. Sebab, itu adalah

cabang pada penyusuan sehingga diambil hukumnya. Apabila si

anak menyrsu dan genap lima kali dengan sa'uth (melalui hidung)

atau wajur (diminumkan atau dicekok), maka dia sebagaimana

anak yang genap disusui lima kali, dan menyebabkan keharaman.

Karena kami menetapkannya seperti pen!rusuan dalam hal asal

pengharamannya. Maka, begifu juga dalam kesempumaan

bilangannya, sehingga jika diperahkan susu pada suatu bejana

dalam satu waktu sekaligus lalu diminumkan kepada si anak dalam

lima waktu, maka yang di-nasrl adalah'bahwa ifu adalah satu

pen!rusuan.

Ar-Rabi' berkata, "Mengenai ini ada pendapat lain, bahwa

itu adalah lima penyusuan." Para ulama ma&hab kami berbeda

pendapat; di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan

bahwa ini bukan pendapat Al Imam, tetapi ini dari takhnj Ar-Rabi'.
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Di antara ulama madzhab kami lainnya juga ada yang

menganggapnya sebagai dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Itu adalah lima kali, karena dengannya

tercapai apa yang tercapai dengan lima penyusuan. Demikian juga

pendapat Ahmad, karena standamya adalah minumnya si anak,

sebab hal itu yang menyebabkan adanya keharaman. Alasan

lainnya adalah karena jika seseoremg memakan lima kali dari satu

jenis makanan secara terpisah-pisah, maka ihr dianggap telah

memakan lima kali makan.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa kadar yang

dianggap untuk satu penyusuan adalah jika itu dibagi menjadi lima

bagian, maka itu tidak lebih hanya menjadi satu penyr.rsuan. Juga

yang menjadi ukurannya adalah dengan pen!rusuan, sementara

pencekokan itu adalah cabangnya. Sementara ulama madzhab

Hanbali membalikkan dalam kedua bentuk ini.

Sedangkan jika si ibu susu meminumkan susu kepadanya

semua susu dari lima penyusuan dengan anggapan tegukan demi

tegukan secara berfurut-furut, maka mengenai ini ada dua riwayat
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Di antara ulama madzhab kami ada yang menjadikannya

seperti masalah sebelumnya dalam hal pencekokan lima kali dari

satu penyusuan. Zhahir perkataan Al Kharazi dari kalangan para

ulama ma&hab Hanbali, bahwa itu adalah satu penyusuan, karena

yang dianggap adalah lima pen!rusuan secara terpisah, sedangkan

ini tidak terpisah. Dimana pemisahan yang terjadi dari pihak ibu

yang men5rusui ifu membatalkan hukumnya dengan

menghimpunnya dalam satu bejana.
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Sedangkan penyuntikan, jika kami katakan bahwa itu
menyebabkan keharaman sebagaimana sa'uth flewat hidung),

maka ini termasuk hukum penyusuan dengan makna, bahwa jika si

anak men5rusu dari puting susu seorang ibu dua kali pen!rusuan,

dengan sa'uth (lewat hidung) satu kali, dengan wajur(dicekok atau

diminumkan lewat mulut) satu kali, dan disuntikkan satu kali, maka

ini menjadi lima kali dan sempuma pengharaman tersebut.

Demikian juga pendapat lbnu Hamid dari kalangan ulama

madzhab Hanbali dan Ibnu Abi Musa.

Sedangkan pendapat yang di-nash dari Ahmad, bahwa ini

tidak mengharamkan. Ini juga yang menjadi madzhab Abu Hanifah

dan Malik, karena ini bukanlah penyusuan, dimana dengan ini

tidak terjadi pemberian makan, sehingga tidak menyebabkan

terjadinya keharaman, sebagaimana jika diteteskan pada saluran

kencingnya.

Alasan lainnya adalah, karena ifu bukan penyusuan dan

tidak termasuk ke dalam maknanya, maka tidak boleh menetapkan

hukum penpsuan pada perkara ini. Beda halnya dengan bukanya

orang yang berpuasa, karena dalam bukanya (batalnya) orang

berpuasa tidak ada ukuran menumbuhkan daging dan

mengembangkan fulang. Alasan lainnya adalah karena susu ini

sampai ke perut tidak melalui tenggorokan, maka itu menyerupai

masuk melewati celah luka.

Kami pemah menanyakan kepada anak kami At-Taqiy Dr.

Usamah Amin Farraj, lalu dia pun menjawab, bahwa jika kita

memberi suntikan susu kepada anak lewat anus, maka ifu tidak

memberikan suplai makanan kepada fubuh kecuali sangat sedikit

ketika masih berada di dalam perut,ya dalam waktu yang lama.

Dimana tidak dapat diqiyaskan dengan sisi apa pun yang dapat
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difahami bagaimana dan apanya. Sedangkan jika hrrun dari itu,
maka apa yang telah dikonsumsinya itu tidak kembali kepadanya.

Asy-Syirazi *x berkata: Pasal: Apabila susu
dipadatkan (dibuat keju) lalu si anak diberi makan ini,
maka ifu menyebabkan keharaman, karena dengan ini
terjadi apa yang terjadi oleh susu, yaifu penumbuhan
daging dan pengembangan tul-g-

Pasal: Apabila susu dicampur dengan air atau
benda padat lalu disuapi kepada si anak, maka ini
menyebabkan keharaman. Diceritakan dari Al Muzani,
bahwa dia berkata, "Apabila susu lebih dominan, maka
ifu menyebabkan keharaman, niunun jika susu tersebut
tdak dominan, maka ifu tidak menyebabkan
keharaman. Karena dominasi campuran yang ada
menghilangkan narna dan makna yang dimaksudnya.
Pendapat ini salah, karena apa yang terkait dengan
pengharaman; jika susu ifu dominan, maka ifu masih
memiliki keterkaitan dengannya. Namun jika susu ifu
tidak dominan, maka ifu seperti halnya najis di air yang
sedikit-

Pasal: Apabila si anak meminum susu seorang
wanita yang telah meninggal dunia, maka ifu tidak
menyebabkan keharaman, karena ifu bermakna
memastikan pengharaman selamanya sehingga gugur
karena kematian sebagaimana persefubuhan.

Pasal: Tidak ditetapkan keharaman tersebut
karena susu binatang. Maka jika ada dua anak
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meminum dari susu seekor kambing, maka ifu tidak

menyebabkan keharaman di antara keduanya lantaran

penpsuan ini, sebab pengharaman itu secara syar'i,

sedangkan syari'at hanya memaksudkan pada susu

manusia- Susu binatang tidak seperti susu manusia

dalam menyebabkan keharaman tersebut, dimana susu

binatang lebih rendah daripada susu manusia dalam

memperbaiki tubuh, sehingga tidak dikaitkan dengan

keharaman.

Alasan lainnya adalah, karena persaudaraan

adalah cabang dari keibuan- Maka iika keibuan tidak

ditetapkan dengan pen!rusuan ini, maka tidak

ditetapkannya persaudaraan justru lebih utama- Dan

juga tidak ditetapkan keharaman karena susu laki-laki.

Al Karabisi mengatakan, "Ditetapkan (keharaman)

karena susu laki{aki." Pendapat ini salah, karena

susunya tidak dijadikan makanan bagi bayr, sehingga ini

tidak menyebabkan keharaman, sebagaimana halnya

susu binatang.

Jika susu seorang banci ifu keluar, lalu seorang

anak men!rusu darinya, kemudian jika diketahui bahwa

banci itu laki-laki, maka fidak menyebabkan keharaman,

namun jika diketahui bahwa dia adalah wanita, maka itu

menyebabkan keharaman. Apabila sulit dipastikan,

maka Abu Ishaq berkata, *Jika kaum wanita

mengatakan, bahwa susu deras ini hanyalah susu

wanita, maka dia dihukumi wanita, dan bahwa susunya

ifu menyebabkan keharaman-"
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Di antara ulama madzhab kami ada juga yang
mengatakan, *Susu fidak dijadikan bukti, karena
adakalanya susu laki{aki juga memancar." Maka
berdasarkan ini, perkara yang menyusui pada susunya
itu dihentikan sebagaimana perkaranya di-tawaqquf-
kan.

Pasal: Apabila seorang perawan atau seorang
janda tak bersuami mengeluarkan susu, lalu dia
menyusui seor.rng anak, maka ditetapkan keharaman di
antara keduanya karena pen!rusuan ini, sebab susu

wanita adalah makanan bagr anak-anak. Jika susu

seoftmg wanita mengalir kepada seorang anak hasil
zirra, lalu dia menSrusui seorang anak lainrya, maka
ditetapkan keharaman di antara keduanp karena
penlrusuan, sebab pen!,usuan ifu mengikuti nasab,
kemudian nasab ifu ditetapkan di antara ifu, dimana
fidak ditetapkan arrtara si anak dan si peztna, maka
demikian juga keharaman karena penyusuan.

Penjelasan:

Apabila diperahkan susu dari seorang wanita lalu

dipadatkan, atau dimasak, atau dijadikan keju lalu dimakankan

kepada anak yang berusia lnrang dari dua tahun sebanyak lima

kali secara terpisah, maka ifu menyebabkan keharaman. Abu

Hanilah berkata, "ltu tidak menyebabkan keharaman." Dalil kami

adalah, saMa Nabi S, y#, 'U '^bb'jt "Penwsuan itu yang

mengen5nngkan lapar" Dimana pen! rsuan itu adalah hal yang

dapat yang menumbuhkan daging dan mengembangkan fulang.
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Makna ini terdapat pada susu wanita walaupun telah berubah

sifatnya, sebagaimana yang kami sebutkan'

Cabang: Apabila susu wanita dicampur dengan air atau

madu atau lainnya lalu diminumkan kepada si anak sebanyak lima

kali dalam lima waktu berbeda; jika susu lebih dominan, yaitu lebih

banyak daripada yang dicampurinya, maka itu menyebabkan

keharaman. Namun jika air atau madu yang lebih dominan, yaitr

lebih banyak daripada susunya; jika susu itu habis oleh yang

mencampurinya; yaitu jika sesuatu dari yang mencampurinya

sampai ke perut anak, maka tidak dapat dipastikan bagian ada

bagian susu yang sampai ke perutnya, sehingga itu tidak

menyebab-kan keharaman.

Apabila susunya tidak habis; yaitu jika ada sesuatu dari yang

mencampuri susu itu sampai ke perut anak dipastikan bagian ada

bagian dari susu yang sampai bersamanya, maka itu menyebabkan

keharaman. Ini merupakan nukilan syaikh Abu Hamid dan ulama

Baghdad dari kalangan ulama madzhab kami.

Sementara Al Mas'udi dan Ath-Thabrani mengatakan,

"Apabila susu wanita dicampur dengan suatu cairan, dan

diminumkan kepada anak sebanyak lima kali secara terpisah,

maka mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Itu menyebabkan keharaman bagai-

mana pun kondisinya.

Pendapat Kedua, Apabila susu lebih dominan, maka ifu

menyebabkan keharaman, namun jika tidak dominan, maka itu

tidak menyebabkan keharaman.
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Jika sedikit dari susu wanita jatuh ke dalam dua qullah alr,

lalu semuanya diminumkan kepada anak, maka mengenai ini ada

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'it

Pendapat Pertama: Terkait dengan keharaman, karena

kami yakin ada susu di dalamnya.

Pendapat Keduat Tidak terkait dengan keharaman, karena

susunya telah habis di dalamnya. Apabila susu seorang wanita itu
jahfi ke dalam air yang kurang dari dua qullah, maka jika

semuanya itu diminumkan kepada il*, maka itu masih memiliki

keterkaitan dengan keharaman, namun jika diminumkan sebagian

dan dimaksudkan untuk lima kali, maka mengenai ini ada dua

pendapat ulama ftkih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Terkait dengan keharaman, karena

dihukumi sampainya ke semua air, dengan dalih bahwa jika ada

najis Snng jafuh, maka itu menajisi semuanya

Pendapat Kedua: Tidak terkait dengan keharaman, karena

kernungkinan susu itu pada bagian 5nng tersisa. Abu Hanifah

berkata, "Apabila susu dicampur dengan makanan atau minuman

atau madu, maka itu Udak menyebabkan keharaman, baik susu itu

dominan pada apa yang dicampurinya ataupun habis di

dalamnya." Apabila susu dicampur dengan obat; jika susunya

dominan, lalu diminumkan kepada anak sebanyak lima kali secara

terpisah, maka ifu menyebabkan keharaman, natnun jika susunga

fidak dominan bahkan habis, maka itu tidak menyebabkan

keharaman. Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa susu !/ang
sampai ke perut si anak adalah susu manusia dalam lima ulakfu

se@ra terpisah, maka itu masih memiliki keterkaitan dengan

keharaman tersebut, sebagaimana halnya jika susu ifu dominan-
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Cabang: Apabila susu dicampur dengan yang lainnya,

maka hukumnya adalah hukum susu murni yang fidak dicampur

dengan yang lainnya. Demikian pendapat Al Khiraqi dari kalangan

ulama ma&hab Hanbali. Sementara Abu Bakar mengatakan,

"Yang lebih tepat adalah pendapat Ahmad, bahwa itu tidak

menyebabkan keharaman, karena ifu adalah pencekokan."

Pengarang menuturkan dari Al Muzani, "Apabila susu lebih

dominan, maka itu menyebabkan keharaman, namun jika ifu tidak

lebih dominan, maka tidak manyebabkan keharaman." Ini juga

yang menjadi pendapat Abu Tsaur dan hnu Hamid, karena

hulmmnya bagi yang dominan, dan karena yang dominan ifu

menghilangkan nama (sebutan) dan makna yang dimaksudnya. Ini

senada dengan pendapat para ulama madzhab Hanafi, dimana

mereka menambahkan dengan mengatakan, "Jika api telah

menyenfuh susu hingga mematangkan makanan, atau hingga

berubah, maka ifu bukan sebagai pen!rusuan." Pendapat ini salah,

karena manakala susunya tampak dominan, maka telah terladi

proses meminumnya, dan dari sihr dapat menumbuhkan daging

dan mengembangkan d*g, sehingga menyebabkan keharaman

sebagaimana halnya jika air gBng dominan.

hnu Qudamah berkata, "Apabila dituangkan ke dalam air

yang banyak dan aimya tidak berubah karenanya, maka itu fidak

menyebabkan keharaman. Karena ini bukan susu campur, dan

tidak menjadi makanan, serta tidak menumbuhkan daging dan

tidak pula mengembangkan tulang." Pendapat ini salah, karena

yang terkait dengan keharaman itu jika dia dominan, namun

manakala tidak dominan itu pun juga terkait dengan keharaman-

Dan karena sedikit l<hamer dimasukkan ke dalam air walaupun

tidak sampai merubah air tersebut, maka haram meminumn5ra,

kecuali ;ika menguap dan habis dampak khamer-nya. Alasan
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lainnya adalah, karena bagian-bagian susu itu masuk ke dalam

perutnya, sehingga menyempai jika suatu wama itu tampak-

Cabang: Apabila seorang wanita meninggal dunia, lalu si

anak men!rusu darinya setelah wanita itu meninggal, atau

diperahkan susu darinya setelah kematiannya lalu diminumkan

kepada seorang anak, maka itu tidak terkait dengan keharaman.

Sementara Malik, Al Auza'i dan Abu Hanifah mengatakan, bahwa

itu terkait dengan keharaman. Dalil kami, bahwa penpsuan

adalah makna yang menyebabkan keharaman selamanya, maka

keharaman ifu tdak terkait dengannya setelah kematian,

sebagaimana persetubuhan sytbhat Demikian itu, iika seseorang

menyetubuhi wanita yang telah meninggal dunia karena syubhal

maka ifu udak menyebabkan keharaman mushahamh.

Apabila seorang anak men!,usu dari seorang wanita

sebanyak empat kali di masa hidupnya, kemudian diperahkan

darinya ke dalam sebuah bejana di masa hidupnya, lalu setelah

wanita ifu meninggal susu perahan ini diminumkan kepada si anak,

maka ini menyebabkan keharaman. Karena perttrmbuhan daging

dan pengembangan fulang terjadi dengan meminum susu itu-

Maka ini sebagaimana jika si anak mengulum puting dan mengisap

susu darinya hingga masuk ke mulutnya, lalu si wanita itu

meninggal dunia, kemudian si anak menelannya, maka ini

menyebabkan keharaman, maka demikian juga dalam perkara ini

yang hukumnya seperti ifu.

Apabila diperahkan susu dari seorang wanita, lalu ada najis

lnng mengenainya, kemudian diminumkan kepada anak, maka

Syaikh Abu Hamid berkata, "lni masih berkaitan dengan

keharaman." Perbedaan antara ini dan yang diambilkan dari
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wanita yang telah meninggal dunia adalah, bahwa susu ini tadinya

suci, hanya saja tercampuri najis, sehingga tidak menghalangi

penetapan keharaman padanya, sedangkan susu dari wanita yang

telah meninggal, zatnya najis sehingga tidak menyebabkan

keharaman.

Cabang: Apabila susu wanita yang telah meninggal

diminum, maka itu tidak menyebabkan keharaman. Demikian

pendapat Al Khalal. Karena, itu bukan susu yang terkait dengan

peranakan, sehingga tidak terkait dengan keharaman sebagaimana

halnya susu laki-laki. Yang dicatatkan dari Ahmad di dalam riwayat

Ibrahim Al Harbi, bahwa itu menyebabkan keharaman. Ini juga

yang mempakan pendapat Abu Tsaur, Al Auza'i, Ibnu Al Qasim,

para ulama madzhab Hanafi dan hnu Al Mundzir. Dan perkara ini

di-tawaqqufkan darinya dari Ahmad dalam satu riwayat darinya.

Apabila diperahkan susu seorang wanita di dalam sebuah

bejana, kemudian wanita itu meninggal dunia, lalu seorang anak

meminumnya, maka itu menyebabkan keharaman menumt

pendapat semua yang mengatakan bahwa pencekokan ifu

menyebabkan keharaman. Demikian juga pendapat Ahmad di

dalam salah satu dari dua riwayat darinya, Abu Tsaur, para ulama

ma&hab Hanafi dan lain{ain. Demikian itu, karena susu itu adalah

susu si wanita ketika dia masih hidup, sehingga itu menyerupai jika

diminum ketika dia masih hidup.

Cabang: Apabila susu wanita yang telah meninggal dunia

diminum, maka itu tidak menyebabkan keharaman. Oleh karena

ifu, jika dua anak meminum dari susu seorang binatang, maka
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kedua anak ini tidak lantas menjadi saudara menurut pendapat

umumnya ahli ilmu, di antaranya: Ahmad, Ibnu Al Qasim, Abu

Tsaur dan ulama madzhab Hanafi. Jika kedua anak itu menyusu

dari seorang lelaki, maka keduanya tidak menjadi saudara, dan itu
tidak menyebabkan keharaman di antanya si laki-laki ini dan kedua

anak ini menurut pendapat umumnya ahli ilmu.

Al Karabisi berkata, "lni terkait'dengan keharaman, karena

ini adalah susu manusia laki-laki sehingga menyempai susu

manusia perempuan." Diceritakan dari sebagian salaf terdahulu,

bahwa apabila kedua anak itu menyusu dari susu seekor binatang,

maka menjadi saudara. Ini tdak benar, karena ini udak

terkait dengan haramnya keibuan, sehingga ini tidak menyebabkan

keharaman sebagai saudara, karena persaudaraan adalah cabang

dari keibuan. Begitu juga tidak terkait dengan keharaman sebagai

bapak karena hal ifu. Alasan lainnya adalah, karena susu ini tidak

diciptakan untuk makanan bayi, maka ini tidak terkait dengan

keharaman, sebagaimana makanan-makanan lainnya.

Apabila susu dari seoftrng banci 5nng tidak jelas (<huntsa

musyikil itu keluar, maka itu tidak dapat menyebabkan

keharaman, karena tidak dipastikan bahwa dia wanita sehingga

tidak ditetapkan keharaman dengan keraguan. hnu Hamid

berkata, "Perkaranya &-awqqufl<an dengan ditetapkan

keharaman hingga tersingkap perihal banci ini adalah laki-laki."

Sementara Abu Ishaq Al Marwazi berkata, "Bila kaum wanita

mengatakan bahwa susu yang deras seperti ini hanya susu wanita,

maka dihukumi wanita, dan bahwa sustrnya menyebabkan

keharaman."

Sebagian ulama ma&ahab kami mengatakan, bahwa susu

itu udak menunjukkan stafus laki-laki dan perempuan, karena
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adakalanya lelaki ifu mengeluarkan susu dengan deras sederas susu

perempuan beserta unsur-unsur yang biasa ada dari perempuan.

Berdasarkan ini maka kami sependapat dengan pendapat hnu
Hamid, dan ifu merupakan pendapat AsySyirazi dalam masalah

ini.

Cabang: Apabila susu dari seorang wanita itu keluar, baik

janda maupun perawan, tidak dari akibat persefubuhan, lalu

disusukan kepada seorang anak, maka itu menyebabkan

keharaman. Demikian pendapat hnu Hamid, Malik dalam salah

satu dari dua riwayat dari Ahmad, dimana ini juga merupakan

madzhab Ats-Tsauri, Abu Tsaur dan para ulama madzhab Hanafi,

serta semua yang disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir, berdasarkan

firman Allah &,

"Ibu-ibumu yang menStusui kamu." (Qs. An-Nisaa' [4]:23l,.

Alasan lainnya adalah, karena ifu adalah susu wanita, maka

terkait dengan keharaman, sebagaimana apabila susu itu keluar

akibat persetubuhan. Dan karena susu kaum wanita diciptakan

sebagai makanan bagi bayi, walaupun ini jarang terjadi, namun
jenisnya sama.

Masalah: Syarat penyebab keharaman antara anak yang

men!,usu dengan lelaki yang menyebabkan keluamya susu karena

persetubuhannya adalah hendaknya itu adalah susu kehamilan

yang dikaitkan kepada yang menyefubuhi, baik persetubuhan itu di
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dalam pemikahan ataupun kepemilikan (pada budak perempuan)

atau nikah sytbhat. Sedangkan susunya dari pezina atau yang

tidak mengakui anak dengan li'an, maka tidak menyebabkan

keharaman di antara keduanya. Ini madzhab kami, dan demikian
juga yang dikatakan oleh Abu Abdullah bin Hamid dan Al Kharaqi

dari kalangan para sahabat Ahmad. Sementara Abu Bakar bin

Abdul Aziz dan kalangan mereka mengatakan, "Ifu menyebabkan

keharaman di antara anak yang men!rusu dan si pezina, atau yang

tidak mengakui anak dengarr li'an- Karena, ifu mengandung makna

yang menyebabkan keharaman, maka menjadi sarna dalam hal

boleh dan tdak bolehnya seperti halnya persefubuhan." Ini

dilmatkan, bahwa jika dari lelaki lnng menyebutuhi itu terjadi susu

dan anak, kemudian anak menyebabkan keharaman antara,dirinya

dengan png menyehrbuhi fu, maka begifu juga suqq.'Alasan

lainnSra adalah, karena itu adalah penyusuan yang dirypakaU

menyebabkan keharaman kepada lrang menSlusui, rnaka itLl

menyebabkan keharaman kepada yang menyetubuhi, dan ini

adalah bentuk ijma' vlama

Yang menjadi dalil karni adalah, bahwa keharaman antara

keduanya adalah cabang dari keharamannya kebapakan, maka

karena tidak ditetapkan keharamannya kebapakan, maka tidak

ditetapkan pula keharaman dari apa yang merupakan cabangnp.

Sedangkan r*ranita yang menyrsui, maka si anak yang

men!rusu itu diharamkan baginya dan dinisbatkan kepadanya pada

semuanya. Begitu juga semua anak-anak dan kerabat dari wanita

ini yang diharamkan baginya juga diharamkan bagi si anak yang

menyusu ini, sebagaimana dalam penpsuan dengan susu yang

diperbolehkan.
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Cabang: Apabila seorang lelaki mengeluarkan susu, lalu

disusukan kepada seorang anak yang berumur kurang dari dua

tahun sebanyak lima kali secara terpisah-pisah, maka itu Udak

menyebabkan keharaman. Al Karabisi berkata, "ltu menyebabkan

keharaman sebagaimana halnya susu wanita." Dalil kami adalah

firman Allah &,

"ur:ii.Gila:ls
" Para ibu hendaklah men5rusukan ." (Qs. Al

Baqarah lzlt 233\.

Allah telah menetapkan penyusuan yang terkait dengan

hukum yaitu dari kalangan ibu, sedangkan lelaki ini bukan

bapaknya dan bukan jenis ibu sehingga pen!rusuannya itu tidak

terkait dengan hukum. Alasan lainnya adalah, karena susunya itu

tidak dijadikan sebagai makanan bayi, maka tidak terkait dengan

keharaman, seperti halnya susu binatang.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Dan karena itu adalah masjid,

dan diqiyaskan padanSra susu wanita yang telah meninggal dunia."

Apabila seorang khutsa musykil (banci yang tidak jelas)

mengeluarkan susu lalu dia menSrusui seorang anak, sementara

kami katakan, bahwa susu lelaki itu tidak terkait dengan

keharaman, maka para ulama ma&hab kami berbeda pendapat

mengenai ini. Abu Ishaq Al Marwazi mengatakan, "Kaum wanita

melihatnya, apabila mereka mengatakan bahwa susu yang deras

seperti ini hanya susu wanita dan tidak keluar susu lelaki seperti ini

tetapi hanya berasal dari wanita, maka hilanglah hukum ketdak
jelasannya, dan si banci dihukumi sebagai wanita, dan susunya

diperlakukan sebagai susu wanita. Namun jika mereka
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mengatakan, bahwa adakalanya lelaki itu mengeluarkan susu,

maka perkara anak yang menyusu ini di-tawaqqufkan." Mayoritas

ulama madzhab kami mengatakan, bahwa ketidak jelasannya ifu

tidak hilang dengan status susu, tetapi perkara anak yang men!rusu

di-bumqqufkan. Jika temyata banci itu adalah wanita, maka

penlusuan tersebut masih terkait dengan keharaman, namun jika

temyata dia adalah lelaki, maka penyusuan itu tidak terkait dengan

keharaman. Karena adakalanya susu keluar dari laki-laki

sebagaimana keluar dari wanita.

Diceritakan dari Asy-Syafi'i, bahwa dia berkata, "Aku

melihat seorang lelaki menyuzui di majelis Harun Ar-Rasyid."

Apabila banci ini meninggal dunia sebelum hilang ketidak

jelasannya, maka yang menjadi pendapat madzhab adalah, bahwa

ifu Udak menyebabkan keharaman karena pen!^rsuannya, karena

asalnya tidak ditetapkan keharaman.

Aq1'Syirazi *s berkata: Pasal: Apabila seoftmg

wanita men! rsui seorang anak, dimana $rsu ini dari
seorang suami, lalu sang suami menthalaknya,
kemudian dia menikah dengan suami lainnya, maka
susu ini milik suami yang pertama hingga si wanita
hanril dari srarni yang kedua, dan iuga sampai kepada
keadaan keluamya susu karena kehamilan ini. Jika
wanita ini menSnrsui seorang anak, maka anak ini
menjadi anak suami pertamanya, baik ada susu

tambahan maupun tidak, terhenti kemudian kembali
ataupun tidak terhenti. Karena tidak ada sebab

terjadinya susu ini selain suami pertama. Apabila
kehamilan dari suami yang kedua sampai kepada
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keadaan turunnya suliu akibat kehamilan ini, maka iika
susu fidak bertambah, maka itu adalah dari suami
pertama. [-alu apabila wanita ini menyusui seorang
anak dengan susu ini, maka anak ini meniadi anak dari
suami yang pertama, karena susunya tdak berubah,
narnun jika bertambah lalu dia menlrusui seorang anak,
maka mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Dalam qaul qadim, Aq7-Syafi'i mengatakan,
bahwa ifu adalah anak mereka berdua (suami pertama
dan kedua), karena zhahir-nya bahwa tambahan ifu
akibat kehamilan, dan anak yang menyusu dengan susu

keduanya itu menjadi anak dari keduanya-

Sedangkan dalam qaul jadid Asy-Syafi'i
mengatakan, bahwa ifu adalah anak suami pertama.

Karena susu ifu dari suami pertama. Bisa jadi juga

tambahan ifu karena kelebihan makanan, dan bisa jadi
karena faktor kehamilan, namun yang diyakini tidak
dihilangkan dengan keraguan- Jika susu terhenti
kemudian kembali lagi di waktu biasanya keluar susu di
saat hamil, lalu si wanita menSrusui seorang anak
tersebut dengan susu ini, maka mengenai ini ada tiga
pendapat:

Pendapat Pertama: Ifu adalah anak dari suami
pertama, karena susu diciptakan sebagai makanan bayi
selain dari kehamilan, dimana si anak terkait dengan
suami yang pertama sehingga anak yang menlnrsu
dengannya adalah anaknya.

Pendapat Kedua: Itu dari suami yang kedua,
karena susu dari suami pertama telah terhenti, maka
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zhahir-nya bahwa ifu terjadi karena kehamilan, dimana
kehamilan ini dari suami yang kedua, maka anak yang

menpsu dengan susu ini adalah anaknya (suami kedua).

Pendapat Ketiga: Itu adalah anak keduanya
(suami pertama dan kedua), karena masing-masing dari
keduanya itu memiliki tanda yang menunjukkan, bahwa
ifu adalah susunya, maka anak yang menlrusu dengan
susu ini sebagai anak mereka berdua. Apabila si wanita
melahirkan kandungan dan menSrusui seorang anak,
maka anak yang disusuin3Ta ini adalah anak suami yang

kedua dalam semu:r keadaannya baik susu iht
bertambah ataupun tdak, baik berkelanjutan ataupun
terputus lalu kembali, karena kebuhrhan bayi kepada
susu menghalangi terjadinya $rsu dari orang lain.

Penjelasan: .

Apabila sang anak disusui dari seorang suami lang
menthalakqn, lalu dia menikah lagi dengan suami lainnSn, maka

tidak lepas dari lima kondisi,

Kondisi Pertama: Tetapnp susu suami yang pertama

dengan keadaannya; tidak bertambah dan tidak berkurang, serta

tidak melahirkan dari suami png kedua. Maka itu adalah milik

suami pertama, baik si wanita itu hamil dari suami yang kedua

ataupun udak. Kami tdak mengetahui adanya perbedaan

pendapat mengenai ini, karena susu itu milik suami pertama, dan

tidak diperbaharui dengan apa lrang berasal dari stnmi yang

kedr.ra, sehingga tetap menjadi milik nrami pertama.
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Kondisi Kedua: Si wanita tidak hamil dari suami yang

kedua, maka susu itu milik suami pertama; baik bertambah

ataupun tdak, baik terhenti kemudian kembali lagi ataupun tidak

terhenti.

Kondisi Ketiga: Si wanita itu melahirkan dari suami yang

kedua, maka itu adalah susunya. Ibnu Al Mundzir berkata, "Telah

sepakat pada ini setiap ahli ilmu yang kami hafal darinya." Ini juga

merupakan pendapat Abu Hanifah dan Ahmad, baik susu ihr

bertambah maupun tidak, dan baik terhenti maupun berkesinam-

bungan. Karena susu suami yang pertama itu terhenti dengan

kelahiran anak dari suami yang kedua, sebab kebutuhan bayi

kepada susu menghalangi terjadinya susu itu dari orang lain.

Kondisi Keempat: Apabila kehamilan itu sampai pada

keadaan menurunkan susu sehingga bertambah, maka mengenai

ini ada dua pendapat As5rSyafi'i:

Pendapat Pertama: Pendapatrya di dalam qaul qadim,

bahwa susu itu milik keduanya (suami pertama dan kedua), dan

menyebabkan keharaman antara si anak dan keduanya, karena

bertambahnya itu akibat terjadinya kehamilan cukup jelas bahwa

susu ifu darinya, dan tetapnya susu dari suami yang pertama

mengindikasikan, bahwa asalnya darinya, maka si anak dikaitkan

kepada kduraryn. Demikian juga pendapat ulama ma&hab

Hanbali.

Pendapat Kedua: Susu itu adalah milik suami pertama,

karena susu ifu miliknya secara meyakinkan. Bisa jadi juga

bertambahnya susu itu akibat makanan atau berputamya anak

pada puting susu sehingga merangsang puting susu sebagai

dampak ftrsa keibuan pada anak yang disusui, sehingga air
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susunya semakin banyak lantaran sebab-sebab kejiwaan yang

berupa kasih sayang yang diberikan Allah ke dalam hati wanita.

Pengalamanku, ketika aku masih men!rusu, sementara ibu

meninggal enam bulan setelah melahirkanku, sedangkan nenekku

dari pihak bapak telah mencapai usia delapan puluh tahun, lalu

keluar susu dari puting susunya sebagai rahmat bagiku dan belas

kasian atas kebinasaan (orang tuaku). Ini termasuk sebab-sebab

yang dianugerahkan Allah kepadaku agar aku tetap hidup. Maka

diharamkan bagiku anak-anak perempuan paman-paman dan bibi-

bibiku. Susu di putingnya terus berlanjut hingga memasuki usia

serafusan. Allah menciptakan susu bagi anak ketika keberada-

annya itu untuk 'menufupi kebufuhan sang anak dan demi

memelihara hidupn3n.

Sementara Abu Hanifah berkata, "ltu adalah milik suami

Spng pertama selama dia tidak melahirkan dari suami kedua."

Kondisi Kelima: Susu dari suami yang pertama terhenti,

kemudian keluar hgi karena kehamilan dari suami png kedua,

maka mengenai ini ada tiga pendapat AglSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ihr adalah anaknya suami pertama.

Demikian pendapat'Abu Hanifah. Karena kehamilan tidak selalu

menyebabkan susu, tetapi Allah & menciptakannya karena

kebtrhrhan sang anak kepadanya. Tadi telah diulas saat

menyinggung pendapat AsySyaf i dalam qaul jadid.

Pendapat Kedua: Ifu adalah anak suami yang kedua. Ini

merupakan pendapat yang dipilih oleh Abu Al l(haththab dari

kalangan ulama Hanbali. Karena susu dari suami yang pertama ihr

telah terhenti, maka hukumnya hilang dengan terhentinya, dan

susu te4adi lagi karena kehamilan dari suami yang kedua, maka ifu
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adalah miliknya, sebagaimana apabila si wanita tidak memiliki susu

dari suami pertama.

Pendapat Ketiga: Itu adalah anak keduanya (suami pertama

dan kedua). Demikian itu, karena susu itu tadinya dari suami

pertama, lalu ketika susu itu ada lagi maka itu adalah akibat dari

terjadinya kehamilan. Sehingga secara zhahir, bahwa susu dari

suami yang pertama tetap akibat kehamilan dari suami yang

kedua. Maka si anak dikaitkan kepada keduanya, sebagaimana

halnya jika susu itu tidak pemah terhenti.

Cabang: Apabila seorang lelaki mempunyai seorang ishi,

lalu apabila si istri melahirkan anak darinya, lalu jika susu yang

turun kepada si anak ifu milik mereka (suami-istri ini), lalu suami

menthalaknya dan susu ifu masih tenrs berlanjut, maka susu ini
milik mereka berdua selama si istri belum menikah dengan lelaki

lainnya. Apabila itu ada setelah masa iddah dari suami yang

pertama itu habis dan dia menikah dengan suami lainnya, maka

susu ifu dari suami yang pertama selama dia belum hamil dari
suami yang kedua, atau belum digaulinya; baik susu itu terhenti

kemudian kembali lagi ataupun tidak terhenti, juga baik susu itu
bertambah ataupun berkurang, karena susu itu turun untuk anak,

dan di sini tidak ada anaknya dari suami yang pertama.

Apabila dia hamil dari suami yang kedua maka perlu

ditinjau terlebih dahulu; apabila tidak sampai pada keadaan dimana
susu tersebut keluar karena kehamilan, maka Ibnu Ash-Shabbagh

memperkirakannya selama empat puluh hari.

Sedangkan Syaikh Abu Hamid mengatakan, "Hal ini
dikembalikan kepada pengetahuan sebelumnya. Manakala sampai
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pada waktu ifu, apabila susu itu masih tetap pada keadaannya,

fidak bertambah, maka ifu adalah dari suami pertama. Dan

manakala dia menSrusui seorang anak dengannya dengan

pen!rusuan yang sempuma, maka ifu menjadi anak suami pertama,

tidak menjadi anak dari suami yang kedua. Jika susu itu bertambah

dan dia men5rusui seorang anak dengan susu itu, maka mengenai

ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Dalam qaul qadim, AsySpfi'i mengatakan, "ltu adalah

anak mereka berdua." Demikian juga pendapat Muhammad, Zufar

dan Ahmad. Karena susu yang tadinya dari suami yang pertama

terus berlanjut. Dan zhahir-nya bahwa ifu adalah miliknya. Maka

jika setelah hamil dari suami yang kedua susu itu bertambah di

waktu yrang biasangra susu ifu keluar, maka zhahir-nya bahwa

pertambahan ihr karena kehamilan dari suami yang kedua, maka

anak yang disusui dengan susu ini menjadi anak mereka berdua.

Sebagaimana jika dua wanita memerah susu di dalam safu cangkir,

atau ke mulut seorang anak, maka dihukum terjadinya safu

pen!rusuan dari masing-masing dari kedua wanita ini.

Sementara dalam qaul jadid, AsySyafi'i mengatakan, "ltu

anaknya suami yang pertama saja." Demikian juga pendapat Abu

Hanifah. Karena susu ifu dari suami yang pertama dengan

meyakinkan, sedangkan pertambahan itu bisa iadi karena

kehamilan dari suami yang kedua, dan bisa jadi karena kelebihan

makanan, sehingga tdak ditetapkan milik suami yang kedua

karena kemguan.

Jika susu dari suami yrang pertama terhenti dan strsunya

kembali mengalir setelah dia hamil, maka mengenai ini ada tiga

pendapat Aqr$nfi'i:
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Pendapat Pertama: Itu adalah anak suami yang pertama

saja. Demikian juga pendapat Abu Hanifah. Karena susu itu hanya

unfuk anak jika anak tersebut makan dengannya, sehingga susu itu

adalah miliknya.

Pendapat Kedua: Itu adalah anak suami yang kedua saja.

Demikian juga pendapat Abu Yusuf. Karena ketika susu terhenti

kemudian kembali, maka secara zhahir yang terhenti itu adalah

susu suami pertama, dan susu kedua adalah milik suami yang

kedua.

Pendapat Ketiga: Itu adalah anak mereka berdua (suami

pertama dan kedua). Karena masing-masing dari keduanya

memiliki tanda yang menunjukkan bahwa susu itu miliknya,

sehingga ditetapkan pada keduanln.

Apabila si wanita menSrusui anak dari suami lnng kedua,

maka susu itu dari suami yang kedua dalam keadaan apa pun.

Karena suzu itu mengikuti il*, dan anak di sini adalah anak

suami yang kedua, sehingga susu ifu miliknya.

Asy-Syirazi *sg berkata: 'Pasal: Apabila dua lelaki
menggauli seorang wanita dengan penggaulan yang
mengaitkan nasab, lalu si wanita melahirkan anak, dan
dia menyusui seorang anak dengan susu ifu, maka anak
itu adalah anaknya, dan bayi terlahir itu dinasabkan
kepadanya. Karena susu ifu mengikuti anak. Jika anak
itu meninggal dunia dan ahli garis keturunan tidak
menasabkan, dan tidak pula dinasabkan kepada salah
satunya -maka jika dia memiliki anak- dia dapat
menggantikan posisinya dalam pernasaban- Namun jika
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dinasabkan kepada salah salah satunya, maka anak
yang menyusu itu menjadi anak dari lelaki yang si bayi
tadi dinasabkan kepadanya. Namun jika dia fidak
mempunyai anak, maka mengenai anak yang menlnrsu
dengan susunya ifu ada dua pendapat AqrSpfi'i:

Pendapat Pertama: Ifu adalah anak mereka
berdua, karena susu ifu terkadang berasal dari
persefubuhan, dan bisa juga karena anak.

Pendapat Kedua: Itu tidak menjadi anak mereka
berdua, karena anak lrang men!rusu mengilnrti lrang
sesuai, sedangkan lpng sesuai ifu tidak boleh menjadi
anak keduarrgTa, maka demihan juga anak !/ang
men!rusu- Ber'dasarlran hal ini, apakah anak lpng
men!rusu itu diberi pilihan untuk bernasab kepada salah
satungra? Mengenai ini ada dua pendapat AgrSdi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diberi pilihan, karena
fidak diperlihatkan kepada ahli garis keturunan,
sehingga dia tidak diberi hak pilih untuk bemasab.

Pendapat Kedua: Diberi hak pilih, karena dengan
adan3n pen!,usuan akhlak dan tabi'at anak ifu condong
kepada orang yang dia menyrusu dengan susunya. Oleh
karena itu, diriwaSptkan bahun Nabi $ bersaMa, Uf

e.eii,a$t # 4.e'c,W, f-i'n J g,tir ti q;1,'g,j1
i;:. 'Aku adatah orang Anb tlang palin7 fasih, dan

aku frdak membanggakan diri. Ketf,atipun aln bensal
dad Qunistt, tetapi aku funbuh di tengah Bani Sa'd,
dan alu mentrusu di Bani Zuhrah."
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Karena itu dikatakan: "Baiknya akhlak anak ifu
jika baik pulalah wanita yang menlrusuinya. Dimana
buruknya akhlaknya itu juga buruknya akhlak orang
yang men!rusuinya." Maka jika kami katakan bahwa dia
boleh memilih lalu bemasab kepada salah satunya,
maka dia menjadi anak susunya. Namun jika kami
katakan tidak boleh memilih, maka apakah dia boleh
menikah dengan anak perempuan mereka? Mengenai
ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini yang lebih shahih- Bahwa
tidak halal baginya menikahi anak perempuan satah

seorang dari mereka, karena walaupun kita fidak
mengetahui mana bapak !/ang sebenarnya dari kedua-
nla itu, hanya saja kita tahu pasti bahwa anak
perempuan dari salah safunya ifu adalah saudaranya,
sedangkan anak perempuan dari yang lainnya adalah
wanita asing baginya. Maka dia tidak boleh menikahi
safu pun dari keduanya. Sebagaimana iika saudara
perempuannya berbaur dengan wanita lain.

Pendapat Kedua: Dia boleh menikah dengan anak
perempuan mana pun dari keduanya. Lalu iika dia telah
menikahinya, maka diharamkan anak perempu-rn

lainnya, karena asalnya pada anak perempuan masing-
masing dari keduanya adalah diperbolehkan, dan dia
ragu dalam pengharamannya, sedangkan keyakinan
tidak boleh dihilangkan dengan keraguan. Apabila dia
telah menikahi salah satunya, maka dinyatakan yang

menjadi saudaranya adalah perempuan lainnya, maka
diharamkan menikahinya selamanya. Sebagaimana jika
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air suci dan air najis tersamarkan, lalu dia berwudhu
dari salah satunya dengan ijtihad, maka dinyatakan
najis pada air lainnya, dan dia tidak boleh berwudhu
dengan ifu.

Pendapat Ketiga: Dia boleh menikahi setiap anak
perempuan ifu, kemudian menthalak y., lalu menikahi
lpng lainnya. Karena larangan tidak pasti pada salah
satunya- Sebagaimana dibolehkan shalat dengan ijtihad
ke suafu arah, kemudian shalat ke arah lainnya dengan
ijtihad pula. Dimana diharamkan juga menyatukan
antara keduanya, karena larangan itu dipastikan pada
penghimpunan, sehingga menjadi seperti dua lelaki
yang melihat seekor burung, kemudian salah satunya
berkata, 'Apabila ini burung gagak, maka budakku
merdeka.' Sementara yang lainnya berkata, 'Apabila
bukan burung gagak, maka budakku merdeka." Lalu
burung itu terbang tanpa diketahui apakah itu burung
gagak ataukah bukan, maka tidak seorang pun dari
keduaqla yang memerdekakan dengan kepemilikan
lpng diragukan- Jika kedua budak dimiliki oleh satu
orang, maka salah satungra merdeka karena keduanya
berpadu di dalam kepemilikannya.

Pasal: Apabila istrinya membawakan seorang
anak lalu dia menyangkalnya dengan li'an, kemudian si
wanita ini menSrusui anak dengan susunya, maka anak
ifu menjadi anak si rranita tersebut, narnun tidak
menjadi anak bagi sang suami ini. Karena susu ifu
mengikuti anak, sedangkan anak menetapkan nasab
dari wanita tanpa menetapkan dari suami, maka begifu
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juga anak- Jika dia mengakui anak, maka anak itu
menjadi anaknya, karena susuan ifu mengikuti anak.

Pasal: Apabila seorzrng lelaki mempunyai lima
ummul walad, lalu mereka mengeluarkan susu darinya,
lalu seorang bayr men!,usu dari masing-masing dari
mereka safu kali penyusuan, maka mengenai ini ada

dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapatnya
Abu Al Abbas bin Suraij, Abu Al Qasim Al Anmathi,
dan Abu Bakar bin Al Haddad Al Mishri: Elahwa sang

majikan fidak menjadi bapak si anak, karena itu adalah
penpsuan yang tidak menyebabkan keibuan, sehingga
itu fidak menyebabkan kebapaan.

Pendapat Kedua: Ini pendapatnya Abu Ishaq dan
Abu Al Abbas bin AI Qash, bahwa sang maiikan
menjadi bapaknya si anak. Inilah yang benar. Karena si
anak menyusu dari susunya sebanyak lima penlnrsuzrn,

sehingga dia menjadi anaknya. Apabila seor.rng lelaki
mempunlni lima saudara perempuan, lalu seor:rng anak
menlnrsu dari masing-masing mereka safu kali
pen!,usuan, apakah anak ini menjadi saudara laki{aki
ini? Maka dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Penjelasan:

Diriwayatkan dengan shahih, bahwa Nabi $ menyusu dari

Tsuwaibah, budaknya Abu [-ahab, dia men5rusuinya selama

beberapa hari, dan menyusu pula bersamanya Abu Salamah

Abdullah bin Abdul Asyad Al Makhzumi dengan susu anaknya;

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,t

t

L



Masruh, di samping itu dia juga men5rusui Hamzah bin Abdul
Muththalib -dan ada perbedaan pendapat mengenai keislaman
keduanya-, kemudian beliau disusui oleh Halimah As-Sa'diyah
dengan susu anaknya; Abdullah, saudara Unaisah dan Ja&amah,
yaitu AsSrSyaima', anak-anaknya AI Harits bin AMul Uzza bin
Rifa'ah As-Sa'di, dan ada perbedaan pendapat mengenai
keislaman kedua ibu-bapak susunya. Di samping ifu dia juga

men5rusui anak pamannlE; Abu Sufuan bin Al Harits bin Abdul
Muththalib, dia sangat memusuhi Rasulullah S, kemudian dia

masuk Islam di tahun penaklukan Makkah dan keislamannya pun
baik. Sementara pamannlra disusui di Bani Sa'd bin Balr, lalu
ibr.tn3n menyusui Rasulullah $ ketika beliau di tempat ibunya;
Halimah. Mal<a Hamzah adalah saudara sesusuan Rasulullah $
dari dua sisi, 3nitu dari Tsuwaibah dan dari As-Sa'diph

Sedangkan para pengasuh Nabi ,S adalah: h*!.; Aminah
bint Wahb bin Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab. Yang lainnya
adalah Tsuuraibah, Halirnah, dan AsySyaima'; anak
perempuannlna, laitu saudara susun!,a, yang mengasuh beliau
bersama ibunya, dan dialah yang datang kepada beliau dalam
ufusan Hawazin lalu beliau menghamparkan sortann3n unh.rknya,

dan mendudukkannya di atasnya sebagai pemeliharaan atas

hakr,f.

C-abang: Apabila seoftmg lelaki menikahi seorang wanita
lalu menggauli kemudian menceraikannla, lalu wanita ini di masa

iddalmya menikah lagi dengan lelaki lain, kemudian suami yang

kedua ini menggaulinya karena tidak mengetahui perihal

keharamannga, lalu wanita ini melahirkan anak, dan men5rusui

seorang anak dengan susunya, maka anak yang disusui ini menjadi
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anaknya. Sedangkan bapak susuannya, jika memungkinkan anak

yang lahir ifu dari suami yang pertama dan bukan dari suami yang

kedua, maka anak susuan ini menjadi anak susu suami pertama,

bukan suami yang kedua. Namun, jika memungkinkan anak yang

lahir itu sebagai anak salah satunya, maka tidak mungkin sebagai

anak yang lainnya. Namun jika memungkinkan si anak yang lahir

ini dari masing-masing keduanya, maka diperlihatkan kepada ahli

garis kefumnan, lalu jika ahli pembaca garis keturunan itu

mengaitkannya kepada salah satu dari dua suami tersebut, maka

anak susuan ifu juga menjadi anaknya.

Apabila ahli pembaca ga.ris keturunan mengaitkan anak

yang lahir ifu kepada kedua suami, atau mengesampingkan dari

keduanya, atau tidak ada ahli pembaca garis kefurunan, atau

perihalnya sulit dipastikan, maka si anak dibiarkan sampai besar

lalu dinasabkan kepada orang dimana tabi'at sang anak condong

kepadanyra. Apabila dia telah bemasab kepada salah satunya,

maka dapat dinasabkan kepadanya, dan anak susu itu juga

dikaitkan kepadanya. Apabila si anak kurang akal atau gila, maka

tidak sah penasabannya. Jika anak ini mempunyai anak, maka

tidak sah menasabkannya kepada salah satunya selama ayahnya

masih hidup. Jika si anak meninggal dunia sebelum dikaitkan

kepada salah safunya oleh ahli pembaca garis kefurunan, atau

penasaban, dan anak tersebut menggantikan posisinya dalam

pemasaban kepada salah satunya, maka jika dia bemasab kepada

salah safunya, sehingga anak susuan ifu juga mengikutinya.

Apabila anak ini tidak mempunyai anak, AsySyafi'i
berkata, "Nasabnya hilang." Maksudnya, bahwa dia tidak

dinasabkan kepada salah safunya. Lalu, bagaimana hukumnya si

anak susuan tersebut? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia merupakan anak susuan keduanya
(suami pertama dan kedua), karena susu bisa terjadi lantaran

adanya persetubuhan, dan bisa juga terjadi karena anak. Oleh

karena itu anak ini tidak boleh menikah dengan anak perempuan

salah satu dari keduanya.

Pendapat kedua: Dia tidak menjadi anak dari keduanya,

karena anak yang men!^.lsu ifu mengikuti anak. Maka karena dia

tidak menjadi anak dari keduanya, maka begifu juga anak susuan

itu.

Berdasarkan ini, apakah dia boleh bemasab kepada orang

lnng tabi'atr3n serupa denganngn, dengan alasan dia telah

men!rusu dengan susu dari keduan3ra? Mengenai ini ada dua

pendapat A$rSlnfi'i'

Pendapat Pertama: Tidak boleh bemasab kepada salah

satunya, karena anak hanya dibolehkan bemasab kepada salah

safunya, sebab dia diciptakan dari air mani salah satunya,

sementara manusia ditabi'atkan condong kepada yang dia

diciptakan dari air maninya. Karena makna ini tidak terdapat pada

si anak susu, maka boleh memperlihatkan si anak kepada ahli

pembaca garis keturynan (untuk ditetapkan nasabnya), dan tidak

boleh memperlihallq! si anak susu kepada ahli garis kettrtman
(untuk dikaitkan).

Pendapat Kedua: Boleh bemasab kepada Sang tabi'ab[ra
sempa dengan dirinya, karena tabi'at seseorang itu condong

kepada sosok dimana dia menyr,rsu dengan susunya, sebab susu itu

mempengaruhi tabi'at.
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Apabila wanita yang menyusui itu memiliki suatu sifat dari

akhlak yang baik atau lainnya, maka itu beralih kepada yang

disusuinya. Oleh karena itu, Nabi $ bersabda,

,C;:.J'u ;* ,H \) ,+/t ?-ii (,
,-z-

l.ct u . ! oz-z-c,z c. 2 .l l.-r..of) q. Gr, t>-;z)l) LJr-,' ,4. ,=e ot-:^i-t

"Aku adalah orang Arab yang paling fasih, dan aku tidak

membanggakan diri. Aku berasal dari Quraisy, dan aku fumbuh di
tengah Bani Sa'd, dan aku menjrusu di Bani Zuhrah."

Redaksi, Mabda'i yaitu karena aku berasal dari Quraisy.

Diriwayatkan, bahwa Umar melihat seorang lelaki, lalu ia
berkata, "Engkau dari Bani Fulan?" Lelaki itu menjawab, "Aku

bukan dari mereka secara nasab, tetapi aku dari mereka secara

susuan." Ada yang mengatakan, bahwa jika bayi diminumi susu

binatang, maka akan bertabi'at binatang. Maka jika kami katakan

bahwa anak susu itu bisa dinasabkan kepada salah satunya, lalu dia

bemasab kepada salah satun5n, maka dia menjadi anaknya, dan

dia boleh menikah dengan anak perempuan dari yang lainnya.

Namun jika kami katakan, bahvrn dia tidak boleh bemasab kepada

salah satunya, maka apakah dia boleh menikah dengan anak

perempuan dari salah safunya? Mengenai ini ada tiga pendapat

ulama fikih AsySyafi'i,

Pendapat Pertama: Dia tidak menikahi anak perempuan

dari salah satunya. Ini pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu
Ishaq. Karena kita yakin, bahwa salah satunya haram baginya

walaupun kita tidak tahu pasti yang mananya, maka kami
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mengharamkan baginya, sebagaimana jika saudara perempuannya

berbaur dengan wanita asing dan menjadi samar baginya.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang menjadi

pilihan Abu Ali bin Abu Hurairah, bahwa dia boleh menikahi anak
perempuan dari salah sahrnya. Maka jika dia telah menikahi anak
perempuan dari salah satunya, maka yang lain diharamkan
baginya selamanya. Karena sebelum menikah boleh mengharam-

kan masing-masing dari keduanya, lalu apabila setelah menikahi

salah satunya, maka telah diputuskan bahwa yang lainnya haram

baginya, sehingga yang lainnya ifu haram baginya selamanya.

Sebagaimana jika ada dua bejana yang samar baginya, mana yang

bernajis dan mana yang tidak, lalu setelah berijtihad dia

menetapkan kesucian salah satunya dan berwudhu dengannya,

maka yang najis itu telah dipastikan pada yang lainnya.

Pendapat Ketiga: Ini merupakan pendapatnya Abu Ishaq

serta pilihannya Abu Hamid, yaitu bahwa dia boleh menikahi anak

perempuan dari masing-masing dari keduanya secara tersendiri.

Karena, sebelum pen! rsuan ifu keduanya halal bagrnya,

sedangkan setelahnya kita ragu akan keharaman keduanya,

sedangkan yang diyakini adalah bahwa itu tidak dihilangkan

dengan keraguan. Namun dia tidak boleh menyatukan keduanya,

karena kesalahan itu diyakini ada di dalam penyatuan tersebut.

Sebagaimana jika dua lelaki melihat seekor burung, lalu salah

satunya berkata, "Jika ini burung gagak, maka budakku merdeka."

Sementara yang satu lagi berkata, "Jika ini bukan burung gagak,

maka budakku merdeka." Lalu burung ifu terbang tanpa diketahui

dengan pasti, maka tidak satu pun dari keduanya yang

memerdekakan budaknya. Namun jika kedua budak itu berada di
dalam kepemilikan salah satunya, maka Syaikh Abu Ishaq berkata,
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"Dimerdekakan salah satunya karena ifu." Sementara Abu Hamid

berkata, "Dimerdekakan budak yang lainnya karena itu." Karena

mempertahan budaknya itu berarti merupakan pengakuan darinya

akan kemerdekaan budak yang lainnya.

Cabang: Apabila istrinya melahirkan seorang anak, lalu

dia menyrsui seorang anak lainnln dengan susunya ifu, kemudian

sang suami menyangkal anak png lahir ini dengan li'an, maka

anak susuan ini menjadi anak si istri ini, namun tidak menjadi anak

si suami, karena anak susuan ini mengikuti hukum anak yang lahir

tersebut. Apabila nasab anak yang lahir itu belum ditetapkan,

maka anak susuan ifu tidak menjadi anaknya. Apabila seorang

lelaki berzina dengan seorang wanita, lalu wanita ini melahirkan

seoftmg anak, kemudian dengan susunlra ifu dia menSrusui seorang

anak lainnya, maka ditetapkan keharaman di antara keduan5a dan

anak-anak dari wanita yang menytrsui ini, namun udak ditetapkan

keharaman antara wanita yang menyusui dengan lelaki yang

berzina ifu, karena statusnya mengikuti si anak, sedangkan si anak

tidak ditetapkan nasabnya darinya. Begifu juga si anak susuan.

Namun yang lebih hati-hati bagi lelaki yang berzina ini adalah agar

Udak menikahinya. Abu Hanifah berkata, "Dia tidak boleh

menikahinya." Dalilnya telah dikemukakan pada pembahasan

tentang nikah.

Cabang: Apabila seorang lelaki mempunyai lima unmul
walad yang memiliki anak darin3ra, lalu seorang anak lainnya

menpsu dari masing-masing mereka sebanyak satu kali

penpsuan, maka masing-masing mereka tidak menjadi ibu

baginya, karena dia hanya men!rusu satu kali darinya dengan
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sempuma. [alu, apakah majikan mereka menjadi bapak baginya?

Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapahrgra Ibnu
Suraij, AI Anmathi dan Ibnu Al Haddad: Bahwa sang majikan tidak
menjadi bapak baginya, karena kebapaan mengikuti keibuan,
sehingga karena penlusuan ini tidak menyebabkan keibuan, maka

itu juga tidak menyebabkan kebapaan.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapatnya Abu Ishaq Al
Marwazi, Ibnu AI Qash, Al Qadhi Abu Ath-Thay!/rb, dan Syaikh

Abu Ishaq, dimana inilah yang shahih: Bahwa dia menjadi bapak

baginya, karena si anak men!rusu dari susunya sebanyak lima
penyusuan secara terpisah. Maka ini sebagaimana jika dia

menpsu demikian dari salah seorang dari mereka.

Apabila seorang lelaki mempunyai lima saudara perempuan

yang mempunyai susu, lalu seorang bayi menyrsu kepada masing-

masing dari mereka sebanyak satu kali pen!rusuan, maka masing-

masing mereka tidak menjadi ibu baginya. [alu, apakah lakilaki ini
menjadi paman baginya? Mayoritas ulama madzhab kami

mengatakan, bahwa ada dua pendapat Asy-Syafi'i mengenai ini
seperti pada masalah sebelumnya.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Apabila kami katakan menjadi

paman, maka anak susu ini tidak boleh menikah dengan satu pun

dari yang menyusuinya, karena dia ifu telah menjadi bibinya-" Ibnu

Ash-Shabbagh berkata, "lni jauh dari kebenaran, karena status

paman adalah cabang dari status ibu, maka jika tidak ditetapkan

keibuan, maka juga tidak ditetapkan status paman. Beda halnya

dengan status bapak."
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Apabila seorang wanita mempunyai lima anak perempuan

yang memiliki susu, lalu seorang bayi men!rusu dari masing-masing

mereka sebanyak safu penyusuan, maka tidak satu pun dari

mereka yang menjadi ibu baginya, lalu apakah sang wanita ini

menjadi nenek baginya? Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata,

"Orang yang mengatakan tentang kelima ummul walad bahwa

majikannya tidak menjadi bapak baginya, maka di sini dia

mengatakan bahwa ibunya para wanita yang mengrusuinya itu juga

tdak menjadi nenek baginya. Sedangkan yang di sana

mengatakan, bahwa majikan mereka menjadi bapaknya, sehingga

berkenaan dengan nenek di sini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak menjadi nenek baginya, karena

stafusnya sebagai nenek adalah cabang dari stafus anak

perempuannya sebagai ibu. Jika status ibu tidak di tetapkan, maka

dia juga tidak ditetapkan sebagai nenek.

Pendapat Kedua: Dia menjadi nenek baginya. Ini pendapat

yang dipilih oleh Al Qadhi Abu Ath-Thalyib. Karena dia menyrsu

dari susu anaknya sebanyak lima peny-rsuan secara terpisah. Maka

ini sebagaimana jika anak itu menyusu dari salah seorang mereka.

Jika kami mengatakan dengan pendapat ini, maka menumt

pendapat madzhab, tidak halal baginya menikahi salah satu dari
para wanita yang menlmsuinya ifu, karena dia merupakan anak

perempuan neneknya, dan tidak halal baginya menikahi anak

perempuan neneknya dari nasab, maka begitu pula yang berasal

dari pengrsuan.

Apabila seorang lelaki mempunyai ibu yang memiliki susu,

saudara perempuan yang mempunyai susu, anak perempuan yang

mempunyai susu, istri yang mempunyai susu dan istrinya saudara
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lrang mempunyai susu, lalu seorang bayi menyusu dari masing-

masing mereka sebanyak safu kali penyusuan, maka tidak safu pun

dari mereka yang menjadi ibu baginya. [alu, apakah ditetapkan
keharaman antara dirinya dengan lelaki ini? Berdasarkan

ketetapan keharaman pada nenek pada conoth kasus sebelumnya;
jika kami katakan tidak ditetapkan keharaman bagi nenek, maka di
sini lebih tidak ditetapkan lagi. Namun jika kami katakan

ditetapkan keharaman bagi nenek tadi, maka di sini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'it

Pendapat Pertama: Ditetapkan, karena telah terdapat
bilangan pada haknya.

Pendapat Kedua: Tidak ditetapkan, karena penyusuan-

pen!rusuan itu dari pihak-pihak yang berbeda, sehingga tidak

mungkin dia disebut bapak baginya, tidak pula saudara, tidak pula

kakek, dan tidak pula paman, beda haln5a dengan nenek.

Cabang: Apabila seorang lelaki mempunyai ishi yang

memiliki susu darinya, lalu dengan susu ini dia meny.rsui seomng

anak sebanyak tiga kali pen!rusuan, kemudian suami ini

menthalaknya, lalu masa iddabnya habis, dan kemudian dia

menikah lagi dengan lelaki lain dan melahirkan anak darinya, lalu

dia menyusui lagi anak tadi dua kali penpsuan, maka wanita ini
menjadi ibu baginya, dan tidak satu pun dari kedua suami ini yang

menjadi bapak baginya, karena dia tidak men!rusu sebanyak lima

kali dari salah satunya.

Asy-Syirazi #s berkata: Pasal: Apabila seorang
lelaki mempunyai istri yang masih kecil, lalu dia minum
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susu ibu suaminya lima penpsuan, maka gugurlah
pemikahan antara keduanya, karena dia menjadi
saudara perempuannya- Apabila seorang lelaki
mempunyai istri yang sudah besar dan istri yang masih
kecil, lalu yang besar menSrusui yang kecil sebanyak
lima kali pen!rusuan, maka gugurlah pernikahan
mereka, karena tidak boleh dia memperistri seorang
wanita dan anak perempuannya. Jika seorang lelaki
mempunyai dua istri yang masih kecil, lalu datanglah
seorang perempuan, kemudian dia menSrusui salah
satunya sebanyak lima penSlusuan, lalu mengrusui yang
lainnya sebanyak lima pen!rusuan, maka mengenai ini
ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Pemikahan keduanya
digugurkan. Ini pendapat yang dipilih oleh Al Muzani.
Karena, keduanya menjadi dua perempuan bersaudara,
sehingga pemikahan keduanya ifu menjadi gugur,
sebagaimana jika perempuan ifu menlrusui keduanya
dalam waktu bersamaan.

. Pendapat Kedua: Pernikahan istri kedua itu
gugur, karena gugurnya pernikahan ifu terjadi oleh istri
lrang kedua, maka pemikahannla saja yang batal,
sebagaimana jika dia menikahi salah satu dari dua
wanita bersaudara setelah menikahi saudaranlra.

Pasal: Orang yang memsak pernikahan seorang
wanita dengan penpsuan, maka menumt pendapat
yang telah di-nash, bahwa dia diharuskan membayar
setengah mahar standar, dan juga me-nash terkait dua
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salsi thalak Namun jika keduanya ruiuk, maka ada dua
pendapat Asgr-Syafi'i :

Pendapat Pertama: Keduanya
membayar mahar standar.

diharuskan

Pendapat Kedua: Keduanya diharuskan
membayar setengah mahar standar. Para ulama
madzhab kami berbeda pendapat mengenai hat ini,
dimana Abu Sa'id Al Isthakhri menukil jawaban hal ini
dari salah satu antara dua masalah yang dinukil kepada
masalah lainnya dan menjadikannya sebagai dua
pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Diwajibkan mahar standar,
karena dia telah merusak mahar, sehingga diwaiibkan
menanggung semuanya.

Pendapat Kedua: Diwajibkan setengah mahar
standar, karena dia tidak menanggung bagi yang kecil
kecuali setengah mahar, sehingga tidak diwajibkan
atasnya lebih dari setengah pengganti.

Abu ' Ishaq berkata, 'Di dalam penyusuan,
diwajibkan setengah mahar, dan di dalam kesaksian
diwajibkan semuanya-" Perbedaan antara keduanya,
bahwa di dalam penlnrsuan terjadi perceraian yang lahir
dan batin serta rusaknya mahar, dimana telah kembali
lagi kepadanya setengah pengganti tersebut sehingga
diwajibkan atasnya setengah pengganti lainnya.
Sedangkan di dalam kesaksian, maka itu tidak merusak
mahar secara hakiki, tetapi hanya menghalangi antara
dirinya dan apa yang dimilikinya, sehingga diwajibkan
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menanggung semuanya. Yang shahih adalah teori Abu
Ishaq, dan itu ada cabang pembahasannya.

Apabila seorang lelaki mempunyai ishi yang
masih kecil, lalu datang lima orang, kemudian masing-
masing dari mereka men3rusukannya dari susu ibunya
sang suami atau saudara perempuannya sebanyak satu
susuan, maka diwajibkan bagi masing-masing mereka
seperlima dari setengah mahar (sepersepuluh mahar)
karena kesamaan peran mereka dalam melakukan
kerusakan. Jika mereka ifu berjumlah tiga orang, lalu
salah safunya mengrusui safu susuan, sementara dua
lainnya mengrusui dengan dua susuan, maka mengenai
ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Diwajibkan atas masing-
masing dari mereka sepertiga dari setengah (yaitu

seperenam mahar standar), karena masing-masing dari
mereka melakukan sebab kerusakan, sehingga mereka
sama dalam tanggungannya, sebagaimana jika seorang
lelaki melemparkan najis seukuran daniq ke dalam cuka
dan yang lainnya seukuran dirham-

Pendapat Kedua: Disesuaikan dengan bilangan
pen!rusuan, sehingga diwaiibkan atas orang yang
men!rusui safu susu.rn sebanyak seperlimanya dari
seperenam mahar, dimana bagi masing-masing dari dua
lainnya ifu sebanyak dua perlimanya, karena
pengguguran itu terjadi berdasarkan bilangan susuan,
sehingga penanggungan itu dibebankan kepadanya.

Pasal: Apabila perempuan yang masih kecil itu
menyusu dari ibu suaminya sebanyak lima penyusuan
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ketika si ibu sedang tidur, maka gugurlah maharnya,
karena perceraian itu terjadi akibat perbuatannya,
sehingga maharnya gugur, dan suami tidak boleh
menunfutnya dengan mahar standar dan tidak pula
setdngahnya, karena pengrusakan dari pihak yang
mengadakan akad sebelum penyerahan itu tidak
mengharuskan apa yang tidak disebut. Jika dia
menSrusu dari ibu suaminya sebanyak dua penyusuan
ketika si ibu sedang tidur, lalu si ibu menyusuinya
hingga genap lima peny.rsuan ketika si istri sedang
tidur, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih
AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ifu menggugurkan setengah
mahar dari setengah grang telah disebut, yaitu
seperempatn!/a, dan diwajibkan seperempatnya-

Pendapat Kedua: Mengugugurkan sesuai bilangan
pen!,usuan, lpifu menggugurkan setengah dari yang
telah disebut sebanSlak dua perlimanlria, dan diwajibkan
tiga perlimanya- Alasanngra adatah sebagaimana yang
telah kami sebutkan dalam masalah sebelumnyra. Hanya
Allahlah lnng kuasa memberi petunjuk."

Penjelasan:

Apabila seoremg lelaki menikahi perempuan yang masih
kecil, lalu dia disusui oleh ibunya atau saudara perempuan-nya
atau seorang wanita yang penpsuannya bisa menggugurkan
pemikahan sebanyak lima penyusuan secara terpisah, maka jika
dia telah menyebutkan mahar yang fasil maka diwajibkan baginya
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setengah mahar standar. Namun, lika dia telah menyebutkan

mahar yang sah, maka diwajibkan baginya setengah mahar yang

telah disebutkan, dimana suami boleh menuntut kepada wanita

yang menyusui atas mahar yang telah dirusaknya itu; baik sengaja

menggugurkan pemikahan ataupun tidak sengaja. Sementara

Malik mengatakan, "Dia tidak boleh menuntut apa pun

kepadanya."

Abu Hanifah berkata, "Apabila dia sengaja menggugurkan

pemikahan itu, maka suami itu boleh menuntut kepadanya, namun

jika tidak sengaja menggugurkan pemikahan itu, maka dia Udak

boleh menuntut kepadanya." Dalil kami adalah firman Allah &,

',;euE&.55-i.{;Ari
" Dan jika seseorang dari istri-istimu lari kepada orirng-

oftng kafir, lalu kamu mereka maka baSnrkanlah

kepada orang-orang J/ang lai istrinya ifu mahar sebanyak yang

telah mereka bayar." (Qs. At Mumtahanah [60]: 11).

Demikian ini, karena Nabi $ berdamai dengan Ounisy

pada tahun Hudaibiyah, dengan kesepakatan bahwa wanita

muslimah yang berhijrah, maka dikembalikan suaminya kepada

mereka, lalu Allah melarang itu dan memerintahkannya agar

mengembalikan mahar mereka kepada pam suami mereka, karena

statusnya telah terhalangi antara mereka dengan suami mereka.

Maka ini menunjukkan, bahwa orang yang menghalangi antara

seorang lelaki dan istrinya, maka dia menanggung mahar- Dan

wanita yang menyusui ini telah menghalanginya dari suaminya,
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maka dia harus menanggungnya. Sedangkan menurut Abu
Hanifah, bahwa setiap yang menanggung janji, maka dia yang
menanggung kesalahan seperti halnya pada harta.

Cabang: Apabila seorang lelaki menikahi seorang
perempuan yang masih kecil kurang dari dua tahun, lalu
perempuan ini disusui oleh ibunya secara nasab atau ibu susu
sebanyak lima pen! rsuan secara terpisah, maka gugurlah
pemikahannya dari perempuan ini, karena jika dia disusui dengan
susu bapaknya, maka perempuan ini menjadi saudara
perempuannya sebapak dan seibu, namun jika disusui oleh selain
susu bapaknya, maka menjadi saudara seibu. Namun, jika disusui
oleh ibu dari ibunya (nenekryn) secara nasab atau penyusuan,
maka gugurlah pemikahannya dengan perempuan ifu, karena dia
menjadi bibinSn.

Apabila dia disusui oleh isbi ayahnya maka perlu ditinjau
terlebih dahulu; apabila itu adalah susu bapaknya maka gugurlah
pemikahann5ra dengan perempuan itu, karena dia menjadi
saudaranya sebapak, namun jika dia men5rusuinya dengan selain
susu bapaknya, maka pemikahannya tidak gugur, karena
perempuan ifu menjadi anak dari istri bapaknya, dimana itu tidak
diharamkan baginya. Apabila dia disusui oleh ibu dari bapaknya
(neneknya) secara nasab atau penpsuan, maka gugurlah
pemikahan ifu, karena perempuan ifu menjadi bibinya. Jika dia
disusui oleh anak perempuannya secara nasab atau penlrusuan,
maka gugurlah pemikahannya itu, karena perempuan itu menjadi
anak bapaknya. Namun jika disusuin5a dengan selain susu
anaknya, maka ifu tidak menggugurkan pemikahan.
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Apabila dia disusui oleh istri saudaranya dengan susu

saudaranya, maka gugurlah pemikahan ifu, karena perempuan itu

menjadi anak saudaranya. Apabila dia disusui dengan selain susu

saudaranya, maka tidak menggugurkan pemikahan itu. Jika dia

disusui oleh istri pamannya dari pihak bapak ataupun ibu, maka

tidak menggugurkan pemikahan itu, karena anak paman dari

pihak bapak ataupun ibu tidak diharamkan baginya.

Apabila seorang wanita menyusui bayi laki-laki atau

perempuan yang kurang dari dua tahun, kemudian setelah si anak

besar, maka dia boleh menikahi ibu saudara susunya dari nasab

dan saudara perempuannya, sebab di antara keduanya tidak ada

yang menyebabkan keharaman. Begitu juga jika itu adalah

saudara perempuannya secara nasab sebagai ibu susunya, maka

dia boleh menikahinya.

Cabang: Apabila seorang lelaki mempunyai seorang istri

yang sudah besar dan seorang istri yang masih kecil kurang dari

dua tahun, lalu yang besar men5rusui yang kecil sebanyak lima

penyusuan secara terpisah, maka gugurlah pernikahannya dengan

segala penghalang, karena perempuan yang kecil ini menjadi

anaknya yang besar, padahal tidak boleh menghimpun seorang

perempuan dengan anak perempuannya di dalam pemikahan.

Jika dia men5rusuinya dengan susu suami, maka kami haramkan

selamanya, karena yang besar menjadi ibu istrinya dan yang kecil

menjadi anaknya. Apabila dia menyusuinya dengan susu suami,

maka diharamkan bagi sang suami istri yang besar selaman5a; baik

telah digauli ataupun belum,,karena dia menjadi ibun5ra dari para

suami telah

diharamkan

istinya. Sedangkan istri

menggauli yang besar,

sang

juga
lrang

maka

kecil, jika

yang kecil
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selamanya, karena menjadi anak tiri yang ibunya telah digaulinya,
namun jika istri yang besar belum digauli, maka istri yang kecil ini
tidak diharamkan baginya selamanya, bahkan dia boleh
melangsung akad dengannya, karena dia anak tiri yang dari ibu
belum digaulinya.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka hukum kadar yang

dittrntutkan kepada yang menyrsui, AsySyafi'i di sini me-nash,
bahwa dia boleh menunfut kepadanya setengah mahar standar,
dan juga me-nash mengenai dua saksi apabila mempersaksikan
seorang lelaki bahwa dia telah menthalak istuinya sebelum

menggauli, dan menghukumi kesaksian keduanya, kemudian
keduanln menarik kesaksian bahwa si wanita itu tdak di
kernbalikan kepadanya. [-alu dengan apa suami menunhrt
keduanya? Mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Menunfut keduanya setengah mahar
standar.

Pendapat Kedua: (Yang Pertama): Menunhrt keduanya
mahar penuh, karena kesaksian ifu telah menrsakkan mahar ifu
sehingga dia dapat menunfut nilainya kepada keduanya. (Yang

Kedua): Menuntut keduanya setengah mahar, karena dia tidak
berutang kecuali setengah pengganti mahar, sehingga fidak
diwajibkan baginya lebih dari setengah penggantin5n. Abu Ishaq

dan mayoritas ulama ma&hab kami mengartikan sesuai zhahimya,

lnihr menetapkan dua pendapat Asy-Syafi'i mengenai kedua saksi,

sementara mengenai wanita Snng menyrsui, sang suami boleh
menunhrtnya setengah mahar standar dengan pasti, karena
perpisahan di dalam pen! rsuan ifu terjadi secara lahir dan batin.

Dan yang ditanggung suami setengah mahar tidak dituntutkan
kepadanya lebih banyak dari penggantinya. Dan mengenai kedua
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saksi, tidak terjadi perpisahan secara lahir dan batin, tetapi itu

terjadi secara lahir, dimana keduanya mengakui bahwa si wanita

sekarang sebagai istrinya, jadi hanya menghalanginya dari istrinya,

maka dia boleh menuntut keduanya sisa dari semua mahar yang

ada. Abu Hanifah mengatakan, "Menunfut wanita yang menyusui

itu setengah mahar yang telah disebut."

Dalil kami, bahwa ini terkait dengan pengrusakan sehingga

tidak menanggung mahar yang telah disebut, akan tetapi

menanggung nilainya seperti menanggung harta. Maka jika kami

katakan, boleh menuntutnya setengah mahar standar -dan ini

yang lebih shahih, dan ada cabang pembahasannya-, lalu datang

lima orang, kemudian masing-masing mereka menyusukan yang

kecil itu kepada ibu suaminya satu pen!rusuan, maka suami boleh

menunhrt masing-masing mereka sebanyak seperlima dari

setengah mahar standar karena kesamaan mereka dalam

pengrusakan. Jika mereka itu berjumlah tiga orang, lalu dua dari

mereka masing-masing men5nrsukan safu penyusuan dari susu

ibunya suami, sementara yang ketiga men!rusukan tiga pen!rusuan'

maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i'

Pendapat Pertama: Dibebankan atas masing-masing

mereka sepertiga dari setengah mahar standar, karena masing-

masing dari mereka terdapat sebab kerusakan sehingga mereka

sama dalam penanggungan. Sebagaimana jika seorang budak

dimiliki oleh tiga orang, yang mana salah satunya memiliki

setengah bagian, yang kedua. seperenam bagian dan. yang

ketiganya sepertiga bagian, lalu pemilik setengah bagian dan

seperenam bagian memerdekakan bagiannya dalam waktu

bersamaan
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Pendapat Kedua: Gugur setengahnya dari bilangan
penyusuan, sehingga orang yang menyusukannya safu susuan ifu
menanggung seperlima dari setengah mahar standar, dan yang
men5rusukannya tiga susuan ifu menanggung tiga perlima dari
setengah mahar standar, karena fasakh itu terjadi berdasarkan
bilangan pen!rusuan, sehingga gugurlah tanggungan atas mereka.

Cabang: Apabila seorang lelaki mempunyai tiga istri Sang
masih kecil dan yang keempat sudah tua, dan yang fua ini
mempunlrai tiga anak perempuan secara nasab atau pen5ltrsuan
yang mempungni susu, lalu masing-masing dari ketiga anak
perempuan istri yang devuasa ini menyrsui ketiga istrinya yang
masih kecil, maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila pen!rusuan

mereka ihr terjadi sekaligus, pitu bersamaan pada yang kelima
kali, maka gugurlah pemikahan dengan yang fua dan dengan istri
yang kecil, karena tidak boleh memadukan mereka dengan nenek
mereka.

Apabila suami belum menggauli yang tua, maka mereka
boleh menunfut setengah mahar yang telah disebut kepada suami,
dan suami menunfut kepada masing-masing anak perempuan dari
istri tuanya sebanyak setengah mahar dari istri kecil yang
disusuinya, dimana ketiga anak perempuan yang menpsui ini
menunfut setengah mahar kepada yang tud, karena mereka
bersama-sama telah merusak pemikahan masing-masing dari
mereka (isti yang kecil). Dan laki{aki ini boleh memadukan
mereka karena mereka menjadi anak-anak perempuan dari
beberapa bibi, tetapi jika sang suami telah menggauli yang tua,
maka para istri yang kecil ini diharamkan selamanya bagi dirinya
itu.
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Pembahasan tentang mahar istri yang kecil adalah

sebagaimana yang telah dikemukakan, sedangkan mahar istri yang

fua, maka dia dapat menunfut kepada ketiga anak perempuan

yang menynrsu ifu, dengan dibagi di antara mereka masing-masing

menanggung sepertiga.

hnu Al Haddad berkata, "Dia tidak boleh menuntut mereka

mahar standar, karena sang suami telah menggaulinya. Apabila

ditetapkan baginya boleh menuntut, .+ ini semakna dengan

yang digadaikan, sedangkan ini tidak benar, karena mahar

dituntutkan kepada png lainnp, sehingga tdak semakna d*gatt

Snng digadaikan."

Jika pengrsuan sebagian mereka lebih dahulu daripada

penlrusuan sebagian lainnya, 5nng anak perempuan pertama dari

istri fua, ketika dia menytrsui salah sahr dari istri-ishi Snng masih

kecil, maka gugurlah pemikahan istri yang kecil dan yang besar,

dimana sang suami boleh menunfut perempuan yang menyrsui ihr

sebanyak setengah mahar standar yang kecil dan setengah mahar

standar yang fua jika dia belum menggaulinya, atau menunhrt

semua mahamya jika dia telah menggaulinya menunrt pendapat

yang lebih shahih, serta Snng tua ini diharamkan selamanp. lalu
ketika anak perempuan kedua menyusui istri kedua yang masih

kecil dan anak perempuan ketiga menyusui ishi ketiga yang masih

kecil, maka jika suami ini belum menggauli yang hra, gugurlah

pemikahan keduanya, karena keduanya menjadi anak dari anak

isbinya yang telah digaulinya (yaitu menjadi cucunya), dimana

pembahasan tentang mahamya ini, sebagaimana lrang telah

dike,nrukakan.

Namun jika sang suami belum menggauli istri lnng fua,

maka pernikahan mereka tidak gugur, karena kedua istri yang
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masih kecil itu tidak menjadi anak dari istri yang belum digaulinya
itu.

Cabang: Apabila dia mempunyai empat istri, satu sudah
fua dan tiga yang masih kecil yang kurang dari dua tahun, maka
apabila yang fua ini menyusui masing-masing dari mereka
sebanyak lima penlrusuan secara terpisah, maka perlu ditinjau
terlebih dahulu; apabila dia menlmsui mereka dengan susu suami,

maka gugurlah pemikahan suami dan mereka semuanya
diharamkan selamanya; baik dia telah menggauli ishi yang tua
ataupun belum, juga baik yang hra ini mengrusui mereka sekaligus

ataupun secarcl terpisah, karena para istri yang kecil ini menjadi
anaknya dan yang fua menjadi ibu bagi mereka, sementara tidak
boleh menyafukan seorang wanita dengan anak perempuannya.

Namun jika dia meny.rsui mereka dengan selain susu suarni, maka
mengenai ini ada empat permasalah:

Permasalahan Pertama: Dua dari mereka disusui sekaligus

sedangkan yang safu setelahnya. Yaitu yang fua men5rusui masing-
masing dari dua pertama sebanyak empat pen!rusuan, kemudian
masing-masing dari keduanya ifu mengulum sebelah puting pada
yang kelima kalinya dimana keduanya men! rsu bersamaan dan
tuntas, atau diperahkan susu di dua tempat, lalu diminumkan
kepada keduanya secara bersamaan, kemudian dia setelah itu
mengrusui istri yang ketiga, maka pemikahan yang fua dan dua
pertama gugur. Sedangkan yang fua, tidak boleh memadunya

dengan anak perempuannya di dalam ikatan pemikahan.
Sedangkan dua yang kecil, karena dia tidak boleh memadu

keduanya dengan ibu mereka, dan karena masing-masing dari
keduanya itu juga menjadi saudara yang lainnya (saudara susu),
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dan itu tidak boleh memadu dua perempuan bersaudara, maka

yang tua diharamkan selamanya; baik telah digauli ataupun belum,

karena dia menjadi ibu dari para istrinya. Sedangkan dua istri kecil

yang pertama; jika sang suami telah menggauli istri yang fua, maka

keduanya ini diharamkan selamanya, karena keduanya itu telah

menjadi anak tirinya, dimana dia telah menggauli ibu mereka,

namun jika dia belum menggauli istri yang tua, maka dia boleh

mengadakan akad dengan salah satu dari keduanya, sebab

adalah anak tiri dimana ibu mereka belum digaulinya,

namun tidak boleh memadu keduanya karena keduanya menjadi

bersaudara (saudara susu). [-alu jika setelah ihr yang tua menyusui

istri ketiga; jika sang suami telah menggauli yang tua, maka

gugurlah pernikahan dengan yang ketiga, karena dia menjadi anak

tiri dimana ibunya telah digauli dan diharamkan selamanya. Akan

tetapi jika dia belum menggauli yang tua, maka pemikahan dengan

png ketiga itu tidak gugur, karena dia merupakan anak tiri dimana

ibunya belum digauli.

Pendapat Kedua: Apabila istri yang tua ifu meny"rsui istri

yang pertama sebanyak lima penlnlsuan, kemudian menyrsui dua

lainnya secara bersamaan, maka ketika dia menyusui yang

pertama, gugurlah pemikahan 5nng tua dan pemikahan isti kecil

pertama, serta yang tua itu diharamkan selamanlra. Namr.rn jika

sang suatni telah menggauli lnng tua, maka istri kecil pertama iuga
diharamkan selamanya, tetapi jika sang suami belum menggauli

yang hra, maka tidak diharamkan selamanya.

Sedangkan dua istri kecil lainnya, maka pemikahan mereka

gugur, karena keduanya menjadi dua saudara secara bersamaan,

sementara tidak boleh memadu dua perempuan bersaudara di

dalam sahr ikatan nikah. Lalu jika dia telah menggauli yang tua,
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maka kedua yang kecil ini diharamkan selamanya. Namun jika
belum menggauli yang tua, maka keduanya tidak diharamkan
selamanya.

, Pendapat Ketiga: Apabila dia menyusui ketiganya safu demi
safu, maka ketika dia men5rusui yang pertama, gugurlah
pemikahan istri yang tua dan yang kecil (yang pertama), karena
sang suami tidak boleh memadu seorang wanita dengan anak
perempuannya, dan yang fua diharamkan selamanya bagaimana
pun perihalnya. Sedangkan yang kecilnya, jika sang suami telah
menggauli yang tua, maka istui png kecilnya juga diharamkan
selamanya, tetapi jika belum menggauli yang fua, maka tidak
diharamkan selamanya. Lalu.iika istri yang fua itu menyr.rsui istui

kecilnya yang kedua, maka apakah pemikahannya gugur? Hal ini
perlu ditinjau terlebih dahulu; Apabila sang suami telah menggauli
istri png tua, maka gugurlah pemikahannya, karena isfui kecil
yang kedua itu menjadi anak tirinya, dimana dia telah menggauli
ibunya, dan dia diharamkan selamanya, tetapi jika sang suami
belum menggauli ishi png fua, maka pemikahannya tidak gugur,

karena dia menjadi anak tiri yang ibunya belum digauli. Kemudian
jika dia men5msui istri kecilnya yang ketiga; jika sang suami telah
menggauli istri yang fud, maka gugurlah pernikahanryn dan
diharamkan selamanya, akan tetapi jika sang suami belum
menggauli istri yang tua, maka yang ketiga dan yang kedua
menjadi saudara, lalu bagaimana hukum keduanya? Mengenai ini
ada dua pendapat AsySyafi'i:

Dalam qaul qadim, As5r-Syafi'i mengatakan, 'Pemikahan
keduanya gugur." Demikian juga pendapat Abu Hanifah, dan ini

1lanb dipilih oleh Al Muzani, karena ifu merupakan saudara di
dalam satu ikatan pemikahan sehingga pemikahan ifu gugur.
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Sebagaimana jika istri yang tua itu menyr.rsui keduanya bersamaan,

dan yang kedua menggugurkan yang ketiga, karena pemaduan

terjadi olehnya, dari sini nampaklah rusaknya pemikahan yang

dikhususkan padanya, sebagaimana jika dia menikahi dua

perempuan bersaudara safu demi satu, maka msaknya pemikahan

itu khusus pada yang kedua.

Permasalahan Keempat: Apabila men5rusuinya sekaligus,

yaitu menyrsui masing-masingnya empat pen!rusuan, kemudian

diperahkan tiga waktu secara terpisah, lalu untuk kelima kalinya

diminumkan bersamaan, maka gugurlah pemikahan dengan yang

tua dan dengan semua yang kecil, dimana istri yang fua

diharamkan selamanya, sedangkan para istri yang kecil; jika sang

suami telah menggauli istri yang tua, maka mereka semua juga

diharamkan selamanya. Namun jika sang suami belum menggauli

yang tud, maka para istri yang kecil itu tidak diharamkan

selamanya, hanya saja mereka menjadi saling bersaudara, sehingga

tidak boleh memadu mereka, tetapi sang suami hanya boleh

menikahi salah satu dari mereka secara tersendiri.

Cabang: Apabila sang suami itu mempunyai tiga ishi;

yaifu dua tua dan safu kecil, lalu masing-masing dari yang tua

men5rusui yang kecil empat pen!rusuan, kemudian masing-masing

memerahkan susu dari dirinya, lalu keduanya dicampurkan,

kemudian keduanya meminumkan campuran itu kepada yang kecil

secara bersamaan, maka gugurlah pemikahan dengan dua yang

tua dan yang kecil, dimana suami berhak atas setengah mahar

yang telah disebut terhadap istrinyra yang kecil, juga terhadap dua

istri yang tua setengah mahar standar istri yang kecil dengan dibagi

di antara keduanya.
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Sedangkan mahar dua orang istri yang tua; jika dia telah

menggauli keduanya, maka keduanya berhak menuntut mahar
yang telah disebut, dan suami berhak menuntut kepada masing-

masing dari keduanya mahar temannya, karena masing-masing

dari keduanya telah merusak setengah mahar temannya, dan

pemikahan masing-masing dari keduanya itu gugur karena

perbuatannya.

Apabila sang suami belum menggauli keduanya, maka

masing-masing dari keduanya itu berhak atas seperempat

mahamya yang telah disebut terhadap suami, karena jika sebab

gugumya pemikahan itu bukan dari pihaknya, niscaya dia berhak

atas setengah dari mahar yang telah disebutkan. Namun jika

gugumya pemikahannya ifu karena perbuatannya, maka gugurlah

semua mahamya. Jika nikahnya ifu gugur sebelum digauli, maka

tidak ada mahar baginya, sedangkan kompensasi perbuatan

temannya ifu tidak gugur, dan suami berhak menunfut masing-

masing dari keduanya berupa seperempat mahar standar

temannya, karena itu adalah nilai dari apa mahar temannya yang

dirusaknya.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Apabila dengan keadaannya

ifu hanya saja salah safunya menyev,rakan susu yang dicampur dari

keduanya, maka gugurlah pemikahan semuanya, dan yang kecil

berhak menunfut setengah mahar yang telah disebut kepada

suami, dan suami berhak menunfut kepada yang menyewakan

setengah mahamya istri yang kecil karena dia sendirian dalam

melakukan kerusakan."

Sedangkan mahar dua istri yang tua jika suami belum

mer-lggauli dengan wanita yang tidak sed/a- maka sang istri berhak

menuntut setengah mahar yang telah disebut suaminya, dimana
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suami juga berhak menunhrt wanita yang diset,tra setengah mahar

standamya yang tidak menyarrakan. Namun, jika dia telah

menggauli wanita yang tidak disewa, maka sang istri berhak

menunfut semua mahar yang telah disebut sang suami, dan suami

berhak menuntut wanita yang disewakan berupa semua mahar

standar wanita yang tidak disetr,ra.

Sedangkan mahamya wanita yang disalakan -jika dia

belum digauli- maka tidak ada hak baginya, nalnun iika telah

digauli, maka dia berhak menunfut semua mahar yang telah

disebut dan tidak gugur sedikit pun darin5ra, dimana kedua isti
yang fua itu diharamkan baginya selamanya dengan keadaan apa

pun.

Sedangkan istri yang kecil; jika sang suami telah menggauli

kedua istri yang fua atau salah sahrnya, maka istri yang kecil ifu

diharamkan baginya selamanya. Namun, jika suami belum

menggauli satu pun dari istri yang fua, maka dia boleh memulai

lagi akad dengan istri yang kecil.

Cabang: Apabila dia menikahi seorang perempuan lang
masih kecil, lalu istinya ini men! rsu kepada ibunya suami

sebanSnk lima penyrsuan se@ra terpisah ketika si ibu sedang

tidur, maka gugurlah pemikahannya dan gugur pulalah maham5ra,

karena pengguguran itu datang dari pihak istri sebelum digauli.

Jika dia men!rusu dari si ibu dua kali penyusuan ketika si ibu

sedang tidur, kemudian si ibu menyrsuinya sebanlnk tiga susuan

secara terpisah, maka gugurlah pemikahannya.
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Syaikh Abu Ishaq berkata, "Tentang kadar yang gugur

darinya adalah sebanyak setengah mahar yang telah disebut, ada

dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

i:'- 
Pendapat Pertama: Gugur setengahnya, yaitu seperempat-

nyalsehingga hanya diwajibkan seperempatnya.

Pendapat Kedua: Gugur sesuai bilangan pen! rsuan,

sehingga dari setengah yang disebut itu gugur dua perlima dan

diwajibkan tiga perlimanya. [-alu jika kami mengatakan yang

pertama, maka diwajibkan atas si ibu kepada suami ini seperempat

mahar standar. Namun jika kami mengatakan yang kedua, maka

diwajibkan atas si ibu tiga perlima dari setengah mahar standar."

Apabila diteteskan dari susu ibunya ke tenggorokan istrinya
yang masih kecil, Ialu sampai ke perutnya sebanyak lima
penpsuan, maka gugurlah pemikahannya, kemudian dia

menanggung setengah mahar yang telah disebut bagi istinp yang

masih kecil itu, dimana suami tidak berhak menunfut apa pun
kepada sang ibu, karena Gugumsa pemikahan ini) tidak berasal

dari salah satunya.

Cabang: Apabila sang istrinya yang masih kecil men! rsu

kepada istrinya yang tua sebanyak lima penSrusuan ketika istri yang

hra itu sedang tidur, maka gugurlah penikahan keduanya, dan
gugur pulalah mahar istri 5rang kecil. Namun jika dia belum

menggauli istri yang tua, maka dia berhak menunfut setengah

mahamya yang telah disebutkan, dimana sang suami berhak

menuntut pada harta istrinya yang kecil semua mahar standar istri

yang hra. Demikianlah menunrt pendapat mayoritas ulama

ma&hab kami. Sementara menumt pendapat Ibnu Al Haddad,
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sang suami tidak dittrntut untuk memberikan apa pun kepada

iskinya.

Cabang: Apabila dia mempunyai istri yang masih kecil

dan ishi yang sudah fua, sementara istri yang tua ifu mempunyai

anak lelaki dari selain suaminya ini, yang mana anak lelaki ini

mempLlnyai istri yang memiliki susu dari anak lelaki istri fuan5a,

lalu dia (iski anak tirinya) ini menyusui istuinya yang masih kecil,

maka gugurlah pemikahan dengan istui grang fua dan yang masih

kecil, karena istri yang fua itu menjadi nenek bagi istri yang kecil,

sementara tidak boleh sang suami memadu wanita dengan

neneknya, dimana istri yang fua ifu diharamkan selamanya.

Sedangkan istri yang kecil; jika dia telah menggauli yang tua, maka

ishi yang kecil ini diharamkan selamanya. Namun, jika dia belum

menggauli istri yang tua, maka tidak diharamkan selamanya, dan

suami harus menanggung setengah mahar yang telah disebut bagi

ishi yang kecil, dimana suami juga berhak menunfut istrinya lnng
ttra setengah mahar standar isbi yang kecil. Sedangkan ishi yang

tua, jika dia belum digauli, maka dia berhak atas setengah

mahamya yang telah disebutkan ifu, dan sang suami berhak

menunfut istri anaknya berupa setengah mahar standar yang hra.

Namun, jika istri png tua ini telah digauli, maka dia berhak

menunhrt semua mahamya yrang telah disebutkan, dan suami

berhak menunhrt istri anak tirinya semua mahar standar isti yang

fua ini menuntt pendapat mayoritas ulama madzhab karni,

sedangkan menuntt pendapat hnu Al Haddad, bahwa di sini

(dalam contoh kasus ini) dia tidak berhak menuntut apa pun

kepadanln.
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Cabang: Apabila sang suami mempunyai istri hra dan

yang masih kecil, lalu dia menthalak yang masih kecil, kemudian

dia disusui oleh istri yang tua, maka gugurlah pemikahan istri yang

tua, karena dia menjadi ibu dari orang yang tadinya menjadi istri

suami tersebut. Jika dia menthalak istri yang tua, lalu istri yang tua

itu menyrsui yang kecil, maka jika dia menyrsuinya dengan susu

suami, maka gugurlah pemikahannya dengan ishi yang kecil,

karena dia menjadi anaknya. Namun jika dia men5nrsuinya dengan

selain susu suaminya ini; jika istri yang fua ini telah digauli, maka

gugurlah pemikahan ishi yang kecil, karena dia menjadi anak dari

ishi png telah digaulinya. Lain halnya, jika istri yang tua ini belum

digauli, maka tidak gugur pemikahan istri yang kecil karena dia

adalah anak dari istoi ynng belum pemah digauli suami itu-

C-abang: Apabila dia mempunyai empat ishi, yang mana

tiga di antaranya merupakan istri fua dan satu yang masih kecil,

lalu masing-masing dari yang tiga ishi tua ini menyr.sui lirna kali

se@ra terpisah, maka gugurlah pemikahan semuanya, karena

masing-masing dari yang fua itu menjadi ibu bagi wanita yang

tadinya juga merupakan istri suaminya tersebut, dan para istri fua

ini diharamkan selamanya, sedangkan istri yang kecil; jika dia

disusui oleh salah satu dari mereka dengan susu suami, atau selain

susu suarni, hanya saja salah seorang dari mereka telah digauli,

maka dia luga diharamkan selamanya. Namun jika dia fidak disusui

dengan susu suami, dan tidak ada yang pemah digauli di antara

mereka yang fua ini, maka istri yang kecil itu tidak diharamkan

selamanya, bahkan boleh berakad lagi dengannya-

Ibnu Al Haddad berkata, "Apabila dia mempunyai tiga istri,

yang mana dua di antaranya tua dan satu masih kecil, lalu masing-

{
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masing yang tua men!rusui istri yang kecil empat penyusuan,

kemudian kedua istri tua itu memerahkan dari susu keduanya, lalu

keduanya mencekokan kepada istri yang kecil sehingga menjadi

penyusuan yang kelima dari masing-masing dari keduanya, maka

gugurlah pemikahan semuanya, dan dua istri yang tua itu

diharamkan selamanya dengan keadaan apa pun. Sedangkan istri

yang kecil; jika dua yang tua telah digauli atau salah satunya, maka

istri yang kecil juga diharamkan selamanya, tetapi jika tidak satu

pun dari istri yang fua telah digauli sang suami, maka ishi yang

kecil ifu tidak diharamkan selamanya."

Menurutku (Al Muthi'i): Ini jika susunya itu dari suami,

sedangkan jika itu susu mereka berdua atau susu salah satunya dari

suami, maka istri yang kecil tidak diharamkan selamanya dengan

keadaan apa pun.

Cabang: Apabila dia mempunyai dua istri, dimana yang

satu hra dan yang satunya lagi masih kecil, lalu ibunya yang tua

men5rusui ishi yang fua sebanyak lima penyusuan, maka gugurlah

pemikahan isfoi yang besar dan istri yang kecil, karena keduanya

berarti di dalam pemikahan dua perempuan yang bersaudara,

sedangkan itu tidak boleh. Jika nenek dari istri yang tua menlnrsui

istri yang kecil, maka gugur juga pemikahan keduanya, karena isbi
yang kecil itu menjadi bibi bagi istri yang tua.

Jika yang menyusuinya itu adalah saudara perempuan dari

istri yang fua, maka gugur pula pemikahan keduanya, karena istri

yang tua menjadi bibi bagi ishi yang kecil. Apabila yang

men5rusuin5la ibu dari bapaknya yang fu?, maka gugur pula

pemikahan keduanya, karena yang kecil menjadi bibinya yang tua.

Dan ia boleh berakad dengan salah satunya secara tersendiri,
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karena tidak terlarang menikahi bibi dari orang yang tadinya

adalah istrinya; baik pemah menggauli istri yang tua ataupun

belum.

Cabang: Apabila seorang lelaki mempunyai dua istri,

dimana istri yang satu tua dan yang sahrnya lagi masih kecil, lalu

dia menthalak keduanya, kemudian keduanya itu dinikahi oleh

lelaki lain, lalu istri yang tua men5rusui istri yang kecil, maka

gugurlah pemikahan keduanya dari suami yang kedua. Jika suami

yang pertama itu hendak menikahi kembali keduanya, maka dia

tidak boleh menikahi istri yang tua karena dia sudah menjadi ibu

dari orang yang tadinya sebagai istrinya. Sedangkan istri yang

kecil; jika dia pemah menggauli istri yang tua, maka dia tidak

boleh menikahi istri yang kecil, karena dia adalah anak dari istri

yang pemah digaulinSa, Namun jika sang suami belum pemah

menggauli istri yang tua, maka dia boleh menikahi istri yang kecil,

karena dia mempakan anak dari istri yang belum pemah

digaulinya itu.

Cabang: Apabila seorang lelaki mempunyai isbi yang tua,

dan lelaki lainnya mempunyai istri yang masih kecil, lalu masing-

masing dari kedua lelaki ini menthalak istrinya, lalu yang tadinya

mempunyai istri masih kecil menikahi wanita yang tua ini,

sementara yang tadinya mempunyai istri yang tua menikahi istri

yang masih kecil, kemudian istri yang fua mengrsui istri yang kecil,

maka pemikahan istri yang tua itu gugur dan diharamkan

selamanya, karena dia menjadi ibu dari orang yang tadinya sebagai

istrinya.

110 ll ,U uoj*u'syarah At Muhadzdzab



Sedangkan yang kecil; jika suaminya itu pemah menggauli

iski yang hra sebelum menthalaknya, maka gugurlah pemikahan

istri yang kecil dan diharamkan selamanya, karena dia menjadi

anak dari istri yang pemah digaulinya, sedangkan jika belum

pemah menggaulinya, maka tidak gugur pernikahannya, karena

dia itu adalah anak dari istri yang pemah belum pemah digaulinya.

Cabang: Al Muzani mengatakan dalam Al Mantsur,

"Apabila seorang lelaki menikahkan budak perempuannya yang

tua dengan budak lelakinya yang kecil, kemudian majikan budak

perempuan tersebut memerdekakan budaknya, lalu budak

perempuan ini men-fasal<h nikah karena dia merupakan wanita

merdeka yang diperistri oleh seorang budak, lalu dia menikah

dengan lelaki lainnya dan melahirkan anak darinya, kemudian

dengan susunya dia menytrsui suami pertamanya (budak lelaki

mantan suaminya), maka gugurlah pemikahan tersebut dari

suaminya, karena dia menjadi istri dari anaknya." Para ulama

madzhab kami mengatakan, "Begitu juga jika seorang lelaki

menikahkan anak lelakinya yang masih kecil dengan perempuan

yang sudah tua, lalu si perempuan mendapati aib padanya dan

merr-fasakh pemikahan, kemudian dia menikah lagi dengan yang

tua dan melahirkan anak darinya, lalu dengan susunya itu dia

men5rusui suami pertamanya, maka gugurlah pemikahan wanita itu

dari suaminya, karena dia menjadi isfui dari anaknya, dan dia

diharamkan bagi kedua suami tersebut selamanya."

Apabila seorang wanita menikah dengan seorang lelaki lalu

mempunyai susu darinya, kemudian lelaki ini menthalaknya, lalu

setelah itu wanita ini menikah dengan seorang anak lelaki kecil

kemudian dia men5nrsuinya dengan susu milik suami pertamanya
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sebanyak lima kali pen!rusuan, maka gugurlah pemikahannya ifu
dengan suami yang kecil dimana dia juga diharamkan selamanya,

karena sang istri ifu menjadi ibu dan istri anaknya, dimana sang

wanita ifu diharamkan bagi suami pertama selamanya karena dia
itu telah menjadi istri anaknya.

Cabang: Apabila ada dua lelaki bersaudara, yang mana

salah satunya mempunyai anak lelaki kecil dan yang lainnya

mempunyai anak perempuan kecil, lalu keduanya dinikahkan,
kemudian ibu dari kedua bersaudara ini menyusui salah sahr dari
kedua anak kecil ini tersebut, maka gugurlah pemikahan mereka,

karena jika dia men5nrsui anak yang lelaki, maka dia menjadi
paman bagi istrinSn. Namun jika dia men5rusui anak yang

perempuan, maka dia menjadi bibi bagi suaminya.

Apabila anak yang kecil itu dinikahkan dengan anak
perempuan pamannya yang masih kecil, lalu nenek mereka

menSnrsui salah safunya, maka gugurlah pemikahan mereka,
karena jika dia menynrsui yang anak laki-laki, maka dia menjadi
paman dari istrinya. Namun, jika dia menyusui anak yang

perempuan, maka dia menjadi bibi dari suaminya. Apabila anak

lelaki kecil itu dinikahkan dengan anak perempuan bibinya yang

masih kecil, lalu nenek mereka menyusui salah safunya, maka
gugurlah pemikahan mereka, karena jika dia menlmsui anak laki-

laki tersebut, maka dia menjadi paman dari istrinya, namun jika dia

menikahi anak perempuan, maka dia menjadi bibi dari suaminya.

Apabila anak yang kecil itu dinikahkan dengan anak

perempuan bibinya yang masih kecil, lalu nenek mereka menlrusui

salah satunya, maka gugurlah pemikahan mereka, karena jika dia

men5rusui anak yang laki-laki itu, maka dia menjadi paman dari
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istrinya, namun jika dia men5nrsui anak yang perempuan ifu, maka

dia menjadi bibi dari suaminya.

Cabang: hnu AI Haddad berkata, "Al Muzani meriwayat-

kan, bahwa AsySyafi'i mengatakan dalam Al Mantsur,'Apabila

suami ummu walad seseorang dinikahkan dengan budak lelakinya

yang masih kecil, lalu ummu waladnya ini menyusuinya dengan

susu maulanya sebanyak lima susuan, maka gugurlah

pemikahannya ini dan diharamkan bagi budak lelaki itu selamanya,

namun ummu waladnya ini tidak diharamkan bagi maulanya.

Karena dia tidak menjadi ibu bagi budaknya yang kecil kecuali

setelah hilangnya ikatan pemikahan di antara keduanya; dimana

ummul walad ifu, menjadi mantan ishi budaknya yang kecil, dan

tidak menjadi ibunya. [-alu ketika budaknya yang kecil itu menjadi

anaknya (karend disusui tadi), dia tidak lagi menjadi istri dari

budaknya yang kecil'."

Penjelasan ini, bahwa sebutan istri anak tidak terdapat

dalam hal ini, karena ketika budak lelaki ini disebut anak (setelah

disusui itu), maka urnmu waladnya itu tidak disebut sebagai istri

anak, tetapi pemah menjadi istri anaknya, lantaran tidak

ditetapkannya sebutan ini, maka tidak ditetapkan keharaman."

AI Muzani dan lbnu Al Haddad serta semua ulama ma&hab

kami mengingkari ifu, dan mereka mengatakan, "Diharamkan bagi

sang majikan." Namun tidak benar menunrt madzhab AsySyafi'i,

karena hilangnya pemikahan itu tidak menghalangi terjadinya

sebutan istri anak. Asy-Syafi'i telah menash, bahwa jika dia

menikahi anak perempuan kecil dan wanita dewasa (tua), lalu

wanita yang fua itu menyusui yang kecil, maka pemikahan

keduanya itu gugur, sebab wanita yang tua itu menjadi ibu dari
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istrinya yang kecil, tetapi dia tidak lagi menjadi istrinya di saat

wanita yang tua menjadi ibunya. Demikian yang disebutkan oleh Al
Qadhi Abu Ath-Tha!ryib, dan yang disebutkan oleh Syaikh Abu
Hamid dalam At-Ta'liq, bahwa Al Muzani menyebutkan dalam .4/
Mantsur, "Apabila seorang majikan mempunyai ummul waladyang
mempunyai susu, lalu dia menikahkannya dengan anak lelaki kecil,
kemudian dia men5rusuinya dengan susu maulanya, maka
gugurlah pemikahan keduanya." Al Muzani dan Ibnu AI Haddad

mengatakan, "Diharamkan ummul walad tersebut bagi sang

majikan selamanya, karena budak yang kecil menjadi anak
majikannya dari penyusuan, sehingga wanita (ummul walaQ int
menjadi istri dari anaknya."

Syaikh Abu Hamid berkata, "Itu salah. Bahkan tidak
diharamkan bagi sang majikan, karena pernikahan ummul walad
tersebut dengan yang kecil itu tidak sah, karena pemikahan budak
perempuan tidak sah kecuali dengan dua syarat; yaitu takut
kesulitan dan tidak ada mahar bagi wanita merdeka, sedangkan

budak yang kecil itu tidak disifati dengan takut kesulitan. Karena
tidak adanya syarat itu, maka pemikahan itu tidak sah, dan karena
pemikahan itu tidak s*, maka dia tidak menjadi istri dari
anaknya." Sedangkan yang dikemukakan oleh Al Qadhi adalah

benar; apabila anak lelaki kecil itu merupakan budak, karena dia

itu tidak dianggap takut kesulitan dan tidak adanya mahar wanita
merdeka di dalam penikahannya dengan budak perempuan. Yang
disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid juga benar. Dan kedua ini
tidak ada di sana.

Cabang: Apabila seorang lelaki mempunyai dua istri yang

masih kecil, lalu datang seorang wanita asing, kemudian dia
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men!rusui salah satunya dengan lima susuan, lalu menyusui yang

lainnya juga dengan lima susuan, maka pemikahan dengan yang

kedua itu gugur dengan genapnya penwsuan yang kelima. Lalu,

apakah karena itu pula pemikahan dengan yang pertama itu
gugur? Mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang telah

dikemukakan. Begitu juga jika ibu dari salah satu istrinya yang

masih kecil ifu datang, lalu dia menyusui madu anak perempuan-

nya (yaitu istri lain dari lelaki ini yang bukan anaknya) sebanyak

lima pen5rusuan, maka gugurlah pemikahan yang disusui. Lalu,

apakah gugur pula pemikahan dengan anak dari wanita yang

men3nrsui ini? Di sini ada dua pendapat As5r-Syafi'i.

Apabila seorang lelaki mempunyai empat istri yang masih

kecil, dan dia mempunyai tiga bibi seibu-sebapak atau seibu saja,

lalu masing-masing bibinya menSnrsui salah satu dari istinya dan

tersisa gnng keempat, maka pernikahannya itu tidak ada png
gugr.lr dengan safu pun dari mereka, sebab tiga yang disusui

menjadi anak-anak para bibinya, karena menikahi anak bibi itu
diperbolehkan.

Jika ibu dari ibunya suami (neneknya) menyusui ishinya

yang keempat, maka gugurlah pemikahan dengannya, dan

diharamtran bagi sang suami selamanya, karena dia telah menjadi

bibinya, dan yang keempat ini juga menjadi bibi bagi ketiga istinya

Snng lain. L-alu, apakah pemikahan mereka menjadi gugur? Di sini

ada dua pendapat AsySpfi'i seperti pada contoh kasus

sebelumnya.

Apabila dia mempunyai tiga bibi yang terpisah, lalu masing-

masing dari bibinya ihr menyusui salah satu dari para istinya,

maka pemikahan mereka itu tidak gugur. Jika yang menyusui itu

adalah ibunya suami dan istrinya yang keempat, maka gugurlah
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pemikahan itu, dan dia menjadi ibu bagi ketiga istrinya. Karena

dalam penguguran pemikahan istuinya yang disusui oleh bibinya

dari pihak bapak dan ibunya ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Sedangkan pemikahan dengan yang disusui oleh bibinya dari
pihak bapak, maka ifu tidak gugur dengan pasti, karena sifat bibi
yang keempat ifu terjadi dari pihak ibunya sang suami, sementara

bibi suami dari pihak bapak dari orang lainnya, yaitu dari pihak

bapaknya ibu suami, sehingga yang disusuinya ifu tidak berhimpun
bersama bibinya di dalam.ikatan pemikahan. Demikian yang

disebutkan oleh Al Mas'udi dan Ath-Thabari dalam pembahasan

Iddah.

Menurutku, bahwa ibunya ibu suami (neneknya), jika dia

meryrusui dengan selain susu milik bapak dari ibunya suami
(kakeknya), maka dalam menikahi anak susuan bibi dari pihak

bapak ini juga ada dua pendapat AsySyafi'i, akan tetapi ini
berteda jika disusui dengan selain susu bapak dari ibunya suami.

Berdasarkan ini diqiyaskan,, jih suami mernpgnyai tiga bibi (dari

pihak bapak), lalu masing-masing dari mereka ihr menyusui satu

orang dari para istrin5n, kemudian ibu dari bapaknya suami ifu
menyusui istrin5n yang keempat, maka ini sebagaimana yang telah

dikemukakan sebelumnga . Wallahu AIatn Bistt-Shawaab.
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itlxiitt 5't4
KITAB NAFKAH (PEMBAHASAN

PEMBERIAN NAFKAFI)

Bab: Nafkah Para Istri

Asy-Syirazi *u berkata: Apabila seor.rng wanita

menyerahkan diri kepada suaminya dimana sang suami

ifu memungkinkan bersenang-sen.rng dengannya dan
memindahkan kemana pun yang dikehendaki suaming?,

dimana keduanya termasuk orang yang bisa bersenang-

senang di dalam pemikahan yang sah, maka sang

suami ifu diwajibkan menafkahinya, ini berdasarkan apa
yang diriwayatkan Jabir rg, bahwa Rasulullah #
berkhutbah, lalu beliau bersabda , '|Jri ,rtl-lt ; iirr rfl

*i:'d* o{i ,;1t #".'os:i' n'i-a4 ,!t y6i),v^iiai

lsFur$6t' Bertakwalah l<alian kepada Allah dalam

hal wanita, karena sesungguhnya l<alian mengambil
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mereka dengan amanat Allah, dan kalian menghalalkan
kemaluan mereka dengan kalimat AIIah, dan hak
mereka atas kalian adalah kalian memberi rezeki dan
pakaian mereka dengan cara yang ma'n)f."

Apabila sang wanita menolak untuk menyerahkan
dirinya, atau menguasakan untuk bersenang-senang
dengan suatu cara tanpa cara lainnya, atau di suatu

tempat tanpa tempat lainnya, atau di suafu negeri
tanpa negeri lainnya, maka sang suami tidak diwaiibkan
memberi nafkah, karena tidak ada penguasaan yang

sempurna, maka tidak diwajibkan memberi nafkah,
sebagaimana tidak diwajibkannya membayar harga
barang yang dijual jika si penjual itu menolak
menyerahkan barang yang dijual tersebut, atau
menerima di suatu tempat tanpa tempat lainnya. Jika
dia menyerahkan kepadanya dan memberikan
kekuasaan penuh dan pemindahan ke tempat mana pun
yang dikehendaki suami ketika suami ifu hadir, maka
sang suami diwajibkan memberi nafkah karena adanya
penguasaan yang sempuma.

Apabila sang istri menyerahkan diri kepada
suaminya ketika sang suami sedang tidak ada, maka

sang suami tidak diwajibkan memberikan nafkah hingga
dia atau wakilnya datang, atau berlalu waktu dimana

lika seseorang berjalan menempuhnya, maka orang itu
bisa mengambil sang istri, karena tidak ada penguasan
yang sempuma kecuali dengan hal yang seperti ifu.

Jika sang istri tidak menyerahkan diri kepada

suaminya, dimana tidak menguasakan kepada sang
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suami hingga waktu tersebut berlalu, maka sang suami
tidak diwajibkan memberikan nafkah, karena Nabi $
menikahi Aisyah q, dan baru menggaulinya setelah dua

tahun berikutnya, dan beliau tidak menafkahinya
kecuali sejak beliau menggaulinya, dimana tidak
diwajibkan pula menafkahi sang istri untuk jangka

waktu lpng telah lalu ifu. Karena, tidak ada penguasaan

yang sempuma pada waktu yang telah lalu itu, sehingga

dia tidak diwajibkan menggantinya, sebagaimana tidak
diwajibkan mengganti pada apa yang dibebankan pada

barang yang dijual ketika masih ada di tangan penjual

sebelum menyerahkan.

Pasal: Apabila istri menyerahkan diri kepada

suami atau menawarkan kepadanya, sementara dia
masih kecil, dimana yang seperti itu tidak bisa digauli,
maka mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Diwaiibkan memberikan
nafkah, karena sang istri itu telah menyerahkan diri
tanpa halangan-

Pendapat Kedua: Sattg suami tidak diwajibkan
memberikan nafkah, dan inilah yang shahih, karena

tidak terdapat penguasan yang sempurna dalam hal

bersenang-senang.

Jika istrinya telah dewasa sementara suami masih

kecil, maka mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sang suami tidak diwajibkan
memberikan nafkah, karena tidak terdapat pengu.rsaan

yang sempurna dalam hal bersenang-senang.
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Pendapat Kedua: S.ng suami diwajibkan
memberikan nafkah, dan inilah yang shahih, karena
penyerahan penguasaan ifu telah ada dari pihak istri,
hanya saja tidak dapat dilakukan dari pihak suami,
sehingga sang suami tetap diwajibkan memberikan
nafkah atasnya. Sebagaimana halnya iika istri
menyerahkan diri kepada suami, dan suami pun telah
dewasa, lalu suami lari darinya.

Apabila sang istri menyerahkan diri, sementara si
istri sakit, atau ada penghalang di kemaluannya atau
sangat sempit sehingga tidak bisa disetubuhi, atau
suami sakit atau kemaluannya terkebiri atau sangat
besar sehingga tidak bisa menyetubuhi, maka sang
suami tetap diwajibkan memberikan nafkah karena
telah ada penguasaan unfuk bersenang-senang,
sedangkan ketidak mungkinan untuk melakukannya itu
adalah karena suafu sebab yang tidak berarti penyia-
nyiaan.

Penjelasan:

Hadits Jabir di atas ini merupakan bagian dari hadits Jabir

yang panjang mengenai haji. Telah diriwayatkan juga maknanya

dari Amr bin Al Ahwash yang dikemukakan oleh semua pen! rsun

kitab-kitab Sunan: "Bahwa dia menyaksikan haji wada' bersama

Nabi $. Lalu beliau memanjatkan puja dan puji kepada Allah, lalu

memberi peringatan dan wejangan, kemudian bersabda
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" Bercikap baiklah kalian terhadap para isti, karena

saungguhnya mereka adalah tawanan bagi kalian, kalian tidak

memiliki apa pun dari mereka selain ifu, kecuali mereka

melakukan perbuatan keji yang nyata, maka iika mereka

melalrukan (itu), maka kucilkanlah mereka di tempat tempat tidur

dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak keras. Apbila
merel<a menaati kalian, maka ianganlah kalian mencari-cai ialan
(untuk meryrusahkan mereka). Sesungguhnya kalian memiliki hak

dai isti-istri kalian, dan isti-isbi kalian memiliki hak atas kalian.

Sedangkan hak kalian atas isti-istri kalian adalah hendaknya alas
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tidur kalian tidak diiniak oleh onng yang tidak kalian sukai, dan
tidak diizinkan ke rumah kalian orang 

'nng 
tidak katian sukai.

Ingatlah, dan sesungguhnya hak mereka atas kalian adatah kalian
bersikap baik terhadap mereka dalam membei mereka pakaian
dan makan."

Sedangkan khabar Aisyah di atas itu diriwayatkan oleh
Ahmad, Al Bukhari dan Muslim dengan lafazh dari Aisyah g:
"Bahwa Nabi $ menikahinSra ketika dia berusia enam tahun, lalu

dia bawa kepada beliau ketika dia berusia sembilan tahun, dan dia
tinggal bersama beliau selama sembilan tahun." Di dalam riwayat
Ahmad dan Muslim disebutkan: "Beliau menikahinya ketika dia
berusia tuiuh tahun, dan digabungkan kepada beliau ketika dia
berusia sembilan tahun."

Hulnrrnr Dasar wajibnya memberi nafkah kepada isti dari
Al Qur'an, adalah firman Allah &,

",b- i$\, -';{'r:St"&n :i' r31i S; 
er;C$\ 

d
"Para ibu hendaHah anak-anakn5n selama dua

tahun penuh, yaifu bagi gnng ingin menyempwnakan penrysuan-
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang ma'ntf" (Qs. Al Baqarah 12\ 2331.

Redaksi, Al Mauluudi lahu adalah suami. Disebutkannya

kewajiban memberi nafkah kepada sang istri ketika melahirkan, hal
ini menunjukkan bahwa nafkah itu diwajibkan untuknya ketika dia
sedang tidak bisa diajak bersenang-senang lantaran kesibukkannya
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dengan nifas, sehingga tidak muncul dugaan bahwa itu tidak wajib

diberikan kepadanya.

Allah & j.rgu berfirman,

Siir:Saf,"&6 jKyC-j";s"t;$;${+Sg,

;4-'Ab1;'1:\143el e

@u,3
" Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada frdak berbuat

aniaSla." (Qs. An-Nisaa' [4]: 3).

Aqrsyafi'i berkata, "Maknanya tidak bertambah banyak

keluargamu dan orang yang kamu tanggung." Ada juga yang

mengatakan, bahwa mayoritas ulama salaf mengatakan, bahwa

makna "Al'I-aa Ta'dilud' adalah tidak berbuat aniaya. Dikatakan

"Aalaa- Ya'uuluu- Aulari' apabila dia berbuat sewenang-wenang.

Dan "Aala-Ya'iilu' berarti banyak keluarganya. Kecuali Zaid bin

Aslam, karena dia mengatakan, "Maknanya: Tidak bertambah

banyak keluargamu." Sabda Nabi $ menguatkan ifu, yang mana

beliau bersabda, JF 1{ ,,*rl4y"uutuiUn densan dirimu,

kemudian dengan onng Wng meniadi tanggwnganmu-"

Yang juga menunjukkan keurajiban memberi nalkah kepada

istri adalah firman Allah &,

AA$fr J$qi$i & 4,;r;3c;i
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"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,

oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (lakilaki) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (lakilaki) telah

menafkahkan sebagian dari harta mereka. (Qs. An-Nisaa' [4]: 34).

Allah @ berfirman lainnya,

A{r,i:r r{""i,;t:# G F;"i A-
"qir.-CSy:iXi&41"filtjir,V

" HendaHah oftrng tnng mampu memberi nalkah menurut
. Dan orang yang disempitl<an raekin5n

hendaklah memberi nafkah dari harta yang dibeikan Allah
kepadan5m. Allah tidak memikukan beban kepada sneorang
melainkan (sekdar) apa tnng Allah berikan . (Qs. Ath-
Thalaaq 1651 71.

Makna firman Allah &, *Qudira Alaihl' yartu Dhiiqa Naihi

Sementara Dalil dari As-Sunnah adalah, apa yang

diriwaptkan oleh Hakim bin Mu'awiyah Al Qusyairi dari ayahnya,

Dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, apa hak istri?"

Beliau bersabda, t-ih til th:t* oit ',*;, til ,Si; oi

"hgkau memberinya maka apabila engkau makan, dan engkau

membeinya pakaian apabila engkau berpakaian." Hadits ini
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, Abu Daud, Ibnu Hibban

dan Al Hakim, dimana keduanya menilai hadis ini shahih.

Sementara Al Bukhari mengemukakan sepenggal dari itu secara

mu'allaq (tanpa menyebutkan awal sanadnya), dan di-sriaiah*an
oleh Ad-Daraquthni di dalam Al llal.
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Apa yang dibatasi oleh pengarang di sini adalah dari Jabir,

dan telah diriwayatkan sejumlah hadits darinya, di antaranSra

adalah hadits Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,
,-

lttT'cl " Berchadaqahlah kalian." Seorang lelaki berkata, Aku

punya satu dinar." Beliau bersabda, '4* ,tt 9. U:Jbs

"shadaqahkanlah ifu kepada dirimu." Dia berkata lagi, "A;,, punya

satu dinar lainnya." Beliau bersabda, W)i e y.. A:Jbi

'shadaqahkanlah kepada istimu." Dia berkata lagi, "Aku punya

satu dinar lainnya.' Beliau bersaMa, 3ii e 9.. A:r23

"(Shadaqahkanlah kepada anakmu." Dia berkata lagi, 'Aku punln

satu dinar lainnya." Beliau bersaMa, *;g & Ju.. 
'6:Je,

"shadagahl<anlah kepada pek5nnmu." Dia berkata lagi, "Aku

punlra satu dinar lainnya." Beliau bersaMa, y.'Al 'r-,Jil "67n1*u

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i.

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan mendahulukan

penyebutan anak daripada istri. Abu Ubaid berdalih dengan ini

dalam membatasi stafus kaya (culmp) dengan lima dinar emas,

yang dikuatkan oleh hadits hnu Mas'ud mengenai lima puluh

dirham.

Apabila ini telah ditetapkan, maka suami-isti tidak lepas

dari empat kemungkinan yang ada:

Kemungkinan Pertama: Keduanya sama-sama baligh.

Kemungkinan Kedua: Suami baligh sedangkan isti masih

kecil.
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Kemungkinan Ketiga: Suami masih kecil sedangkan istri
sudah besar.

Kemungkinan Keempat: Keduanya masih kecil.

Apabila keduanya sudah baligh dan si istri menyerahkan
dirinya kepada sang suami secara sempuma, yaifu mengatakan,
"Aku menyerahkah diriku kepadamu. Apabila engkau memilih
unfuk menghampiriku dan bersenang-senang, maka itu terserah
kepadamu- Namun jika engkau memilih agar aku mendatangimu
sesuai kehendakmu, maka akan aku lakukan." Oleh karena ifu
diwajibkan bagi sang suami menafkahinya, karena nafkah itu
diwajibkan sebagai kompensasi bersenang-senang dengan sang
istri, maka jika hal itu terdapat padanya, maka sudah terdapat
penguasaan di tangan suami, sehingga sang suami diwajibkan
memberi nafkah sebagai konpensasinya, seperti halnya penjual
apabila barang yang dijual telah diserahkan, maka pembeli harus
menyerahkan hartanya.

Jika sang istri telah menyerahkan dirinya kepada sang
suami, dan suami sedang ada di tempat, namun suami tidak
menerimanya hingga berlalunya waktu tersebut, maka sang suami
diwajibkan menafkahinya, seperti halnya seorang penjual saat
barang yang dijual itu telah diserahkan, maka pemberi wajib
menyerahkan harganya. Apabila isfui telah menyerahkan dirinya
kepada sang suami dimana suami itu sedang ada di tempat narnun
tidak menerima penyerahan diri istrinya ifu hingga berlalunya
waktu tersebut, maka sang suami diwajibkan menafkahinya di
waktu tersebut.
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Abu Hanifah berkata, "Tidak diwajibkan nafkah pada waktu

tersebut kecuali sang hakim memufuskan ifu unfuknya." Sebab, itu

adalah harta yang diwajibkan bagi istri sehingga tidak perlu

memastikannya pada kepufusan hakim seperti halnya mahar.

Apabila istri menyerahkan dirinya kepada sang suami

dengan penyerahan yang tidak sempuma, misalnya dengan

mengatakan, "Aku menyerahkan diriku di rumah ini tanpa mmah

lainnya," atau "di kota ini tanpa kota lainnya," maka sang suami

tidak diwajibkan menafkahinya, karena tidak terdapat penyerahan

yang sempuma. Ini seperti halnya penjual yang mengatakan, "Aku

serahkan mobil ini di tempat ini tanpa tempat lainnya." Maka sang

suami telah melangsungkan akad nikah, namun sang istri tidak

menyerahkan dirinya, dan suami tidak menunfutrya, dimana

keduanya mendiamkan ih: hingga berlalunya itu selama setahun

atau lebih, maka tidak diwajibkan menafkahinya, karena Nabi $
menikahi Aisyah ketika dia berusia tujuh tahun, lalu berkumpul

bersamanya ketika Aisyah berusia sembilan tahun, dimana tidak

ada nukilan yang menSatakan bahwa beliau menafkahinya kecuali

sejak beliau berkumpul bersamanya.

Apabila walinya sang istri menawarkan kepada suami tanpa

seizin istri, sedangkan istri telah baligh dan berakal, lalu suami itu

tidak menerimakannya dan berlalu waktu tersebut, maka tidak

diwajibkan atas sang suami menafkahinya, karena tidak ada

kekuasaan bagi wali atasnSn dalam hal harta. Jika suami sedang

bepergian dari negeri istri, maka perlu ditinjau terlebih dahulu;

apabila dia sedang pergl meninggalkannya setelah istri

menyerahkan diri kepadanya dengan penyerahan sempuma,

namun sang suami berhalangan menerimanya, maka sang suami

telah diunjibkan menafkahinya karena istrin5n itu telah
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menyerahkan dirinya, sehingga karajiban itu tidak gugur lantaran
kepergiannya. Namun, jika sang suami pergi meninggalkannya
sebelum istri menyerahkan diri kepadanya dimana istri hendak
menyerahkan dirinya kepadanya, maka jika sang istri mendatangi
hakim negerinya seraya berkata, "Aku menyerahkan diri
kepadanya dan membiarkanku dengannya." Maka hakim
negerinya mengirim-kan surat kepada hakim negeri dimana suami
berada di sana unfuk memberitahukan hal itu. Lalu jika surat itu
sampai kepada yang dituju, suami pun dipang$l dan diberitahukan
perkara ifu kepadaryla; apabila suami berangkat kepadanya dan
menerima diri sang iski itu, atau meruakilkan penerimaannya lalu
sang wakil menerimakannya, maka sang suami diunjibkan
menafkahinya sejak penerimaan olehnln atau oleh wakilnp.

Apabila sang suami memungkinkan unfuk berangkat,
narnun dia tidak berangkat dan tidak pula urakilnya, maka jika
telah berlalu u,aktu lang seandair,r dia mau berjalan kepadanya,
maka hakim ma,r,r-ajibkan nafkah untuknya sejak berlalunya waktu
perjalanan kepadanya, karena telah mernberikan kemungkinan
penerimaan. Maka jika sang suami tidak menerimakannya, maka
dia dir,vajibkan menafikahinya. Namun jika berjalan kepada sang
istri tidak memungkinkannya berjalan kepadanya, maka hakim
malajibkan nafkah untuknya dari sejak berlalunp u,aktu
perjalanan kepadanya, karena telah mernungkinkan sang suami
menerimakannya. Maka jika dia tidak mel sehingga
terhalang unfuk menerimakannya, maka diwajibkan atasnya
menafkahinya.

Apabila sang suami tidak memungkinkan berjalan kepada
isbinya karena tidak adanya teman atau karena takut di perjalanan,
maka dia tidak diwajibkan menafkahi hingga dia mungkin untuk
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melakukan perjalanan, karena dia tidak terhalangi untuk

menerimakannya. Jika suami baligh, sedangkan istrinya masih

kecil, maka perlu dilihat terlebih dahulu; jika istrinya itu telah puber

yang bisa besenang-senang dengannya, maka yang diwajibkan

menyerahkannya adalah walinya. Apabila wali menyerahkannya

dengan penyerahan yang sempuma, maka sang suami wajib

menafkahinya. Apabila istri tidak memiliki wali atau walinya sedang

tidak ada, atau berhalangan menyerahkannya, atau berdiam diri

dari menyerahkannya lalu istri menyerahkan dirinya sendiri kepada

suami, maka suami diwajibkan menafkahinya, karena penyerahan

itu telah terjadi.

Apabila dia tidak termasuk kategori yang sah menyerah-

kannya, seperti misalnya dia membeli sebuah barang dengan suahr

harga dan menyerahkan harganya dan pembeli menerima barang

itu tanpa seizin penjual, atau bawang itu diserahkan kepadanya

oleh budaknya penjual, maka penyerahan itu sah. 
:

hnu Ash-Shabbagh mengatakan di dalam As5tSyamil

"Hendaknya tidak diwajibkan nafkah keorali setelah menerimanya,

dan tidak diwajibkan penyerahannya karena penyerahannya tidak

ada hukumnya." 
.

Apabila sang istri masih kecil yang belum bisa digauli, maka

mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i: Pendapat Pertama:

Sang suami diwajibkan menafkahinya. Karena halangan unfuk

menggaulinya itu bukan akibat pertuatannya, sehingga itu tidak

menggugurkan nafkahnya, sebagaimana halnya jika sang isbi ifu

sakit.

Pendapat Kedua, Sang suami tidak wajib menafkahinya-

Demikian pendapat Malik dan Abu Hanifah serta yang dipilih oleh

Al Mtzani, dan inilah yang benar, karena bersenang-senang ifu
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terhalangi, sehingga tidak diwajibkan menafkahinya, sebagaimana
jika istri ilt nus5ruz (membangk*g). Apabila sang suami masih

anak kecil, sedangkan istri sudah deulasa, maka mengenai ini ada

dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diwajibkan menafkahinya, karena

nafkah hanya diwajibkan lantaran adanya penguasaan dan
penyerahan, dan itu hanya sah jika ada penguasaan dan
penyerahan. Sedangkan anak kecil tidak menguasai dan tidak
menerimakan, sehingga tidak diwajibkan untuk menafkahinya,

sebagaimana halnya jika suami sedang tidak ada.

Pendapat Kedua: Sung suami diwajibkan menafkahinya jika

dia menyerahkan dirinya, dan inilah yang lebih shahih, karena
penguasaan dan penyerahan yang sempuma ifu telah terwtrjud

darinya, sementara halangan ifu berasal dari pihak suami, sehingga

sang suami diwajibkan menafkahinya. Sebagaimana jika si istri
telah menyerahkan dirinya kepada suami yang telah baligh, lalu
suami lari darinya. Sedangkan jika keduanya masih kecil, Ialu wali
menyerahkannya, apakah sang suami diwajibkan menafkahi-nya?

Mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i, dan pandangan-nya

adalah apa yang telah kami sebutkan pada contoh kasus

sebelumnya, hanya saja yang lebih tepat disini adalah diwajibkan
menafkahinya, karena bersenang-senang itu terhalangi dari pihak
istri.

Cabang: Apabila sang suami menerima penyerahan diri
istrinya ifu, sementara sang istri sedang sakit, atau suami

menerimanya dalam keadaan sehat lalu si isti sakit, atau

menerimanya sedangkan istri keadaannya ratqa' (kemaluannya

tertutup sehingga tidak bisa digauli), atau qama' (ada daging yang
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tumbuh pada kemaluannya seperti penutup tebal pada bagian

masuknya kemaluan, atau berupa tulang seperti tanduk), atau dia

mengalami ifu setelah diterimilgd, atau suami mengalami sakit

atau gila atau jasm (kemaluannya sangat besar), maka sang suami

diwajibkan menafkahinya, karena bersenang-senang dengannya ifu

memungkinkan dengan keadaan seperti itu.

AsySyafi'i rg., berkata, "Apabila dalam menggaulinya

terdapat mudharat besar yang menghalangi unhrk menggaulinya

dan dipaksakan menafkahinya." Intinya, apabila lelakinya itu

bertubuh sangat besar, sedangkan istrinya bertubuh kecil. Namun

jika sang suami menggaulinya maka ada bahaya yang

dikhawatirkan atau kesulitan berat, atau kemaluan istri menjadi

luka sehingga bisa membahayakan jika digauli; jika suami

sepandangan mengenai bahaya yang bisa mengancam istrinya saat

dia menggaulinya, maka sang suami tidak boleh menggaulinya, ini

berdasarkan firman Allah g, '+ ${tr'iSi;V " Dan bergautlah

dengan mereka se@ra pfut" (Qs. An-Nisaa' [4]: 19). Di antara

cara yang pafut itu adalah dengan menahan diri untuk

Apabila suami memilih untuk menthalaknya, Ialu dia

menthalaknya, maka tidak ada lagi pembahasan. Jika suami

memilih untuk tidak menthalakryn, maka dia wajib menafkahinya,

karena sang istri tertahan olehnya, dimana sang suami juga

memungkinkan bersenang-senang dengannya tanpa berupa

persebufuhan. Apabila suami tidak mempercayainya, bahkan dia

mengklaim bahwa dirinya itu bisa menggauli si istri, maka jika istri

mengklaim tidak bisa digauli karena besamya tubuh sang suami,

maka Al Imrani mengatakan dalam Al Bayan "Hakim me-

merintahkan para wanita yang terpercaya unfuk mempersaksikan
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itu di antara keduanya dalam keadaan bersetubuh tanpa ada

penghalang.

Lalu jika mereka mengatakan, bahwa ada kesulitan besar,

atau'dikhawatirkan terhadap istri, maka sang suami dilarang
menggauli istrinya. Namun jika mereka mengatakan, bahwa tidak
ada kesulitan besar, dan tidak ada kekhawatiran terhadap istri,
maka sang istri diperintahkan menguasakan unfuk digauli. Apabila
sang istri mengklaim tidak dapat digauli karena luka di kemaluan-

nya, maka hakim memerintahkan para wanita terpercaya untuk
melihat kemaluannya, karena ini kondisi darurat sehingga

dibolehkan melihat kepada aurat.

Para ulama madzhab kami berteda pendapat mengenai
jumlah kaum wanita yang melihat kepadanya saat bersefubuh, atau
melihat luka di kemaluannya, lang mana Abu Ishaq mengatakan,
"Cukup safu orang, karena itu adalah cara unfuk mencari tahu dan
unfuk mengetahui kesulitan dengan melihat persetubuhan

keduanya, sehingga boleh hanp dengan safu orang."

Di antara ulama madzhab kami lainnya ada yang

mengatakan, "Tidak cukup jika kurang dari empat wanita dalam
hal itu. Karena kesaksian ini khusus oleh para wanita sehingga

tidak diterima dalam hal ini jika jumlahnya kurang dari empat
seperti halnya kesaksian yang lain.

Asy-Syirazi *s berkata: Pasal: Apabila istri
menyerahkan dirinya kepada sang suami dan sang
suami memungkinkan unfuk bersenang-senang
dengannya di dalam pemikahan yang fasid, maka sang
suami tidak diwajibkan memberikan nafkah, karena
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penguasaan itu tidak sah bersarnaan dengan kerusakan

nikah, dimana si wanita itu tidak berhak terhadap apa

yang menjadi kompensasinya.

Pasal: Apabita istri pindah dari tempat suami ke

tempat lain tanpa seizinnya, atau bepergian tanpa

seizinnya, maka gugurlah nafkahnya tersebut; baik

suami hadir maupun sedang bepergian, karena istri
telah keluar dari genggamannya dan ketaatan

kepadanya, sehingga gugurlah nafkahnya sebagaimana

istri yang nusylw.

Apabila istri bepergian dengan seizin suaminSn -
jika suami bersamanya,- maka diwajibkan nafkah,

karena dia tidak keluar dari genggamannya dan

ketaatan kepadanya. Namun, iika suami tidak
bersamanya, maka mengenai ini ada dua pendapat Asy-

Syafi'i yang kami sebutkan pada pembahasan tentang
pembagian.

Pasal: Apabila istri berihram untuk haji tanpa

seran suarnl, maka gugurlah nafkahnya, karena jika

ihram illtt tathaww)', maka berarti dia telah mencegah

hak suami, sedangkan itu wajib dan yang ini tidak
wajib. Apabila dia itu dalam kondisi ihram waiib, maka

dia telah mencegah hak suami yang harus dipenuhi

secara langsung, sedangkan ini bisa ditangguhkan- Jika

si istri berihram dengan seizin suami; jika dia keluar

bersamanya, maka nafkahnya tidak gugur, karena si

istri tidak keluar dari ketaatan kepadanya dan juga dari
genggamannya. Namun, jika dia keluar sendirian, maka
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ada dua pendapat seperti pada masalah bepergian
dengan seizin suaminya.

Pasal: Apabila istri menahan dirinya dengan
i'tikaf tathawwu'atau nadzar dalam tanggungan, maka
gugurlah nafkahnya berdasarkan apa yang kami
sebutkan mengenai haji- Apabila karena nadzar tertenfu
yang diizinkan suami, maka nafkahnya itu tidak gugur,
karena suami mengizinkannya dan menggugurkan
haknya sendiri sehingga hak istri tidak gugur. Apabita
ifu karena nadzar yang tidak diizinkan suami, maka; jika
itu setelah akad nikah, maka gugurlah nafkahnya,
karena dia mencegah hak suami setelah wajibnya,
namun iika ifu karena nadzar sebelum nikah, maka
nafkahnya ifu tidak gugur lantaran apa yang menjadi
hak sebelum nikah, maka sang suami tidak berhak pada
masurnya. Sebagaimana jika si istri menyewakan
tenaganya kemudian menikah. Apabila istri beri'tikaf
dengan seizin suami dan suami bersamangn, maka
nafkahnya tidak gugu, karena dia tetap di dalam
genggam.ulnya dan ketaatan kepadanya, namun jika
tidak bersamanya, maka ada dua pendapat Ary-Syaf i
seperti dalam masalah haji.

Pasal: Apabila dia menahan dirinya dengan
puas; jika ifu merupakan puasa tathauruu' maka
mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Nafkahnsn tidak gugur,
karena si istri tetap di dalam genggaman suaminya.

t Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang
shahih, bahwa nafkahnya gugur, karena dia mencegah

1g4 ll ,il uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



penguasaan yang sempurna dengan sesuatu yang tidak

wajib, sehingga gugurlah nafkahnya seperti halnya istri
yang nus7ruz. Apabila dia menahan dirinya dengan

puasa Ramadhan atau qadha'-nya dan waktunya telah

sempit, maka nafkahnya itu tidak gugur' karena apa

yang menjadi hak secara syar'i, maka sang suami tidak

berhak secara langsung dengan sesuatu yang secara

langsung. Jika itu dikarenakan nadzar tertenfu, maka

jika nadzar itu dengan seizin suami, maka nafkahnya

tidak gugur, karena dia mewaiibkanya dengan kerelaan

suami. Namun iika tanpa seizinnya, iika ifu nadzar

setelah nikah, maka gugurlah nafkahnya, namun iika ifu
nadzar sebelum nikah, maka tidak gugur nafkahnya

berdasarkan apa yang kami sebutkan mengenai i'tikaf.

Pasal: Apabila dia menahan dirinya dengan

shalat, maka iika ifu shalat yang lima atau sunnah

rawatib, maka nafkahnya tidak gugur, karena apa yang

ditetapkan syari'at maka suami tidak berhak pada

waktunya. Apabila itu qadha' dari yang tertinggal, maka

jika kami katakan bahwa dia secara langsung, maka

tidak gugur nafkahnya. Namun, jika kami katakan,

bahwa ifu merupakan penangguhan, maka gugurlah

nafkahnya berdasarkan apa yang kami paparkan

mengenai qadha' Ramadhan- Jika itu merupakan

shalat-shalat yang dinadzarkan, rnaka sebagaimana

yang kami sebutkan mengenai i'tikaf dan puasa-
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: Penjelasan:

Apabila istri menyerahkan diri kepada suami dan

menguasakannya unfuk bersenang-senang dengannla di dalam

pemikahan yang fasid, maka sang suami tidak diwajibkan
menafkahinya, karena penguasaan itu tidak sah bersama dengan

fasidnya pemikahan, sehingga si istri tidak berhak mendapatkan

apa y4ng menjadi kompensasinla, sebagaimana tidak berhaknya

peniud terhadap harga di dalam penjualan yang fasid.

j

'Cabang: Apabila isfui pindah dari tempat suami ke tempat

lainnya tanpa seizinnya, atau keluar dari negeri tanpa seizin suami,

maka':dia berbtrat nustlttz dan karena ihr gugrlah nafkahnya.

Demikian pendapat sernua ahli ilmu kectrali Al Hakam bin
Uyainah, karena dia mengatakan, 'Tidak gugur nafkahnya,

sebagairirana jika dia menyerahkan dirin5a." Apabila si ishi

bepergian tanpa seizin suami, maka gugurlah nafkahn5a, karena

dia mencegah zuami bersenang-senang dengannya lantaran

melakukan perjalanan ifu. Jika si istri berpergian dengan seizin

suami, maka perlu ditnlau terlebih dahulu; apabila suami

bepergian bersamanya, maka Udak gugur nafkahnya, karena dia

tetap di dalam genggaman dan ketaatan kepadanya, namun jika si

istri bepergian sendirian, maka jika itu unfuk keperluan suami,

maka sang suami diwajibkan menafkahinya, karena dia bepergian

dalam mengurus keperluan dan maksud suami.

Apabila dia bepergian untuk keperluan dirinya sendiri,

maka Asy-Syafi'i mengatakan di dalam masalah nafkah, "Dia

berhak atas nafkah." Sementara di dalam pembahasan tentang

nikah dia berkata, "Dia tidak berhak atas nafkah." Ulama madzhab

kami berbeda pendapat mengenai ini, dimana Abu Ishaq berkata,
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"Bukan merupakan dua pendapat yang berbeda, tetapi itu berbeda

sesuai dengan perbedaan kondisinya. Yaitu Asy-Syafi'i

mengatakan bahwa dia berhak atas nafkah tersebut, maksudnya

adalah, jika sang suami itu bersamanya. Dia mengatakan tidak

berhak atas nafkah, maksudnya adalah jika suami tidak

bersamanya." Di antara mereka ada juga yang mengatakan, bahwa

mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak hams dinafkahi. Demikian

pendapat Abu Hanifah dan Ahmad, karena dia tidak menguasakan

dirinla sehingga tidak unjib dinafkahi. Sebagaimana jika dia

bepergian tanpa seizin dari suamin3n.

Pendapat Kedua: Dia wajib dinafkahi, karena si istri

berpergian dengan seizin suaminSa, sehingga tidak gugur

nafkahnya, sebagaimana jika dia bepergian untuk keperluan sang

strami.

Cabang: Apabila ishi berihram untuk haji atau umrah

tanpa seizin suami, maka gugurlah nafkahnya, karena jika ihram

itu menrpakan perkam thathawwui maka si istri telah mencegah

hak suami yang wajib dengan perkara tathawwu', namun jika

ihram itu wajib baginya, maka si istri itu telah mencegah hak suami

yang harus secara langsung dipenuhi, sdangkan hal*1la ifu bisa

ditunda. Dernikian yang dikemukakan oleh pengarcmg Al hlran.

Apabila si istri bedhram dengan seizin suaminSa dan keluar

bersama sang suami, maka nafkahnya tidak Sugur, karena dia

tetap di dalam genggaman suami. Jika dia berihram dengan seizin

suamin5ra dan keluar sendirian (tanpa suami), maka mengenai ini

ada dua riwayat pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang telah
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disebutkan mengenai mengadakan perjalanan. Apabila dia ber-

i'tikaf, maka tidak sah kecuali di masjid, dan jika itu tanpa seizin

suami, maka gugurlah nafkahnya, karena si istri itu telah

melakukan nuqruzh lantaran keluar ke masjid tanpa seizin

suaminya. Namun jika itu dengan seizin suami, dan dia bersama

sang suami di masjid, maka tidak gugur nafkahnya, karena dia

tetap di dalam genggaman dan ketaatan kepadanya.

Namun jika sang suami itu Udak bersamanya di masjid itu,

maka ada dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i seperti

riwayat pendapat ulama fikih AsySyafi'i dalam kasus mengadakan

perjalanan.

Abu Ishaq berkata, "Tidak wajib dinafkahi dengan pasti." Di
antara ulama madzhab kami juga ada grang :mengatakan, bahwa

mengenai ini ada dua pendapat AqlSyafi'i.

Cabang: Apabila si istri berpuasa tanpa izin suaminSn,

maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila itu adalah puasa

tathawwu', maka suami berhak melarangnyra dari ifu, dan dia

berhak memaksa si isti unhrk bertuka dengan makan dan
bersetubuh, ini berdasarkan saMa Nabi S,

vf >c G'::i L:Fl ii';t'Ara y

*:u,
" Janganlah seorang wanita betpuasa tathaou,ttu' sedangkan

suayinW hadir kecuali dengan seizinnya."
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Apabila si istri menolak digauli tetapi dia tidak

meninggalkan rumah, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i. Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, "Dia berbuat

nustruz sehingga gugurlah nafkahnya, karena dia telah menolak,

sehingga tidak ada bedanya si istri itu menolak tidur bersama atau

meninggalkan rumah." Sementara Asy-Syirazi mengatakan,

"Nafkahnya tidak gugur, karena selama dia tidak meninggalkan

rumah, maka dia tidak berbuat nus5ruz-" Dan ini juga merupakan
pendapatnya Syaikh Abu Hamid.

Di antara ulama madzhab kami juga ada yang mengatakan,

bahwa jika si istri menolak digauli, maka gugurlah nafkahnya

dengan pasti. Sedangkan dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

lainnya adalah, jika si istri itu berpuasa namun dia tidak rnenolak
unfuk digauli. Apabila itu merupakan puasa wajib, maka perlu

dilihat terlebih dahulu; apabila itu merupakan puasa Ramadhan,

maka sang suami tidak berhak melarangnya, dan itu tidak

menggugurkan nafkahnya, karena itu adalah hak secara syar'i.

Namun jika ihr merupakan puasa qadha' Ramadhan, maka

pengarang Al Bayan mengatakan, "Apabila waktunya tidak

sempit, maka sang suami berhak melarangnya. Namun jika istri

tetap berpuasa tanpa seizinnya, maka ifu sebagaimana jika dia

berpuasa tathawrwu' tanpa seizin dari suaminya. Namun jika

waktunya telah sempit unfuk meng-qadha'-nya; misalnya tidak

lagi tersisa dari Sya'ban kecuali beberapa hari saja untuk qadha'

puasa, maka sang suami tidak berhak melarangnya. Namun jika si

istri berpuasa tanpa seizinnya, maka nafkahnya tidak gugur karena

itu, sebab si iski tidak boleh menangguhkan qadha' puasa itu
hingga masuknya Ramadhan, maka itu menjadi hak unfuk puasa

seperti hari-hari Ramadhan."
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Apabila itu puasa kafarah, maka sang suami berhak

melarangnya, karena puasa ifu bisa ditangguhkan, sedangkan hak

suami harus langsung dipenuhi. Jika itu merupakan puasa na&ar,
maka jika itu ada di dalam tanggungannya, maka sang suami

berhak melarangnya, karena itu bisa ditangguhkan sedangkan hak

suami hams langsung dipenuhi.

Apabila puasa itu terkait dengan waktu tertentu, maka jika

si istri menadzarkannya dengan seizin suami, maka sang suami

tidak berhak melarangnya, karena waktunya itu merupakan

haknya unfuk berpuasa dengan seDin suami, sehingga jika dia

berpuasa tanpa seizinnya, maka nafkahnya tidak gugur karena ifu.

Jika si istri menadzarkannya tanpa seizin suami setelah menikah,

maka sang suami berhak melarang ishinya itu melakukannya,

karena dia berlebihan dalam mer,vajibkannya atas dirinya tanpa
seizin suami.

Apabila si istri bemadzar puasa di suatu waktu tertenfu

sebelum akad nikah, maka suami tidak berhak melarangnya untuk

melakukan ifu. Namun jika dia melakukannya tanpa izin dari

suaminya, maka nafkahnya tidak gugur, karena si istri ifu telah

berhak unfuk melakukan puasa sebelum akad nikah. Pada setiap

kasus dimana kami mengatakan, bahwa suami berhak

melarangnya, lalu jika istri melakukannya tanpa seizin suami,

apakah nafkahnya gugur karena ifu? Mengenai ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i sebagaimana yang telah

dikemukakan terkait dengan puasa tathawwu'.

Cabang: Apabila si istri menahan dirinya dengan shalat

yang lima pada waktu-waktunya maka nafkahnya tidak gugur

karena itu, karena pada waktunya ifu si istri berhak unfuk shalat,

L4O ll A Uoj^u'SyarahAl Muhadzdzab



dan suami tidak berhak melarang unfuk melakukannya di awal

waktu, karena shalat itu telah diwajibkan di awal waktunya. Alasan

lainnya adalah karena si istri itu bisa kehilangan keutamaan awal

waktu. Sedangkan qadha' shalat yang terlewat; jika kami katakan

bahwa si ishi diwajibkan meng-qadha'-nya secara langsung, maka

sang suami tidak berhak melarangnya.

Namun jika kami katakan, bahwa si istri tidak wajib meng-

qadha'-nya secara langsung, maka sang suami berhak melarang si

istri unfuk melakukannya. Sedangkan shalat-shalat yang dinadzar-

kan, maka ifu seperti halnya puasa nadzar, sebagaimana yang

telah dikemukakan. Sedangkan shalat tathawwu', jika itu bukanlah

shalat rawatib, maka sang suami berhak melarangnya, karena hak

suami adalah wajib sehingga tidak digugurkan oleh sesuahr yang

tidak wajib.

Apabila iski melakukannya tanpa seizin sang suami, maka

kemungkinan nafkahnya itu gugur, dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i sebagaimana yang kami katakan mengenai

puasa tathawwu'. Namun jika ifu merupakan sunah raormtib, maka

Syaikh Abu Ishaq berkata, "Nafkahnya tidak gugur karenanya."

Sebagaimana yang kami katakan mengenai shalat yang lima.

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila kedua

suami istri itu kafir lalu si istri masuk Islam setelah
digauli, sedangkan suaminya tidak demikian, maka
nafkah istrinya ifu tidak gugur, karena terhalangnya
sang suami untuk bersenang-senang dengan istrinya ifu
lantaran suafu hal dari pihak suami, sedangkan sang
suami ifu mampu menghilangkannya, maka nafkah
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istrinya ifu tidak gugur. seperti halnya suami muslim
yang bepergian dari istrinya.

Abu Ali bin Khairan berkata, "Mengenai ini ada
pendapat lainnya, yaifu bahwa nafkahnya gugur, karena
ifu menghalangi sang suami dari bersenang-senang
dengan istrinya lantaran suafu makna dari pihak istri
sehingga nafkahnya menjadi gugur. Sebagaimana jika
wanita muslimah ifu berihram tanpa seizin suami-',
Yang shahih adalah yang pertama, karena haji adalah
kewajiban memiliki waktu yang luas, sedangkan Islam
adalah kewajiban yang sempit , sehingga
nafkah itu tidak gugur seperti halnya puas.r Ramadhan-

Apabila suami memeluk Islam setelah menggauli,
sedangkan istri majusi atau paganis dan tertinggal di
dalam kesyirikan, maka gugurlah nafkah dirinya itu,
karena si istri ifu mencegah bersenang-senang dengan
kemaksiatan sehingga nafkahn3ra gugur seperti harnya
istri yang berbuat nust/ttz. Jika si istri masuk Islam
sebelum habisnya masa iddah, lantas apakah sang
suami ifu berhak atas nafkah unfuk mas.r dimana si istri
tertinggal di dalam kesyirikan? Mengenai ini ada dua
pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Si istri berhak mendapatkan-
n9ra, karena Islam menghilangkan apa yang teruraikan
dari pernikahan, sehingga seakan-akan ifu tidak pemah
teriadi.

Pendapat Kedua: Si istri itu tidak berhak men-
dapatkannya, karena tidak ada penguasaan unfuk
bersenang-senang di waktu lampau sehingga si istri
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tersebut tidak berhak atas nafkah sebagaimana halnya
istri yang berlaku nusyuz 1il<a telah kembali kepada
ketaatan-

Apabila suami murtad setelah menggauli istrinSn,
maka nafkah istrinya itu tidak gugur, karena halangan
menggauli itu disebabkan dari pihak sang suami,
sedangkan si istri mampu menghilangkannya, sehingga
nafkah itu tidak gugur- Jika si istri murtad, maka
gugurlah nafkahnya, karena dialah yang menghalangi
sang suami unfuk bersenang-senang lantaran
kemaksiatan si istri, sehingga nafkahnya gugur seperi
halnya istri yang berbuat nustruz-

Apabila si istri kembali kepada Islam sebelum
habisnya masa iddah, apakah diwajibkan nafkah untuk
yang telah lalu di waktu murtad? Mengenai ini ada dua
riwayat pendapat ulama fikih Ary-Syafi'i. Di antara
ulama madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa
mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i seperti
halnSp istri kafir yang tertinggal di dalam keslririkan
kemudian masuk Islam.

Di antara ulama madzhab kami lainnya juga ada
yang mengatakan, bahwa tidak diwajibkan nafkah
dengan pasti. Perbedaan ini dengan istri yang kafir,
bahwa pada istri yang kafir itu tidak terjadi dari
pihaknya, tetapi dia hanya menetap pada agamanya,
sedangkan yang murtad memunculkan halangan dengan
kemurtadan, maka perkara ini diperberat terhadapnya.

Apabila istri murtad lalu kembali kepada Islam,
sementara suami sedang bepergian, maka dia berhak
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terhadap nafkah dari sejak dia kembali kepada Islam.
Jika si istri berbuat nuswz lalu kembali kepada
ketaatan, sementara suami sedang bepergian, maka si
istri tidak berhak terhadap nafkah hingga berlalunya
waktu suami yang bepergian ifu sampai dia dapat
bersenang-senang dengannya. Perbedaan antara
keduanya adalah, bahwa istri yang murtad ifu nafkah-
nya gugur karena kemurtadan dan itu telah hilang
dengan keislaman, sedangkan istri yang berbuat nusryz
gugur nafkahnya karena hal ifu menghalanginya dari
penguasaan, dan ifu hilang dengan kembali kepada
ketaatan-

PasaL Apabila dia mempakan istri seorang budak,
lalu maultnya ifu menyerahkan si istri di malam dan
siang hari, maka sang suami diwajibkan memberikan
nafkah unfuknya karena adanln penguas.ran yang
sempurna. Jika maultnya ifu menyerahkan si istri di
malam hari saja tanpa siang hari, maka mengenai ini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu
Ali bin Abu Hurairah, bahwa diwajibkan setengah
nafkah unfuknya sesuai dengan penyerahan ifu-

Pendapat Kedua: Ini mempakan pendapatnya
Abu Ishaq serta zhahirnya pendapat madzhab, bahwa
tidak diwajibkan nafkah bagi si iski tersebut, karena
tidak ada penguasa.rn yang sempurna sehingga tidak
diwajibkan memberikan nafkah unfuknya, sebagaimana
jika istri yang merdeka itu menyerahkan dirinya di
malam tanpa siang hari. Wallahu A'lam.
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Penjelasan:

Apabila si iski masuk Islam, sedangkan suaminya kafir; jika

ifu sebelum berhubungan intim, maka tidak ada nafkah bagi si istri,

karena perceraian terjadi di antara keduanya. Namun jika itu
terjadi setelah berhubungan intim, maka pemikahan itu bertopang

pada keislarnan suami di masa iddalrnya istri, dan istri berhak

terhadap nafkah di masa iddal>nya itu, karena halangan

bersenang-senang itu datangnya dari pihak suami, yaitu keeng
ganannya memeluk Islam padahal dia memungkinkan untuk

menghilangkan kekafirannya itu, maka nafkah si istri tidak gugur,

sebagaimana halnya jika suami bepergian dari istrinya.

hnu Khairan mengemukakan pendapat lainnya, yaifu

bahwa nafkah si istri itu gugur, karena gugumya bersenang-senang

lantaran suatu hal yang datang dari pihak istri, sehingga karena

itulah nafkah si istri gugur, sebagaimana jika si ishi ber-ihram

unfuk haji tanpa seizin suami. Yang masyhur adalah pendapat

yang pertama, karena haji mempakan kewajiban yang luas

waktunya, sedangkan Islam adalah kewajiban yang sempit

sehingga Udak Sugur karenan5n, seperti halnya puasa

Ramadhan.

Apabila masa iddah si istri itu habis sebelum suami masuk

Islam, maka ishi menjadi terthalak ba'in, dan nafkahnya gugur.

Cabang: Apabila suami masuk Islam, sedangkan istinya
Paganis atau Majusi; jika itu terjadi sebelum berhubungan intim,

maka terjadilah perceraian di antara keduanya dan tidak ada

kavajiban memberikan nafkah untuknya. Apabila itu setelah

bercampur, maka pemikahan itu bertopang pada keislaman istri
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sebelum habis masa iddabnya, sehingga tidak ada kannjiban

memberikan nafkah untuk si ishi ifu pada masa iddah selama dia

belum masuk Islam, karena dia menghalangi sang suarni Srang

harus bersenang-senang dengan kemaksiatan, yaihr menetapnya

pada kekufuran, sehingga dia seperti halnf isti png bertuat
nustruz. Apabila habis masa iddah si isbi sebelum dia memeluk

Islam, maka dia menjadi terthalak ba'n karena berbeda agarna,

dan tidak ada keuajiban nafkah untulmya.

Jika dia memeluk Islam sebelum habis masa iddabnya,
maka diwajibkan nafkah untuknya sejak dia memeluk Islam,

karena telah kembali bersafu dalam ikatan suami istri.

Lalu, apakah diwalibkan nafkah untuk yang telah berlalu di masa

iddal>nya ketika masih kafir? Mengenai ini ada dua pendapat Asy
Slnfi'i:

Dalam qaul gdim, AqrSpfi'i mengatakan, "Diu/aiibkan

memberikan nafkah unfukn3ra, karena keislarnan suami ihr

merupakan pengurai tali pernikahan itu; jika si ishi memeluk Islam

sebelum habis masa iddabnya, maka hilanglah kaenrmian
tersebut, sehingga menjadi seperti fidak pemah tenmi."

Dalam qaut jadil Asy$nfi'i mengatakan, "Tidak diuajib-

kan memberikan nafkah untuknya bagi masa Spng telah berlalu

dari iddal>nya." Dan ini yang ldoih shahih, karena menehpnln dia

di dalam kekufuran lagraknya seperti nust/w si istui tersebut. Dan

sebagaimana dikaahui, bahwa jika dia berbuat nus5ruzdan tetap di

dalam nustnb$I4 kemudian kernbali pada ketaatan kepada

suamin5n, maka tidak diwajibkan menafkahinSa selama masa si

isfui menetap dalam n$t/u?ng ifu, maka begitu juga perkara ini

Snng berimplikasi hokum s€perti itu.
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Cabang: Apabila suami istri sama-sama muslim, lalu

suami murtad setelah berhubungan intim, maka sang suami wajib

memberikan nafkah kepada si istri selama masa iddah, karena

halangan bersenang-senang itu lantaran hal yang datang-nya dari

pihak suami, sehingga nafkah itu tidak gugur karenanya,

sebagaimana halnya jika dia bepergian.

Jika si istri murtad setelah berhubungan intim, maka

perkara pemikahan ini bertopang pada keislaman diri si isfui

sebelum habis masa iddabnya, sehingga sang suami fidak

diwajibkan memberikan nafkah selama masa iddabnya, karena si

istri itu menghalangi suaminya unfuk bersenang-senang lantaran

kemaksiatan yang datang dari pihaknya. Ini sebagaimana jika si

istri ifu bertuat nustruz, maka jika masa habis iddahrrya sebelum

memeluk Islam, maka tidak ada lagi yu.,g perlu dibahas. Namun
jika si istri memeluk Islam sebelum habis masa iddahrrya, maka

sang suami diwajibkan menafkahinya sejak dia memeluk Islam,

karena keduanya telah kembali bersatu di dalam ikatan

pemikahan. Lalu, apakah diwajibkan nakfah untuk masa iddahrrya

yang telah berlalu sebelum dia masuk Islam? Di antara ulama

madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa mengenai ini ada

dua pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana yang kami katakan

mengenai si ishi yang musgnik jika telat tidak memeluk Islam

kemudian memeluk Islam sebelum habis masa iddahrrya.

Di antara ulama madzhab kami lainnya juga ada yang

mengatakan, bahwa sang suami tidak diwajibkan memberikan

nafkah unfuknya secam pasti, karena unfuk waktr.r yang

sebelumnya, maka ifu masuk di dalam kekufuran, sedangkan

suami mengurai pemikahan dengan keislamannya, sementara di

sini keduanya masuk Islam, dan hanya si istri yang mengurai
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pemikahan dengan kemurtadannSn, sehingga perkara ini

dipe6erat bagrnya.

Apabila si istri murtad sementara suami sedang tidak ada,

atau suami tidak ada setelah kemurtadannya lalu dia kembali

kepada Islam dan suami sedang tidak ada, maka sang suami

diunjibkan memberikan nafkah unhfinya sejak dia kembali kepada

Islam. Begifu juga jika strami masuk Islam sementara istrinya

Paganis atau Majusi dan tertinggal dalam kesyirikan, lalu suami

pergr kemudian si isfui masuk Islam sebelum habis masa iddahrrg,
maka sang suami diwaiibkan memberikan nafkah unfuknya sejak

dia masuk Islam.

Apabila si isfui berbuat nustruz dari rumahnya, sementam

strami sedang tidak ada, atau strami bepergian setelah nustruznya

si istui, lalu isffi kembali ke rumahnya, maka tidak diwajibkan

nafkah hirrgga suami hadir lalu menerimanya, atau istri datang

kepada hakim dan ber{<ata, 'Aku telah kembali pada ketaatan

kepadanln." Kemudian hakim mengirim surat kepada hakim

nqpri dimana suami berada, lalu memanggil orang 3nng dimaksud

surat ifu denggn mengatakan, "Engkau berangkat kepadanya

unfuk menerimanya atau engkau meunkilkan kepada orang yang

akan menerimakannla."

Apabila dia tidak berangkat dan tidak juga mannkilkan
padahal dia mampu atas hal itu, lalu berlalu waktu dimana dirinya

itu mungkin dapat sampai kepadanp, maka sang suami

diwajibkan memberikan nafkah untukn5n sejak u/akfu ifu.

Pertedaan antara keduanSn, bahwa nafkahn5n gugur akibat

nust/uz karena dia keluar dari genggarnannya, sehingga tidak

berhak menunfut nafkah kecuali dengan kembali kepada

genggamannya. Begitu juga ifu tidak terjadi kecuali dengan suami
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menerimanya kembali atau menguasakan orang lain unfuk

menerimanya. Akan tetapi tidak demikian terkait ishi yang murtad

atau musyrik, karena nafkahnya gugur akibat murtad atau menetap

di dalam kesyirikan, sehingga jika dia masuk Islam, maka hilanglah

hal yang menyebabkan gugumya nafkah.

Cabang: Apabila seorang lelaki Paganis menyerahkan

nafkah kepada isfuinya yang Paganis, atau lelaki Majusi

menyerahkan nafkah kepada istinp png Majusi, sebulan setelah

berhubungan intim, kemudian suami masuk Islam sementara

istrinya tidak masuk Islam hingga habis masa iddah+rya,lalu suami

hendak menarik kembali nafkah yang telah diserahkannp, maka

perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila penyerahan kepadanya itu

mutlak, maka Ary-Syafi'i berkata, "Dia tidak bisa menarik kembali

apa pun darinya. Karena zhahimp itu adalah kerelaan

menyerahkan kepadanya." Dan jika dia mengatakan, Ini adalah

nafkah unfuk masa mendatang.' Maka dia boleh menariknSa

kembali, karena temyata si isti udak berhak atas nafkah itu."

hnu Ash-Shabbagh berkata, "lni mengindikasikan bahwa

hibah (pemberian) tidak membutuhkan lafazh ijab dm qabul,

karena itu dianggap suka rela jika dilakukan secara mutlak'. Dia
juga mengatakan, "Apabila dikatakan:'Kemungkinan maksudnp
adalah pembolehan'. Akan tetapi itu fidak benar, karena jika ifu
pernbolehan, maka hanrs dengan syarat bahwa isbi telah

menggunakannyra hingga gugur hukrrf darinya. Wallahu A'lam."
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Bab: Kadar Nafkah Para Istri

AslrSyirazi g berkata: Apabila suami berkecukup
an, Yaifu lrang mampu memberi nafkah dengan
hartanSTa atau penghasilannya, maka diharuskan dua
mud setiap hari- Jika sang suami dalam kondisi
kesulitan, yaifu yang fidak mampu memberi nafkah
dengan harta ataupun penghasilan, maka diharuskan
mengeluarkan safu mril setiap hari, ini berdasarkan

firman Allah &, # ii5, *3i;::)i7 6 pj, a*-
7:rfr 'rr3r, 

-Q'tLrilrHut onng wng manpu memberi

nafl<ah menurut kemampuanntm- Dan orang tlang
di*mpitkan rezekinga hendaHah memberi naflrah dari
harta wng dibqil<an Allah kepadan5n-" (Qs. Ath-
Thalaaq [65]: 7).

Jadi, Atlah membedakan antara suami yang
berkecukupan dan 37ang kesulitan, dan mewajibkan atas
masing-masing dari keduanya sesuai dengan kadar
kondisin5Ta tanpa menjelaskan kadarnya, maka kadar-
nln harus di tetapkan dengan iitihad- Ini lebih
menyempai apa yang diqiyaskan pada nafkah makanan
dalam hal kafanh, karena makanan diwajibkan oleh
s3lari'at untuk menutupi lapar, dan mayoritas yang
diwajibkan di dalam lrafanh bagr orang miskin adalah
dua mud dalam fidtruh pelanggaran, dan minimal yang
diwajibkan adalah satu mud. Yaitu kafanh bersetubuh
di bulan Ramadhan.
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Apabila kondisi sang suami ifu ada pada
pertengahan, maka diwajibkan safu setengah mud,
karena tidak memungknlon disamakan dengan yang
berkecukupan, namun dia di bawahnya, dan tdak
mungkin disamakan dengan lrang kesulitan karena dia
berada di atasnSa, sehingga ditetapkan atasnya safu
setengah mud.

Jika sang suami adalah seorang budak atau budak
mul<atab, maka yang diwajibkan atasnya adalah safu
mud, karena dia tidak lebih baik kondisinya dari orang
merdeka lrang kesulitan, sehingga tidak diwajibkan
baginya lebih dari satu mud. Apabila setengahnya
merdeka dan setengahn5Ta lagi masih berstattrs budak,
maka diwajibkan atasnln nafkah orang yang kesulitan.

Al Muzani berkata, 'Apabila dia berkecukupan di
samping ada stafus merdekaqTa, maka diwajibkan
atasnya safu setengah mud, karena telah berhimpun
padanya stafus budak ' dan merdeka, sehingga
diwajibkan atasnya setengah nafkah suami lnng
berkecukupan, yaifu safu mud, dan juga setengah
nafkah yang kesulitan, yaitu setengah mud-"

Pendapat ini salah, karena kondisi dirinya itu
kurang akibat status budak, sehingga diwajibkan
nafkahnya orang yang kesulitan seperti halnya budak-

Pasal: Diwajibkan bagl suami berupa nafkah dari
makanan negerinya, hi berdasarlran firman Allah &,

'&-i1\'#1|8 ",;A, 5 Jjtt t*; 'Dan kewaiiban a57ah

memberi makan dan pakaian kepada pan ibu dengan
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cara tpng ma'rlrf-' (Qs. Al Baqarah 12}. 233). Juga
berdasarkan saMa Nabi g, W#t Uiit 'd* '#t
;lspu..'Dan hak merelra aftrs l<alian adalah memberi

rqeki dan pal<aian merel<a dengan cara tpng ma'n f."

Yang ma'ruf di sini adalah yang biasa dimakan
manusia di negerinya, dan diwajib berupa biji-bijian,
maka jika sang suami menyerahkan tepung atau roti
kepadanln, maka fidak diharuslran si istri menerimangra,
karena ifu adalah makanan lpng diwajibkan sgari'at,
sehingga yang diwajibkan dalam hal itu adalah biji-
bijian, seperti halrUn makanan dalam kafanh-

Apabila keduanSTa sepakat menyerahkan peng-
ganti, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih
AsrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak boleh, karena ihr
adalah makanan yang diwajibkan dalam tanggungan
secara sSmr'i, sehingga fidak boleh mengambil
pengganti dalam hal itu seperti hulrryn makanan dalam
kafanh-

Pendapat Kedua: Boleh, dan ini lpng shahih,
karena itu adalah makanan yang berlaku di dalam
tanggungan bagr manusia, maka boleh mengambil
pengganti dalam hal ifu sebagaimana halnlp makanan
dalam hal pinjaman. Ini berbeda dengan kafarah,
karena hal itu diwajibkan lantaran adan3ra hak Allah &,
dan tidak diizinkan mengambil penggantin5Ta, sedang-
kan nafkah diwajiblran untuk hak istri dan dia telah rela
mengambil penggantiqn.
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Penjelasan:

Hukum, Nafkah isti disesuaikan dengan kondisi suami,

bukan dengan kondisi istri, sehingga diwajibkan untuk anak

perempuan menteri atau pemimpin negeri apa yang diwajibkan

unfuk anak perempuan penjaga, yaihr ditetapkan sesuai dengan

yang mena.rkupinya.

Malik berkata, "Nafkahnya diwajibkan sesuai dengan kadar

yang mencukupi dan kondisi lapanganrya. Apabila si isti lemah

dalam makanan, maka si isfui berhak atas kadar yang bisa

dimakannya. Namun jika dia memiliki banyak makanan, maka dia

berhak mendapatkan apa yang mencukupinya."

Abu Hanifah berkata, "Apabila istoi kesulitan, maka dalam

sebulan dia berhak empat sampai lima dirham. Namun jika kondisi

si istoi ihr lapang, maka antam tuiuh hingga delapan dirham."

Apabila kita mengkonversi kadar-kadar ini dengan nilai

uang kita sekarang di Mesir, semoga Allah menjaganSn, adalah

sarna dengan lima puluh qirsy.

Para ulama madzhab Abu Hanifah berkata, "Dia

mengatakan ini sebagai keringanan di masanya. Sedangkan di

masa kita sekarang lebih dari itu." Mereka menganggap

keorlmpannya ifu seperti yang dikatakan oleh Malik, berdasarkan

apa lnng diriwayatkan, bahwa Nabi $ bersaMa kepada Hindr.rn,

.* :l*tu. )-{r, *i;J- 6 e*
"Ambillah ,* ; mencukupimu dan anahnu dmgan

ara gang ma'ruf'

Dalil kami adalah firman Allah &,
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#r,li:t r#'_, ;r ;5 :#,i i:-, j, A-
{tfri6r.-tf ,

"HendaHah orang tang mampu memberi nalkah menuntt
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan ruekinya
hendaHah membei nalkah dan harta tnng diberikan Allah
kepadan5n. (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 7).

Maksudnya adalah, bahwa yang kaya ifu memberi nafkah

sesuai dengan kondisingra, dan yang miskin ifu juga sesuai dengan

kondisinya.

Juga berdasarkan firman Allah &,

"Dan keonjiban aSnh memberi makan dan pakaian kepada

para ibu dengan @ra tnng ma'ntf- (Qs.Al Baqarah l2l:233').

Maksud yang ma'ruf adalah kebiasaan yang berlaku di
tengah manusia, sedangkan kebiasaan dan tradisi di tengah

manusia, bahwa nalkah orang kap berbeda dengan omng miskin,

karena jika kami katakan bahwa nafkahnya berdasarkan

keankupannya, tenfu itu menyebabkan tidak berhentinya

percekcokan di antara keduanya dan Udak sampai kepada hakim

hingga kadar kecukupannya, maka hal ini ditetapkan.

Sedangkan l<habar Hindun, itu adalah hujjah kami, karena

beliau mengatakan , 92i$u;):$ti *ilJ- 6 q9 "Anbillah apa

tnng mencukupimu dan analonu dengan cara tmng ma'ntf"
Sedangkan yang ma ruf di tengah manusia itu berbeda dengan
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kelapangan atau kesulitan suami. Beliau tidak mengatakan,

"Ambillah apa yang mencukupimu," secara muflak. Dan kami juga

mengartikan, bahwa beliau mengetahui kondisi suaminya (Abu

Sufuan), bahwa kecukupan Hindun tidak lebih dari nafkah orang

yang berkecukupan, sedangkan Abu Sufuan seorang yang ber-

kecukupan.

Apabila ini telah ditetapkan, maka nafkahnya berdasarkan

kondisi sang suami; jika suami seorang yang berkecukupan, yaifu

yang mampu memberi nafkah dengan harta dan penghasilannya,

maka 1nng diunjibkan unhrknya adalah dua mud setiap hari,

namun jika dia dalam kondisi kesulitan, yaifu yang tidak mampu

memberi nafkah dengan harta dan penghasilannya, maka Spng

diwajibkan baginya adalah satu mud selap hari, yaitu satu

sepertiga rithl, yaitu kira-kira sekitar enam rafus gram gandum,

karena itulah mayoritas yang diwajibkan Allah & dalam kafanh

unhrk satu orang yaifu dua mud unfuk kafarah pelanggaran, dan

minimal yang diwajibkan unfuk satu orang dalam kafanh adalah

safu mud. Maka kami mengqiyaskan nalkah istri dengan kafanh,
karena Allah $ menyerupakan kafarah dengan nafkah keluarga

dalam hal jenis; ini berdasarkan firman Allah &, {LUi C .y:'tr A
'# 

" Dari makanan tnng biasa kamu berikan kepada

keluargamLr." (Qs. Al Maa'idah [5]: 89), maka kami menetapkan

maksimal dan minimal dalam ka,uajiban ini bag sahr orang

sebagaimana di dalam kafanh.

Sedangkan kondisi sang suami yang pertengahan, maka

diunjibkan atasnya satu setengah mud setiap hari, karena dia lebih

tinggi kondisinya dari orang yang kesulitan, dan lebih rendah
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kondisinya dari orang yang berkecukupan, maka diwajibkan

nafkah setiap hari sebanyak setengah dari kedua golongan ini.

Cabang: Apabila suami seorang budak atau budak

mukatab atau mudabbar atau merdeka setengahnya, maka sang

suami itu diwajibkan menafkahi istrinya berdasarkan firman

Allah &, '&, fit ,31|,&; " Dan kewajiban a5nh memberi makan."

(Qs. Al Baqarah [2]:2331-hingga akhir ayat-.

Tidak diwajibkan atasnya kecuali nafkahnya orang yang

kesulitan, karena kondisi sang suami ifu lebih buruk daripada
orang merdeka yang sulit kondisinya.

Perkataan AsySyirazi, "Diwajibkan atasnya nafkah dari
makanan negerinya," ini shahih, karena diwajibkan atasnya

menyerahkan nafkah berupa apa yang berupa makanan utama

negerinya.

Jika makanan pokok negerinya berupa gandum, maka dia
memberi nafkah berupa ifu, dan jika makanan pokok negerinya

berupa beras, maka dia memberi nafkah berupa itu. Namun jika

makanan pokok negeri berupa kurma, maka sang suami memberi

nafkah berupa itu. Karena, itu adalah makanan yang diwajibkan

dalam bentuk yang lapang dan banyak tersedia sehingga

diwajibkan dari makanan pokok negerinya seperti halnya l<afarah.

Diwajibkan pula menyerahkan kepada istrinya berupa biji-bijian.

Maka, apabila sang suami menyerahkan kepadanya berupa tepung

atau roti, Syaikh Abu Hamid dan hnu Ash-Shabbagh mengatakan,

"Tidak boleh."
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Pengamng Al Muhadzdzab menyebutkan, bahwa itu Udak

boleh secara pasti berdasarkan firman Allah &, iCEl, ;i:flK
'F{;'b;'S'6 tt'; b'u,{fr tfr "Maka kafarah (melanggar)

sunpah ifu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaifu dari

makanan yang biasa kamu berikan kepada u. (Qs. Al

Maa'idah [5]' 89). Dia menganggap kafarah sebagai cabang

kemurahan hati dan mengartikan makna tersebut kepada hal itu.

Karena kafarah yang diwajibkan berupa bfi itu sendiri,

maka tidak mencukupi jika itu dilakukan dengan tepung atau roti,

sehingga begitu pula dengan nafkah. Apabila dia memberinya nilai

biji maka istri tidak boleh dipaksa menerimanya, karena yang

diwajibkan untuknya adalah biji sehingga tidak boleh dipaksa untrk
mengambil nilainya, sebagaimana jika dia memiliki hak berupa

makanan yang dipinjam. Jika istri meminta kepada suaminya

unfuk memberikan nilainya, maka suami tidak boleh dipaksa

menyerahkan nilainya, karena yang diwajibkan atasnya adalah

memberikan biji-bijian, sehingga tidak boleh dipaksa untuk

memberikan nilainya. Apabila keduanya rela dengan nilainya,

apakah ini sah? Ada dua pendapat ulama fikih As5rSyafi'i

mengenai ini:

Pendapat Pertama: ndak sah, karena ifu adalah makanan

yang diwajibkan dalam tanggungan oleh syari'at sehingga udak sah

mengambil penggantinya seperti halnya l<afarah.

Pendapat Kedua: Sah, dan ini yang shahih, karena ifu
adalah makanan yang diwajibkan dalam bentuk kasih syang,
sehingga sah mengambil penggantinya seperti halnya pinjaman.
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Ash-Shaimuri dan Al Mas'udi mengatakan, "Dan diharus-
kan menanggung biaya penumbukan dan pembuatan rotinya
hingga siap, karena itu tradisi yang berlaku."

Kami tidak memandang bahwa bli-bfian adalah perihal
yang tersedia di semua negeri dan lapisan masyarakat, bahkan di
sebagian kota seperti Kairo, Iskandariyah dan lain{ain, biji-bijian
hanya seperti kerikil dan tanah, Udak bermanfaat dan tidak
berguna, dan ditetapkan agar suami memberi nafkah dengan
sesuatu yang memungkinkan istrinya ifu mendapatkan makanan

dan memudahkan unfuknya sebab-sebab kehidupan dengan
meneladani para wanita lainnya, dan ini tidak dengan biji-bijian,

tetapi dengan apa yang bisa direalisasikan dengan nilai (harga

barang), dimana pemberian nilai dari suami ini adalah perkara
yang harus, tidak ada pilihan lain unfuk memenuhi r,,rnjibnya

menafkahi istrinya.

Asy-Syafi'i @ berkata, "lnti kebajikan adalah pemenuhan

kepada pemilik hak yang berupa biaya dengan cara
mengupayakan dan menunaikan kepadanya dengan lapang dada,

bukan dengan keterpaksaan dalam mengupayakan dan
menunaikannya, yaifu dengan menunjukkan ketidak sukaan untuk
memenuhinya. Mana pun dari keduanya yang meninggalkan hal
itu, maka dia zhalim, karena penangguhan utang yang dilakukan
oleh suami yang mampu (berkecukupan) adalah kezhaliman." Dan
penangguhan di sini adalah jika dia menunda pemenuhan hak.

Ary-Syirazi e, berkata: Pasal: Diwajibkan untuk-
nya lauk sekadar yang dibufuhkan yang berupa lauk
negerinya yang bempa minyak, minyak simsim,
mentega dan daging, ini berdasarkan apa yang
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diriwaSntkan dari lbnu Abbas ag, bahwa dia berkata

tentang, "'&1X i; #. V' til' g'Dart malmnan wng
bian l<amu berilran kepada keluargamu." (Qs- Al
Maa'idah [5]: 89), yaitu roti dan minyak."

Dari lbnu Umar rg, bahwa dia berkata, 'Roti dan

minyak, roti dan mentega, roti dan kurma. Dan sebaik-

baik makanan yang biasa kalian berikan kepada

keluarga kalian adalah roti dan daging." Dan karena ifu
termasuk nafkah secara tradisi.

Pasal: Diwajibkan juga bagl sang suami apa yang

dibutuhkan yang berupa sisir, slrd minyak rambut dan
biaya pemandian jika kebiasaan istrinya itu masuk ke
pemandi.rn umum, karena hal ifu dimaksudkan unfuk
kebersihan sehingga diwajibkan bagi sang suami,

sebagaimana diwajibkan atas penyewa unfuk menyapu
rumah dan membersihkannya. Sedangkan pencelup,
jika suami tidak memintanSn, maka tidak diharuskan,
tetapi jika suami memintanya, maka suami hanrs

menyediakan harganya karena hal ifu unfuk hiasan si

istri.

Sedangkan obat-obatan, biaya dokter (atau tabib)

dan tukang bekam fidak diwaiibkan atasnya, karena itu
fidak termasuk nafkah lpng tetap, tetapi hanya

dibufuhkan karena suafu kondisi tertenfu, dan ifu
dimaksudkan untuk memperbaiki tubuh sehingga itu
tdak diharuskan, sebagaimzrna tidak diharuskannya bagi
penyewa untuk memperbaiki bagian yang roboh dari
rumah yang disewanya-
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Sementara minSnk wangi, apabila dimaksudkan
unfuk membuang bau busuk, maka ifu diharuskan,
karena ifu dimalsudkan unfuk kebersihan diri, nermun
jika dimaksudkan unfuk kesenangan dan bersenang-
sen.rng, maka ifu tidak diharuskan, karena bersenang
sen:rng adalah hak suami sehingga tdak bisa
dipaksakan.

Penjelasan:

AsySyafi'i rg berkata, "Minimal yang ditanggungnya

beserta pelayannya adalah apa yang fubuh seseorang tidak dapat
tegak dengan yang kurang dari itu, dan itu adalah sallt mud
dengan mudnya Nabi S, itu setiap hari berupa makanan pokok

negerinya yang biasa mereka makan; baik itu gandum berkulit,
gandum bertangkai, jagung, nasi ataupun biji gandum tanpa kulit,

dan bagi pelayannya juga seperti ihr, serta safu takar lauk

negerinya baik berupa minyak atau minyak samin sekadar yang

mencukupi untuk lauk tiga puluh mud dalam sebulan, dan untuk
pelayannya juga seperti ihr. Divrnjibkan unhrknya minimal apa

yang mencukupinya unfuk minyak rambut dan sisir, namun ini
tidak diharuskan bagi pelayannya, karena tidak termasuk tradisi."

Asy-Syafi'i juga berkata, "Apabila istri berada di suafu

negeri yang masyarakatrnya biasa memakan berbagai jenis biji-

bilian, maka yang diharuskan unfuknya adalah yang mayoritas

yang ada di negeri itu. Ada yang mengatakan, bahwa baginya

dalam sebulan adalah empat rithl di setiap pekan satl.t rithl, dan itu
adalah tradisi untuknya. "
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Menunrtku (Al Muthi'i): Intinya, bahwa diwajibkan

memberi lauk untuk istri berdasarkan firman Allah &, 5 ,blp;
ua-i;11,,";i't:$"i,, 

"Dan kewmiiban ayah membei makan dan

pakaian kepada para ibu dengan ara yang ma'nrf" (Qs. Al

Baqarah l2l: 2331. Di antara cara yang ma'ntf adalah istui tidak

memakan rotinya kecuali dengan lauk. Diriwayatkan dari lkrimah:

"Bahwa seorang wanita bertanya kepada hnu Abbas, dia berkata

kepadanya: 'Apa yang menjadi hakku dari harta suamiku?' hnu

Abbas berkata, 'Roti dan lauk.' Wanita itr.r berkata, 'Apa boleh aku

mengambil sedikit dari dirhamdirhamnya?' Ibnu Abbas berkata,

Apa engkau mau dia mengambil dari hartamu lalu dia

menyedekahkannya?' Wanita itu menjawab, 'Tidak.' Ibnu Abbas

berkata, 'Begitu juga, engkau jangan mengambil sedikit pun dari

dirham-dirhamnya tanpa se2innya'."

Tentang jenis dan kadamya dikembalikan kepada kebiasaan

(adaTtradisi), sehingga diwajibkan di setiap negeri yang berupa

umumnya lauk. ulama madzhab kami berkata, "Jika di Syam

lauknya adalah minyak, jika di lrak lauknya adalah minyak simsim,

namun jika di Khurasan lauknya minyak samin."

Sedangkan Asy-Syafi'i mewajibkan berbagai minyak di

antara beragam lauk, karena ifu yang layak untuk hrbuh, yaitu

bersama gandum, bisa memberikan kekuatan panas pada fubuh.

Dia mengatakan, bahwa di dalam minyak terkandung protein.

Disebutkan di dalam Al Bayan, "ltu lebih ringan biayanya, karena

tidak memerlukan lauk hingga dimasak." Kadamya dikembalikan

kepada kadisi, jika tradisinya safu mud dan lauknya saht uqiyah,

maka untuk istri dari suami yang berkecukupan setiap hari
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diwajibkan memberikan dua uqi5nh minyak, unfuk istri dari suami
yang kesulitan diwajibkan safu uqi5ah, dan untuk istri dari suami
yang pertengahan diwajibkan safu setengah uqiyah. karena tidak
ada standar yang bisa menjadi rujukan dalam kadamya sehingga

kadamya dikembalikan kepada tuadisi, ini berbeda dengan nafkah.

Dia berkata, "Menurutku, bahwa jika di suatu negeri umumnya
lauk penduduknya berupa susu, seperti penduduk Yaman, maka

lauknya diwajibkan berupa susu."

Cabang: Apabila isbi berada di suatu negeri dimana lauk
penduduknya berupa daging, maka sang suami diwajibkan
menyerahkan daging kepadanya setiap pekan, karena tradisi dan
kebiasaan masyarakatnya adalah memasak daging setiap pekan.

Para ulama madzhab kami mengatakan, bahwa AsySyafi'i
manrajibkan satu rtthl daging setiap pekan, karena dia saat ifu
berada di Mesir, sedangkan di sana daging sedikit. Sedangkan jika

istri berada di suafu tempat dimana terdapat banyak daging, maka

hakim mevvajibkan unfuknya sesuai dengan pandangannya, yaifu

dua rithl atau lebih. Ini bagi istui dari suami yang kesulitan,

Sedangkan istri dari suami yang berkecukupan, maka diwajibkan
untuknya dua kali atau lebih dari apa Snng diwajibkan bagi istrinya

orang yang kesulitan.

Perkataan Asy-Syirazi, " H l{hidhaa|' fuencelup/per.r,rama),
yaitu inai, kahn (bahan semir rambut) dan pemerah bibir. AI A'sya

berkata,

tW k ^*k jy g # 6k Wi'e\v; ";f
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Aku melihat seorang lelaki dari kalian dalam kadaan
menyedihkan, ia han5m # mengepitkan tangan yang dicelup di

kedua pingganggnya.

Khadhaba Ar-Rajulu $nibahhu -Yakhdhubuhu'Lelaki itu

menyemir ubannya." Al l{hidhaa6 adalah sebutannya (namanya).

As-Suhaili berkata, "AMul Muththalib adalah yang pertama kali

menyemir dengan wama hitam dari kalangan orang Arab."

Disebutkan di dalam hadits, irarJt 'i;iS '*, ,* ,;J " Menangis

hingga air matanya membashi keikil," yaifu membasahinya, ini

bentuk istibrah (ungkapan pinjaman kata).

hnu AI Atsir berkata, "Yang lebih tepat, maksudnya adalah

mubalaghah (menunjukkan sangat) dalam menangis, hingga air

matanya memerah lalu mewamai kerikil."

Sedangkan "As-Suhuukaff' berasal dari As-Sahku.

Disebutkan di dalam Al-Lisan, "Bau tidak sedap yang didapati dari

seseorang saat berkeringat. Engkau mengatakan, Annahu

Iasahaka Ar-Riiha "bahwa dia membuat bau yang tidak sedap."

Bentuk polanya adalah, Sahaka- Sahkan- wahuwa Sahakun."

An-Nabighah berkata,

)qt* rit',*# 6n *,..;itf';,'u
Mereka berbau tidak sedap l<arena kotoran besi, sakan-akan

mereka # di bawah cahaSn taman penggembala sapi.

Seandainya mereka tidak mengenakan perisai yang telah

berkarat, tentu mereka tidak disifati dengan bau tidak sedap. .4s-
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Sahku dan As-Sahkatu juga berarti buruknya bau daging saat telah
membusuk.

Ibnu Baththal berkata, "Asalnya adalah aroma misik dan
karaturya besi."

Sedangkan hukum-hukum di dalam pasal ini, bahwa
diwajibkan memberikan kepada istri apa yang dibutuhkannya yang

berupa minyak rambut dan sisir, karena hal itu dibufuhkan unfuk
memperindah rambutnya sehingga diwajibkan atas suami
memberikan itu sebagaimana halnya nafkah tubuhnya. Alasan

lainnya adalah, karena hal ini mengandung kebersihan sehingga

diwajibkan, sebagaimana diuralibkan bagi yang menyev/a agar

menyapu rumah yang diserr,ranya- Demikian yang dikemukakan
oleh Al Imrani dalam Al hyan.

Diwajibkan juga atas suami memberikan apa yang

dibutuhkan istri berupa sabun dan biaya kamar mandi, atau
menyediakan sebab-sebab unfuk mandi di tempat tinggalnya
sebagaimana yang kami sebutkan mengenai minyak rambut dan
sisir. Mengenai ini Syaikh Abu Ishaq berkata, "sedangkan semir,
jika si istri tidak memintanya, maka tidak diwajibkan atasnya, tetapi
jika dia memintanya maka suami wajib menanggung harganya.

Sedangkan minyak wangi, apabila dimaksudkan unfuk
menghilangkan bau, maka hal itu diwajibkan karena dimaksudkan

untuk kebersihan, namun jika dimaksudkan untuk kesenangan dan

bersenang-senang, maka itu Udak diwajibkan, karena bersenang-

senang adalah hak suami sehingga tidak diharuskan, dan juga tidak
diwajibkan biaya bekam dan pengeluaran darah, dan juga tidak
biaya obat-obatan, dan juga biaya dokter saat dia memerlukannya,

karena hal ifu unfuk menjaga tubuhnya jika ada gangguan."
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Kami bertawaqquf mengenai perkara ini yang harus dikaji

lebih jauh dari segi apa yang bisa berdampak terhadap perubahan

kehidupan manusia, dan ini bukan cabang tetap yang tidak terkait

dengan faktor-faktor kemanusiaan yang menghalanginya. Karena

jika suami istri berada di tengah suahr masyarakat atau lingkungan

atau negeri dimana para pekerja dilindungi dengan perlindungan

kesehatan jika mengalami kecelakaan kerja atau sakit saat bekerja,

lalu pemilik pekerjaan (yaitu yang memperjakan) menanggung

sebagian biaya pengobatan atau seluruhnya, maka itu Udak

termasuk tradisi, karena membuat pemmpamaan ini dengan

peny€rduaan rumah sangaflah berbeda, karena berbedanya antara

istri dan rumah. Yang lebih mendekati perumpamaannya adalah

penrmpamaan yang manusiawi, yaifu diperumpamaan dengan

pekerja, karena itu lebih tepat.

Bahwa perbedaannya dalam hal itu, bahwa seseorang

dalam hal itu adalah penguasa dirinya, maka jika dia merasakan di

dalam nalwinya dari firman Allah &, A K ',rL -6 
"A1 ,j

',g;t',"t; ,UX J,{.tQyr$::*'-g;i'5-X *Dan di

antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan unfukmu

isti-isti dari jenismu sendii, supaya kamu cenderung dan merasa

tenteran kepadanya, dan diiadikan-Nya di anbramu rasa kasih

dan sa5nng." (Qs. Ar-Ruum [30]: 21), maka dia tidak akan kikir

terhadapnya dengan sesuafu yang bisa menghilangkan penyakit di

pundaknya. Jadi, ini perkara yang dianjurkan dan yang termasuk

dalam kategori utamanya kepribadian seseorang serta baiknya

perlakuan dan pengutamaan-

Apabila biaya kamar mandi untuk kebersihan tubuh

diwajibkan, maka demikian juga diwajibkan kadar daging dan lauk
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untuk memelihara tubuhnya. Ulama madzhab kami mengatakan,

bahwa semua ini unfuk memelihara tubuh selamanya, maka kami

telah menjawab qiyas biaya obat untuk memelihara tubuh yang

terkait dengan nafkah tubuh lainnya, dan juga pada masalah-

masalah yang menguatkan qiyasan kami ini. Kami berpendapat

dianjurkannya itu karena ijma'yang menyatakan tidak wajibnya hal

ifu tanpa ada perbedaan pendapat. Dalam hal ini terkandung

sanggahan terhadap orang yang mengatakan tidak bolehnya si istri

meminta biaya pengobatan dari suaminya.

AslrSyirazi #$ berkata: Pasal: Diwajibkan juga

memberikan pakaian kepada istrinya, ini berdasarkan

firman Allah &, uu-i:rto, ".#4 ",jin :it ,3$ :,f; uDan

kewajiban agTah memberi makan dan palaian kepada
parz, ibu dengan cafr, tnng ma'ntf-" (Qs. Al Baqarah

121:2331.

Alasan lainnya adalah, karena hal ifu dibutuhkan
untuk memelihara tubuh selamanya sehingga diwajibkan
seperti halnya nafkah. Diwajibkan bagi istri dari suami

!/ang berkecukupan berupa pakaian kelas tinggl yang
biasa dipakai di negeringn, yaitu yang berbahan kapas,
lenin, sutera tebal dan sutera halus, dan unfuk istri dari
suami !/ang kesulitan berbahan kapas tebal dan lenin
tebal, sedangkan bagr ishi dari suami yang pertengahan
adalah yang di antara keduanya. Minimal yang
diwajibkan adalah gamis, celana, penutup wajah dan
alas kaki bagi lelaki. Apabila di musim dingin, maka
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ditambah dengan jubah, karena ifu merupakan pakaian
secilra tradisi.

Pasal: Diwajibkan juga unfuk memberikan
kepadanp selimut atau jubah dan bantal serta alas
berisi (kasur) unfuk tidur, dan karpet atau permadani
atau tikar unfuk siang hari. Unfuk ishi dari suami yang
berkecukupan barang itu dari bahan berkualitas tinggi,
sedangkan unfuk istri dari suami yang kesulitan dari
bahan berkualitas tidak tinggr, dan unfuk istri dari suami
yang pertengahan adalah di antara keduanya, karena
ifu termasuk tradisi.

PasaL Diwajibkan juga untuk memberikan
kepadanya tempat tinggal berdasarkan firman Allah &t
'qt!{u, '#t}rVt 'Dan bergaullah dengan merelm

secara patut." (Qs. An-Nisaa' [4lr 19). Di antara
kepafutan adalah menempatkann3n di suafu tempat
tinggal. Alasan lainnya adalah, karena dia
membutuhkan tempat tinggal untuk menufupi diri dari
pandangan orang lain, unfuk beraktifitas dan
bersenang-senang- Tempat tinggal hendaknya sesuai
dengan kadar kemudahan, kesulitan atau pertengahan
sebagaimana yang kami katakan mengenai nafkah.

PasaL Apabila istri termasuk yang tidak melayani
dirinp sendiri, yaitu tadinya termasuk yang memiliki
kemampuan, atau sakit, maka diwajibkan unfuk
menyediakan pelayan untuknya, ini berdasarkan firman

Allah &, "+tj:d\ 't"tYt 'Dan bergaullah dengan
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mereka secara patut-" (Qs- An-Nisaa' [4lr 19). Di
antara pergaulan yang pafut juga adalah menyedialon

orang yang mela3laninya. Dalam hal ini tidak
diwajibkan lebih dari satu pelayan, karena yang menjadi
haknya adalah pelayanan untuk dirinya, dan itu bisa
dipenuhi hanya dengan safu pelayan. Dan pelayan itu
h.rrln boleh berupa perempuan, atau mahramflya.
L-alu, apakah boleh dari kalangan Yahudi dan Nashrani?
Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i:
Pendapat Pertama: Itu boleh, karena mereka boleh
dijadikan pelayan.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena jiwa
terkadang membenci orang yang melayaninya.

Apabila istri mengatakan, 'Aku bisa melayani
diriku sendiri, dan aku akan mengambil biaya pelayan."
Maka suami tidak boleh dipaksa memenuhi itu, karena
malsud pelayanan adalah unfuk memewahkan dan
menyediakannya unfuk memenuhi hak suami, dan itu
fidak tercapai dengan pela3anannya. Jika suami
berkata, 'Aku akan melaglaninya sendiri." Maka
mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih AgrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Ini mempakan pendapat Abu
Ishaq, bahwa ishi diharuskan rela dengan ifu, karena
kecukupan bisa dipenuhi dengan pela3Tananrya-

Pendapat Kedua: ndak diharuskan si istri rela
dengan ifu, karena istri memuliakannlp dan bisa juga
dia tidak memenuhi haknya dalam pelaSnnan.
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Pasal: Apabila pelagnn itu budaknya si istri,
sementara suami dan istri sepakat menjadikannya
sebagai pelayannya, maka suami harus menanggung
nafkahnga. Jika suami seor.rng yang berkecukupan,
maka diharuskan memberikan safu sepertiga mud yang

berupa makanan pokok negeringn, jika dia seorang
yang dalam kondisi (ekonomi) pertengahan atau dalam
kondisi sulit, maka diharuskan memberikan safu mud,
karena fidak cukup apabila kurang dari itu. [-alu
mengenai lauknya, ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Sgnfi'i:

Pendapat Pertama: Diharuskan serupa dengan
lauk ishinyra, sebagaimana diwajibkan dalam makanan
pokok harus sejenis dengan makanan pokok istrinya.

Pendapat Kedua: Diharuskan lebih rendah dari
lauk istri, dan inilah lpng di-nash, karena tradisi dalam
hal lauk adalah lebih rendah dari lauknya istri,
sedangkan secara tradisi dalam hal makanan pokok
adalah sejenis dengan makanan pokok istri. Diwajibkan
juga memberikan unfuk pelayan setiap istri berupa
pakaian, kasur (alas tidur) dan selimut yang kualitasnya
lebih rendah dari yang diwajibkan untuk istri. Tidak
diwajibkan memberikan celana, tidak pula diwajibkan
memberikan sisir, sidr, dan minyak rambut, karena hal
ini dimaksudkan untuk menghias diri, sedangkan
pelayan fidak dimaksudkan untuk berhias. Jika pelayan

keluar karena ada keperluan, maka diharuskan
menyediakan alas kaki unfuk keperluannya keluar.

Al Majmu'Syarah,il Muhadzdzab ll tilg



Penjelasan:

Perkataan AsySyrrazi, Az-Zallfuah yaitu tikar Iraq yang

sempa dengan permadani, sedangkan selimut dan pakaian adalah

untuk menghangatkan diri. Asy-Syafi'i ig berkata, "Diwajibkan

juga unfuk memberikan kepadanya pakaian seperti yang biasa

dipakai oleh wanita sepertin5a di dalam negeri tersebut, ini bagi

suami yang dalam kondisi kekurangan. Dan itu adalah yrang

terbuat kapas Kufah, Bashrah dan serupanya. Sedangkan untuk
pela3pnryra diharuskan memberikan pakaian luar, pakaian dalam

dan senrpanya.

Diwajibkan pula unfuk memberikan kepadanya di negeri

1nng dingin, minimal jubah berisi beludru atau sabut yang bisa

menufupi dari dingin, juga celana, gamis, hrfup kepala atau futtrp

muka, dan bagi pela5nnnln jubah woll dan kain selimut yang bisa

menyelimutinln dari dingin seperti itu, serta gamis, futup muka

dan alas kaki serta hal-hal Snng dibutuhkan. Diwajibkan juga untuk

memberikan kepadanya di musim panas berupa gamis, futup
kepala dan tufup muka." AsySyafi'i juga berkata, "Cukup jubah

beludru atau jubah berisi 5nng sempanSa."

Intinya, bahwa memberi pakaian kepada ishi diwajibkan

bagi sang suami berdasarkan firman Allah Sb, "r;An:i, ,3A S;
'e-i;l{liiSS " Dan kauaiiban ayah memberi makan dan

pkaian kepda pn ibu dengan cam tnng ma'ruf." (Qs. Al
Baqarah l2l, 2331. Juga karena pakaian diperlukannya untuk

menjaga fubuhnya selamanya sehingga diwajibkan atas suami

seperti halnya nafkah.
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Apabila ini telah ditetapkan, maka standar dalam hal

bilangan pakaian, kadar dan jenisnya dikembalikan kepada tradisi,

karena sgrari'at menyebutkan wajibn5a memberi pakaian tanpa

menyebutkan batasan laiterianya, dimana tidak ada dasar yang

bisa dijadikan rujukan standamga, sehingga mengenai bilangan dan

kadamya dikembalikan kepada tradisi, beda halnya dengan nafl<ah,

karena standamya ada asalnya di dalam syari'at, yaitu pemberian

makan dalam kafarah, sehingga unhrk nafkah standamya ihl

dikembalikan kepada itu.

Apabila dikatakan, "Syari'at telah menyebutkan tentang

dir,,rnjibkannya memberi pakaian dalam kafamh, mengapa

mengenai pakaian untuk isti standamya udak dikembalikan

kepada itu?" Jawabnya, bahwa tentang pakaian yang diwajibkan

dalam l<afarah gmin (tebusan sumpah) apa yang bisa disebut

kiswah (pakaian), sedangkan umat telah sepakat bahwa Udak

diwajibkan memberikan untuk ishi pakaian yang bisa disebut

kisunh (pakaian) (dalam kafarah. Maka karena ijma'menolak
qi5as pakaiannya dengan pakaian dalam kafarah, maka tidak ada

dasar yang bisa dijadikan rujukannya, sehingga dirujukkan kepada

tradisi.

Sedangkan tentang bilangan pakaian, AsySyafi'i berkata,

"Diwajibkan memberikan kepada iski berupa gamis, celana, dan

tufup kepala atau tutup muka." ulama madzhab kami berkata,

"Dan diwajibkan juga memberikan kepadanya sesuafu yang

dipakai di kakinya, yaitu benrpa sandal dan serupanya."

Sedangkan kadamya, itu ditetapkan untuknya apa !,ang
mencukupinya sesuai dengan kadar tinggi dan pendeknya, karena

berdasarkan itu standar kecukupannya dalam hal pakaian, dan ifu
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tidak tercapai kecukupannya kecrrali dengan kadar

Sementara mengenai jenisnya.

AsySyafi'i berkata, "Aku tetapkan unhrk ishi dari suami

yang berkecukupan berupa pakaian lembut buatan Bashrah, Kufah

dan Baghdad, sedangkan untuk istri dari suami 5nng kesulitan

berupa pakaian kasar buatan Bashrah dan Kufah." Syaikh Abu

Hamid berkata, "AslrSlnfi'i meunjibkan pakaian ini berdasarkan

kebiasaan maryarakat di masanya. Karena tradisi di masanya

sebagaimana yang disebutkannln. Sedangkan di masa kita

sekarang, tradisin5a telah melebar, karena tradisinlra, bahua istri

dari suami png berkecrrkupan mengenakan sutra halus, sutera

losar dan linen, sehingga hanrs diberikan kepadanya apa lnng
berlaku pada kebiasaan 1nng dipakai kaum wanita negerinya.

Namun jika di musim dindrn, ditambahkan dengan jubah isi untuk

menghangatkan diri."

Menunrtlnr, bahwa iika dia di negeri yang kaum wanita

tidak ctrkup kecrrali dengan pakaian dalam, pakaian luar dan

pakaian tidur, maka itu harus diberikan. Diwajibkan juga

memberinya ikat pinggang dan futup kepala, sehingga diwajibkan

unfuk isfui dari suami berkecukupan hrfup kepala dengan kualitas

tinggi 5nng di masa kita sekarang disebut s!,al (kain penufup;

selubung). Sedangkan untuk isti dari suami 5nng dalam kondisi

kesulitan cukuplah Spng kasamya, dan untuk isti dari suami Sang
pertengahan adalah Snng di antara kedua kualitas ini.

Jika dia di negeri dimana pam pendudukqn beragam di

musim panas dan dingin, maka tidak diwajibkan memberinya

pakaian tebal berisi, seperti mantel unhrk musim dingin, karena ifu

adalah tradisi dan kebiasaan bagi penduduk negerinya, sehingga

tidak diwajibkan lebih dari itu.
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Asy-Syafi'i berkata, "Apabila sang istri seorcmg wanita

pedalaman, maka diwajibkan apa yang biasa dimakan oleh

penduduk pedalaman, dan pakaiannya sesuai dengan kadar yang

biasa mereka pakai." AsySyafi'i juga berkata, "Dan diwajibkan
juga memberikan kepada istrinya kasur dan bantal yang terbuat

dari kain tebal Bashrah."

Intinya, bahwa diwajibkan atasnya memberi kasur untuk

istri, karena si istri membutuhkan ihr sebagaimana membufuhkan

pakaian, sehingga diwajibkan memberi kepada istri dari suami

yang berkecukupan serupa itu yang diisi kapas beserta bantalnya.

Namun jika di musim dingin wajib diberi selimut atau kain unhrk

kehangatan. Jika di musim panas, maka wajib diberi selimut. [alu,
apakah diwajibkan memberinya kasur atau alas untuk duduk di

siang hari selain kasur yang digunakan unfuk tidur? Mengenai ini

ada dua pendapat ulama fikih Agr$nfi'i:

Pendapat Pertama: ndak diwajibkan memberinlra ifu selain

kasur Sang digunakan tidur, karena orkup dengan ifu.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat madzhab,

bahwa diwajibkan memberinya kasur atau alas untuk si isti duduk

di siang hari selain kasur png digunakannya unfuk tidur, seperti

misalnya matras (kasw kecil) atau kursi atau sajadah atau

serupanlra, karena tradisinya pada isfuinya orang berkecularpan

bahr,ua di siang hari dia duduk di selain kasur tempat tidumln, dan

tradisi telah membatasi tempat unfuk duduknya sebagaimana

tempat unfuk penyambutan (paviliun), maka bagi suami yang

berkecukupan hendaknya menyediakan unfuknya salah safu dari

kedua tempat ini untr.rk istirahat'5n.
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Cabang: Diwajibkan juga memberinya tempat tinggal, ini
berdasarkan firman Allah St,

iSX o, .Xl, t;; ";r;S:x

" Tempatkanlah mereka (para isti) di mana l<amu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu." (Q.. Ath-Thalaaq [65]: 6)

Allah & j.,Sa berfirman,

'a-2|5t !ilhY,
"Dan furgaullah dengan merel<a s@ft, pafut" (es- An-

Nisaa' [4]:19).

Di antara benfuk kepafutan adalah menempatkannya di
suafu tempat, dan karena si istri juga membutuhkannya untuk
menufupi diri dari pandangan mata orang lain ketika bersenang-
senang, serta unfuk melindungin5a dari panas dan dingin, maka
hal ifu diuajibkan sebagaimana halnya pakaian, dan ifu sesuai
dengan kadar kelapangan, kesulitan dan pertengahannSn kondisi
suami.

Masalah: Apabila si isti termasuk yang tidak melayani
dirinSa karena penyakit yang dideritdtrln, atau termasuk golongan

mampu, hnu Ash-Shabbagh berkata, "Jika dia tidak melayani
dirinya sendiri di rumah ayahnya, maka diwajibkan atas suami
menyediakan orang yang melapninya." Sementara Daud berkata,
"Tidak dirrnjibkan adan5ra pelayan untuknya."
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Dalil kami adalah firman Allah &, +tldt', '#t)rYt
"Dan bergaullah dengan merel<a s@ftt ftut (Qs. An-Nisaa' [4]:

19). Di antara bentuk perlakuan yang pahrt adalah menyediakan

untuk si isbi berupa orang yang bisa melayaninya. Juga karena

diwajibkan atas suami menafkahi istrinya, maka diwajibkan juga

melayaningn, sebagaimana halnya a5nh, karena diwajibkan

menafkahi anak maka diwajibkan juga menanggung biaya orang

yang melayaninya, yaitu yang mengasuhnya.

Apabila ini telah ditetapkan, maka tidak ditrnjibkan

unfuknya kecuali seorang pelayan. Demikian juga yang dikatakan

Abu Hanifah dan Ahmad. Sedangkan Malik mengatakan, "Jika si

isti biasa dila5rani dua pelaSnn atau lebih di rumah alnhnya, atau

dia membufuhkan lebih dari safu orang pelayan, maka ifu r,rnjib

disediakan oleh sang suami."

Abu Tsaur berkata, "Apabila suami mampu atas ittr, maka

diwajibkan dua pelayan." Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa

suami hanlra diwajibkan menyediakan onmg yang melayani

dirin5a, tidak termasuk hartanya, dan bagi seorang wanita cukup

satu pelayan, sehingga tidak diwajibkan lebih dari itu.

Cabang: Pela3nn hendaknya hur,lra benrpa perempuan

atau laki-laki mahramtya. karena si isti perlu melihat pelayan dan

terkadang berduaan dengannya, sehingga tidak boleh berupa laki-

laki non mahram-. [-alu, apakah boleh istri dipaksa menerima

pelalannya berasal dari kalangan Yahudi dan Nashrani? Mengenai

ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh dipaksa untuk dilayani mereka,

karena mereka layak urnfuk melayani.
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Pendapat Kedua: Tidak boleh dipaksa untuk dilayani salah
seorang dari mereka, karena jiwa terkadang membenci orang yang
melayaninya. Jika si iski dilayani oleh pelayan yang dimiliki suami,
atau'diser,ruakan unfuknya pelayan yang melayaninya, atau iski
mempunyai pelayan dan keduanya sepakat agar pela3ran itu
melayaninSn yang biapnya ditanggung oleh sang suami, atau
suami sendiri png mela5nninya dan isbi rela dengan itu, maka itu
dipertolehkan, karena maksudqn adalah melayani, dan ifu
tercapai dengan semua ifu.

Menurut para sahabat Ahmad tentang diberdalnkannya
pelayan Yahudi dan Nashrani ada dua pendapat ulama seperti dua
pendapat ulama fikih Asy$afi'i dari kalangan kami, dimana yang
benar adalah boleh, karena mereka ifu diperbolehkan.
Disebutkan dalam Al Mughni ka4n Ibnu Qudamah, bahwa yang
shahihadalah boleh melihat kepada mereka.

Apabila suami hendak menyediakan pelayan untuknya dan
ishi memilih pelapn lainn5a, maka mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih Asysyafi'i yang dikernukakan oleh Al eadhi
Abu Ath-Thayyib:

Pendapat Pertama: Pilihan si isbi didahulukan, karena
pelayan ini adalah hakn5n, bahkan bisa jadi yang dipilihnya itu
lebih dapat melayaninya.

Pendapat Kedua: Pilihan sang suami yang didahulukan,
karena pelayanan adalah kanrajibannya unfuk isfui, sehingga
didahulukan sisi pilihan suami seperti halnya nafkah. Juga karena
terkadang ada [rduhan terhadap yang dipilih oleh isti sehingga
pilihan suami didahuh*an
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Al Mas'udi berkata, "Apabila isti memiliki pulayatt

sementara suami ingin menggantinya dengan yang lainnya, maka

apabila ada aib pada pelaSan ifu, atau dia seorang penori, maka

suami boleh melakukanngn, dan iika tdak demikian, maka tdak
boleh." Jika suami ingin melayaninla sendiri sedangkan istri

menolak, apakah boleh dipaksa? Mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh dipaksa, ini merupakan pendapat

Fng dipilih oleh Abu Ishaq Al Marwazi dan Syaikh Abu Hamid,

karena maksudnya adalah pelalnnan si istri, sehingga suami boleh

melaganinya dengan menggunakan oftmg lain atau dirinya sendiri,

sebagaimana dibolehkan menyampaikan nafkah kepadaryn oleh

u/akil sang suami atau dirinp sendiri.

Pendapat Kedua: Tidak boleh dipaksa menerima

pelayanann5a, karena si istri merasa segan memperbanhrkannya di

semua keperluannya, dan karena istri bisa menanggung aib dan

cela sehingga tidak boleh dipalsa untuk menerimanya. Demikian

nukilan ulama madzhab kami dari kalangan ulama Baghdad,

karena si istri tidak rela suaminya menjadi pelayan walaupun

tadinya adalah memang pelayannya. Demikian juga dua pendapat

ulama madzhab Hanbali lainn3ra.

Al Mas'udi berkata, "Apabila isti tidak pantas dengan cara

seperti itu, misalnya menyapu rumah, memasak dan senrpanSn,

maka dia boleh dipaksa menerima ihr darinya. Namun jika

pelayanan si isfui ifu menjadikannya merasa pantas dengan cara

seperti ifu, seperti membawakan air bersamanya ke tempat

pemandian dan serupanya, maka Udak boleh dipaksa unfuk

menerima itu darinya, bahkan wajib atas suami menyediakan

pelapn yang mengurusi ihr unfuknya."
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Cabang: Sedangkan nafkah untuk orang yang melayani si

istoi, jika sang suami memperkerjakan budak miliknya, maka dia

menanggung nafkah dan pakaiannya hingga cukup karena hak

kepernilikan, bukan karena melayani iskinya. Apabila suami

menyev/a orang yang melayani istringa, maka sang suami harus

menanggung biaya se\/anya baik sedikit maupun banyak.

Jika ada orang yang suka rela melayani ishinya tanpa

konpensasi maka itu diperbolehkan, karena hak istri dalam

pelayanan bisa tercapai dengan itu. Apabila istri memiliki pela5nn

yang dimilil<i, dan suami isti sepakat unfuk menjadikannSra pelapn
isbinya, maka suami wajib menanggung nafkah pelayan istuinya ifu
termasuk juga pakaian dan zakat fitrahnya, dimana nafkah itu
sesuai kadamya (kondisi financial sang suami).

AI Muzani berasumsi, bahwa tentang wajibnya menafkahi
pelayan iskinya ada dua pendapat AsySyafi'i. Sementara ulama

madzhab kami mengatakan bahwa itu bukan apa-apa.

Apabila ini telah ditetapkan, maka diwajibkan memberikan

kepada pelayan istri dari zuami yang berkeculmpan dan

pertengahan sebesar dua pertiga dari nafkah yang wajib diberikan

kepada istri, sehingga diwajibkan memberi nafkah kepada pelayan

isti dari orang yang berkecukupan safu sepertiga mud sebap hari,

dan kepada pelayan istri dari suami yang kondisinya pertengahan

sebesar sa't.t mud setiap hari, karena tradisi menyatakan, bahwa

nafkah unfuk pelayan istri dari suami yang berkecr"rlarpan lebih

banyak daripada nafkah untuk pelayan istri dari suami yang

kesulitan. Sedangkan nafkah pelayan istri dari suami yang

kondisinya kesulitan diwajibkan satu mudsetiap hari, karena tubuh

tidak dapat tegak tanpa itu. Dan itu diwajibkan berupa makanan

pokok negeri, karena tubuh tidak dapat tegak tanpa makanan
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pokok negerinya. Diwajibkan juga memberikan lauknya, karena

badisi menlntakan, bahwa makanan tidak dimakan kecuali dengan

lauk. [alu, apakah lauknp seperti lauk untuk isbi? Mengenai ini

ada dua pendapat ulama fikih AqrSsnfi'i'

Pendapat Pertama: Lauknya seperti lauk istinln, sebagai-

mana makanannya 1nng diwajibkan seperti makanann3a.

Pendapat Kedua: Tidak diharuskan seperti lauk istingra,

karena badisi men3atakan, bahwa lauk pelaSan ihr lebih rendah

daripada lauknlra orang yang dilaSnninya, sehingga tidak harus

disamakan, sebagaimana tidak disamakan kadar nafkahngn

Berdasarkan ini, maka laukryn isbi sebagaimana lnng
dikatakan oleh Al Imrani dan lainnln dari kalangan para sahabat

kami, 3nifu berupa miqnk png bagus, sementara lauk pelapnqn
dengan kualitas di bawahqn. Namun lauk pelayan tidak boleh

menyimpang dari jenis mayoritas lauk negerinya, karena hrbuh

tidak dapat tegak kecuali dengan itu. I-alu, apakah dirlnjibkan

memberikan daging unfuk pelayan? Jika kami katakan, wajib

memberikan lauknya seperti lauknya istri, maka divrnjibkan

memberikan daging untuk p"luyur,. Dan fidak diwalibkan

memberikan minyak rambut dan sisir, karena hal ini dimaksudkan

unhrk berhias, sedangkan pela5an tidak dimaksudkan untuk

berhias.

AqrSpfi'i berkata, "Diwajibkan juga mernberikan gamis,

penutup kepala dan l<huff (alas kaki) untuk pela5rannya." Dia

mauajibkan unfuk memberin5a khuffl<arena pelayan memerlukar

4p ketika keluar unhrk memenuhi berbagai keperluan. Begitupula

ketika musim din$n diwalibkan memberinya mantel wool atau

iubah unhrk menghangatkan diri dari dingin. Dia juga berkata,
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"Dan untuk pelayannya juga diberikan mantel, bantal dan

serupanya yang berupa baju kurung atau jubah."

Para ulama madzhab kami mengatakan, "Sedangkan kasur,

tidak wajib diberikan kepada pelayannya, tetapi hanya diwajibkan

memberinya bantal." Dan diuajibkan unfuk memberikan kepada

pelayannya istri dari suami yang berkecukupan berupa jubah,

sedangkan bagi pelayan isti dari suami yang kesulitan berupa baju

kurung, karena ifu tadisi yrang berlaku pada mereka. Apabila

pela5annyra meninggal dunia, apakah diwajibkan menanggung

kafannya dan biaya pengurusannya? Mengenai ini ada dua

pendapat AsfSrcfi'i ulama fikih AsSrSyafi'i sebagaimana !/ang
kami katakan mengenai kafan isti dan biaya pengurusannya.

Apabila istri melaSrani dirinya sendiri, maka tidak diharuskan

meneunggung biayanya, karena maksud melaynninya adalah unfuk

mensejahterakan sang isfoi, maka jika dia menanggung sendiri

kesulitan itu, maka dia tidak berhak atas upah, seperti halnya

pekerja dengan modal pinjaman jika dia bekerja sendiri, maka

tidak berhak menyevvakan dirinya dari harta pinjaman ihr.

Cabang: Apabila si isti termasuk orang yang tidak biasa

dilayani, misalnya dia biasa melayani dirinya sendiri di rumah

ayahnyra, dan dia dalam keadaan sehat, mampu melayani dirinya

sendiri, maka suami udak wajib menyediakan orang yang

melayaninya, karena kebiasaann5n adalah melayani dirinya sendiri.

Asy-Syirazi *, berkata: PasaL Diwajibkan bagl

saqg suami memberikan istrinya nafkah setiap hari saat
matahari terbit, karena ifu adalah permulaan waktu
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kebuhrhan. Diwajibkan iuga memberikan kepadanya
pakaian setiap enarn bulan, karena tradisi dalam hal
pakaian adalah menggantinga dalam kunrn wakfu ifu;
jika dia memberikan pakaian kepadanya lalu pakaian itu
usang dalam wakfu kurang dari kadar ifu, maka tdak
diwajibkan atasnln unfuk menggantinya, sebagaimana

sang sr.rami tidak diwaiiblran mengganti makanan hari
itu jika habis sebelum habisnya hari- Apabila m.rsa layak

bag[ pakaian ifu habis, sedangkan pakaianqn masih

baik, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih
As1rS37afi'i:

Pendapat Pertama: fidak diuniibkan memper-
bahanrinya, karena pakaian diulilr berdasarkan

kecukupan, dan ihr masih mencukupi-

Pendapat Kedua: Diwajibkan memperbaharuinSn,

dan inilah lnng shahih, sebagaimana dihanrskan
memberin3n makan setiap hari. Jika masih ada sisa

makanan hari ini dari makanan hari sebelumn5Ta, dan
karena ukurannp berdasarkan waktu, maka itu tidak
dianggap cukup- DalitryTa adalah, bahwa seandaiqTa

makanan ifu habis sebelum habisn5Ta unktu tersebut,
maka suami fidak hartrs memperbahamiqTa' sedangkan
apabila tahan selama setahun atau lebih, seperti tkar,
kasur, pakaian sutera kasar dan sutera hah.rs, maka ifu
fidak wajib diperbaharui di setiap musimnlra, karena
kebiasaannya fidak hanrs diperbahanri di setiap musim-

Pasal: Apabila suami telah memberilran nafkah
sehari lalu si istri menjadi terthalak ba'in, maka sang

zuami tidak berhak meminta kembali apa lpng tersisa,
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karena dia telah menyerahkan apa yang hams
diserahkannya. Jika dia meminjamkan nafkah untuk
beberapa hari, lalu si istri menjadi terthalak ba'in
sebelum habisnya ifu, maka suami boleh meminta
kembali nafkah lnng setelah hari dimana istrinya
meniadi terthalak ba'in, karena dia tidak berhak atas
itu. Apabila dia telah memberikan pakaian musim
dindrn atau musim p.rnas, lalu istrinya terthalak ba'in
sebelum habisnya semua ifu, maka mengenai ini ada
dua pendapat ulama fihh AqrS1nf i:

Pendapat Pertama: Sang suami boleh meminta
kembali ifu, karena dia menyerahkannp unfuk masa

lpng akan datang; jika fidak ada yang menghalangi
keberhakannya, maka ditetapkan bagi sang suami boleh
mengambilnya kembali, sebagaimana iiln dia
meminjamkan nafkatr unfuk beberapa hari lalu si istri
menjadi terthalak ba'in sebelum habisnya hari-hari itu.

Pendapat Kedua: Tidak boleh memintaryTa
kembali, karena dia telah menyerahkan apa yang hams
diserahkannya sehingga tidak boleh menariknSn
kembali. Sebagaimana jika dia menyerahkan kepadanya
nafkah hari ifu, lalu si istri menjadi ba'in sebelum
berakhim5Ta hari itu-

Pasal: Apabila istri telah menerima pakaian suatu
musim dan hendak menjualnSra, maka itu tdak boleh
dicegah. Abu Bakar bin Al Haddad Al Mishri berkata,
'Tidak boleh." Abu Al Hasan Al Mawardi Al Bashri
berkata, 'Apabila dia hendak menjualnya dengan yang
kualitas yang lebih rendah dalam hal kebagusannya,
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maka itu fidak boleh. Karena suami memiliki hak dalam

hal kebagusannya, dan ada kebunrkan di balik
berkurangnya kebagulan tersebut." Pendapat pertama

lebih tepat, karena itu adalah kompensasi yang berhak
dimilikiqn sehingga tdak boleh dicegah dalam

memperlakukannya sebagaimana halqn mahar.

Apabila istri telah menerima nafkah dan dia

hendak menjual atau menukarnya dengan !/ang lainryn,
rnaka ihr tidak boleh dilarang. Di antara ulama madzhab

kami ada gnng mengatakan, "Jika si istri menukarnlra

dengan lpng sesuafu yang membahayakan unfuk
dimalran, maka suami berhak melarangnln, karena hal

itu bisa menimbulkan bahaya dalam bersenang-senang

dengannla-" Sementara yang menjadi pendapat

madzhab adalah yang perhma, bendasarkan apa ltiang
lorni sebutlran dalam hal pakaian, sedangkan bahaSTa

ddam hal makanan fidak pasti, sehingga itu tidak boleh
dilarang.

Perrielasan:

Mengenai kapan diunjibkan memberi nafloh isti ada dtra

perrdapat AsySyafi'i. Dalam qaul qadim, AsfSyafi'i mengatakan,

'Semua dir,uajibkan dengan akad, natnun fidak diwajibkan

menyerahkan semuanya." Demikian juga pendapat Abu Hanifah,

karena ihr adalah harta yang wajib diberikan sang suami kepada si

isti lantaran stahrs dirinya sebagai isbi sehingga nafkah ihr

dir,yajibkan dengan akad, sebagaimana haln5a mahar, dan karena

nafkah diwajibkan sebagai kompensasi dari bersenang-senang;

manakala telah dapat bersenang-senang dengannya dengan akad,
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maka diwajibkan pula menguasakan padanya dengan akad apa
yang menjadi kompensasinya, yaifu nafkah, seperti halnya harga

dengan yang dihargai.

Sementara di dalam qaul jdi4 Aqr$nfi'i mengatakan,
"Tidak diunjibkan dengan akad, tetapi diwajibkan hari demi hari."
Dan inilah yang shahih, karena jika diwajibkan dengan akad,

niscaya diuajibkan pula penyerahan seluruhnya saat si istui telah

dirinya, sebagaimana diuqibkan atas penyann trnhrk

menyerahkan semua bia3a seu/a jika dia telah menerima barang

lrang disamn5n. Karena tdak diu/aiibkannya menyerahkan semua

itu, maka ditetapkan bahwa tidak semuangra diunjibkan.

Pendapat pertama yang mengatakan, bahua ifu diu,aiiblon
sebagai i kepemilikan bersenang-so?ng, ini fidak
shahih, karena hanlra diwalibkan sebagai kompensasi penguasaan

unfuk bersenang-senang. Jika kami mengatakan dengan gaul
qadbrnya Snng menjadi sah jaminan atas suami dengan akad

unfuk masa Snng akan datang, akan tetapi tidak menjamin kectrali
pada nalkahnya orang 3nng kesulitan, sekalipun sang suami oftmg
png berkecukupan, karena ifulah png unjib se@ra meyakinkan.

Namun jika kami katalon dengan qaul jadidnya. maka Udak sah
jaminan bagi sang suami kecuali nafkah hari itu setelah terbitnya
fajar.

Sedangkan tentang r,vajibnya penyerahan tidak ada

pertedaan pendapat, bahwa fidak diwajibkan atasnya kecuali

penyerahan nafkah hari demi hari, karena hal ihr hanln diwajibkan
sebagai kompensasi penguasaan unfuk bersenang.senang, dan ifu
ffdak terdapat kecuali dengan adanya penguasaan pada hari ifu.
Oleh karena ifu, jika datang permulaan hari sementara isbi
menguasakan dirin5n kepada suami, maka suami wajib
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m€nyerahkan nafkah hari itu di permulaannya, karena yang

diwajibkan atasnya adalah biji-bijian, sedangkan biji-bijian ihr perlu

ditumbuk dan diadon hingga dibmt roti, dimana si istri

memerlukan sarapan pag dan makan malam. Jika kami katakan,

Udak uajib atasnSra menyerahkan itu kecuali di waktu makan pagi

dan makan malam, maka hal ihr akan menyebabkan isti kelapamn

hingga selesai mempros€snla.

q,aikh Abu Hamid b€rkata, "Apabila suami menyerahkan

roti hampa kepadanya lalu isUi mengambil dan memakannlra,

maka ihr adalah penerimaan yang fasid, karena yang berhak

diterimanya adalah biiitiiian, maka isbi berhak menunhrtnyra

benrpa bUitUian, dan suami berhak meminta istinln ihr unhrk

mengernbalikan harga roti tersehrt.'

Cabang: Apabila suami menyerahkan nafkah

sebulan 37ang akan dahng, lalu salah safunyra meninggal dr.rnia atau

istuinp menjadi terthahk ba'in karena thalak sebelum habisnp

bulan, maka dia tidak berhak menarik kenrbali nafkah ihr darin3n,

karena dia telah menyerahlon kepadanya apa yang waiib

aiserat*annf, sehingga tdak berubah dengan apa yang teriadi

setelahnya. Sebagaimana iika dia menyerahkan zakat kepada

seomrg hkir lalu orang hkir itu meninggal dunia atau menjadi

kaln $dak beftak atas zaka$.

Apabila suami meryrerahkan kepada istinya nafkah bulan

1nng akan datang, lalu salah satqn3n meninggal atau isbi menjadi

terthalak ba'ndari di tengah bulan, maka suami boleh mengambil

nafkah setelah hari meninggalnSn salah safunya atau setelah 6ain

n5ra si isti. Demikian juga pendapat Ahmad dan Muhammad bin

Al Hasan. Sementara Abu Hanifah dan Abu Yusuf mengatakan,
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"Tidak boleh mengambil kembali darinya, karena dia telah

memberikan kepemilikan dengan adanya penerimaan ifu."

Dalil kami, bahr*n sang suami menyerahkan itu kepadanya
unfuk memenuhi apa yang akan diwajibkan lantaran status wanita
itu sebagai istri di uaktu mendatang, lalu jika ternyata hal itu tidak
diwajibkan, maka dia boleh memintan5ra kembali, sebagaimana jika

dia mendahulukan zakat harta sebelum sahr rtaulkepada seorang

fakir, lalu otang fakir ifu menjadi berkecukupan tanpa apa lrang
diserahkan kepadangn ihr atau meninggal dunia.

Cabang: Jika dia menyerahkan pakaian atau sandal

kepadanya lalu pakaian atau sandal ih.r rusak, maka perlu ditinjau
terlebih dahulu; apabila rusak pada wakfu yang biasa rusak setelah

masa penggunaan seperti ifu, misalnya dikatakan, "Barang seperti

ini tahan enarn bulan," lalu temyata barang ifu rusak setelah empat
bulan atau kurang, maka si rmnita ifu Udak diharuskan menyerah-

kan pengganti kepadanya, karena dia telah menyerahkan

kepadanln apa lrang menjadi haLnya. Jika barang ihr rusak

sebelum ihr, maka dia tidak harus menggantinya, sebagaimana jika
pakaiannya dieri atau terbakar, iuga sebagaimana jilo dia
menyerahkan nafkah sehari kepadanya, lalu memakan sebelum

harinSn.

Apabila telah berlalu masa Sang biasanya selama masa ifu
pakaian ifu rusak karena penggunaan yang normal, namun

temyata pakaian ifu belum nrsak, bahkan masih layak dipakai,

apakah suami harus memberikan pakaian baru? Mengenai ini ada

dua pendapat ulama fikih AqrSyaf i:
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Pendapat Pertama: Tidak diharuskan, karena isffi tdak

membutuhkan pakaian lainnln itu.

Pendapat Kedua: Dihamskan memberinya pakaian lain.

Stpikh Abu Ishaq dan Syaikh Abu Hamid berkata, "lni yang lebih

shahih, karena standar pakaian dengan u/aktu bukan dengan

nrsaknSn pakaian itu. Tidal&ah engkau lihat, bahwa jika pakaian

mereka nrsak sebelum wakfun5n nrsak, maka tidak dihanrskan

Maka jika pakaian ihr masih baik setelah u/aktu

Srang biasanya nrsak, maka tetap dihanrskan menggantinla. Alasan

lainnlp adalah, karena sang suami menyerahkan nafkah sehari lalu

si ishi tidak memakannya hingga datang hari kedua, maka suami

tehp harus memberikan nafkah hari kedua, walaupun isffi fidak

mernbufuhkannya karena diorkupi dengan nalkah hari pertama,

dernihan juga pakaian seperti ifu."

Apabila sang suami menyerahkan kepadanya pakaian unhrk

suafu masa, lalu salah sahrnlp meninggal atau istrinya menjadi

terthalak ba'n darinya sebelum habisnya masa itu, sedangkan

paloian ifu belum rusak, maka apaloh suami boleh menariknlra

kernbali dari ahli warisnya atau darinya? Mengenai ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy$nfi'i:

Pendapat Pertama: Sang srrami boleh menariknya kembali

darinlra, sebagaimana jika sang suami menyerahkan nafkah untuk

setelah hari kematian atau unfuk setelah status istinya menjadi

terthalak ba'in.

Pendapat Kedua: Tidak boleh menariknya kembali, karena

sang suami menyemhkan pakaian ifu kepadan5n setelah

diwajibkannya, sehingga dia fidak boleh menariknya kembali

darinSa, sebagaimana jika dia menyerahkan kepadanya nafkah

sehari lalu salah satunya meninggal dunia atau si isti menjadi
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terthalak ba'in sebelum habisnya hari itu. Ini berbeda halnya jika
sang suami menyerahkan kepada ishinya nafkah sebulan, maka si

istri tidak berhak atas seluruh nafkah itu setelah hari kematian atau
hari berstafus si isti terthalak ba 'a, karena ifu boleh diminta
kembali darinya.

C-abang, hnu Al Haddad berkata, "Bila sang suami
menyerahkan pakaian kepada ishin3n lalu istri hendak menjualnya,

maka si istri tidak berhak menjualrya, karena dia tidak memiliki-
nya. Tidakkah engkau lihat, bahwa suami berhak mengambil itu
darinya dan menggantinya dengan yang lainnln? Jika dia
menyerahkan makanan kepadaryn lalu ishi menjualnya, maka dia
boleh melakukan ifu."

Ulama madzhab kami berbeda pendapat mengenai ini, di
antara mereka ada yang menyepakati hnu Al Haddad dan
mengatakan, "lstri tidak boleh menjual pakaian yang diserahkan

kepadanya, karena dia haqn berhak memanfaatkan pakaian itu,
pitu untuk menutupi diringn, sehingga dia tidak memilikinya
dengan penerimaan ifu seperti halnya tempat tinggal. Namun jika

si isti tersebut memsak pakaiannya ifu, maka dia harus mengganti

nilainya, dan suami harus memberin5a pakaian." Di antara ulama

madzhab kami lainnya ada yang menyalahkan Ibnu Al Haddad dan
berkata, "Si ishi memiliki pakaian itu jika dia telah menerima dan
juga menjualnya, karena diwajibkan atas suami menyerahkan
pakaian kepadanya; jika dia telah menerimanya, maka dia memiliki
dan penjualannya itu sah, seperti halnya nafkah. Beda halnya

dengan tempat tinggal, karena sang suami tidak diharuskan

menyerahkan tempat tingsal kepada istri, tetapi dia hanya

menempatkan bersamanya. "
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Abu Al Hasan Al Mawardi pengarang Al Hawi berkata,

"Apabila dia ingin menjualnya dengan yang lebih rendah dari segi

keindahannya, maka ifu tidak boleh, karena suami memiliki bagan

dalam keindahannya, dan ada keburukan di balik berkurangnya

keindahannya itu. Namun jika si istui hendak menjualnya dengan

Spng sepertinya atau 3nng lebih tinggi darin5a, maka si ishi boleh

melalnrkan ihr, karena dia memilikinln dan tidak ada kebunrkan

bagi suami dalam hal itu."

hnu Ash-Shabbagh berkata, 'Menunrtku, iika sang suami

ingin menyannkan pakaian untuk dipakai istinya, maka isbi tidak

diharuskan menerimanya. Namun jika suami ingin menyatakan

ternpat tinggal unfuknya, maka si isti harus menerimanya." Ini

nukilan ulama madzhab kami dari kalangan ulama Baghdad,

bahwa png si istri berhak atasnln 3nifu berupa penyerahan

nafkah dan pakaian, dimana tdak seorang pun dari mereka 5rang

menyebutkan, bahwa diwajibkan atas srami unfuk menguasakan-

nya.

Sedangkan Al Mas'udi, dia berkata, "Diwajibkan atasnya

memberikan kepemilikan bUi-bijiaru apabila si isbi rela diberi

kepemilikan roti, maka zhahimp itu adalah sah. Dan mengenai ini

ada pandangan lain, bahwa ihr tdak sah, karena ifu adalah

pengganti sebelum adanya penerimaan- I--ain dari itu, bahwa ifu

adalah penjualan biji-bijian dengan roti, dan itu adalah riba.

Sedangkan pakaian, diwajibkan atas suami dengan jalan

keorkupan dan tidak diwajibkan atasnya memberikan kepemilikan.

Apabila pakaian itu dicrrri atau tertakar, maka saat ifu suami wajib

menggantinya. Dan mengenai ini ada pandangan lain, yaitu bahwa

tidak diwajibkan atasnya memberikan kepemilikan, ini berbeda

dengan nafkah."
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Cabang: Apabila suami menyerahkan nafkah si isti
kepadanya, dan isfui hendak menjual atau menukamya dengan

yang lainryra, maka suami tidak boleh melarangnya. Di antara

ulama ma&hab kami ada yang mengatakan, bahwa apabila iski
hendak menukamya dengan apa lang bisa membahayakan jika dia

memakannya, maka suami boleh melarangnya, lorena hal ihr bisa

menimbulkan keburukan dalam bersenang-senang dengannya

karena dia sakit. Sedangkan grang menjadi pendapat madzhab

adalah pendapat yang pertama, karena bahaya dari memakan

yang lainnya itu fidak p6t, jika dipastikan bahagnnp karena itu,

maka si isti dilarang melakukannya agar tidak membunuh dirinya,

sebagaimana hulrryn jika dia hendak bunuh diri.

AsfSyafi'i berkata, "Suami tidak diharuskan berkurban atas

narna istinya, karena dia juga tidak diwajibkan berkurban atas

namanla sendiri, maka lebih tidak diu/ajibkan lagi berlnltan atas

natna istinya. Wallahu a'latn."

Bab: Kesulitan Naflmh dan Perselisihan Suami Istri
Mengenainya

Ary.Syirazi g berkata: Apabila suami mengalami

kesulitan nafkah dengan standar nafkah orang yang
kesulitan, mal<a istri berhak men-fasakh pemikahan itu,
ini berdasarkan apa yang diriwayatkan Abu
Hurairah rg,, bahwa Nabi $ bersabda mengenai lelaki

lpng tidak menemukan apa yang bisa dinafkahkan
nntuk istrinya, beliau bersaMa, t^iiT. 'OA lKeduanya
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dicenikanl. Dan karena apabila telah pasti bahwa istri
berhak men-fankh karena alasan suami fidak mampu
menggauli -kendatipun mudharaf-nya lebih ringar,
maka lebih dipastikan lagr bolehnya karena ketidak
marnpu:rn memberi nafkah, karena mudharaf-ryn ifu
lebih bansnk dan lebih dominan.

Apabila sang suami kesulitan dengan sebagian
nafkah standar orang lrang kesulitan, maka si istri boleh
memilih, karena tubuh tdak dapat tegak dengan
makanan yang kurang dari safu mud. Jika suami

kesulitan menambah nafkah di atas standar orang lpng
kestrlitan, maka si istri fidak berhak men-faskh
pemikahannya, karena yang selebihnya ifu fidak
menjadi haknp saat sang suami dalam kondisi srlit-

Apabila suami kesulitan mendapatkan lauk, maka
istri juga tidak berhak men-faskh pernikahan, karena
fubuh bisa tegak dengan makanan tanpa lauk- Jika
suami kesulitan memberi pakaian, rnaka si istri berhak
men-fasr,l<h pemikahan, karena tubuh fidak dapat tegak
tanpa pakaian, sebagaimana fidak dapat tegakn5Ta

tanpa makanan pokok-

Apabila zuami kesulitan memberi nafkah pelaSnn,

maka istri tidak berhak men-fasleh pernikahan, karena

iiwa dapat berdiri tanpa pela57an. Jika suami kesulitan
menyediakan tempat tinggal, maka mengenai ini ada

dua pendapat ulama fildh AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Si istri berhak men-faskh
pernikahan, karena dia terancam mudharaf karena
fidak adanya tempat tinggal.
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Pendapat Kedua: Tidak ditetapkan itu, karena hal
itu tidak berarti meniadakan tempat untuk ditinggali.

Pasal: Apabila suami hanya bisa mendapatkan
makanan hari demi hari maka isffi fidak berhak men-
faskh pernikahan, karena setiap hari tdak dihanrskan
lebih dari nafkah sehari. Jika suami mendapatkan di
permulaan siang unhrk disantap di permulaan siang ifu
dan di akhimgTa mendapatkan lagi untuk makan malam,
maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikh Asgr
S3lafi'i:

Pendapat Pertama: Si ishi berhak men-faskh
pernikahan, karena nafkah harian fidak dibagi-bagi.

Pendapat Kedua: Si istri fidak berhak men-fasl<h
pemikahan, karena keadaan ifu bisa mengantarkan
kepada mencukupinya.

Apabila suami mendapatkan nafkah sehari dalam
kadar yang mencukupi, lalu tidak mendapatkan pada
hari lainn57a, maka ditetapkan bahwa istri berhak men-
fasakh pemikahan, karena setiap hari dia hanya
mendapatkan sebagian nafkah.

Jika suami mempakan seorang penenun 1nng
setiap pekan bisa menenun sebuah pakaian yang
upahnya mencukupi unfuk sepekan, atau seorang
pekerja yang berkerja setiap tiga hari dengan upah

lpng mencukupi untuk tiga hari, maka istri tidak berhak
men-fasakh pemikahan, karena suami mampu
meminjam unfuk wakfu tersebut apa yang bisa
dinafkahkannya sehingga Udak memutuskan nafkah.
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Jika nafkahnya terkait dengan suatu pekeriaan,

lalu dia fidak matnpu bekeria karena sakit, maka perlu

ditinjau terlebih dahulu; apabila sakit itu bisa diharap
kan kesembuhannya dalam dua atau tiga hari, maka
istri tidak berhak men-faskh pemikahan, karena si istri
bim meminjam unhrk nafkah kemudian menggantinlra.
Namr.rn apabila sang suami sakit yang sakitngTa ber-
kepanjangan, maka isffi berhak men-faskh pernikah-

an, karena dia terancam bahaS;a lantaran tidak adanSn

nafkah-

Apabila zuami memilih harta yang tdak di
tempat; iika harta itu dalam jarak yang fidak dibolehkan
meng:qashar shalat, maka si istri tidak berhak men-
fasakh pernikahan, natnun jika harta ifu dalam iarak
yang dibolehkan meng-qashar shalat, maka si istri
berhak men-faslch pemilanan berdasarkan apa !,ang
lorni sebutkan mengenai kondisi sakit.

Apabila suami mempunlni utang kepada orang

lpng berkecukupan, maka si istri fidak berhak men-
fasakh pemikahan, namun jika sang suami benrtang
kepada orang lpng kesulitan, maka si istri berhak men-
faekh pemikahan, karena cukupnSTa pemberi utang
seperti kecukupann5n, dan kesulitannSla seperti
kestilitanrgTa dalam hal kemudahan dan kesulitan
memberi nafkah-

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,gS



Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah diriuragntkan oleh Ad-Daraquthni dan

Al Baihaqi di dalam As-Sunan Al Kubra dari jalur Ashim Al Qaari,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Hadits ini dinilai cacat oleh

Abu Hatim, tetapi hadits ini mempunlni beberapa sSnhiddarisa'id
bin Al MusaSyib 5rang diriuaptkan oleh Sa'id bin Manshur, Asy
Syafi'i dan AMurraz?q mengenai lelald yang tidak mendapatkan

apa yang bisa dinaflohkan kepada keluargan5ra, lang mana beliau

bersabda, W. ti$ "Kduan5a dicenit<an." Abu Az-Znad

berkata, "Aku katakan kepad Sa'id, 'sunnah?' Ia menjar,vab,

'Sunnah.'" lru murcal gawiy.

Dari Umar yang dirir,vayatkan oleh AMurrazzaq, Al
Mun&iri dan AsySyafi'i: "Bahwa dia mengirim strrat kepada para

komandan pasukan, mengenai para lelaki 5rang meninggalkan isti-
isti mereka, yaih.l agar mereka memberi nafkah kepada mereka

atau menthalak dan memberi nafloh selama mereka tertahan."

Dari Abu Hurairah, dari Nabi $, beliau bersabda, V $:.ialt p

Stii V luli .,rail..tr )$ 'u p Vi, d)V ,* * 'u tts
"&baik-baik sdel<ah adalah gng selebihnya dart nalkah kefuarga,

dan bngan di atas lebih baik daripda tangan di baovah. Dan
mulailah dengan oftng tnng menjadi tanggungannu." lalu
dikatakan, "Siapa yang aku tanggung, wahai Rasulullah?" Beliau

bersaua, l)y e9q .oi:6\p ,*t ,:lF ,i)fr;y dir;'y

\# u J\,,Lk'tlii .oiy,,;a;1 4;,1 "Istimu termasuksnns

engkau tanggung. Dia berkab, 'Berilah aku makan atau kalau
tidak maka cenikanlah aku; Budakmu berkata, Berilah aku makan
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dan pekerjakanlah aku.'Anakmu berkata, 'Kepada siap engkau

maninggalkanku?'."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-Daraquthni

dengan sanad shahih. Diriwa5ntkan juga oleh AsySyaikhani di

dalam Ash-Shahihain dan Ahmad dari jalur lainnya. Mereka

menetapkan tambahan yang menafsirkan di dalamnya dari

perkataan Abu Hurairah. Al Hafzh lbnu Hajar menilai hasan

sanadn3n kendatipun dari riwayat Ashim dari Abu Shalih,

sedangkan hafalan Ashim diperbincangkan.

Hadits yang dirivvayatkan oleh AI Bukhari dari Abu

Hnrairah, tafazttnya: Dia berkata, "Flasulullah db bersabda, J2;1

Vlsl5,.,id;r )$'c r" gJ' 't)rs ,& ;* C o,& ty:ia,

4J,1 ,gt it " ,# ol $b ,# ;:( $1.,ifrlir li, .JF
,e:s',i jf) 4;"1 ,';li',Sii .j*as "sdekah ens ptins

ubna adalah Sang selebihnSa dart nalkah kelwrga. Tangan di atas

lebih baik daripada tangan di baulah, dan mulailah dengan oftng

Wrg menjadi bnggwganmu. Isti berkab, 'hgkau membqiku

nakan abu englau menthalaklru' Budak berkata, 'funlah aku

malan dan pekerjakanlah aku.'Anak berkab, 'fuilah aku makan,

dan kepda siapa engkau meninggalkanku?'. Mereka berkata,

'Wahai Abu Hurairah, ini dari Rasulullah $?' Dia berkata, 'Idak,
ini dari kantong Abu Hurairah'."

Hukum, Apabila suami seorzrng yang berkecukupan lalu

menjadi kesulitan, maka sang suami memberi nafkah isfuinya

dengan standar nafkah orang png kesulitan, dan tidak ditetapkan

si isti berhak memilih untuk faal<h pemikahan, karena tubuhrya
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bisa tegak dengan nafkah standar orang yang kesulitan. Jika sang

suami kesulitan juga dengan nafkah standar orang yang kesulitan,

maka si istri boleh memilih untuk bersabar atau men-fasakh

pemikahan. Demikian juga pendapat Umar, Ali, Abu Hurairah,

hnu Al Musagryib, Al Hasan Al Bashri, Hammad bin Abu Salamah,

Rabi'ah, Malik dan Ahmad.

Sementara Atha', Az-Zuhrt. Ats-Tsauri, setrta Abu Hanifah

dan para ulama ma&habnSn mengatakan, "Tidak ditetapkan

bahwa si isti berhak men-fasal<h pernikahan, bahkan mengangkat

tangan darinya unhrk mencari penghasilan." Al Mas'udi

mengemukakan pandangan lainnp dari kalangan kami namun ini
tidak masyhur. Dalil kami adalah firman Allah &,

,*U'b*fa,'71utsY;9iIof 'dini

" Thalak (5nng dapt d@uki) dua kali. Setelah itu boleh

rujuk lagi dengan ara tnng ma'ruf abu mencemilan dengan cara

yang baik. (Qs. Al Baqarah l2l:2291.

Allah memberi pilihan kepada suami untuk menahan

dengan cara yang baik, yaifu menahan dan memberinya nafkah,

atau menceraikannya dengan cara yang baik. Jika si isti tidak

dapat menahannya dengan cara yang baik, maka sang suami

dapat menceraikannya.

Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Nabi @ bersabda,

.z ! zoz t -9t I {.o. tt.

.t^.6J.{ OA {t-tl W. ,y'sr;1 61

"Apabila seorz,ng lelaki kqulitan menalkahi istinya, maka

diceraikan."
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Ini juga diriwayatkan dari Umar, Ali, dan Abu Hurairah, dan

di kalangan sahabat tidak ada yang menyelisihi mereka keorali apa

png diriwayatkan oleh pengarang Al Fath dari ulama Kufah,

bahqa si isti harus bersabar, sedangkan nafkah dikaitkan dengan

tanggrrng jawab suami. Demikian 3Bng dikemukakan dalam Al
Bahrdari hiisan Al Ahah dari Atha' , Az-Zrhi' Ats-Tsauri dan Al

Qasimilrah, dan tentang hadits-hadits ihr mereka mengatakannya

cacat.

Sedangkan apa yang diritra3ptkan di dalam Ash-Shahihain

dari hadits Abu Hurairah, mereka berkata, 'ltu dari perkataan Abu

HLmirah sebagaimana png dinSntakan darinya, yang mana dia

mengatakan, bahwa ihr dari kantongn3a." yaifu dari

penyimpulannp yang marfu', disebutkan iuga di dalam riwaSnt Al

Ashili dengan fathah @a laat "min hid,u lnitu dari kecerddsorl-

nlB-

Kami iawab itu, bahun hadb-hadits tersebut saling

mengrratkan sahr sama lainryp di samping tidak ada cela pada

riwaft tersebut yang melernahkannya apalagl menggugwkannp.

sedanslran 
"eat, U W:AU *Si;S:)i7I Fj'A-

Wu:6{1r='.f &'-{"ifr'rtY. "H*du&uh onns tmns mampu

mqnbqi nalkah menuntt kemampmnqa. Dan oftng yang

diempitl<an ruel<inla hqdakhh membqi nall<ah dari hafia tnng
diMkan Allah kepdan5a. Allah frdak memikull<an beban kepda
wrzng metaint<an (sekdar) aF yang Nlah berikan

kepdanya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 7), begitu juga perkataan

mereka: "Apabila suami kesulitan dan tidak mendapatkan sebab

lrang memungkinkannya unfuk menghasilkan nafkah, maka tidak

ada pembebanan atasnya berdasarkan dalil ayat itu."
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Hal ini dijawab, bahwa kami tdak membebankan kewajiban

nafkah atas sang suami ketika dia dalam kondisi sulit, bahkan kami

menghalau mudharat dari isbinSra dan menyelamatkannya dari
jeratan sang suami agar si isbi mencari nafkah untuk dirinya

sendiri atau dinikahi oleh lelaki lain.

Mereka berdalih dengan apa yang terdapat di dalam Shahih

Muslim dari hadits Jabir: "Bahwa Abu Bakar dan Umar masuk ke
tempat Nabi $, lalu keduaryn mendapati beliau sementara para

istinya berkumpul di sekitar beliau, mereka merninta nafkah

kepada mereka, maka masing-masing dari berdiri

menghampiri anak perempuannlra masing-masing, yaifu Abu

Bakar menghampiri Ais5nh dan Umar menghampiri Hafshah, lalu

menarik leher mereka. I-alu setelah ifu Rasulullah $ menjauhi

mereka selama sebulan. "

Pukulan Abu Bakar dan Umar kepada kedua anak
perempuan mereka di hadapan Nabi $ karena keduanya turut

menuntut nafkah yang tidak beliau dapatkan menunjukkan tdak
adanya perceraian karena kesulitan nafkah. Mereka berkata, "Dan

di kalangan sahabat tetap saja ada 1nng berkeorlmpan dan Snng

dalam kondisi sulit, sedangkan yang bemda dalam kondisi sulit itu

lebih ban3ak."

Hal ini dijawab, bahwa teguran Abu Bakar dan Umar
karena menunhrt apa yang fldak ada pada Rasulullah dh ini udak

menunjukkan bahwa tidak bolehnya fasl<h lantaran kondisi

ekonomi yang sulit, dan tidak ada riwayat yang menyebutkan

bahwa mereka menuntutnya dan tidak memenuhi beliau.

Bagaimana ihr? Setelah itu Rasululluh S memberi mereka pilihan,

dan mereka memilih beliau.
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Letak perdebatan, Bolehkah fasakh ketika kesulitan

ataukah tidak? Tentang hadits ini telah dilawab, bahwa para istoi

Nabi $ tidak memaksudkan naftoh keseluruhan, karena Nabi $
telah memohon perlindungan kepada Allah dari kefakiran yang

merrbinasakan, dan kemungkinannln adalah mengenai apa yang

melebihi sekadar tegaknp tubuh.

AsySyaukani berkata dalam Nail Al Authar, "Ztahir-nya

ayat, bahwa bagi si isri ditetapkan boleh met'fasal<h pernilohan

lantaran sang suami tidak dapat menafkahinya, hal ini agar tidak

menimbulkan mudharatterhadap si isti karena hal ihr."

Apabila ini telah ditetapkan, maka jika suami fidak

mendapatkan nafkah kecuali per-hari, yang diperunfukan bagi hari

ih.r juga, maka tidak ditetapkan hak pilih bagi si isti unhrk men-

fasakh pernikahan, karena sang suami mampu memenuhi

kamjibannya. Namun jika sang suami itu tidak mendapatkan di

permulaan siang kecuali untuk sarapan, lalu di akhir siang

mendapatkan unh.rk makan malam, maka apakah ditetapkan hak

fasakh bagi si ishi? Mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i

ulama fikih AqrSsnfi'i yang dikemulokan AsySyirazi:

Pendapat Pertama: Ditetapkan hak fasakh bagi si isti,
karena nafkah harian itu tdak dibagi-bagi.

Pendapat Kedua: Tidak ditetapkan hak fasal<h bagi si istui,

karena si istri sampai kepada taraf kecukupan hidup.

Apabila sang suami mendapatkan nafkah pada hari itu dan

tidak mendapatkannya pada hari lainnya, maka ditetapkan hak

faskhbagi istri, karena tidak mungkin si istri bersabar atas hal itu,

karena perkara ini sebagaimana jika suami hanya mendapatkan

setengah mud selap harinya.
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Cabang: Apabila suami seorang penenun Snng setiap
pekan menenun pakaian yang upahnya orlnrp untuk sepekan,

maka tidak ditetapkan hak fasal<h pemikahan bagi si isbi, karena
sang sutuni bisa meminjam unhrk hari-hari itu guna menafkahi
ishinya sehingga nafkah tidak terputus, karena jika upahnSa hanya
cukup unfuk diri sang suami tanpa istinya, maka sang strami bisa
meminjam, hal ini sebagaimana 1ang kami tetapkan, sehingga
tidak ditetapkan hak fasakhbagi isti.

Apabila nafkahnyra dengan bekeria lalu dia tidak mampu
bekeria karena sakit; iika sakitnp itu bisa diharapkan
kesembuhanrya dalam dua atau tiga hari, maka tidak ditetapkan
hak f6akh bagi si isbi, karena dia tidak terancam

suatu kemudharatan. Jika suami merniliki harta yang tidak ada di
tempat, maka iika harta itu dalarn iarak yang tidak dibolehkan
mengqashar shalat, maka si istui tdak bol€h mqt-hsalch dan tidak
ditetapkan hak fasakh bagn!,a berdasarkan apa yang karni
sebtrtkan mengenai sakit.

Apabila strami memiliki utang kepada oriang k !p, maka
tidak ditetapkan hak fasakh bagi si isti sebagaimana 1BnS kami
katakan mengenai zakat. Jika sebagian utangnya kepada orang

kalra, maka yang berutang menanggung zakakrya, karena

Snng benrtang ifu seperti kelapangan dan kestrlitan

dalam hal mudah dan sulitrya nafloh.

Cabang: Apabila seorang wanita mengetahui kesulitan

seorang lelaki dalam hal nafkah, lalu dia menikahinya, maka dia

berhak mqr-fasakh pemikahan, karena setelah akad suami bisa

mencari nafkah atau meminjam atau meminta. Karena keadaan

bisa berubah, maka hukum pengetahuan ishi ifu tidak
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mengikatrya. Jika si ishi menikahinya dalam keadaan mengetahui

kesulitann3a dalarn hal mahar, apakah si isbi boleh merr-fasal<h

pernitahan tersebut? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fihh

Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Ditetapkan bagi si isti hak ksakh

seperti halnya nafkah.

Pendapat Kedua: ndak ditetapkan baginln hak fasakh

karena dia telah rela dengan penangguhan sang suami itu, lantaran

sang suarni dalam kesulitan, bda halnla dengan nafkah karena

ditvajibkan setelah akad.

AqrSyirazi *, berkata: Pasa} Apabila suami

berlrecrdsrpan namun tidak ruru membri nafkah, maka

si isfiri berhak men-faal<h pernilohan, karena perkara

ini memungkinkan untuk diselesaikan oleh haldm-

Apabila sang suami bepergran dan berita4Ta

terputus, maka tdak ditetapkan hak fasakh bagi si istri,
karena faekh ditetapkan karena adan5;a aib atau

kesulitan, sedangkan ini fidak pasti kesulitannya- tX
antara ulama madztrab kami ada 5png menyebutkan
pandangan lain, lpitu bahwa ditetapkan bagl si istri
tersebnt hak fanl<h pernilrahan, karena tdak adanya

nafkah aldbat terputus beritarr5Ta seperti fidak adanlp
nafkah karena kesulitan-

PasaL Apabila ditetapkan hak faskh bagt si istri
karena kesulitan, lalu si istri memilih tetap bersamanln,
maka ditetapkan baginS;a di dalam tanggungan suami

apa lrang diwajibkan atas orang yang kesulitan, yaifu
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berupa makanan, lauk, pakaian dan nafkah pelayan.
L^alu jika sang suami kemudian berkecukupan, maka
dituntutlah darinya nafkah itu karena itu adalah hak-hak
yang diwajibkan, dimana perkara ifu tadinya Udak
mampu dipenuhinya- Jika suami telah mampu maka hal
ifu difuntutkan sebagaimana h.lrUn utang-utang
lainn37a. Dan fidak ditetapkan ba$nlra di dalam
tanggungan suami apa !,ang fidak diwajibkan atas orang
lnng kesulitan, yaitu berup. tambahan nafkah di atas
standar orang yang kesulitan karena ifu butonlah hak si
istri.

Pasal Apabila si istri memilih tetap
setelah suami kesulitan, rnaka si istri fidak dihanrskan
menguasakan diri unfuk bersenang-senang, dimana si
istri boleh keluar dari rumatr suami, karena penguasaan
diri itu sebagai kompensasi nafkatr, sehingga itu Udak di
wajibkan iil€ fidak ada nafkah. Apabila si ishi memilih
unfuk tetap bersama suaminln dalam kesulitan, dan
berubah pihran unhrk men-faakh pemikahan, maka si
istri tersebut boleh men-faslsh pernilohan tersebut,
karena kewajiban naflrah ifu terus menjadi baru setiap
harinya, sehingga hak fasakhjuga terus terbuka.

Apabila s€orang wanita menilrah dengan lelaki
fakir dalam keadaan mengetahui keadaanryra, kemudian
suami kesulitan memberi nafkah, maka si istri berhak
men-faslrh pemikahan, karena hak fasakh ifu terus
menjadi baru (tetap terbuka) dengan keadaan sulit
sesuai dengan pembaruan nafkah.
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Pasal: Apabila si istri memilih faakh, maka si istri
tdak boleh men-faskh pemikahan kecuali dengan

adanya kepufusan hakim, karena fasakh pemikahan ifu
diperselisihkan sehingga fidak sah tanpa adan3Ta

keputusan hakim, seperti halnya fasakh karena adaryra

dna pengakuan. Mengenai fasl<h ada dua pendapat

As1rS3nfi'i:

Pendapat Pertama: Si istri boleh men-fasath saat

itu juga, karena itu adalah fasHt akibat fidak adanp
kompensasi, sehingga ditetapkan saat ifu iuga
sebagaimana halrya fasakh penjualan lantaran
kebangkrutan, dimana pembeli membayar harganp.

Pendapat Kedua: Itu ditangguhkan tiga hari,
karena adakalanya suami tdak mampu di hari itu tetapi
mampu di esok hari, tetapi fidak mungkin ditangguhlon
selamanya karena bisa menimbullran mttdharat
terhadap istri, sedanglon tiga hari adalah batas

sedikitnSla unhrk memberi nafkah sehingga wajib
ditangguhlnn. Berdasarkan ini, maka si istri boleh
keluar di hari-hari ihr dari rumah suami, karena dia
fidak diharuskan menyerahkan diri tanpa nafkah.

Penjelasan:

Hukum, Apabila sang suami berkecukupan dan hadir

(tdak bepergian), lalu si isti menunfut nafkahnya nzunun sang

suami tidak memberikannya, maka tidak ditetapkan hak fasl<h

bagi si isti, karena si istri bisa menuntutkan haknya kepada hakim-

Mengenai perkara ini ada pandangan lain 5lang dikemukakan oleh
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Al Mas'udi, bahwa si istri berhak men-fasal<h pemikahan, karena
suatu mudhant bisa menimpanya akibat tidak diberi nafkah,
sehingga ifu seperti halnya kondisi sang suami yang sedang sulit,
akan tetapi pendapat ini tdak dianggap, karena kesulitan itu
adalah suatu aib.

Apabila suami bepergian meninggalkan si isbi dan beritanSn
terpufus, sementara dia tidak meninggalkan harta unfuk menafkahi
istinya, lantas apakah ditetapkan hak me*fasal<h pernikahan bagi
si isbi tersebut? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ditehpkan hak merrfaakh pemikah-
an, seperti ketiadaan nalkah karena kondisi sang suami yang sulit.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat SSaikh Abu
Hamid, bahwa tidak ditetapkan hak fasl<hbagrnlra, karena fasakh
hanya ditetapkan akibat kesulitan memberi nafkah, sedangkan di
sini Udak ada kepastian akan sebuah kesulitan png ada.

C.abang: Apabila kondisi sulitryra sang strami dalam
member nafkah itu telah dipastikan dan si isffi diberi hak pilih
antara tiga hal, lnifut mqt-fasell<h pemikahan, atau tetap
bersamanla dan menguasakannya unfuk bersenang-senang

dengannya dan menetapkan bagrqn di dalam tanggungan sang
strami apa yang diwajibkan atas orang png kesulitan 3nitu berupa
nafkah, lauk, pakaian dan nafkah pelayan hingga dia berkeoJnrp
an, atau tetap di dalam pemikahan ifu tetapi sang suami fidak
harus mengr,rasakan atas dirinya, bahkan bisa keluar dari rumah
suaminSra, karena penguasaan itu menghanrskan pemberian
nafkah kepadanya, sedangkan dalam hal itu tidak ada nafkah, dan
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tidak berhak terhadap nafkah di dalam tanggungannya ketika si

ishi terpisah darinya, sebab nafkah hanya diwajibkan sebagai

kompensasi dari bersenang-senang dan penguasaan sang suami

terhadap diri istinya. Maka jika si istri memilih untuk tetap

brsama suaminya kemudian berubah fikiran untuk men-fasal<h

pemikahan, maka si iski berhak melakukan itu, karena keunjiban

nafloh tidak dibatasi sesaat demi sesaat, atau hari demi hari.

Apabila si istui mengesampingkan fasal<h karena wajibnya

nafkah pada wakfunya dan si istui rela dengan ifu, maka kewajiban

ifu dipe$aharui unhrk \/akfu mendatang sehingga ditetapkan bagi

si istui hak ksakhpemikahan. Ini berbeda dengan mahar, yaitu jika

sang suami kesulitan memberikan mahar, lalu si isti rela dengan

tetap bersamanSa, maka hak pilihnya itu menjadi gugur, karena

hal ifu tidak harus diserahkan se@ra sekaligus dan kanajiban ifu

tidak diperbaharui.

Apabila si istui memilih fasakh pemikahan, Ath-Thabari

mengatakan dua pendapat dalam Al Uddah', dia berkata:

Pendapat Pertama: Ini hanSa disebutkan oleh Syaikh Abu

Hamid, bahwa si isti tidak boleh mem-fasl<l>nya sendiri, tetapi

mengajukan perkara ini kepada hakim hingga hakim memerintah-

kan thalak atau memufuskan thalak bagi si istri, karena ini adalah

bidang ijtihad dan persilangan pendapat, maka diaiulon kepada

hakim seperti halnya faskhl<arerra li'an.

Pendapat Kedua: Si istui boleh men-fasakh sendiri seperti

halnya si isbi merdeka yang diperistri budak. [-alu, apakah

ditangguhkan? Mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak ditangguhkan, karena fasakh ni
akibat kondisi ekonomi sang suarni yang sulit, sementara kesulitan
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itu telah terjadi sehingga ditetapkan fasl<h pemikahan saat itu juga

seperti halnya aib pada salah satu dari suamFiski.

Pendapat Kedua: Ditangguhkan tiga hari, karena orang

lrang mencari nafkah terkadang terputus pencariannya kemudian
kembali lagi, sedangkan tiga hari adalah batasan minimalnla
sehingga wajib ditangguhkan selama tiga hari, dan si isbi tidak
diharuskan menetap bersama sang suami di rumahqn dalam masa
tiga hari ifu, karena si isbi fidak di haruskan menguasakan dirin5n
kepada sang suami tanpa nafkah. Maka iika kami mengatakan ini,
lalu suami mendapatkan nafkahnSn di hari ketiga, lalu kesulitan
nafkah itu adanya di hari keempat, maka apakah wajib
menangphkan lagi selama tiga hari? Mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih Aslrq/afi'i:

Pendapat Pertama: Wajib menangguhkannya, karena
kesulitan pertama telah diselesaikan.

Pendapat Kedua: Tidak uajib menangguhkannya, karena
itu bisa mernbaha3lakan si isti.

Cabang: Apabila si isti masih kecil atau gila, lalu suami
kesulitan memberi nafkah, maka unlinya tidak berhakmerr-faal<h

, karena hal ini terkait dengan syahurat dan pilihannya,

sedangkan wali tdak meuakilinSra dalam hal itu. Apabila seorang
lelaki menikahkan budak perempuannya dengan seorang lelaki
lain, lalu sang suami kesulitan menafkahinp, maka jika si istri
pandir atau gila; Ibnu Al Haddad berkata, "Majikan tidak berhak
mem-fasl<h pemikahanqn, karena pilihan ada di tangan
perempuan itu, sedangkan majikan tidak termasuk orang yang
memiliki hak pilih, sehingga majikan tidak mer,vakilinya dalam
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meryfasal<hpemikahan. Sebagaimana jika sang suami berlepas diri

darinya dan majikan harus menafkahi budaknya jika dia berke-

otkupan berdasarkan hukum kepemilikan, dan nafloh itu di dalam

tanggungan suaminya hingga dia berkecukupan. Jika sang suami

telah berkecukupan, Al Qadhi Abu Ath-Thal,yib berkata, "lsbi

dapat menuntgt itu kepada suaminya, lalu setelah menerimanSp,

sang majikan mengarnbil ifu darinya, karena si suami budak itu

tidak memiliki harta, dan kebutuhannln telah terpenuhi dengan

nafkah dari majikan kepadanYa."

hnu Ash-Shabbagh berkata, 'Mengenai ini perlu ditinjau

lebih jauh, karena jika budak perempuan itu tidak memiliki barang

ihr, maka begitu juga utang, hendaknya utang yang ada ihr

ditetapkan menjadi hak majikan dan sang suami berhak

menunhrtrya tanpa melalui budaknya ihr-"

Aersvirazi db berkata: PasaL Apabila terdapat

penguasaan yang meuniiblon nafkah namun suami

fidak menafkahi hingga berlalu satu masa nafkah, malG

nafkah itu meniadi utang di dalam tanggungan sang

suami dan tdak gugur dengan berlalunln masa ifu'
Karena, itu adalah harta !/ang diwaiibkan dengan cara

penggantian di dalam akad perhrkaran, sehingga ifu
fidak gugur dengan berlalunya mas.l' sebagaimana

halt ya harga, upah dan mahar, dimana peniaminan apa

yang ditetapkan darinya dengan berlalunya masa itu

adalah sah, sebagaimana sahnSla penjaminan bentuk

utang lainnya.

l-alu, apakah sah penjaminan utangnp sebelum

utang itu ditetapkan dengan berlalunya masa tersebut?
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Mengenai ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i seperti dua
pendapat AqlSyaf i mengenai nafkah, apakah
diwajibkan karena akad atau karena penguasaan?
Mengenai ini ada dua pendapat AqrSSnfi'i.

Dalam qaul jadid, AqlSyafi'i mengatakan,
'Diwajibkan karena penguasaan.' Dan inilah yang
shahih, karena iika itu diwajibkan karena akad niscaln
si istri berhak menuntut semuanla seperti hulryn mahar
dan upah. Bendasarkan ini, maka fidak sah menjamin
utangnSn tersebut, karena ifu adalah jaminan yang fidak
diunjibkan-

Sementara dalam qaul qadim, A$rslpfi'i
mengatakan, 'Diwajiblnn karena akad- Karena, ifu
adalah sebagai kompensasi dari bersenang-senang,
sedangkan bersenang-senang diwajibkan karena alnd,
maka beglfu juga dengan nafkah.' Ber,dasarlon ini,
rnaln sang suami dapat menjamin dariryTa nafkah lpng
disifati dengan rr.rsa lpng tertenfu-

PasaL Apabila suami istri berselisih mengenai
penerimaan nafkah, dimana suami berkata, bahua
istrinS;a telah menerima, sedangkan si ishi mengingkari,
maka ucapan lrang diterima adalah ucapan si istri
disertai sumpahngra, berdasarkan saMa Nabi S, ';;jt
* ,*4, e -sumpah diharuskan atas orzrng yang

didalflrm". Dan karena asalnya fidak ada penerimaan.

Apabila berlalu safu masa nafkah, dimana suami
fidak menafkahi istrinya dan si istri mengklaim bahwa
suaminya berkecukupan sehingga suami dihanrskan
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mengeluarkan nafkah dengan standar nafkah oftmg
yang berkecukupan, sementara suami mengaku bahun

dia dalam kondisi sulit sehingga tdak diwajibkan

atasrrya kecuali nafkah standar orang yang kesulitan,

maka perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila diketahui

bahwa suami memiliki harta, malra ucapan lpng
diterima adalah ucapan si istri, karena asal perkara ihr

adalah tetap harta tersebut, namun iika fidak diketahui

suami memiliki harta sebelum itu, maka ucapan lpng
diterima adalah ucapan suami, karena asalnya tidak ada

harta-

Jika keduan!/a bersetsih mengenai penguas.ran,

dimana si istri mengaku bahwa dia telah men[JuasalGn,

sementara sang suami mengingkari, maka ucapan yang

diterima adalah ucapan suami, karena asaln5n adalah

tidak ada penguasaan dan sang suami terbebas dari

bnggungan naflrah. Apabila sang suami menthalak

istrinSp satu talak raj'i kefrla si istri sedang hamil lalu

melahirkan, dan keduangp sepakat mengenai ulalfit
thalak, nalnun berselisih mengenai wakfu kelahiran,

dimana suami berkata, 'Aku menthalakmu sebehmr

melahirkan, lalu m.rs:r iddahlrnu habis, sehingga aku

tdak berhak meruiukmu, maka fidak ada kewajiban

diriku memberimu nafkah'' sementara istriryTa berkata'
'Elahkan engkau menthalakku setelah melahirkan, maka

engkau berhak merujukku, dan aku berhak atas nafkah

darimu." Maka ucapan yang diterima adalah ucapan

sang suami, yaifu: 'Aku fidak berhak menrjukmu-"

Alasan lainnya adalah, karena itu adalah hak sang

suami sehingga pengakuannya dalam hal ini diterima.
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Sedangkan ucapan si istri lnng diterima adatah tentang
wajibn5la iddah, karena itu adalah hak si istri, sehingga
ucapan yang diterima adalah ucapan istri. Ucapanngp
yang diterima disertai sumpah mengenai wajibq;a
nafkah, karena asalqTa adalah tetapn3n pemberian
nafkah- Wallahu A'lam.

Penjelasan:

Hukum: Nafkah si isti tidak sugur dengan berlalunya
masa nafkah, maka jika seorang isti menguasakan sang suami
terhadap dirinya pada strafu masa, sementara suami tdak
menafkahinln, maka sang suami diunjibkan memberikan nafkah
untukq;a pada masa tersebut; baik diwajibkan oleh hakim maupun
fidak. Demikian juga pendapat Malik dan Ahmad.

Sementara Abu Hanifah mengatakan, "Kanrajiban ifu gugrr
darin3n kecuali jika dir,vajiblon oleh hakim." Dalil kami adalah,
bahwa itu adalah hak yang diurajibkan baik dalam kondisi
berkectrkupan maupun dalam kondisi sulit, sehingga nafloh ihr
tidak gugrx dengan berlalun5a masa seperti halrrf utang. Dan ini
unhrk memisahkan dari nafloh kerabat, maka jika sang suami
kesulitan menafkahi rrntuk unkfu grang telah berlalu, maka tidak
ditetapkan hak fasl<h pemikahan bagi si isti, karena faat<h
ditetapkan unfuk kembali kepadanSa berkaitan dengan kompensasi
adanya nafkah, sedangkan nafkah untuk wakfu yang telah berlalu
itu sebagai kompensasi dari penguasaan yang telah berlalu.
Seandainya si iski mqt-fa'r,l<h pemilohan karena hal itu, maka
suami tidak berhak menariknSa kembali unfuk apa png telah
menjadi kompensasinSa. Jadi, ini seperti halnya jika seorang
pembeli bangkrut, sedangkan harga barangnya seribu, maka
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penjual tidak berhak menr-rntut kembali barang itu. Apabila si isbi

membebaskan suami dari ifu, maka pembebasannya ihl sah,

karena itu adalah utang yang diketahui, sehingga sah

membebaskannya dari ihr, seperti halnSn utang-utang lainnya.

Cabang: Apabila seorcmg lelaki menikahi wanita, lalu si

wanita menguasakan diri atas suamirya itu selama satu wakhr,

kemudian keduanya berselisih mengenai nafkah dimana suami

mengaku bahwa sang suarni telah menafkahinya, sementara si istri

mengatakan, bahwa sang suami tidak menafkahinya, sedangkan

suami tidak memiliki bukfi, maka ucapan yang diterima adalah

ucapan si istri disertai sumpahnya, baik suami bersamanya

ataupun sedang pergi darinya. Dernikian juga pendapat Abu

Hanifah dan Ahmad, sedangkan Malik mengatakan, "Bila suami

sedang pergi darinya, maka ucapan yang diterima adalah ucapan

isti, namun jika suami hadir bersamanln, maka ucapan lrang

diterima adalah ucapan strami disertai sumpahnSn. Karena

zhahimp adalah, bahwa si isti tdak menyerchkan dirinSp kepada

sang suami kecuali setelah menerima nafkah." Demikian juga

pendapatqn mengenai mahar.

Dalil kami adalah saMa Nabi $,

.'fi:t|'vH$ €lAt e^4r
" Bukfr ifu diowjibkan abs pengkkim, sedangkan sumph

diuajibkan atas yang mengingkari."

Dalam hal ini si ishi mengingkari penerimaan itu, maka

ucapan yang diterima adalah ucapannlra, karena keduanya adalah

suami si istri yang berselisih mengenai penerimaan nafkah, maka
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ucapan yang diterima adalah ucapan isti, sebagaimana jika si ishi
menyerahkan dirinya ketika suami sedang bepergian.

Apabila si istri menyerahkan diri kepadan3a selama sahr

wakfu, sementara sang suami tidak menafkahinya di masa tersebut

atau menafkahinya dengan ukuran nafkah orang png dalam

kondisi sulit, lalu si isti mengklaim bahwa $Eminya berke-

cukupan, sedangkan suami mengaku bahwa dia dalam kondisi
sulit, namun si isti tidak memiliki bukE tentang kecukupan suami

pada waktu itu; jika diketahui bahwa sang suami merniliki harta,

maka ucapan l;ang diterima adalah ucapan si isti disertai

sumpahnp, karena asdqp adalah tetapnya kepemilikan harta,

narnun iika Udak diketahui sang suami merniliki harta, maka

ucapan lpng diterima adalah ucapan sang suami disertai

sumpahnya, karena asalngp adalah tdak ada kelapangan.

C;abang: Apabila si istui mengalm bahura dia telah
menguasakan suami terhadap dirin3la, sedangkan sang suami

mengingkari ifu, maka ucapan yang diterima adalah ucapan sang

suami disertai sumpahn3a, karena asalnSa adalah fidak ada

p€nguasaan.

Jika sang suami menthalak isfuinln dengan thalak nj'i,lalu
si ishi melahirkan, dan sepakat mengenai uaktu thalak

narnun berselisih mengenai wakfu kelahiran, dimana suami

berkata, "Engkau melahirkan setelah thalak, sehingga aku Udak

berhak merujuk dan tidak ada nafkah unhrkmu." Sementara si isti
berkata, "Bahkan aku melahirkan sebelum thalak, maka aku hanrs

beriddah dan engkau berhak merujukku, dan aku berhak atas

nafkah." Maka sang suami tidak berhak merujuk istuinya ifu,

karena dia mengaku haknya unhrk merujuk si istri telah gugur
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daringra, dan sang suami boleh menikah dengan saudara

perempuan dari istrinya ifu atau dengan empat wanita lainnp.

Sementara si isti diwajibkan menjalani iddah karena si isti
tersebut mengakui adanya ka,vajiban suami atas dirinya, dan si ist.i

bahwa dia melahirkan sebelum dirinya itu dithalak, dan

dia berhak atas nafkah, karena keduanyra berselisih mengenai

u6ktu kelahiran sedangkan si isfu.i lebih mengetahui ihr. Alasan

lairuSp adalah, karena keduanya berselisih mengenai gugurnla

nafkah, sedangkan asal perkaranya adalah tetapnya nalkah sampai

diketahui gugumya. Wallahu A'hm.

Bab: Nafkah Istri Yang Menialani Masa lddah

Aslrsyirazi db berkata: Apabila seorang suami

menthalak ishinya dengan thalak rai'i *telah menggauli

mal<a diunjibkan memberinln tempat tinggd dan

nafkah di masa iddah-. Karena stahrs si istri masih ada

dan peluang untuk bersenang-senang dengannla pun
juga masih ada. I-alu iika dia menthalaknya dengan

ttnlak ba'in, maka diwajibkan memberinSn tempat
tingsat di mix;a iddah; baik si istri itu fidak hamil
matrpun sedang hamil, ini berdasarkan firman Alhh e,

';t W'i,g€\ 1; {$ e,t:=K{' 4 b ",};S
'Tempatl<anlah mereka (pan isti) di mE na l<amu

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah lramu men5ruahl<an merel<a unfuk
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menyempitkan (hati) mereka.' (Qs. Ath-Thalaaq [65]:
6).

Sedangkan mengenai nafkah; jika si ishi itu tidak
hamil, maka fidak diwajibkan baginla, namun jika dia
hamil maka ifu diwajibkan, ini berdasarkan firman

g

Allah g,';filA'# f?'A*'t'j;;E ,;; dj t* -Dan

jilra merelsa (isffi-isfti trang rudah ditalal<) itu sdang
hamil, maka beril<anlah kepada merel<a nafl<ahn5n
hingga merel<a bersalin." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6).

Allah mewajibkan untuk memberi nafkah dalam
kondisi hamil, maka ini menunjuklon bahwa itu tidak
unjib jika si istri fidak hamil. Lalu, apakah itu
diunjibkan untuk kehamilan ataukah untuk lpng
hamiln3Ta disebabkan kehamilan? Mengenai ini ada dua
pendapat AgrSyafi'i:

Dalam qaul qadim, Aslrs!/af i mengatakan,
'Diwaiibkan unfuk kehamilan, karena nafkah itu
diuniiblran karena lreberadaannya dan gugur karena
ketiadaanngra."

Sementara dalarn AI Umm, Aslrslpfi'i
mengatakan, 'Diwaliblnn unfuk yang harnilngTa
disebabkan kehamilan." Dan inilah yang shahih, karena
jika itu diwajibkan untuk kehamilan tentu ditetapkan
bedasarkan kecukupannya tpihr unfuk janinqTa), dan
ifu bisa tercapai dengan nafkah yang kurang dari safu
mtil-

Apabila kami katakan, bahwa nafkah ihr
diwajibkan unhrk kehamilan, maka tidak diwajibkan atas
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suami kecuali nafkah si anak saia. Maka iika si istri
merupakan seorang budak, sedangkan sang suami

oremg yang merdeka, maka nafkah si istri yang

berstafus budak itu diwajiblan atas maultnSn, karena

anak (y.ng dikandung itu) menjadi budakn5;a- Jika kami

katakan, bahwa nafkah itu diwaiibkan untuk yang

hamilryp maka nafkah itu diwaiibkan atas suami,

karena nafkah si ishi diwajibkan atasngn. Apabila sang

suami seorang budak dan kami katakan bahwa nafkah

ihr diwajibkan untuk si istri lpng hamil, maka nafkah itu
diwajibkan atas sang suami. Namun iika kami katakan,

bahwa nafkah itu diwajibkan untuk kehamilan, maka ihr
tdak diwajibkan, karena budak itu fidak diharuskan
menaflrahi anakn5p.

PasaL Apabila nafkah itu diwaiibkan untuk
kehamilan atau unfuk yang hamilnya disebabkan

kehamilan, maka tentang kewajiban menyerahkan ifu
ada dua pendapat Asr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diwajibkan menyerah-
kan hingga si istri melahirkan kandungan itu, karena

bisa jadi itu hanya angin sehingga kemudian

menghilang, maka fidak diwaiibkan menyerahkan

disertai keraguan.

Pendapat Kedua: Diwajibkan menyerahkan hari
demi hari, karena z},ahir-nya adalah adanya kehamilan,

dan karena ifu ditetapkan seperti terhalangnya
pernikahan atau gugumya iual beli pada budak
perempuan yang dijual, serta adanya penghalang dalam

mengambil z-akat, dan wajibnya menyerahkan dalam
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masalah ditrat- MalG ditetapkan seperti lnng pasti
dalam menyerahkan nafkah. Apabila sang suami
menyerahkan kepada istringa, kemudian ternyata dia
tdak hamil; jika kami katakan bahwa itu diunjibkan
perhari, maka sang suami boleh mengarrbilrya
kembali, karena dia menyerahkannya dengan asumsi,
bahwa itu wajib, dan telah terbukti bahwa itu tidak
wajib, maka ditetapkan bahwa sang suami boleh
menarik nafkah itu kembali.

Namun jika kami katakan, bahwa nafkah itu tidak
diwajibkan kecuali dengan melahirkan; jika sang suami
telah menyerahkannyn dengan perintah hakim, maka
sang suami boleh menarilmSa kembali, karena jika
hahm memerintahlranryra, rnaka dia pun hanrs
menyerahkan, lalu ditetapkan bagrnf batrwa boleh
unhrk menarikqn kembali. Jil<a dia menyerah-kanqTa
tanpa perintah hakim; iika sang suami mengnratkan
bahwa itu naflrah si istri jika dia hamil, malra sang
suami boleh menariknya kembali karena dia
menyerahlran apa tidak diuraiiblon dan telah terbukti
bahwa itu fidak wajib- Namun jika sang suami tdak
mengTaratkan ifu, maka dia fidak boleh menarikn3Ta

kembali, karena zhahir-nya bahwa itu adalah
surrrbangan.

Penjelasan:

Hulnrm: Apabila seotang strami menthalak istinya dengan

thalak nj'i setelah menggauli, maka si ishi berhak terhadap suami

atas semua png menjadi hak si iski tersebut kecuali pembagian
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hingga habis masa iddahrtya, dan ini adalah iima'- Apabila itu

menrpakan thalak ba'in, maka diwajibkan memberinSra tempat

trggal, baik tdak harnit mauptrn ttamil.

Terkait dengan nafkah; jika si isbi tidak harnil, maka tidak

dir,rajibkan memberikan nafkah kepadanya, nalnun iika dia hamil,

maka diwajibkan. hnu Abbas dan Jabir berkata, "Tidak diwajibkan

mernberi tempat tinggal bagi si isti Snng telah di thalak ba'in."

Demikian juga pendapat Ahmad dan Ishaq. Sementam Abu

Hanifah mengatakan, "Diwajibkan memberi nafkah untuk si isti

Snng terthalak ba'in, baik dia hamil ataupun tdak hamil."

Dalil kami adalah firman Allah &,

'i,6$' 1; {# d,Xa t; b",};$A
'i;S; f; "*'rhtr, "g"bW w,rai

g'#i-
"Tanptlanilah merel<a (Fn isti) dl nnm l<amu Mernpt

furgal mqtuntt kemampnnmu dan iarywhh kamu mat5nmh'

la n merel<a unfuk meryrcmpitkan (hati) mqel<a. Dan iila mqel<a

(ish*isbi gng srilah dithakld itu sdang ham{ ,rnka bqilanlah
k@a mqel<a nall<ahrya hinga merela betalin." (Qs. Ath-

Thalaaq [55] 6).

Allah mamjibkan memberi nafkah untuk mereka dengan

qprat jika mereka hamil, rnaka ini menuniuldon bahua jika

mereka tidak hamil, maka tdak diu/aiibkan menaflohi mereka.
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Diriwayatkan, bahwa Fathimah binu Qais dithalak suaminya

dengan tiga thalak, saat ihr suaminya sedang pergl ke Syam, lalu

wakilnya membawakan kepadanp seraup gandum, maka

Fathimah memamhinlra, lalu wakilrya itu berkata kepadanln,

"Engkau tidak berhak atas nafkah kecuali engkau harnil, ini hanp
sumbangan unhrkmu." I-alu Fathimah menemui Nabi $ dan

mernberitahukan hal itu, maka beliau bersabda kepadanp, "r{ii I

{rf ?t + ,ir6,!r ,'.l'lv ,i.fi ilf lr 1$ "nd"* ila keharuan

memberi nafl<ah unfuhnu katali engkau hamil. Dan ber'iddahlah

angl<au di tempt Ummu S3arik."

Apabila ini telah ditetapkan, maka apakah nafkah itu
diunjibkan unhrk kehamilan atau untuk yang hamil karena

kehamilan itu? Mengenai ini ada dua pendapat AqrSyafi'i'

Pendapat Pertama: Ihr diunjibkan trrtuk kehamilan, karena

nafkah ifu dir,uajibkan atas zuami karena keberadaannp, dan tidak

dir,rajibkan atasnya apabila itu fidak ada, maka ini menunjul&an

bahr,va nafkah itu diwajibkan unhrk kehamilan.

Pendapat Kedua: Ihr diuajibkan untuk yang hamil karena

kehamilan ihr, dan ini yang shahih, karena diwajibkan menaflohi si

istui dengan apa lnng telah ditentukan. SeandainSn itu diwajibkan

unfuk kehamilan, maka tenfu ditentukan dengan kadar

keorkupannya seperti nafkah kaum kerabat, sedangkan janin

arkup dengan nafkah kurang dari sattr mud.

Apabila seorang lelaki merdeka menikahi seorcmg budak

perempuan lalu menthalalmla dengan thalak ba'in dalam keadaan

hamil; jika kami katakan, bahwa nafkah diwajibkan untuk

kehamilan, maka tidak diwajibkan nafkah atasnSa karena anak dari

istrin5n itu menjadi budak majikannya, sedangkan nafkah budak

I
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ditanggung majikannya. Namun jika kami katakan, bahwa nafkah

itu unfuk yang hamil, maka diwajibkan atas suami memberi

nafkah.

Apabila seorang budak menikahi seorang wanita merdeka

atau budak perempuan, lalu menthalaknya dengan thalak ba'in

dalam keadaan hamil; jika kami katakan, bahwa nafkah ihr untuk

kehamilan, maka sang zuami tidak diwajibkan memberi nafkah,

karena anakn5n dari budak perempuan ifu menjadi budaknya sang

majikan, sedang anaknp dari wanita merdeka tdak wajib

dinafkahinla, karena budak tidak uajib menafkahi anaknya dan

tidak pula orang tuanya. Namun jika kami katakan, bahwa nafkah

itu untuk png hamil, maka diwajibkan nafkah atasnya. Apabila

yang hamil itu kaya dan kami katakan, bahwa nafkah ihr unhrk

kehamilan, maka apakah diwajibkan atas ayahnya? Mengenai ini

ada dua pendapat ulama fikih AsgrSyafi'i yang dikemukakan oleh

Al Qadhi di dalam ktab Al l{hanabi.

Aslrsyasti dari kalangan ulama ma&hab kami berkata,

"Sah si isfui membebaskan dari ifu berdasarkan dua pendapat Aslr
6 ?.r. ,,
Dltan r.

Apabila sang suami merrthalak istrinya dengan thalak ba'in
dalam keadaan hamil, lalu si istui itu murtad, maka hnu Al Haddad

telah mengatakan, "Nafkahnya gugur." Di antara ulama ma&hab

kami ada lrang menyepakatinya dan berkata, "Secara past, nafkah

si istri ittr gugw, karena nafkah itu terkait dengan kemaslahatan

dirinya dan dia yang berhak terhadapnya, maka nafkah itu gugur

lantaran kemurtadannyla. "

Di antara ulama madzhab kami lainnya ada yang

menyelisihi pendapat ifu dan mengatakan, "Jika kami katakan,

bahwa nafkah itu untuk png hamil, maka gugurlah nafkah itu
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karena kemurtadannSn, namun jika kami katakan, bahwa nafkah

ifu unhrk yang hamil, maka itu tidak gugur karena kemurtadannya,

karena kehamilan itu dihukumi dengan keislaman suami, sehingga

tidak Sugur hak suami karena kemurtadan istri."

Apabila si istui memeluk Islam sementara suami tertinggal di

dalam kesyirilon, maka sang suami wajib menafkahinya hingga

habis iddahrrya, baik si istui itu tdak harnil maupun hamil. Di

antara ulama madzhab kami ada lrang menyepakat hal ini dan di

antara mereka juga ada lnng menyelisihi hal ini dan mengatakan,

"lni jika kami katakan, bahwa nafkah itu untuk yang hamil.

Sedangkan iika kami katakan, bahwa nafkah itu untuk kehamilan,

maka diwajibkan nafloh unhrk si isti itu, karena yang dikandung

itu dihukumi keislamannSa."

Apabila sang suami meninggal dunia sebelum si isti
melahirkan kehamilan tersebut, dan strami meninggalkan seorang

a1nh, maka Abu Ishaq Al Maruazi berkata, "Nafkahnln gugur,

karena dia dihukumi Islamnla." Namun jika suami meninggal

sebelum melahirkan dengan meninggalkan seoftmg a3nh, maka

Abu Hamid berkata, "Jika kami katakan, bahwa nafkah ifu
diwajibkan unhrk kehamilan, maka nafkah ihr diwajibkan atas

kakeknya, karena diwalibkan bag sang suami menafkahi

anaknya."

Masalah: Jika dia menthalak si istri dalam keadaan hamil,

apakah diwajibkan atasnya unh.rk menyerahkan nafkah kepada

ishinya itu perhari, atau tidak diwajibkan atasnya penyerahan ifu

hingga melahirkan? Mengenai ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

i

l
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Pendapat Pertama: ndak diwalibkan bagi sang suami

menyerahkan nafkah itu hingga melahirkan. [-alu setelah si isti
melahirkan anak maka diwajibkan baginya menyerahkan nafloh

trrtr.rk lnng telah berlalu, karena fidak diwajibkan atasnp

menyerahkan nafkah dengan keraguan, sedangkan kehamilan ihr

belum pasti keberadaannya sebelum melahirkan, bahkan bisa ladi

ihr harya angin sehingga menghilang.

Pendapat Kedua: Itu diwajibkan baginya, untuk

menyerahkan nafkah kepada isfuinya perhari, dan inilah Sang

shahihberdasarkan firman Allah &t, Wij*t ,f $i "g"t
e'e1;-'#- fi " Dan iika mqela (isti-isti sang sudah diblat<) itu

sdang hamit, mal<a berikanlah kepda mereka nall<ahnya hinga
mereka bqsalin." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 5)-

Allah memerintahkan kita untuk memberi nafkah kepada

mereka hingga mereka melahirkan kandungan, dan ini berart

wajibnp menyerahkan nafkah tersebut. Alasan lainnp adalah,

karena kehamilan ifu ada tandanya, maka;ika tanda itu ada, maka

hukum terkait dengan nafkah sang isti itu adalah wajib, sehingga

nafloh hanrs diserahkan. Sebagaimana hukum itu tettait

denganq;a dalam masalah lamngan mengambil zakat bagi png
hamil, dalam hal bolehnya mengembalikan budak perempuan lnng
dijual, dalam masalah larangan menggauli budak perempuan yang

ditaunn atau dibeli, iuga dalam masalah bolehnln mengambil

perrgganti dalam diyat

Jika kami katakan, tidak uajib menyerahkan nafloh hingga

si ishi tersebut melahirkan, maka kehamilan itu berart fidak

memerlukan tanda, bahkan iddah. lalu jika dia melahirkan anak
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yang bisa jadi itu darinya, maka sang suami diwajibkan

menyerahkan nafkah kepadanya sejak thalak hingga melahirkan.

Apabila si istri mengaku, bahwa dia telah melahirkan dan suami

mempercayai, maka tidak ada lagi pembicaraan, tetapi jika sang

suami mendustakilDg?, maka si istri harus menunjukkan dua

saksi, atau seomng saksi dan dua wanita, atau empat wanita, yang

mempersaksikan kelahirann5n, karena si isti ihl bisa saia

menunjukkan bukfi atas hal ifu.

Namun jika kami katakan, bahwa sang suami dir,rajibkan

menyerahkan nafkah kepada isbinya setiap hari, sementara si isti
mengaku bahwa dia hamil; jika sang suami memperca5ni-n5a,

maka sang suami diwajibkan menyerahkan nafkah kepadanya

setiap hari sejak waktu thalak hingga dihukumi dengan perkataan

mereka bahwa dia hamil sekaligus. Dan diwa;ibkan bagi sang

suami menyerahkan kepadarya nafkah setiap hari sejak dihukumi

dengan perkataan mereka hingga unkfu melahirkan.

Apabila si isfui meminta suaminya bersumpah kepada,

bahwa dia udak mengetahui bahwa ishinya hamil, maka Snng

menjadi pendapat madzhab adalah, bahwa sang suami harus

bersumpah, karena bisa ladi dia takut bersumpah lalu mengakui

bahwa istrinya hamil, atau sang suami menolak bersumpah lalu

mengembalikan sumpah ihr kepada istrinya, lalu jika si isti
bersumpah, maka diwalibkan atas suami menyerahkan nafkah ifu,

karena sumpah si isbi itu akibat keengganan sang suami

bersumpah seperti pengakuannya atas salah safu dari pem5rataan,

dan juga seperti bukti 1nng ditunlukkan pada klaim lainnyra,

sedangkan semuanya ifu manrajibkan adanya penyerahan.
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Cabang: Jika sang suami menthalak ishinya dengan

thalak ba'in, lalu orang-orang mengatakan bahwa dia hamil, lalu

sang suami memberinya nafkah dan tem5nta si istri ifu tidak hamil,

atau tem5rata melahirkan anak yang tidak mungkin darinSa; jika

kami katakan, bahwa diwajibkan bagi sang suami untuk

menyerahkan nafkah setiap hari kepadilg?, maka sang suami ifu

boleh menarik kembali nafkah png telah diserahkannya, baik sang

suami ifu menyerahkann5n karena perintah hakim ataupun tanpa

perintahnya, juga baik sang suami mensyaratkan, bahwa itu nafkah

ataupun mutlak, karena dia menyerahkan nafkah kepadanp

dengan anggapan bahwa ihr diunjibkan atasnya, dan telah terbuhi

bahwa Udak diwajibkan nafkah atasnya r.rntuk si isti itu.

Namun jika kami katakan, bahwa tdak diwaiibkan

menyerahkan naflrah kecuali setelah melahirkan, maka pedu

ditinjau tedebih dahulu; apabila sang strami telah menyerahkan

kepadanya karena perintah kami, maka dia boleh merninh

kernbali, karena hakim marajibkan penyerahan itu atasqn dan

telah tertukti bahwa terngrata itu tdak diwajibkan atasngn. Jika dia

menyerahkannya tanpa perintah hakim, maka iil<a dia

menqpratkan bahwa itu naflohnya jika dia hamil, maka sang

suami boleh menariknSn kembali, karena terbukti bahwa si isti ifu
tidak sedang hamil dan tidak diwajibkan nafkah atasn5a. Jika sang

suami nalkah ifu tanpa mensyaratkan, maka dia

tidak boleh menariknya kembali, karena zhahir perkam 5nng ada

adalah, bahwa ifu adalah sumbangan dengan memberikan nafkah

kepadan3n.

Aslrsyirazi g berkata: PasaL Apabila seorang

lelaki menikahi seorang wanita lalu menggaulinln,
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kemudian pernikahan ifu gugur karena penlrusuan atau

aib, maka sang suami wajib memberikan tempat tinggal
di masa iddah. Sedangkan mengenai nafkah; iika si istri
fidak hamil, maka itu tidak diunjibkan, narnun jika dia
hamil, maka itu diunjiblon, karena si istri ifi ber-iddah
dari pemisahan di masa hidup, malra hukumnrc dalam

hal nafkah dan tempat tingsal sebagaimana lpng kami
sebutkan seperti si istri lpng dithalak.

Apabila sang suami meli'an istrinya setelah

menggauli; jilta sang suami fidak menafikan kehamilan
ifu, maka diwajibkan naflrah, narnun jika sang suami

menlrangkal kehamilan tersebut, maka fidak diwaiibkan
nafkah bagt isfirin3n, karena nafkah itu diwajibkan unhrk
kehamilan menuntt salah satu dari dua pendapat Asf
S!Bfi'i. Sementara pendapat kedua, bahwa nafkah
diwajibkan unhrk si istri disebablran kehamilan,
sedangkan kehamilan ihr dinafilon daringTa sehingga

tdak diunjiblsan nafkah karenarrya.

Sementara mengenai tempat tinggal; mengenai

ini ada dua pendapat ulama fihh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Diuniiblon, karena si isbi
ber-iddah dari pemisahan di mas.r hidup, maka

diwajiblran tempat tinggd unhrkngra, sebagaimana si

istri gTang ditalak.

Pendapat Kedua: Tidak diwajibkan bagr si isbi
berdasarkan apa yang diriwaSratkan oleh lbnu Abbas:
Nabi $ memutuskan bahwa tdak ditetapkan unhrknSn.

Karena keduanSn berpisah bukan karena thalak dan

bukan karena ditinggal mati suami- Juga karena si istri
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ifu tidak memelihara air mani suaminya, sehingga fidak
diwajiblon atas suami memberinya tempat tinggd.

Penjelasan:

Hadits hnu Abbas diriwalntkan olah Al Bazzar: "Bahwa

seorang lelaki menthalak istuin5n, lalu istinya ifu mendatangi

Nabi $, kemudian beliau bersaMa, e \ 9J'lill | 'Tidak ada

naflah dan tidak pula tempat tinggal bagimd;'

Al Haitsami mengatakan di dalam Maima' Az-hwai4 "Di

dalam sanadnya terdapat hrahim bin Isma'il bin Abu Habibah, dia

seorrrg periwaSnt yang matutk(haditsnya ditinggalkan)."

Huhrm: AqrSyaf i berkata, "Apabila sang suami bethak

menrjuknp, lalu si istri tidak bq-iilah dengan tiga kali haid, atau

haidnf beragam, yaitu terkadang lama dan terkadang sebentar,

maka aku tdak menetapkan kecrrali grang sebentar."

Para ulama madzhab ltami ffia pendapat mengenai

talsruilanryp, Abu Ishaq berkata, "Takr,trilnSn, sang suami

menthalak istin1la dengan thalak mi'i,laludia memberinSa nafkah,

kemudian tampak kehamilan padanya di masa iddah,lalu si isti itu
melahirkan dalam wal{tu lebih dari empat tahun seiak uraktu

thalak; jika l<ami katakan, bahwa anak itu dikaitkan kepadaqn,

maka sang suami harus menafkahinya hi.ggu melahakan, maka

berikutrya tidak ada lagi pernbahasan. Namun iika lomi katakan,

bahwa anak itu fidak dikaitkan kepadan3n dan dinaftkan darinSa

tanpa li'an, sehingga si isti tidak br-iddah dengan ittr darinp, dan

tidak ada keunjiban nafkah atas srami ifu unfuknya selama mas.l
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kehamilan ifu, dan iddahtya adalah dengan hitungan masa suci.

[-alu si wanita ditanya: 'Darimana kehamilan itu?' jika dia berkata,

'Dari orang lain karena sytbhat, atau dari zina, maka kami

katakan kepadanya: 'Kapan uraktu engkau hamilryn?' Jika dia

berkata, 'Setelah habisnya iddah*u dengan hifungan masa suci

dari png pertama', maka suami 5rang pertama hanrs menafkahi-

n5ra di masa iddahaya dengan hitr.rngan masa suci, tidak ada yang

lain. Apabila wanita ihr berkata, 'Aku hamil setelah berlalu iddah-

darinya selama dua masa suci'. Maka suami harus menafkahinya

selama masa iddahaya di dua masa suci sebelum kehamilan dan

iddahrtyadi masa suci ketiga setelah kehamilan.

Apabila si wanita berkata, 'Anak ini dari suami ini, dia

menggauliku di masa iddahl<u', atau: 'Sang suami merujukku

kemudian menggauliku'. Apabila sang suami mengingkarinya

maka suami bersumpah, karena asalnp adalah tidak ada. Maka

jika sang suami bersumpah, batallah iddahrrya dengan kehamilan

darinya, dan kami katakan kepada sang suami, 'Tafsirkan olehmu,

bagaimana dia ber-iddah darimu?' Jika dia berkata, Si istri hamil

sebelum berlalu satu pun dari masa suci'. Maka si isti ber-iddah

darinya selama tiga masa suci setelah melahirkan, dan dia berhak

menafkahi atasnya unfuk wakfu tersebut. Namun jika suami

berkata, 'Iddalrnya dariku telah habis dengan masa-masa suci,

kemudian si istri hamil setelah ifu'. Maka suami telah menyatakan,

bahwa si istri telahber-iddah darinya dengan masa-masa suci; jika

haidnya tidak beragam, maka tidak ada nafkah selama tiga masa

suci, namun jika haidnya beragam yaifu terkadang safu masa suci

berlalu selama setahun, dan terkadang setahun bebempa bulan,

dan terkadang dalam tiga bulan, sementara keduanya berselisih

mengenai iddahaya, maka si istri berhak atas nafkah tiga bulan,

karena itu yang diyakini."
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Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

"Takurilnya, bahwa sang suami merrthalaknla dengan thalak rai'i,

lalu dia melahirkan anak dalam urakfu lebih dari empat tahun sejak

thalak." Sementara kami mengatakan, bahwa si anak udak

dikaitkan dengan zuami ihr, maka iika iddah istri dari suaminya

adalah dengan hitungan masa suci, lalu suami mengkonfirrnasi

kepadanya terrtang bagaimana dia ber-iddah darinya dengan

hifungan masa suci, lalu jika si isfui menyebutkannya; dimana

haidryra udak beragam, maka si istui itu berhak atas nafkah selama

tiga masa suci, namun jika beragam pihr terkadang lama dan

terkadang sebentar, maka dia tranp bertrak nafkah unhrk yang

sebentar, karena ifu yang dignkini." Demikian juga pendapat

Ahmad.

Di antara ularna madzhab l<ami ada juga yang mengatakan,

"TalrwilnSn, bahura iilo dia merrthalaknp dengan thalak ni'i,
sementara kami menghulntnri waiibnla nafkah unfukn3ra, lalu si

isti melahirkan anak dalam u,aktu lebih dari empat tahr.ur sejak

uraktu thalalq dan kami mengatakan bahwa si anak dikaitkan

dengannya, dan si isti hail di uralfu hamil, dan kami katakan

bahwa itu haid, maka si istri fu'ildah darinp dengan hitungan

masa nrci png ada di rns.r harnil. Apabila haidnf tidak beragam,

maka si istoi berhak atas nafkah tidak masa suci, namun iika
haidnp beragam, maka dia hanya berhak nakfah unfuk masa lnng
paling pendek, karena ihr yang dilnkini.'

Al Imrani mengatakan dahrn Al h5mn, "Ini sangat lemah."

Dan dia menilai ihr caca! karena berdasarkan pendapat ini, maka

si ishi berhak mendapaden nafloh masa-masa suci di urakfu

hamih baik r,rnkhrqn panlrng nuruprn pendek.
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Di antara ulama ma&hab kami juga ada yang mengatakan,

"Takudlnya, jika sang suami menthalakqn dengan thalak mj'i,lalu
si isti menyebutkan bahwa haidnya itu berhenti tanpa halangan,

maka sang suami itu menanggung nafkah yang telah berlalu. Maka
jika si istri ifu mengaku bahwa haidnya berhenti tanpa halangan,

maka dia telah mengakui adanya hak baginya, yaitu iddah dart

rujuk, sehingga ucapannya di terima dalam hal ini. Sementara

hakqn adalah nafkah sehingga ucapannlra udak diterima dalam

hal ini, tetapi hatrya ditetapkan unfuk masa yang

pendek, karena itu png diyakini." Taku/il pertama lebih benar.

Sedangkan apabila sang suami menthalakn5a dengan suatu

thalak k€fika ada tanda-tanda kehamilan padanp, lalu dia

memberinya nafkah, kemudian temyata dia tidak hamil tetapi

hanya angin lalu menghilang, maka suami boleh meminta kembali

nafkah png selebihnSn dari tiga masa suci. lalu dikatakan kepada

si istri, "Berapa lama masa sucimu?" jika dia memberitahukan ifu,

maka ucapan yang diterima adalah ucapannla disertai dengan

sumpahnya.

Apabila si istri mengatakan, "Aku tidak tahu dalam berapa

lama habisnya iddahh.t hanyra saja kebiasaanku dalam haid adalah

sekian, dan kebiasaanku dalam suci adalah sekian." Maka kami

menghitung itu, dan suami boleh meminta kembali nafkah yang

setelah itu (selebihnf).

Jika si isti berkata, "Haidku beragam (fidak teratur), dan

aku tidak tahu kadar 5nng tiga masa suci itu." Maka kami melihat

kepada yang paling pendek dari apa yang disebutkannya dari masa

haid dan masa suci, lalu kami menghitrrng itu selama tiga kali masa

suci, dan suami berhak meminta kembali yang selebihnya dari itu.

Apabila si istui berkata, "Aku tidak tahu kadar haidku dan masa
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suciku." Maka hnu Ash-Shabbagh menuturkan, bahwa AsySyafi'i

berkata, 'Kami menetapkan masa-masa suci itu tiga bulan, karena

itulah yang biasa terjadi di kalangan para wanita. Dan suami boleh

meminta kembali selebihnya. "

Cabang: Abu Ishaq Al Manvazi berkata, "Dan fidak

diuajibkan pakaian bagr si istri lrang telah terthalak ba'in

walaupun diwajibkan nafkah untuknya. Wallahu A'lam."

A$rsyirazi a berkata: Pasal: Apabila seoftmg

lelaki menikahi wanita dengan pernikahan yang rusak,
lalu dia menggaulinSa, kemudian keduanya dicerailran,
malra fidak diwajibkan tempat tinggal untuk si istri,
karena iika itu fidak diunjibkan dengan berperanngra

tempat tidur dan berhimpunnya mereka di dalam
pemikahan, mal€ apalagi dengan hilangqTa peran
tempat tidur dan perceraian, maka lebih tdak
diuajibkan lagi- Sedangkan mengenai nafkah, apabila si
istri tidak hamil, maka itu tidak diwajibkan, karena jika
naflrah itu saja fidak diwajiblran di mas.r iddah- dari
pemikahan yang sah, maka apalagi di masa iddah dari
pemikahan lnng fasid, tenhr lebih fidak diwaiibkan lagi.

Apabila si istri hamil, maka ada dua pendapat
AqrSyaf i. Jika kami katakan, bahwa nafkah ihr untuk
yang hamil, maka fidak diwajibkan menunaikan nafkah
ihr, karena kehormatannla di dalam pernikahan lpng
fasid itu fidak sempurna. Namun jika kami katalran,
bahwa nafkah itu diwajibkan untuk kehamilan, maka
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nafkahnya diwajibkan, karena persefubuhan di dalam
pernikahan yang fasid itu seperti kehamilan di dalam
pernikahan 37ang sah.

PasaL Apabila si istri br-iddah dari wafatn3p
suami maka fidak diwajibkan nafkah untukrryn, karena
nafkah hanp diunjibkan bagi lpng memungknlon
unfuk bersenang-senang denganrya, sedangkan
kemungkinan ifu fidak ada karena kematian suami atau
disebabkan kehamilan, dan orang yang sudah
meninggal fidak menanggung hak karena anak. Lalu,
apakah diwajibkan memberi tempat tinggal? Ada dua
pendapat Aslrslpfi'i.

Pendapat Pertama: Itu fidak diwajibkan- Ini
pendapat lpng dipilih oleh Al Mrrzani. Alasan lainnSra

adalah, karena ini adalah hak S1ang diwajibkan perhari,
sehingga fidak diunjiblran di dalann iddah wafat seperti
halryn nafkah-

Pendapat Kedua: Ihr diunjibkan, berdasarlran apa

57ang diriwayatkan oleh Furai'ah binfi Mdik, bahwa
Nabi g bersabda, #- & *\iu: *ild rt, ,ir r,s.eqt
(*ei ft qrt ,:riri UU5.it 'Ber-iddahlah englrau di rumah

Wng datang kepadamu berita kematian suarnimu
hingga habis maeng, Witu empat bulan *puluh hari."
Alasan lainnya adalah, karena si istri itu ber-addafi dari
pernikahan yang sah, maka diwajibkan tempat tinggd
untuknya seperti halnSn si istri lpng dithdak."
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Penjelasan:

Hadits Furai'ah binu Malik, bkhrilnya telah dikemukakan

di dalam pembahasan tentang iddah. hnu Abdil Barr mengatakan

dalam Al Istibb, "Furai'ah binu Malik bin Sinan adalah saudara

perempuan Abu Sa'id Al Khudri. Disebut juga Al Fari'ah. Dia turut

dalam Baibt Ar-Ridhwan hunya adalah Ummu Habibah bint
AMullah bin Ubay bin Salul. Dari Furai'ah ini Tainab bint Ka'b bin

Uirah meriwayatkan haditsnya mengenai tempat tingsal bagi si istui

yang ditinggal mati suaminla, !,aitu di rumahnya, hingga habis

masa iddahrrya. Hadits ini diamalkan oleh mayoritas ahli fikih

perkotaan."

Htrlnlrr: AsySyafi'i rg berkata, "Setiap lang kami

sebutkan berupa mut'ah atau nafkah atau tempat tinggal, itu Udak

lain kecuali di dalam Snng sah."

Intinp jilo seorang lelaki menikahi unnita dengan

pemikahan yang fasid, seperti pemikahan tanpa uali dan tanpa

saksi, atau pernitohan di nrasa iddahrrya, maka keduanya

diceraikan; jika mereka belum berhubungan intim, maka tidak ada

hukum lnng terkait dengan pernilohan, natnun iil<a telah

berhubungan intim, maka si unnita ifu berhak atas mahar, dan dia

hanrs menjalani iddah, nalnun tidak berhak terhadap tempat

tinggal, karena tempat tinggal diuajibkan dari pernikahan yang

sah, sedangkan di sini dianggap tidak ada pemikahan.

Sedangkan nafkah, jika dia tidak hamil maka tidak ada

nafloh untuknya, karena apabila tidak diwajibkan nafkah bagi si

isti yang telah terthalak ba'in dan tdak hamil di dalam

pemikahan yang sah, maka lebih tidak wajib lagi untuk ini karena
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dia dalam pernikahan yang fasid. Apabila si isti itu hamil; jika
kami katakan, bahwa nafkah itu diwajibkan bagi yang hamil, maka
di sini tidak diwajibkan nafkah untuknya, karena nafkah itu hanya
diwajibkan unfuk pernikahan lang sah karena memiliki
kehormatan, sedangkan ini merupakan pemikahan yang tidak
memiliki kehormatan. Namun jika kami katakan, bahvrn nafkah
diwajibkan untuk kehamilan, maka diuajibkan nafkah untukn1a,
karena anak ini (yang dikandung ini) dikaitkan dengannya, jadi ini
seperti hulr,ya jika si wanita ifu hamil darinya dalam pemikahan

1nng sah.

Sedangkan jika tadin5a pemilohan itu sah, lalu menjadi
gugur karena penlnrsuan atau aib dan ifu terjadi setelah
bercampur, maka diwajibkan iddah bagi si isti tersebut. Syaikh
Abu Ishaq berkata, "Diuajibkan tempat tinggal unhrknp di masa
iddah."

Sedangkan nafkah, jika si ishi itu tidak hamil, maka itu
Udak diwajibkan (pemberian tempat tinggal), narnun jika dia hamil,
maka itu diwajibkan, karena si isfoi ifuberiddahdari perceraian di
masa hidupnya, maka hukum keduanya ifu sebagaimana yang
kami sebutkan dalam masalah thalak. syaikh Abu Hamid dan hnu
Ash-Shabbagh berkata, "Hukum keduanya dalam hal tempat
tinggal dan nalkah adalah hukum pemikahan yang rusak, karena
hukum pemikahan yang gugur setelah berhubungan intim adalah
hukum pemikahan yang menjadi fasid."

Cabang: Apabila sang suami menuduh si istri sementam si
istoi sedang hamil, dan ia tidak mengakui kehamilannya lalu me-
li'atnya, maka gugurlah pemikahan di antara keduanya, lalu si
isti berrddafr dengan melahirkan kehamilan ihr, dimana tidak ada
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nafkah r.rntuknya di masa iddah tersebut, karena nafkah itu trnhrk

kehamilan menunrt salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi'i, dan

nafkah itu untuk yang berstafus masih menjadi isti menumt

pendapat kedua dari Asy-Syafi'i, sedangkan kehamilan itu udak

dikaitkan dengan suami itu sehingga tidak diwajibkan nafkah

untulmya. [alu, apakah dirmjibkan ternpat tinggal unhrknya?

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan Stnikh Abu Ishaq

menghukumi dua pendapat ulama fihh Aqrq/afi'i dalam hal ini.

Pendapat Pertama: ndak diwajibkan tempat tinggal untuk

si isti tersebut berdasarkan apa lpng diriwaptkan oleh hnu
Abbas: Bahwa Nabi $ memufuskan terhadap dua suami istui yrang

saling meli'an bahwa keduarya diceraikan, keduanya udak boleh

lagi saling menikahi selamanln, serta tidak ada nafkah unfuk si

wanita dan tidak juga rumah (yaitu tempat tinggal). Karena

kedrranya berpisah tanpa thalak.

Pendapat Kedua: Si isfui berhak atas tempat tinggal. Ibnu

Ash-Shabbagh berkata, "Slaikh Abu Hamid tidak menyebutkan

selain itu." Dan karena ber-iddah dari perpisahan di masa

hidupnSn sang suami, maka itu seperti haln1n si istui yang dithalak.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Telah kami sebutkan pada

pembahasan yang lalu, bahura faal<h yang diberlakukan ifu

kedudukannya seperti pemikahan yang fasid. Dan hal ini berarti

fasakh. Sedangkan ma,vajibkan tempat tinggal adalah

menyelisihinya, hanya saja ifu terkait dengan ucapan suami, maka

berlaku seperti pemutrsan pemikahan tanpa adanya thalak."

Alasan lainnya adalah, sebagaimana yang kami katakan

dalam masalah l<hulu' jika kami katalGn, bahwa ifu merupakan

fankh pemikahan. Apabila sang zuami meli'arnya namun tdak
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menyangkal kehamilan itu, Syaikh Abu Ishaq mengatakan dalam

contoh kasus ini, "Diwalibkan nafkah unfuknya."

Apabila ishinya menjadi terthalak ba'in, karena thalak tiga,

atau l<hulu'atau tampak kehamilan padanSa natnun si isti itu
menyangkalnya, sementara kami mengatakan li'ar>nya sah

sebelum melahirkan, lalu dia meli'an, maka gugurlah nafkah dari

tanggungannya. [.alu apakah tempat tinggal juga gugur dari

tanggrrngannya? Jika kami katakan, bahwa si isti yar$ di'li'an
berhak terhadap tempat tingsal pada masalah sebelumnya, maka

di sini lebih berhak lagi. Namun iika kami katakan pada masalah

sebelumnSn, bahwa si isti tidak berhak terhadap tempat tinggal,

maka Al Qadhi Abu Ath-Th4ryib berkata, "Kemungkinannln di

sini (dalam contoh kasus ini) ada dua pendapat ulama fikih Asy
S5nfi'i:

Pendapat Pertama: Si isti ihr berhak terhadap tempat

tinggal, karena dia ber -iddah dari thalak.

Pendapat Kedua: ndak ada tempat tinggal unhrknln,

karena nafkahnya gugur akibat li'an, maka begitu juga tempat

tinggal."

Apabila sang suami mendustakan setelah f'an, maka si

anak dinasabkan kepadanya, dan dia harus menanggung nafkah si

isti untuk png telah berlalu hingga melahirkan.

Apabila dikatakan: "Mengapa tidak kalian katakan, bahwa

tidak ada nafkah baginya untuk 5nng telah berlalu berdasarkan

pendapat yang mengatakan, bahwa nafkah itu untuk kehamilan,

karena nafkah kerabat ifu juga gugur dengan berlalunya waktu?"

Maka kami katakan: Kami hatlra mengatakan itu jika

kerabat itu yang dipenuhi nafkahnya, sedangkan di sini yang
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dipenuhi nafkahnln adalah isti, maka seperti halnya nafkah ishi,

maka fidak gugur dengan berlalunya masa tersebut.

Sedangkan si isti yarry ber-iddah karena ditinggal mati

suaminga, maka tidak diwajibkan nafkah unhrknya, baik si isti itu
tdak hamil maupun hamil. Demikian juga pendapat hnu Abbas

dan Jabir. Diriuragatkan juga, bahwa keduanyra berkata, "Tidak ada

nafloh untulmgra. Cukuplah ba$nlE warisan." Sebagian sahabat

Nabi berpendapat bahwa jika si isti itu hamil, maka dia berhak

terhadap nafkah. Sementara menunrt Ahmad, bahwa si isti yang

befiddah karena ditingsal mati suaminya; jika dia tidak hamil,

maka tdak ada nafkah maupun tempat tinggal untuknSn, natnun

jika dia hamil, maka mengenai ini ada dua riwayat pendapat ulama

Iikih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Si isfui itu berhak terhadap tempat

tinggal dan naflrah, karena dia hamil dari suaminya ihr, maka dia

b€rhak terhadap tempat tinggal dan nafloh, seperti halttln y6ng

be,rcerai di masa hklup.

Pendapat Kedua: Tidak ada tempat tinggal dan tidak pula

nafkah untuknya, karena harta suami telah menjadi hak ahli waris,

sedangkan rnfkah yang hamil dan tempat tinggaln5n hanyalah

unhrk kehamilan atau karena kehamilan, dan ifu fidak dibebankan

kepada ahli waris, karena jika si mayyit itu memiliki warisan, maka

nafkah kehamilan diambilkan dari bagiannya, narnun jika si ma5ryit

tidak merniliki warisan, maka Udak dibebankan kepada ahli waris si

mayyit gnfuk kehamilan istinya, sebagaimana halnya setelah

melahirkan.

Al Qadhi b€rkata, 'RiwaSrat ini lebih shahih menurut hnu

Qudamah dan png lainnSna."
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Yang menjadi dalil kami, bahwa itu tdak terlepas dari

dikatakan bahwa nafkah ini untuk yang hamil, sehingga batallah

untuk dikatakan bahwa ifu untuk istri yang hamil, karena si ishi itu
tidak berhak terhadap nafkah jika dia tidak hamil, dan gugurlah

untuk dikatakan bahwa nafkah ini untuk kehamilan, karena mayyit

Udak dituntut nafkah kerabat sehingga tidak diwajibkan. I-alu,

apakah diwajibkan tempat tinggal untuknya? Mengenai ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i yang telah dikemukakan dalam ulasan

tentang iddah.

AslrSyirazi a berkata: PasaL Apabila seorang
istri 5png kehilangan suaminln tertahan selama empat
tahun, mal<a si istri ifu berhak atas naflrah, karena dia
tertatran olehng;a di rumah suamintp. Jilta dia meminta
cerai setelah empat tahun, lalu hakim mencerailon
keduan5p, maka jika lorni mengatakan dengan qaul
qadim, bahwa perceraian ifu sah, maka dia seperti
halnya si istri yans ditinggal mati suaminya, karena dia
ber-iddah dengan iddah- wafat, sehingga fidak
diuajibkan nafkah untuknya, sedangkan mengenai
tempat tinggal ada dua pendapat Asfsyafi'i. Apabila
sang suami kembali, maka jika kami katakan diserahkan
kepadan3p adat-adat unfuk menafkahi di mas.r
mendatang, niunun iil<a kami katakan, fidak diserahkan
kepadan5n, mal<a si istri fidak berhak terhadap nafkah
atasnln. Sementara jika kami katalran dengan qaul
jadid, bahwa perceraian ihr batil, maka si istri berhak
terhadap nafkah selama mas.r menunggu dan mas.l
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iddah, karena si ishi ifu tertahan oleh sang suami di
rumahnya.

Apabila si iski menikah lagr maka gugurlah

nafkahn3n, karena dia seperti halnya si istri yang

nusyt z. Apabila sang suami Udak kembali dan si istri
kembali ke rumahngTa sendiri lalu tinggal di sana, rnalo
jika kami berpendapat dengan qaul qadim, maka

naflnhnSra itu tdak kembali, narnun iika kami

berpendapat dengan qaul iadid, apakah nafkahqTa

kembali dengan kembalinSra si istri ke mmah (rumah

yang ditempatlran oleh suami)? Mengenai ini ada dua
pendapat ulama fihh AgrSsnfi'i:

Pendapat Pertama: Kembali, karena nustt rz
dirinya itu gugur, sehingga nafkah kembali dengan

kembalin5n si istri ke nrmah.

Pendapat Kedua: ndak kembali, karena
penyerahan pertama ifu telah 9uSW, sehingga tdak
kembali kepada penyerahan baru, sebagaimana halnf
titipan jika dia melanggarrya kemudian mengembalikan
ke tempatnya, maka fidak dianggap sebagai amanah-

Di antara ulama ma&hab kami ada !/ang
mengatakan, 'Apabila hahm menceraikan keduan5Ta

dan memerintahkan si istri untuk ber-iddah, lalu si istri
ber-iddah dan meninggalkan nrmah, kemudian dia
kembali ke rumah itu, maka nafkahnyra fidak dianggap,

karena penyerahan pertama telah gugur oleh keputusan

hakim. Namun jika si istri itu menunggu, lalu ber-iddah
kemudian meninggalkan rumah, lalu dia kembali ke

rumah ifu, maka nafkah pun kembali, karena
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penyerahan pertama ifu fidak gugur tanpa adanSn
keputusan hakim. Wallahu A'lam-

Penjelasan:

Hukum: Apabila seorang lelaki berpergian meninggalkan
istrinya dan si istri berada di tempat tinggalnya yang sang suami
menempatkannya di sana, lalu berita keberadaan suaminya
terpufus dari si istri, lalu si isbi memilih untuk tetap dalam
keadaannya ifu, maka nafkah diurajibkan atas suami, karena si istri
telah menyerahkan dirinya. Jika si istui mengajukan perkara ini
kepada hakim, lalu hakim memerintahkannyra unfuk menungslu

empat tahun, maka si isti ini berhak mendapatkan nafkah dari
suamin3a, karena naflrah hunln gugur akibat nusyttz atau status

ba'in, sedangkan hal itu Udak teriadi.

Apabila hakim memutuskan penceraian keduan5n setelah

empat tahun, lalu si isht bq-iddah selama empat bulan sepuluh
hari, maka jika kami berpendapat dengan qaul qadim, dan bahua
perceraian ifu telah terjadi se@ra lahir dan batin, atau secara lahir
saja, maka dia seperti halnya istri 5rang bq-iddah wafat, sehingga
tidak diwajibkan nafkah rrntuknya di masa iddah- ini. Lalu, apakah
diwajibkan tempat tinggal untukqp? Mengenai ini ada dua
pendapat AsySyafi'i.

Apabila suamin3a kembali, dan kami katakan bahwa
perceraian ifu telatr teriadi secaftr lahir dan batin, maka si isti
sebagai wanita lain baginSn, dan tidak diwalibkan nafkah untuknya
dan tidak pula tempat tinggal. Namun jika kami katakan, bahwa
perceraian ifu terjadi se@ra lahir saja tanpa batin, maka si ishi
dikembalikan kepadanya, dan diwajibkan nafkah untuknya sejak
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dikernbalikan kepadanln. Namun jika kami katakan dengan

pendapatnln, dan bahwa kepufusan hakim tdak berlaku, maka

selama si isti belum menikah lagi, nafkahnya itu ditanggung oleh

suami ini karena si isti tertahan olehnlp, sedangkan draber-iddah

karena paceraian sudah terjadi, dan iddah ini tidak berdampak

terhadap gugurnya nafkahnSn.

Jika si isti menikah lagi setelah empat bulan sepuluh hari

ifu, maka gugurlah nafkahnya dari suami png pertama ini, karena

dia seperti halnlp si isti yang bettuat nusSruztethadap suami 5ang

pertarna, rnaka gugurlah nafkahnya darinya-

Apabila sang suami yang kedua telah menggaulinp, lalu

kednargp dicerailon, maka diaber'iddah darinya (dari suami 1nng

kedqa), dan tidak ada kauajiban nafkah atas suami pertama,

karena si isfui loeriddahdari suami Sang kedua. Jika si isti kembali

ke nrmah suami yang pertama setelah habisn5a iddah- dari suami

yang kedua atau sebelum suami png kedua menggaulinya, apakah

si isti b€rhak terhadap nafkah atas strami pertama?

AqrSlnfi'i mengatakan di dalam Al Mul<htashar, "Tidak

ada nafl€h unh.rknya baik dalam stahrs si istri maupun di masa

iddah.' Ini menunjukkan bahwa si istui itu berhak atas nafkah

setelah habisnSp masa iddah.

Sementam di dalam Al [Jmm, AqrSyafi'i mengatakan,

"Tidak ada nafkah unfuk si isti, baik dalam stafus sebagai si isti

maupun di masa iddah, dan tdak iuga setelahnya." Ulama

madzhab kami berbeda pendapat mengenai ini menjadi dua

riwapt pendapat ulama fikih aqrSpfi'i. Al Imrani dari kalangan

ulama madzhab kami berkata, "Di antara para ulama madzhab

kami ada yang mengatakan, bahwa dalam hal ini ada &n
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pendapat AsySyafi'i." Dimana keduanya itu dikemukakan oleh

Syaikh Abu Ishaq sebagai dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i'

Pendapat Pertama: Diwajibkan nafkah unhrk si istri tersebut

sejak dia kembali ke rumah suaminya, karena nafkah ifu gugur

akibat nus!ruzlnya dimana nust/uz ifu telah hilang, maka nafkah

pun kembali.

Pendapat Kedua, Tidak diwajibkan nafkah untuknya,

karena penyerahan pertama telah gugur akibat nustuz,n1l,a',

sehingga tidak kembali kecuali dengan penyerahan kedua,

sedangkan di sini fidak ada lrang menyerahkannya. Maka

berdasarkan pendapat ini, apabila istinya orang png hadir (lnng

tidak bepergran) keluar dari rumahnya dengan bertuat nuq/uz

kemudian kembali , apakah nafkahryn kembali tanpa
penyerahan oleh suami? Mengenai ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i berdasarkan dua pendapat ulama fikih Asy$nfi'i
lainnya.

Di antara ulama madzhab kami ada juga png mengatakan,

bahwa itu fidak menjadi dua pendapat Aq1$afi'i, tetapi sestrai

dengan perbdaan keadaan. Jadi int yang dihmiukkan oleh

maksud perkataanqn, bahwa nafloh ihr unfuknyra; Maksudnya,
jika si isti menikah lagi dengan suami 5ang kedua tanpa ada

kepufusan hakim lnng menceraikaruT/a; jika si istri ittr kembali lagi

ke rumah suami, maka nafkahnya kembali, karena nafkahnya

gugur akibat perkara lemah, yarlt nurytuz, maka nafkah ifu kembali

dengan kembalinya si isti tersebut.

Sementara di dalam Al Umm, AsySyafi'i mengatakan,
"Tidak ada nafkah untuknSra," maksudnya jika hakim memufuskan

perceraian lalu dia menikah laE dengan lelaki lain, karena

itu gugur akibat perkara kuat, yaitu keputusan hakim,

240 ll .il uoj*u'Syoah Al Muludzdzab



sehingga tidak kembali kecuali dengan perkam kuat, yaihr

diterimakannya oleh suami. Maka berdasarkan kedua riwayat

pendapat ini; jika istrinya itu seseorang lnng hadir (Udak

bepergian) berbuat nustruz dengan keluar dari rumahnya lalu

kembali la$ kepadanya, maka diwajibkan nafkah untukn5ra,

rralaupun suami tidak menerima diri si isti ihr.

Sedangkan wajibnya nafkah atas suami png kedua; iika

kami berpendapat dengan qaul qadim, maka perceraian ittr sah

lantaran si isti itu berhak terhadap nafkah dengan akad nikah, ini

menunrt qaul qadimnya. dan dengan setiap nafkah perhari

menurut qauliadidnya, karena pemikahannya ifu sah.

Apabila kami katakan dengan pendapat bam, dimana

bahwa perceraian ihr tidak sah, maka si istri itu Udak berhak

terhadap nalkah maupun tempat tinggal atasnya dalam stahrs istri,

karena tidak ada stafus suami isti di antara kdtranya. Maka iika

keduanp diceraikan setelah digauli, maka tidak ada hak tempat

tingsal unhrknya di masa iddah. Sedangkan mengenai nafkah; iika

si isti itu fidak hamil, maka Udak diwajibkan wrtuknya, namun jika

dia hamil, sementara kami katakan, bahwa nafkah ihr unhrk

kehamilan, maka diwaiibkan nafkah baginla, narnun jika kami

katakan, bahwa nafkah itu unttrk yang hamil, maka nafkah itu

tidak diwaiibkan.

Cabang: Apabila seoftIng isti kehilangan suaminya lalu si

istri menikah lagi dengan lelaki lain setelah habis iddahaya, lalu

suami yang pertama kembali; jika kami berpendapat dengan qaul

jadid, maka tidak te4adi perceraian, atau terjadi perceraian secara

zhahir tanpa batin. [-alu jika si istri melahirkan anak yang

memungkinkan anak itu dari suami yang kedua dan tidak mungkin

I
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dari suami pertama, maka iddahtya dari suami yang kedua ifu

habis dengan melahirkan, lalu si isti dikembalikan kepada suami

yang pertama setelah melahirkan anak ifu.

Apabila si istri ifu melahirkan anak yang mungkin berasal

dari masingmasing dari kedmryn (Eitu bisa jadi dari suami yang

pertama dan bisa jadi dari suami yang kdua); jika kami

berpendapat dengan qaul qadinrnya. bahwa perceraian ihr terjadi

secaftr lahir dan batin, maka si anak adalah anaknp suami yang

kedm. Namun jika berpendapat dengan qaul jadid dan kami

katakan bahwa perceraian itu terjadi secata lahir tanpa batin, maka

jika sang suami yang pertama tidak mengakuinya, maka anak itu

adalah anaknya suami lrang kedua, karena si isti telah

mengosongkan rahimnya dari suami !/ang pertama secara

meyakinkan.

Apabila sang suami lnng pertama mengakuiryn, maka dia

ditarya tentang alasan pengalnnnnln. Jika dia mengatakan,

"Anak ini dariku, karena ia istiku, dan aku pergi dariryn

sedangkan ikatan suami isti belum terptrtus, maka dia adalah

anakku, karena si isti melahirkannyra di atas ternpat tidurku."

Maka pengakr.rannyra tidak dianggap, dan si anak dikaitkan kepada

suami yang kedua, karena lomi !/akin telah kosongnp rahim si

isti dari air mani suami pertama, sehingga tidak mungkin anak ifu

berasal daringp.

Apabila sang suami berkata, "Aku pemah pulang

secara tersembunyi, dan aku menggaulin5a. Dan anak

ini dariku." Dimana bisa ;adi memungkinkan dia jujur dalam

perkataannya itu, maka si anak diperlihatkan kepada ahli garis

kefurunan. Jika mereka mengaitkan si anak dengan salah satunya

(suami pertama atau kedua), maka si anak dikaitkan dengannSa.
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Dalam kondisi apa pun jika si anak dikaitkan dengan suami yang

kdua, maka suami yang pertama tidak berhak melarang si istri

unhrk menyusuinya, karena si anak ihr tidak dapat hidup kecuali

dengan itu.

Apabila si istri menynrzui anak itu; apabila tidak ada wanita

lain 1nng men5nrsui dan merawatnya, maka suami tidak berhak

mdarangnya dari ihr, karena hal ifu bisa menyebabkan kebinasaan

si anak. Jika dia menemukan perempuan yang bisa menyusui dan

merawatrya, maka sang suami boleh melarang si iski, karena

perempuan ini dengan suka rela menyrsuinga, namun suami boleh

melarang istinya melakukan suka rela ini seperti halnya shalat dan

puirs.t bthawwu', maka lebih boleh lagi melarang si ishi unhrk

mengnrsui.

Apabila si isti itu men5rursuinya di suatu tempat Snng kami

larang men5nrsui di dalamnSa; jika dia menlnrsuinya di rumah

suaminla, maka dia berhak atas nafkahnya, karena si ishi ifu
bemda di dalam genggamannya. Jika si istri dikeluarkan dari

ke tempat lainnya tanpa seizinnya, maka gugurlah

nafkah tersebut, karena si istri itu telah berbuat nus!/ttz. Jika si isfui

kehrar ke tempat lainnya dengan seizin suami dan menlrusui si

anak; jika sang suami itu bersamanya, maka nafkahnya itu tdak

gugur, namun jika sang suami tidak bersamanya di sana, maka ada

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i berdasarkan dua pendapat

AqrSSnfi'i mengenai berpergian dengan seizin suami-

Cabang: Apabila si isti kehilangan suaminya lalu hakim

menceraikan keduanya, kemudian dia menikah lagi dengan lelaki

lain setelah habis masa iddahtya, lalu suami yang kedua

menggaulinya, kemudian suami yang kedua meninggal dunia, dan

t_-.
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temyata suami yang pertama masih hidup ketika dia di dalam

pernikahan dengan suami Snng kedua, lalu suami yang pertama

meninggal dunia setelah itu, maka jika kami berpendapat dengan

qaul qadim bahwa kepufusan perceraian itu sah secara lahir dan

batin, maka si isbi telah terthalak ba 'r? dari suami yang pertama,

dan pemikahannya dengan suami yang kedua ittr sah, lalu si isti
ihr juga menjadi terthalak ba'n dari suami yang kedua lantaran

kematiannya dan ber-iddah darinya. Sementara hidupnya suami

yang pertama itu tdak berdampak apa-apa.

Namun jika kami dengan gaul jadid, bahwa

perceraian ifu Udak sah, atau kami katakan bahua

perceraian ifu secara lahir saja tanpa batin, maka berdasarkan ini
pernikahan dengan suami Snng kedua adalah bathil, dan si isti
hanrs beriddah dengan kematian suami pertama selama empat

bulan sepuluh hari. Dia juga harus beriddah dari persetubuhan

sybhat dengan suami png kedua selama tiga kali masa suci,

dimana tidak sah si istui itu bq-iddah dari salah satunp kecuali

setelah dicerail<annya dari snmi yang kedua. Dalam hal ini ada

tiga permasalahan:

Permasalahan Pertama: Kematian masingmasing dari

kdua strami itu diketahui wakfuqn secara p"S, sementara suami

mengetahui s€lain ifu.

Permasalahan Kedtra: Diketahui bahwa salah satunla

meninggal dunia pada wakfu yang diketahui, narnun unkfu

kematian yang lainnya tidak diketahui.

Permasalahan Ketiga: Tidak diketahuinya kematian masing-

masing dari keduan5n secaftIpasti.
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Terkait permasalahan yang pertama, yaifu jika kematian

masing-masing dari keduanya diketahui pada wakhr yang pasti,

maka mengenai ini ada dua masalah:

Masalah Pertama: Diketahui bahwa suami yang pertama

meninggal dunia di permulaan bulan Ramadhan, dan yang kedua

meninggal di permulaan bulan Spwwal, maka si isti wajib ber-

iddah dari suami lrang p€rtarna selama empat bulan sepuluh hari,

dimana permulaannya adalah dari awal $awwal setelah hilang

status kasur dari suami yang kedua. Karena tidak mungkin si istui

itu menjadi kasur bagi suami yang kedua ketika diaber-iddah da;
suami yang pertama. Lalu setelah habis masa iddahtya dari suami

pertiama, diaber-iddah lagi dari suami yang kedua selama tiga kali

masa suci, karena iddah dari suami yang pertama ihr lebih dahulu,

sehingga didahulukan. Alasan lainnya adalah, karena iddah ifi
lebih kuat karena diwajibkan akibat sebab yang dibolehkan,

sedangkan iddahkedua diwajibkan akibat sebab Sang dturnspadai.

Apabila suami yang kedua meninggal dunia di permulaan

Ramadhan dan suami lnng pertama di permulaan bulan Syawwal,

saat suami yang kedtn ihr meninggal dqnia, maka si isti masuk ke

dalam iddahrtya, walauptm sebagai si isbi dari suami yang

pertarna, karena pemikahan itu melanjutkan stafus kasumla,

sehingga tidak mungkin memutuskan karena iddah lnrli. Beda

halnr dengan status kasur pada pemikahan kedua, karena itu

tidak berlanjut. oleh karena ihr, diwajibkan memutusnya dengan

bq-iddah, dimana iddahrrya itu tidak teriadi bersamaan dengan

keberadaannya.

Apabila sang suami yang pertama meninggal dunia di

pertengahan masa iddah dari suami yang kedua, maka si istri

beralih kepada iddah dari suami yang pertama, karena itu yang
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lebih didahulukan. Jika si isti itu telah menyelesaikan iddah dari
suami yiang pertama selama empat bulan sepuluh hari, barulah

menyelesaikan dia ber-iddah dari 5ang kedua dengan hitungan

masa suci.

Masalah Kedua: Diketahui kematian salah satunya pada

waktu gnng diketahui, dan tidak diketahui kematian yang lainnya.

Misalnya diketahui bahwa yang kedua meninggal di permulaan

Syawwal, kemudian datang berita bahwa Snng pertama masih

hidup di negeri anu, lalu meninggal dunia narnun tdak diketahui

u/akfu . Maka dikatakan, bahura berapa lama waktu

minimal lpng memungkinkan berita ifu sampai dari tempat dimana

suaminya ihr berada?

Jika dilotakan, misalnla, sepuluh hari, maka ini dapat

dfiadikan ukuftm, sealen-akan dia telah meninggal sepuluh hari

sebelum bedtanSn ini sampai. JilG ihr bertepatan dengan uaktrt

kematian suami 3nng kedtn, misalnya berita itu sampai sepuhrh

hari dari S3nwunl, maka kduangra meninggal bersamaan di u/akfu

lnng sama (di hari png sama), maka si isti ber-iddah dari suami

Snng pertama selama empat bulan sepuluh hari, lalu setelah ifu

ber-iddah dari png kedua dengan tiga kali masa suci. Apabila sang

strami png kedua lebih dahulu meninggal dunia atau malah

belakangan, maka hukumnp sebagaimana yrang kami sebutkan

dalam masalah pertarna.

Masalah Ketiga: Tidak diketahui waktu kematian masing-

masing dari keduanya secara pasti. Misaln5n, diketahui bahwa

salah satunya meninggal dunia di awal bulan Ramadhan dan 5rang

lainnya meninggal di awal bulan Syawwal, narnun tidak diketahui

mana dari keduan3a yang meninggal lebih dahulu, maka yang

diwajibkan atas si istri adalah apa yang dia yakini, ini jika dia tidak
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hamil dari suami yang kedua. Namun, jika dia hamil dari suami

yang kedua, kemudian diketahui kematian suami yang pertama,

maka si anak ifu dikaitkan dengan suami yang kedua, karena si

istui itu telah ber-iddah dari suami yang pertama dan

mengosongkan rahim darinya. Juga, suami yang pertama telah

meninggal sebelum dia sempat mengklaim anak itu, sehingga anak

itu Udak dikaitkan dengann5n, lalu si isttber-iddah dari suami 5rang

kedua dengan cara melahirkan.

Jika si ishi ih.r telah melahirkan, barulah diaber-iddah dan

suami yang pertama selama empat bulan sepuluh hari. Lalu, kapan

dia memulainya? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Aqr
S5nfi'i:

Pendapat Pertama: Sejak berhentinya damh nifas- Karena

damh nifah mengikuti kehamilan dari suami yang pertama, maka

seeerti halnya masa kehamilan.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat madzhab,

bahwa permulaannya itu setelah melahirkan kehamilan tersebut,

karena ini merupakan iddahwafat, sedangkan iddahwafat itu tidak

dikaitkan dengan ada dan tidak adanya damh. Alasan lainnya

adalah, karena waktu darah nifas itu bukan dari iddah suami yang

kedua, maka cukuplah dengan itu dari iddah- yang pertama.

Wallahu A'lam.
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Bab: Memberi Nafkah Kepada Kerabat, Budak dan
Binatang

AslrSyirazi a berkata: Kerabat !/ang berhak
mendapat nafkah adalah kerabat kedua orang tua dan
setentsnln ke atas dan kerabat anak-anak dan
seterusnlra ke baunh- Seorang anak wajib menafkahi

ayah dan ibunSTa- DalilqTa adalah firman Allah &, brri

rA:S i-rj\; :'El {t 5#, $ &J'Dan ruhanmu tetah

memerinbhbn supap kamu jutgut mentambah *lain
dia dan hendaklah lranu berbmt baik pada ibu
bapalmu dengan *baik-bailmya." (Qs. Al Israa' 1l7l:
23). Di antara benhrk berbuat baik kepada kdua orcng
tua adalah dengan memberi nafkatr kepada keduan3;a.

AiEIah p meriwaptkan bahwa Nabi $ bersaMa, 'itt

{ 'u tu1'ttl: ,# u ,y'1, Srt u'$f -*mgsphntra

mal<anan terbaik t4ng dimakan *sofiang adalah yang
bensal dari hasil dan *sungguhryn analm5p
ifu adalah termask hasil uahangm."

Begitu pula wajib memberi nafloh kepada kakek
dan nenek, karena isfilah kedua orang fua berlaku

r.rntuk semuanya. Dalilqla adalah firman Allah &, -;U

\St:#'0kufilah) agEma onans finmu lbnhim." lQs.
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Al Hajj l22l: 781. Allah & menamai Nabi Ibrahim

sebagai orang fua padahal dia adalah nenek moyang-

Disamping ihr, kakek adalah seperti a9fr, sedangkan

nenek itu seperti ibu dalam hal hukum anak seperti

ditolaknya kesaksian dan lain{ainnya. Begitu pula

dalam hal kamjiban memberi nafkah.

Seorang a37ah uniib memberi naflrah kepada
anakngn. Hd ini berdasarkan riwaSnt Abu Hurairah I{&,

s':6; e* ,!, l?31,:f*'{tt *v tu, * 4t a "E e;Ll
€* :lri ,:t\rs e 1n;1 ,J@ ,t?1 ,t* ,da.:,:t* ob 4l ,,)(ii

,!a ,ev2e ,)b $ ,iE ,:fi €*,i,i.e4i( tb'^r$t ,Jvi ,rT

.*, pt Ui ,j6 ,i g* 'seorang laki{aki menemui

Rasulullah S lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, aku

memiliki (uang) satu dinar' Nabi bersaMa,
'Naflsahlanlah untuk dirimu *ndiri Lelaki tersebut

berkata, 'Alnr memiliki (satn dinar) lain" Nabi bersaMa,
'Nafl<ahl<anlah unfuk analwtu" Lelald tersebut berkata,
'Aku memiliki (satu dinar) lain' Nabi bersabda,
" Nafl<ahlanlah tntuk keluargamu (isbif Lelaki tersebut

berkata, 'Aku memiliH (satu dinar) lain" Nabi bersaMa,
'Nalkahlranlah untuk pnbantwnu" Lelaki tersebut

berkata, 'Alan memiliki (satu dinar) lain" Nabi bersaMa,
-I{amu lebih tahu untuk aF uang ifu digunal<an-"

Seseorang iuga waiib memberi naflrah kepada

anaknya anak (cucu) dan setenrsnya ke bawah, karena

istrlah anak berlaku untuk cucu dan setemsnya ke
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bawah. Dalilnrc adalah firman Allah &, 1;t; -r#-"Wahai

anak Adam-"

Seorang ibu juga wajib memberi nafkah kepada

anaknya, berdasarkan firman Atlah &, 6.ii:l4tT\437
" Janganlah *oftrng ibu menderita ke*ngnraan l<arena
analmgm-" (Qs. Al Baqarah [2]: 2331- Disamping itu,
apabila nafkah wajib diberikan oleh a57ah padahal ayah
adalah yang menyebabkan anak lahir secara zhahir,
maka tenhrngra dia lebih wajib lagi atas ibu karena ibu
adalah yang benar-benar menyebabkan sang anak lahir
(dengan melahirkanqTa). Begitu pula, seorang ibu juga
wajib memberi nafkah kepada anak dari anakn3Ta
(cucun57a), sebagaimana yang telah kami uraikan
berkaitan dengan ayah.

Sedangkan unfuk kerabat selain kedua orang fua
dan anak seperti saudara lald-lah dan paman serta
lainryla, maka seseorang Udak wajib memberi nafloh
kepada mereka; karena gTariat hunp mewajibkan
memberi nafkah kepada kedua orang fua dan anak,
sementara selain mereka fidak digabungkan dalam
stafus anak dan hukum anak, sehingga orang-oftmg
tersebut fidak digabungkan dengan mereka dalam hal
kanajiban memberi nafkah.

Penjelasan'

Kami mulai dengan firman Allah & yang paling mulia

berkenaan dengan pasal ini, yaifu ayat
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"rL;S n'$V ruLrLVfr <1 6i.',#;
" Dan Tuhanmu tekh memqinbhkan surun lamu iangan

manyembh setain dia dan hendaklah l<amu befimt baik pda ibu

hpkrnu dengan sehik$aikn5n." (Qs- Al Israa' llTl:23l,-

Dalam a3rat ini Allah menyrnrh dan ma,rnjibkan mantrsia

agarberbakti kepada kedua orlng ttnnlp-

hnu Abbas, Al Hasan dan Qatadah berkata, "A!pt tersebut

bulonlah qadha hukum, tapi qadha perinhh-"

hnu Taimiyyah berkata, "Qadha ihr ada dua: Qadha l{auni

dan Qadha Sln 'i. Sedangkan Qadha S5ar'i adalah.seperti lirman

Allah 8i, &.3 &i;t, dimana agpt ini dalam Mushaf hnu Mas'ud

tertulis 'wa washsha." Ini merupakan salah sahr bacaannya,

dimana bacaan ini juga dibaca oleh lbnu Abbas dan Ubay'

hnu Abbas berkata, "Altat tersebut dibaca 'Wa Washsha"

Mengingat ada dua huruf Waunr yang berdampingan, maka

kemudian dibaca 'Wa Qadhel; karena apabila dibaca 'Wa Qadhei ,

maka Udak akan ada png mendurhakai Allah."

Akan tetapi Abu Hatim mengingkari, bahwa hnu Abbas

mengatakan demikian. Dia mengatakan, "Kalau kita mengatakan

demikian, maka oftng:oftmg Zindiq akan mencaci maki Al Qur'an

kita."

Menunrtku (Al Muthi'i): 'Sangat tepat apa lang
dikatakan oleh Abu Hatim, karena bagaimana mungkin '\llawu"
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berdampingan dengan uShadn dalam selunrh mushaf lalu kalimat

'Wa Washsha'diganti menjadi Wa Qadhd?"

Para ulama Kalam mengatakan, "Qadhadalam bahasa arab

disunakan unh,rk beberapa pengertian. Ada qadha png berarti

perintah, seperti firman Allah, :'Et -it 6!# $1 4: #; " Dan

Tuhanmu telah mernqinbhkan suptn kamu iangan manyembah

sekin db." (Qs. Al Israa' ll7lz 231. Ada juga qadha yang berarti

penciptaan, seperti firman Allah, ,t;- 4 # & |;#t
"Maka Dia manjadil<annja fiiuh langit dalarn dua mas." (Qs.

Fushshilat [4U: 12). Ada juga qdha Fng b€rarti memutskan

hukum, seperti firman Allah, b6.;Uei;6 "Maka putuslanlah

aF Wrg hqTdak l<amu pttuslcan.' (Qs. Thaaha 1201: 721. Ada

juga qadhayang b€rarti selesai, seperti ftrrnan Allah A, F$'rS

d}f'5 *4,rs5i" Tetah dipfistran pqran yans lcanu Mw
maarryakanntq kepdahl." (Qs. Yrx$td [12] 4U. Juga firman-

Nw, i1{+!1 r!/3$9" Apbila lannu te,bh maneetmilcan

ibadah lnjimu,' (Qs. ru Baqarah 121: 2@l dan firman-Irl5ra, 6f
2rliAfi ,;-t "Apbita tetah ditwaitan shalat" (Qs. Al Jumu'ah

t62I 10).

Ada juga qadha yang berarti kehendak, seperti firman

Anah, @ 6Jq 3 fi 3iirfiF C1 r# $y"epbita Dia tetah

menebpl<an snuafu, mala Dia hantp furkab kepadanim:
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'Jadilah', mal<a jadilah dia.'(Qs.Aali Imraan [3]: 47)- Ada juga

qadha yang berarti u@pan, seperti firman Allah, *h iK Yt

i.fi Gj tlyt-J3:.+g} uDan frdatdah l<amu Muhanmad)

bqada di slsi tnng sebehh bamt ketila l{ami maniampilan

FinAh kepda Mus." (Qs. Al @shash 1281: Ml.

Sedangkan berkenaan dengan ftrman Allah, '# l^U

7S). Al Qurthubi mengatakan, "Nabi hrahim & adalah nenek

mo!/ang bangsa Arab selunrhnf." Ada pula 1nng mengatakan,

bahwa aSnt ini dituiukan untuk seluruh kar.un muslimin meshptn

mereka semua bukan mempakan anak ketunrnannya, karer,a

kehormatan Nabi lbrahim bagi kaurn mr.rslimin seperti kehormatan

alnh bagt anaknyra. Dalil atas hal ini adalah ftrrnan Allah S, 3

',ii u'$fiW" "Dia (Allah) telah mqnmai l<amu sekalian

oftngoftng muslim dad dahufu." (Qs. Al Haij l22l:781.

Ibnu Zaid berkata, "Alrat tersebut adalah afi dari firrnan

Auah, ,rt t^#'AW-;\ 
or,t iI nel$$q 'Ya ruhan

kami, kdikanlah kani betdua oftng tang finduk ptuh kepda
Engkau dan fradikankh) dianAn anak anan kami unat tnng
tunduk ptuh kepda Englanl." (Qs. Al Baqarah 12lz 1281.

hnu Zaid dan Al Hasan berkata, "Kalimat 'dia' meruiuk

kepada hrahim." Artinya adalah, bahwa Nabi hrahim &
menamai kalian orang-orang Islam sebelum Nabi Muhammad #'
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An-Nahhas berkata, "Pendapat ini bertentangan dengan

pendapat para ulama besar kaum muslimin."

Diriwa5atkan dari Ali bin Abi Thalhah dari hnu Abbas

bahua dia berkata, "'Dia (Allah) Telah menamai l<amu sel<alian

oftnrynng mtslim dad dahufil, (Qs. Al Hajj l22l:781!aitu dalam

kitab-kitab terdahulu dan Al Qur'an."

Sedangkan berlrenaan dengan firman Allah, i"Y. #
" Wahai anak rMam," Al Qr.rthubi berkata, "Ayat ini b€rlaku r.rnhrk

seluruh manusia di alam semesta." Sedangkan berkenaan dengan

firman Allah, t6il %:-fi '!\43 * "Janganlah seonng ibu

mendedb karena anakrTj/a," (Qs. Al Baqarah [2]:

2331. hnu Bathttnl berkata, "AlEt ini boleh diarfikan 'Janganlah

saling mernbahalnkan', lnifu seorang anak diambil dari ibu

kandr-rngnya lalu diberikan kepada perernpuan lain unhrk

menytrsuinSa. Boleh iuga diarfikan 'Janganlah seorang ibu

membahayakan sang ayah' dengan tdak mau menlusui sang

anak. yaihr janganlah seorang ibu menolak menytrsuinya dalam

rangka unhrk mernbahayakan aphnyra atau supaSn bisa meminta

lebih baqnk dari upah standamga."

Nafi', Ashim, Harnzah dan Al Kisa'i membacanya

"Tudharn"dengan fathah huruf Ra' 5nng bertasydid dan majzum

karena dimalsrd huruf Nahi (yaitu '[a"). Sedangkan Abu Amr,

hnu Katsir dan Aban meriwayatkan dari Ashim dan segolongan

ulama, bahwa bacaannya adalah " Tudhaml' yaifu Rofa'

(dhammalltkarena ma'thuf pada kalimat "Tukallafu Nafsun" yang

merupakan l<habar (rdal<si berita) tetapi maksudnya perintah.
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Dirivrnyatkan dari Umar bin Al Khaththab aS bahwa dia

membaca, " Ia TudhannJ' dengan dua huruf Ra' dimana 3nng
pertama fathah. Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas {$ bahwa dia

membaca "Ia TudharinJ' dengan membaca kasnh sebelum huruf

akhiq lnifu Ra'lnng pertama.

Sedangkan berkenaan dengan hadits Ai$rah 6,, maka ihr

tekrh &-bl<fuij dalarn pembahasan tentang Fanidh. Adz-Dzahabi

juga mencanfumkannla dalam Siwr A'hm ,4n'Nubla'dengan

redaksi, ry- t' b ,y'jt ,SSl v*t'o\"Sawssthrya makanan

tqfuik tang dinalan s*eoftng adalah tnng bensal dafi hasil

uahanSn sqtdiri."

Abu Daud dan Al Hakim juga meriunyatkannya dengan

redaksi,

a f)9r ,*',&t a ,h:s, !,rrt
O ,.2 O1

€)Yt
"Anak adalah salah atu hasil uahanya tang

pling hik, mal<a makanlah dari harb mqel<a" (Sanadqn

Shahin.

Sedangkan berkenaan dengan hadits Abu Hurairah, hadits

ihr diriwa5atkan oleh AslrSyafi'i dan Abu Daud dengan redaksinSn,

An-Nasa'i dan Al Hakim juga meriwa3ptkan 5nng sernisalnya

dengan mendahulukan kata istri atas anak. Hadits ini iuga
diriua3ntkan dalam Shahih Muslim dari ialur periwayatan Jabir,

dengan mendahulukan ishi dadpada anak -tanpa keraguan'-.
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Al Hafzh hnu Hajar berkata, "Yang diperselisihkan dalam

hadits ini adalah pada riwayat Yahya Al Qaththan dan Ats-Tsauri.

Yahya mendahulukan kata isti daripada anak, sementara Sufuan

mendahulukan kata anak daripada isti. Padahal seyogyanya salah

safu dari tidak didahulukan atas lainn3n dan justtr hanrs

sama; karena telah sah dari Nabi f$ bahura apabila beliau

bersaMa beliau mengucapkannSn tiga kali, sehingga bisa jadi

ketika mengulanginya beliau mendahulukan anak dan ketika

mengulangiqn lagi mendahulukan isti, sehingga hukumnya

adalah sama."

Ash-Shan'ani berkata dalam Subufi.s &lan,'Penafsiran
tersebut jauh, karena pengulangan ucapan beliau tdaklah urnum.

Jusbu yang biasa dilakukan beliau adalah, tidak mengulanginln.

Beliau hansa mengulangi apabila masih belum dipaham. Contoh

lainn3n adalah iawaban terhadap pertanSaan yang tidak biasa

diulang lantaran fidak dibuhrhkan karena penanya telah

mengetahui jatraban tersebut. Disamping ifu, riwalnt Jabir png
tidak ada pengulangan di dalamnya semakin menguatkan riwalnt
gnng mendahulukan keluarga."

Hukum: Aslrsyafi'i Ag berkata, "Dalam Al Qur'an dan

,As-Sunnah dlelaskan, bahwa ayah wajib mernberi nafkah kepada

anak-anaknya yang masih kecil dalam bentuk bia5a untuk

menyusui (membayar perempuan unfuk , pakaian

dan pelayanan."

Penjelasannya adalah, bahwa seorang aph wajib

menafkahi anak-anaknya. Dalilnya adalah firman Allah &, 1;
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*y +'g:;S flt; "Jansanlah karnu membunuh anak-anak

kanu l<arena takut kemiskinan." (Qs. Al Israa' [17]' 31).

Dalam alnt ini, Allah melarang membunuh anak karena

talut miskin. SeandainSa menafkahi anak tidak wajib bagi mereka,

tentu mereka tdak akan takut miskin. Dalil lainnya adalah ftrman

Allah &,'|fiA '#36 N1 'r;:A 8y "x.-udian iika maeka

manSrusukan (anak-anal<) unfulonu, mal<a berilanlah kepda
merela uphnjn." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6). Dalam ayat ini, Allah

menyuruh seorang agnh memba3nr upah atas disusuiqn anaknya.

Ini menunjukkan bahwa dia wajib memberi nafkah kepada

anaknya.

Sementara berkenaan dengan hadits Abu Huraimh yang

menyebutkan tentang seorang laki-laki Sang menemui Nabi $ lalu

mengatakan "Aku memiliki satu Dinar" lalu Nabi menjawabnSn,

lalu dia mengatakan lagi "Aku memiliki safu Dinar lain" dan

mengulangi lagi pertanyaannya, maka hadits ini telah lrerrrti takhrii

sebelumnya. Begitu pula hadits tentang Hindun bin Utbah 1nng

menyebutkan, bahwa Abu Sufun seoftrrg laki-laki pelit, lalu Nabi

bersabda kepadaqn, qs',jijiu; {'$ii 9;i13" 6 $9 "Ambiltah

snukupnta untuk u dan keperfinn anaknu dengan

@m tnng baik

Disamping ifu, anak adalah bagian dari ayah, sebagaimana

dia wajib menafkahi dirinya sendiri, maka dia juga wajib menafkahi

anaknya.

Apabila sang anak tidak memiliki ayah atau memiliki aSnh

tetapi miskin, sementara kakeknya ka!t, maka dia (sang kakek)

wajib menafkahi cucunya dan seterusnya ke bawah. Pendapat ini
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dinyatakan oleh Abu Hanifah. Akan tetapi menurut Malik, sang

kakek tidak vrajib menafkahi cucunln.

Sedangkan dalil kami adalah firman Allah 8[, i"la -r#_

" Wahai anak Adam" Dalam ayat ini Allah menamai manusia

sebagai anak Adam, padahal Adam adalah nenek molrang mereka.

Besitu ptrla firman Altah E, 3*rb i+9L Gjl(, L *4V

Z;X; 'Dan,aku rugikut agzuna bapk-bpltat tnitu lbnhim,

Ishak dan YaQuh (Qs. Yuusuf l12l: 38). Dalam ayat ini
disebutkan bahwa Nabi Yusuf & menamai mereka sebagai bapak,

padahal mereka adalah kakek. Sedangkan argumentasi lainnSn

adalah, bahwa antara keduan5a (orang fua dan anak) ada

hubungan kekerabatan yang menyebabkan merdeka dan

ditolaknp kesaksian, sehingga nafkah juga wajib atas sang ibu.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Ahmad. Akan

tetapi menunrt Malik, sang ibu tidak wajib memberi nafkah.

Sedangkan menurut Abu Yusuf dan Muhammad, sang ibu wajib

memberi nafkah, akan tetapi ka,rajiban tersebut ditanggung ayah

apabila sang aph ka!n."

Sementara bantahan kami terhadap Malik adalah, bahwa

antara terdapat hubungan kekembatan yang moutrajibkan

merdeka dan ditolaknya kesaksian, sehingga manrajibkan pula

pemberian nafkah, seperti halnya yang berlaku bagi ayah.

Disamping itu, ketika nafkah wajib atas kakek padahal hubungan

anak hanya sebatas lahiriyah saja, maka tenfunya nafkah tersebut

lebih wajib bagi ibu karena hubungan antara keduanya benar-benar

pasti (karena dia yang melahirkannga).
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Sedangkan bantahan kami terhadap Abu Yusuf dan

Muhammad adalah, bahwa nafkah tersebut wajib diberikan oleh

orang yang nasabnSa benar-benar meyakinkan (tersambung

dengan sang anak) sehingga tidak perlu dilimpahkan kepada sang

ibu, seperti halnfra lokek yang tidak perlu melimpahkan nafkah

yang telah diberikannp kepada sang ayah- Tentang perkataan

kami "lnng nasabnya benar-benar meyakinkan," ini adalah

pengecgalian dari anak 1tang dilahirkan di aAs dua kasur dan

alnhnya tidak;elas.

Apabila sang anak tidak memiliki ibu atau ada dari pihak

ibu atau ibunya ibu, maka agnh dari ibu urajib memberi nafkah

kepada cucunya dan seterunya ke bar,rnh. Jadi, pemberian nafkah

kepada anak wajib diberikan oleh setiap oftmg png merupakan

a3nh, atau ibungra baik dalam pengertian yang sesungguhnya atau

sekedar majaz (krasan); baik dari pihak aSnh atau ibu- Dimana

masalah ka,rnjiban mernberi nafkah ini sama-sama dipikul oleh

ashabh dan danwl arham, karena dia berkaitan dengan kerabat

dari sisi kelahiran, sehingga dalam hal ini hularmnya salna antara

ashabah dan dzawil arharn dari sisi kedtn otang fua, sebagaimana

lfang kami katakan berkenaan dengan masalah pelarangan

kesalrsian, qishashdan pemerdekaan budak.

Tentang rdaksi, "Maka wajib bagi anak" penjelasannya

adalah, bahwa seorcrng anak wajib memberi nafkah aSnhnp, ini

berdasarkan firman Allah &,

"tA.:S i:rS:V tuf:j t- b13 $i 4: r#;
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"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supya l<amu jangan

menyembah selain dia dan hendaHah kamu betbuat baik pada ibu
bapknu dengan " (Qs.AI Israa' ILT\:231.

Allah & berfirman lainnya,

"C_,XGhiate?_6

" Dan pe.ryaulilah kduan5n di dunia dengan baik." (Qs.

Llqmaan [3U: 15).

Yang termasuk berbuat baik kepada kedua orang fua
adalah dengan menafkahi keduan5n.

hnu Al Munkadir meriwa5ntkan bahwa seorang laki-laki

berkata, "Wahai Rasulullah, aku punya harta dan keluarga,

sementara a5rahku juga pun5ra harta dan keluarga, tapi dia hendak

mengambil hartaku" Nabi $ bersaMa, '*.\ UUt'c)l "Kamu dan

harAntu nilik a5nhmu."

Aislnh e meriuayatkan bahwa Nabi $ bersaMa,

ttl.,
o$ )) q# ';r, ,Y:;t Slt- 6'+S( Lt

o'-o

Pd
'saungguhnya makanan tefiaik tnng dimakan' seseorang

adalah dari hasil dan anakn5a adalah termasuk hasil
usahan5a."

Aisyah @ meriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa,
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it^- ;":,i1-;< l' 'a + ,s'rl'1lt oy

t0 ,
,1'1{iJl ol{- }.tiL'6 A,;f:, L-+-) Gst

vatrLLt
" SaunguhnSTa anak'anak l<alian dalah hibah dan Allah.

Dia memberikan anak-anak perenpnn kepda siap aja gng
dikehqdaki-It$n dan memberikan anak-anak lelaki kepda siap
aja 5ang dikehendaki-Nga. Dan harb merel<a adalah milik lalian

apbila l<alian membutuhl<ann5n."

Al Imrani juga menampilkan hadits ini, sebagaimana lnng
kami sebutkan di atas. Akan tetapi menurut kami apa 5nng

dilahrkanrUn tersebut perlu diteliti lagi. Dia berkata' Diriuaptkan
dari Jabir bahwa seoftrng lald-laki menemui Nabi $ lalu berkata,

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aSnhku mengambil hartaku lalu

dia menaflotrkannp." Sang aSah pun berkata, "Wahai Rasulullah,

aku menafkahkanryp kepada salah sahr bibinya dari ialur agahnya

atau salah sahr bibin5n dari jalur ibunya." lalu malaikat Jibril &
turun dan berkata, "Wahai Rasulullah, tanyakanlah kepada sang

ayah tentang qpir Sang dibuatr3n." Maka sang a3nh berkata,

"segala puji bagi Allah yang telah mernberi penielasan lebih

kepadamu, r{Ehai Rasulullah. Aku melanfunkan syair ini setiap hari

dalam hati tanpa didengar kedua telingaku." Lalu sang ayah

tersebut melanfunkan syaimya:

&:r,eljJyA,t a,-F; # qU'd{U,(,iV'$:e
tA 4. O

JiSi*L,ty-'l$-t #'*.,1 I "#u.'ah)i ^tl 
,tL.
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J;it ,*'r G"s! y;Ui # elu|$s! br'Ht ul ;:k
[,St ,**c 6i A# C d-tatr'"rpt'.:s. ili
li;;ir i*lJr uf'dfr? # W q:. |* ,;);'.^G
$ii'r ru'JJl,l,;,.jr *'d3 # ajJ,* t; il rt :!lt
ir; 7t #r,yl j;',i #'fr{ f>v.*u. f-,o ;r7

Aku metnbqimu makan sat masih bayi dan mendidikmu

menjelang engl<au deumsa # Pada ma ifu engl<au memakan
lapr dan haus

Ketita engl<au meft,fi k*akibn pada makm lnri, Aku Udak tidur
# semalarnan l<aretn terjaga demi manjagamu

eakan-akan hantm akuhh Snng mqaskan rm skitutu #
Semenbn air mahlru tants mengalir

Akan tebpi ketil<a engl<au telah deuasa # dan berhasil menggapi
ap gnng aku angan-angankan

Englau metnbalas kebil<anku dengan kdurlnl<aan # Seal<an-

al<an engl<au adalah jang memberi niknat tahadap dirimu sendiri

Jil<a englau fidak memprhatikan hakku sebagai alnlunu # Bis
jadi engkau akan melahlan

Seperti 5nng dilalni<an tekngga terhadap tetangga Snng bercelisih

dengann5m* I-ayalmW omng yang menolak orang-oftng tnng
benar.
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Cabangr Seorang anak wajib mernberi nafkah kepada

ibunp. Akan tetapi menurtrt Malik, dia fidak wajib memberi

nafkah . Sedangkan dalil 1tang kami jadikan acuan

adalah keterangan-keterangan dari Al Qrrr'an dan Sunnah yang

telah disebutkan sebelumnSp. Sedangkan dalil lainnya adalah hadits

Snng menyebntkan,

Jru1,{'t *vht J:" olt ,frttLl
'jd eu'"; ,j$ ,:,!31 ,Jv $';,,hr i-jU

9;r'; tJG 
'lJJif

.'!() i ,*t:)t
i6'of jyG ,tf :Jv

'seorang laki-laki menernui Nabi $ lalu bertanSn, 'Wahai

Rasulullah, siapakatr orang l;ang paling beftak
dengan baik?' Nabi menjauab, 'Ibumd, dia bertanyn lagr,

'Kemudian siapa lagi?' Nabi menjawab,'Ibumi, dia bertanlp lagi,

'Kernudian siapa lagi?' Nabi menjawab, 'Ibund. Kernudian dia

bertanya untuk yang keempat, dan Nabi meniar,rnb,'ASnhmLt'."

Di antara benfuk bakti kepada ibu adalah dengan memberi

nafkah kepadanp. Disamping itu sang ibu menjadi orang merdeka

apabila sebelumnln dia berstatus budak dan juga dia tidak wajib

dihukum gishashapabila dia melakukan findak pidana terhadapnya

(anaknSn), dan selain itr.r kesaksian sang arnk terhadapn5a juga

tdak diterima, sehingga sang anak uajib memberi nafloh

kepadanp seperti halnf kamjiban memberi naflcah kepada sang

a}Iah.
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Seomng anak juga wajib menafkahi kakek dan nenek serta
seterusnya ke atas; baik kakek-nenek dari pihak agnh atau kakek-
nenek dari pihak ibu. Pendapat ini dinSatakan oleh Ahmad, Ats-
Tsauri dan ulama fikih rasionalis.

Sedangkan menunrt Malik, seonng anak Udak wajib
memberi nafkah kepada kakek dan neneknln dan bqitu pura
sebaliknln, karena kakek bukanlah ayah yrang

Sedangkan argumentasi kami adalah, bahwa antara
keduan3a ada hubungan kerabat yang meurajibkan adanya
kemerdekaan dan ditolaknya kesaksian, sehingga anak wajib
memberi nafkah kepadanya, seperti halnya yang berlaku dalam
hubungan antara anak dengan ayahn5n.

Cabang, Memberi nafkah kepada kerabat hukumnya u/ajib
meski agama keduanp sarna atau berteda. Apabila salah safunya
muslim, sementara png lainnya kafir, maka hal tersebut tidak
menghalangi wajibnln memberi nafkah, karena ifu merupakan hak
Snng berhubungan dengan stafus il*, baik agama keduaryp
sarna atau berteda, seperti halrrya memerdekakan budak karena
kepemilikan.

Sedangkan memberi nafkah kepada selain kedua orang hra
dan anak, seperti saudara laki-laki, putra saudara laki-laki, paman
dari jalur ayah dan puha parnan dari jalw a5nh, maka hukumnya
tidak wajib. sementara menunrt Abu Hanifah, wajib memberi
nafkah kepada setiap kerabat yang masih ada hubungan mahrarn.
Dengan demikian, maka wajib memberi nafkah kepada saudara
laki-laki dan anak-anaknya, paman dari pihak ayah, bibi dari pihak
a5rah, paman dari pihak ibu dan bibi dari pihak ibu. Akan tetapi dia
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tidak uajib memberi nafloh kepada anak-anak pannn dari pihak

ayah, anak-anak paman dari pihak ibu dan anak-anak bibi dari

pihak ibu.

Sedangkan penjelasan perkataan Ahmad adalah, batula

seorcng anak urajib mernberi nalloh keeada seti:rp trd{I lpng
merupakan ahli uaris; seperti saudara hlGhh, Ft'ra sadara lakt
laki, paman dari pihak alBh dan puba parnn dari trhak ayatu

Akan tetapi, dia tidak unjib mernberi nall€h keeada frfii sadara

laki-laki, bibi dari jalur afah, prhi bibi dari iahr agph dil prfri
paman dari;alur ayah.

Umar bin Al Khaththab 45 bel*afr4 "Dia wqfib mernberi

nafleh kepada setiap kerabat yang dik€tatui rnsabngn-'

Sedangkan dalil 17ang lomiiadilGn acuan adalah hadits Abu

Huraimh tentang seorang laki-lah Snng mernihki uang satr dhar
dan safu dinar lain sampai Nabi $ b€Gabda keeadarryB, 'I(annt

lebih bhu (untul< siap @ng tqshft annflanUnl" dinrana Nabi

tdak men5nrruhnya agar menaflohkannya k€eada lrerabat-

kerababrya. Ini mernrniukkan, bahura dia tdak ura$b merrberi

nafkah kepada kerabat-kerabamln.

Apabila dikatakan, "Ayah tdak db€hfi padahal da u,e[b

mernberi nafkah," maka lomi katakan 'Tdah dryatalian bahm
anak wajib mernberi nafkah, dan hal ini mendranlsan perillqgntts

seoftmg a5nh mernberi nafloh keeada anals[I4 lor€na da
memiliki kehormatan png lebih besar dari analt

Disamping ittr, orang png menSnmakan k€Ara cang hra

dengan anak tidak akan bisa men1nmaltan rn€rdra daliln hal

kehormatan, sehingga tidak disamakan dengan merdra dalam hal

karuajiban memberi naflGh. Selain itu iuga, apa yang telah
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dijelaskan adalah masalah kekerabatan 1nng tidak mewajibkan
adanla nafkah meskiptrn ada perbedaan agarna, sehingga

hukumnSp juga tidak wajib memberikan nafkah apabila agamanlra

sarna, seperti halrrf putra paman, sebagaimana pendapat Abu
Hanifah dan seperti perkara pada selain ahli waris sebagaimana
pendapat Ahmad."

AslrSyirazi e berkata: PasaL Memberi nafkah
kepada kerabat Udak uajib kecuali atas orang kagn atau
orang lnng bekerja sendiri
melebihi kebututran !/ang

penghasilanryra ifu
diberikan kepada

!/ang
bisa

kerabatn3Ta- Sedangkan orang lrang penghasilannya
fidak melebihi kebutuhannSTa (pas-pasan), maka dia
fidak wajib memberikan naflratr kepada kerabatnya- Hal
ini berdasarlran riwa3rat Jabir 6, bahwa Rasulullah &
bersaMa, ,r!t # ,ftt l,f bf ,*i.l:*lt rH,'€;r;t 3ti ri1

#rj ,rw'P oig bg "ap"bita salah *onng dari l<atian

misldn, hendaHah dia memulai dengan dirinsp sndiri.
Apbila ada kelebihan (dari biaSp hidupn5Ta) mal<a

hedalm5n difurtlran kepada keluaryanjn- Apabila ada
kelebihan, maka hendalmga dibrikan kepada
kerababt5n-"

Apabila seseorang fidak memiliki kelebihan uang
selain lpng diberikan kepada istriryn, maka dia tidak
wajib menafkahi kerabatnya. Hal ini berdasarkan hadits
Jabir rg. Alasan lairrnp adalatr, memberi nafkah
kepada kerabat adalah membanfunSn, sementara
memberi nafkah kepada istri adalah sebagai
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kompensasi bagrnp, sehingga memberi nafkah kepada
istri itu didahulukan atas memberi nafkah kepada
kerabat. Selain itu, memberi nafkah kepada istri
hukumryn wajib karena kebutuhannya, sehingga dia
didahulukan atas nafkah kepada kerabat, seperti hdnsn
menafkahi diri serdiri.

Pasal: Kerabat fidak berhak mendapat nafkah dari
lrerabat lainqTa apabila fidak membuhrhlranqTa. Apabila
dia k 31a, mal<a dia tdak berhak mendapat nafkah,
karena pemberian nafkah tersebut h.np sebagai

Undalran membarrhrrSa, sementara orang ka3na ifu tidak
membuhrhkan bantuan. Sedangkan apabila dia miskin
dan tidak bisa bekeria karena belum bligh atau sudah
tua atau gila atau lumpuh, maka dia berhak dinafkahi
kerabatqTa, setab dia dalam kondisi membutuhlon,
mengingat dia itu tdak memiliki harta dan tidak bisa

bekerja.

Sedanglran apabila dia mampu bekeria karena
kondisinya sehat dan lsnat; apabila dia termasuk kdua
oftmg tua, maka dalam hal ini ada dua pendapat As1r

Syaf i:

Pendapat Pertama: Dia berhak mendapat banhran
nafkah karena dia membutuhkan nafloh itu dari
kerabat4p, epeff hultUn orang lnng menderita
kelumpuhan.

Pendapat Kedua: Dia fidak berhak mendapat
banfuan nafkah, karena kemampuan bekerja adalah
seperti kondisi mampu (kaya)- Oleh karena ihr,
Rasulullah S menlnmakan keduanln dalam hal
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keharaman menerima zakat, lpifu dalam sabdan5Ta, I
ei lt ,t;Ll.:llt'r..,,i.'",fir'Sqd .Melrah (akat) frdak hatal

bagt onang lraya dan onang Wng lruat (mampu
bekerja)."

Sedanglran apabila lpng rnampu bekerja
merupakan anak, maka berkenaan dengan kehanrsan
memberi nafkah ada dua riwayat pendapat ulama fihh
Aslrslpfi'i. Di antara ulama madzhab lorni ada 3nng
mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua
pendapat Asfsyafi'i, seperti yang berlaku pada kedua
orang fua. Ada pula lpng mengatalran, bahura sang
anak fidak berhak mendapat anak nafkah, menurut safu
pendapat yang disepakati ulama; karena kehormatan
orang tua itu lebih kuat sehingga dia tetap mendapat
nafkah, sementara kehormatan anak lebih rendatr
sehingga dia juga tetap berhak mendapat naflrah
meskipun dia masih mampu bekeria.

Penjelasan:

Hadits Jabir diriunyatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud
dan An-Nasa'i dengan redaksi, "Bahwa Nabi $ bersaMa kepada

seorang laki-laki,
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"Mulaitah dengan dAimu dangwt mqafl<ahi dtuimu;

Apbila da kelebihan, mala bqilanlah ke@a keiargamu-

Apbih ada kelebihan, naka bqikanlah kepda kmbtnu-
Apbih ada kelebihan, mal<a bqilanhh kePda anu dan anu-"

Sedangkan berkenaan dengan hadits, l:t $.'i;Llt k1
'e I it 6)J. " Sdel<ah frdak hahl untuk orug l<a5a dan oft'ng

5ang masih lflat 6pnr masih bln Maiiz),' hadits ini diriuralntkan

oleh An-Nasa'i dari Abu Hurairah dalam pernbatrasan zakat dari

Hannad bin As-Sari; Ibnu Maiah dari Muhammad bin Ash-

Shabbah; Abu Daud dari Abbad bin Musa Al Khattali dalarn

pembahasan zakat dari ialtg Abdullah bin Amq dan At-Tirmidzi

dalam penrbahasan akat dari Muhammad bin Baqenr dari jahr

Abd bin Amr dan dinilai lnsan oleturla.

AlGn tetapi, ada 5nng merrgatakan bahua q^r'bah fidak

meriuaptkanngra se@ra mar{u'. Dalarn sarndnp juga terdapat

Raihan bin Yazid }nng dinilai btqah oleh Yahtn bin Ma'in- Abu

Hatim Ar-Razi berkata, "Dia adalah S!,aikh lnng maihuL"

Sebagian ulama lainnSra mengatakan, 'Sanad hadib ini tidak sah

dan ini hanp mauquf pada AMullah bin Amr-" Ahmad juga

meriwayatkannya dari jalur Abu Hurairah danialur hnu Umar.

At Majrru'SloaltAl Mutudzdzab ll ,Og



Abu Daud berkata, "Hadits-hadits lain dari Nabi $
sebagian redaksinya adalah'ei i7 €{."Yang kuat tagi sehat"

sementara sebagian redaksi lainnya, 'rt-f " Yang kuat"

Penjelasan Redalrsional-- Min;ah adalah kuat. Allah *
berfirman, @ &FG ,Z-it " Yang mempunl,ai akal gng cqdas)'

(Os. An-Najm [53]: 6). As-&lun adalah oftmg ]Eng anggota

hrbuhnSn normal (tdak cacat).

Hulnrm, Seorang kerabat tidak berhak mendapat nafkah
dari kerabat lainnp sampai yang memberi nafloh ifu kap. Yaitu
apabila dia memiliki uang lebih dari lang digunakan untuk
keperluan diringra dan keperluan istinya unfuk sehari semalam.

Hal ini berdasarkan hadits Jabir png telah disebutkan oleh Asy
Syirazi. Nafkah kepada isti didahulukan atas nafkah kepada

kerabat, dikarenakan sang suami wajib memberikan nafloh
kepadanya disebabkan dia butuh kepadanp, sementara nafkah
kepada kerabat hanlplah perbuatan membantu dan menolongnya.

Oleh karena itu, nafkah kepada isti lebih didahulukan dari nafloh
kepada kerabat. Disamping itu, nafkah kepada istri hukurnnya

wajib disebabkan adanya kompensasi, sehingga nafkah ifu lebih

didahulukan atas nafkah kepada kerabat, sebagaimana didahulu-

kannya nafkah dalam masalah utang.

Apabila sang sr.rami bekerja dan hasil usahanya dapat
menorkupi kebutuhannya dan kebufuhan istrinya untuk sehari

semalam, maka dia rlnjib memberi nafkah kepada kerabatnya,

karena kemampuan bekerja hukumnya sarna dengan orang kaya
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dalam hal keurajiban memberi nafkah- Oleh karena itu,

diriwaptkan bahwa dua orang laki-laki pemah meminta sedekah

kepada Nabi $, lalu Nabi $ bersabda,

',s;il,l'r',s/

'e. W. r;r'fi *aLfltf i; 6+Ll

"Al<tt memberikan sdekah kepda kalian berdm setelah

kuwbhukan kefua kalian Mua bahvn sdelah ini frdak boleh

diWlan kepda oftng laSn &n oftng kuat 5nng masih mampu

fuketia."

Dalam hadits ini Nabi $ menjelaskan, bahwa kemampuan

bekerja sarna dengan orang lpng kalp. Apabila orang yang

menafkahkan harhnya memiliki perabotan mmah, maka dia wajib

menjualnya unfuk dinaflohkan kepada kerababryra-

Sedangkan dalil kami adalah, bahwa nafloh kepada kerabat

hukumnya wajib dengan catatan orang Snng memberi nafkah

merniliki harta lebih dari bialra hidupnya unhrk sehari semalam,

atau memiliki perabotan rumah png nilainya melebihi kebutuhan

hidupnya sehari semalam. Dalam kondisi demikian dia hanrs

menjualnya unfuk dinaflohkan kepada kerabatrln seperti afh.
Seorang kerabat tidak berhak dibantu kecuali apabila dia dalam

keadaan miskin dan tidak mampu bekerja, baik karena masih kecil

atau gila atau lumpuh atau ttra. Apabila orang ini masih memiliki

harta yang menorlmpi kebutrfiannya, maka dia udak wajib

dinaflohi kerabat lainnyra, karena karajiban memberi nafkah

kepada kerabat hanyalah bersiht membantu, sementam orang

lnng masih memiliki harta tidak berhak mendapat banhran.
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Apabila seseorang memiliki pekerjaan atau masih mampu
bekerja gnng dapat i kebutuhannya, maka dia tidak wajib
diberi nafkah oleh kerabat lainnya, karena kemampuan bekerja

sama seperti orang kaln dalam hal tidak wajibnya diberi nafkah.

Jika dia sehat, tapi tidak bisa bekerla; iika dia termasuk kedua

otang tua (ayah atau ibu), maka dalam hal ini ada dua pendapat

Aqrssnfi'i:

Pendapat Pertarna: Dia unjib dib€ri nafkah oleh anaknya
yang ka1n. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Ahmad.

adalah, karena dia memerlukan banfuan sehingga mirip
orang lumpuh.

Pendapat Kedua: Dia tdak wajib diberi nafkah oleh
anakn3a, karena dia masih mampu bekeria, sehingga mirip orang
png bekerja.

Apabila sang anak sudah bligh, sehat dan mernbutrhkan,
tapi dia tdak bek€da, maka dalam hal ini ada dua riura3nt

pendapat ularna fikih Asrslafi'i. Di antara ularna madzhab kami
ada yrang , bahrrra dalam masalah ini ada dua pendapat

Aqrq/afi'i seperti 3nng berlaku pada kedua orang tua.

Ada pula yang mengatakan, bahun dia fidak unjib diberi
nafloh, menurut sahr pendapat png disepakat ulama; karena

kehormatan ormg ttra lebih ktrat, sehingga dia tetap wajib diberi

nafkah iika sang anak sehat, sementara anak itu lebih lemah,

sehingga dia tdak wajib diberi nafkah iika masih sehat.

Demikianlah yang mmjadi pendapat madzhabkarni.

Abu Hanifah berkata, "Apabila anak perempuan sudah

baligh maka nafkah untuknya tidak gugur sampai dia menikah,
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karena dia fidak bisa bekeria sehingga hukumnya seperti

perempuan kecil.'

Sedangkan argumentasi kami adalah, bahwa penggugumn

nafkah anak laki-laki adalah sarna dengan perigguguran nafloh

anak perempuan, seperti halnsra 1ang berlal<tr dalam kondisi

diriqn yang mampu. Apa snng dikatakannya adalah tdak benar,

karena sang anak peremptran bisa bekeria sebagai selrretaris atau

h.rkang tenun atau bunrh pabrik obat atau guru TK atau pekerjaan-

pekerjaan lainnya dengan tetap menjaga dirinln dan mencari

rer:eld, grang halal. Dan perempuan pada masa Abu Hanifah ada

lnng bekerja sebagai tukang tenun dan pekeriaan-pekerjaan

lainrya.

Aslrsyirazi * berkah: Pasal: Apabila lnng
berhak menerima nafkah adalah ayah dan kakek atau
l<alrck dan ayahn5Ta kakek (buyut), semenkma keduan5la

adalah orang kaya, maka nafkah harus diberilon
kepada kerabat yang paling dekat dengan keduanla,
karena orang tersebut lebih berhak mendapat bantuan
daripada orang lpng jauh- Apabila dia memiliki ayah

dan putra yang k y., maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fihh AqrS1nf i:

Pendapat Pertama: Nafkah waiib diberikan oleh

sang alnh, karena kewajiban nafkah telah ditetapkan

berdasarkan firman Allah &, ";ii'$ "r;in 5 ,3$ lp;

'o-iji\ * Dan kewaiiban ayah memberi mal<an dan

Palaian kepada para ibu dengan cara ma'ntf-' (Qs. Al
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Baqarah 121:. 2331. Sedangkan tentang kewajiban
memberi nafkah atas anak, maka ifu ditetapkan
berdasarlran ljtihad.

Pendapat Kedua: KeduanSra sarrra, karena
keduan5n sama dalam kekerabatan dan jenis kelamin
lak-lald- Apabila sang anak memiliki ayah dan ibu ka!n,
maka lrang wajib memberi nafkah adalah agnh,

berrdasarlran firman Allah &, ''fiA '{"jG fS ;*.6 eV

'Kemudian jika mereka menytsukan (anak-anak)mu
unfulonu, malra berikanlah kepada merel<a uphn5n.-
(Qs- Ath-Thalaaq [55]: 6). Dalam ayat ini ditetapkan,
bahwa upah menyusui ifu ditanggung oleh agnh-

Aisyah * meriwa3Tatkan bahwa Hindun Ummu
Muawiyah menemui Nabi S lalu berkata, 'Wahai
Rasulullah, sesungguhryn Abu Suflpn seorang lakiJaki
pelit. Dia fidak memberiku nafkah lpng mencukupi
kebuhrhanku dan kebutuhan analdm kecuali 5nng atnr
ambil darin5Ta secaria sembunyi-sembunyi tanpa
dilretahuiqTa. Apaloh aku berdosa dalam hal ini ?'
Nabi bermMa, )'sl{u; )uit *i;s- u, .sP 'Ambillah

wulruprya unfuk keperluarunu dan keperluan analstu
*Gana baik' Disamping ifu, a57ah hukumngra sama
dengan ibu dalam hal anak, akan tetapi dia menyendiri
dalam ashabah sehingga dia lebih didahulukan.

Apabila dia memiliki ibu dan kakek 3nng kaya,
rnala nafkah ditanggung oleh sang kakeh karena dia
lnng memiliki hubungan kepada anak dan juga
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ashabh, sehingga lebih didahuluton atas ibu, seperti

halnp a!Eh.

Apabila dia memiliki anak perempuan dan putra

anak perempuan, maka dalam hd ini ada dua pendapat

AgrSsnfi'i:

Pendapat Pertama: Yang wajib memberi nafloh
adalah anak perempuan, karena dia lebih dekat-

Pendapat Kedua: Yang memberi nafkah adalah

putra anak perempuan, karena dia lebih kuat dan lebih

mampu mencari nafkah disebabkan dia seorang laH-
laki.

Apabila dia memiliki anak perempuan dan putra

dari putra, maka nafkah ditanggung oleh putra dari
pntranlfa, karena statusnyn anak ifu sekaligus ashabah,

sehingga dia lebih didahulukan, sebagaimana didahulu-

karugTa kakek atas ibu. Apabila dia memiliki ibu dan

anak perempuan, maka naflcah4Ta ditanggung anak
perempuan, karena anak perempuan menjadi ashabah

sementara ibu tidak menjadi ashabh.

Apabila dia memiliki ibunf ibu dan a3nhrya ibu,

malo keduarr3n s.lrna, karena keduarrya sanra dalam

kekerabatan dan tidak meniadi ashabah- Apabila dia

memiliki ibunya ibu dan iburun alnh, maln dalam tral

ini ada dua pendapat ulama fildh AslrSFIi'i:

Pendapat Pertama: Keduarrya satna' karena

tingkatan kedtrarr5Ta sama.
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Pendapat l(dua: Nafkah ditanggung oleh ibun3n
a3nh, karena dia dihubungkan dengan ashabah-

Penielasan:

Hadits Aist/ah tentang Hindun bint Utbah (Snng bertanya
kepada Rasulullah S) diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam
pembahasan nafloh dari Muhammad bin Mrlqatil dan Muhammad
bin Yusuf, juga dalam pembatrasan Srrnpah dan Nadzar dari
Yahf bin Bukair, iuga dalarn pernbahasan hukum dari
Muharrunad bin Katsir, juga dalam pernbahasan pengadtran atas
kuhaliman dari Abu Al Yaman, juga dalam pembahasan jual beli
dari Abu Nu'aim.

Hadits ini juga diriunyatkan oleh Aisyah6 dalam Shahih

Muslim dalam hukum dad Ali bin Hulr dan Abd bin
Humaid dan juga pada peladilan dari Zuhair bin
Harb; Abu Daud dalam pembahasan jual beli dari Khuq/ais!, bin
Ashram dan Ahmad bin Yunus; An-Itlasa'i juga meriu4;atkannSp
dalam pembatrasan peradilan dari Istuq bin hrahim; hnu Majah
juga meriunyatkanqp dalam pernbatnsan dari Abu
Bakar dan Ali bin Muhammad dan Abu Umar Adh-Dharir.

Hulnrn: Apabila ada kerabat grang bertrak dinafkahi dan
ada dua kerabat ka!n, maka yang menaflohin5ra itu adalah

keduanp atau kerabat yang paling dekat dengannSn dari
keduanya, yang akan karni uraikan. Apabila ada anak
kexil miskin 5ang memiliki dua orang tr.ra kap, maka yang
menafkahinSa ifu adalah aSnhnya, berdasarkan firman Allah St,
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''6A'*iaK;*5ay
"Kemudian iile merel<a menytsul<an (anak-anal<)mu

unfithnu, maka betilanlah kepda mereka uphnya" (Qs. Ath-

Thalaaq [65]' 6].

Dalam apt ini ditetapkan bahr,va yang memberi upah

menyusui adalah afh. Disamping ifu juga berdasarkan saMa

Nabi $ kepada Hindun isti Abu Sufuan, $ii *ilJ- U ,s)b

*\i$ur"Ambillah secukupnya untuk dan keperfuan

analfrnu dengan cam yang baik." Selain ihr, keduanya salna dalam

hubr.nrgan dengan anak tapi sang ayah menyendiri dalam ashabah,

sehingga dia didahulukan atas ibu.

Apabila berkumpul antara aSah dan kakek sementara

keduanya salna-satna kaln, atau berkumpul antara ibu dan ibunln,

atau berkumpul antara ibu dan ibunya alnh sementara keduanya

sarrEr-s?ma Lyu, maka aph didahulukan atas kakek, dan ibu

didahulukan atas ibunga dan ibunya ayah, karena dia lebih dekat.

Apabila berkumpul antara ibu dan kakek -a5nhnya ayah-,

sementara keduanla salna-satna kaya, maka nafkah itu ditanggUng

oleh lokek dan bukan ibu. Pendapat ini diryntakan oleh Abu

Yusuf dan Muhammad.

Abu Hanifah berkata, "KeduanSra salna-salna menafkahinya

sesuai kadar warisan keduanya. Jadi ibu memberi sepertiga

nafkah, sernentara lokek memberi dua pertiga nafkah-"

Yang menjadi argumentasi kami adalah bahwa ashabah

berkumpul dengan dawul arham, dimana masing-masing dari

keduanp memberi nafkah kepadanya sendiri-sendiri, sehingga
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ashabah lebih didahulukan, seperti halnya ayah ketika berkumpul
dengan ibu.

Apabila berkumpul antara kakek -ayahnya aph- dan
setenrsnya ke atas dengan kakek -ibunp ibu-, sementara
keduanya satna-sarna l*yu, maka Sang r,vajib mernberi nafloh
adalah kakek lnng merupakan aSnhnyra ayah, karena lekek lebih
didahulukan atas ibu, sehingga dia lebih la!,ak didahulukan atas

ayahqn ibu.

Apabila berkumpul antara ibunln ibu dan ayahnya ibu yang

keduanlp sorur-sdmi k !ra, maka lnng menanf5nrng nafkah
adalah separuh-separuh, karena tingkatan keduargn
sarna dan tdak ada keistimerpaan antara yang satu atas lainnlp
dalam ashabh, sehingga keduanp sam.r dalam keuajiban
mernberi nafloh. Namun jika yang berkumpul adatah ibunp ibu
dan ibunya ayah yang somil-somo l*!., rnalo dalam hal ini ada

dua pendapat ularna fikih Astrsyafi'i:

Pendapat Pertama: Nafloh itu ditanggung oleh keduanla
separuh-separuh. Inilah pendapat fng paling benar.

adalah karena tingkatan keduangn sama dan tdak ada

keistimeunan antara png sahr atas lainnya dalam ashabah.

Pendapat Kedua: Nafkah ditanggung oleh iburyra ayah,

karena dia dihubungkan dengan ashabah. Dsamping itu apabila

a3ah berkumpul dengan ibu, maka dia lebih didahulukan dalam

karajiban memberi nafkah. Oleh karena ifu, yang berhubungan

langsung dengan ayah lebih didahulukan daripada yang

berhubungan langsung dengan ibu. Begifu pula apabila berkumpul
antara ibuqp a3nh dan ibunya ibu.
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Apabila berkumpul antara ibu dan ibunln ayah Snng sama-

sarna kuyu, maka dalam hal ini Syaikh Abu Hamid berkata,

"Apabila kami katakan, bahwa apabila ibunya ibu berkumpul

dengan ibunya ayah, maka ibunln ayah itu didahulukan, karena

dia berhubungan dengan ashabah, maka begitu pula disini, ibunSra

ayah didahulukan atas ibu karena dia seperti ashabh- Sedangkan

apabila kami katakan, bahwa keduanya satna, maka ibu

didahuh*an atas ibunlp a1nh, karena dia lebih dekat dengannya."

Cabang: Apabila seorang lak-laki miskin dan lumpuh,

sernentara dia memiliki a3ah dan anak laki-laki yang kaln, maka

dalam hal ini ada tiga pendapat ulama fikih AqrSyafi'i'

Pendapat Pertama: Yang wajib memberi nafkah adalah

a3nhn1ra, karena ka,rajiban mernberi nafkah atas alnh telah

dalam Al Qur'an, sementara ka,rnjiban memberi

nafkah atas anak laki-laki hansra ditetapkan berdasarkan ljtihad.

Pendapat Kedtra: Yang wajib memberi nafkah adalah anak

laki-laki, karena dia lebih kuat dalam hal ashabhdaripada afh.

Pendapat Ketiga: Yang wajib memberi nafkah adalah

kduanya, karena keduaryn satna dalam tingkatan dan ashabah-

Apabila kami katakan berdasarkan hal ini, apakah nafkah wajib

keduan5ra separuh-separuh atau ditenfukan berdasar-

kan kadar warisan keduan5a? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih fuySyafi'i. Al Immni berkata, "Yang paling shahih

adalah, bahwa nafkah itu ditanggung keduanya separuh-sepamh-"

Apabila berkumpul antara anak laki-laki dan kakek, maka di

antara ulama ma&hab kami ada lnng mengatakan, "Hukumnya

adalah seperti kasus ketika berkumpul antara anak laki-laki dan
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ayah." Ada pula 3nng mengatakan, bahwa png urajib memberi
nafkah adalah anak laki{aki, menurut safu pendapat yang

disepakati ulama, karena dia lebih dekat.

Apabila seorang laki-laki miskin memiliki dua anak lald-laki
yang kaln dan dua anak perempuan yang juga kaya, maka nafkah
itu uajib ditanggung keduanya sepanrh-sepanrh, karena tidak ada
keistimeunan antara Snng safu atas lainngra.

Apabila seorang laki-laki memiliki seoftmg anak laki-laki
dan seorang anak perempuan yang ka!p, maka dalam hal ini Al
Mawardi mengatakan, "[,Jlama ma&hab l{ami dari kalangan ulama
Baghdad mengatakan: "Seluruh nafkah ihr ditanggung oleh anak
laki-laki, karena tingkatan keduanya sarna, namun anak laki-laki

memiliki keistimeuaan sebagai ashabh, sehingga dia lebih
didahulukan dalam keuajiban mernberi nafkah, lapkryn ayah
ketika berkumptrl bersama ibu." Sedangkan menurut ulama
Khurasan dari ulama madzhab lorni, nafkah itu ditanggung oleh
keduanya. Lalu bagaimana nafkah tersebut wajib atas keduanya?

Dalam hal ini ada dua pendapat ularna fthh Aslrq/afi'i.

Pendapat Pertama: Al Mas'udi mengatakan, "Nafkah

tersebut wajib dibagi dua antara keduanyn (mernbeti masing-

masing sepanfi)." Inilah pendapat Snng paling shahih dan inilah
yang dinlntakan oleh Abu Hanifah.

Pendapat Kedua: Nafkah itu wajib diberikan oleh keduan5n

sesuai kadar warisan keduanya, sehingga anak laki-laki itu wajib

memberi dua pertiga nafkah, sementara anak perempuan itu r,rnjib

memberi sepertiganya. Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka menunrt lbnu Ash-
Shabbagh: 'Apabila dia memiliki anak laki-laki dan banci musykil,
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sementara keduanya sama-sama kaya, maka nafkah ditanggung

oleh anak laki-laki, karena banci itu bisa jadi dia perempuan

sehingga dia fidak wajib memberi nafkah. Apabila temyata

diketahui, bahwa banci tersebut laki-laki, maka dia uajib memberi

s€earuh nafkah, karena telah terbukti bahura dia wajib

mernberikannya. Demikianlah menunrt yang

dirl,rayatkan para ulama Baghdad. Sedangkan menunrt riuasat

ulama l{hurasan, berapakah nafkah png wajib diberikan oleh si

banci? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsyS5rafi'i:

Pendapat Pertama: Dia urajib mernberi separuhnla. Inilah

pendapat Sang paling shahih. Berdasarkan hal ini, maka tidak ada

bedanya apakah dia tertukti sebagai laki-laki atau perempuan.

Pendapat Kedua: Dia wajib memberi nafkah sesuai iumlah

uarisannya. Berdasarkan hal ini, maka dia wajib memberikan

sepertiga, sementara anak laki-laki ittr wajib memberi separuh, dan

masih tersisa lagi seperenam untuk naflrah tersebut.

Apabila salah sahr dari keduangra mengatakan, 'Aku akan

memberikan yang seperenafim!,ia, rnnti aku akan menagihnya

kepada oftrng lrang statusn5a telah ielas," maka hukumnya

dibolehkan.

Apabila salah sattr dari kedtranp memberikannp dengan

keridhaannp, maka keduanya hanrs mernbagikannya separuh-

separuh (dibagi dua). Apabila kemudian terbukti status si banci,

maka oremg yang temyata tidak berhak memberikan nafkah Snng

unjib atasnya bisa menagih kembali pemberiannya itu.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Apabila seseorang memiliki

anak perempuan dan banci musyk[ maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i.
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Pendapat Pertama: Yang wajib memberi nafkah adalah si

banci, karena bisa jadi terbukti bahwa dia seorang laki-laki. Apabila

dia telah memberi nafkah lalu tertukti bahwa dia seorang laki-laki,

maka dia tidak bisa menagih kepada saudara perempuannlra.

Sedangkan apabila terbukti bahwa dia seorang perempuan, maka

dia bisa menagih separuh yang telah dinafkahkanqn kepada

saudam perempuannya.

Pendapat Kedua: Pemberian nafkah wajib dibagi dua antara

hnu Ash-Shabbagh, "lnilah pendapat yang lebih
shahih." adalah, kita fidak tahu apaloh si banci tersebut

laki-laki atau bukan. Apabila temyata diketahui bahwa dia seorang

laki{aki, maka anak perempuan bisa menagih uang yang telah
dinafkahkan kepadanya. Sedangkan apabila tertukti bahwa si

banci tersebut adalah anak perempuil, maka anak perernpuan itu
tidak perlu menagih apa lnng telah dinafkahkan kepadanya. Ini
berdasarkan riunpt ulama madzhab kami dari kalangan ulama

Baghdad. Sedangkan menunrt rir,rnSnt ulama Khurasan, menurut
pendapat Sang paling sah dari dua perrdapat adalah nafkah wajib
diberikan oleh keduanyn separuh-separuh (masingmasing

mernberikan sepanrh) dan si banci tidak perlu menagih uang lnng
telah dinafkahkannya kepada saudara perempuarrlya, baik

terbukfi, bahwa dia seorang laki-laki atau seorang perempuan.

Sedangkan berdasarkan pendapat lnng mengatakan bahwa

nafkah itu wajib diberikan oleh keduangn sesuai iumlah warisan

masing:masing, maka masing-masing dari wajib
memberikan sepertiga nafkah, kemudian lnng tersisa adalah

sepertiganlB. Apabila salah seorang dari kedmnya memilih

menaflahlrannla lalu dia hendak menagihnya kepada orang yang

wajib memberikan nafloh tersebut, maka dibolehkan.
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Sementara jika salah satu dari keduanya tidak memilih untuk

memberikannya, maka keduanp bisa memberikan dengan dibagi

dua, dimana masing-masing memberikan separuh nafkah tersebut.

Apabila kemudian tertukti, bahwa si banci tersebut adalah

perempuan, maka salah safunya tdak perlu menagihnya.

Sedangkan jika texbukfi, bahwa dia seorang laki-laki, maka anak

perempuan bisa menagih sepertiga yang telah diberilonqn

kepadanya (si banci tersebuQ.

Cabang: Apabila seseorang memiliki tiga anak yang terdiri

dari seorang anak laki{aki dan dua banci, maka menuntt riunyat

ulama ma&hab kami dari kalangan ulama Baghdad, yang wajib

memberi nafkah adalah anak laki-laki. Jika kemudian diketahui

bahwa dua banci tersebut adalah dua anak perempuan, maka dia

tidak perlu menagih nafkah yang telah diberikan kepada keduanya.

Sedangkan apabila diketahui, bahwa dtra banci tersebut adalah dua

anak laki-laki, maka anak laki-laki tersebut bisa menagih seperti

yang telah dinaftohkannya kepada keduanln. Apabila temyata

diketahui bahwa salah satunya laki-laki, sementara yang sattrnln

lag, anak perempuan, maka dia bisa menagih kepada anak laki-laki

separuh dari yang telah dinafkahkan. Sedangkan berdasarkan

rfuayat pendapat ulama fikih Asy-Syaf i dari kalangan ulama

Khurasan, yang r,rajib memberi nafkah adalah semuanya. lalu
bagaimana cara melakukan ka,rajiban tersebut? Dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AsfSSafi'i:

Pendapat Pertama: Pemberian nafkah ihr r*ajib diberikan

oleh mereka se@ra salna rata. Inilah pendapat 1nng paling shahih

menurut mereka. Berdasarkan hal ini, maka antara mereka tidak

perlu saling menunfut.
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Pendapat Kedua: Nafkah itu wajib diberikan oleh mereka

sesuai jumlah warisan mereka. Berdasarkan hal ini, maka anak

laki-laki wajib mernberikan sepertiga nafkah, sementara masing-

masing dari dua banci tersebut memberikan seperlima nafkah,

karena jumlah tersebut adalah yang pasti.

Al Qadhi Abu Al Futuh dari kalangan ulama madzhab kami

mengatakan -dan juga dikutip oleh pengarang Al Bayan-, "Yang

tereisa dari ka,rajiban memberi nafkah adalah seperempatrya 3nng
diwajibkan atas rnereka." Akan tetapi ada Snng mengatakan

bahvra pendapat ini keliru, karena nafkah yang tersisa adalah

empat bagian dari lima belas bagian. Apabila salah seomng dari

mereka , "Aku akan memberikannp dan nanti aku

akan menagihnya kepada orang 1nng terbukti wajib memberikan-

n5la,' maka dia boleh menagihngra kepada orang 5nng tertukti
wajib membrikannlra.

Apabila salah seorang dari tdak ridha

mernberikannlp, maka karaiiban mernberi nafloh tersebut dibagi

tiga di antara mereka. Dengan dernikian, maka nafloh tersebut

dibag berdasarlon 45 bagian, lalu anak laki-laki memberikan 17

bagian, sernentara masingmasing dari dua banci tersebut

memberikan 13 bagian. Apabila kemudian dik€tahui jelas, bahrra

dua banci tersebut adalah dua anak perempuan, maka keduanSa

bisa menagih sepanrh secara penuh kepada anak laki-laki,

sehingga masing-masing dari keduanya menagih safu bagian dan

tiga perempat bagian.

Apabila kenrudian diketahui jelas bahwa dua banci tersebut

adalah dua anak laki-laki, maka si anak laki-laki bisa menagih dua

bagran kepada masing-masing dari keduanSa, yaifu sepertiga

secara penuh. Apabila tem5rata diketahui jelas bahwa salah sahrnya

Zg4 ll ,il Uoj^u'SyorahAl lththadzdzab



laki-laki dan safunya lag anak perempuan, maka anak perempuan

bisa menagih empat bagtan kepada anak yang terbukti sebagai

laki-laki, sementara anak laki{aki menagih satu bagian kepadanSra.

Cabang: Apabila seorcng laki-laki merniliki seorang anak

perempuan dan dua anak banci musykil, maka menunrt ulama

BagMad, ada dua pendapat ulama fikih AslrSlrafi'i berkenaan

dengan wajibnya memberi nafloh:

Pendapat Pertama: Selunrh nafkah ditanggung oleh dua

anak banci. Apabila kemudian diketahui bahwa keduanya laki-laki,

maka tidak bisa menagih nafkah gnng telah diberikan-

Sedangkan apabila diketahui bahwa keduanp perempuan, maka

masing-masing dari keduanya bisa menagihn5n kepada saudara

perempuan 1nng tidak menafkahkan sepertiga. Apabila diketahui

bahwa salah safunya laki-laki dan sattrnp lagi perempuan, maka

yang te$ukti perempuan menagih seluruh nafkahn3n kepada png
terbulrti laki-laki. \

Pendapat Kedua: Nafkah ditanggung oleh ketigaqn.

Apabila kemudian diketahui bahwa kedua banci tersebut

perempuan, maka sang anak perempuan Udak perlu menagih

nafkah yang diberikan kepada keduanya. Sedangkan apabila

diketahui bahwa keduanrc laki-laki, maka sang anak perempuan

bisa menagih nafkah lpng telah diberikan kepada keduanlp

separuh-separuh. Jika diketahui, bahwa salah sahrnya laki{aki dan

sahrnya lagi perempuil, maka dua perempuan bisa menagih

selunfi nafkah yang telah diberikan kepada yang terbukti laki-laki.

Sedangkan berdasarkan riwayat ulama l(hurasan, Al Imrani

mengatakan dalam Al k5mn, Al Maunrdi mengatakan dalalr. Al

Al Majmu' gtmah at Muhodzdzab ll 285



Hawi dan hnu Ash-Shabbagh mengatakan dalam ,4sys5nnil
bahwa berkaitan dengan keunjiban memberi nafloh ada dua
pendapat ulama fikih Asygnfi'i.

Pendapat Pertarna: Nafkah wajib diberikan oleh semuanga

se@ra satna rata. Inilah pendapat frang paling shahih menurut
mereka. Berdasarkan hd ini, maka antara keduanp tidak bisa

saling menunfut.

Pendapat Kedua: Nafkah rlajib diberil<an oleh mereka

sesuai iumlah uarisan mereka. Berdasarkan hal ini maka anak
perempuan urajib mernberikan seperlima nafloh !/aitu 4 dari 20,
sementara masing-masing banci mengeluarkan seperempat nafkah

!/aitu 5 dari 20, karena ini adalah iumlah 3nng pasti. Kemudian
masih tersisa 6 bagian; apabila yang menrberikanqa adalah salah

seorang dari merelra dengan ketentuan dia akan menagihnya

kepada orang Snng benar-benar urajib menaflnhkannp, maka
diperbolehlon. Sedangl€n iika tdak derrikian, mal<a

nafloh tersebnrt dibagi di antara mereka masingnnsing sepertiga.

Apabila kernudian diketahui bahua kedra bana ters€but

lald-laki, maka anak perernpuan bisa menagih bagiannya kepada

masingmasing dari keduanlp. Sedanglon apabila dik€tahui bahun
salah sahrrya lald-laki dan safun3la lagi perempuan, rnaka anak
perempuan Spng asli bisa menagih bagiannp kepada anak laki-
laki, sementara anak perempuan 5rang asalnya banci bisa menagih

dua bagianrgn kepada anak laki{aki tersebut. Sedang pendapat

png masyhur adalah riwayat ulama Baghdad.

C-abang: Apabila seorang laki-lah memiliki seorang anak
perempuan dan ptrha anak perernpuan l*!n, maka menurut Asy
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Syirazi ada dua pendapat As5r$pfi'i dalam masalah ini, sementara

menurut hnu Ash-shabbagh dari Al Qadhi Abu Hamid ada dua

pendapat ulama fihh Aqrstpfi'i, gaihr:

Pendapat Pertama: Naflmh u,aiib diberikan oleh anak

perempuan, karena kedudukan keduanlp sanu! yaihr h*an
Aslnbh sementara anak perernpnn l€bih dekat sehingga dia

lebih berhak mernberi nafloh.

Pendapat Kedua: Naftah u,aiib dbetikan oleh putra anak

perempuem, karena dia lebih mampr mernberi nafkah mengingat

stahrsnln lah-laki.

Apabila seseorang memiliki seotarg arnk perernpuan dari

anak laki-laki dan seorang anak lelak dari anak lald-laki, maka

dalam hal ini ada tiga pendapat ularna fihh Aqrstafi'i lnng
oleh hnu Ash-Shabbagh:

Pendapat Pertama: Yang uraiib merrberi nafkah adalah

anak perempuan dari anak lakFlah, karena dia berhubungan

dengan ashabah dan tedodang menldi aslnbah bersama saudara

p€rempuannya. (Pendapat Kedua: Itdak ada di bulm aslil)

Pendapat Ketiga: Yang uraiib mernberi nafkah adalah

keduan5ra secara satna Eh, karena keduanya sama dalam

tingkatan dan h.rkan ashabh.

Apabila seseorang merniliki ibu dan anak perempuan ka1a,

maka png menafkahiryn adahh kedrmrqp se@ra sama rata,

karena kduanp sarna dalam tngkatan dan bukan ,Ashabh-

Apabila seseorrrg memiliki ibu dan anak perempuan kaya, maka

lang menanggung nafkah adalah anak perempr.ran. Sedangkan

mentrrut Abu Hanifah dan Ahmad, sang ibu memberikan
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seperempat nafkah, sementara sisanp ditanggung anak

p€rempxm.

C.abang: Apabila seseorang memiliki dua kerabat kaya
grang salah safun1n lebih jauh dari Snng safunya lagi, lalu kerabat
grang lebih jauh datang sementara kerabat grang lebih dekat fidak

hadir, maka berkenaan dengan kasus ini Al Mas'udi mengatakan,
"Kerabat 3,rang hadir wajib memberi naflrah." Kernudian apabila

kerabat yang lebih dekat hadir, apakah kerabat 3Bng lebih jauh

bisa menagih nafkah 1rang telah diberikan kepadanya?" Dalam hal

ini ada &n pendapat ulama fildh Astrst afi'i. Pendapat 1nng paling

shahih adalah bahwa dia bisa menagih kepadanya. Hal ini iika
kerabat Snng udak hadir itu tdak memitki harta yang bisa

dinafkahlon k€pda orang tersebut (yang unjib diberi nafloh).
Sedangloniika dia merniliki harta Slang bisa dinaflohlon, malra dia

bisa menafkahkannSla.

Apabila dia 6dak merriliki harta tetapr hakirn bisa

merniniamlrarurya harta dari Baitul Maal atau dari seseonng, maka

sang haldm bisa merninjamin3n dan dia u/aiib mernbaSnmSp

apabila telah hadir. Sedangkan apabih hal ini fidak bisa dilalorkan,

maka kerabat lpng hadir bisa mernberikan nafleh kepadaqn
(orang png uaiib diberi nafloh). Apabila diketahui, balu,a kerabat

png tidak hadir terrrynta orang mishn atau telah unfat pada

u/aktu wajib menrberi naflrah, maka dia fidak bisa ditagih dan yang

wajib mernberi naflrah adalah kerabat 1nng hadir.

Begifu pula apabila seseorcmg memiliki dua putra kaya 1nng
salah safun3p hadir dan png sahrqp lagi sedang pergi, maka

putra Spng hadir urajib memberi sepanrh nafkah. Apabila putra

5nng sdangl pergl memiliki harta, maka hartanla bisa digunakan
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untuk memberi separuh nafkah. Sedangkan apabila dia tidak
punya harta dan bisa meminjam uang dari Baitul Maal atau dari
seseorang, maka hakim bisa merninjaminlra. Sementara apabila hal

tersebut fidak bisa dilakukan, maka menunrt lbnu Ash-Shabbagh

ptrba yang hadir wajib meminjaminla, karena nafkah wajib
diberikan olehnp apabila dia sendirian.

AslrSyirazi g berkata: PasaL Apabila orang lpng
wajib memberi nafkah h.nsn bisa menafkahi seoftmg
kerabat, sementara dia memiliki a37ah dan ibu yang
berhak diberi nafkah, maka dalam hal ini ada tiga
pendapat ulama fildh AqrSynfi'i:

Pendapat Pertama: Ibu lebih berhak diberi
nafkah, berdasarkan hadits !/ang diriwaSTatkan llang
menyebutkan, [U:)V S'65 {nk1 *V \t * ,;t 6 *rttt
,:,$l ,drt t'i t ,J'6 ,:,il 'j6 ti,, 

j ,l,6.uif ,j6 rl{ d,i .&r

:!6 'i ,*;ilt .J lt bf j1'seorans lah-latd menemui

Nabi & lalu bertanSn, 'Wahai Rasulullah, siapakah
orang !/ang paling berhak kuperlakukan dengan baik ?'
Nabi menjawab , 'Iburntf, dia bertanlra lagi, 'Kemudian
siapa lagi ?' Nabi menjawab , 'Ibumtf, dia bertanga lagi,
'Kemudian siapa lagl ?' Nabi menjawab, 'Iburnd .

Kemudian dia bertanya untuk lpng keempat, dan Nabi
menjawab , 'A5nhmu'."

Disamping itu ibu sarna dengan aSnh dalam status
kepemilikan terhadap anak tetapi dia 1nng
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mengandung, melahirkan, menglusui dan mendidik
(sehingga lebih berhak dibald).

Pendapat Kedua: Ay.h lebih berhak, karena dia
sama dengan ibu dalam stafus kepemilikan terhadap
anak, tetapi dia menyendiri sebagai ashabh.
Disamping ifu apabila keduanya silr-sama ka3n
sementara sang anak miskin, maka a57ah lebih
didahulukan dalam hal kerrajiban memberi nafkah
daripada ibu, sehingga dia juga lebih didahulukan dalam
hal kewajiban diberi nafkah-

Pendapat Ketiga: KeduanSn sarnil, karena
pemberian nafkah ifu berdasarkan kekerabatan dan
bukan berdasarkan ashabah, sementara keduanya sarna
dalam kekerabatan.

Apabila seseorang memiliki ayatr dan anak laki-
laki, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
AqrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Anak lald-lald lebih berhak
diberi nafkah, karena kewajiban memberi nafkah
olehnya ditetapkan berdasarkan dalil dari Al Qur'an.

Pendapat Kedua: AlEh lebih berhak diberi
nafkah, karena kehormatannya lebih tinggr. Oleh
karena itu, dia fidak dihukum qishash apabila
membunuh anaknln, tetapi anaknya dihukum qishash
apabila membunuh sang ayah-

Apabila seseorerng memiliki putra dan juga puha
dari anak laki-laki (cucu) atau ayah dan kakek, maka
dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i:
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Pendapat Pertama: Putra (anak laki-laki) lebih
berhak diberi nafkah daripada putranya puha dan ayah
lebih berhak diberi nafkah daripada kakek, karena
keduanp lebih dekat. Alasan lainnya adalah, jika
keduang;a kay., sementara orang tersebut miskin, maka

lpng wajib memberi nafkah adalah lpng paling dekat-
Maka begrtu pula dalam hal kewajiban memberi nafkah
atas keduarrgn.

Pendapat Kedua: Keduaryn sama; karena nafkah
ifu berdasarkan kekerabatan. Oleh karena ifu, salah
satun57a tdak gugur apabila yang lainn3Ta telah
memberi, ini iika dia mampu memberi nafkah kepada
keduanSn.

Pasal: Bagi orang yang wajib memberi nafkah
kepada orang lain karena adaq;a hubungan
kekerabatan, maka dia wajib memberi nalkah
seculmpnSn, karena nafkah tersebut unjib diberilran
kefika diperlulran, sehingga hanrs diberilon sesuai
kebutuhan. Apabila orang lpng uajib diberi nafkah
membuhrhkan pembanhr, maka dia (orang lnng wajib
memberi nafkah) wajib memberi nafkah kepada
pembanfun3a.

Apabila orang tersebut memiliki istri, maka dia
wajib memberi nafkah kepada istrinyra, karena ini
termasuk pemberian banfuan sesuai kebufuhanngTa.

Apabila berlalu beberapa waktu dan dia fidak memberi
nafkatr kepada kerabat yang wajib diberi nafkah, maka
nafkah tersebut fidak menjadi utang baginya, karena
nafkatr tersebut hanya wajib diberikannSn ketika

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab Il ,g,



dibutuhkan, sementara kebufuhan tersebut telah hilang
bersamaan dengan berlalunSla wakfu.

Penjelasan:

Hadits di atas dirir*n3ntkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan
Muslim dari jalur Abu Hurairah (h dengan redaksi,

6
{

I 6r1
e 6?l

it| t;f
I Al ,.Lt J?)t;- |y; jG

tJts ,:elf :Jts $;L)t ;A.
:Jts ,:Alf :Jtl t;f:Jtl l;r

a!r
a!r '"i :Jle ,:cfif

.!):;l
"Seorang lak-laki bertanSa, 'Wahai Rasulullah, siapakah

orcng lrang paling berhak kuperlakukan dengan baik?, Nabi
menjawab, 'Ibumui Dia bertanyn, '[alu siapa lagi?' Nabi
menjawab, 'lburnu', Dia bertanya lagi, '[alu siapa lagi?' Nabi
menjawab, 'lbltmu', Dia bertanya lagi, '[.alu siapa lagi?' Nabi
menjawab,'Ajnhmu'."

Muslim juga merirva5atkannya dengan redaksi, ,r[g f'j U
.adf "Siupakah orang yang paling berhak kulayani dengan baik?"

Nabi menjawab, " lburnu."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan
At-Tirmidzi dari jalur Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya,
dia berkata:
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eA ; i,:s ,:alf :Jtt fJ u ,Ar J'ir;-
'; '.i 'i6 ,:dlf ,JG 16'; ,JG ,:c-llt :Jv

.ir,-p\u r,j\i i'!(: :Jt3 t;r
"Wahai Rasulullah, siapakah oftmg 5nng paling berhak

kuperlakukan dengan baik?" Nabi menjarrab, "lbumu," dia

bertan5n lagi, "Kemudian siapa lagi?" Nabi menjawab, "lbumu,"

dia bertanya lagi, "Kemudian siapa lagi?" Nabi menjawab,

"fbunu." Ah berkata, "Kemudian siapa?" Nabi menjawab,

"Agahmu, lalu Sang pling del<at lalu Sang pling dekat"

Hadits ini juga diriwayntkan oleh Al Hakim dan dinilai

Hasan oleh Abtr Daud dari jalur Balv.

Berkenaan dengan perkataan AsySyirazi, "Berdasarkan

hadits yang diriwalatkan," bisa disimpulkan bahua dia

menyebutkan dengan tidak menyebut natna

pitu dengan shighat bmndh yang biasa digunakan oleh An-

Naurawi. Akan tetapi kami juga menggunakanryn dan dalam hal

ini kami mengikuti An-Nawawi dalam beberapa tempat dalam

kitab ini (Al Majmu), karena hadits iru mutbfq a/a/r sehingga

tidak masalah apabila menggunakan kalimat'Dirir*n3ratkan'.

Hukum, Apabila orang yang wajib memberi nafkah

memiliki dua kerabat miskin; jika dia memiliki kelebihan harta dari

harta yang digunakan unfuk keperluan hidupnya sehari semalam,

maka dia wajib memberi nafkah kepada keduanya. Sedangkan

apabila dia tidak memiliki kelebihan harta untuk keduanya dan
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hanya cukup diberikan kepada salah safunya, misalnya dia

memiliki kedua orang fua miskin dan hanya bisa menafkahi salah

safunya, maka dalam hal ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy-

Syaf i:

Pendapat Pertama: Ibu lebih didahulukan, berdasarkan

hadits Abu Hurairah dan Bahz bin Hakim 5nng telah disebutkan

oleh pengarang dalam pasal ini, dimana di dalamn5a kata "ibu"

diulang sampai tiga kali lalu pada ucapan keempat disebut kata
"ayah." Disamping ifu, ibu adalah aurat dimana dia tidak bisa

membela diringra, sementara ayah bukanlah aurat, sehingga dia

lebih didahulukan daripada ayah.

Pendapat Kedua: Ayah lebih didahulukan flebih
diutamakan), karena keduanya sama dalam stafus kepemilikan
terhadap anak (yang menyebabkan sang anak lahir), akan tetapi
ayah menyendiri dalam ashabah sehingga dia lebih utama, seperti

halnya apabila dia lebih unggul dengan satu tingkatan. Selain itu,
jika keduanya ku!., sementara sang anak miskin, maka yang wajib
memberi nafkah adalah ayah, sehingga dia r,rnjib didahulukan

dalam hal pernberian nafkah.

Pendapat Ketiga: Keduanya sarna, karena keduanya satna

dalam stafus terhadap anak dan penisbatan kepadanya.

Cabang: Apabila seseorcng memiliki ayah dan anak laki-

laki miskin dan dia tidak bisa menafkahi salah safu dari keduanya,

maka dalam hal ini ulama madzhab kami berselisih pendapat.

Menurut Slaikh Abu Hamid, apabila anak laki{aki tersebut masih

kecil, maka dia lebih berhak dinafkahi, karena nalurinya masih

kurang dan hukumnya juga kurang. Sedangkan berkenaan dengan
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ayah, adakalanya dia lumpuh atau gila sehingga nalurinya lnrang,

atau yang kurang hukumnya sementara nah.rinya tdak. Apabila

keduanya sama, misalnya sang anak sudah baligh tetapi lumpuh

sehingga nalurinlp kurang sementara hukumnya tdak, atau dia

surdah mendekati baligh dan sehat sehingga naluriryn kurang,

sementara ayah lumpuh atau gila, maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Anak laki-laki lebih berhak didahulukan,

karena ka,rajiban memberi nafkah kepada anak oleh agah telah

ditempkan dalam Al Qur'an, sementara keuraiiban memberi

nafkah oleh anak h*1n berdasarkan ljtihad.

Pendapat Kedua: Allah lebih didahulukan, karena

kehormatannp lebih tinggi daripada kehormatan m*, dengan

alasan bahwa alnh tdak dihukum gishash iilo mernbunuh

anaknSn, sementara anak dihukum qishash apabila membunuh

afhnln.

Strail& Abu Ishaq berkata: Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih Asrsyafi'i tanpa perincian:

Pendapat Pertama: Anak laki-laki lebih didahulukan.

Pendapat Kedua: Ayah lebih didahulukan.

Akan tetapi Al Imrani menyebut pendapat ketiga pitu
bahun keduanya sarna, sehingga nafkah dibagi kepada keduanya

karena tingkatan keduanya sama.

C-abang: Apabila seseorang memiliki aSnh dan kakek

miskin, sementara dia fidak bisa menaflohi salah sahr dari
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keduanya, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i,

Pendapat Pertama: Ayah lebih didahulukan, karena dia
lebih dekat. Disamping itu, dia lebih didahulukan dalam ketrajiban
memberi nafkah sehingga dia lebih didahulukan dalam ka,vajiban
diberi nafkah.

Perrdapat Kedua: Keduanya sama, sehingga nafkah dibagi
kepada keduan5a; karena ayah tdak menghalangi kannjiban
memberi nafkah kepada kakek dan tidak mempersempit celah
pemberian banfuan kepadanya. oleh karena itu, nafkahnln dibagi
pada keduangn, seperti halr,fra pembagian dua utang. Begitu pula
apabila berkumpul antara anak laki-laki dengan anak lelaki dari
anak laki-laki atau ibu dan ibunya ibu, dimana orang yang
berkalajiban menafkahi hanya mampu menafkahi safu orang saja
dari keduanya, maka yang berlaku adalah dua pendapat tadi.

Masalah: Tentang perkataan AsySyirazi, "Bagi orang
png urajib memberi nafkah kepada orang lain karena adanya
hubungan kerabat." Penjelasannyra adalah, bahwa apabila
seseorcrng wajib memberi nafkah kepada kerabat, maka
kauajibannya tersebut tidak ditenfukan nilain5a dan dia hanya
wajib memberikan banfuan sesuai kebufuhan orang yang diberi
bantuan, karena banfuan tersebut diberikan ketika dibufuhkan
sehingga ditenfukan sesuai kebufuhan.

Apabila kerabat yang diberi bantuan ittr membufuhkan
pembantu unfuk membantunya, maka yang wajib memberi nafkah
wajib memberi tunjangan kepada pembantu tersebut. Apabila yang

dibanfu memiliki istri, maka yang membantu wajib memberi
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tunjangan kepadan5a, karena yang demikian adalah termasuk

memberi banhran dengan sepenuhnya.

Orang yang membantu juga wajib memberi pakaian kepada

orang yang dibanfu, karena orang yang wajib memberi nafkah

kepada orang lain, dialah juga yang wajib memberi pakaian

kepadanya, seperti halnSra istri. Apabila dia membuhrhkan tempat

tinggal, maka dia (yang membanfu) wajib memberinya tempat

tinggal, karena dia memang wajib membanfu sesuai kebutuhan

orang yang dibantu. Apabila berlalu beberapa waktu dimana

seseorang tidak memberi nafkah kepadanya (kembat lang
dibantu), maka keurajiban tersebut gugur dengan berlalunSn waktu

tersebut, karena kewajiban memberi nafkah ihr disesuaikan dengan

kebuhrhan, sementara kebufuhan tersebut telah hilang.

Cabang: Apabila orlng yang wajib memberi nafkah

kepada isti atau kerabatrya tidak mau mernberi atau melarikan

diri, maka hakim bisa memeriksa harta bendargn. Apabila harta

tersebut termasuk jenis nafkah, maka nafkah diberikan dengan

mengambil harta tersebut. Sedangkan iika harta tersebut bukan

termasuk jenis nafkah; apabila benhrknya dirham dan dinar, maka

hakim bisa menggunakannya unhrk membeli makanan dan lauk

pauk, lalu diberikan kepada orang 3nng r,vajib dinafkahi. Apabila

hakim menemukan perabotan, maka dia bisa menjualnp lalu

diberikan kepada orang lnng wajib diberi nafkah.

Akan tetapi menumt Abu Hanifah, hakim tidak boleh

menjual perabotan dan harta tak bergerak kectrali dalam safu

kondisi, yaitu ketika seorang laki-laki datang kepada hakim lalu

mengatakan, "Sesungguhnya si fulan yang sedang pergi memiliki

barang atau tanah yang dipegang olehku, sementara isfuinya ini
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tidak diberi nafkah," maka dalam kondisi tersebut hakim boleh
menjual barang dan tanah tersebut lalu hasil penjualannya

diberikan kepada isbi laki-laki yang sedang pergi tersebut sebagai

nafkah bagnya.

Sedangkan argumentasi kami adalah bahvva apabila
dibolehkan menjual barang tanpa seizin orang yang berhak, maka
dibolehkan pula meniual barang dan harta tak bergerak tanpa
seizin pemililm!,a, seperti hulrrf nafkah yang diberikan kepada
isti.

Aslrsyirazi g berkata: PasaL Apabila seseorang
memiliki agnh miskin sekaligus grla atau miskin
sekaligus lumpuh dan sang ayah perlu dipelihara dirinya
(dengan dinikahkan), maka dia wajib memelihara diri
ayahryra menurut pendapat yang telah di-nash- Akan
tetapi Abu Ali meriwa3ntkan pendapat lain, yaitu bahwa
sang anak fidak wajib melakulmnnya, karena sang a1nh
merupakan kerabat yang hur,1ta berhak diberi nafkah
sehingga fidak perlu dipelihara dirin5n (dengan
dinikahkan), seperti halnya anak laki-lah. Al<an tetapi
pendapat madzhab adalah pendapat pertama, karena
sang ayah membufuhkannya dan akan membahayakan
diri sang a57ah jika dia fidak melakukanngra, sehingga
hukumnp wajib, seperti halnya nafkah-

Namun jika sang ayah fisiknyra sehat dan kuat
sementara kami katakan, bahwa sang anak wajib
menafkahinya, maka dia wajib memelihara kehormatan
ayahnya (dengan menikahkannya). Sedangkan apabila
kami katakan, bahwa sang anak fidak wajib melakukan-
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nya, maka berkenaan dengan keharusan memelihara
kehormatan diri sang ayah ada dua pendapat ulama
fitdh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak wajib menafkahinla
sehingga fidak wajib pula memelihara kehormatan
dirinlla.

Pendapat Kedua: Dia wajib memelihara
kehormatannSa (a3ahqd. Ini adalah pendapat Abu
Ishaq- Karena apabila nafkah kepada sang ayah fidak
unjib dilalnrkan oleh kerabat, maka nafkahnln itu
diambil dari Baitul Maal. Dalam kasrs ini, kewajiban
memelihara kehormatan fidak wajib dengan
menggunalran harta BaifuI Maal, sehingga wajib atas
kerabat.

Bagi anak lpng unjib memelihara kehormatan
a3nhnyra, dia boleh memilih; apaloh alon menikahlon-
nlra dengan perempuan merdeka atau mencarikan
pembanfu peremprrm sebagai selim3a. Akan tetapi dia
fidak boleh menilrahkannp dengan budak perempuan,
karena dengan adaq;a kewajiban memelihara
kehormatan, maka fidak perlu lagr menikahkannSTa

dengan budak perempuan. Sang anak tdak boleh
menikahlranryn dengan nenek-nenek atau perempuan
buruk ilpd, karena hukum asal menikahkan adalah
unhrk mencari kenikmatan, sementara hal tersebut
fidak akan diperoleh dari nenek-nenek atau perempuan

!/ang buruk mpa.

Apabila dia menikahkannya dengan perempuan
merdeka, atau pembanfu perempuan yang dijadikan
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selir lalu sang ayah merasa cukup, maka dia tidak perlu
menikahkannya dengan perempuan merdeka. Si
pembantu perempuan juga tdak perlu dikembalikan,
karena yang berhak dilakukan karena kebufutran, maka
tidak wajib dikembalikan saat kebutuhannya hilang,
seperti huLsn seseoftrng menanggung nafkah safu hari
lalu yang diberi nafkah itu menjadi kaSn-

Apabila sang anak menikahkan ayahnSla dengan
perempuan merdeka, lalu sang ayah menthalaknya,
atau mencarikan budak perempuan untuk dijadikan
selirnya lalu sang ayah memerdel{al{annya, maka dia
tidak wajib menggantitrg?, karena apa yang
dilakukanqla adalah memberikan banfuan unfuk
mencegah bahaya. Apabila sang anak diwajibkan
memberi gantinln, maka ifu bukan lagl memberi
barrfuan dan akan menimbulkan bahaSa, sementara
bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan baha37a.

Apabila si budak perempuan wafat di sisi sang
a3rah, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
AsySSnfi'i:

Pendapat Pertama: Sang anak fidak wajib
memberi gantinya, karena dia tidak lagi berkewajiban
membanfu-

Pendapat Kedua: Surrg anak wajib memberi
gantinya, karena kepemilikann5p telah hilang darinya
tanpa kecerobohan sehingga dia wajib menggantinya;
seperti halnya jika memberikan kepadanya nafkah satu
hari lalu nalkah tersebut dicuri darinya (sang ayah).
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Pasal: Apabila seorang anak perlu disusui, maka
kerabatnya wajib menlrusuingd, karena susuan unhrk
anak kecil hukumqp seperti nafkah untuk orang
derpasa. Dan ifu fidak wajib kecuali selama dua tahun

penuh, hal ini berdasarkan firman Allah &, 'Gii-L'*SS

'icsi"€-J;rJ;t)&g fi;"uifrJ upara ibu hendaHah

menytsul<an anak-analm57a *lama dua tahun wnuh,
traitu bagi trang ingin menyempumalran pen5rusuan-"
(Qs- Al Baqarah 121:2331-

Apabila sang anak termasuk istrinSla tetapi dia
fidak mau menytrsui, maka dia tidak boleh dipaksa-
Sedangkan menunrt Abu Tsaur, dia boleh dipaksa,

berrdasarkan firman Allah,'fu? fi;'brfif'#i LaSs

't'6) ";;- 6 3YJ A "Para ibu hendaHah mentrusukan

anak-analmym *lama dua tahun Wnfr, wifu bagi tang
ingin menyempurnal<an penyrusuan-" (Qs- Al Baqarah

l2l, 2331. Akan tetapi pendapat ini salah, karena
apabila dia tidak dipaksa untuk memberi nafkah kefika
sang ayah masih ada, maka dia juga tdak boleh dipaksa
unfuk menyusui. Apabila dia hendak menyusui, maka
suamirya fidak boleh melarangnln, karena air susunya
lebih cocok bagr yang disusui. Akan tetapi iika
suaminya hendak melarangnya maka dia boleh
melakukannSTa, karena dia berhak bersenang-senang
dengan sang istri setiap saat kecuali pada waktu ibadah;
jadi dia dibolehkan untuk fidak men3rusuinlra (iika sang

suami melarangnya). Sedangkan apabila keduanp
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sama-sama ridha apabila dia menyusuiryn, maka hams
ada tambahan nafkah untukqTa? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikft AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukum4n uajib- Ini adalah
pendapat Abu Sa'id dan Abu Ishaq, karena pada saat
menyusui, dia membuhrhkan lebih bantpk naflrah
daripada dalam kordisi lain.

Pendapat Kedua: Hukumnya tdak wajib, karena
nafkahqTa telah ditentukan sehingga tdak wajib
ditambah, sebagaimana tdak wajibngTa menambah
nafkah makan untukngn.

Apabila perempuan lnng menyusui ifu mau
menyusui sang anak dengan upah, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikh Aslrslraf i-

Pendapat Pertama: fidak boleh. Ini adalah
pendapat Slpikh Abu Hamid AI Isfirayini. Alasannya
adalah, karena unktu men3nrsui lnng diminta suami
untuk digunakan bersetubuh denganqla boleh diberi
kompensasi yaitu nafkah, sehingga dia (istri) fidak boleh
mengambil kompensasi lain.

Pendapat Kedua: Boleh; karena menyusui adalah
pekerjaan lrang diperbolehkan meminta upah atasnya
setelah bercerai, sehingga dibolehkan meminta upah
atasngn sebelum bercerai, seperti yang berlaku dalam
menenun. Apabila sang istri telah bercerai dengannSra,
maka suami tidak boleh memaksanln unfuk men3lusui,
sebagaimana dia fidak boleh memaksan3n sebelum
bercerai.
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Apabila perempuan lpng meryltrstri minta upah
sementara sang a3nh tidak memiliki perempuan yans
bisa menyusui tanpa upah, maka sang ibu lebih berhak

atasrryra, ini berdasarkan firman Allah &, fS ;*,6 ey

''64'#36 " Kemudian iil<a merel<a menytsukan (anak'

analr)mu unfuInnu, mal<a furikanlah kepada merelra
uphn5p." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6)-

Apabila dia meminta lebih dari upah standamgn,
maka sang a1nh boleh melepas anak ifu darin3Ta dan
menyerahkannla kepada perempuan lain, ini

berdasarkan firman Allah &, @ 6A fi 8:6-fr6 ob

"Dan jika kamu menemui ke$litan, malra Wrempuan
Iain boleh menystkan (uak itu) untulm5;a." (Qs. Ath-
Thalaaq [65]: 6).

Disamping itu, upah lrang lebih banSnk dari upah
standar adalah seperti upah yang fidak ada. Oleh
karena ifu, apabila ditemukan air yang harganya lebih
tinggr dari harga standar, maka itu dianggap tidak ada,

sehingga boleh melalnrkan tayammum- Mal<a begtfu
pula lrang berlaku dalam lrasrs ini-

Apabila dia meminta upah standar, sementara
sang ayah memiliki perempuan yang mau mengnrsui

tanpa upah atau tanpa upah standar, maka dalam hal
ini ada dua pendapat AqrSffi'i:

Pendapat Pertama: Sang ibu lebih berhak
mendapat upah standar, karena menyusui ihr unfuk hak
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anak. Selain ifu, air susu ibu lebih cocok dan lebih
bermanfaat bagi sang anak. Karena dia rela mendapat
upah standar, maka dia yang lebih berhak.

Pendapat Kedua: Ayah yang lebih berhak, karena
meqlusui anak kecil hukumnya seperti nafkah unfuk
orang derrnsa. Apabila orang derpasa menemukan
orang lrang mau menafkahingra se@ria sukarela, maka
sang ayah fidat( wajib memberinln nafkah. Begitu pula
apabila ditemukan orang yang mau menyusuinlra secara
sukarela, maka sang agnh tdak wajib membayar upah
menyusui.

Apabila si perempuan mengklaim, bahwa simg
a3nh fidak menemukan selain diringn, maka yang
berlaku adalah ucapan sang a3nh, karena dia
mengklaim berhak mendapat upah standar padahal
hukum asalnya adalah, dia tdak boleh mendapat-
kanryn.

Penjelasan:

Hulmm: Apabila seorang anak unjib menafkahi agph dan
kakeknya dari lalur alnhnya, atau kakekn5a dari ialur ibungra,

sementara a5nh atau kakek perlu memelihara kehormatan dirinya
dengan menikah, maka sang anak wajib menikahkannya apabila

dia mampu melala.rkannya.

Ibnu l(hairan berkata, "Ada pula pendapat lain yang

menyatakan, bahwa sang anak tidak wajib melakukannya."

Pendapat ini diryratakan oleh Abu Hanifah. AlasannSa adalah

karena yang dibantu adalah kembat, sehingga fidak wajib
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menikahkannya, seperti halnya kalajiban anak laki-laki terhadap

orang hranya.

Sedangkan pendapat yang paling shahih adalah pendapat

Snng pertama, karena perbuatan tersebut diperlukan dan akan

mernbahayakan 3nng bercangkutan apabila itu fidak dilakukan

padanSra, sehingga hukumqla wajib, seperti haltr pemberian

nafkah dan pakaian. Ini berteda dengan anak laki-laki, karena

a3nh lebih terhormat darinSra, sehingga wajib bagrnr sesuahr lang
tidak rrajib bagi anak laki-laki.

Apabila sang ayah miskin dan masih sehat tetapi tidak

bekerla: Jika lorni katakan bahvua anaknya wajib memberi nafkah

kepadanSn, maka sang anak ihr uajib menikahkann!/a. Sedangkan

apabila kami kabkan, bahwa itu fidak waiib, maka berkenaan

dengan menilotrkan sang a3nh, ada dua pendapat ulama fikih Aqr
Sgafi'i:

Pendapat Pertama: Sang anak tidak wajib menikahkann5a,

karena sang ayah tidak wajib menafkahinya, sehingga sang anak

pun juga tidak unjib menilohkannya, seperti halnyra Snng berlaku

pada orang 3nng ka!n.

Pendapat Kedua: Sang anak wajib menilratrkanryn, karena

nafloh unfuknya ifu bisa dir,rnjibkan dengan mengarnbil dari Baiful

Maal, berteda dengan menikahkan. Apabila sang anak wajib

menikahkannya, maka dia boleh memilih apaloh akan memberi

ayahnya budak perempuan yang bisa disetubuhi atau memberinya

harta unfuk membeli budak perempuan atau sang anak

membelikan budak perempuan unh.rknya atas izin darinya.
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Pada masa kita sekarang, hanya ada sahr pendapat, yaitu

bahwa sang anak memberikan harta kepadanya untuk modal nikah

atau digunakan unfuk menikah dengan seizinnya.

Sang anak tidak boleh menikahkan ayahnya dengan budak

perempuan, karena sang aph tidak lagi membufutrkannya. Dia
juga tidak boleh menikahkannlp dengan perempuan Snng buruk

rupa atau nenek-nenek yang tidak bisa dinikmati (dengan cara

disefubuhi), karena fujuan dari pernilohan ifu Udak akan tercapai

(lraitu mencari kenikmatan).

Apabila sang anak memberikan budak perempuan

kepadaryn atau memberinln harta unfuk menilrahi perempuan,

lalu sang ayah menjadi kaya setelah ifu, maka sang ayah itu fidak

wajib mengembalilon har.ta tersebut, karena dia telah

menerimanya dan telah menjadi miliknya.

Apabila sang ayah menthalak isfuinln atau mernerdekakan

budak perempuan, maka sang anak tidak unjib menikahkan

ayahnya unh.rk yang kedua kalinln, karena sang aynh telah

menyia-nyiakan kesempatan tersebut.

Sedangkan jika sang ishi atau budak perempuan itu wafat,

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AslrSSraf i:

Pendapat Pertama: Sang anak tidak wajib menikahkan

unfuk kedua kalinga, karena yang wajib baginya adalah

menikahkannya safu kali dan dia telah melakrfianryra.

Pendapat Kedua: Dia wajib menikahkannya. Inilah

pendapat yang paling shahih, karena tidak ada rekayasa dalam

perbuatan sang ayah png menyia-nyiakan kesempatan tersebut.
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Masalah: Tentang redaksi, "Apabila sang anak perlu

disusui." Penjelasannya adalah, bahwa apabila seorang perempuan

melahirkan seormg anak, maka dia wajib menyusuinya smpai
ken3nng, karena anak tersebut tidak bisa hidup kecuali dengan ASI

tersebut. Apabila sang anak memiliki harta, maka ada upah dalam

menlrLrsuinln ihr dengan menggunakan hartan3n, sebagaimana

wajib mernberikan nafkah unfuknya ketika sudah der,vasa dengan

menggunakan hartanSra. Sedangkan apabila dia (sang anak) tidak

memiliki harta, maka png wajib membayar upah menyrsui adalah

orcmg lrang wajib menafkahinya ketika dia sudah da,uasa,

sebagaimana lirman Allah &,

'Kemudian jika mereka men5rusukan (anak'analdmu

unfukmu, mal<a berikanlah kepda merela uphn5n." (Qs. Ath-

Thalaaq [55]:6).

Dimana sang anak tidak wajib disusui kecuali hanya dua

tahun, ini berdasarkan firman Allah &,

6 ;6 d"W sl;'br'$'#j L$gs
e'{t$ii

nPan ibu hendaHah men5rusukan anak-analag selama dua

tahun panuh, tnifu bagi 5nng ingin menyempumal<an pen5rusuan."

(Qs. Al Baqarah 12]r. 2331.

Apabila sang anak dari istrinya, sementara sang ayah

termasuk orang yang wajib menafkahinya, maka sang ibu tidak

'"6A'{"j,6fJ;uiey
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boleh dipaksa untuk menlrusuinya. pendapat ini dinyatakan oreh
Abu Hanifah dan Ahmad. Sedangkan menurut Abu Tsaur, sang
ibu boleh dipaksa untuk menprsuinya.

sementara menurut Marik, maka ada dua riwayat pendapat
darinya berkaitan dengan masarah ini. Riwa'nt pendapat yang
pertama adalah seperti pendapat Abu Tsaur, sedangkan riwayat
kedua adalah riwayat yang masyhur darin3a, !.itu,iku sang ishi
dari kalangan bangsawan, maka dia tidak boreh dipaksa untuk
menyusuinya, sedangkan jika dia dari kalangan rakSat biasa, maka
dia boleh dipal$a unfuk meny,suinya. y*g menjadi argumentasi
kami adalah ftrrnan Allah 81,

@ 6$riA;#-fr6oy
"Dan jil<a kanu menentui k6uribn, nab panpuan hinbleh mqrtnsl*in (anatr itul uzfiia5a." (G. Ath-Thalaaq I2l: 61.

Apabila sang ibu menorakn3n, maka dia menernui kesuritan.
Disamping ihr, dia fidak dipar$a untuk menafkahi anaknla k€fir.
ada sang ayah, md€ bqittr pula dengan men5lrsui.

Apabila har ini terah ditetapkan, jika sang ibu meny,suin5ra
secaxa sukarela, md. yang rebih utama bagi sang agrah adarah
tidak melarangnya, karena menlrusui ifu merupakan hak anak,
sementara ibunrc lebih kasihan terhadapnya dan air susunln ifu
lebih bagr-rs untuk sang anak- laru apakah sang ayah harus
memberi uang nafkah rebih kepadanya? Daram har ini ada dua
pendapat ulama fikih AqlSyafi,i:

Pendapat pertiama: Dia tidak wajib merakukann5n, karena
nafkah untuk isti itu ditentukan sesuai kondisi suami. Apabira
kami katakan, bahwa wajib menambah uang nafkah
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unfuk menyusui, maka nafkahnSn ihr ditenfukan sesuai kondisi

sang ibu (sang ishi), padahal itu tidak wajib bagi sang suami;

seperti haln3n jika sang istri banyak makan, dimana sang suami

tidak wajib memberi uang belanja lebih terhadapnya.

Pendapat Kedua: Dia wajib melakukannln dengan

menambah uang belanja. Ini adalah pendapat Abu Sa'id Al

Ishthakhri dan Abu Ishaq Al Manvazi, pendapat ini berdasarkan

firman Allah &, 
uu-jl]rt,, "#4|;ii, :i r31i:p; " Dan ka miiban

aSah memberi makan dan pakaian kepada pan ibu dengan am
ma'rut1" Dalam ayat ini, Allah menyr.rruh dengan ma,vajibkan

pemberian nafkah. Dimana tidak ada manfaat dalam penyebutan

kauajiban terhadap anak, kecuali wajibnya memberi tambahan.

Kemudian disisi lain, pada umumnya perempuan yang menSlttsui

ifu membuhrhkan makanan lebih banyak daripada perempuan

lnng tidak menytrsui. Berdasarkan hal id, maka hakim bisa

menenhfian iumlah tambahan yang pas sesuai pertimbangannya.

Apabila sang suami menyevra istinp unfuk menyusui,

apakah akad ser,va-menyalaryn sah? Dalam hal ini ada dtra

pendapat ulama ftkih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumn5n sah. Pendapat ini

dinyatakan oleh Ahmad, karena setiap akad yang sah dilakukan

antara suami dengan selain istri, maka akad tersebut juga sah jika

dilakukan antara dia dengan istrinya, seperti halnya jual beli.

Pendapat Kedua: Hukumnya Udak sah. Inilah pendapat

yrang masyhur. Syaikh Abu Hamid dan hnu Ash-Shabbagh tdak
menyebut pendapat lainnya.
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Begifu pula jika seorcmg suami menyeura istiryn unhrk
melayani dirinya, karena suami berhak menikmatingra kapan saja

kecuali pada tuakfu ibadah. Apabila sang isti menya rakan dirinya,

maka dia tidak bisa menjalankan karajibannya terhadap suaminya

kecuali dengan meniadakan hak bersenang-senang darin5ra,

sehingga tidak sah. Seperti halnya jika seorang budak

laki-laki menyanakan diriqn kepada majikan. Apabila kami
berpendapat berdasarkan pendapat hi, lalu sang suami

menye\ ranya r.rnhrk menglusui dengan kompesansi, kemudian dia
(sang isti) mengnrsuinya, maka apakah dia berhak mendapat upah
standar? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i
png dirirrnlntkan oleh hnu Ash-Shabbagh:

Pendapat Pertama: Dia tdak berhak mendapatkannla,
karena jikalau dia berhak mendapatkan upah, maka dia dibolehkan
melalokan akad seura-menyeu/a unfuk hal tersebut.

Pendapat Kedua: Dia berhak mendapatkannya. karena apa

lnng dilakukannln ihr adalah jasa yang fdak uajib diserahkan.

Apabila dia menyerahkanngn dengan kompensasi, sementara

kompensasinya itu tidak ada, maka dia unjib wajib mendapat

kompensasi standar seperti halnya jasa-jasaryn yang lain.

C-abang: Apabila seorang laki-laki bercerai dengan

istrinya, sementara dia memiliki anak dari isfui tersebut y'ang masih

mengmsui, maka dia Udak bisa memaksa isbinya ihr unfuk
men5nrsui anak tersebut; karena dia tidak berhak memaksa untuk
men5usuinya ketika stafus keduanya masih suami ishi, maka

begifu pula ketika stahrs keduanya bukan lagi menjadi suami isti.
Apabila istri mau men5msuinya secara sukarela (tanpa upah), maka

sang ayah tidak boleh melarangnya, karena dia tidak bisa lagi
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bersehrbuh dengannya. Sedangkan apabila sang suami menyann

istinya unfuk menlrusui anaknya tersebut, maka hukumn5ra sah, ini

berdasarkan lirman Allah &,

'fiA'g$GfJ;*flaE
"Ketnudian jika merel<a menyusul<an (anak-anal<)mu

unfukmu, mal<a berikanlah kepda mereka uphnia-" ( Qs- Ath-

Thalaaq [65]: 6).

Alasan lainnya adalah, dia fidak bisa lagi bersefubuh

dengannya. Ini berteda apabila sang suami menye\ /anya ketika

stahrs keduanya masih suami istri. Apabila sang isti meminta upah

standamSn, sementara sang ayah tidak menemukan perempuan

lain 5nng bisa menyrsui tanpa upah atau tanpa upah standar,

maka dia wajib memberikan upah tersebut kepadanya dan dia

tidak boleh melepasnya ketika dia (sang ishi) sedang menyusui,

karena menyusui adalah hak anak dan asi sang ibu lebih

bermanfaat bagi sang anak dari pada asi perempuan lain.

Apabila sang istri meminta upah yang lebih tinggi dari upah

standar, maka sang suami boleh melepasnln ketika sang isti ihr

sedang men1rusui, ini berdasarkan firman Allah &, 'ii6 oE

@ .#J 
^ 

'd#3 " Dan iika kamu menemui kesulibn, maka

perempuan kin boleh menSrusukan (anak itu) untulmya-" (Qs. Ath-

Thalaaq t65]: 5). Apabila sang isti meminta upah yang lebih tinggi

dari upah standar, maka dia telah menyulitkan dirinya sendiri.
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Apabila sang isti meminta upah standar, sementara sang
ayrah itu menemukan perempuan yang mau menyusui anaknya
tanpa upah standar atau tanpa upah sama sekali, maka dalam hal
ini, ulama ma&hab kami berselisih pendapat. Di antara mereka
ada png mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat
AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Sang istri lebih berhak menSnrsuinla

dengan upah standar, ini berdasarkan firman Allah &, ;A ay

''fiA '#36 fJ "Kenudian jika merel<a men5rusul<an (anak-

analr)mu mal<a beril<anlah kepada merel<a uphn3a."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 5). Dalam ayat ini Udak ada yang

dibedakan. Selain itu, diriuraptkan pula dalam sebuah hadits, iti
UE I 6 6rtl:t i{lU&r'ri;f "nu bbih berhak menan{Klung analmSa

selarna dia fulun menikah." Alasan lainnSn adalah, bahwa
menSrusui adalah, hak anak dan asi sang ibu lebih bermanfaat
baginya dan lebih baik, sehingga dia lebih berhak menyusuinlra.

Pendapat Kedua: Sang ayah boleh melepasnSra,

Uc bbberdasarkan firman Allah &, @ $A ;i 'ej:6
" Dan jil<a lamu menemui kaulibn, mal<a perempuzn lain boteh
menSrusul<an (anak itu) untuknya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6).
Ta'asw adalah kesulitan dan kesusahan.

Al Qurthubi berkata, "Kata, 'Dan jil<a kamu menemui
kesulitari, yaitu berkenaan dengan upah men5rusui, dimana suami
tidak mau ibu dari bayi menytrsuinya dan sang ibu juga tidak mau
men5nrsuinya. Dalam kondisi demikian, suami Udak boleh
memaksanya dan hendaknya dia mencari perempuan lain selain
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ibu si anak yang mau menyusuinya." Ada pula Snng mengatakan,

bahwa artinya adalah, "Apabila kalian kesulitan dan berselisih,

hendaklah sang suami mencari perempuan lain yang mau

mengrusui anakngra." Jadi, ayat tersebut berbentuk berita yang

mengandung arti perintah.

Adh-Dhahhak berkata, "Apabila ibu tidak mau menSrusui

anaknya, maka sang suami ifu bisa menye\va perempuan lain

unfuk menyusui anaknya. Apabila tidak ada perempuan yang mau

menyrsuinya, maka ibunya itr-r bisa dipaksa unfuk menyusuinya

dengan upah."

Kemudian Al Qurthubi menyebutkan tiga pendapat ulama

dalam masalah ini.

Pendapat Pertama adalah pendapat ulama Maliki5yah,

bahwa yang wajib menyrsui anak adalah sang isfui selama stafus

suami isti masih berlaku. Kecuali apabila statrls sang istri adalah

wanita bangsawan, maka yang bertanggung jatvab adalah sang

a5ah, yaitu dia harus mencari perempuan lain yang mau men5nsui

anaknya dengan menggunakan hartanp.

Pendapat Kedua: Abu Hanilah berkata, "Sang ibu tidak

wajib menyrsui dalam kondisi apapun." Pendapat Ketiga: Sang

isti wajib menSnrsui dalam kondisi apapun.

Al Qadhi Al Imrani dari golongan ulama ma&hab kami

mengatakan, "Apabila seorang laki-laki menemukan perempuan

yang mau menyusui anaknya tanpa upah standar atau tanpa upah

sama sekali, sementara ibu dari si anak meminta upah standar,

maka dalam kasus ini dia mengalami kesulitan sehingga sang

suami bisa melepasnya. Alasan lainnya adalah, bahwa nafkah

men5nrsui anak kecil itu seperti nafkah unfuk anak yang hampir
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baligh. Apabila seoftmg ayah menemukan ormg yang mau
menafkahi anaknp yang hampir bligh secara sukarela, maka
sang ayah tidak wajib menafkahinya. Begitu pula apabila dia
menemukan perempuan lnng mau menyr.rsui anakn5n secarcr

sularela, maka sang ayah tidak rlnjib mernberikan upah standar
kepadanya.

Abu Ishaq Al Marurazi berkata, "Sang aph boleh
mengganti isbin3ra, menurut safu pendapat. Sedangkan menunrt
pendapat lain fidak ditemukan dalam kitabhtab Imam Asy
S!,afi'i."

Abu Hanifah b€rkata, "Sang alnh boleh menggantinya,
akan tetapi hak ibu unfuk dapat merawat sang anak tidak gugur,
sehingga perempuan yang menyusui bisa datang lalu mengpsuin5n
di hadapan sang ibu."

Sedangkan argumentasi kami adalah, bahwa pemeliharaan

anak mengikuti penyusuan. Apabila hak ibu benrpa pen!,usuan
gugur, maka hak pemeliharaannya juga ggur.

C^abang: Apabila sang ayah mengklaim, bahwa dia
menemukan perempuan lnng mau mengnrsui anaknSn tanpa upah,
sementara kami katakan, bahwa dia boleh mengganti sang ibu
(dari anak tersebut); apabila sang ibu membenarkanngra, maka
sang ayah bisa menggantinya (melepas anak tersebut darinya);

sedangkan jika dia mendustakann5ra, maka yang berlaku adalah
ucapan sang ayah dengan sumpahnya. Apabila sang aSnh telah
bersumpah, maka dia bisa melepas anaknya dari tangan si ibu lalu
menyerahkannya kepada perempuan yang menyusuinya. Akan
tetapi dia tidak boleh melarangnya unfuk mengunjungi anakn5n, ini
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berdasarkan saMa Nabi g, 6gJ9iU:i lil "Janganlah seoftng

ibu dijauhl<an dari anakryn."

AslrSyirazi e berkata: Pasal, Seorang majikan

unjib menafkahi budak laki-lakin57a dan budak
perempuanry/a serta memberi keduangTa pakaian. Hal
ini berdasarkan riwa3nt Abu Hurairah &, bahwa Nabi $
bersabda, 'i|oi* L I F, 'u ',ik- li 'rl:i-s: Ur;, g'ti:;'t:,

'Budak harus diberi makan dan pkaian dan tidak boleh
difubani Wng dia frdak mi,mpu
melalrukann5n."

Majikan juga hams menafkahi budaknS;a dengan
makanan pokok negeri setempat, karena makanan
tersebut adalah makanan lpng dikenal mereka- Apabila
dia mengr.rms makanannSa maka dianjurkan agar dia
memberinya makanan dengan makanan pokok. Hal ini
berdasarkan riwa3nt Abu Hurairah & bahwa dia

berkata: Abu Al Qasim S bersabd a, 'i26 '€bl ie $1

it Uy ,i{t?l \1 Nl frt€-ti 'atn iu;n-i'ti ,ia; i:-$g 1uj-.

i?i'b* "Apabila salah *oftrng dari kalian didatangi

pela5Tannya dengan membawa malranan, hendaHah dia
duduk beramanjTa. Apabila dia tidak duduk beramanga
hendaHah dia memberin5n sesuap atau dua suap
malranan, l<arena dialah tnng menanstgung pengobatan
dan pemetdelraannya."

Apabila dia memiliki budak perempuan yang
sekaligus dijadikan gundik (selir), maka dianjurkan agar
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dia bemiat memberingn pakaian yang lebih baik dari
pakaian lrang diberikan kepada budak perempuan lnng
fugasn5n harryu melayani sja, karena biasanyn pakaian
untuk gundik lebih bagus dari pakaian budak uanita
pela3pn.

Pasa} Seorang majikan fidak boleh
membebanl€n kepada budak lah-lald dan budak
perempuannya pekerjaan yang keduaryTa fidak mampu
melakukannSTa. Hal ini berdasarkan saMa Nabi $, l)
6*,f Jbt 6 \ti;ras, gp_ ri W-:r; ffir'u'^;k_. Dia

frdak boleh membebanl<an kepadanga pekerjaan tnng
frdak mampu dilald<ann5n, dan budak Wrempuan frdak
boleh diminta menywui kecuali ASI gng meruplran
sim dari ASI tmng difurilran kepda analm5a." Hal ini
karena perbnatan tersebut al<an membahalnlran anak si
budak perempuan tersebut.

Apabila budak lald-lah memiliki isbi, rnaka sang
majikan hanrs mengizinkannya untuk bersehlbuh
dengannga pada malam hari, karena pemberian izin
unfuk menikah ini mencakup pula pemberian izin unhrk
bersetubuh pada malam hari.

Apabila budak laki{ak atau budak perempu:rn
sakit, atau buta, atau lumpuh, maka sang majikan wajib
menafkahi keduanya, karena kalajiban menalkahi
keduan3Ta disebabkan karena kepemilikan. Apabila
memberi nafkah wajib ketika masih kecil, maka dia juga
wajib ketika si budak tersebut buta atau lumpuh. Sang
majikan juga tdak boleh memaksanln memberikan
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setor.rn harian, karena itu merupakan almd
mu'awadhah, sehingga tdak bisa dipaksa, seperti
halnrc akad kitabah. Apabila si budak memintangn,
maka dia tdak boleh memaksa majikannya,
sebagaimana dia fidak boleh memaksanya ketika
meminta altad ldtabah- Apabila keduarryn sepakat
melakukannya, sementara si budak mempunlni
pekerjaan, rnaka hukumnya dibolehlran, ini berdasarkan
riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi $ pemah

dibekam oleh Abu Thaibah lalu beliau memberinya
upah. Dalam hal ini, para budak hams meminta kepada
majikannya agar meringankan setoran mereka.
Sedangkan apabila si budak fidak memiliki pekerjaan,
maka hukumqn fidak dibolehkan, karena si budak fidak
nrampu memberikan kepadanya dari jalan halal
sehingga fidak dibolehkan.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah yang pertama diriwayatkan oleh

Ahmad dalam Al Musnad, Muslim dalam pembahasan

memerdekakan budak dari Hajjaj dan pembahasan makanan dari
Hafsh bin Umar, dimana disebutkan bahwa Nabi S bersaMa,

.:J;b;,-v u 6ir ;i;k-'rtt
"Dan tidak membebankan kepadan5n tnng ddak

mampu dilakukannya."

Sedangkan hadits Abu Hurairah kedua, dia diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim dalam pembahasan nadzar dan
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sumpah dan Abu Daud dalam pembahasan makanan dari Abdullah

bin Maslamah Al Qa'nabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Ahmad dalam Musnadnya dan juga para pengarang kitab Sr.nan

dengan rdaksi,

ry-'i'ty- ytu ?:c'€Ll,i,it
fry'fi 'rf ii?1 \1,# \f # i :# -a

lu '. z 16 I o!,

.*)2 of tl7
"Apbila salah seonng dad kalian didabngi pehSnnnSa

tpng mernbaum makanan untulmja; jile dia frdak duduk

fuenantn hendaldah dia membuing dua suap atau dua suap

makinan, l<arena dialah yang dapt memn{Epng pernerdelcaan

dan ptgobbnn1,D."

Sedangkan tentang hadits Abu Thaibah si h.rkang belom,
namanla adalah Dinar. Dia adalah maula Bani Haritsah. Haditsn5ra

diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pernbahasan iual beli dari

riwayat Abdullah bin Yusuf; pembahasan ijarah dari Muhammad

bin Yusuf dan Adam, dan juga pada kedokteran dari

Muhammad bin Muqatil. Muslim juga merfuraSTatkannya dalam

pembahasan jual beli dari Ahmad bin Al Hasan, Yahla bin A3rytrb,

Qutaibah, Ali bin Hujr dan Muhammad bin Yahf bin Abi Umar.

Abu Daud juga meriurayatkann5ra dalam pembahasan jr.ral beli dari

Al Qa'nabi. At-Tirmi&i juga meriwayatkannya dari Adi bin Hujr,
dan Ath-Thabrani juga meriwayratkannya dalam Al Jami' dat'.

Humaid Ath-Thawil.
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Penjelasan Redaksional: Redaksi, "Apabila salah

seorang dari kalian didatangi pelayannya," kalimat 'Ifrtadim
(pelayan)' berlaku untuk laki-laki dan perempuan, orang merdeka

atau budak

Sedangkan redaksi, "Ilaaj (Pengobatannya),"

adalah menghilangkan perkara sulit darinSra. Bahkan bebatuan pnm

k"rap disebut dengan " ilaaj."

Sementara redaksi, "Al Hura (pemerdekaan)," Yaihl
merupakan bukit berbahr cadas berwama hitam, gTang menrpakan

sisa dari letusan gunung. Maksudnya di sini adalah, bahura ini
merupakan kiasan dari seseomng yang memikul perkara Snng
sulit.

Hukumt Seorang majikan wajib menafkahi pelaSnn dan

memberinya pakaian, ini berdasarkan hadits Abu Hurairah tentang

seorang laki-laki lrang mengatakan, bahwa dirirya ihr memihki

dinar, Nabi bersaMa, "Nafkahkanlah unfuk dirimu sendbi." Laki-

laki tersebut berkata, "Aku memiliki (satu dinar) lain" Nabi

bersaMa, "Nall<ahkanlah unfuk anakmu." I-elaki tersebut berkata,
"Aku memiliki (safu Dinar) lain," Nabi bersaMa, "Nall<ahlanbh

unfuk (isffi)." Lelaki tersebut berkata, 'Aku memiliki
(satu dinar) lain" Nabi bersabda, "Nall<ahkanbh unfuk
pembanfumu-"

Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah bahura Nabi $
bersaMa,
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Ft'o'Ji?- l r'i:;s : ilt1b yrElJ.

.'db:_L !r
"Budak harus diberi malcan dan pakaian dangnn baik darT

tdak boleh dibebani pkajaan trang tidak manpu dilakul<ann5a."

Ini adalah ijma'5nng tidak diperselisihkan para ulama.

Apabila si pembantu tidak bekeria karena masih kecil atau sakit,

atau strdah fua atau lumpuh, maka yang menafkahinln adalah

sang majikan.

Sedangkan makanan 5nng hams diMkan adalah makanan
pokok negeri setempat, bendasarkan sabda Nabi $,

"Elqihh merel<a mal<an dangan makanan yang lalian
malan dan bqilah merel<a pl<aian dangan plaian tang l<alian

pakai."

Apabila seorang pelagpn membawakan makanan unfuk
majikan atau menyiapkannya, maka dianjurkan bagi sang majikan

agar menyunrhngp unfuk duduk bersamaqp dan mengajak makan

bersamanln. Hal ini berdasarkan riwalat Abu Humirah bahwa

Nabi g bersaMa, ,f, \t '& 't i;-it iin 
"J-JhJJli 

"Hendaklah dia

duduk atau memberinSa makan

dengan mal<anan tercebut baik safu atau dua suap."

Disamping ifu, apabila seseoftrng menyiapkan makanan,

pada umumnSa dia menginginkan makanan tersebut, sehingga

dianjurkan agar sang majikan memberinya makan dengan

.o:# q'i:il?, ulfis q'i:#l

320 ll et uql*u'SyuahAl Muhadz.dzab



makanan tersebut, sebagaimana disunahkan bagi orang yang

membagi warisan agar menghadiri prosesi pembagian warisan

tersebut. lalu manakah yang lebih utama dari keduanya?:

Pertama: Yang lebih utama adalah menyrruhnya duduk

bersamanya agar makan bersamanya, karena Nabi $ yang

mernulai demikian. Disamping ifu, apabila si pela5nn makan

bersama majikannp, maka dia akan makan sesuai

kernampuannya.

Ada pula lang berpendapat, bahr,va salah safu dari

keduanln tidak lebih utama dari yang lainnya, sehingga apabila dia

mau, maka dia bisa menyuruhnya duduk bersamanya, dan apabila

dia mau, maka dia juga bisa memberinya makan; karena Nabi $
memberi pilihan dalam masalah ini apakah akan duduk

bersamanya atau memberinya sesuap atau dua suap makanan.

Akan tetapi pendapat pertama leblf:. shahih. Demikianlah yatg

dinptakan oleh ulama madzhab kami dalam kitab-kitab mereka.

Apabila ada pendapat lain, maka ifu disesuaikan dengannya. Juga

sebaiknya sang majikan tidak dibebani sesuatu png dia tidak

mampu melakukannya tenrs menerus, bukan sesuahr png dia

tidak mampu selama sahr hari atau dua hari atau tiga hari lalu dia

tidak mampu lagr. Demikianlah yang dikatakan oleh AsySyaf i

dalam Al Umm- Wallahu A'km.

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Bagi orang yang

memiliki binatang ternak, dia wajib memberinya makan,
ini berdasarkan riwa3nt Ibnu Umar rig bahwa

Rasulullah $ bersaMa, ',136 L;, W ,i:t, elf ;yU.*
',b @3 q;;;jtl e:f r -lfbt b'ir.il M- :6r Q *n,€t+
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tb? lr; ,F ,p':\i f* ,y yb ,p W\t Ul ri l4;+
" Seorang perempuan disiksa l<arena seekor kucing Wng
dikurungn5la annpi mati kelaparan lalu dia masuk
Neraka," Ialu dikatakan kepadaryn, 'Karnu frdak
memberin5n makan dan minum ketika lramu
mengurungng, dan l<amu juga frdak membiarlrannya
mencari makan *nangga tanah hingga dia mati
kelapnn."

Dia tidak boleh membebaninyn muatan lpng fidak
mampu dimuatn5n, karena Nabi # melarang mem-
bebani budak dengan sesuatu lpng dia tidak mampu
melakukannya, sehingga binatang iuga demikian.
Susunya fidak boleh diperah kecuali sisa dari yang
diberikan kepada analmya, karena susu tersebut adalah
makanan bagl si anak sehingga tdak boleh dilarang.

PasaL Apabila seorang majikan menolak untuk
memberi nafkah kepada budakryTa atau binatang
ternakngra, maka dia hanrs dipalsa untuk memberinya,
sebagaimana dia hanrs dipaksa unhrk memberi nafkah
kepada istrinSla. Apabila dia tidak memiliki harta, maka
dia bisa menyewakanrya jika bisa diseurakan- Apabila
dia fidak mampu melakulrann3Ta, rnaka bisa dijual
sebagaimana dihilangkannln kepemilikan terhadap
istrinya mat dia fidak mampu menafkahi keduanya.

Penjelasan:

Hadits p€rtama diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahib
nya dari Abu Kuraib dalam pembahasan binatang dari jalur Abu
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Hurairah. Dia juga meriwalntkannlp dalam pembahasan tobat dari

Muhammad bin Rafi' dan AM bin Humaid dari jalur Abu Hurairah

dengan redaksi seperti png disebutkan As5rSyirazi dan telah

disebutkan pada pasal sebelumngra.

Penjelasarr RedaksionaL Redaksi "Min l{hasinsyi Al
Ardhi," adalah serzln(Nla tanah. Asal katanya adalah

I{hasysja. Susunan kalimat "KhasSrya Fi Astrstni-i," artingla

adalah masuk ke dalamnya. 7-luharl. berkata, "Maka aku

memasukinya di tengah+engah tempat tinggt."

Dalam hadits AMullah bin Unais disebutkan "L-alu dia

keluar kemudian masuk ke tengah'tengah mereka." Dari kata ini

pula maka setiap sesuahr png masuk ke dalam hidung unta

disebut 'I{hagaq/."

Ibnu Syumail berkata, "I{haSasy adalah ular kecil wama

coklat Snng l€bih kecil dari ular Arqam."

Abu Khimh berkata, "I{hasSasy adalah ular putih yang

jarang sekali menyakiti. "

Abu Ubaid bed<ata tentang hadits, "Seorang perempuan

mengikat seekor ku"itg, Udak memberinSn makan dan tdak

membiarkannp makan senmgga tanah," makzudnya adalah kufu

dan sejenisnln.

Dalam ,An-Nihawh disebuitkan, berkenaan dengan hadits

id, "Yaitu seranggga dan htu- Benttrk tunggalnya adalah

I{hatWSnh. Dalam suatu riwayat disebutkan 'Min l{hasyisyihei

yang artinya sarna. Diriwayatkan pula dengan huruf Ha' yang

bemrti tanaman kering. Akan tetapi riwayat ini keliru. Dikatakan
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bahwa yang benar adalah l{husjnisyun yang merupakan bentuk

hshghbdai l{hagasy;'

Hulnrrn: Bagi omng yang memiliki binatang temak wajib

manberinla makan, baik makanan pokoknp mauptrn bukan

makanan pokoknp. Hal ini berdasarkan riunpt yang

menyebutkan bahwa Nabi $ bersabda, ,4At;.1UJ ,6t G'*iLy
,Wrt ti;.,j,it Iii'&$#\,|# ,W'trLi, ,Wil;yulj
;2'ott 6,u41ot+.rir ,'c36 & ret\i j{r."'u,FUW,ti &
.& 'o7 $ l# ,W .-;ib (*r: ,r,,s q';'a?p UJj azir
a.

ul-1 tnr 'y,,r ,i', e'tF'j iC wr\t's-rt6 ;i;tr'u 4-
"Al* masuk Neraka pada malam Isra' lalu aku melihat seorang

perempuan di dalamnya, kemudian kutan!,alGn tentang

perempuan tersebut. Maka dikatakan, bahua dia adalah

perempuan png mengikat kucing, tidak memberinlp makan dan

minum dan juga tidak memb memakan serangga tanah

sampai kuang tersebut mati, sehingga Allah menyilsarqp karena

hal tersebut. Kemudian aku masuk ke surga dan kulihat ada

seorang pelacur, kemudian kutanpkan tentang perempuan

tersebut. Maka dijawab bahwa dia adalah pelacur 37ang pemah

meler,vati seekor anjing yang sedang menjulurkan lidahnSn karena

haus, lalu dia melepas selendang dan menurunkannya ke dalam

surnur, kemudian dia memeras kain selendang tersebut hingga

aimya masuk ke dalam kerongkongan anjing tersebut, maka Allah

pun mengampuninSp atas perbuatannya tersebut."
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Rasulullah $ memang melarang menyiksa binatang- Beliau

bersaMa, ?1 'af # F rf " Setiap hati gng basah (makhluk

bem5nwm) mendapt phula (dengan memberin5n mal<an)."

Apabila kami katakan, bahwa tdak wajib menafkahi

binatang temak, maka kami telah menggugurkan kehormatannln-

Jika binatang tersebut ada di kota, maka pemiliknya wajib

memberinya makan. Sedangkan iika dia ada di padang Pasir;

apabila di tempat tersebut ada rumput png bisa dimakan kefika

digembalakan, maka dia tidak wajib memberinya makan, karena

ketika di kota dia memang harus menyesuaikan dengan keadaan,

sementara di padang pasir makanannya adalah rumput.

Para ulama l(hurasan mengatakan, "Apabila binatang

temak tersebut bibir atasnp sobek, maka dia akan merasa ctrlo'rp

dengan makanan rumput dan tidak perlu makanan pokoknp-

Sedangkan apabila bibir atasnla tidak sobek, maka dia tidak akan

puas dengan digembalakan, tetapi hanrs diberi makanan pokok.

Apabila tidak ada rumput png bisa dimakann3n, maka dia harus

memberin3n makan dengan makanan pokoknp.

Apabila binatang tersebut bisa dimakan, maka dia bisa

menyembelihnya dan bisa pula menjualnp. Sedangkan apabila dia

tidak bisa dimakan, maka dia juga bisa menjualnya. Apabila dia

tidak mau melakukannya, maka penguasa hanrs memaksa agar

memberi makan binatang tersebut, atau meniualnya atau

menyernbelihnya apabila dia bisa dimakan.

Penguasa harus menyediakan kandang temak untuknln

agar dia bisa memberinya makan di kandang tersebut dan

mengobati penyakit"rya dengan biaya dari pemiliknya. Penguasa

juga harus menyediakan dokter her,rnn yang biasa merawat
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binatang temak milik orang-orang yang tidak mampu merawatrya,
kemudian binatang tersebut dikembalikan kepada pemiliknya
setelah sembuh. Atau jika fidak, maka penguasa harus memaksa
sang pemilik untuk menjualnya. Akan tetapi menumt Abu Hanifah,
pemiliknya tidak boleh dipaksa dan ankup disuruh dengan baik,
sebagaimana yang dilakukan dalam amar ma'ruf nahi munkar.

Yang menjadi argumentasi kami adalah, bahwa nafkah
tersebut wajib . Apabila pemiliknya tidak mau menafkahi
binatang temakn5a, maka penguasa harus memaksanya agar mau
menafkahinya, seperti halnya yang berlaku dalam nafkah terhadap
budak.

Apabila binatang tersebut memilih anak, maka susunya

tidak boleh dip€rah kectrali yang merupakan sisa dari susu yang

diberikan kepada anaknSa, karena susunla adalah makanan bagi
anaknSn sehingga tidak boleh melarangnSra, sebagaimana yang

telah kami katakan berkenaan dengan budak perempuan. Wallahu
A'lam

Bab: Al Hadhanah (Pengasuhan)

Asy-Syirazi d$ berkata: Apabila pasangan suami
istri berpisah sementara keduanya memiliki anak yang
sudah baligh, maka sang anak boleh memisahkan diri
dari kedua orang tran3a, karena dia tidak perlu lagi
dirawat dan dipelihara. Akan tetapi dianjurkan agar dia
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Udak memisahkan diri dari kedua orang tuan5la dan
fidak memutuskan bakti kepada keduanSn.

Apabila anaknya itu gadis, maka makruh jika dia
memisahkan diri dari kedr.ra orang fuanlR; karena kalau

dia memisahkan diri maka dikhawatirkan ada orang

lpng masuk menemuinSn unhrk men(NIanggun!8.

Apabila keduanp memiliki anak gila ahu anak
kecil lpng belum munayyiz, yaitu yang usiaryra dibawah
tujuh tahun, maka dia wajib dirawat dan dipelihara,
karena apabila dia tidak dirawat maka dia akan terlantar
dan mati-

PasaL Pengasuhan oleh budak tdak sah, karena
dia fidak nurmpu melakulran pengasuhan bersamaan
dengan melagani majikanryra- Pengasuhan ini iuga fidak
sah apabila dilalnrkan orang lrang kurang waras
pikirannSTa, karena dia fidak bisa melakukan
pengasuhan dengan sempurna. Begltu pula iika ini
dilakulon oleh orang fasik, karena dia fidak akan
melalnrkan pengasuhan sebagaimana mestiryn-

Alasan lainn5Ta adalah, pengasuhan dilalnrkan
unhrk menghindarkan anak dari pengasuhan orang
fasik, karena apabila si anak itu dirawat oleh orang
fasik, maka dia akan fumbuh sesuai perangai orang
fasik tersebut. Pengasuhan ini iuga fidak sah iika
dilakulran orang kafir terhadap orang muslim (yaifu

apabila orang kafir lrang merawat orang Islam).

Abu Sa'id Al Ishthakhri berkata, 'Pengasuhan

oftmg kafir atas orang Islam itu sah, berdasarkan
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riwaSnt AMul Hamid bin Salamahl dari aS;ahnya bahwa
dia berkata: ASrahku masuk Islam, sementara ibuku
tidak mau masuk Islam. Saat ifu aku masih kecil-
Kemudian keduanya mengadukan kasus keduanya
kepada Nabi &. Mal<a Nabi bersaMa, q Jf .+il ,?W s_

*tr 15,it jt'+,p,Ut j\+'of),*J jt q i't;i+
G'o,'iii ,r: j\tjj eror '#Ji l:A'&'p, *?nt ;t olt
9-b "Wahai bocah, pilihlah Wng l<amu sul<a dari
kduan5n- Andaikan l<amu fluru l<amu boleh memilih
aSmhmu; dan jil<a lramu mau l<amu juga boleh memilih
iburnu-" MaI<a aku pun memilih ibuku. Ketika Nabi g
melihatku memilih ibuku, beliau bersaMa , n Ya AIIah,
berilah anak ini pefunjuk." Maka alru pn memilih
aynhku dan dtduk di panglruannga."

Alran tetapi !/ang menjadi pendapat madzhab
kami adalah pendapat pertama, karena pengasuhan ifu
dislpriatkan unfuk mengunrs m*, sementara seorang
anak muslim itu tidak la5pk diasuh orang kafir karena
onmg kafir akan mengganggu agamanlra, dan ini
termasuk baha3Ta terbesar.

Sedangkan tentang hadits tadi, hukumnlla telah
di-nanl<h (dihapus), karena kaum muslimin sepakat

I Dernikianlah png tertulis dalam buku cetakan. Yang benar adalah Abdul
Hamid bin Ja'far. Inilah Fng kami jadikan actran dalam q/amh ini. Kami menemukan
banlak pakar fihh b€rp€rdapat bahwa Abu Ishaq adalah lbnu Sahmah, seperti Al
Immni yang menyatakan demikian dalam /4/ hgan. Akan tetapi pendapat mereka
salah. Yang benar adalah apa lrang l€rni tulis disini. sedangkan Abdul Hamid bin
Salarnah Al Anshari, ada yang berpendapat bahwa dia adalah lbnu Yazid bin Salamah,
seorang yang majhul (Al Muthi'i)
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bahwa anak kecil tdak boleh diserahkan kepada orang
kafir.

Sedangkan apabila si perempuan tersebut
menikah lagi, maka dia tidak berhak mengasuh anak
tersebut. Hal ini bendasarkan riwayat Abdullah bin Amr
bin Al Ash: ,io, {! ,Y.tn'iu, .4lll .jo' J?:rg,uoil;y'of
'Jtjit ,,i'rbii tt 5$?t qiL t6'ot: ,lrt? 'i'"";*i ,:rA'i 4ttt
,# d 6 *r'6;l ui ,*i 4p h' .J- I' fn 'seorang

perempuan berkata,'Wahai Rasulullah, sesungguhnSra

puhaku ini, penrtku adalah bejana bagrnf (sumber

malranannlp), ASI-ku adalah minumanngn dan
pangkuanku adalah pengayom bagingra. Afhnrc telah
menthalaldm dan hendak memisahkan putraku ini
dengan diriku', Rasulullah$ bersaMa, 'hgl<au lebih

furhak terhadapnga *lama englrau fulum menilah'-"

Disamping itu, apabila dia telah menikah, maka
dia akan sibuk melayani suaminlra, sehingga tidak bisa
lagi merawat anak tersebut.

Apabila seorang budak merdeka, orang yang
kurang war.rs menjadi normal kembali pikiranngra,

orang fasik menjadi orang adil dan orang kafir meniadi
orang Islam, maka hak mereka berupa pengasuhan

kembali lagi pada mereka, karena alasan pelarangannya

telah hilang sehingga hak tersebut kembali lagi-

Apabila seorang perempuan dicerai, hakqp
bempa pengasuhan kembali lagi padanya. Sementara
menurut Al Muzani, apabila thalaknya merupakan
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thalak raj'i maka haknya tidak kembali lag pad.rnya,
karena pernikahan masih tetap berlaku. Akan tetapi
pendapatnya ini salah, karena hak si perempuan hurSr.
gugur disebabkan nikah, karena dia akan sibuk
melayani suaminya sehingga tidak bisa lagi merawat si
anak- Dengan terjadinSn thalak ftj'i, maka
persefubuhan menjadi haram sebagaimana diharamkan-
ngn persefubuhan karena talak ba'in. Dengan demikian
maka pengasuhan kembali lagi padanya.

Pasal: fidak ada hak asuh bagl lald{ah golongan
dzaurul arham lnng fidak mendapat warisan; yaifu putra
anak perempuan, putra saudara perempuan, putra
saudara lald{ald dari jalur ibu, a5nh dari ibu, paman
dari jalur ibu, paman dari jdur agnh. Alasann3Ta adatah
karena pengasuhan ifu hanya berlaku bagl perempuan
disebabkan dia mengetahui cara meraurat anak, atau
harrp berlaku bagl orang yang hubungan kekerabatan-
nya kuat disebabkan warisan dari kalangan laki-laki,
sementara hal ini fidak ditemukan pada golongan
dawl arham dari golongan lah-lah. Hak asuh juga
fidak berlaku bagl orang-orang yang dinisbatkan kepada
mereka baik lah{aki maupun perempuan, karena jika
hal tersebut fidak berlaku pada mereka disebabkan
lemahnya kekerabatan mereka, maka tentunya hal
tersebut lebih fidak berlaku lagi bagi orang-orang yang
dinisbatkan kepada mereka.

Penjelasan:
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Hadits AMul Hamid bin Ja'far diriwayatkan dari ayahnlp

dari kakeknya Rafi' bin Sinaan yaitu Abu Al Hakam Al Anshari Al

Ausi. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan

thalak dari hrahim bin Musa Ar-Razi, An-Nasa'i dalam

thalak dari Mahmud bin Ghailan- Ahmad iuga

meriunyatkannp dengan redaksi:
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Ayahku mengabarkan kepadaku dari kakeldm Rafi' bin

Sinan bahwa dia masuk Islam, sementara ishinya tidak mau masuk

Islam, lalu sang istri mendatangi Nabi $ dan berkata, "Putriku ini

masih disapih," lalu Rafi' berkata, "Dia juga putiku-" Maka

Nabi$ bersabda kepada Flafi', "Duduklah di sudut sana,"

kemudian beliau bersabda kepada ishi Rafi', "Duduklah di sudut
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sana." Lalu Nabi mendudukkan bocah perempuan tersebut di
antara keduanya lalu bersabda, "Panggillah did." Temyata bocah
tersebut lebih memilih ibunya. Maka Nabi $ bersaMa, " ya Nlah,
berilah dia pefunjuk," lalu bocah tersebut memilih ayahnya. Maka
sang ayah pun membawanln.

Redal$i ini disebutkan dalam suahr riwapt dari Abu Daud.

Ada juga hadits yang sama dengan redaksi, *k'i ,/..br;^i "Lalu

dia datang dengan membawa putranya yang masih kecil." Hadits
ini juga diriwaptkan dengan redaksi "Anak perempuan" oleh An-
Nasa'i, hnu Majah dan Ad-Daraquthni. Akan tetapi dalam
sanadnya terdapat banyak perbedaan dan redaksinSn berbeda-beda
sekaligus kacau. Dalam hal ini hnu AI Qaththan menguatkan
riwapt dengan redaksi "Anak laki-laki." hnu Al Mundzir berkata,
"Para periurapt hadits tidak menganggapn!/a sah dan sanadnya

masih diperbincangkan. "

Alm mengatakan, "Hadits ini di-s/rahiihkan oleh Al Hakim.
Ad-Daraquthni mengatakan, bahwa anak perempuan yang disuruh
memilih kmama Umairah."

Ibnu Al Jauzi berkata, "RiruaSrat yang menyebutkan bahwa
anak tersebut adalah bocah laki-laki lebih sah."

hnu AI Qaththan berkata, "seandainya riwayat lrang
menyebutkan, bahwa anak tersebut adalah bocah perempuan,

maka bisa jadi ada dua kisah karena oftmg-oftrng yang

merir*raSratkannya berbeda-beda. "

Para kritkus hadits berselisih pendapat tentang Abdul
Hamid bin Ja'far. hnu Hajar mengatakan dalam At-Taqib,
" Shaduq, tetapi dia dituduh berpaham Qadariyah dan terkadang
keliru dalam meriwayatkan. "
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Adz-Dzahabi be,rkata dalam Al Mzan, "Abdul Hamid bin

Ja'hr meriwayatkan dari aphnln, Nafi' dan Muhammad bin Amr

bin Atha', sementara png meriurayatkan darinya adalah Yahln Al

Qaththan, Abu Aashim dan beberapa periwayat lainnya."

An-Nasa'i berkata, "Dia tidak bermasalah." Pendapat ini

juga din3ntakan oleh Ahmad.

hnu Ma'in berkata, "Tsiqah." Akan tetapi Ats-Tsauri

menglaitiknya karena dia ikut mernberontak bersama Muhammad

bin Abdullah.

Abu Hatim berkata, "Haditsnya tidak bisa diladikan hujjah."

Ada yang mengatakan, bahwa dia berpaham Qadariyfh-
Walhhu Alam. Memang benar, bahwa Ali bin Al Madini

mengatakan, "Dia berpaham Qadariyfh- Akan tetapi menunrt

kami dia biqah, meskipun Suflpn menilainya dha'if

Sedangkan hadits Abdullah bin Amr, itu diriwayatkan oleh

Ahmad dengan redaksi,

ok rti, 1\l! ,i' J?rC-:',dv'afyt ;t1r

,itr-';'6;?, ,ie d cY, ,io)ri #
i,r ir:r;rtb,&'^;i'of lrf, *;(:Lt:

lv v)3;1 ul ,r'trYht -v
"seorang perempuan berkata, "Wahai Rasulullah, putraku

ini, perutku adalah bejana baginSra, pangkuanku adalah tempat

berlindungnya dan air susirku adalah air minumnya. Akan tetapi
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ayahnya mengklaim bahwa dia berhak merebutrya dariku." Maka
Nabi S bersabda, "Kamu tebih berhak selama kanu
belum menil<ah."

Abu Daud juga meri'ayatkan hadits ini dalam pembahasan
thalak dari Muhammad bin Khalid, akan tetapi dengan redaksi,
"Ayahnya menthalakku dan mengklaim, bahwa dia bisa
merebuhr3a dariku."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ar Baihaqi dan Al Hakim
dan dinilai shahih olehnya. Ini berasal dari hadits Amr bin syu,aib
dari ayahnla dari kakeknya.

Penjelasan Redaksional Kalim at hadhanah merupakan
kata yang diambil dari kata hidhn, yaitu bagian di bawah ketiak
sampai bagian badan sekitar pinggul. Ada pula lnng mengatakan,
bahwa itu adalah dada dan dua lengan atas serta bagan tubuh di
antara keduansa. Bentuk pluralnya adalah ahdhan. Dari kalimat
inilah lahir kalimat ihtidhan, yaitu mengangkat sesuatu lalu
membawanSn di atas pangkuan, seperti halnya perernpuan l^ng
menggendong anaknya di salah safu pinggangnya. Dalam sebuah
hadits disebutkan, bahran seseorcmg datang dengan menggendong
salah satu putra dari anak perempuannya-

Hidhn juga berarti lambung. Dalam hadits Usaid bin
Hudhair disebutkan bahwa dia berkata kepada Amir bin Ath-
Thufail, "Keluarkanlah tanggunganmu agar udak hilang apa yang
ada di dadamu." Muhtadhinadalah hadhn.

Al Kumait berkata:
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;f iG"er ,-Ftt",si # tG$W;2*yc*).
qv

S*sainam UmmuAmir Qnda) tebp ffi di pngkuanryn #

Daqan diikat ali sampai sqigph men arga anak-analaya

Kalimat hkllnallaih adalah dtn sisi malam, sedangkan

Hidhnul JaAar'adalah ternpat yang menarik di bukit. Dalam hadits

Ali disebutkan, 'Tetaplah kalian di dtra sisi kamp." Hidhnuth-Thair

adalah telor br.rnmg.

Al Jauhari b€rkata, "Ilidhnuth'Tlnir adalah telor bunrng

1nng diletal*an di bar rah kedra ellapnya. Begitu pula perempuan

lrang menggendong anakqn. Bunmg merpati adalah hadhin,

sementara narna tempat adahh maMhan. Mihdhanah adalah

sarang brrnrng merpati 3nng terbuat dari tanah liat seperti nampan

besar. Hadhana Ash-ShabW Yahdhwuhu Hadhnan, artinya

adalah mengasuhqla. Hdhin dan lndhinah adalah orang yang

diberi fugas meniaga dan mengasrh anak

Dalarn hadits Uru,ah bin Az-Zubair disebutkan, "Aku kagum

dengan oftrrg-orcmg grang mentrntut ilmu sampai berhasil lalu

mereka menjadi pengasuh anak-anak raia-' Hudhdhan adalah kata

plural dari hadhin, karena ormg 3ang mengasuh dan mendidik

mendekap anak 3nng diasuhnp di pangkuannf. Oleh karena ifu,

perempuan png mengasuh anak disebut hadhinah. Hadhanah

adalah (pengaruhan).
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Hukum, Apabila seorang istri dithalak sementara dia
memiliki anak apabila anak tersebut baligh, maka dia tidak boleh
dipaksa untuk tinggal bersama salah satu dari keduanya dan dia
boleh memilih tinsgal sendirian. Hanya saja dianjurkan agar dia
udak tinggal sendirian supaya baktin3n kepada orang tuanp itu
tidak putus.

lalu apakah dilarang baginya tinggal sendirian. Dalam hal
ini harus ditinjau terlebih dahulu; apabila anak tersebut laki-laki,
maka dia tidak dilarang untuk tinggal sendirian. sedangkan apabila
anak tersebut perempuan; jika dia gadis, maka dia dilarang
memisahkan diri dari kedua orcmg fuan5a, karena dia belum
pengalaman pedhal laki-laki dan dikhauntirkan akan tertipu oleh
laki-laki. sedangkan jika anak tersebut janda, rnaka dia tidak
dilarang memisahkan diri dari kedtn oft,''g fu*!n, karena dia
telah pengalarnan perihal laki{aki dan tidak takut akan tertipu
olehnya.

Malik berkata, "Anak p€rempuan wajib unfuk tdak
memisahkan diri dari kedua oftmg fuanya sampai dia menikah dan
digauli suaminln."

sedangkan argumentasi kami adalah bahwa apabila anak
perempuan telah baligh, maka dia tidak perlu lagi dirawat kedua
orang fuanya sehingga dia boleh tinggal sendirian. Seperti halnya
apabila dia telah menikah lalu dicerai suaminya. sedangkan apabila
sang anak masih kecil tetapi belum muna5ryiz -lraifu usianya
dibawah 7 tahun-, atau sudah derpasa tetapi gila atau lemah
akalnya, maka dia wajib diasuh orang fuanya, karena jika dia
ditinggal sendirian, maka dia akan terlantar.

Pengasuhan anak tidak sah apabila dilakukan oleh orang
yang akalnya kurang dan orang gila, karena dia tidak layak
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melahrlim - Peogd.ttrur Fga ffik sah apabila

dilalsrkan 6ar{g fasilq lq€na d*ramtirlsr anak yang dias*r

al<an fumbuh s€suai uratak dm perargafusB

Apahla sahh satr dari k€An qalrg t.la beragarna Islam,

maka anak terseh.t dihdnrni mrsen da1 tdak boleh diasl*r oftrng

l€fir.

Ahr Sa'id Al IstrHilri bedrafta "Orang lrafu boleh

olag ldarr\ berdalar ha&b Ab&t Ifud bfor Ja'far

dari atpetr4ra Frrg telah lwni sebr&n tst.rjahrr *ll"q/atr4p tad.'
Akan t€fiaptr Aqrsyird bahm hadils ters€hrt

namith.

IGrni katakan, 'ses.rrggutrngn haft irU dladilon dalil oleh

orarSorarlg lnng kpendapat bahm deh ibu yang

lafu itu hulnrmnya sah. Di anfua dama 1glg b€rp€ndaPat seP€rti

ini adahh Abu Hanifah dan pa pertgilsen, Imu Al Qasim Al

Mafild dan Abu Tsarx. Sernentara merrrtrt l.rnlnfi tdan4 balura

pererryuan lofu itu fidak bd€h nrergp{r atalqra yarg nmdirn.'

.Jr.rnrfturr uhrna rru€prnerfiari hafu di ahs, bahu,a

statnsr4B ma$h dperbincarglcn d& mfr?frlarib. At{an tetaftr

hadits ini derrgan sand dan tsh.rr *lla1nfqp latnk dFdil€n dalil.

Hanya sah stahrs rrndhfiaib men&aUmgtottn untuk diadkan

hujjntu finr kekafnan ibu dan adarya hak pilih bagi si anak. Dra
unsur hilah yang rner*di s.urfi€r pensdrlbikt hukurn. Brangloli
argunrentasi per{Fmng berkenaan d€ngan di-nasa&hn5n hdits ini

adalah dengan daliFdalil rrlnur\ s€pati fimtzr Alah ltl,

W'u".fi 'el1;(-iL'^ll'[j*Jt

At Lhjrlr'Slyrlruh At L,tuhad"nzab ll gg7



"Dan Allah sel<ali-kali frdak al<an mernfuri jalan kepda
orang-oftng kafir unfuk mernusnahlan oftngpftng yang
beriman;' (Qs. An-Nisaa' [4]: 141).

Juga seperti hadits, ii{ i i!}i "Islan itu tinggi:'

hnul Qayyim menjadikan a3nt, Kifr fj' lfit: ,5i iiT-

66 fifi "Hai omngomng tnng beriman, plihantah dirimu dan

u dari api nemk4" sebagai dalil bahun anak Snng diasuh

boleh memilih atau diadakan undian unhrk sesuatu png lebih

bermaslahat bagrrln. Dan meskipun ada opsi atau penentuan atau

undian, perkara itu tetap dibatasi dengan firman Allah &, ffif3

$('fifi " Petihamlah dirimu dan keluaryamu dafi api nml<a."

Diriuayatkan dari gurunlp yaihr lbnu Taimlgaph bahwa dia
berkata: Dra orang ttra memperebutkan seorang anak di hadapan

hakim lalu hakim menyrnrh sang anak mernilih salah safu dari
keduanln, lalu sang anak mernilih a3phnya. I-alu ibuqn berkata

kepada hakim, "Tarrynkan kepadanya mengapa dia mernilih
alnhnlp?," lalu hakim menanSakan kepada arnk tersebut. Maka
sang anak menjawab, "lbuku mengirimku setiap hari kepada guru

dan ulama lalu keduanlp memukulku, sementam ayatrlm

membiarkan aku berrnain-main dengan anak-anak.' Maka hakim
memuh.rskan, bahwa anak tersebr* ilart ibunya. Pendapat ini dipilih
oleh Ibnu Taimi!,!,ah.

Apabila qrariat Islam memperhatikan unsan
anak yang masih kecil, rnaka fidak diragukan lagi bahwa Islam

tentunya lebih memperhatikan agar anak Udak jafuh dalam
genggaman ormg kafir, karena apabila sang anak jatuh ke dalam
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g€nggaman orcmg-orcmg kafir, maka akan membahayakan dgnia

dan akhirarrya. oleh karena ifu, maka jelaslah kesalahan Abu

Sa'id Al Isthakhri, Abu Hanifah dan para pengikutrya, hnu Al

Qasim dan Abu Tsaur.

Al Imrani berkata, "Pengasrhan adalah untuk kemaslahan

anak. Oleh karena ihr, seorang anak tidak boleh diasuh otturg

lGftr, karena apabila dia diasuh orang kafir, maka dikhawatirkan

agamanya akan diganggu (dimurtadkan)." Kemudian dia berkata,

"Sedangkan tentang hadits tersebut, itu Udak dikenal di kalangan

ulama hadits. Dan kalaupun dia shahih, maka bisa ditafsirl6n

bahvra Nabi $ memberitahukan, bahwa anak tersebut akan

memilih aphnya. Oleh karena ifu, beliau anak tersebut

mernilih. Dengan demikian, maka dia hanya khusus berlaku bagi

anak tersebut dan Udak berlaku bagi anak-anak lain."

Cabang: Apabila seorang perempuan meniloh maka hak

asrhnp gugur. Pendapat ini diryntakan oleh Malik dan Abu

Hanifah. Sementara menqnrt Al Hasan Al Bashri, haknln tidak

gugur, berdasarkan firman Allah C[,

'5{4dPt#a,ii#
"Anak-anak istimu yang dalan pemelihamanmu dari isti

tnng telah kamu ampuri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 23)-

Disamping itu, Nabi $ menikahi Ummu Salamah yang saat

ihr memiliki anak perempuan bemama Zainab png ikut tingsal

brsamanya.
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hnu Abbas meriwayatkan bahun Ali dan Ja'far bin Abi
Thalib serta Taid bin Haritsah berselisih pendapat tentang hak
asuh putri Hamzah bin Abdul Muththalib. Kemudian mereka
mengadu kepada Nabi $. lalu Ja'far berkata, 'Aku lebih berhak

mengasuhnya karena aku putra pamannya dan bibinya menjadi
iskiku." I-alu Ali berkata, "Aku juga lebih berhak terhadapnya
karena aku puhra pamannya dan puti Rasulullah $ menjadi

istriku." yaihr pufui dari putra pamannya. Taidjuga berkata, "Aku
lebih berhak mengasuhnya karena dia puti saudara laki-lakiku."
Rasulullah {$ memang mempersaudarakan antara Zaid bin

Haritsah dan Hamzah. Maka beliau memufuskan, bahwa anak
tersebut dimwat bibinya dari jalur ibu. Beliau bersabda, "Bibi dad
jalur ibu adalah ibu." Lalu beliau memutuskan, bahwa anak
tersebut diasuh bibinya dari jalur ibu 1;ang telah menikah.

Dalil kami adalah, hadits rivrralnt AMullah bin Amr: iil Lf

'"ft ,;A'^i gni ,l,o1ii ,*.iu tk Gitll ,l' d::;rU ,ultt

{r h' ,k !, U':',)rit ,e'^bii-bf t6?, niL t6'ttl: ,itV ii
. ,*.9 d V g: it Ul ,,i-,t "seorang perempuan menemui

Nabi $ lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya pubaku ini,

perutku adalah bejana baginSn (sumber mafinannya), ASI-ku
adalah minumannya dan pangkuanku adalah pengayom baginp.
Ayahnya telah menthalakku dan hendak memisahkan puhaku ini
dengan diriku', Nabi bersaMa,'hgl<au lebih berhak
selama engl<au belun menikah'."

Abu Hurairah dS, meriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda,

Uy I 6 6{trL;f ili "tbu tebih bqhak terhadap anatmjn

selama dia belum menikah."
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Disamping itu, apabila dia telah menikah, maka suaminya

berhak menggaulinya kecuali pada waktu ibadah. oleh karena itu,

dia tidak bisa mengasuh anakn5a. Sedangkan berkenaan dengan

ayat tadi, yang dimaksud adalah apabila ayahnya tidak ada atau

sang a1nh tetapi Udak merelakannya. Sedangkan berkenaan

dengan Zainab dan puti Hamzah, saat itu tidak ada perempuan

png berhak mengasuhnya dari perempuan yang tidak bersuami.

Apabila hal ini telah ditetapkan; apabila seoftmg istui

dithalak dengan thalak ba'in atau ni'i, mal<a hak asuhnya kembali

. Akan tetapi menunrt Malik, hak asuhnya itu tidak

kernbali kepadan3n.

Abu Hanifah dan Al Muzani berkata, "Apabila thalaknya itu

ba'in, maka hak asuh sang anak kembali kepadanya. Sedangkan

jika thalaknya it.t ni'i, maka hak asuhnp tidak kembali kepadanya

(si isti), karena hubungan suami isti masih tetap berlaku."

Argumentasi kami adalah, bahwa haknya gugur disebabkan

dia telah disefubuhi suamin5p, sementara strami ihr tidak bisa

menggauliryn setelah thalak ba in dan thalak mi'i. oleh karena itu,

hak asrhqn kembali lagi kepadanln (si isti tadi).

Apabila seorang budak menjadi merdeka atau orang gila

menjadi berakal atau orang fasik menjadi adil atau orang kafir

menjadi orang lslam, maka hak asuh kembali kepada mereka,

karena hak asuh ifu hilang lantaran sebab tertentu, sementara

sebab tersebut telah hilang sehingga hak tersebut kembali lagi pada

mereka.

Masalah, Perkataan AryrSyirazi, "Tidak ada hak asuh bagi

laki-laki golongan dzawl arham yang tidak mendapat warisan."
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Pemyataan ini benar. contohnya adalah seperti puha saudara
perempuan, puba saudara laki-laki seibu, ayah dari ibu, bibi dari
jalur ibu, putra paman dari jalur a5ah, karena dia laki{aki yang
tidak mendapat unrisan sehingga mirip orang lain.

Asysyirazi berkata, "Tidak asuh tidak dimiliki puha dari
anak perempuan." Pemyataan ini tdak diasumsikan unfuk hak
asuh bagi anak kecil dan hanya diasumsikan untuk hak asuh bagi
orang deuasa dan orang gila; karena kami telah mengatakan
bahwa wajib mengasuhnya sebagai wajib mengasuh anak kecil.
Hak asuh juga tidak berlaku bagi laki-laki dan perempuan yang
dinisbatkan kepada para lelaki tersebut, sebab jika pengasuhan itu
tidak berlaku bagi mereka, maka pengasuhan ifu pun tidak berlaku
bagi orang-orang lrang dinisbatkan kepada mereka.

Aslrsyirazi e berkata: PasaL Apabila berkumpul
beberapa perempuan yang memiliki hak asuh, maka ibu
lebih berhak daripada tainqla. Hal ini berdasarkan
riwa3Tat Abdullah bin Amr bin Al Ash bahwa Nabi g
bersabda , SX 'S V .*. 

t61 Ul * I(arnu lebih berhak
terhadapqn selama lramu belun menil<ah.' Alasan
lainnSn adalah, ibu lebih dekat terhadap anakn5Ta dan
lebih salnng terhadapnSn, kemudian hak asuh tersebut
beralih kepada ibu dari sang ibu yang mendapat
warisan, karena dia berserikat dengan ibu dalam stafus
anak dan warisan tersebut- Dan dalam kasus ini,
didahulukan lnng paling dekat dan seterusnya yang
pding dekat. Dalam hal ini didahulukan sang ibu dari
ayah meskipun dekat, karena stafusnya sebagai ibu itu
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lebih kuat. Selain itu, dia lebih kuat dalam masalah

unrisan daripada ibu dari alrah, karena dia tidak gugur

dengan adanya ag&, sementara ibu dari ayah gugur

dengan adanSna ibu.

Apabila fidak ada orang lpng bisa melalnrkan
pengasuhan dari kalangan ibunf ibu, maka dalam hal
ini ada dua pendapat AsyS3Tafi'i. Dalam qaul qadim,

Aslrs!/afi'i mengatakan, 'Hak asuh beralih kepada

saudara perempuan dan bibi dari idur ibu, karena

keduaryn didahululon atas ibunya ibu." Hal ini
berdasarlran riwa5Tat Al Barra' bin Azib q, bahwa
Nabi $ menetapkan bahwa yang mengasuh putri

Hamzah adalah bibin5Ta dari jalur ibu. Beliau bereaMa,

?\i Y*iir;rir 'Bibi dari jalur ibu adalah *wrti ibu."

Disamping itu, bibi dari ialur ibu hulnrmn1;a

dinisbatkan kepada ibu, sementara ibu dari a1tah

dinisbatlran dinisbatkan kepada afh- Ibu memang
didahulukan atas ayah sehingga orang yang dinisbatkan
kepadanya didahulukan atas orang yang dinisbatkan
kepada ayah. Selain ifu, saudara perempuarl sama

dengan anak dalam hubungan rahim, sementara ibunSn

a57ah ifu fidak Sarnd-s.rma dengannyra dalam rahim,
sehingga dia didahulukan atasnya. Berdasarkan hal ini,
maka yans memiliki hak asuh adalah saudara
perempuan seayah dan seibu, kemudian saudara
perempuan seibu, lalu bibi dari jalur ibu, kemudian ibu
dari a3nh, lalu saudara perempuan seayah, dan
kemudian bibi dari jalur ayah.
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Sedangkan dalam qaul jadid, AqrSffi'i
mengatakan, 'Apabila ibu dari ibu tdak ada, mat<a hak
asuh beralih kepada ibunya agnh." Inilah lnng shahih,
karena nenek itu mendapat warisan, sehingga
didahululon atas saudara perempuan dan bibi dari jalur
ibu seperti ibuq;a ibu. Bendasarlon hal ini, maka hak
asuh itu dipegang oleh ibunln a3nh, lalu ibunSn ibu dan
seterusn3a ke atas, yang paling dekat dan 3nng paling
dekat. Mereka didahululon atas ibun3Ta kakek,
sebagaimana a37ah didahululon atas kakek

Apabila ibungTa aph tdak ada, maka hak asuh itu
beralih kepada ibunSTa kakek, lalu ibungn ibu dan
seterusnyn ke atas, kemudian beralih lagi dari ibun3p
ayah dari kakek. Apabila ibu kedua orang tua tidak ada,
maka hak asuhnya beralih kepada saudara-saudara
perempuan. Mereka didahulukan atas bibi dari jalur ibu
dan bibi dari jalur agfr, karena mereka sama-sama
bersama anak dalam hubungan rahim dan berserikat
dalam nasab. Dalam hd ini, saudara perempuan search
dan seibu didahulukan, lalu saudara perempuan sea5nh,
kemudian saudara perempuan seibu.

Abu Al Abbas bin Suraij berkata, 'saudara
perempuan seibu didahutul€n atas saudara perempuan
seayah, karena salah safu dari keduanlTa dinisbatkan
kepada ibu, sementara yang lainqn dinisbatkan kepada
alnh, sehingga lpng dinisbatkan kepada ibu itu
didahulukan atas yang dinisbatkan kepada ag*,
sebagaimana ibu didahulukan atas a1nh." Namun
pendapat ini salah, karena saudara perempuan seayah
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itu lebih kuat posisinSn dari saudara perempuan seibu

dalam masalah warisan dan menjadi aslrabafi bersama

anak-anak perempu.ll'l- Disamping ifu, saudara

perempuan seayah ifu dapat menggantikan saudara
perempuan seibu datam masalah warisan, sehingga dia
juga menggantikanrryTa dalam pengasuhan-

Apabila mudara-saudara perempuan tidak ada,

maka hak asuh beralih kepada para bibi dari jalur ibu-

Mereka didahulukan atas bibi dari jalur a3nh, karena

bibi dari jalur ibu sama dengan bibi dari jalur ayah

dalam tingkatan dan tidak mendapat warisan serta

mereka itu dinisbatkan kepada ibu. Bibi dari ialur ayah

dinisbatlran kepada a3nh dan ibu didahulukan daripada

ayah sehingga lpng dinisbilkan kepadanp lebih

didahululmn- Bibi dari jalur ayah dan ibu didahulukan
atas bibi dari jalur ayiah, kemudian bibi dari jalur ayah,

lalu bibi dari jalur ibu, kemudian hak asuh beralih
kepada bibi dari idur a}nh, karena mereka dinisbatkan
kepada ayah- Berdasarkan qiyas terhadap pendapat Al
Muzani dan Abu Al Abbas ini, maka bibi dari ialur
didahulukan atas bibi dari ialur afh-

Penjelasan:

Hadits Abdullah bin Amr telah di-takhrii sebelumnya.

Sedangkan hadits Al Barra' bin Azib diriwayatkan oleh Al Bukhari

dalam pembahasan haji dengan redaksi, 'Nabi $ menunaikan

Umrah pada bulan Dztrlqa'dah sebelum menunaikan Haji." Di

dalamnya juga disebutkan saMa beliau kepada Ja'far, dl"'4.-l1
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,*i'I(amu menyerupi fisik dan al<hlakku," dan juga diceritakan

tentang perjanjian damai antara beliau dengan orang-orang
musyrik pada hari Hudaibiya,rah.

Al Bukhari juga meriwayatkannp dalam pembahasan jizlnh
dari Ahmad bin utsman bin Hakim, juga dalam pembahasan shurh
dari Ubaidillah bin Musa dan Muhammad bin Bast star.

Muslim juga meriwayatkannya dalam pembahasan pqre
rcngan dari Muhammad bin Al Mutsanna dan Muhammad bin
BasSrqar, Ubaidillah bin Mu'adz, Ishaq bin hrahim dan Ahmad bin
IGabbab.

Abu Daud juga meriuayatkannp dalam pernbahasan haji
dari Ahmad bin Hanbal, At-Tirmi&i pun iuga meriua3atkannya
dalam pembahasan haji dari Abbas bin Muhammad Ad-Duri dan
dalam pembahasan berbuat kebaikan dari Su[Bn bin Waki' dan
Muhammad bin Ahmad bin Badaw!ryah, iuga dalam pernbahasan

manaqibdari Muhammad bin Ismail Al Bulfiari.

Ahmad juga meriuayatkannya dari hadits Ali dengan
f .. a a . . t a

redalrsi, a'rltj iJeJt Oli .tire * {-l1#,$ "Dan gadis kail dinmt
bibng dari ialur ibu l<arena bibi dari jalur ibu adalah seprti ibu."

Hadits ini juga diriuayatkan oleh Abu Daud, Al Hakim dan
Al Baihaqi dari Ali dengan redaksi Snng semakna.

Sedangkan redaksi yang disepakati dalam rturayat Ahmad,
Al Bukhari dan Muslim adalah, "Bahwa puhi Hamzah diperebut-
kan hak asuhnya oleh Ali, Ja'far dan Zaid. AIi berkata, "Aku lebih
berhak terhadapnya karena dia adalah puhi pamanku," lalu Ja'far
berkata, "Dia adalah puki pamanku dan bibinya menjadi isbiku,"
lalu Zaid berkata, "Dia adalah putri saudara laki-lakiku." Maka
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Rasulullah $ memutuskan bahwa anak tersebut dirawat bibinya.

Beliau bersaMa, ?\i 9*'irAt " gioi kdudukann5n seputi ibu:'

Sedangkan tentang redaksi "Bibinp menjadi istriku,"

maksudnSn adalah Asma' binti Umais. Ibnu Hazm menglaitik

riwayat hadits Al Barra' dalam kitabnya Al Muhalla dan berkata,

"Dalam sanadnya terdapat Israil yang divonis dha'if oleh Ali bin Al

Madini." Akan tetapi ada yang membantahnya dengan

mengatakan, bahwa para ulama hadits menilainya sebagai

periwaynt yang biqah. Tentang sikap hnu Al Madini yang menilai

dha'i{haditstersebut se@ra menyendiri tidak berpengaruh. Ahmad

bin Hanbal sendiri kagum dengan hapalannya dan mengatakan,

"Dia orang VanS biqah." Abu Hatim berkata, "Dia adalah murid

Abu Ishaq yang paling baik. cukuplah kesepakatan dua $nikh
yang meriwayatkan hadits ini sebagai dalil-"

Hukum, Apabila berkumpul beberapa perempuan yang

merupakan kerabat dan semuanln lafk mengasuh seorang il*,
atau tidak ada seorang pun laki{aki bsama mereka, lalu mereka

b€rselisih tentang slapa 5ang paling berhak mengasuhn3n, maka

ibu didahulukan atas lainnSra, berdasarkan saMa Nabi $, Ff iti

t;f I 6 6{tr"lbu lebih berhak tahadap anaknSa selama dia

belum mqzikah."

Disamping itu, ibu lebih dekat terhadap anaknSa dan lebih

men!/ayanginya. Apabila ibu tidak ada, maka hak asuh beralih

kepada ibunp ibu, lalu kepada ibu dari ibunya dan setemsnya ke

atas. Sedangkan ibu dari ayah, maka mereka tidak punya hak

Al Mojmu'SyuahAl Muhadzdzab ll ,n,



asuh. Apabila udak ada nenek dari pihak ibu, rnaka dalam hal ini
ada dua pendapat Aqrqrafi'i.

Dalam qaul @la Agr$nfi'i merlgatakan, "Hak asuh
beralih k€eada para saudara perempuan dan para bibi dari ialur
ibu. Mereka dilahuhrlon atas ibn dari alnh lGrcna mereka
dinl$atlon keeada ibu. Ibu dad €!/ah dnisbatran l@eada afh
sernentara ibu l€bih dilahuhlon atas a3,rah. Oteh larena ifu, orang
grang dinisbatkan kepada ibu l€bih didaturhrlnn atas orang png
dinisbatkan k€eada a!ah.' Berrdasa*an hal ini, malra hak asuh ihl
dipegang oleh saudara p€rernp&n seagBh dan ibu. Ke&an!ts
didahuhilGn atas bibi dad iahrr ibu karena k€enrrla l€bih ddot
dis€bablon stahrsrqp sama dengan anak dalam sahr ratfin.
Kernudian hak asrhnya beralih k€pada bibi, berrdasarkan sabda

Nabig, if iir;,ir "Bibidarijatriht*6h ihf
Dengan deurikian, maka hak asuh dipegilg bibi dari ialrrr

aph dan ibu lalu hbi dad lalur a17ah. Apabilu tdak ada saudara
pefempran seayah sdbu atau seibu dan fidak ada bibi-bibi dad
jahr ibu, rnaka hak aslrh b€talih kepada ibu dari 4rah lalu keeada
ibun5a ibu, lalu benth lepada saudara perempuan sealph latu
beralih kepada bibi dari irhrr aph. Keerara;a dldafuhrlan atas ibu
dari lokelq lercna aSah lebih del€t dati lokdq sehingga orang
yang dini$atkan keeada q/ah l€bih didahuh*an atas orang yang

dinisba*an kepada lokdq kernudian beralih kepada ibu dari kakek
yang mendapat uruisan, Dernikhnlah 3BnS Mahr, yaifu sdalu
melihat garis huhmgan 1nng terdekat dan setenrsnlp. qraikh Abu
Ishaq ruga b€rpendapat sep€rti ini.

Astrqrauleni b€deta dalam ,4n-Na4 "Banyak pakar fikih
lnng m€rasa birEung dengan keputusan Nabi $ terhadap Ja'far.
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Mereka 'mengatakan, "Apabila kepufusan beliau unhrk Ja'far,

maka sebabnya adalah karena Ja'far bukan mahratrynya dan dia

sarna-sarna kerabatrya dengan Ali. Sedangkan apabila keputusan

beliau unfuk bibi, maka dia telah menikah, sementara pemikahan

itu menggugurkan haknya berupa pengasuhan. Maka gugumya

hak bibi yang telah menikah tenhrnSra lebih utama."

Tentang kebingungan hi, dijawab bahwa kepuhrsan

Nabi $ adalah untuk bibi dan pernikahan tidak menggugurkan

haknya berupa pengasuhan apabila suaminya ridha. Pendapat ini

dinyatakan oleh Ahmad, Al Hasan Al Bashri, Al Imam Yahya dan

hnu Hazm. Ada pula 5rang mengatakan, bahwa p€rnilohan hanya

menggugurkan hak asuh ibu saja karena ada sang a5nh. Akan

tetapi hak asuh unhrk selain dia tidak gugur. Ibu tidak berhak

apabila yang menyelisihinla adalah selain ayah. Dengan demikian,

maka bisa digabungkan antara hadits Al Barra' dan hadits

Abdullah bin Amr.

hnu Ash-Shabbagh dan Ath-Thabari berkata, "Saudara

perempuan sea5nh didahulukan atas saudara perempuan seibu

berdasarkan hal tersebut."

Sedangkan menurut qaul iadid, AsySyafi'i mengatakan,

"Apabila tidak ada orang 1nng layak mengasuh dari golongan

ibunya ibu, maka hak asuh beralih kepada ibunya ayah yang

mendapat warisan. Apabila tidak ada yang bisa mengasuhnya dari

golongan ibunya ayah, maka hak asuh tersebut beralih kepada

ibunya kakek, lalu beralih kepada ibu dari ayahnya kakek. Apabila

tidak ada yang bisa mengasuhnya dari golongan kakek dari jalur

ayah, maka hak asuh tersebut beralih kepada saudara-saudara

perempuan." Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah.

Inilah pendapat yrang paling shahih, karena mereka adalah nenek-
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nenek yang mendapat warisan sehingga didahulukan dari saudara-
saudara perempuan, seperti nenek dari jalur ibu. Dan saudara-
saudara perempuiln itu didahulukan atas bibi-bibi dari jalur ibu dan
bibi-bibi dari lalur a1ah, karena mereka lebih dekat, sehingga hak
asuh dipegang oleh saudara perempuan seayah seibu, lalu saudara
peremptran sea3nh, lalu saudara perempuan seibu, karena mereka
lebih dekat.

Abu Hanifah, Al Mtzani dan Abu Al Abbas bin Suraij
berkata, "saudara perempuan seibu didahulukan atas saudara
perempuan seayah, karena dia dinisbatkan kepada ibu sementara
saudara perempuan seayah itu dinisbatkan kepada ayah. Oleh
karena ifu, orang }lang dinisbatkan kepada ibu ifu didahulukan atas
orang yang dinisbatkan kepada ayah, sebagaimana ibu didahulu-
kan atas ayah." Namun Snng menjadi pendapat madzha6 adalah
pendapat pertama, karena saudara perempuan sea5ah ifu
menggantikan posisi saudara perempuan sea3ph seibu dalam
ashabah, sehingga dia juga menggantikan dalam pengasuhan.

Kemudian hak asuh itu beralih kepada para bibi dari lalur ibu.
Mereka didahulukan atas para bibi dari jalur ayrah, karena mereka
dinisbatkan kepada ibu. Oleh karena itu, hak asuh tersebut
dipegang oleh bibi dari jalrrr ayah dan ibu, lalu bibi dari jalur ayah
lalu bibi dari jalur ibu. Kemudian berdasarkan pendapat yang

mengatakan, bahwa saudara perempuan seibu ifu didahulukan atas
saudara perempuan seayah, maka bibi dari jalur ibu didahulukan
atas bibi dari jalur ayah. Pendapat yang sesuai dengan pendapat
madzhab adalah, bahwa hak asuh fidak beralih kepada para bibi
dari lalur ibu, keorali ketka tidak ada puti-puhi saudara laki-laki
dan putri-puhi saudara perempuan, karena mereka itu lebih dekat.
Kemudian hak asuh tersebut tidak beralih kepada para bibi dari
jalur ayah kecuali ketika puhi-puki bibi dari jalur ibu itu tidak ada.
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Bab: Jumlah Nafkah Yang Diberikan Kepada Istri

PasaL Apabila beberapa lald{aki berkumpul
sementara mereka mempakan or.rng-or.rng yang berhak
mengasuh anak dan saat ifu Udak ada perempuan,

maka lpng lebih diutamakan unhrk mensJunrs sang anak

adalah a1nh, karena sang arhtah yang menyebabkan

dia lahir dan lebih kasihan terhadapryn. Kemudian hak

asuh beralih kepada ayah-ayahnya dari yang pding
dekat dan seterusnya, karena mereka berserikat dengan

aph dalam statr.rs anak tersebut dan menjadi ashabah-

Apabila lrakek fidak ada, maka hak pilih beralih

ashabah sesudah mereka.

Di arrtara ulama madzhab kami ada yang

mengatalran, bahwa hak asuh tdak berlaku bagi

ashabah selain a37ah dan lokek, karena mereka fidak
mengetahui hak asuh dan fidak bisa mengatur diri
mereka sendiri, sehingga mereka fidak berhak

mengasuh, seperti halnSn orang asing- Alran tetapi
pendapat yang di-nash oleh AqrSffi'i adalah
pendapat pertama- Sedangkan daliln5Ta adalah hadits
riwayat Al Barra' bin Azib rg: Bahwa Ali, Ja'far dan

Taid bin Haritsah memperebutkan hak asuh atas putri
Hamzah- Ali g berkata, 'Aku lebih berhak terhadapnln

karena dia adalah putri pamanku.' Ja'far berkata, 'Dia
adalah putri pamanku dan bibinSla menjadi istriku'" T:rid

berkata, 'Dia adalah puki saudara laki-lakiku-' Maka
Rasulullah $ memutuskan, bahwa anak tersebut diasuh
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oleh bibin3la, lalu beliau bersabda, iti 'l:*. 'ArAt 
" Bibf

menempati posisi ibu."

Apabila fidak ada putra paman lpng memiliki hak
asuh, tentun3a Nabi # al€n mengingkari Ja'far dan Ali
lnng mengklaim memiliki hak asuh karena ada
hubtrngan paman. Disamping ifu, dia menjadi ashabh
karena kekerabatan, sehingga hak asuh berlaku
baginya, seperti agTah dan kakek-

Berdasarkan hal ini, rnaln hak asuh beralih
kepada saudara laki{aki dari ayah dan ibu, lalu beralih
kepada aSph dari a57ah, kemudian beralih kepada putra
saudara lald{aki dari a57ah dan ibu, latu beralih kepada
putra saudara lald-laki dari ag&, kemudian beralih
kepada paman dari alnh, lalu beratih kepada putra
paman dari a1tah dan ibu, kemudian beralih kepada
putra panuln dari aglah, karena hah asuh itn berlaku
bagi mereka disebabkan ktratnSa lrekerabatan karena
warisan, sehingga yang didahululon adalah orang lrang
lebih didahulukan dalam warisan.

Penjelasan:

Hukum' Apabila berkumpul beberapa lald-lald tanpa ada
perempuan bercama mereka, sementara termasuk orang-oftmg
yang memiliki hak asuh, maka aph didahulukan lainnya, karena
dia memiliki penralian terhadap anak tersebut. Kemudian hak
asuh beralih kepada para ayahnya lang mendapat warisan dari
yang terdekat dan setemsnya, karena mereka dekat dengannya,
sehingga kedudukan mereka itu menggantikan sang ayah. Lalu
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apakah hak asuh berlaku bagi selain mereka dari golongan para

bibi dari jalur ayah? Dalam hal ini, ada dua pendapat ulama fikih

AsySSafi'i.

Di antara ulama ma&hab kami ada lang mengatakan,

bahwa mereka udak memiliki hak asuh, karena fidak ada

pengetahuan bagi mereka dalam hak asuh dan mereka juga tidak

mengurus hartan5a, sehingga mereka tidak memiliki hak asuh.

Jadi, hukumnya seperti orang lain. Hanla saia mereka bisa

mendidik anak tersebut dan mengajamya.

Ada pula ulama ma&hab kami yang mengatakan, bahwa

hak asuh berlaku bagi mereka. Inilah pendapat yang dinyatakan

oleh AsySyafi'i. Alasannya adalah, karena Ali dan Ja'far

mengklaim memiliki hak asuh terhadap putui Hamzah disebabkan

keduanya putra paman dan Nabi $ tdak

mensingkarinya.

Umarah Al Jarami meriwayatkan, dia berkata, "AIi &
menyunrhku memilih antara pamanku dan ibuku." Disamping ifu,

dia menjadi ashabh karena status kerabat, sehingga hak asuh juga

berlaku bagrnln, seperti ayah dan tokek. Berdasarkan hal ini,

apabila kakek tidak ada, maka menuntt pengamng hak asuh

b€ralih kepada saudara laki-lah seayah seibu, lalu beralih kepada

saudara laki-laki seayah, kemudian beralih kepada putra saudara

laki-laki seagah seibu, lalu beralih kepada putra saudara laki-laki

sealnh, kemudian beralih kepada paman seayah seibu, lalu beralih

kepada paman seaSnh, dan kemudian beralih kepada dua puba

paman.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Hak asuh beralih kepada

saudara laki-laki seayah seibu lalu beralih kepada saudara laki-laki

seayah, lalu beralih kepada saudara laki{aki seibu."
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Dia berkata lebih lanjut, bahwa berdasarkan pendapat Abu
Al Abbas yang mendahulukan saudara perempuan seibu atas

saudara perempuan seayah, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Saudara laki-laki seibu itu Udak

didahulukan atas saudara laki-laki seagah, karena dia bukan orang

lrang memiliki hak asuh dengan sendirinp, tetapi hanla
memilikingn karena ada hubungan kekerabatan dengan ibu,

sementara saudara laki-laki seayah lebih kuat sehingga dia
didahulukan.

Pendapat Kedua: Dia didahulukan, karena dinisbatkan

kepada ibu yang lebih dekat dari ayah, sehingga orang yang

dinisbatkan kepadanSn lebih didahulukan atas otang yang

dinisbatkan kepada alnh. Kemudian hak asuhnya beralih kepada
putra dari saudara laki-laki dan seterusn3a ke baunh, lalu beralih

kepada paman, kemudian beralih kepada pufua paman, lalu beralih

kepada paman a3rah, kemudian beralih kepada para pubarqn.

Astrsyirad e berkata: Pasal: Apabila berkumpul
beberapa latd{ah dan beberapa perempuan lnng
semuanya memiliki hak asuh, maka harus ditinjau
terlebih dahulu; apabila berkumpul antara a57ah dengan
ibu, maka lrang memiliki hak asuh adalah ibu, karena
stafusnya bersifat pasti, sementara status aSph haryu
dugaan. Alasan lainngra adalah, bahwa ibu memiliki
kelebihan yaihr yang mengandung dan melahirkannya
serta mengetahui cara mengasuh anaknya, sehingga dia
lebih diutamakan daripada ayah.
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Apabila a37ah berkumpul dengan ibunya ibu dan

seterusnya ke atas, maka hak asuh berlaku bagi ibunya

ibu, karena stafusnya seperti ibu 57ang menyebablran

lahir dan mendapatkan warisan serta mengetahui cara

mengasuh anak tersebut.

Apabila ayah berkumpul dengan ibun5p sendiri,
atau dengan saudara perempuan seayah, atau dengan

bibi dari jalur alnh, maka dia didahulukan atas mereka,

karena mereka dinisbatkan kepadanya, sehingga dia

lebih didahulukan atas mereka.

Apabila a37ah berkumpul dengan saudara
perempuan seibu atau bibi dari ialur ibu, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fildh AsSrSyafi'i:

Pendapat Pertama: At;ah lebih berhak. Inilah
pendapat yang kuat, karena ayah adalah yang

menyebabkannya lahir dan mendapat warisan, sehingga

dia lebih didahulukan atas saudara perempuan dan bibi
dari jalur ibu, seperti halnSTa ibu.

Pendapat Kedua: Saudara perempuan dan bibi
dari jalur ibu didahulukan atas a5ph, karena keduanya

memiliki hak asuh dan mengetahui carEr mengasuh dan

mendidik anak tersebut serta dinisbatkan kepada ibu
sehingga keduanya lebih didahululon atas ayah, seperti
halnSn ibu dari ibu. Ini adalah pendapat Abu Sa'id Al
Ishthaktui.

Apabila berkumpul antara agnh, ibun3Ta ayah,

saudara perempuan seibu atau bibi dari idur ibu, maka

yang kami jadikan acuan adalah dua pendapat tadi
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berkenaan dengan saudara perempuan seibu dan bibi
dari jalur ibu, ketika keduanya berkumpul dan ada
ibunya a57ah. Jika kami berpendapat berrdasarkan qaul
jadid Astrst/afi'i, bahwa ibunSTa a37ah didahulukan atas
saudara perempuan dan bibi dari jalur ibu, maka yang
kami jadikan acuan adalah dua pendapat ulama fikh
Aslrsyaf i tentang aph lnng berkumpul bersama
saudara perempuan seibu atau bibi dari jdur ibu.
Sedanglon jika l€mi berpendapat berdasarkan zhahir
nash yang ada, bahura a3nh didahulukan atas keduanSn,
maka 5tang memiliki hak asuh adalah agnh, karena dia

saudara perempuan dan bibi dari jalur
ibu serta ibunSn sendiri, sehingga dia menyendiri dalam
hak asuh.

Sementara apabila karni berpendapat berdasarkan
pendapat lain, bahwa hak asuh itu dipegang oleh
saudara perempuan dan bibi dari jatur ibu, maka
berkenaan dengan masalah ini, ada dua pendapat
ulama fihh AgrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Hak asuh itu dipegang oleh
saudara perempuan dan bibi dari jalur ibu, karena
ibunSTa a3nh gugur dengan adanya alnh, sementara
aph gugur dengan adanya saudara perempuan dan bibi
dari jalur ibu.

Pendapat Kedua: Hak asuh dipegang oleh ayah.
Ini adalah pendapat Abu Sa'id Al Ishthakhri. Alasannya
adalah karena saudara perempuan dan bibi dari jalur
ibu gugur apabila ada ibunya ayah, lalu ibunya ayah ifu
gugur apabila ada ayah, sehingga hak asuhnya
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dipegang oleh ayah. Dimana seseor.rng diperbolehkan
melarang orurng lain mendapatkan haknya, lalu dia fidak
mendapatkan sesuahr yang dilarang orang lain tersebut,

seperti dua saudara laki-laki ketika ada kedua or.rng

fua, karena keduan5;a menghalangi ibu dari mendapat

sepertiga sampai seperenarn, lalu keduanya tdak
mendapat sesuafu yang dilarang orang lain tersebut,

bahlmn semumya menjadi rnilik ayah.

Apabila berkumpul antara kakek -ayahnya ayah-

dengan ibu atau dengan ibunya ibu dan setemsnln ke

atas, maka ibu lebih didahululon daripada yang lainnya,

sebagaimana ibu lebih didahutukan daripada sang a37ah-

Apabila kakek berkumpul dengan ibuq;a ayah, maka

ibuqTa a37ah itu lebih didahulukan, karena dia sama

denganngra dalam tingkatan dan juga menyendiri dalam

hal mengetahui caraqlp mengasuh anak, sehingga dia
lebih didahuluton, seperti halnsn ibu 57ang didahulukan
dari sang ayah.

Apabila kakek berkumpul bersama bibi dari ialur
ibu atau saudara perempuan seibu, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fildh Aqrsyafi'i, sebagaimana
jika keduaryTa berkumpul bersama ayah. Apabila kakek

berkumpul bersama saudara perempuarl seayah, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fildh AqrSyaf i:

Pendapat Pertama: Kakek lebih berhak, karena

dia seperti ayah dalam status kepemilikan anak dan
juga ashabh, sehingga dia juga didahululon atas

saudara perempuan.
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Pendapat Kedua: Saudara perempuan lebih
berhak, karena dia sama dengann3n dalam tingkatan
dan menyendiri dalam hal mengetahui cara mengasuh
si anah.

Penjelasan:

Aqrslnfi'i r{ft, berkata, "Tidak ada orang grang memiliki hak
asuh ketika ada ayah selain ibu dan ibunya ibu.,, penj

adalah, bahura jika beberapa lelaki dan perempuan lnng memiliki
hak asuh ihr berkumpul, maka harus ditinjau terlebih dahulu;
apabila aSah dan ibu berkumpul, maka ibu dahurukan daripada
sang ayah, ini berdasarkan riwapt Abdullah bin Amr,

ok tia lL.ll ,1' J?)t;-:U$ifryof
,i,? Ui'rs;') ,ie { c.T, ,ia, ri G6
r ! - ,tr. -. 6 

t 
' 

- /

ar ir:ri6 ,&'^;:X olt''rrf, *;(lL{:
lt1 yr'6rf Ul ,&r rlbht 'u

'Seorang perempuan berkata, "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya putraku ini, perutku adalah bejana bagrnsra (sumber

makanann5n), ASI-ku adalah minumannya dan pangkuanku adalah
pengayom baginya. Ayahnya telah menthalakku dan hendak
memisahkan pubaku ini dengan diriku" Rasulullah fu, *hgkau

lebih berhak terhadapn5m selatna engkau belum menikah.,,
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Alasan lainnya adalah, bahwa ibu lebih kasihan terhadap

anaknya dan statusnya sebagai orang tua itu bersifat pasti,

sehingga dia lebih didahulukan- Apabila sang ayah berkumpul

dengan ibunya ibu dan setemsnya ke atas, maka ibunya ibu ifu

didahulukan darinya, karena dia menggantikan posisi ibu dalam

stah.rs sebagai orang fua dan mengetahui cara mengasuh sang

anah sehingga dia lebih didahulukan atas ayah seperti halnya ibu.

Apabila ibu tidak mau mengasuh anaknya dan dia punya ibu,

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Hak asuh beralih kepada ayah dan

tidak beralih kepada ibunya ibu, karena tidak ada ruang bagi

ibunln ibu jika masih ada sang ibu, sehingga hak asuh ihr fidak

beralih kepada ibunya ibu. Ini merupakan pendapat hnu Al

Haddad. Seperti halnya u/ali yang menghalangi pemilrahan,

dimana perwaliannya itu fidak berpindah kepada wali lainnya.

Pendapat Kedua: Hak asuh dimiliki ibunya ibu. Pendapat

ini din5ntakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan lbnu Ash-

Shabbagh. Alasannp adalah, karena aph tidak memiliki hak asuh

k€fil<a ada ibunya ibu. Apabila ibu tidak mau mengasuh sang anak,

maka hak asuh bemlih kepada ibunln ibu, seperti jika dia wafat

atau menjadi fasik, atau juga gila. Ini berbeda dengan perwalian

nikah, karena hakim menempati posisi omng 3ang menghalangl

pernikahan, sementara dalam kasus ini hakim tidak turut campur

dalam perkara pengasuhan, sehingga dia fidak menggantikan

posisi orang lain.

Apabila ayah berkumpul bersama ibunya sendiri, maka

lnng didahulukan adalah a5nh. Akan tetapi di antara ulama

madzhab kami ada yang mengatakan, "lbunya ayah kami

dahulukan atas ayah." Demikianlah yang diuraikan dalam Al
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Balnn. Alasannya adalah, karena mengasuh anak kecil lebih layak

dilakukan oleh perempuan dan juga lebih cocok dilakukan

olehnp.

Al Qadhi Abu Ath-Tha5yib berkata, 'Konsekuensinya

adalah, bahwa saudara perempuan, bibi dari jalur ibu dan bibi dari
jalur ayah lebih layak mengasuh anak daripada aph, dan ini tenfu

saja bertentangan dengan pendapat yang telah ditaapkan, karena

AsySyafi'i mengatakan, "Tidak ada hak asrh bagi seomng pun

ketika ada ayah selain ibu dan ibunSra ibu.' Disamping itu, ibunya

aph dinisbatkan kepadanya, sehingga tdak didahulukan atasnyra.

Apabila berkumpul antara ayah dengan saudara perempuan

seibu atau bibi dari jalur ibu, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Keduanya didahulukan atas aph. Ini

adalah pendapat Abu Al Abbas bin Suraii, Abu Sa'id AI Ishthakhri

dan Abu Hanifah. Alasannya adalah, karena mereka mengetahui

cara mengasuh anak dan dinisbatkan k"pada ibu, sehingga mereka

lebih didahulukan daripada ayah, seperti ibungn ibu.

Pendapat Kedua: Alrah didahulukan atas keduanya. Inilah

pendapat yang di-nasfi oleh Asy$nfi'i. Alasannya adalah, karena

dia itu adalah agnh orang tuanya, sehingga lebih didahulukan dari

keduanya.

Cabang: Apabila ayah berkumpul dengan ibunya ayah

dan saudara perempuan seibu atau bibi dari jalur ibu; apabila kami

berpendapat berdasarkan gaul qadim, bahwa ayah menggugurkan

saudara perempuan atau bibi dari jalur ibu, maka dalam kasus ini,

mengacu pada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i berkenaan
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dengan alnh; apakah dia menggugurkan saudara perempuan seibu

dan bibi dari ialur ibu?

Jika kami katakan, bahwa dia menggugurkannya, maka hak

azuh itu dipegang oleh ayah. Namun jika kami katakan, bahwa

keduanyra didahulukan daripada sang ayah, maka hak asuh itu

dipegang oleh saudara perempuan seibu, lalu bibi dari jalur ibu.

kernudian a37ah kemudian ibunya ayah. Sedangkan jika kami

mengacu @a qaul kdid bahwa ibunp ayah itu menggugurkan

saudara perempuan dan bibi dari jalur ibu, maka kami mengacu

pada dua pendapat ulama fikih AslrSlnfi'i berkenaan dengan a5nh

yang berkumpul bersama saudara peremuan seibu atau bibi dari

jahr ibu. Apabila kami berpendapat bendasarkan pendapat yang

dinyatakan oleh AsySyafi'i, bahwa aynh menggugurkannya, maka

hak asuh itu dipegang oleh agrah, karena dia menggugurkan

keduanya dan menggugurkan ibunya sendiri, sehingga hak asuh itu

dipegang olehnya. Namrrn iika kami mengatakan, berdasarkan

pendapat Abu Al Abbas dan Abu Sa'id, bahwa keduanya

menggugurkan ayah, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AsgrS5nf i.

Abu Sa'id Al Ishthaktui berkata, "Hak asuh itu dipegang

oleh sang ayah, karena saudara perempuan dan bibi dari jalur ibu

ifu menggugurkan stahrs ibunya ayiah, sementara ibunya ayah itu

gugur jika ada alnh, sehingga yang memiliki hak asuh adalah ayah.

Terkadang seseorang menghalangi orang lain dari mendapat

sesuafu, lalu dia mendapatkan sesuahr milik orang yang tidak

menghalangrnya, sebagaimana dua saudam laki-laki menghalangi

ibu dari mendapat sepertiga menjadi seperenaln dan menjadi milik

a3nh."
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Abu Al Abbas berkata, "Hak asuh dipegang oleh saudara

perempuan atau bibi dari jalur ibu, karena aph menggugurkan

ibunya sendiri, sementara ayah gugur dengan adarya saudara

perempuan atau bibi dari jalur ibu sehingga hak asuh tetap

dipegang saudara perempuan atau bibi dari jalur ibu."

Apabila berkumpul antara aynh dan saudara perempuan

sea5nh seibu; jika kami katakan, bahwa aSnh itu didahulukan atas

bibi dari jalur ibu, maka ayah itu didahulukan atas saudara

perempuan seaph seibu. Namun iika kami katakan, bahvrn bibi

didahulukan atas a1nh, maka dalam kasus ini ada dua pendapat

ulama fikih ArySyafi'i yang oleh Spilfi Abu Hamid

dari Abu Sa'id Al Ishthakhri:

Pendapat Pertama: Saudara perempuan lebih berhak,

karena dia menggugurkan bibi dari jalur ibtr, sementara bibi dari
jalur ibu itu dapat menggugurkan aSnh. Apabila aph gugur

bersamaan dengan orang gnng digugurkan saudara perempuan,

maka tentungra saudara perempuan ifu lebih tdak gugur jika ada

bibi.

Pendapat Kedua: Ayah lebih berhak mengasuh. Inilah

pendapat Snng paling shahih. Karena saudara perempuan itu

dinisbatkan kepadanya, sehingga png dinisbatkan kepadanya itu

udak boleh lebih utama dari Spng dinisbatkan.

Apabila berkumpul antara ayah dan saudara perempuan

sea5nh dan bibi dari jalur ibu; jika kami katakan, bahwa ayah

menggugurkan bibi dari jalur ibu, maka hak asuh dipegang oleh

aph. Namun jika kami katakan, bahwa bibi dari jahr ibu itu dapat

menggugurkan ayah, maka dalam hal ini ada tiga pendapat ulama

fikih AqrSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Hak asuh itu dipegang saudara

perempuan, karena saudara perempuan itu bisa menggugurkan

bibi dari jalur ibu, sementara ayah gugur dengan adanya bibi dari

jahr ibu. Apabila bibi gugur, maka orang yang digugurkan bibi itu

tenhr lebih laSnk untuk gugur.

Pendapat Kedua: Hak asuh dipegang oleh ayah, karena

saudara perempuan menggugurkan bibi dari jalur ibu dan saudara

perempuan gugur dengan adanya agfr, karena dia dinisbatkan

dengannSa, sehingga hak asuh dipegang oleh ayah- Apabila

seseorang menggugurkan orang lain dari mendapat sesuatu, maka

ihr tdak menghalanggrya unfuk mendapat sesuahr tersebut karena

orang lain, sebagaimana yang kami katakan berkenaan dengan

dtra saudam laki-laki yang menghalangi ibu dari sepertiga menjadi

seperenam.

Pendapat Ketiga: Hak asuh dipegang oleh bibi dari jalur

ibu, karena bibi menggugurkan ayah, sementara a5nh itu bisa

menggugurkan saudara perempuan. Apabila keduangra gugur,

rnaka hak asuh ihr dipegang oleh bibi dari ialur ibu-

' Apabila ayah tidak ada dan berkumpul antara kakek, ibu

dan ibunSn ibu dan seterusnya ke atas, maka mereka didahulukan

abs lokek, sebagaimana mereka didahulukan atas ayah-

Apabila berkumpul antara kakek dan ibunya ayah, maka

ibunya ayah itu lebih didahulukan atas kakek, karena tingkatannya

sarna, tetapi ibunya aiyah adalah orang yang melahirkan, sehingga

dia lebih didahulukan, sebagaimana ibu didahulukan atas ayah'

Apabila berkumpul antam kakek dan saudara perempuan

seibu atau bibi dari jalur ibu, maka dalam hal ini ada dua pendapat
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ulama fikih Asysyafi'i, sebagaimana dalam kasus ketika kakek
berkumpul dengan ayah.

Apabila berkumpul antara kakek dan saudara perempuan
seibu, atau bibi dari jalur ibu, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih AsyS5nfi'i.

Pendapat Pertama: Sang kakek didahulukan atasnya,
karena berstafus sebagai orang fua sekaligus menjadi ashabah,
sehingga lebih didahulukan atasnya, seperti halnya ayah.

Pendapat Kedua: Saudara perempuan seibu lebih
didahulukan darinSa, karena dia sama denganqn dalam stafus
orang hra, tetapi dia menyendiri dalam hal mengetahui cara
mengasuh il*, sehingga dia lebih didahulukan daripada sang
kakek, sebagaimana ibu didahulukan atas ayah.

AslrSyirazi ds berkata: PasaL Apabila ibu dan
a37ah fidak ada, maka dalam hal ini ada tiga pendapat
ulama fihh AglSyafi'i:

Pendapat Pertama: Perempuan lebih berhak
mengasuh daripada ashabah- Dengan demikian, maka
para saudara perempuan, pdh bibi dan para anak
perempuan llang dinisbatkan kepada mereka lebih
berhak mengasuh daripada para saudara lelaki dan
para putra mereka, para paman dan para putra
mereka, karena mereka memiliki keistimewaan yaifu
mengetahui cara mengasuh anak dan bisa mendidiknya.

Pmdapat Kedua: Ashabah ihr lebih berhak
daripada para saudara perempuan, para bibi dari ialur
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ibu, para bibi dari idur ayah dan orang-orang yang

dinisbatlran kepada mereka, karena mereka ifu memiliki
kekhususan dalam hal nasab dan bisa mendidik anak

lrang diasfin37a.

Pendapat Ketiga: Apabila ashabah itu lebih dekat,
rnaka mereka lebih didahulukan, sedanglran iika
perempuan lebih dekat (kepada nasab), maka mereka
lebih didahulukan. Apabila keduarrSp sarna dalam
kedekatan, maka perempuan itu lebih didahulukan,
karena mereka memiliki kekhususan lnitu bisa mendidik
anak yang diasutr. Apabila dua orang sarna dalam status
kekerabatan dan penisbatan, seperti dua saudara lelaki
ahu dua saudaria perempuan atau dua bibi dari jalur ibu
atau dua bibi dari jalur a3nh, maka hanrs diundi arrtara
keduanp, karena keduarrya fidak bisa Sorto-sorra
mengasuh anak tersebut dan tidak keistimewaan antara
yang safu dengan lainn37a, sehingga hanrs diundi.

Apabila orang-orang yang memiliki hak asfi dari
golongan ashabah dan perempuan fidal( ada, sementara
sang anak memiliki kerabat dari golongan lald{aki
dawrl arham dan oftmg-orang l7ang dinisbatkan
kepada mereka, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Mereka (kaum lelaki dzawul
arham dan orang-orang yang dinisbatkan kepada
mereka) lebih berhak daripada penguas:r, karena
mereka masih memiliki hubungan keluarga, sehingga
mereka lebih berhak dari penguasa, seperti halnya
ashabah.
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Pendapat Kedua: Penguasa itu lebih berhak
mengasuh anak tersebut, karena tdak ada hak asuh
pada mereka ketika ada orang lain, sehingga penguasa
itu lebih berhak dari mereka. Sebagaimana yang kami
katakan berkenaan dengan warisan.

Apabila seorang anak kecil memiliki dua orang
tua, maka hak asuh itu dipegang oleh ibu. Apabila ibu
tidak mau mengasuhn3n, maka menurut Abu Sa,id AI
Ishthakhri, ada dua pendapat ulama fikh Aslrsyafi,i
berkenaan dengan masalah ini.

Pendapat Pertama: Hak asuh beralih kepada
ibuqla ibu, sebagaimana hak asuh ifu beralih
kepadarryn ketika sang ibu ifu uafat atau gila atau fasik
atau kafir.

Pendapat Kedua: Hak asuh itu dipegang oleh
a3nh, karena hak asuh ibu tidak batal, sebab jikalau dia
menunhrtngn, maka dia lebih berhak atas hak asuh itu,
sehingga hak asuh tersebut fidak beratih kepada orang-
orang yang dinisbatkan kepadarqTa.

Perrlelasan:

Hulnrm: Apabila berkumpul antara laki-taki png menjadi
ashabh selain ayah dan lokek dengan perempuan lang
tingkatannya sarna, seperti saudara laki-laki, saudara perempuan,
paman dari jalur a5ah, bibi dari jalur ayah, putra paman dari lalur
ayah dan puti bibi dari jalur ayah, sementara kami katakan bahwa
mereka memiliki hak asuh, lantas manakah yang paling berhak
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diutamakan? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asyr

Sgnfi'i:

Pendapat Pertama: t aki{aki itu lebih berhak mengasuh

sang anak, karena dia lebih berhak mendidik dan mengajatnya,

sehingga dia lebih berhak mengasuhn5n.

Pendapat Kedtra: Perempuan lebih berhak mengasuhnya,

karena dia sama dengannln dalam tingkatan dan menyendiri

dalam hal mengetahui cara mengasfi, sehingga dia lebih

didahulukan, seperti halnya ibu png didahulukan atas agnh.

Apabila berkumpul dua orang dalam safu tingkatan seperti

dua saudara perempuan, maka harus diundi antara keduanSa,

karena tidak ada keistimeranan antara yang sahr atas lainnya.

I-aki-lald dari golongan dzawul arharn seperti paman dari

jalur ibu, saudara laki-laki seibu, ayah dari ibu dan pufua saudara

perempuan tidak memiliki hak asuh ketika salah seorang dari

orcmg-orang yang memiliki hak asuh selain mereka masih ada,

karena dia bukan perempuan yang bisa mengasuh dan tidak

merniliki kekerabatan Snng kuat seperti ashabh. Dan tidak hak

asuh kectrali bagi omng yang dinisbatkan kepada mereka seperti

ibunSa aph dari ibu, puti paman dari jalw ibu dan puhi saudara

laki-laki seibu, karena mereka dinisbatkan kepada orang Snng tidak

memiliki hak asuh. Apabila berlaku hak asuh bagi orang yang

dinisbatkan, maka tentunSn lebih tidak berlaku lagr bagr orang

5nng dinisbatkan kepadanya.

Sdangkan apabila tidak ada orang lain selain mereka,

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Mereka lebih berhak karena mereka

memiliki hubungan kekerabatan dan mendapat warisan ketika
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tidak ada orang 5rang lebih dekat dari mereka. Begitu pula dalam
hak asuh anak Snng dipegang mereka ketika tidak ada orang yang
lebih dekat dengan3a dari mereka.

Pendapat Kedua: Mereka tidak memiliki hak asuh dan hak
asuhnya beralih kepada hakim.

Para pengikut lmam Ahmad memilih pendapat pertama
meskipun dua pendapat tersebut masih bisa dikompromikan oleh
mereka. Apabila di antara orang yang wajib memberi nafkah ada
banci musykil maka nafkah ditanggung olehnp sesuai jumlah
warisannya- Apabila sang anak memilih alahnya, maka dia harus
bersamanya baik siang maupun malam; dan sang anak udak boleh
dilarang mengunjungi ibunya karena hal tersebut tidak boleh
dilakukan. Apabila temyata diketahui bahwa banci muqrkiltersebut
mengeluarkan nafkah lebih banyak dari nafkah yang wajib
diberikan olehnya, maka dia bisa menagihnln kepada sekufunya

llang sama-sama memberikan nafkah. sedangkan apabila temyata
diketahui, bahwa dia memberi nafkah lebih sedikit, maka dia bisa
ditagih oleh selnrtunSa.

Astrsyirazi * berkata: PasaL Apabila pasangan
suami-istri berpisatr dan keduanya memiliki anak
berusia 7 tahun atau I tahun telatr mutnay4tiz, lalu
keduanSTa bersiteru tentang hak asuhnya, rnaka sang
anak harus disuruh unfuk memilih salah safu dari
keduanya. Hal ini berdasarkan riwagnt Abu Hurairah rg,

bahwa dia berkata, ,:&t 4l; h' ,k !, )r;) lil;ru,;E
G: i'u gy'st ,q.,ur'+,ri.l:1 U-| g.:: !l ,l' d:$U,Utii
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dt g*1':t$ rk ,Pi itoht.J- I' J?r',)ot ,,ii6 st ry
.y; c.itatt al * 

'J;tt ,:€.t+ q t 'i*i 'seorang

perempuan menemui Rasulultah $ lalu berkata, 'Wahai

Rasulullah, sramiku hendak membawa putra}u

meskipun dia telah memberiku minum dari sumur Abu
Inabah dan telah beriasa kepadaku." Mal(a Rasulullah #
bersaMa (kepda si anald, " Ini adalah a5Tahmu dan ifu
adalah ibumu, pilihlah mirna di antara kduan5n Wng
lamu sira.- It{aka anak tersebut memegang tangan

ibuqTa lalu sang ibu membaruaqn-

Apabila sang anak memilih keduanln, maka hanrs

diundi, karena keduan5Ta fidak mungkin Solnn-silra

mengasuhnSn dan tidak ada keistimerpaan antara lpng
sahr atas lainrryTa sehingga harus diundi- Apabila dia

fidak memilih salah seoriang dari keduan5n, maka hanrs

diundi lagi karena dia tidak mungkin ditinggal sendirian

selama belum baligh, karena akan membuatnya

terlantar dimana fidak ada keistimerpaan antara salah

safurryn dengan lainnya sehingga hanrs diundi. Namun
jika dia memilih salah sahr dari keduan3Ta, maka harus

ditinjau terlebih dahulu; apabila anak tersebut itu laki-

lald, lalu dia memitih ibu, maka dia bersama ibunp
pada malam hari, lalu pada siang hariqp sang ayah

mengambihlr., kemudian menyerahkanryn kepada

lembaga pendidikan (sekolah) atau lembaga

keterampilan (!mrsus), karena tujuannya adalah unfuk

kemaslahatan anak, sebagaimana yang telah kami
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uraikan, agar sang anak tdak durhaka dan memuttrs
hubungan kekehrargaan.

Apabila sang anak sakit, maka ibunya lebih
berhak merawatngra, karena apabila dia sakit, maka dia
seperti anak kecil yang membufuhkan bantuan,
sehingga ibu lebih berhak merawatnyn-

Apabila sang anak adalah perempu.rn, lalu dia
memilih salah safu dari keduaryn, maka dia harus
tinggal bersama ayahn3la pada malam hari dan sang
aSph fidak boleh melarang orang lain unfuk
mengunjungiryn asalkan tdak lama{ama dan berlebih-
lebihan, karena perpisahan suami istri menyebabkan
salah sahr menguniungi yang lairuryp dengan berlama-
lama- Apabila dia satrit, maka sang ibu lebih berhak
merawat di rumahqn.

Apabila salah safu dari kedua oftmg fua mkit,
sementara sang anak dirawat oleh salah satungra, maka
dia tidak boleh dilarang menjengukngra dan juga ber-
ta'zitnh saat kematianryn, sebagaimana lpng telah
kami urailon. Apabila sang anak memilih salah satunSn,
lalu dia memilih lnng [ain, mal<a dia harus dipindah ke
tempat oftmg fua yang dipilih terseb,t. Apabila sang
anak kembali memilih lnng pertama, maka dia
dikembalikan kepad.nya, karena apa yang dilakukann5la
adalah sesuai keinginannya- Dan wajar saja apabila dia
ingrn tinggal bersama salah satungn pada suafu waktu,
lalu ingin tinggal bersama yang lainnSn pada waktu lain.
oleh karena ifu, tinggat diikufi saja keinginan sang anak
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tersebut, karena keinginan tersebut seperti keinginan

makan dan minum.

Apabila sang anak tidak memiliki aSnh tetapi

memiliki ibu dan kakek, maka dia hanrs disuruh

memilih salah sahr dari keduarrya, karena kakek itu
seperti asnh dalam hal memiliki hak asuh terhadap

anak kecil, sehingga dibolehkan memilihnya dalam

rnasalah pengasuhan.

Apabila sang anak fidak memiliki alph dan kakek;

iil(a kami katalGn, bahwa fidak ada hak asuh oleh selain

a37ah dan kakek, maka dia dibiarkan bersama ibun3Ta

sampai baligh (derpasa)- Sedangkan iika kami

berpendapat berdasarkan pendapat A$rsyafi'i, bahwa

hak asuh berlaku basl ashabah; iika ashabalr tersebut

adalah mahran>nya seperti palnan, saudara lal1i{al1i

dan putra saudara lah-lah, maka sang anak disuruh

memilih antara mereka dan ibuqn. Hd ini be3dasarkan

riunyat Amir bin AMullah bahua dia berkata,

'Pamanku berselisih dengan ibulru dan hendak

mengambilku, lalu keduan5Ta mengadu kepada Ali bin
Abi Thalib &,. lalu Ali merryrnrhku memilih tiga kali,

lalu aftu memilih ibuku, kemudian dia menyerahkan aku

kepada ibuku.'

Apabila ashabahtya adalah putra paman; iika
sang anak adalah laki-lald, maka dia disunrh memilih

antara putra paman dan ibunya- sedanglGn iika anak

tersebut perempuan, maka dia diasutr iburrya sampai

baligh dan tdak boleh disuruh memilih antara
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keduanSTa, karena putra paman buton mahranrnya darr
tdak boleh diserahkan kepadanf.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah dengan redalsi yang disebutkan
pengarang diriuaSntkan oleh An-Nasa'i. Abu Daud juga
meriuaSatkan dengan redaksi tambahan, 'Maka Nabi $ bersabda,

* 6,iilt " (Jndilah tnfilm3m.' Ahmad juga meriwayatkanqp

dengan redalsi !,ang sernakna dengan redalsi, qiL'nif;yc,ie
V:t:) "sarang prempw, Wrg difrTalak snninp dabng"

tanpa menyebtrtkan ucapan si perempran, '* Ct irrry iAn
,P '"rt "Dla telah memberiku minrlm dengan air dari sumur Abi

Inabah dan telah berjasa tahadapku."

Hadits ini iuga diriuraptkan oleh Ahmad, hnu Majah, At-
Tirrnidd -dan drslnhihl<an olehqn. secara rinskas dengan
redalsi, "Nabi $ menpnrh seorang anak kecil unfuk mernilih
antara ayatr dan ibun3n."

Pengarang htabkitab $na hnu Abi q,aibah, At-Tirrnidd
dan lbnu Hibban juga meriuragntkannln dengan redaksi seperti

lnng disebutkan Aqrsyirazi, dimana At-Tirmidzi menirainp
shahih.

sedangl*n hadits Amir bin Abdullah, itu diri*nyatkan oleh
Aslrqrafi'i dalam Al Umm dalarn Bab: Siapakah Orang Tua yang
tebih B€rhak Mengas;uh Anaknya? Ar-Rabi' mengabarkan kepada
lorni, AqrSlafi'i mengabarkan kepada kami dari lbnu U}ninah
dari Yunus bin AMullah Al Jarami dari umarah, dia berkata, "Ali
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menlunrhku memilih antara ibu dan pamankr. Kemudian dia

mengatakan kepada adik laki-laki, "Anak ini juga; apabila dia

mencapai usia lokaknln, maka aku akan menyrnrhnln memilih."

Hadits ini juga diriwa3ntkan dari ialur lbrahim bin

Muhammad dari Yunus bin Abdullah dari umarah dengan redaksi,

"Ali menwruhku memilih antara ibu dan pamanku, lalu dia

mengatakan kepada adik laki-lakiku, "S@ndainlE anak ini

mencapai usianya, maka aku akan menyrruhnya memilih."

hrahim berkata, "Dalam sebuah hadits disebutkan, "Saat

ihr aku benrsia 7 tahun atau 8 tahun." oleh karena ifu, ditemukan

bahwa riwayat tersebut bukan dari Amir bin Abdullah, tetapi dari

Umamh."

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dalam ,*-Sunan Al Kubn

dan berkata "'Umarah Al Ju&ami-" Akan tetapi yrang benar

adalah png disebutkan dalam Al Umm-

Penielasan Redaksional' sumur Abu Inabah adalah

sunur png jaraknya satu mil dari Madinah. hnu Al Jauzi berkata,

"Abu Inabah adalah AMullah bin Inabah, salah seorang sahabat.

Dan tidak ada tokoh lain selain dia."

Dalam Al Mu'talif Wa At Mukhlblfdisebutkan, 'Abu Inabah

Al l(haulani adalah seorang sahabat."

Dalam At Isti'ab disebutkan, "Dikatakan bahura dia

termasuk orang yang shalat dengan menghadap dua kiblat dan

masuk Islam sejak awal. Dikatakan pula, bahwa dia masuk Islam

sebelum Nabi $ wafat dan tidak menjadi sahabatrya. Dia hanya

berteman dengan Mu'adz bin Jabal dan tinggal di Syam. Orang
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yang meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin ziyad Al
Alhani, Bakar bin Zur'ah dan Sylraih bin Masruq.',

Sedangkan tentang redaksi "Lembaga pendidikan (makbA
atau lembaga keterampilan (shan'all)', N Jauhari mengatakan,
"Kibb dan makta6 adalah satu. Bentuk pluralqn adalah l{atatib
dan Makatib,yatnttempat mengajar baca tulis (sekolah).,,

Hukumt Asfsyafi'i rg mengatakan, "Apabila kedua oftmg
fua berpisah (bercerai) dan keduanyra tinggal di satu desa, maka
sang ibu lebih berhak mengasuh anak-anakryra, selama dia belum
meniloh dan selama anak-anak tersebut masih kecil. Apabila salah
seorang dari mereka telah berusia 7 atau 8 tahun dan telah
berakal, maka dia bisa disuruh memilih antara alph atau ibunlp,
lalu tinggal di rumah salah sahrnSn. Apabila dia memilih ayahnya,
maka aSBhnya wajib menafkahi dan tidak boleh melarang sang ibu
unfuk mendidiknSa."

Dia menptakan lebih lanjut, "Dan dalam hal ini sama saja
baik laki-laki maupun perempuan. sang anak boleh belajar di
sekolah atau lembaga keterampilan apabila telah lapk belajar. Dia
tetap tinggal bersama ibunya, sementara ayahnya yang
memberin5a nafkah. Apabila dia memilih ayahnya, maka sang
ayah tdak boleh melarangnya unfuk mengunjungi sang ibu
walaupun berhari-hari. Apabila anak tersebut perempuan, maka
ibuqn tidak boleh dilarang untuk mengunjunginya. Dan ayahnya
udak perlu membawanya kepada ibunya kecuali apabila dia sakit."

Perkataann5n lebih lanjut, "Apabila anak perempuan wafat,
maka ib,-F tidak boleh dilarang untuk berada di sisinya sampai
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dia dimakamkan, dan selama dia sakit sang ibu tidak boleh

dilarang untuk merawahtya di rumah ayahnya."

AqrSyafi'i melanjutkan, "Apabila si anak gtla, maka

hukumnya seperti anak kecil. Begitu pula jika dia tidak gila lalu

menjadi gila, maka hukumnya seperti anak kecil, dimana sang ibu

lebih berhak mengasuhnya, dan dia boleh disuruh memilih

selamanya."

Perkataannya lebih lanjut, "seorang anak disuruh memilih

antara ayah dan ibunya apabila salna-sama bisa

dipercaya dalam mengasuh anaknya. Apabila salah safunya bisa

dipercaya sementara Sang lainnya tidak bisa dipercaya, maka lnng
bisa dipercaya lebih berhak mengasuhnya tanpa perlu ada opsi

lagr."

Asy$pfi'i men3ntakan lainnya, "Apabila sang anak disuruh

memilih lalu dia memilih tinggal di rumah salah sahr dari kedtra

otang tuanya, kemudian dia kembali lagi dan memilih salah

satun3a lagi, maka dia bisa dipindahkan ke rumah orcrng tua Sang

dipilihnya setelah memilih orang hra 3nng pertama."

Perkataannya lebih lanjut, "Apabila sang ibu meniloh maka

dia udak berhak lagi mengasuh anaknya baik anak tersebut masih

kecil maupun strdah deunsa. Sang anak hanln boleh memilihnya

apabila dia belum menikah."

Apabila hal ini telah jelas, apabila seorang anak yang

mencapai usia 7 tahun dan dia bukan anak yang pikiranrya

kurang waras, maka dia boleh disuruh memilih antara salah sahr

dari kedua orang tu*ya, baik thalak yang dilakukan suami adalah

talak ra7'i atau bukan. Bagi orang tua yang dipilih sang anak, maka

dia lebih berhak mengasuhnya. Demikianlah Srang diputuskan oleh
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umar, Ali dan sytrmih. Ini adalah madzhab Ahmad. sedangkan
menurut Malik dan Abu Hanifah, apabila sang anak telah mandiri
dimana dia bisa makan sendiri dan bisa memakai pakaian sendiri,
maka sang a5ah lebih berhak mengasuhnya. Malik juga
mengatakan, bahwa sang ibu lebih berhak mengasuhnya.
Keduanya mengatakan, "sedangkan tentang opsi, hukumnya
adalah tidak sah, karena sang anak belum berhak berbicara;
karena terkadang dia memilih omng yang bisa diajak bermain
bersamanya, juga tidak mendidik serta membiarkann3n melakukan
kesmangannya, sehingga akan membuatrya terjerumus ke dalam
kerusakan- Disamping itu, usianya berum mencapai baligh,
sehingga dia tidak disuruh memilih, seperti anak png usian5a
dibawah 7 tahun."

sedangkan dalil l*mi adalah, hadits Abu Hurairah r{p,:

Bahun Nabi $ menyuruh seorcng anak kecir untuk memilih

antara ayahnya dan ibunln. Dalam redaksi lain disebutkan,'c,t"l*

,! qi)ll ,1' d?ru'L:f65 ;&tdp b' & l' )"3 jlit;t
& ln' ,)?ririt ,#'t{r'$b ,rJ ;1'u ny's, ,49;+i{ bf

$l *.ie6 .c,+, 4 *'i*J ufi eyr 
-lrfr fu :**, {p }r,

.g. tzibl'6 "seorang perempuan menemui Nabi $ lalu berkata,

"wahai Rasulullah, suamiku hendak membaura pubaku meskipun
dia telah memberiku minum dari sumur Abi Inabah dan telah
berjasa kepadaku." Maka Rasulullah $ bersaMa (kepada si anak),
"Ini adalah a5nhmu dan ifu adalah ibunu, pilihlah mana di antara
kduanSm t/ang kamu suka." Maka anak tersebut memegang
tangan ibunya lalu sang ibu membawanya."
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Disamping itu, masalah ini sudah menjadi iima'sahabat,

sebagaimana yang telah kami dari Ali dan Umar tanpa

ada seorang pun lrang menyelisihinya.

Apabila seorang anak telah mencapai usia dimana dia bisa

mengendalikan dirinya dan bisa membedakan antara sikap

menghormati dan lawannya lalu dia cenderung kepada salah satu

dari kedua orang fuanya, maka ini menunjukkan bahwa orang fua

lebih syang dan lebih kasihan terhadapnya. Kemudian kami

tetapkan dengan usia 7 tahun, karena usia ini adalah usia dimana

Allah @ menyuruh manusia menunaikan shalat.

Apabila seomng anak memilih salah satu dari kedua orang

tuanya, lalu dia diseratrkan kepadanya, kemudian dia memilih yang

lain, maka dia harus diserahkan kepada orang tua yang dipilih

tersebut (VanS dipilih kedua). Apabila dia memilih kembali orang

tua yang pertama (yang dipilih pertama kali), maka dia harus

dikembalikan kepadanya. Demikianlah yang berlaku seterusnya;

setiap kali dia memilih salah satu dari keduan5n maka dia

dikembalikan kepada omng ttra yang dipifrh tersebut, karena

pilihan tersebut adalah sesuai keinginannya, sehingga harus diikuu.

Apabila kami menymrhnya memilih tetapi dia tidak memilih salah

safu dari kduaryn atau memilih keduan5a sekaligus maka hanrs

diundi, karena tidak ada keistimer,r.raan antara yang safu dari yang

lainnya dan tidak mungkin dia diasuh oleh keduan5a sekaligus,

sehingga salah satunya harus dipilih melalui undian.

Cabang: Apabila ayah udak ada atau bukan orang yang

memiliki hak asuh, sementara ada selain dia dari golongan

Ashabah seperti saudara laki-laki, paman dan putanya, maka dia

menggantikan posisi ayah dan sang anak hams disuruh memilih
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antara ibunya dan ashabah*rya tersebut. Begifu pula jika sang ibu
tidak ada, atau bukan orcng yang memiliki hak asuh, lalu sang
anak diserahkan kepada nenek, maka sang anak disuruh memilih
antara nenek dan ayahnya, atau Srang menggantikannya dari
golongan ashabah.

Apabila kedua orang fua tidak ada atau bukan orang yang
memiliki hak asuh, lalu dia disemhkan kepada perempuan seperti
saudara perempuannla dan bibinya dari jalur ayah atau bibinya
dari jalur ibu, maka perempuan tersebut menggantikan ibu,
sehingga sang anak disuruh memirih antara dia dan ashababnya,
sebagaimana Snng telah kami uraikan berkenaan dengan kedua
oftmg fua tadi.

cabang: Apabila seorang anak diasuh a1nhn5a, maka dia
harus tingsal bersamanya baik siang mauptrn malam. Dan sang ibu
tidak boleh dilarang untuk mengunjunginln, karena apabila dia
dilarang, maka sarna saja mengajarkan anak unfuk durhaka
kepada kedua orang tuanya dan memut,skan hubungan
kekeltrargaan.

Apabila sang anak sakit, maka ibunya rebih berhak
meraurafur5ra di rumah sang ibu, karena ketika sakit dia seperti
anak kecil yang perlu dirawat sehingga yang lebih berhak
merawakrya adalah ibunya.

Apabila salah satu dari kedua orcmg fua sakit sementara
sang anak dirawat oleh salah safunya (snns fidak sakit), maka anak
tersebut tidak boleh dilarang menjenguk orang tuanya png sakit
dan bertabiyah saat kematiannya, baik laki-laki maupun
perempuan; karena sakit menghalansi penderitanya unfuk berjalan
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menemui anaknya, sehingga sang anak lebih berhak datang

menjenguknya.

Sedangkan dalam kondisi sehat, maka anak-lah yang

menjenguk ibr.rnya, karena perempuan adalah aurat yang harus

ditutupi. Sedangkan ibu, maka dia harus menjenguk putinlra,

karena keduanya sama-sama aurat yang harus dijaga, sementara

menutupi anak perempuan adalah lebih utama, karena ibu telah

berpensalaman dan berakal, sementara anak perempuan belum

demihan.

AerSyirazi g berkata: Pasa} Apabila pasangan

sgami istri berpisah (bercerai) dan keduanlra memiliki

anak, lalu salah satunln ingin bepergian dengan

membawan!/a; iika perialananqTa menakutkan atau

negeri yang hendak dihrju menyeramkan, maka orang

tua yang menetap (tidak bepergian) lebih berhak

terhadapnya. Apabila sang anak telah mumayyiz, maka

dia tidak perlu disuruh memilih di antara keduanln,
karena bepergian akan memperdaln anak- Apabila

iarak perialanann5Ta butnn jarak qashar shalat, maka

keduaryla seperti orang yang menetap dan sama-s.una

memiliki hak asuh, sehingga sang anak bisa disunrh

unfuk memilih di antara keduanya, karena keduan5p

s.rrna dalam hal tidak-adanya hukum perialanan seperti
qashzt, berbuka dan mengusp khuff- Jadi, keduanln
seperti dua orang muqim (berdiam) di dua tempat dalam

sahr negeri.

Apabila perialanannya untuk fuiuan tertentu atau

nnhrk pindah, maka orang hra yang muqim lebih
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berhak mengasuh anaknya, karena dia yang berhak
mengunrsnya- Apabila perjalanannya untuk pindah ke
suatu tempat dengan jarak qashar sharat dan tidak ada
lrang dikhawatirkan dalam perjalanan tersebut, maka
sang a37ah lebih berhak terhadapnSn, baik dn muqim
atau muafia karena ibu memirird hak asuh, sementara
a}nh adalah orang lrang menjaga nasab dan
mendidikn3Ta- Dalam hak asuh, orang serain ibu bisa
menggantikannyra, sementara dalam hal menjaga nasab
tidak ada orang yang bisa menggantikan .57uh, sehingga
dalam hal ini sang a37ah lebih berhak.

Apabila llang bepergian itu agnh, lalu sang ibu
mengatakan, 'Dia bepergian unfuh suafu keperluan,
maka alillah yang tebih berhak terhadapngra,' raru sang
a57ah mengatakan, "Aku bepergian unfuk pindah,
sehingga aku yang lebih berhak,- maka lrang berraku
adalah ucapan agah, karena dia tebih mengetahui
niatn3la. Wabillahit Taufiq.

Penjelasan:

Apabila salah safu dari kedua orcng tua hendak bepergian
dengan jarak qashar 0arak yang diperborehkan meng-qashar
shalat) unfuk suafu keperluan ralu dia kembari ragi, sementara
orang fua yang satunya lagi menetap (tidak bepergian), maka yang
menetap tebih berhak me^gasuh anaknya" karena beeersr.m
dcnsn mern\mwa and( ?km mernbahqpkanrrrTa. sedangkan
apabila dia bepergian dengan fujuan pindah ke negeri yang
didatanginya, sementara jalan yang ditempuh berbahaya atau
negeri yang dituju rawan, maka orang tua yang menetapkan lebih

380 ll ,et uoj.u'SyarahAl Muhadzdzab

I



berhak mengasuh anaknya, karena bepergian dengan membawa

anak akan membaha5nkannYa.

Apabila sang anak memilih bepergian dalam kondisi

tersebut, maka hukumnya tidak wajib baginya karena hal tersebut

justu akan memperdaSrakannSa. Sedangkan apabila negeri yang

dihju aman dan jalan yang dilanati aman, maka sang ayah lebih

berhak terhadap anaknya, baik dia menetap atau hendak pindah,

karena jika sang anak bersama ayahnya akan menyebabkan

nasabnya terjaga dan dia akan mudah dididik-

Sedangkan apabila jarak yang ditempuh bukan jarak qashar

shalat, maka keduanya seperti dua orang yang menetap. Pendapat

ini dinyatakan oleh sebagian pengikut Ahmad- Akan tetapi png

sah dari Ahmad adalah berlakunp hukum yang telah kami

tetapkan yaitq adanp perjalanan secan mutlak; baik perialanan

yang dibolehkan meng-qasharshalat atau tidak. Karena jarak jauh

lnng menyebabkan tidak bisa melihat anak dapat menyebabkan-

nya tidak bisa mendidik dan mengajarinya serta memperhatikan

keadaannya, sehingga mirip iarak qashar. Sedangkan yang telah

l6rni uraikan berkenaan dengan didahulukannya ayah ketika

rumah keduanya berbeda, maka pendapat ini juga dingratakan oleh

S!,uraih, Malik dan Ahmad.

Ulama fikih msionalis mengatakan, "Apabila a5nh pindah,

maka ibu lebih berhak terhadap anaknya. Jika ibu yang pindah ke

negeri tempat pemikahannya, maka dia lebih berhak terhadap

anaknya, namun jika ibu pindah ke tempat lain, maka ayahnya

lebih berhak."

Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa dia mengatakan,
.Apabila ibu pindah dari suatu negeri ke desa, maka ayah lebih

berhak mengasuh anaknya. sdangkan jika dia pindah ke negeri
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lain, maka dia lebih berhak, karena di kota dia bisa mengajari
anaknya dan juga mendidiknya.,,

cabang: Apabila ayah dan ibu berselisih tentang masarah
bepergian lalu ibu mengatakan, "Dia pergi untuk umsan pribadinya
dan tidak akan bisa merawat anaknya, maka aku-lah yang lebih
berhak memwat anakku," lalu sang ayah mengatakan, "Aku pergi
untuk pindah dan menetap di negeri yang aku tuju, sehingga aku
lebih berhak terhadap anakku," maka yang b€rlaku adalah ucapan
ayah, karena dia lebih mengetahui fujuannla. wailahu A'lart.
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A'(qJt 4.14

KITAB JINAYAH(KRIMINALITAS)

Penjelasan: Jina3aar adalah kata plural dati iinagh'
Dalam Al Qamusdisebutkan , " Jana Adz-Dzanba Yainihi JinagAn
pifu besuat dosa; Jana Ab-Tamanlb, yaitu memetiknln. Jaanin

benhrk pluralnya adalah Junaafun, Junnaaun, dan Ainaaun (tapi

iar?ng)."

Dalam Al-Lisan disebutkan: Abu Hayyah An-Numairi

berkata:

l9 * &|tL'flr JL# l*'*'r,'r-'i c;LY,

Saunggahntra darah t/ang tertumpah # pada onng hidup,
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akan mendapt balasan 5nng sarna dan tidak akan
selarnat

Sedanglon tentang peribahasa yang mengatakan
"Abnaa'uha Ajnaauha," menurut Abu Ubaid, abnaa, adalah kata
pluml dari baanin, sementara ajnaa' adalah kata plural dai. jaanin
seperti sSnhidun dan asyhaadun, shaahibun dan ash-haa6ul Ibnu
sayyidah berkata dalam Al Mul<hashshish, "Menurutku para pakar
bahasa tidak merubah kalimat baann menjadi abnaa'rzn dan
jaanin menjadi ajnaa 'un kecuali dalam peribahasa ini. Artinya
adalah, bahwa or.ng yang berbuat kriminal dan menumpahkan
darah adalah orang png menjerumuskan dirinya unfuk dihukum
dengan hukuman yang sama."

Al Jauhari berkata, "Aku menduga bahun peribahasa
tersebut adalah 'Junaafuha Bunaatuhd, karena fa'il tidak dijamak
dengan l<ata af aL" Kemudian dia menampilkan kesalahan dengan
mengatakan, "sesungguhnga asyhad dan ashab adalah kata plural
dari sltahdun dan shahbw." Pemlataan ini salah, karena kfazh
fa'lun tidak menjadi kata phlal afalkennali iil<a ain fi'ilnya wawu
atau Ya, seperti kalimafu qauldan sgnikhm3nng menjadi aqutalun
dan as5rynkhun, kecuali kata plural yang sedikit seperti na'am darr
an'am yang janggal. Aku telah melihat para ulama menulis dalam
kitab-kitab fikih, hadits, tafsir dan bahasa, dimana mereka
menjamak kalimat bahbm menjadi abhaaun. Kalaupun ini
dibolehkan maka jarang terjadi, karena yang benar adalah
buhutsun.

Peribahasa ini menggambarkan orang lang melakukan
sesuafu dengan tdak hati-hati, sehingga terjerumus dalam
kesalahan, lalu dia membefulkannla dan usahanya gagal. Kisah
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krrnci tentang sebab lahimya peribahasa ini adalah menceritakan

tentang salah seoriang raja Yaman yang kperang dengan

meninggalkan putinlra, kemudian sang puti membangLm sebuah

bangunan yang tidak disukai alnhnr atas rekomerdasi beberapa

tokoh kaumnya. K€fika sang raja pulang dia meny.uuh oftrng'

orang gnng merekomendasikan bangtnan ters€but agar meroboh-

kanryn. Artinp adalah, bahwa orang yang merrgtranarrftan

bangunan tersebut adalah orang Snng membangtrnrry;a. Sedangkan

kota 3nng dihanctfikan adalah Baraqistt. Oleh karena ihr, ada

peribahasa yang Munyi ,'r.i4t1l* 6.rp "eutuqltt, berbuat

jahat terhadap dirinya sendiri.' Dalam s€hEh hadif disehrlftan, I

* ,)b 'U gE ,rii " Tidaktah wonang berbuat keiahabn

ieatati dla Lan *n alan mqan&llgl pbuabtnSa'n

Jinalah adalah dosa dan keiahatan s€rta segala sesuahr

yang dilalnrkan seseorang Snng akan menyebabkannp dihul{um

atau di-qishash & dunia dan akhimt. Artiryra adalah, bahr'ra

seseoriang Udak dituntut atas pe6uatan iahat orang lain, baik dia

kerabatnya atau orang jauh. Apabila salah seomng dari mereka

beftuat keiahatan, maka oftmg lain tdak dih[rtut, ini berdasarkan

firman Allah dl,

,Dan seorzng trurg Mos frdak alan mqtihl dm orzng

/-r." (Qt. Aa-7tmar [39]: 7).

Kalimat, jana fulanun ak nafsihi, maksudnln adalah apabila

seseorang bertuat dosa yang menyebabkan kaumnln terseret-

Kalimat, tajanna fulanun ala futanin dzanban, artiqn adalah

Uirw'ri$'
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apabila dia menuduh si fulan berbuat dosa padahal yang dituduh
bebas dari tuduhan tersebut. Kalimat bjanna alatrti janin, artinya
adalah mengaku telah bertuat jahat terhadap si fulan. syamir
berkata, 'Aku berbuat unfukmu dan atasmu.,,

Contoh lainnSn adalah seperti sgair:

-a:F- at;Lst ,s3J,i #'^{r.,rlL d i-cfiit,
i:-"sl

Orang 5nng b*buat jahat kepdamu adalah oftng yang
menzhalimimu s Yang menularftan perryakit pada oreng-orzng

sehat dan menularlan penlnkit menular.

Kalimat, janaifu ab-tamanb ajniha wz, ijtanaifuha,
menunrt hnu sa!ryidah, kalimat jana ab-tamanb wa tajannaha
artinp adalah memetik buah-buahan dari pohonnSa.

Seorang penyair trerkata:

Lr? r1:, 1yt',y',i.;UE# s;jr GL.'e! riy

Ketika aku dipanggil unfuk mencari sauafu di dalam rumah ,r Dia
mengabkan, "Ambillah dari tonggak pohonn5a" Akan tetapi aku

frdak alen mangambilnya

Abu Hanifah berkata, "Penyair ini singgah di tempat suafu
kaum lalu mereka memberinya getah tetapi tidak membawanya
kepada yang bersangkutan. Mereka malah hanya menunjukkan
tempatnya seraya mengatakan, "Pergilah dan ambillah sendiri."

l

I
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Maka penyair ini melanhrnkan syair ini yang isinya mencela

pelakunya.

Abu Dzuaib menjadikan qnir ini sebagai kiasan untuk

kernuliaan. Dia berkata:

'C r*, L( i i>,:,:t rii. : # "*v' 4'ic -rt *Y t
Kduaqn telah hidup mulk # Dan mendapailan kemuliaan

sandairya ifu bermanfaat.

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Amirul Mukminin

Ali bin Abi Thalib rg masuk ke Baitul Maal lalu berkata, "Wahai si

merah, wahai si putih, jadilah kamu merah dan jadilah kamu putih,

dan peda5nlah orang selain aku.

*. Jyx- 9s k t\# * i)V:t GrL rtl

Ini adalah hasil prbuabnku dan png tetbik di dalarnnSn *

Setiap onng tnng memih dangan bnganryn, akan masuk ke

dalatn mufub5a

Yang dimaksud Ali dalam spir ini adalah, menggambarkan

perkataan yang diucapkan oleh Amr bin Adi Al-lakhami puta

saudara perempuan Judzaimah pada masa Jahil!ryah, lnitu bahwa

dia tidak menggunakan harta Far'kaum muslimin, tetapi justru

manaruhnya di tempatryn. Jani adalah buah-buahan yang dipetik

selama masih segar.
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Dalam AI Qur'an disebutkan, @ q $ ,#; f43
" Nisa5n pohon ifu akan buah kurrna yang maak
kepadamu." (Qs- Mar5am tlglz Zsl. Dalam hadits Abu Bakrah rg
disebutkan, bahwa dia melihat Abu Dzar rtg, ralu dia memanggil-
nya dam kemudian memegang tangannya, seraya membisikkan
sesuafu kepadaqn. Kalimat, iana ataihiadalah mendekapnla. Asal
katan3n adalah janab tmjnal4 jika seseorang condong kepadanya
dan mendekapnya. Inilah sebagian penjelasan tentang kalimat
Jina5nh, baik secam bahasa mauptrn penggunaan, bukti syair dan
peribahasa, abar dan Al Qur'an Snng akan bisa membanfu
pembahasan ini secara semputna . Watlahut Muunffiq.

Hukuman Dalam Teori perhulruman2

Sebagian penulis menyercmg qpriat qishash yang
merupakan inti hukuman dalam fikih Islam, dimana dalam qpriat
ini hak individu menang atas hak masSrarakat. Mereka
mengatakan, 'Perlu dipilih hukuman yang tepat sebagai landasan
hukuman, karena hukuman qishash merupakan hukuman biadab
dan tidak sesuai dengan peradaban modem yang menjunjung
tinggr hak asasi manusia. Disamping ifu, fujuan diadakannya
hukuman adalah unfuk memperbaiki jiwa pelaku kriminal.,'

Maka kami katakan: Sesungguhnya perbedaan antara
hukuman dengan qishashbisa dilihat dari dua sisi:

2 Dkr*ip dari kitab Al Jartmah wa At rqab laarw q/aikh Muhammad Abu
Zuhmh hal47 alinea 34-
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Sisi Pertama: Hularman (yang bukan qishashl tdak

disamakan dengan tindak kejahatan yang dilakukan pelaku

kriminal. Terdapat perbedaan antara hukuman yang diterapkan

dengan jenis kejahatan yang dilakukan pelaku kriminal. Hukuman

ini merupakan vonis atas tindak kejahatan yang tidak sesuai

dengan kejahatan yang dilakukan, sebagaimana yang terjadi pada

masa JahiliWah. Akibatqn bunyok terjadi di perkampungan Ash-

Sha'id tindakan membalas dendam atas kejahatan yang dilakukan.

Sedangkan qishash, ifu menyamakan antara hukuman

dengan tindak kejahatan yang dilakukan. Apabila tidak bisa

disamakan seperti yang teriadi pada sebagran luka, maka

hukumannya bisa dirubah menjadi hukuman lain. Dengan

demikian, maka jelas sekali perbedaan antara hukuman biasa

dengan hukuman qishash.

Sisi Kedua: Hukuman biasa diterapkan oleh sebagian raja

terhadap ralryatqn'lpng memberontak atau membunuh salah

seorang pejabat kerajaan, dimana dalam kasus ini hukuman

diterapkan pada pelalnrqn atau orang diduga sebagai pelaku.

Dengan demikian, maka oreng yang tidak bersalah bisa ditangkap

karena menzhalimi orang sakit dan pedang bisa ditaruh di tempat

png bebas. Tindakan ini sering teriadi di kalangan masyarakat,

sehingga yang munorl adalah kekacauan, karena orang yang

lemah bisa hlnduk dalam tekanan dan tidak bisa melawan'

sedangkan qishash ditetapkan oleh hakim dan berlaku

unh,rk pemimpin dan ratqpt. Dialah yang memufuskan qishash

berdasarkan kepufusan penguasa tertinggi apabila ditemukan hal-

hal yang malajibkan adanya qishash. Bagi ralqrrat hendaknya

membantu orang yang dizhalimi agar hula,rman qishash itu bisa
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terlaksana. Hal ini dijelaskan dengan redaksi png gamblang dalam
sebuah hadits, dimana Nabi $ bersaMa,

)'3 0;-6 ; ,p.,.
)z

.i-(J',+lr.U_

" HendaHah kalian benar-benar mengruh kepda Wrg
ma'ruf dan mencqah kenunglaran, menangkap oftng ,lang
zhalim (menghantil<an oftng gng befiuat zhalim), dan
memalingl<ann5a (kembali) ke@a kebenann, abu memperkebt
(genlilttn hanln) pda (hnslntp) kebenann. Abu ftile frdak
dilakri<an) kelak Allah al<an manpertenbngkan hafi sebagian
kalian dangan sebagian 5ang lainnla, sehingga tcalian bqda tetapi
frdak dikabulkan;'

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa orang
yang dizhalimi adalah dengan mengambil haknyra. Apabila yang
melalnrkan penguasa tertinggi, maka ini menjadi perintah yang
wajib ditaati.
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Hukuman Bertujuan untuk Meredakan Kemarahan
Korban Kejahatan

35. Suatu ka,vajiban ketika kami membantah orang-orang

yang menyerang syariat, kami sampaikan pandangan kami, bahwa

hula.rmannya bersifat balasan dan kami mengakui batas perbedaan

antara hukuman balasan dengan qishash. Kami jelaskan, bahwa

qpriat Islam sangat memperhatikan masalah kejahatan yang

berhubungan dengan hak hamba se@ra ulnuln, seperti tindakan

kriminal yang berkaitan dengan darah, dengan tujuan untuk

meredakan kemarahan korban kejahatan. Tujuan penerapan

hukr,rman ini adalah trntuk menerapkan keadilan'

Apabila undang-undang modem m€nganggap hukuman

sebagai sarana r.rnhrk melindungi maq/arakat dan hak masyarakat

mendominasi hak individu dalam setiap kejahatan, maka syariat

Islam menjadikan hukuman dengan hrjuan untuk meredakan

kemarahan korban kelahatan, dengan tetap memperhatikan

kondisi masyarakat. Oleh sebab itu, aspek individu tetap

diperhafikan dengan tetap mernperhatikan hak maslpmkat. Islam

menganggap, bahwa oftmg png membunuh orang lain, maka dia

seperti membunuh selunrh mantrsia.

Allah & berfirman setelah menceritakan kisah Habil png

dihmuh Qabil,
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iC ; i3 **-4,e- iF G z- d$,b1,

;.tti j31 e4 dJi e ;6 t\ q,3 #,t%
"t:1 G6tL4fri464Sit*
" Oleh l<arena itu kami tebpl<an (suafu hukun) bagi &ni

Isnil bhon: Wng membunuh seoftng manusia,
bukan karena oftng ifu (membunuh) orang lain, atau bukan karena
metnbuat kerusakan dimuka buni, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia dan barangsiapa ,nng
memeliham kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia
telah menelihara kehidupn manusia semuang/a.,, (as. AI
Maa'idah [5]: 32).

Dari sisi hak individu, lslam menetapkan bahura wali
(keluarsa) korban berhak mencabut gugatan, menggugurkan dan
memaafkan. Allah & berfirman,

nt (LU" -*lW';i (,J-il, ji 6
@ S#i,3131-lsn:i,)r#

"Dan dibunuh secam zhalim, maka
kami telah membqi kel<uasaan kepada ahli

u,arisnSn, tetapi janganlah ahli waris ifu melampaui batas dalam
membunuh- sesungguhn5n dia adalah oftng yang mendapat
pertolongan." (Qs. Al Israa' [17]: 33).

Allah & j,rgu berfirman terkait dengan qishash,
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E /r.

*b
"Maka bamngsiapa Snng mandapat suafu pernabfan dari

saudaran5m, hendaHah 6nn7 memablkan) mengikuti dengan an
5nng baik, dan hendaHah (SnnS dibert mab| membayar (diat)

kepda yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula)." (Qs. Al

Baqarah lzlt L781.

Qishash adalah hukuman dasar dalam Islam unfuk kasus-

kasr"rs kejahatan yang terjadi pada manusia, karena dia dapat

meredakan kemarahan kortan kejahatan. Karena, yang kehilangan

sesuatu dan dianiala dalam masyarakat tdak akan sembuh hatinya

meskipun diberi denda tinggr. Begihr pula hukuman penjara, itu

tdak blsa menghilangkan kemarahan kortan keiahatan'

Kernarahannya hanya bisa hilang apabila pelaku kejahatan itu

dihukum di hadapan manusia.

Undang-undang persamaan ma,vajibkan adanya peramaan

antara hukuman dengan tndak kejahatan yang dilakukan dan sakit

yang dirasakan kortan disamakan dengan sakit yang dirasakan

pelaku kejahatan sebagai hukuman baginya atas pertuatannya.

Orang yang memulai kejahatan adalah lebih zhalim. Batrkan tidak

ada kezhaliman dalam qishash. Jushr kezhaliman yang sangat

zhalim itu adalah jika pelaku kejahatan fidak dihukum qishash.

36. Tidak diragukan lagi, bahwa meredakan kemarahan

korban kejahatan memiliki penganrh besar, karena dia tidak akan

berpikir untuk membalas dendam dan tidak akan berlebih-lebihan
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dalam melakukan pembunuhan (hukuman balasan), sebagaimana
yang dijelaskan dalam Al eur'an.

Data statistik kejahatan dengan hukuman balas dendam
perlu dijadikan pelajaran bagi kita semua, karena undang-undang
modem fidak bisa meredakan kemarahan korban kejahatan
lantaran kekurangan yang ada padanya, sehingga menimbulkan
kejahatan yang berantai. Tindakan pembunuhan akan dibalas
dengan tindakan pembunuhan, lalu orang kedua mengikuti orang
ketiga, dan terkadang orang yang bukan pelaku kejahatan dibunuh
karena kedudukan korban yang dibunuh, sebagaimana yang terjadi
pada masa JahiliyTah pertama. Balas dendam menjadi hukuman
yang diwarisi dari generasi ke generasi. semua ifu disebabkan
karena undang-undang lnng dibuat tidak bisa meredam
kemarahan korban kejahatan.

Kemudian dalam rangka meredam kemarahan korban
kejahatan, fikih Islam menetapkan kompensasi bagi hukuman saat
hukuman qishash udak bisa dilaksanakan lantaran tidak adanya
persamaan antara tindak kejahatan dengan hukuman atau lainnya.

Ketika korban memaafkan pelaku, maka dia hams diberi
sejumlah harta yang diminta. Dan ini udak dibatasi dengan d$nt
jika tindak kejahatannya itu disengaia dan bukan tersalah (udak
sengaja). semua itu dilakukan dengan kerelaan hati. Ketika
hukuman qishash digugurkan karena memaafkan, maka hukuman
badan bagi pelaku tidak hilang sama sekali. Bahkan dalam kondisi
dennikian, dia harus memperhatikan hak-hak umum, dan penguasa
harus menetapkan hukuman tahir terhadap pelaku kejahatan
unfuk mencegahnya agar tidak melakukan kerusakan di muka
bumi dan unfuk menufup gerak orang-orang yang suka membuat
kerusakan di muka bumi.
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37. Dalam sl,rariat telah ditetapkan, bahwa berkaitan

dengan luka, darah tdak dibatalkan dalam Islam, sehingga

kejahatan pembunuhan ihr tdak bisa hilang tanpa adanya

hukuman atau qishash atau pemberian ditnt kepada keluarga

korban; karena d$nt yans merupakan kompensasi harta yang

berlaku bagi setiap pembunuh, dimana itu yang diberikan kepada

ahli waris korban yang dibunuh. Ini wajib diberikan apabila qishash

Udak dilaksanakan, atau ketika tersalah (keliru)

atau ketika pelaku kejahatann3a tidak diketahui.

Apabila pembunuh tidak memiliki harta, maka yang wajib

membayar ditntadalah aqikbnyayaitu kerabat[ra dari golongan

ashabah. Apabila mereka fidak bisa membayar drlnt maka ditpt
qp ihr ditanggung Baitul Maal, agar darah tidak tertumpah sia-sia

dan hati yang luka bisa terobati.

Dengan adanln drl^t maka kesetiakatrnnan sosial akan

fumbuh berkenaan dengan beban dan tanggung jawab. Bagi orang

37ang membunuh orang Islam secara salah (tersalah), maka qilab
n1a wajib memberikan ditnt kepada keluarga kortan; karena

pelalnrnya salah (keliru), sehingga Spng membayar dlgt keluarga

kecilnya. Apabila keluarga kecilnya itu fidak mampu membayar

dtllat, maka l6ng menanggung ditnt adalah keluarga besamya

Snitu masyarakat dengan cara mengambil sejumlah harta dari

Baitul Maal untuk dipt Disamping prinsip tolong

menolong ini, ada juga pelajaran lain, yaihr bahwa negara

bertanggung jawab atas tindak kejahatan yang dilakukan warga

nElara ketika dilakukan dengan sengaja dan bersikap hati-hati

kefika pembunuhan dilakukan secara tersalah-

Dalam pembunuhan tersalah, masyarakat muslim

kehilangan salah sahr anggotanlp sehingga dia wajib
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menggantinya. Oleh lerena ifu, diunjibkan memerdekakan budak

beriman, karena kebebasan adalah kehidupan bagi manusia.

Memerdekakan budak dapat menghidupkan jiura dan bisa

menufupi kekurangan anggota pada masyarakat Islam.

38. Dalam fikih Islam tidak ada kejahatan pembunuhan

yang darah kortannln hilang sia+ia dan para aparatrya seperti

polisi dan lainqn mendiamkannya. I(arena apabila ini teriadi,

maka seakan-akan hak hidup manusia hilang sarna sekali. Pada

setiap individu wajib dilindungi maq/arakat dan negara. Hakim dan

para aparatnya wajib berfndak tegas dalam menangani masalah ini
sampai hukum benar-benar ditegakkan.

Apabila mereka Udak mampu menghukum pelaku

kejahatan setelah melahri berbagai proses pemeriksaan, maka yang

berlaku adalah qaanala lraitu 50 laki-laki penduduk desa tempat

kejadian perkara atau penduduk desa lainrya bersumpah dengan

mengatakan, bahura tidak membunuhnya dan mereka

fidak mengetahui pembunuhnp. Dimana omn(foftmg yang

bersumpah tersebut harus terdiri dari orcng-orang adil yang

dikenal jujur dalam ucapan.

Dengan adanya sumpah yang diberatkan ini, maka

pembunuh tersebut biasanln bisa diketahui, dan ini sering terjadi;

karena tidak terjadi pembunuhan di suafu desa atau daerah kecuali

penduduknya mengetahui pelakunya. Hanya saja mereka menolak

bersaksi; baik karena meremehkan atau takut terhadap pelaku,

atau juga karena dia masih kerabatrya. Sumpah yang dipaksakan

ini dapat memaksa orang lrang sebelumn!,a tidak mau berbicara,

sehingga dia mau berticara.
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Apabila 50 orang itu telah bersumpah dan pembr-rnuhnya

tidak diketahui, maka di5nt waiib dibaprkan kepada keluarga

kortan dengan dana dari Baihi Maal.

Hukuman Yang Terbatas Ada Dua Macam

Ibnu Rusld berkata3t

Jinalah (undakan keiahatan lpidanaD 1ang memiliki

hukuman had yang disyariatkan adalah iinalnh terhadap tubuh,

jinalnh terhadap jiuna dan anggota tubuh yang disebut

pembunuhan dan melukai, iinalnh terhadap kemaluan yang

disebut zina, dan jinalah terhadap pangkal (atumn) png apabila

dilakukan dengan kekerasan (senjata) disebut himbah apabik tidak

dengan talflr/il, sedangkan apabila dilakukan dengan tal$/il, maka

disebut baghyun. Sedangkan apabila kejahatan tersebut dengan

cara mengambil sesuatu se@ra sembunyi-sembunyi dari tempat

yang terjaga, maka ini disebut penctrian (sariqall. Apabila

kejahatannya itu dilakukan dari pihak penguasa dengan kekuatan,

maka disebut ghashab (pemerasan atau perampasan dengan

kekerasan). Apabila kejahatan tersebut menyercng kehormatan

maka disebut qadzaf (menudr,thorang baik bertuat zina)-

Ada pula kejahatan lnng membolehkan makanan dan

minuman yang diharamkan Allah, dan yang ada hukuman had-nya

hanyalah khamer (minuman keras). Inilah benhrk-benhrk iinayah

&ejahatan) yang disepakati. (selesai)

3 BidaSatul Muiahid wa Nihalatul Muqbshil Quz 211a133G331), Mathba'ah

AlJamaliryah.
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Hukuman had (Fludud) menunrt hnu Rustd adalah

hukuman yang ditentukan benfuknya, baik png berkaitan dengan

kejahatan terhadap sesarna manusia atau yang secara ulnum

berkaitan dengan hak mereka, atau kejahatan yang melanggar

hak-hak Allah atau lnng se@ra utnum melanggar hak Allah.

Inilah pendapat mayoritas ahli ftkih. Menurut mereka,

hukuman ^6ad adalah hukuman terhadap tndak kejahatan yang

ditenhrkan bentuknya oleh sang pembtrat syariat (Allah $), dimana

dalam hukuman ini penguasa tidak bisa menentukan sendiri

(menetapkan hukum sendiri). Pendapat ini dinyatakan oleh ulama

Hanafigryah. Akan tetapi barynk ulama selain mereka yang

berpendapat bahwa hukuman had hanya berlaku terhadap

hukuman yang berkaitan dengan hak Allah secara umum atau

yang mumi merupakan hak Allah. Mereka mengatakan,

"sesungguhnla hukuman had menurut terminologi adalah,

hukuman yang ditentukan dan berkaitan dengan hak Allah.

Dengan demikian, maka hukuman gishash tidak disebut .6a4

karena hak manusia ifu lebih dominan. Hukuman b'zirjugaldak
disebut .6ad, karena dia tidak ditentukan dengan dalil syariat.

Berdasarkan hal ini, maka dalam hukuman iad harus ada dua

kriteria; salah satunya adalah bahwa tindak kejahatan tersebut

bukan kejahatan yang dihukum dengan hukuman had."

Eksekusi Hukuman Had Adalah lbadah dan Jihad

Syaikhul Islam Abu Al Abbas bin Taimiyyah berkata dalam

risalah As-Sgnsah AsSr$nrI5ryh.
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"Penerapan hukuman had termas.*. ibadah seperti iihad /f

sabilittah. Perlu diketahui, bahwa penerapan hukuman had

merupakan rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya- Oleh karena

itu, penguasa harus bertindak tegas dalam hal ini. Dia harus berani

menerapkan hukuman hadtarrya takut terhadap siapapun dengan

hrjuan unfuk mengasihi sesama manusia dengan cara menghilang-

kan kemungkaran, bukan hanln sekedar unhrk meredam amarah

korban pembunuhan. Dia tidak boleh memposisikan dirinya lebih

tinggi dari manusia, tetapi dia harus memposisikan dirinya seperti

orang tua yang mendidik anaknya; karena apabila dia tidak

mendidik anaknln dengan baik seperti yang dilakukan ibunya,

maka anak tersebut akan rusak. Dia harus mendidiknya dengan

penuh kasih sayang untuk mempertaiki kondisinya. Dia juga harus

memposisikan dirinya seperti dokter lnng memberi minum obat

kepada pasiennya meskipun obat tersebut tidak disukai pasien,

memotong anggota tubuh yang dianggap membahayakan anggota

tubuh lain dan mengeluarkan darah dari urat-urat, karena dengan

memberinya minum obat yang pahit fujuannya adalah agar dia

merasakan kenyamanan (sembuh).

Begitu pula dengan hukuman had(Hudud yang diterapkan

penguasa, karena misi penguasa (pemerintah) adalah memperbaiki

masyarakat dan menghilangkan kemungkaran dengan mendatang-

kan manfaat dan melenyapkan bahaya. Dan fujuannya harus

semata-mata karena mengharap ridha Allah dan mentaati

perintah-Nya. Dengan penerapan hukuman had Allah akan

melunakkan hati dan memudahkan sebab-sebab kebaikan dan

mencukupi hukuman ringan- Korban kejahatan akan merasa lega

apabila hukuman had diterapkan pada pelaku kejahatan.

Sedangkan jika fujuannya unfuk bertindak sewenang-wenang

terhadap rafuat dan menghukum mereka agar mereka mau
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memberikan harta png diinginlonnln, maka fujuannp telah

berubah dari tujuan aslinla.

Diriwayatkan bahwa Umar bin Abdul Aziz sebelum menjadi

Khalifah menjabat gubemur Madinah pada masa pemerintahan Al

Walid bin AMul Malik. Dia memerintah dengan baik. Kemudian

datanglah Al Hajjaj dari lrak, lalu menyiksa penduduk Madinah

dengan siksaan yang hebat. Kernudian dia menanyakan kepada

penduduk Madinah tentang Umar, "Bagaimana wibawanya di

hadapan kalian?" mereka menjawab, "Kami fidak sanggup

memandangnya karena dia begifu beruribawa", dia bertanya lagi,

"Bagaimana kecintaan kalian terhadapnya?" Mereka menjawab,

"Kami mencintainya melebihi kecintaan kami terhadap keluarga

kami", dia bertanya lagr, "Bagaimana adabnya?" Mereka

menjawab, "Antara tiga sampai sepuluh cambukan cemeti" Al

Hajjaj berkata, "lfulah wibawanya, kecintaannya dan adanya. Ini

adalah perkara yang datang dari langit."

Hak-Hak Manusia Dalam Syariat Islam4

Hak-hak manusia dalam Islam banyak dan tidak cukup

mempelajarinya sekaligus dalam safu kajian. Disini kami akan

meralat kekeliruan yang sering dilakukan, karena ada dua jenis hak

manusia yang wajib dibedakan dengan jelas:

Jenis Pertama: Hak-hak yang berkaitan dengan pokok

kemanusiaan yang tidak ada perbedaan di dalamnya antara

manusia yang satu dengan manusia lainnya, antara kulit putih

a DikuUp dari maialah Asy.qary Al Austh Al fiqhi,lor!,a DR. AMul Halim
'Uwais.
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dengan kulit merah dan antam omng cerdas dengan orang bodoh.

Ifu adalah hak yang menjamin mantrsia sejak kelahirannya.

Termasuk dalam jenis ini adalah hak yang berkaitan dengan

pentingnln menerapkan keadilan dan persamaan dalam muamalah

manusia -dengan setiap manusia- dalam safu sSnriat yang adil-

Jenis Kedua: Hak lang berbeda-beda antara manusia

dengan manusia lainryra, yaifu hak yang berkaitan dengan

beragam ka,rnjiban. Apabila persamaan pada jenis pertama wajib

diterapkan dimana kehklupan Udak akan baik kecuali dengan

menerapkanngn, maka pada jenis kedtn hanrs dibedakan, karena

kehidupan juga tidak akan baik kecuali dengan menerapkannya,

meskipun banfk orang png keliru dalam hal ini. Masyarakat

menganggap mudah rnasalah hak, tetapi mereka melupakan

ka,vajiban. Seandaiq;a Fng dimulai adalah keuajiban, maka akan

barynk hak yang bisa dipetoleh tanpa kesusahan. Padahal telah

berlaku, bahwa hak itu tdak bisa diberikan, tetapi hanlra diambil,

bukan melalui ranohrsi, atau nalnid, atau pergolakan, atau slogan,

tetapi melalui cara khusrs yang diajarkan.

Disini kami akan membahas tentang hak frang merupakan

jenis pertama, yaitu ienis yang bersilat ulnum.

Namun perlu kami tegaskan, bahwa hak ini berhubungan erat

dengan jenis kedtra. Dengan demihan, maka hak tersebut

berkaitan dengan kamjiban. Inq;a Allah akan kami bahas tentang

hak-hak lnng berhadapan dengan keunjiban, dimana lnng
menjadi ka,rnjiban seormg mqslim adalah mengetahui eksistensi

dan peradaban sesuai E/ariat Islam.
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Ragam Hak Manusia Antara Ajaran Islam dengan
Berbagai Aturan Negara

ndak ada 5nng perlu dibandingkan antara ajamn Islam

dengan ajamn lainnya, sebagaimana siang tidak bisa dibandingkan

dengan malam. Atas dasar ini, kami pemah menanyakan kepada

Syaikh Muhammad Al Ghazali tentang hak-hak manusia antara

Islam dengan sistern negara. Maka dia menjawab dengan

mengatakan, "Terdapat bagian yang di dalamn5a berserikat antara

Islam dengan kemanusiaan secara urnuln atas dasar fihah, karena

fitrah yang lurus lagi bebas dari penyakit dan l<hurafaf serta

kebodohan adalah Islam."

Itulah korelasi antara hakikat Islam dengan makna

kemanusiaan yang asli, sehingga aku selalu mengatakan,

"sesungguhnSa agama Islam adalah agama yang sesuai akal dan

tidak mengenal adanya khumfat Dia itu agama 5nng sesuai hati

nurani dan Udak mengenal hawa nafsu. Ketika aku mengamati

tingkah laku manusia yang mengakui adanya hak dan ko,r,rajiban,

disaat yang sama aku pun membandingkan antara kemampuan

yang bisa dicapai manusia dengan ajaran-ajaran Islam yang

terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah. Kemudian aku simpulkan,

bahwa temyata Snng berhasil adalah 5ang menjalankan ajaran

Islam, sementara sistem yang han5a mengandalkan ajaran manusia

dan tidak merujuk pada wahyu Allah pada al'himya akan hancur

dan binasa. Aku katakan, bahwa ajaran Islam yang benar adalah

yang melindungi kita dari semua kerusakan."

Ketika kita melihat pasal pertama dalam deklarasi hak asasi

manusia, disebutkan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan

merdeka. Aku sendiri tidak heran dengan pasl ini, karena Islam
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jauh sebelum ifu sudah mendeklarasikaru5p, sebagaimana yang

dikatakan oleh Amirul Mukminin umar bin Al Khaththab r$ ketika

menangani suahr kasus. Dia mengatalonnya dengan spirit [slam

yang mumi dan tanpa beban.

Apa yang telah aku uraikan hanydlah sekedar contoh

tentang korelasi antara prinsipprinsip Fng diakui agama kita

dengan prinsipprinsip yang diaiarkan manusia.

Di sisi lain, aku melihat adanSra p€rbedaan antara hak asasi

manusia 5nng diakui wahyr llahi dengan hak asasi manusia yang

diakui manusia dalam piagam hak asasi manusia. Di antara

perbedaan lnng paling mmonjol adalah adanSn persamaan

mutlak yang terdapat dalam piagam hak asasl manusia, sementam

dalam Islam hal ini (persamaan mutlak) tidak ada. Contohn5n

adalah, p.t** muflak antara lah-lak dan perempuan dalam

segala hul ftg ditetapkan oleh piagam hak asasi manusia, dimana

sebenamya hal ini adalah persamaan yang zhalim, karena laki-laki

akan mengemban tugas dengan segala kestrlitannya, sementara

perempuan hanln mengemban fugasnla s€batas kemampuannln.

Contoh lainnya adalah, perbedaan dalam rnasalah kerntxtadan

(keluar dari agama Islam). Kemgrtadan dalam Islam adalah khianat

dan hukumannya diterapkan secara temng-terangan yang bisa

mengoncang sistem afuran umurn (hulorrn n€gara misalnya). Dan

tentu saja hal ini tdak akan diterima oleh negara manapun.

Namun nyatanya, ada sebagian aganur !,arg menerima hal ini,

karena agama mereka tidak berdasarkan negam dan tidak tunduk

pada kaisar. Ketika aku menemukan perbedaan ini, maka bisa

diketahui kapan terjadinya perselisihan ini dan kapan terjadi

kekacauan?
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Orang-orang lnng membikan hak penuh kepada

perempuan dalam hal persamaan dengan lald{aki, sebenam5a

mereka sedang menonton pergaulan kotor di depan mata mereka,

sebagaimana yang terjadi pada sebagian masSrarat muslim, dimana

Islam tidak bertanggung jawab dalam hal ini; karena akibat

pergaulan ini laki-laki lnng berzina di sebagian negara bisa

melenggang bebas tanpa hukuman, sementara si perempuan akan

mendapat hukuman mati karena perbuatannln. Berapa barrfk
gadis yang terzhalimi akibat sistem ini?

Menurutku (Al Muthi'i): Ketika kita menjelaskan ajaran

Islam yang benar dan meluruskan pandangan-pandangan keliru
yang dilontarkan terhadap agama kita -padahal Islam bebas dari

fuduhan tersebut-, sebenamSa orang-orang Snng membuat piagam

hak asasi manusia bisa mengakui dan kembali kepada ajaran

Islam, karena perbedaannya sangat jelas antara kebebasan berpikir
dengan kebebasan men-rsak maq;amkat yang berujung pada

penyemhan kepada mtrsuh. Demikianlah perbedaan

inti antara hak asasi manusia 5nng ditetapkan dalam Islam dengan

hak asasi manusia ynng dibuat organisasi perserikatan bangsa-

bangsa (PBB).

Kebebasan Hak Asasi Manusia Dalam Islam

Peradaban kita secaftr hukum dan historis adalah

peradaban bebas. Bahkan kehidupan di bawah naungan kabilah

juga berlandaskan kebebasan. Akan tetapi, ketika sistemnya

beralih kepada negara dalam naungan Islam (maka kebebasan
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tidak lagi mutlak). Pemah seorang muslim mengatakan kepada

Khalifah di atas mimbar "Kami tidak akan mendengar dan tidak

akan taat," akan tetapi dia tidak dihukum berat- Seorang

perempuan pemah menglritik umar bin Al l(haththab dan Umar

mengakui kesalahannya. Akan tetapi istilah kebebasan ini telah

hilang lama dari peradaban kita, lalu dikotori oleh peradaban Barat

dengan pemahaman mereka (17ang sesa$.

Di saat kita mempelajari istilah kebebasan, kita diharuskan

mempelajari bermacam-ma@m acnan yang berkaitan dengan

penggunaannya dan mengetahui fasefase penggunaannln dalam

sejarah. Dalam hal kebebasan, kita harus memperhatikan semua

aspek agar bisa didudukkan dalam posisinp yang benar dan dapat

menghilangkan keranctran lrang menumpuk dalam perjalanan

seiarah.

Sebagian kalangan berpendapat, bahwa kebebasan

(kemerdekaan) adalah tidak adanp perlaunnan individu. Yaitu

bahwa kita dapat merasakan kebebasan di saat tidak ada seorang

pun !,ang mengawasi findakan hta dan tidak menghalang-halangi

perbuatan kita. Dari sinilah, maka mereka menamakan ahtran-

afuran an@man (darurat) sebagai aturan-aturan mutlak, yaitu

kebebasan ral$Et unhrk beftuat sekehendak mereka. Dua

pengertian ini tdak bertentangan antara safu sama lainn3a, karena

pada hakikahln keduanSn saling melengkapi satu sama lain.

Kebebasan yang dimaksud orang pertama adalah, bahwa dia boleh

berbicara semaunya, sementara kebebasan orang kedua adalah

boleh mengkritiknya atau mengemulokan pendapat lain. Yang

penting salah satunya tdak menspnakan bemgam sarana

ekstrinsik Sang jauh dari ucapan unhrk menghalangi lawannya

berbicara sekehendak diringp- Dengan pengertian ini, maka
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sebenamln faktor perasaan tdak berlaku di dalamnlp. IGmu akan

merasa fidak bebas karena orang lain bohh mengkritik ucapanmu.

Pada dasamyra, ini adalah egoisme Sang hendak menyerang hak
orang lain unfuk berticara. Misalnln kamu memulai hakmu unfuk
berbicara lebih dahulu, lalu hakim mengatakan bahua dia boleh

membela pendapatgn, akan tetapi dia melarangmu berbicara.

Pada hakikatrfn ini adalah sikap dan tindakan merampas hak

kebebasan.

SesungguhnSp kebebasan ifu tdak berarti hilangnya aturan-

aturan, akan tetapi ada keseimbangan dan keselarasan pada

afuran-aturan tersebut, dimana aturan-aturan tersebut tidak

diterapkan pada orang yang dUahfii hukuman sjo, tetapi

diterapkan pada hakim dan orang yang dijatuhi hukuman

sekaligus. Afuran-afuran yang melarang manusia beltuat jahat

terhadap dirinya sendiri dan sesama manusia adalah afuran-afuran

yang baik secara umuln, dan kriteria afuran-afuran yang adil

adalah dari jenis ini. Apabila ada ungkapan "Tidak ada aturan"

maka akan ada ungkapan "Tidak ada kebebasan."

Dengan demikian, maka kebebasan sosial yang terbatas,

kebebasan ekonomi 5nng terbatas dan kebebasan pikiran yang

terbatas adalah faktor-faktor penting untuk menyempumakan

kebebasan politik, karena kebebasan politik itu tdak bisa berdiri

sendiri.

Setelah itu adalah kebebasan politik; 5nitu kebebasan warga

negara unhrk ikut bergabung dalam beragam akfifitas masyarakat.

Suafu negam yang bebas secaftt politik adalah, negara yemg

menjadi negara rakyat di bawah naungan syariat Islam.

Di sisi lain, kebebasan adalah hal mendasar dalam

pandangan dan peradaban Islam. Dia tidak diartikan sebagai
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pembebasan perbudakan saja, akan tetapi diartikan dengan arti

umum sesuai prinsip kemanusiaan yang diungkapkan oleh khalifah

Umar bin Al Khaththab Up dalam ucapannya yang terkenal,

"Apabila kalian memperbudak manusia, maka ibu-ibu mereka telah

melahirkan mereka dalam keadaan merdeka-"

Manusia dan Hak Pindah (Hijrah)

Di antara hak asasi manusia lang sesuai fitrahnya yang

dilindungi Islam adalah hak pindah, hak bepergian dan hak hijrah

tanpa mengemukakan sebab-sebabnya; baik yang mendorongnln

hijrah untuk mempertaiki kehidupan ekonominln atau mencari

atnan atau sekedar mengunjungi saudara-saudaranp atau sekedar

bertamasya. Inilah hak pribadin5n yang tidak perlu ditanyakan

selama tidak dibatasi dengan hak hamba dan hak Allah-

Berkaitan dengan hak pindah dan hfrah, DR' AMul

wahhab AsySyiqnni, gw besar universitas Imam Muhammad

bin su'ud Al Islamiyyah Riyadh mengatakan, "Apabila hak pindah

diakui undang-undang positif sebagai salah safu misi kemanusiaan

yang mengantarkan kepada tujuannya, maka fase dari pengertian

pindah ini berbeda tujuannya iika diq[pskan dengan pengertian

pindah menumt pandangan Islam dan tabiat kehidupan ihr sendiri.

Pandangan Islam dalam masalah pindah; baik pada pagi

dan sore hari berkaitan dengan hrjuan menerapkan kebebasan

layaknya kebebasan dan hak-hak lainnSn, karena setiap hak yang

dijalankan seseorang pasti secam ulnum akan melahirkan

maslahatnya yang bersifat npta atau menolak kebunrkan yang

nyata. Jika tidak demikian, maka dia itg tidak dinamakan hak lagi,
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karena melakukan sesuafu tanpa fujuan dianggap main-

main ynng ditentang orang-orcmg berakal. Berdasar.kan logika ini,
maka berlaku hukum setiap jenis dari jenis-jenis pindah yang

dilakukan seorang muslim. Ada png berkaitan dengan kebolehan

secara mutlak, ada yang berkaitan dengan karajiban dan ada yang

berkaitan dengan larangan.

Sedangkan yang berkaitan dengan kebolehan adalah

kebebasan pindah dalam konteks zaman sekarang. Islam mengakui

kebebasan pindah secara muflak dalam hal-hal yang mubah,

seperti bepergian unfuk tujuan dagang dan bekerja unfuk
menambah penghasilan. Allah $ berftrman,

iffib\;i3 01 & ;,:d
C.)- ole,-'

" Tidak ada dosa bagimu unfuk menari karunia (rezeki hasil
pemiagaan) dari Tuhanmli' (Qs. Al Baqarah [2]: 198).

Karena, kebiasaan pedagang adalah sering berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat lainnya.

Allah & jrsu berfirman,

a.'W),6'il A \ia:6 ii,:Ai $;$ r;$

$it;*
*Apabila tetah ditunaikan shalat, mal<a bertebaranlah kamu

di muka bumi; dan carilah l<arunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

bansnk supaya l<amu bentntung." (Qs.Al Jumu'ah [62]' 10).
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\;46ya.ifi$i€;ii'€J
Allah & i,uga berftrnran lainn3n,

g;u$ti
:;AiA;i,:in

" Dialah Wrg mqiilikan bumi ifit mtdah bg kanu, maka

beriahnlah di qala peniururya dan makanlah sebagian dari

raeki-Nya, dan han5a kepda-Ng-kh lamu (kembali setelah)

dibangkitl<an " (Qs. AlMulk [57] 15)

Oleh karena ih.r, di antara wasiat Khalifah Umar bin Abdul

Aziz adalah ucapannya Snng terkenal, "Bukalah pintu hijrah untrk

kaum muslimin." Juga ucapannya png lain, "Biarkan manusia

berdagang di daratan maupun lautan dan jangan halangi hamba-

hamba Allah mencari penghidupan metreka."

Termasuk kebolehan untuk pindah adalah kebebasan

seorang muslim unttrk pindah dan bepergian dalam rangka

mencari sesuahr png dibolehkan (mubah) ynng dihalalkan Allah

dan dianjurkan oleh-NSra; seperti bepergian unhrk mencari obat,

rekreasi (menghilangkan sbes) dan mendatangi tempat-tempat

suci. Nabi $ bersaMa,

Jct) \k y:1-lA
o

"t Atj ,$r,,;j )r*Jl
.;v\r

,a. l6

DI' J\ YI

c,lii ,ll;
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ii lrr b'rT ";i y-; ;{ Gl &) )t)
t+i Gl :Jt, qi? ,fi A' lk *r-(, e

" Tidak dibolelzl<an mangadalan perjalanan kenli ke tiga

masjid: Masjidil Haram, masjidku ini MasN Nahwi) dan Masjidil
Aqsha."

Di antara bepergian yang dianjurkan ruah & adalah

bepergian dengan hrjuan mengunjungi saudara karena Allah
(saudara seiman). Rasulullah $ bersaMa,

,1, U]f^ :JG ,{-Ar *a e egl L-r( i,Sv

? ar e'^;,;-i ;t*,y ,JG eti:; * A
*f 's'itr 

LL.,:roeL.\r i- :, ;ti : Jti .,y:,
//a ' 

.iigfG
"Suahr kefika ada seorang laki-lak yang mengunjungi

saudaranya 5nng tinggal di suatu desa, lalu Allah $ mengirim

malaikat unfuk melerrdti jalan yang dilaluinSra, kernudian malaikat
tersebut bertanya kepadanya, "kamu mau kemana?" laki-laki
tersebut menjawab, "Aku ingin mengunjungi saudaraku di desa

ini," Sang malaikat bertanya, "Apakah kamu memiliki sesuafu
yang hendak diberikan kepadanya?" Dia menjawab, "Tidak; aku
mencintainya karena Allah," Sarrg malaikat berkata, "sesungguh-

nya aku adalah utusan Allah kepadamu (untuk mengabarkan)
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bahwa Allah mencintaimu sebagaimana kamu mencintainya

(saudaramu)." (HR. Muslim dan para ulama lainnla).

Di antara kebolehan yang berkaitan dengan sesuatrr yang

wajib adalah bepergian yang wajib dilakukan seorang muslim

ketika telah terpenuhi syarat-qraratnya, seperti hijrah. Para ulama

membagi jenis-jenis bepergian dan hiirah yang wajib menjadi enam

macaln:

Pertama, Keluar dari negara kafir menuju negara Islam'

Hijrah jenis ini berlaku sampai Hari Kiamat, meskipun hdrah ke

Madinah berhenti karena penaklukan Makkah. Rasulullah s
bersabda, z*rjr -rri i,;e I " ndak ada hiinh setelah penaHukan

Mal*ah." Maksudnya adalah, mendatangi Rasulullah $ dimana

pun beliau berada.

Kedua: Pergr dari negeri yang ban5nk bid'abnya' hnu Al

Qasim berkata: Aku pemah mendengar Malik berkata, "Tidak

halal bagi seorang pun untgk tinggal di negeri yang (penduduknya)

suka mencela kaum Salaf."

Ketiga: Pergi dari negeri yang mayoritas makanannya (dan

penghidupannya) haram, karena mencari rq-z:el<i yang halal adalah

wajib atas setiap muslim.

Keempat: Melarikan diri dari tindakan zhalim dan

penganiayaan yang terjadi di suatu negeri. Ini adalah karunia

Allah & dan dispensasi dari-Nya. Apabila seseorang meng-

khawatirkan keselamatan dirinya di suafu tempat, maka Allah &
telah mengizinkannya pergi dari tempat tersebut dan melarikan diri

darinya agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Dimana

orang yang pertama kali melakukan hal ini adalah Nabi hrahim &
ketika beliau takut akan kejahatan kaumnya. Dia berkata, "Aku
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berhijrah kepada Tuhanku." Allah & irgu berfirman mengabarkan

tentang Nabi Musa *,:!;,-WQ & 'Maka ketuarlah Musa

dari kota itu dengan nsa Akut menungp-ntr7gglu." (Qs. Al
Qashash 1281:21I

Kelima: Pergi dari negeti yang kotor karena takut ter{rena
penyakit menuju negeri yang bersih. Nabi $ mengizinkan orrng-
orang Urainah pergi ke Maraj ketka kota Madinah kotor.

Keenam: Pergi dari suatu negeri karena khawatir hartanya
akan diganggu, karena kehormatan harta seorang mr.rslim adalah
seperti kehormatan darahnya.

Demikianlah, manusia diberi hak unfuk pindah se@l?r

bebas, baik Srang hukumnya mubah mauptrn wajib.

Sedangkan larangan bepergian tanpa ada hak Allah atau
hak hamba, maka ini merupakan findakan penghinaan terhadap
hak asasi manusia 3nng tidak diridhai Islam, dan ini menrpakan
kejahatan terhadap hak seorang muslim yang pelakunya bisa

dituntut secartr hukum.

Adil Merupakan Sdah Satu Dari Beragam Hak
Manusia

Ada hak-hak fundamental manusia yang dibangun di
atasnya afuran-aturan hidup manusia, dimana manusia tidak layak
disebut manusia kecuali apabila mendapatkan hak-hak tersebut. Di
antara aturan terpenting bagi manusia adalah hak keadilan dalam
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setiap aspeknya; baik yang bersifat kemanusiaan maupun

perundangan.

Agar kita mengetahui nilai (pentingnya) keadilan, maka kita

wajib mengetahui muara peradaban ketika kezhaliman merajalela'

Apabila kezhaliman memjalela, maka yang akan terjadi adalah

kerusakan dan kebinasaan, karena keadilan adalah dasar

kekuasaan

Berkenaan dengan hak dan keadilan seperti hak asasi

manusia dalam Islam, DR- Mahfuzh A?zflm, guru besar

Kebudayaan Islam di fakultas militer Raja Khalid, Riyadh,

mengatakan:

Islam sangat memperhatikan kehormatan manusia dan

memberikan hak kepadanya. Oleh karena ifu, keadilan termasuk

ajaran fundamental yang dibawa Islam agar diterapkan di antara

manusia.

Keadilan sangat penting diterapkan agar masyarakat hidup

tentram dan damai, serta hubungan antara individu menjadi kuat'

Dengan prinsip keadilan hubungan antar sesalna manusia didirikan

atas dasar persaudaraan, keselarasan dan keseimbangan'

oleh karena itu, banyak ayat Al Qur'an dan hadits Nabi

yang menyuruh bertuat adil dan melarang berbuat zhalim. Bahkan

perbuatan zhalim diharamkan dengan tegas dan diancam dengan

siksa yang pedih.

Allah $ berfirman,
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jA,s> €qL5 ;trljt )a\ ru -;,i 
:,y

,+;V hfii|i*x,FqS
" s*ungguhnya Attah men5ruruh (kanu) berlaku adit dan

berbuat kebaiikan, memberi kepada kaurn kenbat, dan Alah
melarang dari perbuatan keii kemungkann dan permusuhan-,,
(Qs. An-Nahl t16l 90).

sesungguhnya Allah & menyatakan bahwa adir adarah
salah satu dari sifat-sifat-Nya. Tidaklah Allah mengutus Rasul,
menumnkan Kitab-Nya dan membebankan syariat kepada manusia
kecuali Dia menyuruh menegakkan keadilan dan kebenaran.

Allah S berfirman,

4$fi )11, trjV *Aiu.t&)ej A
iri\r6ilA6Ui:

" saungguhn5a kami ;; mangwtus msur-msur kami
dengan membawa bukfr'-bukfr yang nyata dan terah kami furunkan
betarna mereka At Kiab dan neraa (keadiran) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan.,,(es. ru Hadiid ISZI, 251

Allah S berfirman lainnya,

-oui'b#J;#u,5ttiw3
"Dan Tegakkantah timbangan ifu dengan adir dan janganrah

kamu mengwrangi neracarfu.,' (es. Ar_Rahmaan t55]: 9).
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Salah safu tugas para Rasul adalah menegakkan keadilan,

e J$!- eiS i={e- - n'i,fi dJ 'e L;t; SJ "p*
Katakanlah: 'Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan

Nlah dan Aku diperinbhkan sury m berlaku adil diantan kamu'."

(Qs. AslrSyruraa [42]: 15).

Sementara kezhaliman, maka Allah mengharamkan atas

diri-Nya sendiri dan mengharamkannya atas hamba-hamba-Nya.

Sebagaimana yang tertera dalam firman-Nya,

"Dan Allah frdak menghendaki berbuat kezhaliman

terhadap hamba-hamba-N5n.' (Qs. Ghaafir [40]: 31)

Dalam hadits Qudsi disebutkan,

.l6z )
v j>'"

" Wahai hamba-hamba'Ku, sesungguhnya Aku mengharam-

kan kuhaliman af;ls diri-Ku dan Aku mengharamkannya di antara

s*arna kalian. Mat<a janganlah kalian sling berbuat zhalim."

Rasulullah #t melarang kezhaliman dan menyatakan,

bahwa dia akan menjadi kegelapan pada Hari Kiamat,

.yqt ?'; irdl ;ut oy,,rfrtf,;it

,qLtlvij_Kr(u-.-- -A-

'&;*ai 4 j;futu? jta:V6
.t$tatx
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"Hindartlah oleh lalian perbuabn zhalim, karena

kezhaliman itu (akan menjadi) kqelapn pada Hari
Kiarnat."

Keadilan yang diajarkan Islam adalah keadilan mutlak yang

menyamakan semua manusia. Allah S berfirman,

" Dan (menyuruh kamu) apabik menebpkan hukum di
antara manusia supaya kamu menebplan dengan adfl" (Qs. An-
Nisaa'[4]' 58)

Permusuhan yang terjadi di antara sesarna manusia tidak

bisa dijadikan acuan unfuk melegalkan kezhaliman atau
meninggalkan keadilan. Allah $ berfirman,

tltt;

^ 
6;i 1;,9 ti(. Oji q:45i#

\lu:'sl {p r;ia'H,e$Uu
q,+ i'i 

^y"X 
ifi6'i;4 33'; thiJ

@ GY;'
"Hai orcng-orang tnng beriman hendaHah kamu jadi

orang-orang t4ng selalu menegaklan (kebenaran) karena Allah,

menjadi salrsi dengan adil. Dan selali-kali kebencianmu

terhadap squafu kaum, mendorong kanu unfuk berlaku tidak adil.

Berlaku adillah. Karena adil itu lebih dekat kepada bkwa. Dan
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bemkwalah kepda Allah, saungguhryn Allah Maha mangebhui

apa Sang lannu kajal<an.' (Qs. Al Maa'idah [5]: 8)-

Bahkan sampai dalam ucapan sekalipun, Allah $ melarang

hamba-\n dari berbuat tidak adil, seperti yang tertera dalam

firman'.N3n,

\;,1 nfr #j?;3 $'i,@ tri13 S6 
-}ii 

$13

o;fikxiA4rg;,iL:js
"Dan apbik l<amu berkab, maka hendaHah kanu berlaku

adil, kendatipun dia adalah kemba(mu), dan penuhilah ianii Allah.

Yang demikian itu diryrinbhkan Allah kepdamu agar kamu

ingat" (Qs. Al An'aam [6], 152)

Keadilan itu berlaku untuk individu dan masyarakat.

Keadilan individu adalah mernberikan setiap hak kepada orang

yang berhak menerimanya. Apabila ini fidak diterapkan, maka

png terjadi adalah diskriminasi.

Masyarakat png adil adalah maqnrat<at afuran-afurannya

memudahkan setiap individu gnhrk mendapatkan haknya dan bisa

menaikkannya sesuai kadar kesiapannya. Batasan utama dalam

hubungan individu dengan ,n*yu-kut adalah keadilan, dimana

asas dari keadilan ifu adalah menjauhkan diri dari hawa nafsu dan

tidak terpengaruh dengan apapun kectrali kebenaran.

Keadilan adalah salah sahr landasan hukum dan

penopangnya 5rang kuat. Oleh karena ifu, ketika Abu Bakar '$,

diangkat menjadi Khalifah, dia mengucapkan pidato perdananya

sebagai berikut, 'Omng lemah di tengah-tengah kalian akan
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menjadi kuat di sisiku sampai aku mengambirkan hak unfuknya,
sementara orang kuat di tengah-tengah karian akan menjadi remah
di sisiku sampai aku mengambil hak darinya.,,

Seorang Umar bin AI Khaththab:g, lantaran dia sangat
mengharapkan agar para pegawainya menerapkan keadiran, dia
sering keluar bersama para pegawainya unfuk mengantar mereka
dan menasehati mereka, bahwa mereka udak diangkat menjadi
pejabat dan pegawai supaya bisa mendapatkan simpdi dan harta
benda dari masyarakat, akan tetapi supaya mereka mengajarkan
kepada masyarakat Kitabuttah da^ sunnah Rasur-Nya, memufus-
kan hukum dengan benar dan membagikan hana kepada mereka
dengan adil. Dia sering berkata kepada masyarakat, ;Bara'griapa
dizhalimi pegawaiku, raporkanrah kepadaku agar aku bisa
menghukumnya-" oreh karena ifu, ketika dia ditanya oreh Amr bin
Al Ash, "wahai Amirur Mukminin, apakah jika seorang pejabat
mendidik salah seorang rarqyatrya, engkau akan menghukumnya
fika dia berbuat kesarahan)?" umar menjawab, "Bagaimana akutdak akan menghukumnya, sedang aku telah melihat sendiri
Rasulullah $ minta dirinya di-qishash(atas perbuatannya)?,,

Keadilan yang dituntut daram Islam adarah keadilan daram
hukum. Pemimpin yang adil adarah sarah satu dari tujuh gorongan
yang akan mendapat naungan Anah pada hari kefika tidak ada
naungan selain naungan-Nya- Dia adarah keadiran bagi orang-
orang lemah dan menyamakan dua orang 5rang sedang berseteru
meskipun stafus dan kasta keduanya berbeda. Dia juga keadiran
dalam pembagian hak dan kalajiban, keadiran daram menggilir
para isfui SEng lebih dari safu dan keadiran di antara golongan-
golongan kaum muslimin yang berselisih.

Allah S berfirman,
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"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang betiman ifu

berpenng hqdatdah kamu damailan anbra kduanin! tetapi

kalau tnng stu melanggar peianiian tethadap yang lain,

hendaHah yang melanggar perjaniian ifu l<amu pemngr samryi

surut kembali Fdu perinbh Allah- I{aku dia telah suru$

damaikanlah antara kduanla menurut kadilan, dan hendaklah

l<amu berlaku adil; sesungguhnja Allah mencinbi orangioftng

wng berlaku adiL (Qs. Al Hujuraat l49l 91-

Sesungguhnya keadilan dalam Islam bersiht sempuma lagi

mutlak, sampai terhadap mtrsuh dan rival sekalipun, sehingga bisa

dipastikan bahwa dia lebih adil terhadap oftmlforang dzimmi darr

mu'ahad. Rasulullah $ bersaMa,

y.'t?';i:,-2"
" Barangsiap mengkiti onng l<afir Dzimmi maka aku akan

menjadi musuhnSa, dan barangsiapa tnng aku musuhi, maka akan

kumusuhi pada Hari Kiamat"
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Nabi $ bersabda lainqn,

',L'ri lk ')'t tt )f f+L.'r" u
ttc ,4: '.a c1 .u
+.*e; tJl9 U^^.Cr * 

'*.,/a.

Yf

,* \';r';f\l r*v
c.i.-t?';

" hgatlah, Wlg menzhalimi kafir mu'ahad atau

merebut halqn abu menbbaninSa dengan sauafu tnng di luar
kenanpuann5a atau mengarnbil sauafu darin5a bnp kqidhaan-
njm, mal<a aku alen menjadi muathrya Na Hari Kanat"

Hal ini karena orang-orang non muslim yang tinggal di
negara Islam mendapat jaminan Allah dan Rasul-$n. Dan di
antara hak mereka adalah mendapat keadilan dalam segala hal.

Demikianlah sistem keadilan dalam Islam sebagaimana
yang diumikan oleh DR. Mahfuzh A?:am, karena dia mempakan
sistem yang terafur dari segala sisin3ra, baik terhadap kerabat,
terhadap musuh, terhadap kaum muslimin dan terhadap orang-
orang non muslim. Keadilan dalam qpriat Islam adalah keadilan

mutlak, karena adil memang harus diterapkan demikian. Jika fidak
demikian, maka Udak dinamakan keadilan.
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Piagam Hak Asasi Manusia Dalam Islams

Para pakar hukum membagi hak menjadi hak politik dan

hak sipil. Kemudian hak sipil dibagi menjadi hak umum dan hak

khusus, dimana untuk beragam hak umum diberlakukan pula

ragam kebebasan ulnutn.

Keistimewaan kebebasan umum adalah, bahwa dia berlaku

unfuk semua manusia tanpa mendiskriminasikan antara yang satu

dengan lainnya.

Kemudian hak-hak utnurn ihr dikembalikan kepada dua

landasan pitu persamaan sipil dan kebebasan individu. Yang

dimaksud persamaan sipil adalah persarnaan hukum dalam hak

dan ker,rnjiban tanpa membeda-membedakan manusia karena

faktor bahasa atau agama atau ras atau tempat lahir. Sementara

kebebasan individu itu mencakup ragam kebebasan yang berkaitan

dengan kebutuhan material dan spiritual pada manusia-

Kebebasan Sang berhubungan dengan kebutuhan materi itu

mengakui adanSra kebebasan individu, kebebasan memiliki,

kebebasan bertempat bertempat tinggal dan kebebasan bekerja.

Sedangkan kebebasan png berhubungan dengan spirihral itu

mencakup kebebasan menganut suatu (agama),

kebebasan bermasyarakat, kebebasan mengajar, kebebasan

berpendapat dan kebebasan mendirikan organisasi.

Pembagian hak dan kebebasan ini dipelopori oleh para

penganut aliran individualisme, yaihr landasan sistem politik di

s DikuUp dari malalah Asyqary Al Ausath, yang ditulis oleh DR. Flasan

Athi!,ftulah.
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Eropa Barat dan Amerika. Berdasarkan pembagian ini, maka

lahirlah deklarasi hak asasi manusia pada tahun 1948 M.

Akan tetapi fikih modem membagi hak dan kebebasan

menjadi hak individu dan hak sosial ekonomi. Hak individu

diperoleh manusia secara mumi, sedangkan hak sosial ekonomi

merupakan hasil dari pemikiran modern dan perkembangan sosial

ekonomi. Hak-hak ini berlaku bagi manusia karena mereka hidup

dalam komunitas lnng terafur dan maju secam

ekonomi dan sosial. Berdasarkan pembagian tertaru ini, maka hak

individu pada dasamya adalah hak sosial, karena suahr hak tidak

ditemukan kecuali dalam lingkup sosial.

Berdasarkan pembagian hak dan kebebasan yang terbaru,

maka lahirlah kesepakatan intemasional hak asasi manusia dalam

bidang ekonomi, sosial dan budap. Pembagian ini juga

mendorong lahimya kesepakatan khusus dalam masalah hak sipil,

hak politik dan protokol dimana percobaan tersebut ditetapkan

pada tanggal 16 Desember tahun 1966 M.

Apabila kita membaca teks deklarasi intemasional hak asasi

manusia, maka akan kita temukan teks png mengakui hak

manusia dalam kebebasan, kehormatan, hak hidup, persamaan,

keselamatan, kepemilikan, pemikahan, pendidikan, jaminan

kesehatan dan kehidupan pribadi. Deklarasi ini juga mengakui

kebebasan manusia dalam berpikir, berpendapat, mengungkapkan

gagasan, bersosial dan beragama.

Berdasarkan prinsip hak dan kebebasan ini, maka

ditetapkanlah kesepakatan intemasional khusus 5nng berkaitan

dengan hak sipil, politik, ekonomi, sosial dan budaya. Teks+eks

kesepakatan dua negara yang dideklrasikan dalam deklarasi

intemasional hak asasi manusia sangat berperan penting dalam hal
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politik, karena ifu menjadi keptrtusan hukum !'ang wajib

dilal$anakan.

Asas Undang-Undang Internasional Modem

Perlu diingat, bahwa deklarasi intemasional hak asasi

manusia tdak menetapkan hak ralq/at dalam menenhtkan

nasibnya sendiri dan tidak menetapkan haknya dalam kebebasan

mengelola kekayaan dan sumber daya alamn1;a. Kemudian Piagam

PBB mencoba membuat solusinya dalam masalah hak

menenfukan nasib sendiri, akan tetapi keputqsannya masih salnar

dan tidak jelas.

Pada hakikatrf, para pembuat piagam ini menyembunyi-

kan kepentingan mereka di belakang teks-teks yang dibuat.

Mereka menyatakan, bahwa pengakuan hak menentukan nasib

sendiri hanya salah safu prinsip dan bukan hak. Kesepakatan dua

negara yang membahas hak rakyat dalam menenfukan nasib

sendiri sebenamSa bisa membanhr negaftr-negara yang tidak

mendapatkan hak tersebut. Banyak pakar yang berpendapat,

bahwa hak menenhrkan nasib sendiri telah menjadi salah satu asas

dari asas-asas perundangan intemasional modem, sehingga bagi

yang mengingkarinya bisa dianggap sebagai penghinaan terhadap

perundangan intemasional yang akan membahayakan keamanan

dan perdamaian intemasinal.

Yang patut dibanggakan adalah bahwa hak-hak yang tidak

diakui masyarakat intemasional kecuali dalam kesepakatan dua

negara (dua kovenan) yang ditetapkan pada 15 Desembet t966

M, yang selanjufu.ryra dikembangkan pada bulan Januari dan Maret
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tahun 1976 M, dimana temyata hak asasi manusia dan hak rakyat

telah ditetapkan oleh syariat Islam sejak berabad-abad sebelumnya.

Para ahli fikih Islam menyatakan, bahwa setiap umat (bangsa)

berhak menentukan nasibnya sendiri tanpa ada tekanan dari umat

lain, kaum muslimin tidak boleh menzhalimi seorang pun dan

negara Islam tidak boleh menjajah negam lain atau memanfaatkan

sumber daya alamngn. Berdasarkan prinsip png adil ini, maka

Umar bin Al Khaththab dan para sahabat lainnp membiarkan

tanah pertanian unfuk dipegang oleh para pemilikryn yang

dikalahkan oleh kaum muslimin, dimana mereka hanln
menetapkan setoran dalam jumlah tertenfu yrang disebut l{haraj
(pajak bumi). Prinsip yang ditetapkan Umar bin Al l(haththab pada

masa kegemilangan Islam adalah int dari kesepakatan hak asasi

manusia dalam bidang sipil, politik, ekonomi, sosial dan budaya,

dimana intiqn adalah, bahwa suatu bangsa itu tdak boleh

dihalangi unhrk memanfaatkan sumber-sumber penghidupannya

bersifat khusus (milik negara).

Al Qur'an dan Swnah Menetapkan Kebebasan
Berke5Takinan

Berkaitan dengan hak suafu bangsa unhrk menenhrkan

nasibnya sendiri, ada riwayat gnng menyebutkan, bahwa Qutaibah

bin Muslim Al Bahili menaklukkan sebagain daerah Samarqand

tanpa mengruruh penduduknya unfuk memilih antara masuk Islam

atau mengadakan perjanjian damai atau perang. Maka penduduk

Samarqand pun mengadukan hal tersebut kepada Khalifah Umar

bin AMul Aziz. Lalu Khalifah mengirim seorang hakim untuk

membuktikan pengaduan tersebut. Setelah tertukti benar, maka
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dia Khalifah mangirim lagi pasukan Islam ke negeri png telah

ditaklukkan lalu dia menytrruh penduduknln unhrk menenhrkan

nasibnyn sendiri.

Sedangkan berkaitan dengan kebebasan berkqTakinan bagi

manusia, teks-teks Al Qqr'an dan hadits setta iitihad Khulafaur

Rasyidin 5nng bersumber dari keduan5n telah menetapkan adanya

prinsipprinsip ajaran hi, !/aifu ajaran tentang kebebasan

berkeyakinan, berpikir dan berpendapat.

Allah $ berfirman,

<,:4t1;,K &,1vi|# e6
" Maka apkah l<amu (hendalr) memaka manusia suPW

mereka meniadi oftng-onng tnng beriman semuanta ?' (Qs.

Yuunus [10]: 99).

Allah & jugu berfirman,

"ji<5',,6Jiu#{i#
"Maka banngsiapa Wng ingin (beriman) hendaHah dia

beriman, dan banngsiap tpng ingin (lafir) biailah dia kalir'." (Qs.

Al Kahfi [18]: 29).

Berdasarkan teks-teks Al Qur'an ini dan petunjuknya maka

datanglah surat Rasulullah S kepada orang-orang Nashrani Najran

yang isinya sebagai berikut: (BaSi penduduk Najran dan semua

daerahnya mendapat perlindungan Allah dan Rasul-Nya, termasuk

segala yang mereka miliki; baik banyak maupun sedikit- Uskupnya

tidak akan disemng, pendeta dan dukun-dukunnya juga tidak akan

diserang).
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Umar bin Al Khaththab kemudian meneruskan kebijakan

Nabi $ pada masa pemerintahannya dengan penduduk lliya'

Baitul Maqdis. Diriwayatkan bahwa dia menghilangkan debu dari

Haikal Yahudi agar orang-orang Yahudi bisa menjalankan syrar-

syiar mereka, kemudian ketika datang uaktu shalat saat ifu dia

berada di dekat gereja Baitul Maqdis, lalu dia shalat di luamya dan

mengatakan, "Aku khar,ratir apabila aku shalat di dalam kaum

muslimin akan menghilangkanqn lalu menjadikann5n sebagai

masjid."

Umar bin Khaththab juga menulis surat kepada penduduk

Iliya' dengan redaksi sebagai berikut, "Mereka diberi jaminan

aman; baik untuk diri mereka, harta mereka, gereja mereka, salib

mereka, orang 5nng sakit, orang 5ang sehat dan seluruh agama

yang dianut di sana. Yaitu bahwa gerela mereka tidak boleh

disentuh dan dihancurkan, tidak boleh dikurangi dan tidak boleh

dirubah bentukn1a. Harta mereka tdak boleh dirampas dan

mereka tidak boleh dipaksa memeluk agama Islam. Dan salah

seotang dari mereka tidak boleh dirugikan."

Para ahli fikih Islam menetapkan berdasarkan teks-teks Al

Qur'an, hadits dan pertuatan para sahabat, bahwa kaum

muslimin disunrh membiarkan orang-orang non muslim

menjalankan agama mereka, sehingga non mtrslim tidak boleh

diganggu keyakinannya dan dia berhak menjalankan ajaran-ajaran

agaman!/a secara bebas tanpa ada tekanan.

Kebebasan individu yang ditetapkan Al Qur'an dan Sunnah

sejak 14 abad lalu tidak diakui oleh masyarakat intemasional pada

tahun 1948 M. Padahal mereka juga mengakui kebebasan setiap

manusia dalam berpikir, berekspresi dan beragama. Yang juga
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termasuk dalam hak ini adalah kebebasan menjalankan ajaran

agama.

Apabila q,rariat Islam berdasarkan Al Qur'an, Sunnah dan

perbuatan para' sahabat telah menetapkan kebebasan

berkq/akinan, maka itu juga menetapkan hak manusia dalam hal

kehormatan, kebebasan dan persamaan tanpa mendiskriminasikan

sekelompok manusia disebabkan agama atau hrbuh atau ras.

Bahkan kehormatan manusia png seperti ini wajib dijunjung

tinggi; baik dalam keadaan perang maupun damai, baik untuk

orang yang masih hidup maupun yang sudah mati'

Islam mengajarkan persamaan di antara sesama manusia

dalam hak dan ka,vajiban sebagai hak alami yang berdasarkan

fitrahnya. Dimana kehormatan manusia sejatinya diberikan oleh

sang pencipta, sebagaimana disebutkan oleh Allah & dalam

firman-Nya,

,#{t; ;i\.' fi o & i:'r; -u. gS'At

n,;;;CiL*19 iI" Afr-%5 *tliG

"Dan saungguhnya tetah kami muliakan anak-anak Adam,

kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka

rueki dari gng baik-baik dan kami lebihl<an merel<a dengan

kelebihan tnng sempurna af,s kebangl<an makhtuk gng telah

kami ciptakan." (Qs.Al Israa' [17]: 70)-
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Perjanjian o"T#,i*t#*,:,#*" Menunrt

Para wisatawan yang masuk dalam perjanjian aman adalah

para wisatawan dari kalangan non muslim, seperti pedagang dan

lainnya. Sedangkan kaum muslimin di negara-negam Islam,

mereka adalah saudara dan tidak masuk dalam perjanjian atnan.

Dalam hal ini, DR. Muhammad Kamal Imam hendak menyampai-

kan makalahnya berkenaan dengan masalah ini dan kami pun

langsung meresponnla.

DR. Muhammad Imam, dosen pembanfu di Universitas

Imam Muhammad bin Su'ud Al Islamiy4;ah menulis makalahnya

yang berkaitan dengan masalah hak-hak pariwisata bagi orang-

orang yang masuk dalam perjanjian atnan. Dia mengatakan:

Orang-orang non muslim di n€ara Islam ada dtra

golongan:

Golongan Pertama: Mencakup warga maryamkat non
muslim Sang tinggal di negara Islam, dimana mereka merupakan

kelompok minoritas. Kelompok ini mendapatkan hak dan

kanajiban dengan akad dzinmah. Mereka adalah orang-orang

l<aft dzimmi. Aturan Islam 5ang ditetapkan pada mereka adalah,

bahwa mereka mendapatkan seperti Snng kita dapatkan dan

mendapatkan hukuman, sebagaimana hukuman yang berlaku bagi

kita kaum mr.rslimin.

6 Dihmp dari rnaja{ah Ary-qaq Al hd\ Fng diulb deh: DR Abdil Hahn
thmB.
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Golongan Kedua, Orang-orang non muslim yang bukan

rakyat di negara Islam dan hanya mernasuki negam Islam untuk

sekedar berkunjung. Mereka disebutkan golongan Musb'man.

Apabila kita membahas golongan kedua yang termasuk

golongan furis, maka para ahli fikih Islam menyatakan, bahwa

musb'man adalah seperti kafir d4nmi selama mereka berada di

negara Islam. Perjanjian damai membuat para furis mendapat

perlindungan jiwa dan harta benda, karena melindungin3ra sebagai

manusia adalah hal ya rS pertama kali diterapkan dalam perjanjian

damai selama masa menetapngra. Sedangkan hartanya, maka itu

mendapat jaminan dengan adanya hukum perianjian damai.

Hal pertama yang hendak kami jelaskan adalah bahwa furis

(wisatawan) yang meminta visa masuk ke negara-negara Islam

fidak wajib diberi, karerra bisa jadi hrjuan masuknya akan

menimbulkan bahaln, sehingga dia tidak diberi visa. Meskipun

pada umumn5p, suatu negara tidak melarang warga negara lain

unhrk berkunjung ke negaranya sebagai turis. Dan perlakuan yang

dilakukan adalah perlalruan !/ang sarna atau menolak bahaya.

Sedangkan hal kedtn adalah bahwa turis (wisatawan) yang

memasuki negara hlam memiliki kebebasan berkeyakinan,

memiliki hak untuk tinggal, hartanla teriaga dan memiliki

kebebasan unhrk berpindah tempat.

1- Dia memiliki kebebasan untuk menjalankan agama dan

keyakinannya. Hak menjalankan ajaran agamanya dijaga

dan tidak dilarang. Meski demikian, dia tidak boleh

menampakkan sesuahr yang menurut kaum muslimin

merupakan kemungkaran; misaln5a mengatakan terang-

terangan tentang ideologi Trinitas. Kebebasan berkeyakinan

yang diberikan kepadanp tidak berarti bahwa dia secara
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mutlak boleh mendakr,rahkan agamanya, karena hal

tersebut adalah kemungkaran yang hanrs dilavrnn. Bahkan

sebagian ahli fikih berpendapat, bahwa dalam kondisi

demikian, wajib unfuk membatalkan perjanjian damai

dengan orang-omng non muslim tersebut.

Dia memiliki kebebasan untuk memilih tempat tinggal,

sehingga dia boleh tinggal di hotel, menetap di rumah

teman atau menye\ /a tempat sendiri. Meski demikian,

negara Islam dengan alasan tertentu (demi kemaslahatan)

boleh melarangnya tinggal di tempat-tempat tertenhr karena

sebab-sebab yang berkaitan dengan maslahat dakwah

Islamiyah atau keamanan negara Islam.

Dia memiliki kehormatan, sehingga hartanya tidak boleh

dirampas. Dia juga tidak boleh dilarang melakukan jual beli

kecuali apabila dapat merugikan negara; misalnya membeli

senjata dan kuda (kendaraan perang) unfuk dibar,rn ke

negeri musuh. Apabila dia wafat di negara Islam, maka

hartan5n dibawa ke negaranSa untuk dibagi-bagikan kepada

ahli warisnya sesuai ajaran agamanla.

Dia juga memiliki kebebasan berpindah tempat, karena

tujuann5n datang ke negeri tujuan adalah untuk berkunjung

(wisata), sehingga dia harus diberi keleluasaan dan

kebebasan. Kecuali jika tempat yang hendak ditujunya itu
dilarang untuk dikunjungi olehnya atau s5nriat Islam

melarangnya memasuki sebagian kota, maka non muslim

tidak dibolehkan memasukinya. Syariat Islam melarang non

muslim memasuki Makkah, karena kawasan Haranrnya
tidak boleh dimasuki oleh non muslim; baik kafir dzimmi
atau musb'man.

2-

3-

4-
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Disamping seoftmg non muslim yang menjadi wisatawan

memiliki hak yang trarus diberikan kepadanln berupa jaminan

keamanan, maka dia jua memiliki ka,vajiban-kewajiban yang harus

dilakukannya. Yang paling penting adalah bahwa dia Udak boleh

menyramkan kemtrngkamn se@ra terangterangan yang dilarang

syariat Islam. Dia tidak boleh mendatangkan ke dalam negara

Islam barang-barang yang dilarang oleh negara Islam, seperti

narkoba atau uang palsu.

Dia juga harus mentaati afuran-afuran Islam secara umum

dalam hal pakaian dan penampilan luamln. Dia tidak boleh

berjalan di jalan urnum dengan mernakai pakaian yang tidak

pantas. Seorang perempuan tidak boleh berjalan dengan u/ajah

terbuka (tdak memakai kerudqng) di jalan ulnurn dan tidak boleh

melakukan hal-hal lEng merupakan hal biasa di negara asalnya

se@ra terang-terangan. Kami berpendapat, bahwa wisatawan

udak boleh ditemani perempuan selain mahramnya.

Apabila dia berkunjung ke negara Islam, maka afuran-

afuran ini harus diberitahukan kepadanp, karena apabila dia

melanggar, maka dia telah merusak ahlftm-ah.ran Islam yang

bersifat umutn. Meski demikian, kami ingrn melontarkan

pertanyaan penting kepada kaum pemikir Islam pada masa

sekarang dan kami inginkan javrabarurSp s€gera. Yaitu: Apakah

orang Islam yang datang ke negara Islam; baik untuk wisata atau

bisnis dianggap sebagai orang asing dalam pandangan Islam,

sehingga dia hanrs masuk dalam perianjian jaminan keamanan?

Kami berpendapat, bahwa seorrrg mtrslim dianggap

sebagai warga lokal di negara Islam manapun yang dimasukinya.

Memang beful bahwa hal ini akan menrbah pandangan-pandangan

kita berkaitan dengan undang-undang intemasional khusus,

Al Majnru'SloahAl Muhadz.dzab ll ffi



kar,rarganegaraan dan markas orang-oftmg asing. Akan tetapi hal
ini tidak akan bermasalah, karena Isram adalah agama png selalu
memandang jauh ke depan dalam har regalitas hukum. Kita tidak
boleh menempatkan afuran Islam di baunh afuran-afuran modem
yang dtbuat oleh pakar hukum. sesungguhnya kanrarganegaman
dalam Islam dasam3p adalah akidah, bukan tempat lahir atau
tempat tinggal orang tr.ra.

Bab: Pengharaman pembunuhan Orang yang
Wajib Dihukum eishashdan yang fiaal

Aslr-Syirazi *s berkata: Memb,nuh tanpa alasan
lnng benar hukumn5n haram dan termasuk salah safu
dari dosadosa besar. Dalilqza adalah firman Allah &,

#d, q-69 ru. r'f;, 6:;:1 t_ry, j -,x_ ;s
@ tibt (:ai 53jl;,'i.1J5 *nt -Dan banngsiapa

tnng membunuh seorirng mulmtin dengan sengaja,
maka balaannya ialah Jalnnnam, dia ket<al di
dalarnnSm dan NIah murl<a kepadanjn, dan
mengufulmga serta menydial<an adz.ab ,nng besar
baginya-" (Qs. An-Nisaa' [al: 93).

Abu Hurairah:g, meriwayatkan, bahwa Nabi $
bersabda, $fur ),t: ',y .ilr '+ '&1 y:, ,p .sungsuh

membunuh seoftrng mudim lebih bent disisi Altah
daripada hilangngn dunia."
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Ibnu Abbas rS, meriwayatkan bahwa Nabi $
bersaua , ;i.,ii ci ,P c.t;Pt f3\r [Lb at;rt'Slill'i
u; iqr bf 'rt .il, is"unauintru wnauai lansit dan

bumi bekeriaama unfuk membunuh orzrng beriman,
pasti NIah A akan menyil<sa merel<a; kecuali apabila

Dia tidak menghendakinSn."

Penjelasan:

Allah &,

rc ffg# 6#, LJ+$, ;-fr;- g;'t

@t1#;

6r'iL fr365 13; *{'{ifr 4b3W.(^9

"Dan banngsiapa yang membunuh seorang mukmin

dengan sengaja, maka balasannSn ialah Jahannam, dia kekal di

dalamnya dan Altah murka kepdanya, dan mengufulmSm serta

menyediakan adzab gng bqar baginya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 93)'

Diriwayatkan dalam shahih Al Bukhandari hnu Jubair, dia

berkata, "Para ulama berselisih pendapat tentang ayat ini, lalu aku

pergi menemui hnu Abbas dan kutanyakan kepadanya tentang

ayat ini. Maka dia menjawab, "Ayat ini, LfuY ,l3l- SS

rc ifif.-3 $#' "Dan ens membunuh
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seorang mukmin dengan sengaja, mal<a ialah

Jahannari', adalah ayat terakhir yang turun dan tidak di-nasakh."

Muslim dan An-Nasa'i juga meriwayatkan dari beberapa
jalur dari Syr'bah dengan redaksi sempa. Abu Daud juga

meriwayatkannya dari Ahmad bin Hanbal dengan sanadnya dari
Sa'id bin Jubair dari hnu Abbas tentang ayat ini. Dia berkata,
"Ayat ini tidak di-nasal<h."

hnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya dari Yahya Al
Jabiri dari Salim bin Abi Al Ja'd, dia berkata, "Kami pemah

bersama hnu Abbas ketika penglihatannya sudah rabun, lalu dia

didatangi seorang laki-laki yang bertanya kepadanya dengan suara

keras, "Wahai AMullah, bagaimana pendapafunu tentang laki-laki

5nng membunuh orang beriman secara sengaja?" Ibnu Abbas

menjawab, "Balasannya adalah Jahannam dan dia kekal di
dalamn5n (sampai akhir ayat)" Lelaki tersebut bertanya,
"Bagaimana jika dia bertobat lalu beramal shaleh dan mendapat

pefunjuk?" Ibnu Abbas menjawab, "Kebinasaan bagi ibunya;

bagaimana tobatrya bisa diterima dan mendapat pefunjuk? Demi

Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nyn, sungguh aku pemah

mendengar Nabi kalian $ bersaM u, iE llffi b:i, ,yrt ,:it 'A$i

,*'Jr, f" ,F a'&stf't?*25 lb.-\t ,#. t,sf ,ag$r i7
iaa C,,r.',p'*,r ri-,:dk,:-Y: rsj$t e#) ,'l)4;# rX
*Kebinasaan bagi ibunya; orzng yang membunuh "-"t beiman
secara sengaja akan datang pada Hai Kiamat dengan memegang-

nya (korban) dengan tangan kanann5n abu tangan kirin5n dengan

leher berlumunn darah menuju anh Amsy. Si pembunuh

senantiasa memqangntn dengan bngan kiriryn sententara di
tangan tnng atwSa kanan) adalah keplan5n, lafu si korban
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mengatakan, "Wahai Tuhanku, tanyakan kepadanSn mengapa dia

membunuhku?' Demi Dzat yang jiwa AMullah berada di Tangan-

Nya, ayat ini telah difurunkan dan tidak ada ayat yang menasaklr

nya sampai Nabi $ wafat, dan tidak ada lagi keterangan setelah

itu."

Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dalam Musnadnya.

Sedangkan tentang hadits, ,y 'U jo' rn l$1 q!$t JtiJ

P tr "sungguh membunuh seorang muslim lebih berat disisi

Attah daripada hilangnya dunia," aku tidak menemukannya dari

jalur Abu Hurairah. Aku tidak akan menuduh pengarang salah

dalam penisbatan kepadanya karena bukan ko,r,renanganku. Akan

tetapi aku menemukannya dalam Sunan ,4n-Nasa'l dari jalur

Buraidah 6. Dia juga meriwayatkannya dari jalur lbnu Umar

densan redaksi, gltlr Stl b lt 1+'Pl yi F "sunggwh

membunuh seoftng muslim lebih berat di sisi Allah daipada

hilangnya dltnia." Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.

Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari jalur Al Barra''

Sedangkan hadits hnu Abbas, maka itu diriwayatkan oleh

At-Tirmidzi dalam pembahasan dtyatdari jalur Abu Sa'id dan Abu

Hurairah dengan redaksi, f e tiilr ,?\\tt 1i;t'JLi b( i
l6t ,, ill'n{?\ g2'$ "sandainya penduduk langit dan penduduk

bumi bekerjasama unfuk menumpahkan darah seoft,ng muslim,

maka Allah akan memasukkan mereka ke dakm Neraka-"
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Hukum, Membunuh tanpa alasan yang benar adalah

haram. Dalil asalnya adalah Al Qur'an, Sunnah dan ijma'.
Sedangkan dalil dari Al Qur'an adalah firman Allah &,

E

W;$yfri i;,rt "1xiijtris
"Dan kamu membunuh jiwa gnng diharamkan

Allah (membunuhn5n) melainkan dengan sesuafu (sebab) Jnng
benar;'(Qs.Al Ism' [17]: 33).

Allah & j,rgu berfirman,

6L SyQi$i_fi*A Oar,
"Dan frdak kpk bagi seorang muhnin membunuh seorang

mukmin (gnng lain), kecuali l<arena tersalah fTidak sengaja)." (Qs.

An-Nisaa' 141:921.

Allah @ menjelaskan, bahwa seorang mukmin tidak boleh

membunuh seorang mukmin larn keanali karena tersalah (tidak

sengaja). Dan yang dimaksud dengan redaksi "Kecuali karena

tersalah" bukanlah bahwa membunuh secara tersalah ifu
dibolehkan. Akan tetapi yang dimaksud adalah, bahwa dia

membr.rnuh secara tersalah, maka dia uajib membayar diyat dan

l<afamt

Allah &, iugu berfirman,

W.(g': -ea= ffi#3 (#, LJ+i 
"ts_ SS

@ qlr (:ai5':6;r3i $,{ifr.a",ii;
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"Dan banngsiapa yang membunuh seoftrng mukmin

dengan sengaja, maka batasannya ialah Jahannam, dia kekal di

dalamnya dan Altah murka kepadanya, dan mengutuknya serta

menydiakan adzab yang baar baginya-" (Qs. An-Nisaa' [4]: 93)'

Sedangkan dalil hadits, maka telah disebutkan pada hadits-

hadits di atas dan hadits-hadits berikutrya yang akan disebutkan

nanti.

Sedangkan dalil iima'adalah bahwa para ulama udak

berselisih pendapat tentang keharaman membunuh tanpa alasan

yang benar.

Apabila hal ini telah jelas, maka barangsiapa yang

membunuh orang beriman secara sengaja tanpa alasan yang

benar, maka dia telah melakukan dosa yang sangat besar dan

wajib masuk Neraka Jahannam. Kecuali apabila dia bertobat.

hnu Abbas meriwa5atkan redaksi hadits, "Tobatnya

seorang pembunuh udak akan diterima."

Sedangkan dalil kami adalah firman Allah &, 'i iili:

;i\iy'ii,? ,ri J51i6fi. 1i ?\.-Ayitt6}i
"Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain bserta

Ntah dan frdak mernbunuh iiwa yang diharamkan Allah

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benaf' (Qs. Al

Furqaan t25l' 68) sampai ayat, (la, "Kecuali bagi yang bertobat.'

(Qs. Al Furqaan l25l:7L).

Juga sabda Nabi &, # 6 i?v3 '^;F' " Tobat itu akan

menghapus dosaflosa sebelumnSn" Disamping itu apabila tobat
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dari kekafiran hukumnya sfr, maka tentunya tobat dari
pembunuhan lebih sah.

Asy-Syirazi #s berkata: Pasal, Qishash wajib
diterapkan apabila seseor.rng melakukan tindak
kejahatan terhadap orzrng lain, yaifu menyerangnya
dengan sengaja yang secara umum bisa membuatnya

tewas. Dalilnya adatah firman Allah &, "JU#K,
.ifu(, 4}16 .4Y! Git e-3\ -< pi,,;ti "fii
'3;,<i- 'gcrs gt'Lli3'Dan kami telah tetapkan

terhadap merel<a di dalamn5Ta (At-Taurat) bahwasaryta
jium (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan
gtgr, dan luka-luka (pun) ada qishashnyn." (Qs. Al
Maa'idah [5]: a0-

Allah & jusa berfirman,

r. ;fr\uLvl ". 6 *J ;, Ii,*';:t" Sl.i\ **'i$ #\ r;t6 *t
:;$ cryt 

-,A e:i:Li ,#24'&j ; W $"*,t,Ay{rl,
4 ,5t::; - Diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan

dengan orerng{rzrng yang dibunuh; orang merdel<a
dengan orang merdel<a, hamba dengan hamba, dan
wanita dengan wanita- Maka barangsiapa yang
mendapat suafu pema'afan dari saudaranya, hendaHah

\pnS mema'afl<an) mengilruti dengan cara yang baik,
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dan hendaHah (yan7 diberi ma'af) membayar (dipt)
kepada Wng memberi ma'af dengan cara yang baik
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari

Tuhan l<amu dan suafu rahmat- Barangsiapa yang

melampaui batas sesudah ifu, mal<a baginya sil<sa yang

sangat pedih." (Qs. Al Baqarah 12lz L78)-

Allah & iuga berfirman , ,)iV',G dafi 4 'Ft

;.llt( 'Dan dalam qishash itu ada (iaminan

kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-oftrng yang

berakal." (Qs- Al Baqarah l2l: t79l-
Utsman rg, meriwayatlran bahwa Nabi S ber-

saMa, 'sir, ,;"i, ptlt ,P)5'old'lyll# ?/, ?s J4t

kecuali lrarena salah sfu dari tiga hal: Orang Wng
berzina yang muhshan (telah menikah), orang murtad
(keluar) dari dari agamanw Qslam) dan orang Wng
membunuh orang lain (tanpa alasn Wng benar)-"

Disamping itu, apabila hukuman qishash tidak

diterapkan, maka akan mendorong teriadinya perhtm-

pahan darah dan rusakn3;a manusia- Al€n tetapi
qishash itu tidak wajib diterapkan karena kejahatan
yang tersalah (fidak sengaia), yaifu seseor.rng

menyerang orang lain dengan sengaia hingga orang

tersebut tewas- Hal ini berdasarkan sabda Nabi S, e:)

,tb f$fii c2o*i[ "$Ar,fi'*' Diangkat (dihitansl<an)
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dari umatku keslahan (kelalaian), Iupa dan segala
sesuafu tmng dipaknlan pada merel<a-"

Disamping itu, pula qishash adalah hukuman yang
berat, sehingga fidak perlu diterapkan apabila sang
pelaku melakukannya secara tersalah (fidak sengaja).

Qishash juga fidak wajib diterapkan pada
perbuatan yang sengaja tetapi tersalah (tdak sengaja),
yaifu seseorang menyeftmg oriang lain secara sengaja
dengan sesuafu lnng pada umunnya tdak dapat
membunuhnya lalu orang lrang diserang tersebut tewas,
karena dia tidak bermaksud membunuhnya, sehingga
fidak wajib dihukum qishash, sebagaimana hukuman
zina tidak dapat diterapkan dalam persettrbuhan yang

ryubhat yang fidak dimaksud berzina.

Penielasan:

Berkenaan dengan ftrman Allah &, '";1 U # W

,r-;1\ "51\ 
"Dan kami tetah tetapl<an terhadap mereka di

(AbTaura| bahovasan5a jiow (dibalas) dengan jiwa..."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 45). Ahmad meriwayatkan dalam Musnad
nya dari AMurrahman bin Abi Az-Zinad dari ayahnya dari

Abdullah bin AMullah bin Abbas dari agnhnya, dia berkata,
"Allah @ menurunkan ayat, " Barangsiap yang tidak memufusl<an

menurut aF lang difurunkan Allah, maka merel<a ifu adalah

orang-onng png kafif' (Qs. Al Maa'idah [5], 44), "Maka mereka

adalah orang:oft,ng tang zhaltud' (Qs. Al Maa'idah [5]: 45) "Maka

merel<a adalah orang-orang tnng fasik." (Qs. Al Maa'idah [5]: 47)
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Allah S menurunkan ayat ini berkenaan dengan dua kelompok

Yahudi yang salah sahrnya memaksa kelompok lainn5n pada masa

Jahil[ryah sampai mereka ridha dan berdamai, lalu mereka Sdrn"-

sarna sepakat, bahwa setiap rakyat jelata yang dibunuh orang

bangsawan dgntnya 50 wasag, sedangkan setiap orang

bangsawan yang dibunuh rfipt jelata maka diyat-nya 7OO waq.
Mereka tetap menerapkan demikian sampai Nabi $ datang ke

Madinah.

Suafu ketika seorang ralqyat jelata membunuh orang

bangsawan, lalu keluarga orang bangsawan tersebut meminta 100

wasaq kepada rakyat jelata tersebut. Maka si raftyat jelata

mengatakan, "Bukankah dua kampung ini agamanya salna,

nasabnya sama dan negerinya sEuna sehingga di5ntnya sama-sama

separuh? kami hanya memberikan kepada kalian karena ditindas

kalian dan diperlukan secara diskriminatif oleh kalian. Muhammad

telah datang dan kami tidak akan memberikannya kepada kalian."

Maka hampir saja terjadi perang antara dua kelompok tersebut

(Quraizhah dan An-Nadhir), lalu mereka sama-sama sepakat unhrk

mengadu kepada Rasulullah $.
Maka berkatalah kaum bangsawan, "Demi Allah,

Muhammad tidak akan memberikan kepada kalian dua kali lipat

dari apa yang diberikan mereka kepada kalian. Mereka (ralq/at

jelata) benar, bahwa mereka tidak memberikan kepada kita kectrali

karena kezhaliman dan paksaan kita. Maka lakukanlah tipu dap
kepada Muhammad dengan memberitahukan masalah kalian agar

dia mengeluarkan pendapahya. Apabila dia memberikan kepada

kalian apa yang kalian inginkan, maka biarkanlah dia memutuskan

hukum di antara kita. Dan apabila dia tidak memberikan kepada
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kalian apa yang kalian inginkan, maka tinggalkanlah dia dan

jangan biarkan dia memufuskan hukum di antara kita."

Maka mereka pun melakukan tipu daya terhadap Nabi $
melalui orang-orang munaftk agar orang-orang tersebut

memberitahukan kepada mereka tentang pendapat Nabi S.
Ketika mereka mendatangi Nabi, Allah & memberitahukan

kepadanya tentang kasus yang sebenamya dan apa yang mereka

inginkan. I-alu Allah S menurunkan a5nt, $81 j;$lq|i

6e# Ojl 'Hai nsul iansanlah hendalmin kamu

disdihl<an oleh or€nganang yang (memperlihatkan)

kel<afinnrya" (Qs. Al Maa'idah [5]: 41), sampai a5rat, #Kt

;1i"51i"i-A. 'Dan kami tetah tebpt<an terhadap mereka

di dalamnSa (At-Taunt) bahwasanSa jiw (dibalas) dengan jiwef'

sampai ayat, @ 'JA{iS # A{*r'if 'JJfr't , r4;-i Si
" Barangsiap frdak memufuskan perl<am menuut apa yang

diturunkan Allah, maka mereka ifu adalah orang-orang Wng
zhalim;' (Qs. Al Maa'idah [5]: 45).

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Az-

Zuhri dari Anas bahwa Rasulullah $ membaca,, "Dan kami telah

tetapkan terhadap merel<a di dalamnya (At Taunt) bahunsanya

jiwa (dibaks) dengan jium, mab dengan mata," dengan me-

nashabkan',An-Nafxi dan me-rafa'-l<an'Al Aind. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam

Musbdmk-nya dari jalur Abdullah bin Al Mubarak. At-Tirmidzi

berkata, " Hasan Ghartb."
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Al Bukhari berkata, "hnu Al Mubarak menyendiri dalam

meriwayatkan hadits ini."

Banyak ulama ushul fikih dan fuqaha yang menjadikan

hadits ini sebagai dalil, bahwa qpriat orang-orang sebelum kita

menjadi s5nriat kita apabila ihr dirir,rnyatkan dengan ditetapkan dan

ndak di-nasakh, sebagaimana lnng terkenal dari golongan Jumhur.

Juga, sebagaimana png diriwayatkan oleh Syaikh Abu Ishaq Al

Isfirayini dari Asysyafi'i dan mayoritas ulama fikih A+rsyafi'i yang

berkaitan dengan aSnt ini, dimana hukum kita sesuai dengannya

dalam urusan pidana. Al Hasan Al Bashri berkata, "Ayat ini

berlaku bagi mereka dan manusia secara umum-" (FIR. hnu Abi

Hatim)

Imam An-Nawawi meriwayatkan tiga pendapat ulama fikih

AqrSyafi'i dalam kitab Al Maimu' pada pembahasan puasa

berkenaan dengan masalah ini, dimana pendapat ketiga adalah:

Bahwa qpriat Nabi hrahim & adalah hujjah, sementara syariat

lainnya tdak. Akan tetapi beliau membenarkan pendapat yang

menyatakan bahwa itu bukan huiiah.

$nikh Abu Ishaq Al Isfirayini mengutip beberapa pendapat

dari AsySyafi'i dan mayoritas ulama ftih AsrSSafi'i, lalu dia

menguatkan pendapat png menptakan, bahwa ifu merupakan

hujjah bagi jumhur ulama fikih AqrSyafi'i.

Imam Abu Nashr bin Ash-Shabbagh juga meriwayatkan

dalam Asy'Slranil tentang ijma'ulama, bahwa ayat ini merupakan

hujjah sesuai yang ditunjukkan olehnya.

Sedangkan tentang hadits Utsman 4&, ifu diriwayatkan oleh

Abu Daud dalam pembahasan dilpt dari Sulaiman bin Harb, At-

Tirmidzi dalam pembahasan fitrah-fitrah dari Ahmad bin Adh-
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Dhabbi, An-Nasa'i dalam pembahasan muhambah dan hrahim bin

Ya'qub, Muammil bin Ihab dan Abu Al Azhar Ahmad bin Al

Azhar, hnu Majah dalam pembahasan hudud, dan juga dari

Ahmad bin AMat.

Redaksinya adalah, "Bahwa Utsman bin Affan melihat

orang-orang dari atas pada hari pengepungan rumahn5n. Lalu dia

berkata, "Aku katakan kepada kalian atas nama Allah. Tidakkah

kalian mengetahui bahwa Rasulullah pemah bersabda,

, *)3',s:-o1; 6Y *'f ;t ?t k \

'€,'llt 
)X)t; e *: 6 ar 'i (y..

tr J:".br J?, US. $ Lr-el,Y:,riu!

?? C ,-;1t u3

t3)

tlta - .r.
6f cal}l

9,
L7

l/
z6/

Yi {*) #L

v'&
ndaHah halal danh seonng muslim kecuali larena salah

satu dart figa hal berikut ini: berbuat zina setelah menilah, murtad

dart Islan, atau membunuh jiwa seseorang tanpa alasan yang

dibenarkan hingga dia juga dibunuh '. Demi Allah, aku

tidak pemah bertuat zina pada masa Jahiliyah dan setelah datang

ajaran Islam. Aku tdak pemah murtad sejak berbaiat kepada

Rasulullah. Aku juga tidak pernah membunuh jiwa seseorang yang

& * ,yt'tf .,riL! '.t ; \tk t,'y't ellaLl r*.
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diharamkan oleh Allah. I-alu, mengapa kalian hendak membunuh-

ku?'."

At-Tirmi&i berkata, "Hammad bin Salamah meriwayatkan-

nya dari Yahya bin Sa'id secara marfu'-"

YahSn bin Sa'id Al Qaththan dan lainnya meriwayatkan

hadits ini dari Yahp bin Sa'id secara mauquf dan Udak marfu'.

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur lain dari Utsman dari

Nabi $ secara mar{u'.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim,

,Ashabus Sunan dan Ahmad dari hnu Mas'ud dengan redaksi:

Rasulullah $ bersaMa,

^c.it Y! iit v ;:1t a<a *'f;t{,kr
,G)!r itSsr :::!); ,sil-v;vf ,it J';, ,!tt

.ALA.'o r/"jt y-j- lrtht r,rJ! tAt t
)urrl

"Tidak halal'danh seorzng muslim t/ang bersal$i bahwa

tidak ada Tuhan sekin Nlah dan aku utusan Allah kecuali karena

salah *fu dari tiga hal: janda atau duda t/ang b*zina, iiwa larena

jim (membwuh oftng lain bnpa alasan tnng benar), orang tnng
meninggalkan agamantm yang memiahkan diri dai janaah-"

Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Aisyah se@ra

marfil', \i,Wl 6';t'; r$ i l\r#b ll F yf' ?||}i-:!
q, # UJ Jg \f ,:&t v ltx.'r& ""tiaa, halal darah seorans

muslim keorali tiga orang: Orang yang berzina setelah menikah,
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atau orang yang kafir setelah masuk Islam, atau orang yang

membunuh orang lain sehingga dia dibunuh."

Muslim juga meriwayatkannya dengan redaksi yang

semakna.

An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari Aisyah dengan

redaksi,

#r 6:r-

a;^:, J:4

vr#-LE
rf .l z t

,b:s

tt
to-

J, Y

l, cl, / o I .r/ ltlce-* P 9U iot-a;
,rl

?h,ij;5 r$)r a LX.trr3 ,fiZx

.,-?'r\i'u &\1 55-')l rt ry:
'Tidak halal membunuh ; Ishm keanali karena salah

safu dari tiga hal: Anng gng bezina Wng telah menil<ah

(muhshan) sehingga dia dimiam, oftng tnng membunuh seoft,ng

muslim secaft, sengaia, dan orang gng keluar dari Islam lalu

memenngi Nlah & sehingga dia dibunuh atau disalib atau

dibuang (diasinglan) dari negerin5n."

Abu Daud dan Al Hakim juga meriwaSatkan dengan redalsi

ini dan dishahihkan olehnla.

Hukumt Apabila seseorang membunuh orang png sekufu

dengannya se@ra sengaja, lnihr sengaja membunuhn5n dengan

sesuafu (alat) 1nng bisa membunuhnya secara umuln, sehingga
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#tlirrrfui, 4*lii+rv! sfi? y-3\

orang tersebut ta6/as, maka dia wajib dihukum qishash. Hal ini

berdasarkan firman Allah &,

_<6i:, ,;r\ "51i'"J-A- wW

'3bta1'CH1G

"Dan kami telah teapkan terhadap mereka di dalarnryra (At

Tauraf bahvnsanSn iiw (dibalas) dengan iiwa, mab dengan mab,

hidung dazgan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,

dan luka-luka (pun) ada qishashnSn " (Qs. Al Maa'idah [5]: 45).

Ayat ini adalah huiiah bagi kita tanpa diperselisihkan lagi.

Karena di antara ulama madzhab kita ada yang mengatakan,

"Syariat orang-orang sebelum kita adalah syariat kita lika itu fidak

diingkari." Bagi golongan yang mengatakan, bahwa syariat orang-

orang sebelum kita bukanlah syariat kita, maka syariat telah

menetapkan, bahwa ayat ini berlalm bagi kita; karena Nabi $
mengatakan kepada Ar-Rubayryi' binti Mu'awwidz ketika dia

merontokkan gigi seorang budak perempuan Anshar, "Kitab Allah

(hukurn Allah) adalah qishash," sementara gigi itu tidak disebut

dalam hukuman qishash kecuali dalam ayat ini.

Dalil lainnya adalah firman Allah &,

.;;1,\,3:f:5 #yt Stlt A,i2{i(#air
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" Diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang-

orzng yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka,

hamba dengan hamba." (Qs. Al Baqarah l2l:1781.

Juga firman Allah &,

"Dan dalan qishaash itu ada (iaminan kelangsungan) hidup

bagimu." (Qs. Al Baqarah l2l:7791.

Artinya adalah, bahwa apabila seseorang mengetahui

bahwa apabila dia membunuh orang lain, maka dia akan dibunuh,

oleh karena ifu dia tidak akan membunuh, sehingga ini akan

menjamin kelangsungan hidup keduanya. Orang-orang Arab

JahililEh biasa mengatakan, "Membunuh lebih menghindari

pembunuhan." Dan apa yang disebutkan dalam Al Qur'an paling

bagus redaksinya dan paling luas maknanya. Sedangkan

berkenaan dengan firman Allah &, -*A61;'ii(,jL, ,,8 A
ffig " Dan bamngsiap dibunuh se@ra zhalim, maka

SesungguhnSn kami telah memberi kekuasaan kepada ahli

warisnya," (Qs. Al Israa' ll7: 33). YanS dimaksud kekuasaan

disini adalah qishash.

Utsman 4g meriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa,

i*daiio'p,

4.
J-- Y

. . . . *)J ,sLV; l/L. P f it '1', " fiduk halal darah seorz,ns

muslim kecuali karena salah safu dari tiga hal ......dst." Hadits ini

telah kami Akhrii sebelumnYa.
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Qishash tidak wajib diterapkan atas pembunuhan tersalah

(tidak sengaja), yaitu seseorang sengaja menyerang orang lain

hingga membuatrrya tewas. Hal ini berdasarkan saMa Nabi $,

frlfii ut ot;3t)'\Lir il'*$

"Diangkat (dihilangkan) dari umatku kesalahan kelalaian),

lupa dan segala sesuafu 5nng dipakskan Fda merel<a."

Qishash juga tidak wajib diterapkan pada pembunuhan

yang sengaja tetapi tersalah (Udak sengaja), yaifu seseorang secam

sengaja menyerang orang lain dengan sesuafu yang pada

umurnnya tidak daiat membunuhnya, laly orang yang diserang

tersebut ta{as, karena dia tidak bermaksud membunuh, sehingga

tidak wajib dihukum qishash.

AqlSyirazi g berkata: Pasal: Qishash tdak wajib

diterapkan pada anak kecil dan orang gtl., hal ini
berdasarkan saMa Nabi #, ,f '".a, t ,'9$i'r* &t e')

#. & pi*it ,f', ,b4?;- ,P t'6' ,fi ,Sr 'P"nu

diangl<at dari tiga onng: Dari anak kecil ampai dia

baligh, dari orang tidur ampai dia bangun, dan dati
orang gila nmpai dia sembuh-"

Disamping itu, qishash adalah hukuman berat
sehingga Udak wajib diterapkan pada anak kecil dan
orang gtla, seperti hukuman htilud dan hukuman mati
karena kekafiran (murtad).

.i)c

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll Ag



Sedangkan berkenaan dengan mabuk, maka ada

dua riwayat pendapat di kalangan ulama fildh Asy-
Syafi'i. Di antara ulama madztrab kami, ada yang

mengatakan, bahwa dia wajib di-qishash menunrt sahr
pendapat lnng disepakati ulama. Ada pula yang

mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fihh As5rSff i yang telah kami
uraikan dalam pembahasan thalak-

PasaL Orang Islam dihul$m mati (qishashl

apabila dia membunuh orang Islam, orang kafir dzimmi
dihul$m mati apabila dia membunuh orang kafir
dzinuni, orang mer'deka dihut$tn mati apabila dia
membunuh orang merdeka, budak dihut$rn mati
apabila dia membrrruh budak, lahlald dihulun mati
apabila dia meurbunuh lah-lald, dan perempuan
dihul$m mati apabila dia menrbwruh perempuan. Hal

ini berdamrkan finnan Allah A, #4; # Wr.'uii W-

#*idvf #\'":tG t9 TM A A:;;1 *Hai onans-

oftrng trang fudfirirn, ditnjiblcan afas lamu {tshash
berkenaan dengan ora ngorang trang dibwuh; orang
metdeka dengan oftrrrg metdelra, hamb dengan
hamb, Wremptnn deryan 1reremptnn." (Qs. Al
Ba@ratt 12lz l78l

Orang kafir &immi dihukum mati apabila dia
membunuh orang Islam, budak dihutnm mati apabila
dia membunuh orang merdeka, perempuan dihukum
mati apabila dia membunuh lald{ah. Karena, apabila

masing-masing dari mereka dihukum mati saat
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membunuh orang yang selevel dengannya, maka

tentunSra dia lebih pahrt dihukum mati saat membunuh

orang yang di atasryn.

I-aki{aki dihukum mati apabila dia membunuh
perempuan, hd ini berdasarkan riwayat Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm dari a57ahn57a dari
kakeknSn: 'Elahwa Rasulullah $ menulis surat kepada

penduduk Yaman !/ang isinya menjelaskan tentang

ibadah-ibadah fardhu dan ibadah-ibadah zunah, (yang di
antaranya disebutkan) bahwa lald-lald dihukum mati

apabila dia membunuh perempuan-' Disamping ifu,
apabila perempuan sarna dengan lald-lald dalam llad
qadaf, maka tenfurryn dia juga sanur dengan lah-laH
dalam qi*ash.

Penielasan:

Firman Allah 8, jtrii A A:ril$Sag " Divaiibtran at,s

kamu gishaash bql<qan dangan orangonn!! Wtg dibmuh."

(Qs. Al Baqarah l2l:1781. hnu Katsir meriuraptkan tentang sebab

tun5nya ayat ini dalam Tafsir-nya. Dia mengutip riuayat hnu Abi

Hatim dengan sanadnyra dari Sa'id bin Jubair, dia berkata,

"Apabila pernbunuhanrryn sengaia antara oftmg merdeka dengan

orang merdeka. l(sahnlp adalah, bahwa ada dm kampung Arab

png berperang pada masa Jahili!,!/ah sebelum datangnp lslam.

Banlrak !/ang teuras dan ter[rka dalam peperangan tersebut,

sampai budak dan perempuan juga ikut dibtrnuh, akan taapi

antara Snang satu dengan lainqn tidak saling mernbalas (tidak ada

qishasn. Salah satu dari kampung tersebut murka kepada
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kampung lainnya berkenaan dengan iumlah dan harta benda, lalu

mereka bersumpah, bahwa mereka tdak rela sampai orang

merdeka dibunuh karena membunuh budak dan laki-laki dibunuh

kari!*ra membunuh perempuan. Maka turunlah ayat, {\ T

6tri 6fu6 #\ 1r*6'arans merdela densan oftns merdeka,

hamba dengan hamba, wrempuin dengan perempuan," (Qs. Al

Baqarah 121: 1781. Di antaranya ada yang di-nasal<h yaitu "Jiwa

dengan jfuva."

Sedangkan tentang hadits, W * Pt e3 " Pena diangkat

dari tiga onng," hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud

dan Al Hakim dalam Al Musbdmk dari Ali dan Umar S. Hadits

ini telah di-takhnjpada beberapa tempat dalam kitab ini.

Sedangkan hadits hnu Abi Bakar bin Muhammad bin Amr

bin Hazrn dari aphnln dari kakeknya, ifu diriunyatkan oleh Malik

dalam Al Muwaththa' dan AsySyaf i: Bahwa Nabi S menulis

surat kepada penduduk Yaman yang di dalamnya tertulis bahwa

laki-laki dibunuh (dihukum mati) apabila dia membunuh

perempuan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh keduanya dari jalur

Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari

ayahnya: Bahwa dalam surat Rasulullah # y*g dihrlig untuk Amr

bin Hazm terhrlis di dalamnya "Bahwa laki-laki dibunuh karena

membunuh perempuan."

Nu'aim bin Hammad meriwayatkannya secara maushul dali

hnu Al Mubarak dari dari Ma'mar dari AMullah bin Abi Bakar dari

ayahnya dari kakeknya. Kakeknya adalah Muhammad bin Amr bin

Heam. Dia lahir pada masa Nabi $ tetapi tidak mendengar

darinya.
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AMurrazzaq juga meriwayatkannya dari Ma'mar dan Ad-

Daraquthni juga meriwayatkannya dari ;alur periwayatannya.

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari jalur Ibnu

Wahb dari Yunus dari Az-Zuhri secara mursal.

Abu Daud juga meriwayatkannya dalam Al Marasil dari

hnu Syihab. Dia berkata, 'Aku pemah membaca surat

Rasulullah # y*g ditulis untuk Amr bin Hazm ketika beliau

mengirimnya ke Najran. Surat tersebut sekarang dipegang oleh

Abu Bakar bin Hazm."

An-Nasa'i, hnu Hibban, Al Hakim dan Al Baihaqi

meriwayatkannya secara maushul dan dengan redaksi yang

panjang dari jalur Al Hakam bin Musa dari Yahya bin Hamzah dari

Sulaiman bin Daud: Az-A)hri menceritakan kepadaku dari Abu

Bakar dari ayahnp dari kakeknya. Akan tetapi Ad-Darimi dalam

Musnadnya membedakan Al Hakam dari lainnya.

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Para ulama hadits berselisih

pendapat tentang keabsahan hadits ini. Abu Daud mengatakan

dalam Al Mamsil "Hadits ini diriwayatkan secara musnad tetapi

tidak sah. Hadits yang dalam sanadnya terhrlis Sulaiman bin Daud

itu adalah salah; yang benar adalah Sulaiman bin Arqam."

Al Hafizh juga mengatakan di tempat lain, "Aku tidak

meriwayatkannya.'

Al Hakam bin Musa keliru ketika mengatakan 'Sulaiman bin

Daud', karena Muhammad bin AI Walid Ad-Dimasyfl mencerita-

kan kepadaku bahwa dia membaca dalam tulisan aslinya: Yahya

bin Hamzah bin Sulaiman bin Arqam. Abu Zur'ah Ad-Dimas5qi

juga mengatakan, "ltulah lnng benar dan inilah yang dikuatkan

oleh Shalih Al Jazarah, Abu Al Hasan Al Harawi dan lainnya."
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Shalih Jazarah berkata: Duhaim menceritakan kepada

kami, dia berkata: Aku membaca dalam buku Yahya bin Hamzah

sebuah hadits Amr bin Hazm yang diriwayatkan dari Sulaiman bin

Arqam." Shalih berkata lebih lanjut, "Muslim bin Al Haijaj menulis

riwayat ini dariku."

Al Hafizh berkata, "Riwayat ini diperkuat dengan riwayat

An-Nasa'i dari Al Haitsam bin Marwan dari Muhammad bin

Bakkar dari Yahya bin Hamzah dari Sulaiman bin fuqam dari Az-

Zuhri. Dia berkata, "lni lebih mendekati kebenaran."

hnu Hazm b€rkata dalam Al Muhalla, "Riwa5nt tentang

surat Amr bin Hazm adalah munqathi' sehingga fidak bisa

dijadikan hujjah, dan Sulaiman bin Daud adalah omng yang para

ulama telah sepakat bahwa dia mabuk."

Abdul Haq berkata, 'Sulaiman bin Daud yang

meriwayatkan riwayat ini dari Ar.-Zrhn adalah dha'if. Dikatakan

bahwa dia adalah Sulaiman bin Arqam. Akan tetapi hnu Adi

mengomentari dengan mengatakan, 'Nama tersebut salah; yang

benar adalah Sulaiman bin Daud. Dia dianggap sebagai periwayat

yang jaryid oleh Al Hakam bin Musa."

Abu Zur'ah berkata, "Aku menunjukkan natna tersebut

kepada Ahmad. Maka dia berkata, 'Sulaiman bin Daud Al Yamani

adalah periwayat yang dha'i{ sementara Sulaiman bin Daud Al

Khaulani adalah periwa5nt png biqah. Keduanp sama-sama

meriwayatkan dari Az-Zuhri. Yang meriwaptkan hadits tentang

sedeloh adalah Al l(haulani. &ang yang menilainya dha'if

disebabkan karena dia menduga bahwa dia (Al Khaulani) adalah Al

Yaqrani. Sulaiman bin Daud Al l(haulani dipuii oleh Abu Zur'ah,

Abu Hatim, Utsman bin Sa'id dan segolongan Hafizh. Imam Asy
Syafi'i menilai hadits ni shahih dari sisi ketenarannya dan bukan
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dari sisi sanadnya dalam Risalatrnya. Dia mengatakan, "Mereka

tidak menerima hadits ini sampai terbukti oleh mereka, bahwa ini

merupakan surat Rasulullah $."
hnu AMil Barr berkata, "Surat ini sangat terkenal di

kalangan ulama sinhdan para ulama lainnya, sehingga tidak perlu

lagi menyebutkan sanadnya karena sudah mirip dengan mutawatir,

mengingat manusia telah menerima dan mengetahuinSn."

Ya'qub bin Abi Sufi7an berkata, "sejauh yang aku ketahui -
berdasarkan seluruh kitab yang ada- tidak ada surat yang lebih sah

dari surat Amr bin Hazm, karena para sahabat dan tabi'in

menjadikannya sebagai rujukan dan meninggalkan pendapat

mereka."

Al Hakim berkata, "Umar bin Abdul Aziz dan pa'Zrhri

menyatakan keabsahan surat tersebut."

Hukurn, Qishash tidak waiib diterapkan atas anak kecil

dan orang gila, ini berdasarkan saMa Nabi $,
'lo, 6t , 4., ou -t:,; c/ ti'-1, t.!;& & "'oh:t 

,.P ,Pt g ;;:r C,
.,*;- g&it fl c.bif-^,- & t'flt f,

" Pena ifu (abbn amal petbuatan) diangkat dati tiga omng:

Dari anak kecil ampi dia bligh, dari onng tidur ampl dia

bangun, dari onng gila enpai dia sembuh-"

Disamping itu, qishash adalah salah satu dari hak-hak

tubuh, sementara hak tubuh itu tdak wajib diterapkan atas anak
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kecil dan orang gila, sebagaimana png kami katakan berkaitan

dengan shalat dan puasa.

Apabila orang mabuk membunuh orang lrang sekufu

dengannya se@ra sengaja, apakah dia wajib dihukum qishasli?

Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Di
antara ulama ma&hab kami ada lrang mengatakan, bahwa dalam

masalah ini ada dua pendapat AsySyafi'i. Ada pula yang

mengatakan, bahwa dia wajib di-qishash, sesuai safu pendapat

yang disepakati ulama. Dan masalah ini telah diuraikan dalam

pembahasan thalak.

Apabia seseomng mernbunuh ormg lain dalam keadaan

sadar, lalu dia gila setelah ifu atau mabuk, maka hukuman qishash

udak gugur darinln; karena qishash itu telah wajib diterapkan

atasnla, sehingga Udak gugur dengan terjadinln gila atau mabuk,

sebagaimana dia juga tidak gugur dengan tidur.

Ulama ma&hab Hanbali mengatakan berkenaan dengan

qishash terhadap orang mabuk: Apabila dia membunuh saat

mabuk, maka hukumnya berkenaan dengan jatuhnya thalak saat

itu; dimana dalam hal ini ada dua riwayat pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i. Maka tentang wajibnya qishash bagi 1nng bersang-

kutan ada dua pendapat ulama ftkih AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Apa Snng terjadi padanp lebih mirip

dengan gila lantaran akalnya hilang. Disamping itu, dia tidak

mukallaf sehingga mirip anak kecil dan orang gila. Akan tetapi

hnu Qudamah lebih memilih pendapat yang mengatakan bahwa,

dia wajib di-qishash, karena para sahabat ,& menetapkan, bahwa

mabuk tetap menyebabkan berlakuqn hukum qadat sehingga

miiileka mamjibkan hukuman had qadzaf atasnya. Seandainya
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qadzaf itu tidak menyebabkan hukuman had, maka tenfunya tidak

wajib menjahrhkan hukuman had l<arern kesalahan'

Apabila hukuman had wajib diterapkan dalam kasus

demikian, maka qishash png berkaitan dengan hak manusia

tentunya lebih wajib diterapkan. Selain itu, seandainya dalam kasus

ini tidak ada qishashdan hukuman had, mal<a ini akan mendorong

orang yang ingin bermaksiat unfuk mabuk lalu membunuh,

kemudian berzina dan menctgi, dikarenakan fidak ada hukuman

dan dosa, dan bahkan perbuatan maksiatnya tersebut merupakan

sebab gugumya hukuman di dunia dan akhirat. Akan tetapi tidak

ada alasan untr.rk hal ini (tidak bisa diterima). Dan kasus ini berbeda

dengan thalak; karena thalak itu merupakan ucapan yang bisa

dihapus, berbeda dengan pembunuhan.

Sedangkan jika seseorang minum atau makan sesuafu lnng
dapat menghilangkan akalnya selain l<harnq dengan jalan yang

diharamkan; jika akalnya hilang total dan membuatnya gila, maka

tidak ada qishash bagrqn. Sedangkan jika akalnSa bisa kembali

(kesadarannya bisa pulih) dalam waktu dekat tanpa perlu diobati,

maka hukumqn adalah seperti mabuk, sebagaimana 3ang telah

kami uraikan.

Masalah: Apabila orang grang melakukan kejahatan dan

korbannya itu termasuk orang yang dapat menghukum had salah

satunya saat lnng safunya melalnrkan qadzaf terhadap yang

lainnya, maka kami nyatakan bahwa qishashwajib diterapkan bagi

pelaku kejahatan. Apabila seorang muslim membunuh orang

muslim dan orang kafir membunuh orang kafir, baik keduanya safu

agama atau dua agatna, atau laki-laki membunuh laki{aki, atau

perempuan membunuh perempuan, atau orang merdeka
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membunuh orang merdeka, atau budak membunuh budak, maka

qishash wajib diterapkan atas orang yang membunuh, berdasarkan
firman Allah &,

"Diwajibkan atas l<amu qishaash bqkenaan dengan orang-

orang lrang dibunuh," (Qs. Al Baqarah l2l: 7781. -hingga akhir

a!/at.-

Alasan lainnya adalah, bahwa masing-masing dari keduanya

sarna, sehingga harus dihulern qishash.

Orang kalir dihukum man bishashl apabila mqmbunuh

orang Islam, budak dihukum mafr, (qishast) apabila mernbunuh

orang merdeka, dam perernpuan dihukum man (qishashl apabila
membunuh lah-lak. Hal ini berdasarkan firman Allah &, '

,;1i"5r\'"6A-d,W
" Dan kani telah tetaplan tethadap mqela di daknn5n (At

Taurat) bhwasan5n jiun (difulas) dangan jitn." (Qs. Al Maa'idah

[5]: 45).

Disamping itu, apabila seseorcmg dihukum mati karena

membunuh oftmg png selanel dengannSn, maka tenfunya dia

lebih pahrt dihukum mati jika membunuh orang yang levelnya di

atasnya. Laki-laki juga dihukum mati apabila membunuh

perempuan. Demikianlah pendapat mayoritas ulama. Namun
menunrt hnu Abbas rg, dia tidak dihukum mati.

,, Atha' berkata, "Wali (keluarga) pihak perempuan boleh

memilih; apakah mengambil dgatatau menunfut qishash atas laki-

g'cj$r$ag
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laki yang membunuhnya. Diwt yang diberikan kepada sang wali

orang itu adalah separuhnya." Pendapat ini juga diriwayatkan dari

Ali t&.

Sedangkan dalil kami adalah firman Allah &,

rr$,-",1:a{C'Ft

"Dan dalam qishaash ifu ada (iatninan kelangsungan) hidup

bagimu;' (Qs. Al Baqarah lzlt L79L

Juga firman Allah &,

,fiifi\\"s-A-#K'
"Dan kami telah tebpkan terhadap mereka di dalamntn (At

Taun| bahwasan5n iiwa (dibalas) dengan iium-" (Qs- Al Maa'idah

tsl: 45). Ayat ini bersifat umurn, kecuali apabila ada dalil yang

mengkhususkannya.

Dalil lainnya adalah hadits Abu Bakar bin Muhammad bin

Amr bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya, "Bahwa Nabi $
menulis surat kepada penduduk Yaman (yang isinya) bahwa laki-

laki harus dihukum mafr (qishasa apabila membunuh perempuan."

Selain ifu, keduanya adalah dua orang yang masing-masing bisa

dihukum had jil<a melalnrkan qadzaf terhadap lainnSn sehingga

qishashjuga berlaku atas keduanya, seperti dua laki-laki dan dua

perempuan.

Banci ;uga dihukum mati apabila membunuh laki laki atau

perempuan, da. laki-laki atau perempuan juga dihukum mati

apabila membunuh banci, ini berdasarkan firman Allah &,
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,;1i"fii"J-A-WW
" Dan kami telah tetapl<an terhadap merel<a di dalamn5n

(At-Taurat) bahwasan5m jiwa (dibalas) dengan jiwa." (Qs. Al
Maa'idah [5]:45).

AslrSyirazi * berkata: PasaL Qishash fidak wajib
diterapkan bagr orang Islam yang membunuh orang
kafir dan orang merdeka Snng membunuh budak. Hal
ini berdasarkan riwayat dari Ali .&, bahwa dia berkata,
'Yang termasuk Sunnah Nabi adalah, bahwa orang
Islam fidak dihulilrn mati apabila dia membunuh orang
kafir. Termasuk Smnah pula, batrwa orang merdeka
tidak dihukum mati apabila dia membunuh budak."

Apabila orang kafir dzimmi melukai sesama kafir
dzimmi, lalu orang !/ang melukai masuk Islam, atau
seorang budak melukai sesama budak lalu dia (yang
melukai) menjadi orang merdeka, maka dia tetap
dihukum qishashi karena keduanya sekufu (selevel) saat
diwajibkannya hukuman qishash tersebut. Yar,g
dianggap adalah, pada saat wajibryn, karena qishash
itu seperti hukuman had, sedang hukuman frad ifu
berlaku saat dia wajib ditegakkan- Alasanrya adalah,
bahwa apabila seseoftrng berzina saat masih gadis, lalu
dia menikah, maka hukum yang diterapkan atasnln
adalah hukuman /rad untuk seoriang gadis-

Apabila seseorang berzina saat berstatus budak
lalu dia merdeka, maka dia dijahrhi hukuman had
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budak. Maka qishash pun juga berlaku dalam kasus ini
dengan melihat kondisi saat perkara itu wajib

ditesakkan.

Apabila seor.rng muslim memotong tangan orang

kafir dzimmi lalu dia (si kafir dzimmr, masuk Islam

kemudian wafat, atau orang merdeka memotong tangan

budak, lalu budak tersebut menjadi orang merdeka

kemudian dia wafat, maka qishash tdak waiib

diterapkan atasnya, karena saat teriadinya tindakan

kejahatan, keduanya fidak sekufu'-

Apabila seor:urg muslim melukai muslim lainnya

lalu orang yang dilukai ihr murtad, kemudian kembali

masuk Islam dan lalu wafat; iika kemurtadannya

berlangsung beberapa waktu dimana pada saat ifu luka

tersebut bisa sembuh, maka pelaku tersebut fidak wajib

dihukum qishash, karena tindalon keiahatan dalam

Islam itu wajib di jahrhi hukuman qishash, sementara

luka yang sembuh saat mas.r murtad, maka ifu
menggugurlran qishash- Sebagaimana iika seseorang

dilukai secara sengaja atau sengaia tetapi tersalah-

Apabila lukarryTa itu tidak sembuh pada saat

murtad, maka dalam hal ini ada dua pendapat As!'-

S3nfi'i:

Pendapat Pertama: Tidak wajib menerapkan
qishash atasnya, karena telah berlalu waktu yang

seandainya dia wafat pada waktu tersebut, maka dia

tidak wajib dihukum qishash sehingga hukumannya itu
gugur.
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Pendapat Kedua: Wajib menerapkan hukuman
qishash atasnya. Inilah pendapat yang shahih, karena
tindakan kejahatan dan kematian sarna-sarna ditemukan
saat masih Islam, sementara pada saat murtad lukanya
tidak sembuh, maka kondisinya ifu sama seperti tidak
adanya luka tersebut.

Apabila tangannya pufus, lalu dia murtad
kemudian meninggal dunia, maka dalam hal ini ada dua
pendapat A$r-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hukuman qishash itu gugur
pada bagian anggota fubuh, karena dia mengikuti jiwa.
Apabila qishash fidak wajib pada jiwa, maka dia juga
tidak wajib pada bagran anggota tubuh.

Pendapat Kedua: Hukuman qishash wajib
dilalsanakan. Inilah yang shahih; karena qishash pada
bagian anggota tubuh, hukumnya wajib dilaksanakan,
sehingga dia tidak gugur meskipun qishash itu gugur
pada jiwa- Alasannya adalah, bahwa seandainya bagian
tubuh seseorang ifu dipotong, lalu dia dibunuh oleh
orang yang fidak wajib dihukum qishash, maka qishash
tidak gugur pada bagian anggota tubuh meskipun gugur
pada jiwa.

Pasal: Apabila orang murtad membunuh orang
kafir dzimmi, maka dalam hal ini ada dua pendapat
Asy-S3nfi'i:

Pendapat Pertama: Dia wajib dihukum qishash.

Pendapat ini dipilih oleh Al Muzani. AlasannSa adalah,
karena keduanya sarna-sarna kafir, sehingga hukuman
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qishash berlaku bagr keduanya, seperti halnya pada

perkataan dua orang kafir dzimmi.

Pendapat Kedua: Dia tdak waiib dihukum
qishash, karena kemuliaan Islam masih berlaku pada

or.rng murtad. Alasanngn adalah, karena dia wajib

meng-ga dhd ibadah dan haram dijadikan budak-

Apabila dia seorang perempuan, maka orang kafir
dzimmi itu fidak boleh menikahinya. Oleh karena ihr,

fidak boleh membunuhnya iika pelaku tersebut

membunuh kafir dzimmi.

Apabila orang Islam melukai kafir dzimmi lalu
orang yang melukai ifu murtad, kemudian orang yang

dilukai itu meninggal dunia, maka tdak waiib

menerapkan qishash bagl pelakunya, sesuai dengan

safu pendapat yang disepakati ulama- Karena, saat

terjadi tindak kejahatan, keduanya tdak sekufu',

sehingga fidak unjib diterapkan qishash bagi pelakunya

meskipun setelah ifu keduanya menjadi sekufu', seperti
halnya jika orang yang merdeka itu melukai budak lalu

si budak tersebut menjadi merdeka.

Apabila orang kafir dzimmi membunuh orang

murtad, maka ulama madzhab kami berselisih pendapat

dalam masalah ini. Di antara ulama madzhab kami ada

yang mengatakan, bahwa dia wajib dihukum qishash

jika pembunuhannya ifu dilakukan secara sengaja, dan

wajib membayar dipt jika pembunuhan yang dia

lakukan itu tidak sengaja; karena orang kafir dzimmi in;-

tdak membunuh orang murtad lantaran sentimen
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agama, namun karena menentangnya, sehingga hukum-
nya mirip orang yang membunuh orang muslim.

Akan tetapi, menurut Abu Ishaq, dia tidak wajib
dihukum qishash dan tidak wajib membayar dipt- Inilah
pendapat yang shahih. Alasann3a adalah, karena diyat
itu dibolehkan baginya, sehingga perlu adanya
hukuman mati, seperti halnya jika orang tersebut
dibunuh oleh orang Islam. Sementara menurut Abu
Sa'id Al Ishthakhri, jika dia membunuhnya secara
sengaja, maka dia wajib dihukum qishash, karena dia
membunuhnya sebagai sikap menentang orang ifu.
Sementara jika dia membunuhq;a secara fidak sengaja,
maka lnng bersangkutan tdak wajib membayar dtyat,
karena fidak ada nilai kehormatan padanya.

Pasal: Apabila pengu.rs:r menahan orang murtad
lalu si murtad tersebut masuk Islam kemudian dia
dibebaskan, lalu dia dibunuh oleh orang Islam lrang
fidak mengetahui keislamannga, maka dalam hal ini ada
dua pendapat Aslrsyafi'i-

Pendapat Pertama: Pelakunp fidak wajib
dihukum qishash, karena dia tidak sengaja membunuh
orang yang tidak selevel dengannya.

Pendapat Kedua: Dia wajib dihukum qishash,
karena orang murtad ifu fidak dibebaskan kecuali
setelah masuk Islam. Pendapat yang zhahir adalah,
bahwa dia ifu orang Islam, sehingga wajib diterapkan
qishash apabila dia dibunuh-
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Apabila orang Islam membunuh orang yang

melakukan nna muhshan (melakukan zina dan
statusnlp telah menikah), maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fihh AqrSFf i:

Pendapat Pertama: Dia wajib dihukum qishash,

karena dia membunuh orang ltang sehamsnya dibunuh

orang lain, sehingga wajib dihukum qishash, sama

seperti jika seorang laki-lald membunuh orang lain, lalu

dia dibunuh oleh selain wali korban.

Pendapat Kedua: Dia fidak wajib dihukum
qishash- Inilah pendapat yang di-nash oleh Aq7-S57afi'i,

karena darah orang tersebut boleh ditumpahkan,
sehingga fidak wajib menghukum qishash pembunuh-

n1n, ini sama seperti halnya perkara membunuh orang
murtad.

Penjelasan:

Hadits Ali 4& diriwaptkan oleh Ahmad, Al Bukhari, An-

Nasa'i, Abu Daud dan At-Tirmidzi dari hnu Juhaifah, dia berkata:

Aku bertanya kepada Ali, "Apakah pada kalian ada wahgr selain

Al Qur'an?" Ali menjawab, "Tidak, demi Dzat yang membelah

biji-b[ian dan menciptakan jiwa, kecuali pemahaman yang

diberikan Allah kepada seseorang berkenaan dengan Al Qur'an
dan apa yang ada dalam lembaran ini" Abu Juihaifah bertanya,

"Apa yang ada dalam lembaran tersebut ?" Ali manjawab, " Diyat,

membebaskan tawanan, dan orang Islam tidak boleh dihukum mati

apabila dia membunuh oftmg kafir."
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Ahmad, An-Nasa'i, Abu Daud dan AI Hakim -dan dinilai
shahih olehnya- meriwayatkan dari Ali, bahwa Nabi S bersabda,

yf ,pt.3f g+,F-: fi-,r.
cl 

) z /
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"Danh oftngioftng beriman adalah sekufu. Mereka safu

tangan terhadap orzng-orang selain mereka dan orang yang paling

rendah dari merel<a bisa diusahakan . Ingatlah,

tidak boleh membunuh oftng beriman tnng mernbunuh orang

l<afn dan oftng kafir gnng mangadakan perjanjian dengan orang

Islam (mu'ahad)."

Hukum: Asyr'Syafi'i berkata dalam Al [Jmm, "Pidato

Nabi $ pada hari penaklukkan Makkah adalah disebabkan karena

kortan pernbunuhan yang dibunuh oleh Khuza'ah, dimana korban

tersebut adalah kafir mu'ahad. Beliau berpidato dengan

mengatakan, j.A.b'i, ,U{-l ,Jtl: .*.i)rc; .ig.ttilX'd}i
9# e # \\ 11"S*nduinyu mereka membunuh orang Islam

5nng membunuh orang l<afir, mal<a aku akan menghukum mati
" Lalu beliau bersabda, " Tidak boleh dibunuh orang

beiman tnng mernbunuh orang lalir dan fiuga frdak boleh

dibunuh) oftng kafir Snng mengadakan perjanjian dengan orang

Islam gng masa perjanjiannSn masih berkku."
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Apabila hal ini telah ditetapakan, maka orang Islam tidak

boleh dihukum mati jika dia membunuh orang kafir, baik orang

tersebut l<aflr dzimmi, atau musta'man, atau mu'ahad- Pendapat

ini diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ali, Zaid bin Tsabit dan

Muawiyah. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Al Hasan, Umar bin

AMul Aziz, Az-A)hn Ats-Tsauri, hnu Sy.rbrumah, Ahmad, Ishaq,

Atha', Ikrimah, Al Auza'i dan Malik. Sementara menurut Aq1

Sya'bi, An-Nakha'i dan Abu Hanifah, bahwa oremg Islam ifu

dihukum mati jika dia membunuh l<afk dzimmi, natnun dia tidak

dihukum mati jika membunuh l<ahr musta'man. Inilah pendapat

yang masyhur dari Abu Yusuf. Diriwayatkan pula dari Abu Yusuf,

bahwa dia mengatakan, "Orang Islam dihukum mati apabila

membnnuh l<ahr mustd man."

Ahmad berkata: AsgSya'bi dan An-Nakha'i berkata, " Ditat
orang Majusi dan omng Yahudi adalah seperti ditnt orang Islam-

Apabila ada orang yang membunuhnp maka dia dihukum mati."

Pendapat ini sangat aneh, karena orang Yahudi dianggap sama

dengan orang Islam. Maha Suci Allah, pendapat macam apa ini?!.

Demikianlah Ahmad menganggap bunrk pendapat ini.

Sedangkan dalil kami terhadap ulama fikih rasionalis

adalah, hadits riwayat Abu Juhaifah, dia berkata: Aku bertaqn
kepada Ali &, "Apakah kalian memiliki keterangan (dokumen

terhrlis) yang tidak terdapat dalam Kitab Allah?" Ali menjawab,

"Tidak; demi Dzat yang membelah biji-bijian dan menciptakan

jiwa, aku tdak mengetahuinya. Kecrrali pemahaman lrang

diberikan Allah kepada orang-orang tentang Al Qur'an dan

sesuatu yang terdapat dalam lembaran ini" Abu Juhaifah bertanya,

"Apa 5ang terdapat dalam lembaran itu?" Ali menjawab, "Ditnt,
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membebaskan tawanan, dan bahwa omng Islam fidak boleh
dibunuh apabila dia membunuh orang kafir."

Diriwayatkan pula dari hnu Umar ift, bahwa Nabi $
bersaMa, 9* e # "ti lt -P.qb:n ,fi\ "or*g beriman

tidak boteh dibunuh apabila ai -2-Ounuh orang kafir dan juga
(frdak boleh dibunuh) orang tnng mengadakan perjanjian dengan
orang Islam gng masih dalam kontak perjanjiannja."

Redaksi, " ndak bleh dibunuh oftng tnng mengadakan
perjanjian dengan oftng Islam Wng masih dalam kontak
perjanjianny{ maksudnya adalah, bahun tidak boleh membunuh
orang lraifir dzimmi. Disamping ifu, dalam kasus ini adalah orang
Islam membunuh orang kafir, sehingga dia tidak boleh dibunuh,
seperti halrrf musb'man-

Cabang: Apabila oftmg kafir membunuh omng kafir lalu si
pembunuh masuk Islam, atau orang kafir melukai orcrng kafir lalu
orang yang terluka mati, kemudian oamg 5ang melukai masuk
Islam, maka pelakun5n harus dihukum mati. Akan tetapi menumt
Al Auza'i dia tidak dihukum mati.

Sedangkan dalil kami adalah hadie riwayat Al Baihaqi dari
jalur Abdurrahman bin Al Yamani bahwa Rasulullah S
menghukum mati orang Islam yang membunuh kafir mu'ahad.

Beliau bersabda, g\ dt ',i ift 6l " Aku adatah orang yang

paling lapk melindungi oftng kafir dzimmi karena sbfusnya yang
s e bagai,Ahludz-Dzimm ah."

" Penjelasannya adalah, bahwa dia membunuhnya ketika
kondisi dirinya masih kafir, lalu dia masuk Islam. Disamping ifu,
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qlehash adalah hukuman ha4 sdang yang berlaku dalarn had
adalah saat dia vrnjib dilakukan, bukan saat pelaksanaannya.

Dengan alasan, karena jika seseorang berzina di saat masih

p€riaka, maka dia udak dihukum iad sampai dia muhshan

(menikah), atau apabila seseorang berzina ketika statusnya masih

s€bagai budak, maka dia udak dihukum rladsampai dia merdeka.

Jadi, 5nng dianggap adalah saat diwajibkannya qishash. Dan

pdalunya adalah sekufu (selevel) dengan koftan saat wajib

dilalsanakannf hukuman tersebut, sehingga hukumnya udak

b€rubah karena sestrahr png teriadi setelahnya.

Apabila orang kafir melukai orang kafir lainnya, lalu orang

yang melukai ifu mas,uk Islam dan orang yang dilukai ihr meninggal

dunia, rnaka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih As5r-

$nf i:

Pendapat Pertama: Tidak ada qishash bagi pelakunla,

ltarcra dia dalam kondisi lpng seandaiq;a sang pelaku

dalam kondisi tersebut, maka dia tidak dihukum

@Irarh.

Pendapat Kedua: Dia unjib dihulorn qishash. Inilah

pendapat yang mas!,hLr, karena melihat saat teriadinya peristiwa

ihr Sama seperti halnlp jika orang 1nng terluka itu meninggal

drrni4 lalu orang yang melukai rnasuk Islam.

Masalah: Apabila otang mendeka membunuh budak,

malo dia Udak dihukum mati (qishash; baik yang dibunuh

hdaknya sendiri atau budak orang lain. Pendapat ini diriwayatkan

dari Abu Bakar, Umar, Ali, Zaid bin Tsabit dan hnu Az-Zubar.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Malik dan Ahmad. Namun,
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menunrt An-Nakha'i dia harus dihukum mati; baik yang dibunuh
budaknya sendiri atau budak orang lain.

Abu Hanifah berkata, "Dia dihukum mati jika yang dibunuh
adalah budaknya orang lain, namun jika yang dibunuh budaknya

sendiri, maka dia tidak dihukum mati. Apabila orang kafir yang

merdeka ifu membunuh orang Islam yang berstafus budak, maka
dia tidak dihukum mati, karena orang merdeka ifu tidak dibunuh
lantaran membunuh seorang budak."

Apabila budak muslim membunuh orang kafir merdeka,

maka dia tidak dihukum mati, karena orang Islam tidak dibunuh
apabila membunuh orang kafr. Apabila budak membunuh budak
lalu orang 5rang membunuh menjadi orcmg merdeka, atau budak
melukai budak, lalu Snng dilukai mati dan kemudian orang yang

melukai itu menjadi orang merdeka, maka dia dihukum mati,
karena stahrs orang yang dilukai ifu sama dengan sang pelaku saat

terjadi tndak kejahatan.

Apabila orang 5nng melukai menjadi oftmg merdeka, lalu

orang 5nng terluka ifu meninggal dunia, lantas apakah dia wajib
dihukum qishasli? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i, sebagaimana 1nng kami katakan be&aitan dengan

orang kafir 1nng melukai orcmg lofir lainnya lalu orang yang

melukai masuk Islam dan kernudian orang yang terluka itu
meninggal.

Apabila orang l<ahr dzimmi membunuh budak lalu kafir
dzimmi tersebut melarikan diri ke negara musuh (negara kafir),

kemudian kaum muslimin menangkap dan menjadikannya budak,

maka dia tidak dihukum mati, karena ketika terjadi kejahatan

pembunuhan terjadi stafusnya sebagai orang merdeka, sehingga

hukumnya tidak berubah.
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Cabang: Apabila orang Islam memotong tangan kafir

dzimmi lalu si l<afir dzimmi tersebut masuk Islam, lalu dia wafat,

maka tidak ada hukuman qishash atas orang Islam tersebut. Begitu

pula jika orang merdeka memotong tangan budak, lalu si budak

tersebut merdeka dan kemudian dia meninggal dunia, maka tidak

ada qishash bagi orang merdeka; karena ketika qishash gugur

dalam pemotongan tangan, maka dia juga gugur ketika luka

tersebut hilang. Disamping itu, gishash ifu dianggap berlaku saat

terjadinya tindak kejahatan tersebut, sementara dalam kasus ini

tidak cukup baginya, sehingga dia tidak wajib dihukum qishash,

sebagaimana yang kami katakan, berkenaan dengan orang kafir
yemg memotong tangan orang kafir. lalu orang yang dipotong

tangannya itu mati dan orang yang memotongnya masuk Islam.

Apabila onmg Islam memotong tangan omng murtad atau

tangan l<afir harbi lalu orang yang dipotong masuk Islam dan

kernudian urafat, maka tidak ada qishash dan di5ntatas orang lnng
memotong, karena orang yang dipotong tangannya ifu tidak diberi

jaminan saat teriadinp kejahatan tersebut. Akan tetapi ada

sebagian ulama madzhab kami yang mengatakan, bahwa

pelakunSn wajib ditnt orang Islam ketika terjadinSn

kejahatan tersebut. Dan dalam hal ini merupakan pendapat png
paling shahih adalah pendapat yang pertama.

Apabila orang Islam melemparkan anak panah kepada

orcmg l<ahr dzimmi,lalu orang kahr dzimmi tersebut masuk Islam,

dan kemudian anak panah tersebut mengenai hingga dia

to,uas, maka pelakunya tidak wajib dihukum gishash dan hanya

wajib membayar dilnt orang Islam. Ini berteda dengan hukuman

akibat berbum, karena yang diburu adalah harta, sehingga yang

dianggap adalah saat terjadinya tindak pidana tersebut, mengingat

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll On



yang berlaku adalah saat dalam kondisi tenang. Sedangkan
qishash, maka itu bukan harta sehingga yang berlaku adalah saat
melepaskan anak panah tersebut. Apabila kami malajibkan diyat
pada orang murtad dan kafir harbi larlg masuk Islam sebelum
keduanya terkena senjata dan setelah senjata tersebut dilepaskan,
maka dalam hal ini Abu Ishaq Al Marwazi mengatakan, "Tidak
wajib membayar diyaturfirkl<atir harbi, tetapi wajib membayamya
unfuk orang murtad; karena l<ahr harbi boleh diserang dengan
anak panah, sementara oftmg murtad tidak boleh dibunuh dan
yang boleh membunuhnya han5n imam." Ada pula sebagian ulama
ma&hab kami yang mengatakan, "Tidak ada diyat unfuk
keduanya." Pendapat pertama adalah pendapat yang dFnasi oleh
AsySyafi'i.

Apabila orang Islam memotong tangan orang Islam lainnya
lalu orang yang terluka murtad kemudian masuk Islam lagi lalu
mati karena luka tersebut, maka orang yang memotong ifu harus
dihukum qishasli? ulama madzhab kami berselisih pendapat dalam
masalah ini. Di antara ulama madzhab kami ada yang
mengatakan, bahwa dalam masalah ini harus diteliu dahulu;
apabila dalam mas.r murtad tersebut lukanya sembuh, maka
pelakunya tidak vrnjib drqishash, akan tetapi dia uajib di-qishash
berkenaan dengan jivra. Demikianlah menunrt satu pendapat yang

disepakati ulama. Alasannya adalah, karena findak kejahatan
dalam Islam mauajibkan pelakunya dihukum qishash, sementara
sembuhnya luka pada saat murtad ifu tdak mauajibkan qishash.

Dimana pada masa tersebut rohnya telah melayang, sehingga tidak
wajib menerapkan qishash, hal ini sarna seperti kondisi seseorang
yang melukai orang lain secara sengaja dan tidak sengaja, lalu
orang yang dilukai wafat pada masa tersebut.
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Apabila pada masa murtad lukanya tidak sembuh, apakah

pelakunya wajib dihukum qishash berkenaan dengan jiwa? Dalam

hal ini ada dua pendapat AsySpf i:

Pendapat Pertama: Dia wajib dihukum qishash, karena

tindak kejahatan dan kesembuhan tersebut terjadi pada masa Islam

dan masa kemurtadan tidak berpengaruh satna sekali.

Pendapat Kedua: Dia tidak wajib dihukum qishash, karena

kasus ini seperti orang yang menthalak istinya tiga kali pada saat

dia sakit yang menyebabkan kematiannln, lalu sang ishi murtad

dan kemudian wafat, sehingga dia tidak mendapat warisan.

Di antara ulama madzhab kami juga ada png mengatakan,

bahwa dua pendapat ini berlaku unhrk dua kondisi, karena Asy-

S3nfi'i mengatakan dalam Al Umm, "Apabila orang kafn dzimmi

memotong tangan orang l<afn musta'man,lalu si l<ahr musb'man

itu melanggar perjanjian dalam masa tersebut dan kemudian

melarikan diri ke negara mtrsuh (negara kafir), lalu dia kembali lagi

kefika sedang mengadakan perianjian damai, kemudian menunfut

hukuman atas diriryn, apakah oremg lnng memotong tangannya

wajib dihukurn qishasli? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-

SSnfi'i. Dimana pelanggaran janji oleh l<ahr musta'man adalah

seperti murtad dalam Islam.

Cabang: Apabila orang mtrtad mernbunuh l<afiv dzimmi,

apakah dia wajib dihukum qishasli? Dalam hal ini ada dua

pendapat AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia wajib dihukum qishash. Pendapat

ini dipilih oleh AsySyafi'i dan Al Muzani. Alasannya adalah,

karena keduanya kafir sehingga qishash berlaku bagi keduanya,
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seperti dua kafir dzimmi. Disamping itu, orang lafir dzimmi lebih

baik kondisinya dari orang murtad, karena agamanya diakui,

sementara orang murtad Udak diakui agamanya. Berdasarkan hal

ini, maka wajib menerapkan qishash atasnya, baik dia kembali

kepada Islam atau tidak, karena qishash telah wajib baginya pada

saat terjadinya kejahatan, sehingga tidak gugur meskipun dia

kembali kepada Islam, seperti ormg l<ahr dzimmi 5nng melukai

sesarna l<afn dzimmi,lalu orang yang melukai ifu masuk Islam dan

kemudian wafat.

Pendapat Kedua: Dia tidak r,rajib dihukum qishash, karena

ada zakat berkenaan dengan hartanya, sehingga dia tidak dihukum

mati jika membunuh l<afir dzimmi, seperti halnya orang Islam.

Berdasarkan hal ini, maka dia wajib memba5ar diWt Apabila dia

kernbali kepada Islam, maka d$nt ifu berkaitan dengan dzimmab
n5n. Jika dia meninggal dunia atau dibunuh saat murtad, maka

di5nt tersebnn berkaitan dengan harbryra.

Apabila orang Islam melukai lrcrfir dzinni lalu orang png
melukai mtrtad kemudian orang yang dilukai wafat, maka udak

wajib qishash atasn3n. Demikianlah menurut safu pendapat yang

disepakati ulama.

Sedangkan iika orang kafir ddnni membunuh orang

murtad, apakah dia wajib dihukum qishash? Menurut ulama

madzhab kami dari kalangan Khurasan, hukumn5a berdasarkan

dua pendapat fuySyafi'i 5nng berkaitan dengan orang murtad

yang membunuh kafir dzimmi. Sementara menurut ulama

madzhab kami kalangan ulama Baghdad, dalam hal ini ada tiga

pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Dia wajib dihukum qishash. Ini

merupakan pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah. Apabila korban
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memaafkan atau pembunuhannya dilakukan tidak sengaja, maka

pelakunya wajib membayar d,Vut karena pembunuhannya itu

lantaran kemurtadan orang itu bagi kaum muslimin. Apabila yang

membunuhnya adalah orang lain, maka harus ada yang

menanggungnya. Sama seperti kondisi seseorang membunuh

orang lain lalu dia dibunuh oleh selain wali korban.

Pendapat Kedua: Dia wajib dihukum qishash. Ini

merupakan pendapat Abu Ath-Tha5yib dan Abu Sa'id Al
Ishthakfui. Apabila korban memaafkan atau tindak pidananya

dilalrukan tidak sengaja, maka dia tidak wajib membayar dtl/at

karena diJnt hanya wajib atas dasar alasan keyakinan orang kafir

dzimmi, bahwa orang tersebut sama dengannya dan sekufu'

dengannya. Dia juga tidak wajib membayar dpat karena diyatnya

tersebut tidak bemilai.

Pendapat Ketiga: Dia tidak wajib dihukum qishash darr

tidak r,rajib membayar ditnt Ini merupakan pendapat Abu Ishaq

dan inilah pendapat yang paling shahih. adalah, karena

setiap orang fidak duamin oleh orang Islam baik dengan qishash

a|aru di5nt, dia juga fidak dijamin oleh kafir dzimmi, seperti halnya

l<afir hafri.

Apabila orang murtad membunuh ormg murtad lainnya,

maka dia wajib dihukum qishash?Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i lnng diriwayatkan oleh Ash-Shaimuri.

Salah safun5n: Dia wajib dihukum qishash, karena bisa iadi
si pembunuhnya masuk Islam.

Masalah: Apabila penguasa menahan orang murtad, lalu

si murtad tersebut masuk Islam, kemudian dia dibebaskan dan lalu
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ada orang yang membunuhnya sebelum diketahui keislamannya,
maka apakah pelakun5n harus dihukum qishash? Dalam hal ini
ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Pelakunp tidak wajib dihukum qishash,

karena dia tdak sengaja membunuh orcrng yang sekufu
dengannya. Berdasarkan hal ini, maka dia wajib membayar dtyat
muslim.

Pendapat Kedua: Pelakunya wajib dihukum qishash, karena
secara zhahA, orang murtad ifu fidak dibebaskan dari tahanan
penguasa di negara Islam kecrrali setelah keislamannya.

Ath-Thabari berkata, "Apabila orang kafir dzimmi masuk
Islam, lalu dia dibunuh oleh orang Islam sebelum diketahui
keislamannya, atau seorcmg budak menjadi orcng merdeka lalu dia
dibunuh orcmg merdeka yang belum mengetahui stafus

merdekangra, lantas apakah pelakunya ifu wajib dihukum qishash?

Dalam hal ini ada dua pendapat AsySpfi'i seperti yang telah
disebutkan sebelumnya. "

Sedangkan otang yang melakukan zrna muhshan (berzina

ketika stahrsnya telah menikah [bersuami atau beristi]), apabila dia
dibunuh oleh seseomng tanpa izin penguasa, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama ftkih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Pelakun5n wajib dihukum qishash,

karena eksekusi hukuman mati terhadap pezina muhshan i|r.t
dilakukan oleh penguasa. Apabila dia dibunuh orang lain tanpa
seizin penguasa, maka pelakun5n wajib dihukum qishash seperti
halnya apabila seseorang membunuh orang lain lalu si pembunuh-
nya dibunuh oleh selain wali (keluarga) korban.
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Pendapat Kedua: Pelakunya tidak r*njib dihukum qishash.

Inilah pendapat yang di-nash oleh As5rSyafi'i. Dalilnya adalah

hadits yang menyebutkan, bahwa seorang laki-laki berkata, "Wahai

Rasulullah, aku mendapati istiku bersama seorang laki-laki,

apakah aku harus memberi tenggang waktu unhrk laki-laki tersebut

sampai aku dapat mendatangkan buk$?" Nabi menjawab, "Ya."

Hadits ini merupakan dalil, bahun apabila sudah ada bukti, maka

tidak perlu ada tenggang waltu dan boleh langsr.rng dibunuh.

hnu Al Musa5yib meriwayatkan, bahwa seorang laki-laki

memergoki isbinp sedang bersama seoftmg laki-laki lalu dia

langstrng membunuhnya. Rupanya kasus ini membuat bingung

Muawiyah, sehingga dia menulis surat kepada Abu Musa Al Asy'ari

Srang isingn memintanlra agar dia (Abu Mr:sa) menanyakan hal
tersebut kepada Ali 4S. Maka Ali berkata, *I(asus ini Udak pemah

teriadi di negeri kita. Sebenamya aku sangat berharap engkau

tidak memberitahukan hal ini kepadaku' Abu Musa berkata,

"Muawiyah menuliskan (menceritakan) hal ini kepadaku," Ali
berkata, "Aku adalah Abul Hasan. apabila dia bisa mendatangkan

bukti (maka dilaniutkan), narnun iika tdalq rnaka dia harus diberi

tali (unfuk memborgolnp saat hendak diekselnrsi mati)."

Al Immni merir,rnyatkan dalam Al k3nn, bahua pada masa

Umar 4g ada seotang laki-lah 3nng berangkat berperang dan dia

meninggalkan seorcmg laki-laki Yahudi lnng bekerja sebagai

pelalpn di rumahnSra trrfuk melayani isfuinya. Pada suafu malam

seoftmg laki-laki muslim keluar pada malam hari pada wakfu sahur
(alfiir malam) dan dia mendengar lald-lald Yahudi tersebut

melanhrnkan q,rair:

,t:.1' & o r'',l- # ;i i$)i ;j'u,ai,
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,SG c U .. . ;r ,stL # *X) Wt; *b i;f
Orang Smng mmbubzga kusut telah ditipu "r* *U- # Aku telah

berduaan dengan istin5n semalaman Wnuh

,4ku tidur di abs tulang dadan5n (istinw) # Dan pada sore harin5a
aku Ma di atas sauafu Snng bk benmbut

Maka suami tersebut langsung mendatangi laki-laki Yahudi
ifu dan langsung membunuhnya. Kemudian kasus tersebut
dilaporkan kepada Umar r{h. Maka Umar pun menganggap darah

si Yatrudi sia-sia (tidak ada qishul).

Akan tetapi hsah ini tdak sah menunrtlnr karena bertagai
alasan, karena dalam kasus ini hanrs dibukfikan stafus muhshan si

Yahudi tersebut dan hanrs ada errpat salsi yang mengakui adanya
syair tersebut. Apabila kami katakan, bahua kesalrsian atas
pengakuan ifu sah dan kami juga katakan, bahura ucapan tersebut
menrpakan st air. Kami juga mengatakan, bahwa dalam kasus ini
tidak perlu menrjuk kepada imam; apakah sah atau fidak. Masalah
ini akan lorni bahas dalam pernbahasan hudd. Dsamping ihr,
keabsahan sanad riura3nt ini iuga masih dipertanlnkan.

Aslrsyirazi * berkata: PasaL Qishash fidak wajib
dijafuhkan atas a37ah lnng membunuh anakryn dan ibu
!/ang membunuh anaknSn. Hd ini berrdasarkan riwayat
Umar bin Al Khaththab 16 bahwa Nabi g bersaMa,

ry\'U ili itgl 'Atnh frdak dihulrum qishash apabila

membunuh analm5n."
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Apabila hal ini berlaku bagi ayah, maka itu juga
berlaku unfuk ibu, karena ibu seperti ayah dalam
stafusnp sebagai orang fua.

Qishash juga tidak wajib dijatuhkan atas kakek
dan setemsnya ke atas dan nenek dan seterusnya ke
atas apabila dia membunuh anaknya anak (cucu) dan
seterusnya ke bawah, karena mereka sama dengan ayah
dan ibu dalam status orang fua dan juga beragam
hukumnya.

Apabila dua laki-laki mengHaim memiliki
hubungan nasab dengan anak temuan lalu keduanya
sarna-sama membunuhnp sebelum nasabryn dinisbat-
kan kepada salah satu dari keduarrgra, nraka tdak wajib
dijafuhkan qishash, karena masing-masing dari kedua-
nlra bisa menjadi a3lahnya. Apabila keduan5Ta mencabut
klaimnya, maka pencabutan tersebut fidak diterima,
karena nasab itu merupakan hak lnng wajib atas
keduanya, sehingga pencabutan tersebut fidak diterima
setelah adanp pengakuan. Apabila salah satu dari
keduangra menarik Haimnlla, maka dia wajib dijafuhi
hukuman qishash, karena stafus ayah telah berlaku atas
orang lpng safungn lagl dan nasab tersebut putus
dariryn (3nng mencabut Haimqp).

Apabila dua lah-lald samd-Sama menyetubuhi
seorang perempuan hingga perempuan tersebut
melahirkan seorang anak yang ada kemungkinan
berasal dari salah satu dari keduanya, lalu kedua lelaki
ifu membunuh sang anak sebelum nasabnya dinisbatkan
kepada salah satunya, maka qishash fidak wajib
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dijatuhkan pada keduanya. Apabila salah satunya
mengingkari nasabnya, maka pengingkarannya tidak
diterima dan tidak wajib qishash atasnya, karena
dengan pengingkaran dirinlTa ifu, nasab tersebut tidak
pufus darinya dan tidak berlaku pada or.rng yang
satunya lagi. Berbeda dengan masalah sebelumnya yang
nasab anak tersebut dinisbatkan kepada salah satunya
dan pufus dari orang yang satunya lagi.

Apabila seorang lelaki membunuh istrinya dan dia
memiliki anak darinya, maka dia tidak wajib dihukum
qishash, karena apabila qishash tdak wajib bagrnya
lantaran tindak pindana kepada anaknya, maka qishash
juga tidak wajib baginya apabila dia melakukan tindak
pidana terhadap ibu anak tersebut. Apabila keduanya
memiliki dua anak yang salah safunya darinSTa dan yang
satunya lagr dari orang lain, maka dia tidak wajib
dihukum qishash, karena qishash itu tidak bisa dibagi
dua. Apabila bagian anaknya ifu gugur, maka gugur
pula bagian lainnyia, ini sama seperti kondisi jika
seorang lald-lald wajib di-qishash lantaran melakukan
tindak pidana terhadap dua orang lalu salah safunya
memaafkan haknya.

Apabila seor.rng budak mul<atab membeli ayahnya
yang memiliki budak laki-lald, lalu si budak laki-laki
tersebut dibunuh ayahn5;a, maka si budak mukatab itrt
tidak boleh menuntut qishash padanya, karena apabila
dia tidak wajib di-qishash lantaran tindak pidana
tersebut, maka dia juga tdak wajib karena tindak
kejahatan terhadap budakn3la.
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Pasal: Seorang anak laki{aki dihukum mati
apabila dia membunuh ayahnya, karena apabila dia
dihukum mati ketika membunuh orang yang selevel

dengannya, maka tentunya dia lebih berhak dihukum
mati apabila membunuh orang yang lebih tinggi
darin37a. Apabila budak mulratab melakukan findak
pidana terhadap agnhnya padahal dia menjadi milikn3n,
maka dalam hd ini ada dua pendapat ulama fihh Aqr
S57afi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak dihukum qishash;

karena majikan tdak dihukum qishash jika membunuh
budakngn.

Pendapat Kedua: Dia dihukum qishash. Inilah
pendapat yang di-nash oleh A$rsyafi'i dalam sebagian
kitabnya; karena budak mul<atab memiliki hak merdeka
dengan status mulcatabnya tersebut, sementara
ayahnya juga memiliki hak merdeka karena anakngn.
Oleh karena ihr, dia fidak bisa menjualnya, sehingga dia
menjadi seperti anak merdeka lpng melakukan findak
pidana terhadap a37ahq7a yang merdetra.

Pasal: Apabila orang Islam membunuh kafir
dzimmi atau orang merdeka memburruh budak atau
seoriang ayah membunuh anaknSn dalam peperangan,
malo dalam hal ini ada dua pendapat AqrSFfi'i:

Pendapat Pertama: Sang alph fidak wajib
dihukum qishash, ini berdasarkan hadits-hadits lrang
telah kami sebutkan tadi. Disamping itu, orang yang
fidak dihukum mati karena membunuh orang lain dalam
selain peperangan, maka dia juga tdak dihukum mati
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apabila membunuhnya dalam peperangan, ini sama
seperti orang yang membunuh secara fidak sengaja.

Pendapat Kedua: S.rrg ayah wajib dihukum
qishash, karena membunuh dalam peperangan berlaku
untuk hak Allah g agar fidak dibolehkan pemaafan dari
wali korban, sehingga masalah persamaan derajat ifu
fidak dianggap, ini sama seperti perkara hukuman had
ana-

Penjelasan:

Hadits Umar bin Al Khaththab {g masih diperselisihkan

status keshahilrawrya oleh Ibnu Nafi', hnu AMil Hakim dan hnul
Mundzir. Mereka mengatakan -dengan redatrsi hnul Mundzir-,
"Mereka meriwayatkan beberapa hadits berkenaan dengan
masalah ini."

Aku mengatakan, "Hadits ini diriwaptkan oleh At-Tirmidzi
dalam pembahasan di5nt dari Abu Sa'id Al Asyaj dan hnu Majah
dalam pembahasan ditnt dari Abu Bakar bin Abi Syaibah. At-
Tirmidzi juga meriwayatkannya dalam pembahasan yang sama dari
hnu Basysyar dari jalur hnu Abbas dengan redaksi,

!$jt J*; \) ;ar*Jt G ;11;r i,;jY
.-,;{;ju.

" Hukuman Had tidak boleh dilakanakan di masjid dan
seorang a5nh frdak boleh dihukum mati apabila membunuh
analm5n."
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hnu Majah juga meriwayatkann5ra dalam pembahasan

hudud dari hnu Abbas dari jalur Harun Ibnu Muhammad bin
Bakkar."

Ibnu Qudamah dalam Al MughniT mencantumkan riwayat

An-Nasa'i dari Umar, akan tetapi aku tdak menemukan ifu di

dalam Al Mughni.

hnu AMil Barr mencanfumkan dtn hadits ini (hadits Umar

dan hadits hnu Abbas) dan mengatakan, "Hadits ini terkenal di

kalangan para ulama Hijaz dan lrak, sehingga karena begitu

terkenalnya, maka tidak perlu lagi menyebut sanadnya. Bahkan

menyebutkan sanad untuk hadits yang sangat terkenal ini dianggap

berlebihan. Disamping itu, Nabi # jusu bersaMa, *!.UUi Ui
"IGmu dan harbnu nilik a5alztnu." Adaryn penyandaran ini

menunjukkan adanp hak milik.

Apabila tidak terbukti adanln kepemilikan, maka yrang

tersisa adalah penyandaran yang bersifat s5rubhatdalam penolakan

qishash, karena qishash bisa dicegah apabila masih ada hal yang

bersilat syubhat Selain itu, alnh juga adalah sebab adanya anak,

sehingga dia tidak bisa dihukum jika sang anak tidak dibunuh.

Sedangkan apa lnng telah kami uraikan, maka ifu mengkhususkan

sesuafu yang umum, dan dalam hal ini a5nh berteda dengan

manusia lainnya.

7 lftab ini adahh salah satu buku induk dalam madztnb Ahmad. Akan taapi
betum ada ularna yang hadits-haditsnya dan menjelaskan perkataan-
perkataan yang terdapat di dalamqn derrgan uraian png rinci. Mesh demikian, kami
berusaha melakukannSn dalam catatan pinggir htab yang ada pada kami.
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Hukumt AsySyafi'i;g mengatakan, "seorang ayah tidak

boleh dibunuh apabila membunuh anaknya, karena ini sudah

menjadi ijma'. Dan baik pelakunya ibu maupun ayah, keduanya
sarna-sama tidak dihukum had."

Penjelasannya adalah, bahwa apabila ayah membunuh
anaknya, maka dia tidak wajib dihukum gishash. Pendapat ini
dinyatakan oleh Umar dan Ibnu Abbas dari golongan sahabat.

Sedangkan dari kalangan pakar fikih yang berpendapat seperti ini
adalah Rabi'ah, Al Auza'i, Abu Hanifah, Ahmad dan Ishaq. Akan
tetapi menurut hnu Nafi', hnu AMil Hakam dan Ibnul Mundzir,

dia harus dihukum mati berdasarkan zhahir ayat Al Qur'an dan
hadits-hadits png mauajibkan qishash. Alasan lainnya adalah,

bahwa, Sarrn-sdrnd merdeka dan muslim yang termasuk
golongan yang boleh dihukum qishash, sehingga masing-masing

dari kduanSn harus dihukum mati apabila mernbunuh yang

lainnSa, seperti dua orang asing.

Malik berkata, "Apabila sang pelahr melemparinya dengan
pedang hingga membuatrln to,r,ras, maka dia tidak dihukum mati,
karena bisa ladi fujuannSn adalah unttrk mendidiknya. Sedangkan
apabila dia menyurruhnya berbaring, lalu menyembelihnya maka
dia harus dihukum mati."

Yarrg menjadi dalil kami adalah hadits riwayat Umar dan
Ibnu Abbas ag bahwa Nabi $ bersaMa,

.e{y.3tl: luiy
" Atnh frdak dihukum qishash apbila membunuh anakn5m."

Disamping itu, setiap orang yang tidak dihukum mati apabila
melemparkan pedang kepada anaknya maka dia juga tdak
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dihukum mati jika membaringkan dan menyembelihnya, seperti

orang Islam yang menyembelih orang kafir.

Apabila dikatakan, "Apa arti perkataan A4rSyafi'i bahwa

perkara ifu merupakan ijma',' sementara Malik menyelisihinya?

Perkataan ini memiliki dua penafsiran;

Penafsiran Pertama adalah bahwa maksudnya adalah ijma'

sahabat, karena ada riwayat dari Umar dan hnu Abbas berkenaan

dengan hal ini dan fidak ada seorang sahabat pun yang

menyelisihinya.

Penafsiran Kedua adalah bahwa yang dimaksud adalah dia

melempamya dengan pedang, maka ini menrpal<an ijmai Dan

seorang ibu atau salah satu nenek baik dari pihak ibu atau ayah

juga tidak dihukum qishash (iika membunuh anaknya); begitu pula

kakek dari pihak ayah dan ibu dan setemsnya ke bawah.

Ath-Thabari berkata, "Pengarang At-Talkhish menyebut

pendapat lain, yaitu bahwa selain ayah seperti ibu dan kakek

dihukum mati apabila dia membunuh sang anak."

Para ulama madzhab kami mengatakan, "Pendapat ini Udak

di-nash oleh ArySyrafi'i. Kemungkinan dia mengqiyaskan dengan

penarikan hibah, karena dalam hal ini ada dua pendapat ulama

I(hurasan." Adapun yang menjadi dalilnya adalah hadits, U;i \tl!;t

g{y. "Ayuh tidak dihukum mati apbila menbunuh analm5m." Dan

kalimat 'Ayah' ifu berlaku untuk semuanya. Alasan lainnSn adalah,

bahwa itu adalah hukurn yang berkaitan dengan stafus orang fua,

sehingga mereka juga berserikat dengan ayat, seperti memerdeka-

kan yang berkaitan dengan kepemilikan dan wajibnya membai
nafkah.
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Cabang: Apabila dua laki-laki mengklaim nasab anak
temuan tetapi masing-masing dari keduanya tidak memiliki buku,
maka anak tersebut harus dibawa kepada ahli pembaca garis
kefurunan. Apabila kedua lelaki itu membunuh sang anak sebelum
nasabnya dinisbatkan kepada salah satunya, maka tidak wajib
menjafuhkan hukuman qishash kepada salah satunya, karena
masing-masing dari keduanya ihr bisa saja menjadi ayahnya.
Apabila keduanya mencabut pengakuannya berkenaan dengan
nasab anak tersebut, maka nasabnya itu tidak gugur dari salah
safunya, karena arti mengakui nasab adalah, adanya kemungkinan
benamya orang yang mengaku tersebut, sehingga tidak boleh
digugurkan dengan pencabutan pengakuan.

Apabila salah satr.,rya mencabut pengakuannya, sementara

lnng satunyn lagi memiliki bukfi akan pengakuannya, maka
gugurlah nasab anak tersebut dari orang yang menarik pengakuan-
nlla dan dia meniadi milik orang yang satunya lugr; karena
penarikan orang yang mencabut pengakuannya ifu tdak
menggugurkan nasab anak tersebut dari orang yang Udak
mencabut pengakuannya. Dimana hukuman qishash itu gugur dari
orang yang nasabnln dinisbatkan kepada anak tersebut, tetapi dia
wajib diterapkan pada orang yang menarik pengakuannya, karena
dia berserikat dengan sang ayah (dari anak tersebut), sementara
sang ayah tidak r,rajib dihukum qishash. Juga, dalam kasr.rs ini sang
ayah wajib memberi sepanrh di5ntkepadaahli waris korban.

Apabila seomng lak-laki menikahi seoftmg perempuan
yang sedang menjalani iddah dari laki-laki lain lalu dia
menyetubuhinya karena dia tidak tahu keharaman menyefubuhinya
(pada masa iddahl, kemudian perempuan tersebut melahirkan
anak yang ada kemungkinan bemsal dari salah safu dari keduanyra,
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lalu kedua orang lelaki ifu membunuh sang anak sebelum nmab

anak tersebut dinisbatkan kepada salah safunya, maka udak wajib

diterapkan qishash kepada salah satu dari dua lelaki tersebut,

karena bisa jadi salah satunya adalah ayah dari anak itu.

Apabila keduanya mencabut pengakuannya, maka hal

tersebut udak diterima. Sedangkan apabila salah satunln

mencabutnya sementara yang sahrnya lagi mendatangkan bukfi,

maka nasab anak tersebut tidak gugur dari orang !,ang

mencabutnya dan dia tidak wajib dihukum qishash. Ini berbeda

dengan kasus sebelumnya, karena dalam kasus ini stafus agBh

telah berlaku dengan adanya pengakuan sehingga penarikannya

diterima apabila Snng lainnya mendatangkan bukti. Sementara

dalam kasus yang sebelumnln, stafus ayah hur,yu berlaku

berdasarkan hubungan dengan isti, sehingga tidak gugur dengan

adanya penarikan pengakuan.

Cabang: Apabila seorang laki-laki membunuh istrinya dan

dia memiliki anak darinya, maka dia tidak wajib dihukum qislmsh

karena jika dia udak dihukum qishash dengan membunuh sang

anak, maka dia juga fidak dihukum qishash saat mendapat warisan

dari sang ibu.

Apabila si perempuan memiliki dua anak, dimana Srang

pertama berasal dari suami yang membunuhnya, sementara yang

kedua berasal dari suami lain, maka sang suami tersebut tidak

wajib dihukum gishash, karena qishash itu berserikat di antara dua

orang, sementara anak ifu tidak menjadikan ayahnya dihulrum

qishash jika membunuhnya. Apabila haknya berupa qirhash in)
gugur, maka hak sekufunya pun juga gugur, sebagaimana jika
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qishash itu berlaku pada dua laki-laki, lalu salah satunya dimaaf-
kan.

Masalah: Tentang perkataan, "seorang anak (laki-laki)
dihukum mati apabila membunuh ayrahnya," penjelasannya adalah
bahwa seorang anak dihukum mati jika membunuh ayahnya,
karena aph lebih sempurna darinya, sehingga sang anak dihukum
mati apabila membunuhnya, sebagaimana oftmg kafir dihukum
mati jika membunuh orang Islam, budak dihukum mati jika
membunuh orang merdeka, perempuan dihukum mati jika
mernbunuh laki-lald, hal ini merupakan ijma,ulama.

Apabila ada seorcmg laki-laki yang memiliki istui yang
keduanya saling meunrisi safu sama lain dan keduanya memiliki
dua anak laki-laki, lalu salah satu anak tersebut membunuh
aphnya secara sengaja, kemudian anak yang safunya lagi
membunuh ibunya s@ara sengaja, maka qishashwajib diterapkan
pada anak yang membunuh ibunlra dan dia gugur dari anak Snng
membunuh ayahngra, karena ketika anak membunuh ayahnya,
maka dia udak mendapat warisan darinSn dan haryn isbi yang
mendapat warisan seperdelapan dan si pembunuh ibu mendapat
sisanya. Dimana dalam hal ini, keduaqn sama-sarna bisa
menunfut qishash kepadanya. Apabila anak yang lain membunuh
ibu, maka dia tidak mendapat warisan darinya. yarrg mendapat
warisan adalah pembunuh sang aph tersebut. sang ibu memiliki
hak atas seperdelapan diyat dan kauajiban tersebut berpindah
kepada si pembunuh a5nh. Apabila dia memiliki sebagian hak
qishash, maka gugurlah hak tersebut darin5ra, karena qishash tidak
bisa dibagi dua sehingga gugurlah semuanya. Dengan demikian,
maka pembunuh ayah dapat menghukum qishash pembunuh ibu,
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karena tidak ada ahli waris selain dia. Kernudian pembunuh ibu

bisa menunhrt tuiuh perdelapan ditnt sang ayah. Apabila

pembunuh ayah memaafkan pembunuh ibu, maka yang dimaafkan

ifu wajib membayar d4nt ibu. lalu apakah harta yang sama

dengan lainnya gugur dari masing-masing? Dalam hal ini, ada

empat pendapat berkenaan dengan penunfutan qishash. Apabila

kami katakan gugur, maka yang tersisa pada pembunuh ayah

adalah tiga perdelapan di5nf sang ayah. Sedangkan apabila kami

katakan, tidak Sugur, maka masing-masing dari keduanya memberi

karcjibannya kepada pihak yang lain, meskipun si pembunuh

ayah itu menunhrt si pembunuh ibu. Apabila si pembunuh ibu itu

memiliki ahli waris selain si pembunuh a5nh, maka mereka bisa

menunfut tuiuh per delapan diyat ayah kepadanya. Sedangkan

apabila tidak ada ahli waris selain dia, maka apakah dia menjadi

ahli warisnya? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i tentang pembunuh yang dihukum gishash, lantas apakah

dia mendapat warisan? Yang benar adalah bahwa dia tidak

mendapat warisan. Sedangkan jika sang ishi tidak mendapat

warisan dari suami; apabila dia telah bercerai dengannya atau tidak

bercerai, lalu salah safu dari kedua anaknya tersebut melukai

ayahnya, sementara yang satunya lagi melukai ibunya, lalu roh

itu melaSrang pada saat png bersamaan, maka masing-

masing dari keduanp itu tdak meurarisi orang yang dibunuhnya,

dimana Srang mannrisi adalah anak png lainn3n. Ulama madzhab

kami berselisih pendapat, apakah ada hukuman qishash dalam

kasus ini?

Menurut mayoritas mereka, masing-masing dari keduanya

wajib dihukum qishash, karena masing-masing dari keduanla itu

mer,ruarisi orang 5png dibunuh saudaranya, sehingga harus ada

qishash. Berdasarkan hal ini, apabila si pembunuh ayah

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll nt,



membunuhnya pertama kali, maka dia dihukum qishash oleh si
pembunuh ibu. Apabila si pembunuh ayah itu memiliki ahli waris
selain si pembunuh ibu, maka dia dihukum qishash oleh si
pembunuh ibu. sedangkan jika dia tidak memiliki ahli waris selain
si pembunuh ibu; apabila kami katakan, bahwa pembunuhan yang
dihukum mati itu tidak menghalangi warisan, maka dia mendapat
warisan lalu gugur. sementara apabila kami katakan, bahwa
pembunuhan yang dihukum qishash ifu menghalangi warisan,
maka qishash benlih kepada ashabah yang ada setelah dia.
Apabila tidak ada Ashabah, maka 3nng menjalankan hukuman
qkhashitu adalah penguasa seternpat.

Apabih keduanya mernbunuh kedua oftmg tuanya dalam
safu kondisi atau melukai keduaqra, lalu roh kduanln melagang
dalam kondhi 3nng bersarnaan (meninggal dtrnia), maka qishash
b€rlaku urnttrk masing:masirg dari kedrnn3ra. Akan tetapi, tidak
ada lrang boleh mendahului, dan iika kemudian terjadi
pertengkaran di antara mereka maka harus diundi siapa 37ang
lebih dahulu melakukannlp. Apabila telah keluar undian unhrk
salah satungn maka dialah yang diqishash pertama kali. Apabila
salah safunln langsung mdahrkan qishash terhadap png lainnya
tanpa diundi terlebih dahulu, maka dia telah manjalankan haknlra,
dan bagi ahli waris ot?rng yang uaf;at bisa mernbunuh anak png
membunuh tersebut. Apabila }ang dihukum qishash adalah ahli
uarisnya, apakah dia mendapat urarisan darinya? Dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih Aslrsyafi'i. pendapat 3nng benar
adalah bahwa dia tidak mendapat uarisan.

hnu Al-l-abban berkata, " @shash tidak berlaku dalam
kasus ini, karena masing-masing dari keduanya tidak memiliki jalan
unfuk menghukum qishash png lainnya. Apabila salah safunya
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mulai meng-qishash saudaranya, maka batallah hak tunfutan

qishash tersebut, karena haknSn beralih kepada ahli warisnya;

apabila dia mau maka dia bisa membunuhn5n, dan apabila mau

dia juga bisa meninggalkannya."

Sedangkan berkenaan dengan undian, maka itu fidak

digunakan unfuk menerapkan hukuman qishash. Berdasarkan hal

ini, pembunuh ayah wajib membayar diyat ibu kepada pembunuh

asnh.

hnu Al-Labban berkata, "Apabila salah satu dari dua

pembunuhnya mati sebelum kasusnya diadukan kepada hakim,

maka ahli r,rnris si mayit boleh membunuh yang lainnya (yang

membunuh), kemudian yang lainnya atau ahli warisnya ifu
menunfut harta peninggalan si mayit dengan dryt orang yang

dibunuh orang png meninggal tersebut, yaifu salah safu dari

kedua orang fua Dalam perkara ini, fidak boleh dikatakan, bahwa

qishasbnya gugur lalu menjadi wajib, karena hal tersebut [dak
berlaku; bukan karena tidak uajib, akan tetapi karena sulit untuk

melaksanakann5n. Apabila bisa dilalaanakan, maka hukumn5n itu

berlaku. Pendapat pertama adalah yang masyhur."

Telah kita ketahui, bahwa syariat Islam png mulia memberi

kuasa kepada r,rnli (keluarga) korban unhrk menuntut haknf
(qishasllt atau memaafkan (membatalkan) qishash dengan diganti

ditnt atau memaafkan keduanlp. Marakn3n kriminalitas di Mesir

terutama di Ash-Sha'id adalah disebabkan karena hukum Snng

berlaku melakukan hal 5nr,g prinsipil ini yang bisa mannrjudkan

keamanan dan ketentraman. Kecenderungan seseorang kepada

orang lrang memufuskan perkara dengan hukum Allah

membuatnya menerima segala hukum yang ditetapkan. Bahkan
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hal ini bisa melahirkan toleransi dan salins memaafkan di antara
mereka, Allah S berfirman,

rlL',Gb r. ;3\WS'. {, 6 b :i,i'#
i.,gu
7 oz)

" Maka barangskp gng mendapt suafu pema,afan dari
saudannSn, hendaHah 6nn7 memablkan) dengan am
5ang bik, dan hendaMah (van7 dibed ma'a| memba5ar (diat)

kepda gng menberi nn{ dengan can tmng baik (pula)." (Qs. Al
Bamrah I2l:7781.

Dengan adarqp penerapan hukum Islam, maka dendam
dan kedengkian 1nng bisa menimbulkan balas dendam itu akan
hilang. Hal ini telah diingkatkan oleh konsultan Ahmad Muwafi,
seorang rnantan ,aksa dalam bulsrnya "Perbandingan Antara
Syariat Islam dengan Hukum Positif." Tidak diragukan lagi, bahwa
perasaan keluarga korban sangat berpengaruh terhadap rdanya
amarah dan hilangnya keinginan membalas dendam.

$priat Islam sangat memperhatikan urusan darah agar
tidak tertumpah siasia, karena iika ini dipethatikan, maka akan
menimbulkan kecintaan di antara sesarna manusia dan dapat
menghilangkan perselisihan dan permusuhan,

'b;$4;tg;"1g6f,
"Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukun)

Allah bagi orang-orang5nngyakin ?'(Qs. Al Maa'idafi tSl: S0).
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Cabang: Apabila ada empat saudara laki{aki yang saling

mewarisi safu sama lain lalu png paling tua membunuh adiknya,

kemudian yang ketiga membunuh adiknya, maka qbhash wajib

diterapkan pada saudara kaiga" sementara bagi saudara tua wajib

membayar separuh dryut karena ketika saudara fua membunuh

saudara yang kedua, maka dia wajib dihukum qishash lantaran

saudara yang ketiga dan yang keempat. Ketika saudara ketiga

membunuh saudara keempaf maka dia wajib dihukum qishash

dan qishash itu gugur dari saudara tua, karena dia mewarisi

sebagian darah dirinya (hukuman) dari saudara keempat, sehingga

qishash gugur darinya, kemudian dia wajib memberikan separuh

diyatsaudara kedua kepada saudara ketiga.

Apabila seorang laki-lah membunuh putra saudara laki-

lakinya dan ayahnya meu/adsi korban yang tanas, lalu ayah dari

korban yang tauuas mati tanpa meninggalkan ahli waris selain si

pembunuh, maka pembunuh ifulah yang mev,rarisinya dan qishash

gugur darinya, karena dia menriliki seluruh harta png dimiliki ayah

korban yang tewas, sehingga dia seperti memiliki darah dirinya

sendiri yang menyebabkan hukuman qishash ifu gugur darinya.

ArySyirazi a berkata: PasaL Kelompok
(beberapa orang) dihukum mati apabila membunuh satu
orang saat mereka bersekufu dalam membunuhnya.
Yaifu masing-masing dari mereka melakukan tindakan
kriminal yang seandain5Ta masing-masing mel
sendiri-sendiri dan korban meninggal dunia, maka
tindakan pembunuhan disandarkan kepadanya dan dia
wajib dihukum qishash atas perbuatan tersebut. Dalilnya
adalah atsr riwaSpt Sa'il bin Al Musayyib, bahwa
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Umar bin Al Khaththab rg menghukum mati tujuh
or.rng penduduk Shan'a lrang membunuh seorang laki-
lald. Dia berkata, 'seandainya penduduk Shan,a
bekerjasama dalam membunuhnSn, pasti aku akan
membunuh mereka semua.' Alasan lainnya adalah,
bahwa apabila kita tidak menerapkan hukum an qishash
pada mereka maka kerjasama akan dijadikan alat unfuk
menggugurkan qishash dan menumpahkan darah.

Apabila kelompok (sekumpulan orang)
bekerjasama dalam melakukan pembunuhan dimana
sebagiannya melakukannya dengan sengaja dan
sebagian lainn5Ta melalrukanngn maf< *rrg.1., maka
fidak waiib diterapkan qishash atas salah seorang dari
mereka, karena fidak terbukti pembunuhan secara
sengaja, sehingga fidak wajib diterapkan hukuman
qisha*-

Apabila a37ah dan orang lain bekerjasama dalam
membunuh anakn3a, maka qishash wajib diterapkan
pada orang lain tersebut, karena kerjasama ayah fidak
merubah sifat sengaja dalam pembunuhan, sehingga
tdak menggugurkan hukuman qishash dari sekufunya,
seperti kerjasama selain ag;ah-

Apabila anak kecil dan orang derpasa bekerjasama
dalam kasus pembunuhan; apabila kami katakan, bahwa
apabila si anak melakukannya dengan sengaja tetapi
tersalah, maka qishash fidak wajib diterapkan atas
orang baligh, karena sekutunya salah (Udat< sengaja
membunuh dengan alat yang mematikan). Namun jika
kami katakan, bahwa dia melakukannya dengan
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sengaja, maka orang yang baligh wajib dihukum
qishash, karena sekutunya sengaja. Jadi, dia seperti
sekufu ayahnSp.

Apabila seorang tald{ah melukai dirin3Ta sendiri
dan dilukai orang lain, atau diluloi binatang buas dan
dilukai orang lain, lalu dia mati, maka dalam hal ini ada
dua pendapat AgrSlraf i:

Pendapat Pertama: Orang l7ang melukai uaiib
dihulnrrn qishash, karena dia telah bersekutu dalam
pembunuhan secara sengaja, sehingga wajib dihulorn
qishash, seperti selnrtu afh.

Pendapat Kedua: Dia fidak wajib dihulorn
qishash, karena apabila hukuman dslrash itu fidak uajib
diterapkan pada sekutu orang !/ang melakulrann5Ta

secara tersalatr dan tindak pidanargTa diiamin, rnaln
tentunya hukuman qidnsh itu lebih fidak unjib lagi bagi
sekuhr orang lpng melukai diriryTa sendiri dan binahng
buas, sedang findak kejahatan keduaqn itu fidak
diiarnin.

Apabila seseorjang dilulai orang lain, lalu ada
orang lain lagi lpng melukaiqTa seratus kali (hingga

memiliki luka seratus), rnaka unjib dijatuhkan qishash
atas keduangn, karena lulra tersebut menjalar datam
hfiuh. Bahlon seseorang bisa mati han5p dengan safu
luka dan fidak mati dengan beberapa luka, sehingga
fidak bisa men5Tandarkan pembunuhan pada safu orang
saja. Selain itu, qishash tdak bisa digugurkan, sehingga
hukumryTa wajib diterapkan atas semuanln.
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Apabila salah satu dari kedua pelaku memotong
tangannya, sementara yang lain memenggal lehemya
atau menggorok tenggorokannya atau merobek
perutnya dan mengeluarkan ur;usnlra, lalu ada orang
lain gnng memenggal lehemga, maka yang membunuh
adalah orang pertama, karena setelah tindakan
luiminaln3n korban fidak lagi hidup secara pasti dan
hatyu bergerakgerak saja seperti gerakan orang yang
telah disembelih. Oleh karena itu, perkataannya gugur
baik dalam pengakuan, wasiat, Islam dan tobat.

Sedanglen apabila seseoriang melukainya hingga
mernrsuk perut, tetapi nlnwanya masih ada, lalu oriang
kedrn mernbunuhnla, rnaka lnng membunuh adalah
orang kedua, karena hulrum kehidupan rnasih ada- Oleh
karerra ifu, Umar & berumsiat setelah minum susu dan
lukaqTa hitang $dah Udak ada harapan lagi, kemudian
wasiatryra dilatcsanakan dan statusnyra seperti orang
sakit lnng fidak ada harapan lasi (untuk sembuh) dan
kemrdian wafat-

Apabila seseorang dilukai orang lain, lalu lut<aq;a
diobati dengan racun lrang fidak ganas tetapi seciara
umum bisa mematikan, atau lukanya diiahit pada
dagrng hidup karena tal$t membengkak lalu dipotong,
maka berkenaan dengan wajibngn hukuman mati
terhadap pelakunya, ada dua riwaSat pendapat ulama
fikih AslrSyafi'i. Sebagian ulama madzhab kami juga
yang mengatakan bahwa ada dua pendapat A$rSyafi,i.

Pendapat Pertama: Dia wajib dihukum mati.
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Pendapat Kedua: Tidak wajib dihukum mati,
karena yang bersekufu dalam pembunuhan adalah
orang yang tdak dijamin, sehingga berkenaan dengan
hukum mati pelaku tersebut, ada dua pendapat, seperti
orang melukai yang dibanfu orang lrang dilukai atau
binatang buas.

Ada pula yang mengatakan, bahwa dia tidak wajib
dihukum mati menunrt safu pendapat. Karena orang
yang dilukai disini fidak bermalsud melakukan
kejahatan, tetapi hanya bermalsud mengobati,
sehingga perbuatannya tergolong sengaja tetapi
tersalah (fidak sengaja) sehingga sekutungn fidak wajib
dihukum mati. Sedangkan orang yang terluka dalam
kasus sebelumnya dan binatang buasnln sama-sarna
sengaja melakukan tindak kejahatan, sehingga wajib
menghukum mati sekufu keduanya.

Apabila di atas kepala seseorang ada bisul lalu
dipotong oleh waliryTa atau dilukai oleh orang lain,
kemudian si walingTa mengobatinya dengan racun yang
fidak ganas atau menjahitqTa dengan da$ng tambahan
lalu korban tersebut tewas, maka dalam hal ini ada dua
pendapat Aslrsyafi'i.

Pendapat Pertama: Sang ulali wajib dihukum
qishash, karena dia telah melukai dengan luka 1nng
mengkhawatirkan, seperti halnSn apabila itu dilalnrkan
oleh selain wali.

Pendapat Kedua: Dia fidak wajib dihukum
qishash, karena fidak sengaja melakukan kejahatan
tetapi hanya sekedar mengobati. Apabila kami katakan,
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bahwa dia wajib dihukum qishash, maka yang wajib
dihukum adalah orang yang melukai, karena keduanya
sama-sama bersekufu dalam pembunuhan- Sedangkan
apabila kami katakan, bahwa dia tidak wajib dihukum
qishash, maka oftrng yang melukai itu tidak wajib
dihukum qishash, karena orang yang bersekufu
dengannya ifu melakukan hal tersebut dengan sengaja,
tetapi tersalah (fidak sengaja)-

Penjelasan: Penjelasan Redaksional:

Dalam pasal ini ada beberapa bahasa. Hisywah atau
HusSrunh adalah uas. Hulqum adalah tenggorokan yaifu tempat

makanan dan minuman. Sit'ah adalah bisul yang
sebesar kacang atau lebih dari itu. sedangkan sa|ah (dengan
fathah) adalah fuka. Jdifah adalah luka tusukan yang sampai ke
penrt- Dalam sebuah hadits disebutkan, "unfuk luka yang masuk
ke dalam pertrt di5ntnya adalah sepertiga."

Hukum, Suahr kelompok dihukum mati apabila
membunuh safu orang. Yaitu apabila masing-masing dari mereka
melakukan tindakan kriminal seandainSn ifu dilakukan sendiri-
sendiri (tanpa bersama-sama), maka orang yang diserang ifu akan
mati. Dalam kasus ini, pelakun5ra harus dihukum qishash.
Pendapat ini dinyatakan oleh para sahabat seperti umar, Ali, hnu
Abbas dan Al Mughirah bin syu'bah. sedangkan dari kalangan
tabi'in yang berpendapat seperti ini adalah hnu Al Mr.rsa5yib,
Atha', Al Hasan dan Abu Salamah. sementara dari kalangan
fuqaha adalah Al Auza'i, Ats-Tsauri, Malik, Ahmad, Abu Hanifah,
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Ishaq dan Abu Tsaur. Muhammad bin Al Hasan berkata, "lni

bukanlah qipa kami hanya menyatakannya berdasarkan atsardart

Sunnah."

Sedangkan menunrt lbnu Az-Zubair, Mu'a& bin Jabal, Az-

Zuhri dan hnu Sirin, kelompok tidak dibunuh apabila membunuh

satu orang. Dalam kasus ini keluarga korban (wali) boleh memilih

salah seorang dari mereka untuk dibunuh lalu orang-orang lainnya

membayar diyat

Rabi'ah dan Daud berkata, "Qishasbnya gugur." Pendapat

ini din5ntakan oleh Habib bin Abi Tsabit, Abdul Malik dan lbnu Al

Mundzir. hnu Abi Musa juga meriwalntkan pendapat ini dari hnu
Abbas.

Sedangkan alasan hnu Az-Zubair dan orang-orang yang

sependapat dengannya adalah, bahwa masing-masing dari mereka

sekufu', sehingga tidak perlu di-qishash beramai-ramai, sebagai-

mana beragam ditnt Udak r,uajib unhrk safu korban pembunuhan.

Disamping ihr, Allah & berfirman, {9 'g " &ang merdeka

dengan orang merdel<a," (Qs. Al Baqarah l2l: L78l dan firman-

Nya, ;1\ "51i"6T?.#W 
"Dan kami telah teapkan

terhadap merela di dalamrya (At-Taunt) hhwaan5n iiw
(dibalas) dengan jiw;a." (Qs. Al Maa'idah [5]' 45).

Ini menunjukkan, bahwa satu jiwa tdak dibalas dengan

lebih dari safu jivva. Disamping itu, perMaan dalam sifat

menghalangi hal tersebut, dengan alasan bahwa orang merdeka ihr

Udak dihukum mati apabila membunuh budak. Dan dalam hal ini

perbedaan dalam jumlah lebih utama. hnu Al Mundzir berkata,
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"Tidak ada hujjah bagi orang yang mewajibkan hukuman mati bagi
kelompok yang membunuh safu orang."

Sedangkan dalil kami adalah firman Allah &, e ,;S;

iG nW "Dan dalam qishash itu ada (iaminan kelangsungan)

hidup bagimu." (Qs. Al Baqarah I2l: 1791. Allah S marajibkan
qishash unfuk menjamin kelangsungan hidup. Sebab, apabila
seseorang tahu, bahwa apabila dia membunuh orang lain, maka
dia akan dibunuh, sehingga dengan ini dia tidak akan melakukan

. Apabila kami katakan, bahwa sekelompok orang
fidak dihukum mati apabila mernbunuh safu orcrng, maka
kerlasama dalam pernbunuhan itu akan men qishash
dan grryurlah arti ini.

Dalil hinnya adalah firrnan Altah &,

(LA -416G -'6(,jS; ,fiA
"Dan banngskp dibunuh se@ft, zhalim, maka

sanngguhn5a leni telah mernberi kel<uaaan kepda ahli
warisn5n." (Qs. Al Isra' [17]: 33).

Yang dimaksud kelnrasaan disini, adalah gishash, tanpa
membedakan apakah lnng mernbunuh itu safu oftmg atau
kelompok.

Diriuragatkan, bahura Nabi $ bersabda,
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,a '^3 :ct? G- 'i( '"i

'o;.iiGW;:rx. ,F'*
rii

,^tryA y'rt*t,J:-i
.trr blr:f fri-|'ob frw fr?-f'oL:ut*
"Kemudian kalian tmhai;*"'ah, lalian ,* -.*bunuh

oftng Hudzail ini, sdang aku, demi Allah, aku adalah Aqilahnya.

Maka barangsiapa tnng setelah ini membunuh orang lain, maka

keluarga kofran boleh memilih dua hal- Apbila mereka mau,

maka mqeka bis melal<sanal<an hukuman mati, dan jika muel<a

mau, mereka bia mengarnbil di5nt"

Malik dalam Al Muwathtla i bahwa Umar dg

membunuh (menghukum mati) fujuh orang penduduk Shan'a Spng

membunuh seorcmg laki-lah. Dia berkata, "Seandainya selunrh

penduduk Shan'a' ifu bekerjasama unfuk membunuhnya, pasti

aku akan membunuh mereka semua."

Pengambilan dalil dari kalimat, "Maka barangsiapa (siapa

saja)" yaifu kalimat ini berlaku unhrk kelompok dan personal (satu

orang).

Cabang: Apabila dua orcmg bekeriasama dalam

membunuh seseorang dan salah satunya wajib dihukum qishash

seandain5ra dia melakukannSn sendirian, maka harus diti{au
terlebih dahulu; apabila gugumya hukuman qishash itu dari salah

satunya karena suafu sebab dalam perbuatannya, misalnya salah

safu pelaku ifu melakukannp secara tidak sengaja, sementara

yang satunya lagi melakukannlra secara sengaja, maka tidak uajib
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menjatuhkan hukuman qishash pada salah safu dari keduanya.

Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Ahmad. Sementara
menurut Malik, qishash ifu wajib diterapkan pada orang yang

sengaja melakukan pembunuhan ifu.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa nlrawa itu Udak

keluar karena kesengajaan dua oftlng, sehingga Udak wajib
menjahrhkan qishash pada keduanya, sebagaimana jika ada

seseoftmg yang melukai secara tidak sengaja, lalu orang yang

dilukainla itu meninggal dunia.

Apabila anak kecil dan omng gila bekerjasama melakukan
tindakan laiminal dengan sengaja, maka yang berlaku adalah
kesengalian keduanyra. Dalam hal ini, ada dua pendapat Aslr
Synf i:

Pendapat Pertarna: Kesengajaan sarna seperti
fidak sengaia. Pendapat ini dinSntakan oleh Malik dan Abu
Hanifah, ini berdaarlen sabda Nabi $,

f;ae3
.',ibi & g:3JJit *t iuif*i rp t'6t,.p,

" Pqta ifu (cabfut amal pefunbn) dianglat dari Ugp oft,ng:
dari anak kecil ampi dia fuligh, dari onng tidur ampi dia
bangun, dan dari onng gila sanpi dia sembuh."

Dalam hadits di atas, Nabi $ mengabarkan, bahwa pena

diangkat dari keduanya (anak kecil dan oftmg Sila). Ini
menunjukkan, bahwa kesengajaan keduanya satna dengan tidak
sengaja. Disamping ihl, apabila kesengajaan keduanya itu
dihukumi sengaja, maka keduanya wajib dihukum qishash.
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Berdasarkan hal ini, maka tidak wajib menjatuhkan qishash pada

orang yang bekeriasama dengan keduanya dalam tndakan

kejahatan. Hukuman qishash gugur dari keduanya lantaran adanp

sebab yang berkaitan dengan diri keduanya, seperti sekufu a!nh.

selain itu, apabila anak kecil makan dengan sengaja saat berpuasa,

maka puasanya ifu batal. Seandainya kesengajaalrnya ifu f,dak

berakibat hukum, maka tenhr puasanya tidak batal. Demikianlah

yang dinyatakan oleh Syaikh Abu Hamid dan hnu Ash-Shabbagh'

Al Mas'udi berkata, "Orang gila yang frdak mumaSyiz darr

anak kecil yang tidak berakal, jika tindakan keduanya itu dilakukan

dengan sengaja, maka ihr dianggap tidak sengaja. Demikianlah

menurut safu pendapat As5rSyali'i. Oleh sebab itu sekutu

keduaqn fidak wajib dihukum qishash."

Apabila 5nng bersekutu dengannya adalah orang yang tidak

diberi jaminan, misalnya seseorang melukai dirinf sendiri lalu dia

dilukai orang lain, atau dia dilukai binatang buas dan dilukai oplng

lain, atau tangannlra dipotong karena qishash atau pencurian lalu

dia dilukai orang lain dan kemudian meninggal dunia, maka

apakah qishashuraiib diterapkan pada sekutu yang diberi jaminan?

Dalam hal ini, ada dua pendapat AsySyafi'i-

Pendapat Pertama: Dia r,rajib dihukum qishash, karena dia

bersekufu dalam pembunuhan secaftt sengaja, seperti sekutu afh.

Pendapat Kedua: Dia tidak wajib dihul$rn qishash apabila

bersekufu dengan orcng 5nng tidak diberi jaminan sejak awal.

Cabang: Apabila seseorang dilukai orang lain dengan luka

yang membuatnya meninggal dunia se@ra sengaja, lalu dia

mengobati sendiri lukanya dengan raqrn dan kemudian talas,
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maka harus ditinjau terlebih dahulu; apabila racunnya itu ganas
yang dapat membuatnya mati seketika, maka orcmg yang merukai
tidak wajib dihukum qishash, karena orang yang terluka tersebut
mengobati lukanp sendiri dengan racun, sehingga hukumnya
seperti orang yang dilukai orang lain lalu dia menyembelih dirinya
sendiri. sedangkan jika raornnya itu terkadang mematikan dan
terkadang tidak mematikan, sementara secara umum racun ifu
udak mematikan, rnaka orang yang melukai ifu fidak wajib
dihukum gishah, karena orang tersebut itu meninggal dunai
karena dua perbuatan, dimana lnng pertama sengaja tetapi
tersalatr, sehingga hulmmrm seperti onrng Snng bekerjasama
dengan orang gnng melalilkan se$atu dengan sengaja tetapi
tersalatu

Apabila rmrmya terlodang mematikan dan terkadang
tdak mernatit<an, sernentara secaftr urnurn racun itu mematikan,
misakrya hka ters€fut dibubuhi potassium, lantas apakah qishash
ifu wajib diterapl<an pada orang Snng merukai? Dalam hal ini
ulama madzhab lorni bersellsih pendapat. Di antam ulama
ma&hab kami ada }lang merrgatakan, bahwa dalam masalah ini
ada dua pendapat Aqrslrafi'i. Alasann}ra adalah, karena dia
sengaja bekerjasama melakukan findak kejahatan dan tidak r,uajib
bertanggung jawab, sehingga seperti orcmg lnng
melukai dirinp sendiri lalu dia dilukai ormg lain, atau dia dilukai
oleh binatang buas lalu dihkai orang lain.

Di antara ulama madzhab kami lainqn juga ada Sang
mengatakan, bahwa dia tidak wajib dihukum qishash, menunrt satu
pendapat yang disepakati ulama; karena dia fidak sengaja
melakukan tndak pidana terhadap dirinya sendiri dan harun
sekedar mengobati, sehingga tindakannya dianggap perbuatan
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yang sengaja tetapi tersalah. Berbeda dengan sekufu binatang buas

dan sekufu orang yang melukai dirinya sendiri yang sengaja

melakukan perbuatan tersebut.

Cabang: Apabila seseorang dilukai orang lain, lalu luka

tersebut d$ahit kemudian dia meninggal dunia, maka harus ditinjau

terlebih dahulu; apabila yang diiahit itu adalah daging mati, seperti

daging yang dipotong pedang, maka hukuman qishash berlaku

bagi orang yang melukainya, karena tidak ada penularan pada

dagrng mati yang dijahit. Sedangkan apabila yang drjahit adalah

daging hidup, maka harus ditinjau terlebih dahulu; apabila yang

menjahit itu adalah orang yang terluka atau dijahit orang lain

dengan perintahnya, apakah hukuman qishash itu wajib bagi orang

png melukai? Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat ulama fikih

AsySyafi'i, sebagaimana yang kami katakan dalam kasus ketika

seseorang mengobati lukanya dengan racun yang terkadang

mematikan dan terkadang racun itu Udak mematikan, tetapi

biasanya racun itu memang mematikan.

Apabila lukanya dijahit orang lain tanpa seizinnya atau dia

memaksa unfuk melakukannya, maka qishash wajib dijatuhkan

pada orang yang melukai dan orang yang menjahit luka tersebut,

karena keduanya orang ifu sama-sama membunuhnya. Apabila

yang menjahit luka tersebut adalah penguasa dengan cara dipaksa;

apabila sang penguasa setempat tidak memiliki kekuasaan atas

pelaku tersebut, maka dia seperti ralqyat biasa, sehingga wajib

dihukum qishash bersama orang yang melukai. Sedangkan jika

penguasa itu memiliki kekuasaan terhadap orang yang dilukai,

misalnya orang yang dilukai masih kecil atau gila, atau yang

menjahit luka tersebut dari kalangan keluarganya selain penguasa,
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atau di atas kepalan5n ada bisul, ldlu bisul tersebut dipotong oleh

walinya (keluarganya) dan kemudian dia meninggal dunia, maka

apakah orang tersebut wajib dihukum qishash? Dalam hal ini ada

dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia wajib dihukum qishash, karena dia

telah melukai dengan luka yang mengkhawatirkan. Berdasarkan

hal ini, maka sekutunya yaitu orang yang melukai juga wajib

dihukum qishash.

Pendapat Kedua: Dia tidak wajib dihukum qishash, karena

tidak sengaja melakukan tindak kejahatan tersebut, tetapi hanya

sekedar mengobati, sehingga perbuatannya ifu dianggap sengaja

tetapi tersalah. Berdasarkan hal ini, maka dia atau sekufunya tidak

wajib dihukum qishash. Kemudian masing-masing dari keduanya

itu wajib membayar separuh dSnt mughallazhah. Lalu apakah
yang wajib dibayar penguasa harus menggunakan hartanya atau

menggunakan dana dari Baihrl Maal? Dalam hal ini ada dua
pendapat AsySyafi'i gnng akan diuraikan nanti.

C-abang: Apabila seorang laki-laki melukai orang lain lalu

dia dilukai lagi oleh orang lain sebanyak serahrs kali lalu dia tewas,

maka keduanp sarna-sarna bersekufu dalam pembunuhan

tersebut, sehingga harus dihukum qishash, karena bisa jadi dia
tewas karena safu luka dan bisa pula talas karena seratus luka.

Apabila sarna-sama ada kemungkinan, maka secara zhahirkorban
tersebut teuras karena pertuatan keduanya, sehingga keduanya

dianggap telah membunuhnya dan wajib dihukum qishash.

Apabila korban memaafkan keduanya, maka keduanya

harus membayar separuh dtyat Dimana diyat itu tdak gugur
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sesuai jumlah luka, sebagaimana yang kami katakan berkenaan

dengan eksekutor (algojo) yang menambah hukuman deranya

sesuai yang diperintahkan kepadanya, ini menurut safu dari dua

pendapat Asy-Syafi'i, karena cemeti ifu sama antara yang safu

dengan lainnya, sementara luka-luka itu terpufus-putus di tubuh.

Dan bisa jadi satu pukulan itulah yang membuat kortan tewas.

Apabila seseorang menusuk orang lain hingga sampai ke

dalam penrtnya, lalu ada orang lain yang mehrkainya tetapi tidak

sampai menusuk ke dalam penrtrya, kemudian dia tewas karena

perbuatan keduanya, maka keduanya Sdlrld-siltrld berkontribusi di

dalamnya. Masalah salah satunya lebih dalam tusukannya daripada

yang lainnya, maka ini tidak menghalangi kesamaan tindakan

keduanya, sebagaimana lebihnya luka yang dilakukan salah

satunya tidak menghalangi kesamaan stafus keduanya sebagai

pelaku pembunuhan tersebut.

Cabang: Apabila seorang laki-laki men(Nlorok tenggorok-

kan seseorang atau memukulnya, lalu datang lagi orang lain png
memenggalnya menjadi dua atau merobek perutnya dan

mengoyak ususnya lalu mengeluarkannya, lalu datang lagi orang

lain yang menyembelihnya, maka orang pertama adalah yang

membunuhnya sehingga dia wajib dihukum qishash, sedangkan

orang kedua tdak wajib dihukum qishash dan hanya perlu

dihukum ta'zir, karena setelah perbuatan ormg pertama itu fidak

ada lagi status hidup pada korban dan dia tranp bergerakgemk

layaknya gerakn3n oftIng yang disembelih. Disamping ihr, stafus

korban sudah seperti orang yang meninggal dunia secara hukum,

dengan alasan bahwa keislaman atau tobatrlra itu tidak sah, begitu

pula jual beli, wasiat dan warisannya. Seandainya pun dalam
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kondisi tersebut dia melakukan tindak kejahatan, maka dia tidak
wajib diberi hukuman, sehingga kondisi ini sama seperti orang
yang melakukan kejahatan terhadap oftrng yang telah meninggal
dunia.

Apabila orang pertama memotong tangan atau kakinya lalu
orang kedua menggorok lehemya, atau orang pertama menusuk
perutnya lalu orang kedua menggorok lehemya, maka yang
melukai adalah orang yang pertama sehingga dia wajib dihukum
qishash sesuai perbuatannya, sementara orang kedua adalah orang
yang membunuhnya; karena ifu setelah pertuatan orang pertama,
dimana masih ada kehidupan pada korban, karena dia masih bisa
hidup safu atau dua hari, dan terkadang dia juga tidak mati karena
perbuatan tersebut. Alasan lainnya adalah, karena dalam kondisi
tersebut keislamannya masih sah, tobatr5a dan jual beli serta
wasiatoiya juga masih sah. oleh karena ifu, ketika Abu Lu,lu,ah Al
Majusi menusuk perut Amirul Mukminin umar bin Al
Khaththab r{9, dokter datang dan memberinya minum susu hingga
susu tersebut keluar dari perukrya, lalu dia berkata kepadanya
(umar), "Berilah wasiat kepada kaum muslimin." Maka umar rg,
memberi wasiat dan setelah itu dia wafat, lalu para sahabat
mengamalkan wasiatrya. Jadi, dalam kondisi demikian statusnya
seperti orang yang sehat. Wallahu A'lam.
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Bab: Hukuman Qishash Yang Wajib Diterapkan
Pada Tindak Kriminal

Asy-Syirazi e berkata: PasaL Apabila seseorang

melukai orzrng lain dengan sesuatu yang dapat
memotong kulit dan daging seperti pedang, pisau dan
kepala tombak, atau dengan sesuafu ]/ang diruncingkan
seperti k yr, batu, kaca dan lainnya, atau dengan

sesuatu yang bisa bergerak cepat dan bisa menusuk ke

dalam fubuh seperti jarum besar dan anak panah, atau

dengan sesuafu yang ditajamkan seperti k yu dan

dahan pohon yang membuat korbannya tewas, maka

dia wajib dihukum qishash, karena dia telah membunuh-
ngn dengan alat yang secara umum dapat mematikan-

Apabila dia menusuknya dengan jamm, apabila
yang ditusuk adalah bagan tubuh yang vital seperti
dada, lambung, mata dan pangkal telinga dan membuat
orang yang ditusuk tewas, maka dia wajib dihukum
qishash, karena yang ditusuk adalah bagran tubuh yang

vihl, seperti menusuk dengan pisau dan jarum besar
pada bagran tubuh lrang vital. Sedangkan apabila yang

ditusuk adalah bagian tubuh yang fidak vital seperti
pantat dan paha, maka harus ditinjau terlebih dahulu;
apabila fusukan tersebut menyebabkan penyakit kronis
dan kelumpuhan hingga menyebabkan korban tewas,
malra pelakunya harus dihukum qishash, karena secara

zhahir dia meninggal dunia karena tusukan tersebut.
Sedangkan apabila dia tewas saat ifu iuga, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fikih AglSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia wajib dihukum qishash,
karena tusukan tersebut menjalar dan menyebabkan
penyakit kronis pada fubuh, sehingga seakan-akan dia
dibunuh secara pelan-pelan- Ini adalah pendapat Abu
Ishaq-

Pendapat Kedua: Dia fidak wajib dihukum
qishash, karena yang dilakukannya secara umum itu
fidak mematikan. Ini adalah pendapat Abu Al Abbas
dan Abu Sa'id Al Ishthakhri. Hal ini seperti kasus orang
!/ang memukul orang lain dengan benda berat yang
kecil, karena terdapat perbedaan antara benda berat
!/ang kecil dan benda berat lpng besar. Dan begitu pula
dengan benda yang ditajamkan.

Penjelasan:

Maw adalah bergerak dan bergoyang serta mengalir.
Dikatakan Maam Ad-Damu Yarnuru Mauran, artinya adalah darah
mengalir. Amamhu adalah mengalirkan darah. sedangkan kalimat
Maara As-Sinan fr Al Math'un, adalah kepala tombak memotong
dan masuk ke dalam sesuatu yang difusuk. At Maiiadalah pedang
tajam yang dapat langsung menusuk sesuatu Snng dipukul. As-
SaT adalah bait syair Sang terkenal. Sedangkan At Ghaur adalah
dasar segala sesuafu. Sedangkan kata "Dhimnan," artinya adalah
kelumpuhan atau cacat pada fubuh karena musibah atau patah
fulang atau sebab lainnSn.

Hulnrm, Apabila seorang laki-laki melukai orang lain
dengan sesuafu yang dapat melukai; baik dengan benda tajam
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seperti pedang dan pisau, atau dengan benda yang ditajamkan

seperti timah, dahan kuyu, emas dan kayr, atau dengan busur

yaitu dahan kayu yang dibelah, atau dengan benda yang dapat

menusuk fubuh seperti mata lembing atau anak panah atau kayu

mncing yang biasa digunakan untuk melubangi terompah atau

dengan jarum besar sehingga menyebabkan orang yang dilukai

tewas, maka bagi yang melukai wajib dihukum qishash; baik

lukanya ifu kecil atau besar; baik dia tetr.ras seketika atau merasa

kesakitan beberapa saat sampai tewas, baik yang dilukai bagian

tubuh vital atau bukan, karerra semua benda tersebut dapat

merobek daging dan mematikan secara utnun.

Sedangkan apabila seseoremg menusukkan jarum ke bagian

tubuh orang lain lalu orang ditusuk ter,r,ras, maka harus ditinjau

terlebih dahulu; apabila yang ditusuk adalah bagian tubuh vital

seperti pangkal kedua telinga, mata, janhrng dan dua buah zakar,

maka dia wajib dihukum gishash, karena secara umum fusukkan

tersebut dapat mematikan. Sedangkan apabila yang ditusuk adalah

bukan bagian tubuh vital seperti pantat dan paha, maka menurut

Ibnu Ash-Shabbagh; jika tusukan tersebut terlalu dalam, maka

pelakunya wajib dihul$rn qishash, sedangkan jika tusukannya itu

tidak berlebihan, namun ifu harrya tusukan biasa, maka ulama

ma&hab kami berselisih pendapat dalam masalah ini. Menurut

dua Syaikh; yaitu Abu Hamid Al Isfirayini dan Abu Ishaq Al

Marwazi, bahwa apabila korban mercrsa kesakitan selama

beberapa waktu sampai dia taras, maka pelakunya wajib dihukum

qishash, karena secara zhahir dia te'u,ras akibat luka tersebut.

Sedangkan apabila dia teuras seketika itu juga, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Menurut Abu

Ishaq dia wajib dihukum qishash, karena Asy-Syafi'i rg
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mengatakan, "Baik lukanya kecil atau besar, apabila orang yang
terluka teuras, maka pelakunya wajib dihukum qishash.,'
Disamping ifu, pelaku melukainya dengan benda tajam yang bisa
menusuk badan sehingga dia wajib dihukum qishash, seperti jarum
besar. sedangkan menunrt Abu Al Abbas bin suraij dan Abu sa,id
Al Ishthakhri, bahwa pelakunya tidak wajib dihukum qishash,
karena secara urnurn manusia tidak mati jika ditusuk dengan
jarum.

Apabila dia teuras, maka kita tahu bahwa kematian tersebut
terjadi secara kebefulan saja lantaran terkena fusukan jamm,
seperti halnya orang yang melempar orang lain dengan pucuk
zal<ar atau kain lalu png dilempar teuras, seperti ofturg yang tar,ras
seketika karena serangan jantr.rng akibat dipukul dengan tongkat,
padahal secarcr umurn pukulan tersebut udak menyebabkan
kematian.

IImu kedokteran dan anatomi telah mempelajari sebab.
sebab tndak laiminal dalam kondisFkondisi tersebut yang
menyebabkan kematian, baik yang sebabnya pasti atau mendekati
pasti, dan ini adalah salah safu cara yang paling bisa menyimpul-
kan kebenaran. caranp adalah dua dokter ynng adil dan kredibel
meneliu sebab kematian tersebut. Hal ini sebagaimana Sang tetah
kami katakan sebelumnya. sedangkan apabila yang meneliti
seorcmg dukun, maka alon ada kesesuaian dan pertedaan,
kecocokan dan kontradiksi.

Ibnu Ash-Shabbagh menglaitik pendapat ini. Dia
mengatakan, "Tidak ada argumentasi atas pendapat tersebut,
karena apabila alasannya bahwa alat gang digunakan secara umurn
tidak bisa membunuh, maka tidak ada hubungannya antara yang
menyebabkan kelumpuhan dengan Srang menyebabkan kematian
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seketika. Apabila ada ulama yang mengatakan: "Karena dia

senantiasa lumpuh dan tewas karena luka tersebut, dan apabila dia

tewas seketika itu juga, maka tidak diketahui bahwa sebabnya

adalah hal tersebut.

Oleh karena itu, seyoggranya dua alasan ini ma.r,rajibkan

adanya ganti rugi dan bukan gishash. Jadi, harus diperhatikan

apakah perbuatan tersebut secara umum bisa mematikan atau

tidak. Bukankah banyak manusia yang melakukan bekam dan

mengeluarkan darah dari tubuh? Apakah hal tersebut se@ra

umum membuat mereka mati atau tidak? Faktanya banyak dari

mereka yang melakukannya- "

Al Mas'udi berkata, "Apakah pelakr-rrya wajib dihukum

qishash? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i
yang tidak dirinci lebih jauh."

Asy-Syirazi g berkata: Pasal Apabila seseorang

memukul orang lain dengan benda berat, maka harus
ditinjau terlebih dahulu; apabila benda tersebut besar
yang terbuat dari besi atau kayr atau bafu dan
menyebabkan orang yang dipukul tewas, maka dia
wajib dihukum qishash. Hal ini berdasarkan riwa3rat
Anas rg bahwa seorang tah-laki Yahudi membunuh

seorang budak peremprnra dengan sebuah bafu karena
ingin merampas perhiasan perak darinya, lalu
Rasulullah $ menghutrumnsn dengan hukuman mati di

antara dua bafu. Disamping ifu, secara utnurn pukulan
tersebut dapat mematikan. Seandainya tidak wajib
diterapkan hukuman qishash, maka perbuatan tersebut
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akan dijadikan cara unfuk menggugurkan hukuman
qishash dan pertumpahan darah.

Apabila seseorang memukul orang lain dengan
benda berat kecil yang secara urnurn tidak mematikan
seperti kerikil dan pena lalu or.rng yang dipukul tewas,
maka dia tidak wajib dihukum qishash dan tidak wajib
membaSnr dipt, karena dapat diketahui bahwa korban
tidak teuras karena pukulan tersebut. Apabila dia
memuldnln dengan benda berat yang terkadang
mematikan dan terkadang tidak mematikan seperti
tongkat, apabila yang dipukul adalah bagian tubuh vital
atau orang sakit atau anak kecil atau pemukulan
dilakukan saat cuaca panas atau cuaca sangat dingin,
atau pemukulan dilakukan terus menems sehingga
korban tewas, maka pelaku wajib dihukum qishash,
karena pukulan tersebut secara umum mematikan
sehingga wajib diterapkan hukuman qishash atasnya.

Apabila seseorang melempar orang lain dari
tempat tinggr atau dari dinding hingga orang lrang
dilempar tersebut tewas, maka pelakunya wajib
dihukum qishash, karena perbuatan tersebut secara
umum dapat mematikan. Apabila dia mencekiknya
dengan keras atau meremukkan buah zakarnya atau
menufupi fubuhnya (wajahnya) dengan bantal atau
menufup mulutnya dengan tangan hingga membuatnya
tidak bisa bemapas sampai dia korban tewas, maka dia
wajib dihukum qishash, karena perbuatan tersebut
secara urnum dapat mematikan. Apabila dia
mencekikryn lalu melepaskannya dan korban merasa
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kesakitan lalu tewas, maka dia wajib dihukum qishash,

karena korban tewas akibat perbuatannya, seperti
halnya jika orang itu melukainya lalu korban kesakitan
dan kemudian tewas. Sedangkan jika korban masih bisa
bernapas, lalu sehat kembali dan setelah ifu meninggal
dunia, maka pelakunSn itu fidak wajib dihukum qishash,

karena secara zhahir dia tidak tewas akibat perbuatan
pelaku, sehingga fidak wajib dihukum qishash, seperti
halnya jika orang itu melukainya tetapi luka tersebut
berangsur sembuh dan kemudian si korban meninggal
dunia.

Pasal: Apabila seseorang melempar orang lain ke
dalam api atau air dan korban fidak bisa menyelamat-
kan diri karena aimp sangat banyak dan apinya sangat
besar, atau korban fidak mampu menyelamatkan dirinya
karena lemah, atau kedua lengan korban diikat di
belakang pundak lalu dilemparkan ke dalam air atau api
sehingga membuatnln tewas, maka pelaku wajib
dihukum qishash, karena perbuatan tersebut secara

umum dapat mematikan. Sedanglon apabila dia
melemparkannya ke dalam air dan korban masih bisa
menyelamatkan dirinya tetapi kemudian si korban
ditelan ikan p?s, maka pelaku tdak wajib dihulrum
qishash, karena perbuatan tersebut secara umum fidak
mematikan. Sementara jika korban dilempar ke dalam
laut besar yang fidak memungldnlon baginya untuk
menyelamat-kan diri, lalu dia ditelan ikan paus sebelum
dia sampai ke dalam air, maka dalam hal ini ada dua
pendapat AsfSyafi'i.
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Pendapat Pertama: Pelaku wajib dihukum
qishash, karena dia telah melemparkannya ke tempat
yang dapat menyebabkannya tewas.

Pendapat Kedua: Dia tidak wajib dihukum
qishash, karena kematian korban ifu bukan karena
perbuatannya-

Penjelasan:

Hadits Anas diriwaSatkan oleh AI Bukhari dalam
pembahasan dtyat dari Muhammad, Hajjaj bin Minhal, Ishaq,
Masdud dan Muhammad bin Basysyar. Hadits ini juga disebutkan
dalam pembahasan thalak dan pembahasan wasiat dari Hassan bin
Abi Abbad, juga dalam pernbahasan Asyl<haash dari Musa bin
Ismail.

Hadits Anas juga diriunptkan oleh Muslim dalam
pembahasan di5nt dan juga diriunyatkan dari Muhammad bin Al
Mutsanna, Muhammad bin Basysyar, Haddab dan Abd bin
Humaid.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam
pembahasan diyatdari utsman bin Abi syaibah, Ahmad bin shalih
dan Muhammad bin Katsir.

At-Tirmi&i juga meriwayatkannya dalam pembahasan diyat
dari AIi bin Hujr.

An-Nasa'i juga meriwayatkannya dalam pembahasan
qishash dari Ali bin Hulr, Ishaq bin hmhim, Muhammad bin
Abdullah dan Ismail bin Mas'ud; juga dalam pembahasan
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muharabah dari Ahmad bin Amr bin As-Sarh dan Al Harits bin

Miskin.

Ibnu Majah juga meriwayatkannya dalam pembahasan diyat

dari Ali bin Muhammad bin Basysyar.

Ahmad dan Ad-Damquthni juga meriwayatkan dengan

redaksi: "Bahwa seorang laki-laki Yahudi membuat bocor kepala

seorang budak perempuan di antara dua batu- [-alu ditanyakan

kepada budak perempuan tersebut, "Siapa yang melakukan ini

terhadapmu?" (budak perempuan itu menjawab), "Fulan bin

fulan," sampai disebuitkan narna laki-laki Yahudi dan budak

perempuan tersebut meng[Bkan dengan isyarat kepalanya. Maka

ditangkaplah laki-laki Yahudi tersebut dan dia mengakuinya. Maka

Nabi $ menyuruh agar kepala4n dibocorkan di antara dua bafu."

Dalam riwayat Mushm disebutkan dengan redaksi, "l-alu si

Yahudi tersebut membunuhnya dengan batu, kemudian budak

perempuan tersebut dibatua kepada Nabi $ dalam keadaan

sekarat."

Dalam riwayat lain disebutkan, "seseorang membunuh

budak perempuan Anshar karena ingin merebut perhiasannya, lalu

dia membuangnya ke dalam sumur fua dan meremukkan

kepalanya dengan bafu. Kernudian Nabi menginstruksikan agar

orang tersebut diraiarn hingga mati. Maka orang tersebut pun

dirajam hingga mati."

Penjelasan Redalrsional: Mutsaqqal adalah benda berat

seperti pualam dan sebagainya yang digrrnakan unfuk memberat-

kan bobot permadani. Adhah adalah kata plural dari wadh-

Apabila dikatakan darahimu wadhin, artinya adalah uang perak
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yang putih bersih. Dia juga bisa diartikan uang dirham asli. Dimana
yang dimaksud audhah adalah perhiasan dari perak asli. hnu Al
A'rabi meriwayatkan sebuah perkataan: (Aku memberikannya
beberapa dirham putih seperti susu onta yang digembalakan di
tanah keras berpasir. Jarang sekali unta digembalakan disitu
kecuali dia mendapatkan perhiasan putih). Dalam perkataan ini,
uang dirham yang putih diserupakan dengan susu unta yang tidak
memakan kecuali perhiasan putih. Sedangkan kalimat " Wadhul

Qadam," artinya adalah bagian lekuk telapak kaki yang putih.

Kalimat, ghammuhu bimlchdatin, maksudnya adalah, dia
pingsan lantaran ditutupi dengan sebuah bantal.

Hukumr Apabila seseorcng memukul oftrng lain dengan
benda berat hingga orang png dipulnrl tanns; jika korban dibunuh
dengan benda seperti batu besar atau kayr atau tongkat, atau
dilempar dari atas dinding atau atap mmah, maka pelakunya wajib
dihukum qishash. Pendapat ini diqntakan oleh Malik, hnu Abi
L-aila, Abu Yusuf dan Muhammad. Sementara menurut An-
Nakha'i, AsySya'bi, Al Hasan Al Bashri dan Abu Hanifah, bahwa
pelaku Udak r,rnjib dihukum qishash apabila dia memukul korban
dengan benda berat.

Sedangkan dalil kami adalah hadits riwayat Thawus dari
Ibnu Abbas Ag bahwa Nabi ,$ bersabda,

.J:rLit'J'r'riltf vf S;i *-ir
" Pembunuhan sengaja (pelakunya) harus dihukum qishash,

kecuali apabila oval (keluarga) korban memaalkannya."
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Sedangkan pembunuhan tidak sengaja, maka tidak ada

qishash dan dia hanya membayar dilpt dimana tidak ada

perbedaan dalam masalah ini.

Anas juga meriwayatkan hadits 5ang disebutkan pengarang

dalam pasal ini dan telah kami takhriita&.

Al Imrani berkata: Dalam hadits ini ada beberapa pelajaran

penting:

Pertama: Hularman qishash itu uniib diterapkan pada

pembunuhan dengan benda berat.

Kedua, Bisa dilakukan penuntutan hularman qishash.

Ketiga: Orang Yahudi dihukum mati iika membunuh orang

Islam.

Keempat: taki-laki dihukum mati apabila membunuh

perempuan.

Kelima: Isyarat bisa menjadi landasan hukum, karena

apabila dia tidak bisa dijadikan landasan hukum, maka pasti

Nabi $ akan mengingkarinya.

Menurutku (AI Muthi'i): "lni mempakan pendapat

madzhab kami dan juga madzhab jumhur uhrna."

hnu Al Mun&ir juga meriwayatkan iima'dalam masalah

ini, kecuali riwayat yang datangrun dari Ali- Diriwayatkan pula dari

Al Hasan dan Atha', bahwa seorang lald-laki itu dihukum mati

karena perempuan. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Al

Bukhari dari para ulama.
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Asy-Syaukani berkata dalam An-Nail Diriwayatkan dalam
Al Bahr dari Umar bin Abdul Aiu, N Hasan Al Bashri, Ikrimah,
Atha', Malik dan Asy-Syafi'i dalam salah safu dari dua
pendapatn5ra, bahwa seorang laki-laki tidak dihukum mati jika
membunuh perempuan dan hangra wajib memba5ar dyat Abu Al
Walid AI Baji dan Al Khaththabi meriwayatkan pendapat ini dari AI
Hasan Al Bashri. Pengarang Al Kasggfjuga meriwayatkannya
dari beberapa ulama yang pendapat mereka diriwayatkan oleh
pengarang Al Bahr Akan tetapi dia mengatakan, "lni adalah

madzhab Malik dan AsySyafi'i," tanpa mengatakan "lni adalah

salah safu dari dua pendapat Asy-Syafi'i" seperti perkataan
pengarang Al hhr. As-Sa'd menyatakan hal ini dalam Hasyiyah
Al lGryqpfbahwa riwayat yang disebutkan oleh Az-Zamiakhsyari

adalah keliru. Dia berkata, "Itu tidak ditemukan dalam kitab-kitab
dua madzhab tersebut," yaitu madzhab Malik dan AsySyafi'i. Jadi,
dia ragu tentang hukuman mati terhadap laki{aki yang membunuh
perempuan-

Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Az-Zhad bahwa dia
berkata, "Para pakar fikih yang pemah karni temui dan
berpendapat seperti ini adalah Sa'id bin Al Musayyib, Urwah bin
Az-Zubair, Al Qasim bin Muhammad, Abu Bakar bin
Abdurrahman, Kharijah bin 7-aid bin Tsabit, Ubaidillah bin
Abdullah bin Utbah dan Sulaiman bin Yasar. Dan masih banlnk
lagi ulama selain mereka dari kalangan pakar fikih. Mereka
berpendapat, bahwa laki-laki dihukum gishashjika dia melakukan
tindak kejahatan terhadap perempuan; mata dibalas dengan mata,
telinga dibalas dengan telinga, dan semua luka juga dibalas dengan
hukuman yang sarna. Apabila dia membunuhnya, maka dia harus
dihukum mati.
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Kami juga meriwaSatkannya dari Az-Zuhri dan lainnya, juga

dari An-Nakha'i dan AsySya'bi serta Umar bin Abdul Aziz." N
Baihaqi berkata, "Kami juga meriwayatkan pendapat berbeda dari

AsySya'bi dan hrahim unhrk selain jiwa."

Diriwayatkan dari Hamal bin Malik (lbnu An-Nabighah Al

Hudzali, salah seoftmg sahabat yang menetap di Bashrah dan

haditsnya diriwayatkan oleh ulama Madinah dan ulama Bashrah)

bahwa dia berkata, "Aku pemah berada di antara dua perempuan

yang salah safun5ra memukul yang lainnya dengan tiang kemah

hingga perempuan yang dipukul tersebut teuras bersama janinnya.

[.alu Nabi S memutuskan, bahwa janinnSra ditebus dengan budak

dan perempuan tersebut (pelalnrnya) dihukum mati."

Hadits ini diriwaptkan oleh Abu Daud dalam pembahasan

dryat, ArNasa'i dalam pernbahasan qishash, hnu Majah dalam

pembahasan dWt dan luga diriunyatkan oleh Ad-Daraquthni.

Dan tidak ada hadits lainnya dari Nabi *. Msthah adalah kayu

besar yang dipancang di tengah-tengah kemah (tiang kemah).

Apabila seseorirng mernukul orang lain dengan benda yang

secara umum tidak mernatilon seperti pena dan kerikil lalu orang

yang dipukul taras, maka dia Udak wajib dihukum qishash darr

tidak wajib membayar dl17at *rta kafand karena korban tidak

teruuas akibat pertuatan tersehrt dan hanSra teriadi secara kebetulan

sja-

Apabila dia mernuhrlnya dengin alat yang terkadang

mematikan dan terkadang tidak mematikan seperti cemeti dan

tongkat ringan lalu orang yang dipukul tanras; jika pukulan itu

dilakukan tems menenrs sampai pada hitungan yang secara

umum, dan dapat membuat korban tewas sesuai kondisi fisiknya,

atau korban dilempar lalu dipularli hingga 500 kali atau seribu kali,
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maka perbuatan tersebut secara umurn dapat membuatrya tewas
(dan pelakunya harus dihukum mati). Apabila orang yang dipukul
itu kurus kering atau dia dipukuli dalam kondisi qraca sangat
panas atau sangat dingin tetapi dengan pukulan di bawah standar
dan membuatnya tewas, maka pelakunya tidak wajib dihukum
qishash, karena perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja

tetapi tersalah, dan dia hanya diwajibkan membayar dtyat

Cabang: Apabila seseorang mencekik orang lain dengan
tangannya atau dengan tali atau menutupi wajahnya dengan bantal

atau sapu tangan, lalu membekapnya hingga membuatnya tewas;
jika dia melakukan ini selama beberapa saat 5ang membuat korban
teuras secara urnum, maka dia wajib dihukum qishash, karena dia
sengaja membunuh dengan pertuatan yang secara utnum dapat
mematikan. Sedangkan jika dia melakukannSp selama beberapa
saat Snng terkadang bisa membuat korban ter,rns atau tidak tewas,

maka dia udak wajib dihukum gishash dan hanya diwajibkan
membayar dQat mughallazhah, karena perbuatannya ini tergolong
sengaja tetapi tersalah.

Apabila dia mencekikn5n dengan cekikan yang secara

untrn dapat membuahya tewas lalu dia melepasnya dalam
keadaan hidup kemudian korban to,ruas; apabila cekikan tersebut
menyebabkan korban tidak bisa bemapas atau tems merasa
kesakitan hingga dia ta,vas, maka pelakunya harus dihukum
qishash, karena korban tervrras akibat perbuatannya.

Apabila dia mengikat leher korban dengan tali dan di
bawah kedua kakinya diletakkan kursi, lalu tali tersebut diikatkan
pada atap rumah atau yang sejenisnya, kemudian kursi tersebut
dilepas dari bawah hingga korban tevuas karena tercekik tali
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tersebut, maka pelakunya harus dihukum qishash, karena dialah

yang menyebabkan korban tercekik tali tersebut.

Masalah: Apabila seseorang melempar orang lain ke

dalam lubang tanah yang berisi api menyala dan korban tidak bisa

keluar darinya hingga dia tewas, maka dia wajib dihukum qishash,

karena perbuatannya secara umum dapat membuat korban teuras.

Apabila apinya ada di tanah datar; jika kortan tidak bisa keluar

darinya karena apinya sangat besar atau sangat menyala dan

korban dilemparkan ke dalamnya, atau ko6an lemah sehingga

tidak bisa keluar dari kobaran api tersebut, maka pelakunya wajib

dihukum qishash, karena dia telah membunuhnya dengan

perbuatan yang secara umum dapat mematikan korban.

Sedangkan apabila korban bisa keluar darinya tetapi dia tidak

keluar hingga ta,r,ras, dan dia tahu cara keluar darinya, misalnya dia

mengatakan "Aku tahu cara keluar dari kobaran api ini tetapi aku

tidak akan keluar," maka pelakunya udak unjib dihukum qishash.

lalu apakah dia r,rnjib membayar diya? Dalam hal ini ada dua

pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia wajib membayar dtyat karena dia

wajib bertanggung jawab mengingat dia telah melemparkannla ke

dalam api. Dan tanggung jawab ini tidak gugur darinya meskipun

korban tidak keluar dari kobaran api tersebut meskipun dia

mampu melakukannya. Seperti halnya jika dia melukainya dan

sang korban bisa mengobati luka tersebut tetapi dia fidak

mengobatinya sampai dia tev,as-

Pendapat Kedua: Dia tidak wajib membayar d,yut karena

nyawa korban fidak melayang akibat pertuatan pelaku png
melemparkannya ke dalam api, dan korban tewas karena
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keinginannya sendiri yang tidak mau keluar darinya, ini sama
kondisinya seperti halnya jika orang tersebut keluar dari api
tersebut lalu masuk lagi ke dalamnya. Ini berbeda dengan tidak
mengobati, karena dia fidak melakukan sesuatu yang
menyebabkannya ter,r,ras. Berbeda ketika kortan tetap berada
dalam kobaran api, karena dia melakukan sesuatu yang dapat
menewaskan dirinya. Disamping itu, kesembuhan dengan
mengkonsumsi obat merupakan sesuafu yang bersifat spekulatif.
sehingga tidak menggugurkan dtJnt sementara keluar dari kobaran
api tersebut adalah sesuafu Snng pasti dapat menyelamatkan
kortan dari kematian, sehingga jika ini fidak dilakukan, maka tidak
ada tanggung iawab (diyat. Apabila kami mengatakan berdasarkan
hal ini, maka orang lnng melempar wajib membaSar diyatsesuai
perbuatanqp yang melempar kortan ke dalam kobaran api
sampai korban bisa kehnr tetapi dia Udak keluar.

C.abang: Aslrs!,afi'i rS berkah, "Apabila seseorang

melempar omng lain ke dalam lautan luas dan kortan bisa
berenang atau tidak bisa berenang lalu dia tenggelam, maka
pelakun5a hanrs dihulilm qishash." Penjelasannyra adalah, bahwa
jika seseorang melempar oftmg lain ke dalam lautan luas, lalu
korban tenuas , maka pelaku wajib dihukum qishash;
baik korban ifu bisa berenang atau tidak, karena lautan luas ifu
dipastikan dapat mernbuatrya tewas. Sedangkan jika dia
melempamya ke dekat pantai, lalu korban tenggelam dan tev,ras,

apabila korban itu dibelenggu tangannya ke belakang pundak atau
tidak dibelenggu tangannya ke belakang pundak dan dia tidak bisa
berenang, maka pelakunya wajib dihukum qishash. lain halnya
jika sang korban bisa berenang dan dia bisa keluar dari air tersebut
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tetapi dia tidak keluar hingga dia tenggelam dan to,rrras, atau

kortan dilempar ke tempat yang dia bisa keluar darinya tetapi dia

tidak keluar hingga taAras, maka pelakunya tidak wajib dihukum

qishash. lalu apakah dia wajib membayar diwQ Dalam hal ini ada

dua riwayat pendapat ulama fikih AsgrSyafi'i.

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat AsySyafi'i, seperti

halnya jika seseorang melempar orang lain ke dalam kobaran api,

dimana korban itu bisa keluar darinya tetapi dia tidak keluar

darin5n hingga tewas. Ada pula yang mengatakan, bahwa

pelakunya tidak wajib membayar d,yat dan ini merupakan satu

pendapat Asy-Syafi'i; karena secara utnuln, api tidak menyelam

pada manusia dan secara urnurn manursia-lah yang menyelam ke

dalam air.

Apabila seseorang membuang orang lainnya ke dalam

lautan di dekat pantai dan korban bisa kehrar darinya, akan tetapi

dia ditelan ikan paus (hingga ter,r,ras), maka pelakunya tidak wajib

membayar d,l^t karena korban bisa keluar seandainya dia tidak

ditelan paus. Ada pula yang mengatakan, bahwa pelakunya wajib

membayar diyat, karena seandainya pun korban tidak ditelan ikan

paus, dia tetap udak bisa selamat. Ada pula pendapat kedua yang

mengatakan, bahwa pelaku tidak wajib dihukum qishash darr

hanya wajib membayar dtt/at sebab kematian korban bukan akibat

perbuatannya. Dan dalam kasus ini pendapat pertama adalah png
paling shahih.

Apabila seseorang melempar orang lain ke pantai yang

aimya terkadang pasang dan terkadang surutt, tetapi saat ifu air

pasang hingga menenggelamkann5n, maka pelakunya tidak wajib

dihukum qishash, karena dia tidak sengaja membunuhnya, dan dia
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hanya diwajibkan membayar dtyat mughallazhah, karena
perbuatannya tergolong sengaja tetapi tersalah (fundun Khathal.
Apabila pantai tersebut aimya tidak biasa pasang lalu tiba-tiba
aimya pasang dan membuat korban tenggelam, maka pelaku juga

tidak wajib dihukum qishash dan hanya diwajibkan membayar dryat
mul<haffafah, karena perbuatannya tergolong tersalah tetapi
sengaja.

AslrSyirazi *g berkata: Pasal: Apabila seseorang
menahan orang lain dan melarangnya makan dan
minum selama beberapa waktu dimana pada saat ifu
orang !'/ang ditahan tersebut benar-benar tidak makan
dan fidak minum sehingga dia teuras, maka pelaku
hanrs dihukum qishash, karena perbuatannga secarir
umum bisa membrnt orang tersebut mati. Al Khuza'i
merinragratkan bahura Nabi $ bersabda, u"6t ;!rl 'U L\

11 g-,9 ftU +Jl,lwtt ?r*\t *s? # i,yt? lrt sb
t:e$ I 6 pilt e *'jd;fsesnssuhntn di antara orang

tnng paling 
"halim 

adalah orzrng Wng membunuh slain
orirng Wng membunuhn5n abu menunfut danh
Jahiliyph dalam Islam atau oftrng trang memperlihat-
kan kedua matan5n dalam tidur resuafu Wng frdak
dilihabSn-"

Diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau bersaMa,

7U, {; ,y.ti, ,H.'HendaHah pembunuh dibunuh dan

orerng yang menahan orang lain annpai tewas juga
ditahan (nnpai tewas)-" Disamping itu, hal itu adalah

sz6 ll ,il Uoj*u'SyarahAt Muhadzdzab



penyebab yang tidak langsung sehingga penjaminan
berkaitan dengan penyebab langsung dan bukan
penyebab fidak langsung, seperti halnfra jika seseorang

menggali surnur, lalu ada orang lain yang mendorong
seseorErng masuk ke dalamnya hingga dia tewas.

Pasal: Apabila seseorang membelenggu tangan
orang lain di belakang pundaknya lalu membuangnya ke
negeri yang banyak binatang buasnya atau membuang-
nya di hadapan binatang buas hingga dia tewas (karena

dimangsa binatang buas), maka pelakunya f,dak
dihukum qishash, karena apa yang dilakukannya bukan
sebab langsung, sehingga hukumnya seperti orang yang
menangkap oftmg lain lalu menyerahkannya kepada
orang yang membunuhnya hingga orang tersebut
dibunuh.

Apabila digabungkan antara membelenggu tangan
di belakang pundak dengan memasuhkanya ke dalam
lubang tempat menangkap binatang buas atau
memasukkanryn ke dalam rumah kecil yang sempit
hingga dia (korban) tewas (karena dimangsa binatang
buas), maka dia wajib dihukum qishash, karena
binatang buas akan memangsa manusia yang dikumpul-
kan bersamanlra di tempat sempit.

Apabila dia membelenggu tangannya di belakang
pundak lalu meninggalkannya di tempat yang baqnk
terdapat ularn3p lalu ular tersebut menggigitnya hingga
tewas, maka pelakunya fidak dihukum qishash, baik
tempatnya sempit atau luas, karena ular akan lari dari
manusia sehingga meninggalkannya di tempat tersebut
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fidak termasuk membiarkanryra unfuk dibunuh ular
tersebut- Sedangkan apabila korban digigit binatang
buas atau ular yang secara umum gl$tan tersebut bisa
mematikan, maka pelakunSn wajib dihukum qishash,
karena dia telah membiarkanngna dibunuh secara
sengaja. Sedangkan apabila !/ang menggigit adalah ular
yang gigitannya secara umum fidak mematikan, maka
dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Slnfi,i.

Pendapat pertama: Dia wajib dihukum qishash,
karena secara umum ular ifu mematikan.

Pendapat Kedua: Dia fidak wajib dihukum
qishash, karena lrang menggigitnlra secara umum ifu
tidak menratikan-

Penjelasan:

Hadits Abu syumih Al Kh,za'i diriwayatkan oreh Ahmad,
Ad-Daraquhtri, AttrThabrani dan Al Hahm. Ath-Thabarani dan
Al Hakim juga meriurayatkann5a dari;alur Aisl,uh dengan redaksi
yang memiliki makna lnng sama

Al Bukhari meriwa5ratkan dalam shahit>nyadari hnu Abbas
secara mat{u',

,{At G\*,rlr ar e,j
9. ol z ) 9z ' '- 

' u /'i- ; 7;|.1a., ,7;2e & f*./i C q:,. ll , ,r:,

.ar> ,i_A

61 7x.i
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"Manusia yang paling dibenci Allah ada tiga: Orang tnng
melakukan pelanggaran (berbuat kriminal) di tanah Haram, orerng

yang mengikuti Sunnah JahiliSryah dalam Islam, dam orang yang

menunfut darah orang lain tanpa alasan yang benar agar bisa

men umpahkan darahnya."

Ahmad juga meriwayatkannya dari AMullah bin Umar.

Ibnu Hibban juga meriwayatkannya dalam Shahibnya dengan

redaksi: Bahwa Nabi $ bersaMa,

"sesungguhnSn manusia yang paling dimusuhi Allah &
adalah orang yang membunuh di tanah Haram atau membunuh

selain orang yang membunuhn5n atau membunuh dengan masuk

pada aturan Jahilgryah;'

Umar bin Abi SSnibah meriwayatkan dari Atha' bin Yazid,

dia berkata, "seorang laki-laki dibunuh di Muzdalifah -pada saat

penaklukan Makkah-. lalu dia menceritakan kisahnya yang di
dalamnya disebutkan bahwa Nabi $ bersabda,

a//1.O- r/- C ?

-P ,-P 1l
10 ! ! 'r/- o1J-f* P )l

,y, ,i>t'a,lt JL ;bf fi;i Pi cl

ljAt G ,Y;

air

c alli
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'Sejauh yang aku ketahui tidak ada orang yang lebih
angkuh terhadap Allah daripada tiga orang: oreng yang
membunuh di tanah Haran atau membunuh selain orang yang
membunuhrym atau membunuh dengan masuk pada afuran
Jahilit)yah."

Nama Abu Syraih Al Khuza'i adalah Khuwailid bin Amr,
ada pula yang mengatakan Amr bin Khuwailid, dan ada pula yang
mengatakan Ka'b bin Amr. Ada pula yang mengatakan Hani' bin
Amr. Sedangkan yang paling benar adalah Khuwailid bin Amr. Dia
masuk Islam sebelum penaklukan Makkah. Dialah yang memegang
salah safu bendera Bani Ka'b bin Khuza'ah pada hari penaklukan

Mal*ah. Dia unfat di Madinah pada tahun 68 Hijriyah dan
tergolong perrduduk Hrjaz. Ulama yang meriwayatkan hadits
darinya adalah Atha'bin Yazid Al-[-aitsi, Abu Sa'id Al Maqburi dan
Sufi,ran bin Abi Al Auja'.

Mush'ab berkata: Aku pemah mendengar Al Waqidi
berkata, "Abu Syuraih Al Khuza'i termasuk salah seorang
penduduk Madinah yang paling berakal. Dia mengatakan, "Apabila
kalian melihatku berlebih-lebihan dalam menikahkan anakku
dengan orcmg lain atau aku menikahkannya dengan penguasa,

ketahuilah bahwa aku telah gila, maka fusuklah aku dengan besi
panas. Apabila kalian melihatku melarang tetanggaku meletakkan
kayu-kayunSn di kebunku, ketahuilah bahwa aku telah gila, maka
tusuklah aku dengan besi panas. Barangsiapa menemukan minyak
samin atau susu atau kijang milik Abu Syraih, maka ifu halal
baginya dan silahkan dia makan atau minum." Al Bukhari dan
Muslim sepakat meriwayatkan dua haditsnya, sementara At-
Tirmidzi meriwayatkan tiga hadits darinya, Abu Daud tiga hadits
dan hnu Majah dua hadits. Sedangkan redaksi " Inna A'ta," yang
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dalam riwayat lain " Inna A'dan Naasi," artinya adalah orang yang

melampaui batas dalam kezhaliman atau berbuat angkuh terhadap

orang larn. Al Ufur,ttwadalah takabur dan congkak.

' Al Baihaqi meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dari

ayahnya dari kakeknya bahwa dia berkata, "Pada gagang pedang

Rasulullah $ tertulis, ii,r ,{t /6, *sJei "ttt "sesungguhnya

manusia yang paling zhalim terhadap Allah" (Al Hadits).

Allah & berfirmur,, @ ,S #, 'it, " Dan mereka benar-

benar telah melarnpaui babs (dalarn melakukan) kuhaliman " (Qs.

Al Furqaan [25]: 21). Maksudnya adalah sombong dan berbuat

dosa.

Sedangkan hadits "Hendaklah pembunuh dibunuh dan

oftng yang menahan orang lain sampai ta,ws iuga ditahan

(sampi tewas)," ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dari

Ma'mar dari Ismail secara mar{tJ', dia berkata, "Bunuhlah si

pembunuh dan tahanlah orang yang menahan orang lain sampai

tewas."

Ad-Daruquthni juga meriwayatkannya dari hnu Umar dari

Nabi $ bahwa beliau bersaMa, "Apbila seorang lakiJaki

menahan orang lain lalu orzng tercebut dibunuh orang lain, maka

yang membunuh dihukun mati yang menahan

ditahan."

Asy-Syafi'i juga meriwayatkannya berdasarkan perbuatan

Ali rs,yang memufuskan berkenaan dengan seorang laki{aki yang

membunuh laki{aki lain secara sengaja dan ditahan (ditangkap)

oleh orang lain, "Si pembunuh dihukum mati sementara yang

menahannya dipenjara sampai mati. "
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Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dari jalur Ats-Tsauri
dari Ismail bin Umayyah dari Nafi' dari Ibnu Umar. Ma'mar dan
lainnya juga meriwayatkannya dari Ismail. Ad-Daraquthni berkata,
"Riwayat yang mursal lebih banyak. "

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dan dia menguatkan

riwayat yang mursal. Dia mengatakan, "Riwayabrya maushultetapi
bdak mahfuzh."

Dalam Bulughul Maram dikatakan, "Para periwayatnya
tsiqah dan dinilai shahih oleh hnu Al Qaththan."

Hadits ini juga diriwaptkan dari Ismail dari Sa'id bin Al
Musa14;ib secara narfu'- Yang benar adalah dari Ismail, dia
b€rkae4 'Flasulullah $ memutuskan." (AI Hadits)

Sedanglon terrtang redaksi, " WaSushbarush Shabint,"
artinSn adalah 'Dan ditahan orcng Srang menahan." Di antara
narna-nann Allah e adalah Ash-Slnbuua yaitu Dzat yang tidak

buru-buru menghukum or.rng-orang Srang berbuat maksiat. Kalimat
ini termasuk dalam mebfom. Artinp mirip dengan arli Al Haliim.
Sedangkan perbedaan antara keduanya adalah, bahwa orang yang

berdosa tidak aman dari hukuman unfuk Ash-Shabuur, sementara

untuk N Haliim orang 5nng berdosa masih bisa aman (selamat)

dari hukuman. Sedangkan kalimat Shabarahu ,Anisy Syai-i, artinya
adalah menahan diri dari sesuafu.

Al Hathi'ah berkata:

,y #* Jei'd;.t # iae c?( A t
Kukatakan "Tahanlah dengan sungguh-sunggwh'#

Celaka kamu, dia seperti onng kaya baru yang sdikit
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Ash-Shabr adalah menyuruh seseomng berdiri unhrk

dibunuh. Dalam pembahasan sumpah telah dijelaskan arti

"sumpah Shabf' dan juga arti-arti kalimat shabr, termasuk pula

Shabrun Nafsi (kesabaran jiwa), yaihr menahan diri ketika

mengeluh.

Allah S berfirman,

rt 3 <-,;i uitt'{ AA' +'*b
"Dan Bersabarlah kamu benama-sma dengan orang-oftng

tang menyeru TuhannSn." (Qs. Al Kahft 1181, 28).

Perkataannya, Ardhun Masba'ah, maksudnya adalah

tempat yang banyak terdapat hetruan buas. AzZubi54nh adalah

sebuah lubang atau sumur guna menglorantina heruan buas- Kata

pluralnya adalah Zuban. hnu Baththal berkata: Pada kata ihr ada

dua bahasa; baik yang membacanya dengan men'dhammalrl<arr

maupLrn yang meng'kasmbl<an. Kata, Nahasathu maksudnya

adalah mengambiln5ra dengan gigi bagian depan- Nahasa Al hayah,

maksudnya adalah, ular itu menggigit. Az-Zaiit berkata:

.,c o .!-,r* o, c-.s.;.; 'j t*1:i # ;.bt o';il ;; ',t;t
'P"-rlrk 

dua bnduk tung -.-u-* mal<anart itu * p* Oi*
menigit saat ada kaa npbn wtuk menggigit.

Dikatakan pula: Nahasgathhu (dengan hunrf Syrin). P.a.-

Zamakhsyari berkata dalam Al Asas, bahwa perbedaannya adalah

bahwa ,4n-Nahsu ifu mengunyah dengan glgr bagian depan,

sementara.r4n -Nahsyt ifu mengunyah dengan gusi.
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Hukumr Apabila seseorang menahan orang merdeka lalu

memberinya makan dan minum, kemudian orang tersebut mati
dalam tahanan, maka orang yang menahan tidak wajib dihukum
qishash dan tidak wajib membayar d,yat; baik orang yang ditahan
tersebut mati secara alami atau karena sebab tertenfu seperti
digigit ular atau jatuh dari dinding dan lain sebagainya.

Abu Hanifah berkata, "Apabila orang ditahan masih kecil,
lalu dia mati secara alami maka pelakunya tidak wajib di-qishash.

Sedangkan apabila dia mati karena sebab tertentu seperti digigit
ular dan jatuh dari dinding, maka dia wajib membayar dtyat
Sedangkan apabila dia tewas karena digigit ular atau jatuh dari
dinding malta pelakunya wajib membayar di5at-"

Sedangkan dalil kami adalah, bahwa orang yang ditahan
tersebut oftmg merdeka sehingga tidak ada jaminan dengan
tangan, seperti halnya jika dia mati secara alami. Sedangkan jika

dia ditahan dan dilarang makan dan minum atau salah safunya
hingga dia tanras, maka harus ditinjau terlebih dahulu; apabila dia
ditahan dengan kondisi dernikian dalam wakfu lama yang secara

umum dapat menyebabkan kematian, maka dia wajib dihuhm
qishash, karena dia dibunuh dengan cara yang secaftl umum dapat
mematikannya, sehingga hukumnya sarna seperti jika dia dibunuh
dengan pedang.

Sedangkan jika dia ditahan selama beberapa u/akfu yang secara

umum tidak membuabrya mati meskipun dia dilarang makan dan

minum, maka tidak ada qishash dart di5at bagi pelakunya, karena

kita tahu bahwa dia mati karena sebab lain. Dimana yang dianggap

adalah kondisi orang yang ditahan tersebut; apabila dia ditahan

dalam kondisi lapar maka dia tidak akan tahan menunggu

makanan kecuali sebentar saja; sedangkan apabila kondisinya
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kenyang saat ditahan, maka dia akan tahan lebih lama daripada

orang yang lapar. Kemudian makanan ifu ada penilaian tersendiri

dan minum juga ada penilaiannya tersendiri, karena manusia itu

bisa lebih sabar terhadap makanan daripada terhadap minuman.

Apabila orang yang ditahan bisa keluar untuk mencari

makanan dan minuman tetapi dia Udak keluar sampai tewas, maka

menurut Ath-Thabari bahwa orang yang menahannya udak

qishash.

Sedangkan jika seseorang menangkap orang lain lalu

datang lagi orang lain yang membunuhnya, maka si pembunuhnya

harus dihukum qishash, akan tetapi orang yang menangkapnya

ihr tidak dihukum qishash. Hanya saja apabila orang yang

menangkap itu melakukannya sekedar main-main atau untuk

memukulnya, maka tidak ada dosa atasnya dan tidak ada hukuman

ta'z? atasnya. Sedangkan iika dia menangkap oftmg itu untuk

membunuhnya, maka dia berdosa dan harus dihularm kzir.lnilah
yang merupakan pendapat ma&hab kami, dimana pendapat ini

juga dinyatakan oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya.

Sedangkan menunrt Rabi'ah, pembunuhnya harus dihukum

mati dan orang yang menangkapnya ifu hanrs ditahan sampai

mati. Sementara menurut Malik, apabila sang pelaku menahannya

agar orang yang ditahan ifu dipukul orang lain, atau dia

menangkap agar dapat memukulnya atau hanya sekedar main-

main, lalu datang orang lain yang membunuhnln, maka tidak ada

qishash dan udak ada dilnt ba1i orrng yang menangkap,

sementara jika dia menangkapnya agar orcmg tersebut dibtmuh

orang lain, maka dia harus dihukum qishash.

Sedangkan menunrt Ahmad, tidak ada perselisihan

pendapat dikalangan ulama, bahwa orang yang membunuh ifu
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harus dihukum mati, karena dia membunuh orang yang sekufu'
dengannya secara sengaja tanpa alasan yang benar.

Terkait dengan orang yang menangkap (rnenahan); jika dia
tidak tahu, bahwa si pembunuh itu telah membunuh orang yang
ditangkapnya, maka tidak hukuman apapun baginya, karena dia
hanya menyebabkan saja, sementara pembunuh adalah pelakunya
secara langsung, sehingga gugurlah hukum orang yang
menyebabkan.

Apabila dia menangkapnya unfuk diserahkan kepada orang
lain agar dibunuh, misalnya dia menangkap si korban unfuknya
agar disernbelih, maka ada riwayat berbeda dari Ahmad.
Diriua5ratkan daringa, bahwa dia harus ditangkap sampai mati.
Pendapat ini iwa dinlatakan oleh Atha' dan Rabi'ah dan juga
diriuayatkan dari A[. Diriwayatkan pula dari Ahmad bahwa
pelahmya ,Wa hanrs dihukum rnati, dan pendapat ini juga
dinyatakan oleh lt{a[k.

Sulaiman bin Musa berkata, 'IJma, dalam masalah ini
menurut kami adahh bahwa pelakunya harus dihukum mati,
karena apabila dia tfrlak menangkapnya, maka orang kedua tidak
mungkin dapat membunuhnya. Dengan ditangkapnya kortan,
maka orang kedua dapat membtrnuhnya. Jadi, pembunuhan
tersebut teriadi karena pertuatan keduanp dan keduanya itu
dianggap bekeriasama, sehingga keduanya itu wajib dihukum
gishash, seperti halnya jika kedua orang ifu melukainya.',

Yang menjadi dalil kami adalah, hadits hnu Umar r{h
bahwa Nabi $ bersaMa,
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"Apabila seseorang menangkap orzrng lain lalu oreng tnng
ditangkap dibunuh orang lain, maka orang yang membunuh harus

dibunuh dan orang yang menangkap (menahan) harus ditahan-"

Disamping itu, pelaku menahannya sampai ter.r,las sehingga

dia juga harus ditahan sampai ter,r.ras, seperti halnya apabila dia

melarangnya makan dan minum sampai teu/as, maka kami juga

melakukan hal yang salna terhadapnya sampai dia mati.

Sedangkan tentang firman Allah &, b:86'# ,ixlt 4

W e:)Ai V U:, ,* " oleh sebab itu banngsiapa yang

menyeftng kamu, mal<a seranglah dia, seimbang dengan

serangznnya terhadapm4" (Qs.Al Baqarah l2l:194)- Jikalau kami

mewajibkan hukuman qishash pada orang yang menahan maka

kami telah menghukumnya dengan hukuman yang lebih besar dari

perbuatannya ihr dan ini tergolong perbuatan yang disaMakan

Nabi $ dalam haditsnya, ,y V ,yt ? lJt & a6r ;ti'Ubi
iu #,G*'F.\l$!' fiU*re;lr ?t+'ti *.8?
l:# " Saungguhn5a di antara omng tnng phs zhalim terhadap

Allah adalah orang yang membunuh selain orang tnng
membunuhnya (membunuh keluarganSa) abu menunfut damh

Jahilityah dalam Islam atau memperlihatkan mabnya dalam tidw

sauatu Sang tidak dilihahlya."

J,.o t
u.t rit

I
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Apabila keluarga korban pembunuhan membunuh orang
yang menangkap korban, maka dia telah membunuh selain
pembunuhnya. Sedangkan yang dimaksud Nabi S dengan
menahan orang yang menahan adalah memberi hukuman tabir
dengan menahannya, karena orang yang menahan merupakan
penyebab tidak langsung yang berkumpul dengan penyebab
langsung sehingga tanggung jawab berkaitan dengan orang yang
melakukan langsung tindakan tersebut dan bukan penyebabnya,
seperti halnya jika dia menggali sumur atau menancapkan pisau
lalu ada orang lain mendorong seseorang ke dalam sumur atau
pisau tersebut hingga terr,ras. Selain itu, jika yang bersangkutan
menangkap maka itu dianggap tindakan kerjasama. oleh karena
ifu, jika ada seorang laki{aki }rang menangkap seorang perempuan
lalu perempuan tersebut dizinai laki-laki lain maka orang yang
menangkap tersebut hams dihukum had. Ketika orang yang
menangkap itu udak wajib dihukum hal mal<a qishashjuga tidak
wajib diterapkan padanla.

AsfrSyirazi e berkata: Pasa} Apabila seseor.rng
memberi minum racun kepada oftmg lain hingga
menyebabkan korban tewas, dia wajib dihukum qishash,
karena yang dilakukannya secrra umum dapat
menyebabkan korban tewas. Hukumnya seperti orang
yang melukai orang lain dengan luka yang secara urnum
dapat membuatnya tewas. Jika dia mencampurkan
racun tersebut pada makanan dan meninggalkan
makanan tersebut di rumah korban lalu ada orang lain
yang masuk lalu memakan makanan tersebut hingga
tewas, maka pelakunya fidak wajib dihukum qishash,
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sebagaimana iika dia menggali sumur di rumahnya, lalu

ada orang lain yang masuk tanpa seizinnya, lalu iahrh
ke dalamnya hingga tewas-

Sedangkan apabila dia menyrguhkan racun

tersebut kepada korban atau mencampumya dengan

makanan lalu korban memakannya dan tewas, maka

dalam hd ini ada dua pendapat AsySyafi'i-

Pendapat Pertama: Dia tidak wajib dihukum

qishash, karena korban itu memakannya dengan

kehendaknya sendiri, sehingga hukumnya seperti orang

yang bunuh diri deng:rn menggunakan pisau-

Pendapat Kedua: Dia waiib dihukum qishash, ini
berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa dia berkata,
'Rasulullah # menerima hadiah dan fidak menerima

sedekah. Suatu ketika ada seorang perempuan Yahudi

Khaibar yang menghadiahlon da$ng kambing sate

kepada beliau, lalu beliau dan para sahabat

memakannya, kemudian beliau bersaMa , " Anglratlah

tangan l<alian, I<arena daging ini mengabatl<an

kepadalru bahw-a dia beracun-' I-alu beliau mengr-rhrs

seseorang unfuk menemui perempu:rn Yahudi tersebut,

lalu beliau bertanya kepadanya, 'Apa lrang
mendorongmu melakukan ini terhadapku ?' Perempuan

Yahudi tersebut menajwab, 'Kalau engkau memang

seorang Nabi, maka yang aku lalnrkan terhadapmu

fidak almn membahagnkanmu; sedangkan apabila

engkau seorang raja maka aku telah membebaskan

manusia dari pengamhmu.' L-alu daging tersebut

dimakan Bisyr bin Al Barra' bin Ma'rur hingga dia
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tewas, maka Nabi $ mengufus seseoremg unfuk
mendatangi perempuan Yahudi tersebut dan mem-
bunuhnya. Beliau juga bersaMa , 'Aku masih
merasalran pengaruh mal<anan beracun tnng aku
makan di Khaibar. Inilah saat dimana urat nadiku
terputus karenangn.'

Disamping ifu, perbuatan tersebut secara urnum
dapat menyebabkan kematian, sehingga hukumnya
sarna seperti membunuh dengan pedang.

Apabila dia memberinya minum racun dan dia
mengHaim tidak tahu bahura dia gnng menyebabkannya
teuras, maka dalam hal ini ada dua pendapat Asy-
Syafi'i-

Perdapat Pertama: Dia uajib dihukum qishash,
karena sesatia umum r.rcun tersebut mematikan.

Pendapat Kedua: Dia fidak unjib dihukum
qishash, karena bisa iadi dia pura-pura tidak tahu,
bahwa dia Snng membunuhngra, dan ini adalah sesuafu
yang syubhat, sehin!;ga menggugurkan hukuman
qishash-

PasaL Apabita seseoftulg membunuh orang lain
dengan sihir lrang secara umum mematikan, maka dia
wajib dihukum qishash, karena dia telah membunuhnya
dengan sesuafu yang secara umum dapat membunuh-
Dgd, sehingga kasusngn ini mirip dengan orang yang
membunuh orang lain dengan pisau. Sedangkan apabila
secara urnum sihir tersebut dapat mematikan dan tidak
mematikan, maka pelakungn fidak wajib dihukum
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qishash, karena perbuatannln ifu tergolong sengaja
tetapi tersalah, seperti haltryn jika dia memukul orang
itu dengan tongkat lalu orang yang dipukul itu tewas.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud: Wahb

bin Baqi5yah menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Amr dan Abu Salamah bahwa

Rasulullah $ dihadiahi daging kambing oleh perempuan Yahudi

Khaibar. Hadits ini diriwayatkan secara murcal. Hammad bin

Salamah juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Amr dari Abu

Salamah dari Abu Hurairah secara maushul.

Abdurrazzaq meriwa5ratkan dari Ma'mar dari Az-Z;lhri

bahwa Zainab binti Al Harits Al Yahudilyah, istri Sallam bin
Misykam menghadiahkan kepada Nabi & da$ng kambing sate

yang dibubuhi racun dan sebelumnya dia menanyakan kepada

para sahabat, "Bagian apa lnng paling ?" Mereka

menjawab, "Lengan." Maka dia pun membubuhi racun lebih

banyak pada bagian lengan. Ketika Nabi $ menggigit lengan

tersebut, lengan tersebut memberitahukan kepada Nabi bahwa dia

beracun, maka beliau pun memuntahkan da$ng yang telah

dikunyahnya, lalu beliau bersaMa, "Kumpulkan orang-orang

Yahudi dari sana dan bawa mereka kepadaku." Setelah mereka

dikumpulkan, beliau pun bersaMa kepada mereka, "Aku akan

menanyakan kepada kalian tentang sesuafu, apakah kalian akan

membenarkanku?" Mereka menjawab, "Ya, wahai Abu Al Qasim."
Maka beliau bertanya kepada mereka, "Siapakah ayah kalian?"

Mereka menjawab, "Ayah kami adalah si fulan" Nabi bersaMa,

"Kalian dusta bahwa ayah kalian adalah si fulan" Kata mereka,
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"Kamu benar dan tepat" Nabi bertanya selanjutnya, "Apakah

kalian akan membenarkanku tentang sesuatu apabila aku

menanyakan kepada kalian tentangnya?" Mereka menjawab, "lya,

wahai Abul Qasim. Kalau kami dusta, maka kedustaan kami akan

terlihat sebagaimana engkau mengetahui ayah kami" Nabi

bertanya, "siapakah penghuni neraka?" Mereka menjawab, "Kami

hanya di nemka sebentar lalu kalian akan menggantikan kami"

Nabi bersabda, "Diamlah kalian di dalamnya! Demi Allah, kami

tidak akan menggantikan kalian di dalamnya." Kemudian beliau

bersabda, "Apakah kalian akan membenarkanku apabila aku

menanyakan kepada kalian tentang sesuafu?" Mereka, "lya" Beliau

bertanla, "Apakah kalian yang membubuhi racun pada daging

kambing ini?" Mereka menjawab, "lya,' Beliau bertanya, "Apa

yang mendorong kalian melakukannya?" Mereka menjawab,

"Kami ingin tahu, apabila engkau berdusta, maka kami akan

merasa tenang dari ganggUanmu; sedangkan jika engkau seorang

Nabi, maka racun tersebut tdak akan membahayakanmu-"

Kemudian seomng perempuan dihadapkan kepada beliau, lalu dia

berkata, "Aku ingin membunuhmu" Nabi bersabda, "Allah udak

akan membiarkanmu melakukan itu terhadapku" Para sahabat

berkata, "Apakah kita boleh membunuhnya?" Nabi bersabda,

"Jangan." Temyata Nabi tidak mengganggunya dan fidak

membunuhnya. [-alu beliau membekam bagtan atas punggungnya

yang dekat leher dan beliau menyuruh oftng-orang yang telah

memakan daging tersebut agar berbekam, akan tetapi sebagian

mereka teu/as."

Para ulama berselisih pendapat tentang eksekusi hukuman

mati terhadap perempuan tersebut. Az-A)hn berkata, "Dia masuk

Islam sehingga Nabi membiarkannya." Ma'mar berkata, "Orang

orang mengatakan, bahwa dia dihukum mati oleh Nabi $." Akan
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tetapi riwayat Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Amr dari

Abu Hurairah menyebutkan, bahwa Nabi $ menghukum mati

perempuan Yahudi tersebut setelah Bisyr bin Al Barra' tewas. Dua

riwayat ini bisa digabungkan bahwa pada permulaan Nabi # udak

menghukum mati perempuan tersebut, kemudian setelah Bisyr bin

Al Barra'ter,r,ras beliau menghukum mati perempuan tersebut.

Terdapat riwayat yang berbeda-beda, apakah Nabi $
memakan daging tersebut atau fidak? Mayoritas riwayat

menyebutkan, bahwa Nabi $ memakannla dan tetap hidup

setelahnya selama tiga tahun. Oleh karena itu, ketika beliau sakit

yang menyebabkan kematiannya, beliau mengatakan, "Aku masih

merasakan pengaruh daging kambing beracun yang aku makan di

Khaibar. Inilah saat terpuhrsnya urat nadiku." Az-Zuhri berkata,

"Rasulullah # wafat sebagai s5nhid."

Penjelasan Redaksional, Mashlguah adalah daging

panggang (sate). Kalimat Ash-Shala menrpakan isim maqshur,

sementara kalimat Ash-Shiktz adalah isim mamdud. Contohnya

adalah firman Allah &,

@# 365(la
"Kelak dia akan masuk ke dalam api 3nng bergejolak." (Qs.

Al Masad [11U: 3). Juga firman-Nya,

36,3y( 5.L;:6i"5-fG
" Yaifu neraka Jahannam; merel<a masuk kedalamnya; dan

itulah seburuk-buruk tempt kdiaman " (Qs. Ibraahim ll4l: 29).
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Redaksi "Aku masih merasakan pengaruh makanan,"

kalimat UHah (makanan) adalah kunyahan, sedangkan Abhar

adalah urat nadi leher yang apabila dia putus, maka pemiliknya

akan mati . Abhar adalah dua urat nadi yang keluar dari janh-rng

lalu mencabang ke seluruh urat nadi. Demikianlah yang dikatakan

oleh Ibnu Baththal. Jika kita merujuk ilmu anatomi, salah satu dari

dua sisi jantung sebelah atas adalah pembuluh darah panr-pam

yang memompa darah ke paru-paru unhrk proses pertukaran

oksigen. Dia membentang dari bilik jantung kanan sampai ke paru-

paru. Kemudian pembuluh darah lainnSra adalah Aorta; dia

membenhng dari bilik jantung kiri ke bagian-bagian tubuh, lalu

dari kduanya menjalar ke pembuluh-pembuluh darah dan urat-

urat png disebut peredaran darah.

Hukurrrr Apabila seseorang membelenggu tangan orang

lain ke belakang pundaknya atau mengikatrln lalu orang tersebut

dimangsa binatang buas, maka dalam hal ini ada tiga permasalah-

an yang diuraikan oleh Slpikh Abu Hamid.

Permasalahan Pertama: Apabila dia mengikat dan

membelenggu kedua tangannlra ke belakang pundak, lalu

membuangnya ke daerah lnng banSnk binatang buasn5ra,

kemudian datang binatang buas dan lalu memangsmga, maka dia

(yang membuang) fidak wajib dihukum qishash dan tidak wajib

membayar d@t karena binatang buas tersebut memakan orang

itu atas keinginannya. Disamping ihr, orang tersebut memiliki

kehendak, sehingga hukumnya seperti orang yang ditangkap lalu

dibunuh orang lain.
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Permasalahan Kedua: Apabila dia mengikatnya di padang

pasir, lalu melempar binatang buas ke arahryra atau dilempar ke

arah seseorang atau dilempar ke arah binatang buas agar dia lari;

apabila dia enggan unfuk lari dan binatang tersebut memangsanla,

maka itu terjadi atas keinginannya.

Permasalahan Ketiga: Apabila binatang buasnya ada di

tempat sempit atau rumah kecil atau sumur atau lubang unfuk

sarangnya, lalu orang lnng dibelenggu tersebut dilempar ke

arahnya, atau orang yang dibelenggu ada di tempat sempit atau di

dalam rumah atau sumur atau sarang binatang, lalu binatang btras

tersebut dilemparkan ke arahnlra kemudian binatang ihr

menyerangnya hingga tau.ras; apabila serangan tersebut se@ra

umum dapat menyebabkannya tewas, maka orang yang melempar

wajib dihukum qishash, karena dia telah melernpar binatang buas

ke arahnya untuk membunuhnya.

Namun jika binatang tersebut menyerangnya dengan

serangan yang secara umutn tidak mematikan lalu dia tewas, maka

orang yang melempar tidak wajib dihukum qishash, karena pada

umunnya serang tersebut masih dapat membuaforya selamat, dan

dia hanya wajib membayar dttnt dengan menggunakan hartanya.

Begitu pula yang berlaku jika yang menyeftmg adalah harimau atau

sejenisnya.

Apabila dia memegang binatang buas atau harimau lalu

melepasnya unfuk menyerang orang yang dibelenggunya dan

kemudian binatang tersebut memangsanlra, maka dia wajib

dihukum qishash, karena dia telah menyediakan binatang buas

untuk menyerangnya.
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Masalah: Apabila seseorang membelenggu orang lain lalu

membuangnya di daerah yang banyak ular, kemudian ada ular
yang menggigitnya, maka tidak ada qishash dan diyatbaginya; baik

daerahnya luas atau sempit. Begitu pula jika dia melempamya ke

ular atau melemparkan ular ke arahnya, karena tabiat ular dan

kalajengking adalah akan lari dari manusia.

Apabila seseorang memegang ular atau kalajengking

dengan tangannya, lalu menggigitkannya pada orang lain, maka

menurut AsySyafi'i, "Baik dia mencengkeramkan ular tersebut

atau tidak mencengkeramkannln kepada korban, lalu ular tersebut

menggigitnya dan korban tanas; jika ular tersebut termasuk ular
yang mematikan (berbisa) secara umum, seperti ular kobra atau

ular berbisa yang yang memiliki kepala kecil, maka pelakunya

wajib dihukum qishash, karena dia yang menyebabkan korban
tewas dengan perbuatannya, sehingga hukumnya seperti

membunuhnya dengan pedang. Sedangkan apabila ular tersebut

secara umurn tidak mematikan, seperti ular Makkah dan Hijaz atau

ular Mesir yang biasa memangsa binatang jinak atau ular yang

hidup di bawah rel kereta api dan biasa memangsa katak, maka

dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Dia tdak wajib dihukum qishash,

karena ular tersebut secara umum tidak mematikan, dan dia hanya

diwajibkan membayar d|nt mughallazhah karena perbuatannya

tergolong mirip sengaja.

Pendapat Kedua: Dia wajib dihukum gishash, karena

perbuatan tersebut secara urnum dapat membuatrya mati
sehingga seperti orang yang melukai orang (sampai mati).
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Pelajaran Penting: Ular ada yang berbisa. Gri-cirinya

adalah kepalanya kecil, lehemlra tebal, racunnya ganas, lehemya

halus dan kepalanya datar mirip ibu jari. Kemudian ular setengah

berbisa, yaitu yang benfuknya pertengahan antara ular berbisa dan

ular tidak berbisa. Sebagian orang Shufi ada yang memakan ular

tidak berbisa karena beranggapan, bahwa hal tersebut akan

melahirkan karamah, padahal perbuatan tersebut sangat keji dan

durhaka karena menganggap orang yang memakan makanan

buruk itu sebagai orang yang akan mendapat keridhaan.

Masalah: Apabila seseorang memberi minum orang lain

dengan minuman beracun, lalu orang yang meminumnya tanlas,

maka bisa jadi orcmg tersebut dipaksa atau tidak dipaksa. Apabila

dia memal.sanya unh-rk meminumnya, misalnln mencekokinSn ke

dalam tenggorokannya se@ra paksa, maka harus ditinjau terlebih

dahulu; apabila orang yang memberi minum mengaku, bahwa

minuman tersebut beracun dan mematikan, maka dia wajib

dihukum qishash, karena dia telah membunuhnya dengan

perbuatan yang secara umum mematikan, sehingga hukumnya

seperti apabila dia membunuhnya dengan pedang. Sedangkan

apabila keluarga korban mengklaim, bahwa raqrn tersebut

mematikan tetapi orang yang memberi minum mengingkarinya;

jika keluarga korban bisa mendatangkan bukti bahwa Ercun

tersebut mematikan, maka oftmg yang memberi minum wajib

dihukum qishash, karena telah tertukti bahwa raqrn tersebut

mematikan.

Apabila keluarga korban mendatangkan bukfi bahwa

korban fisiknya lemah dan ular tersebut tidak bisa membunuh
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orang yang fisiknya kuat, maka pelakunya tidak wajib dihukum

qishash dan hanya wajib membayar diyat mughallazhah.

Sementara jika keluarga korban tidak dapat mendatangkan

bukti, maka yang berlaku adalah ucapan orang yang memberi

minum dengan sumpahnya, bahwa racun tersebut secara umum

tidak mematikan, karena hukum asalnya adalah tidak adanya

qishash. Apabila dia telah bersumpah, maka dia tidak wajib

dihukum qishashdan hanya wajib membayar diyat mughallazhah.

Apabila terdapat bukti, bahwa racun tersebut secara umum

mematikan atau orang yang memberi minum mengakuinya, hanya

saja dia mengklaim, bahwa dia tidak tahu bahwa mcun tersebut

dapat mematikan pada wakttr diminum, maka apakah dia wajib

dihukum qishash?Dalam hal ini, ada dua pendapat AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Dia udak wajib dihukum qishash,

karena pengakuann5n masih multi tafsir sehingga bersifat syttbhat

Snng menggugr.rkan hukuman qishash.

Pendapat Kedua: Dia wajib dihukum qishash, karena dia

telah membunuhnya dengan sesuatu yang secara utnum

mematikan, sehingga pengakuannya ifu tdak diterima. Seperti

halnya jika pelaku melukainya (yang menyebabkan korban tewas).

Apabila dia mencampur racun tersebut dengan makanan

atau minuman dan memalrsa korban dengan mencekokkan pada

tenggorokannln lalu korban tanns; jika makanan dan minuman

tersebut dapat mengurangi unsur racun tersebut secara otomatis;

jika dia tidak memaksa kortan dan hanya menyodorkan makanan

atau minuman tersebut kepadanya, lalu korban meminumnya,

maka harus ditinlau terlebih dahulu; apabila orang yang

meminumnya ihr masih kecil dan belum mumaj4tiz, atau sudah
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dewasa tetapi gila atau orang aiam garry meyakini ketaatan

terhadap perintah, maka orcmg yang menyodorkan harus

bertanggung jawab, karena apa yang disodorkan seperti alat dan

korban merasa wajib taat terhadap perintahnya.

Sementara jika orang yang disodori sudah berakal dan

muma54/iz, maka orcmg yang menyodorkan tidak wajib

bertanggung jawab, karena kortan itu melakukan tindakan bunuh

diri dengan keinginannya.

Apabila seseorang mencampurkan racun pada makanan

sementara makanan tersebut tidak bisa mengalahkan unsur racun

tersebut lalu itu dimakan oleh seseorang hingga menyebabkannya

teu/as, maka harus ditinjau terlebih dahulu; apabila makanan yang

dicampuri racun tersebut disodorkan kepada seseorang seraya

mengatakan "Makanlah!" lalu orang tersebut memakannya,

apakah pelakunya wajib dihukum qishash? Dalam hal ini ada dua

pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia waiib dihukum qishash,

berdasarkan riwayat Abu Hurairah: Bahwa seorang perempuan

Yahudi Khaibar menghadiahkan kepada Nabi $ daging kambing

sate lalu Nabi dan para Sahabatrya memakannya, lalu beliau

bersabda, "Angkat tangan kalian ! karena daging ini mengabarkan

kepdaku bahura dia beracun" L-alu beliau mengutus seseorang

untuk menemui perempuan Yahudi tersebut, lalu beliau bertanya

kepadanya, "Apa Wng mendorongmu melalrukan ini terhadapku?'

Si perempuan Yahudi menjawab, "Kalau engkau benar-benar

seorang Nabi, maka apa yang kulakukan tidak akan membahaya-

kanmu, namun jika engkau hanya seorang raja, maka aku akan

membebaskan manusia dari gangguanmu," lalu Bisyr bin Al Barra'

bin Ma'rur memakannya dan dia pun tewas- Kemudian Nabi
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mengufus seseorang untuk menghukum mati perempuan tersebut.

Beliau juga bersaMa, "Aku masih merasakan pengaruh racun
yang kumakan seoyakfu di Khaibar. Inilah saat dimana urat nadiku
pltfus."

Selain itu, secara umun orang yang diberi makanan pasti

akan memakannya, sehingga orang yang memberi makanan

tersebut sarna saja men5nrruh unhrk memakannya, sehingga dia

wajib dihukum gishash, seperti haln5n jika dia memaksa untuk

memakannya.

Pendapat Kedua: Dia tidak vrajib dihukum qishash, karena

orang lang disodori memakan dengan keinginannya sendiri,

sehingga seperti orang yang bunuh diri dengan pisau. Apabila

kami katakan berdasarkan hal ini, apakah pelakunp wajib

membayar diln? Ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam

masalah ini. Menurut Qadhi Abu Ath-Thagryib, dalam masalah ini

ada dua pendapat AsySyaf i.

Pendapat Pertama: Dia tidak wajib membayiar dryut karena

korban melakukan Undakan kriminal terhadap dirinya sendiri.

Pendapat Kedua: Dia wajib mernbaSar d,yut karena

kerusakan terjadi karena ulahnya, sehingga hukumnya seperti

orang yang menggali sumur di jalan umum 5nng biasa dilalui

manusia lalu ada orang yang jatuh ke dalamnya dan teruuas.

Sedangkan menurut Syaikh Abu Hamid, pelakunya wajib

membayar dUt dan dalam hal ini hanya ada satu pendapat yang

disepakati ulama dan Udak ada dua pendapat yang lainnya.

Apabila seseorang mencampurkan racun pada makanannya

lalu dia menyuguhkannya kepada orang lain seraya mengatakan

"Makanan ini beracun," tetapi orang tersebut tetap memakannya,
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maka dia (yang menyuguhkan makanan) tidak dihukum qishash

dan tidak wajib membayar diqt. Sedangkan apabila dia

mencampur racun dengan makanan secara umum lalu

menyuguhkannya pada anak kecil yang belum muma3yiz atau

pada orang baligh yang gila atau pada orang ajam yarg tidak
berakal dan tidak muma5ryiz seraya mengatakan, "Makanlah ini,

tetapi makanan ini mengandung racun," lalu oftmg yang disuguhi

makanan tersebut memakannya dan tewas, maka dia (pelaku yang

menyodorkan makanan tersebut) wajib dihukum qishash, karena

hukumnya sarna seperti jika dia membunuh orang ifu dengan

tangannya.

Apabila seseorang membubuhi racun pada makanan, lalu

ada orang lain yang masuk ke rumahnya dan kemudian memakan

makanan tersebut serta menyebabkannya ter,vas, maka dia tidak

wajib dihukum qishash dan tidak wajib membayar dqt karena

orang yang masuk tersebut telah bertindak gegabah dengan

memakan makanan orang lain tanpa seizinnya. Sementara jika dia

membubuhi racun pada makanan orang lain, lalu si pemilik

makanan datang dan kemudian memakan makanannya tanpa

mengetahui, bahwa makanan tersebut beracr.rn hinga dia terrras,

maka orang png membubuhi racun pada makanan tersebut wajib

mengganti makanan tersebut sesuai harganya karena dia telah

merusaknya. lalu apakah dia unjib dihukum qishash? Dalam hal

ini ulama madzhab kami berselisih pendapat.

Di antam ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang

berkaitan dengan kasus orang yang mencampuri makanan dengan

racun lalu disuguhkan kepada orang yang hendak memakannya,

karena seseorang ihr memakan makanan menunrt kebiasaan dan
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kebufuhan dirinya, sehingga hukumnya seperti orang yang

mencampuri makanan dengan racun, lalu mengundang orang lain

untuk memakannya.

Ada pula ulama madzhab kami lainnya yang berpendapat,

bahwa dia tidak wajib dihukum qishash, dan dalam hal ini hanya

ada sahr pendapat yang disepakati ulama, karena apa yang

dilakukannya itu hanya sekedar merusak makanan tersebut saja.

Cabang: Apabila seseorang menyihir orang lain lalu orang

yang disihir teuas, maka orang yang menyihir harus ditanya

dahulu tentang sihimya. Apabila dia mengatakan, bahwa sihimya

secara urnurn mematikan dan dia telah membunuhnya, maka dia

wajib dihukum qishash. Akan tetapi menunrt Abu Hanifah, dia

Udak wajib dihukum gishash.

Yarrg menjadi dalil kami adalah, bahwa si penyihir itu telah

menyihimya dengan sihir yang mematikan secara umum. Al Imrani

berkata, 'Hukumngra seperti orang lnng membunuh orang lain

dengan pedang."

Sedangkan apabila si penyihir itu mengatakan, bahwa

sihimya ifu tidak mernatikan se@ra ulnuln, maka dia wajib

membayar d&at mul<haffafah (diSat Snng ringan), karena dia telah

melakukan kesalahan (ketidak-sengajaan). Sementara jika si

penyihir mengatakan, bahwa sihimya ifu terkadang mematikan

dan terkadang tdak mematikan, tetapi secara umuln tetap

membuat orang yang disihir selamat, maka dia wajib membayar

diyat mughallazhah dengan menggunakan hartanya.

Apabila si penyihir mengatakan, "Aku membunuh beberapa

orang dengan sihirku," tanpa menyebut satu per satu orang-orang
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yang disihimya, maka dia tidak dihukum mati. Akan tetapi

menunrt Abu Hanifah, dia harus dihukum mati, karena dia telah

membuat kerusakan di muka bumi yaitu menampakkan senjata

dan menteror di jalanan. Akan tetapi hukuman mati tidak

berkaitan dengan masalah ini, sementara berkaitan dengan

hirabah, maka akan diuraikan nanti ins5m Allah.

Aslr-Syirazi * berkata: Pasal: Apabila seorang

laki{aki dipaksa untuk membr.rnuh laki-laki lain tanpa

alasan yang benar lalu orang tersebut (yang dipaksa)

membunuhnya, maka orang yang memaksa wajib

dihukum qishash, karena dia melakukan perbuatan lrang
secara umutn dapat menyebabkan korban tewas,

sehingga hukumnya mirip dengan kasus orang !/ang
melempar orang lain dengan anak panah hingga tewas-

Sementara berkenaan dengan orang yang dipalsa,
dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i-

Pendapat Pertama: Dia tidak wajib dihukum
qishash, karena dia membunuh korban dalam rangka

membela dirinya, sehingga hukumnya seperti orang
yang didatangi orang lain unfuk membunuh karena

hendak membela diriqn-

Pendapat Kedua: Dia wajib dihukum qishash-

Inilah pendapat yang shahih, karena dia membunuh

korban secara 
^alim 

urrfuk mempertahankan dirinya
sendiri, sehingga hukumnya mirip dengan orang yang

terdesak membufuhkan makanan, lalu dia membunuh

orang yang memiliki makanan agar dapat memakannya-
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Apabila penguasa men!ruruh seseorang mem-
bunuh orang lain tanpa alasan yang benar; jika orang
yang disuruh itu fidak tahu, bahwa dia membunuh
tanpa alasan lnng benar, maka penguasa wajib
bertanggung jawab yaifu membayar kafarah, dihukum
qishash dan membayar diWt karena orang yang
disuruh ifu dimaafkan dalam pembunuhan tersebut,
mengingat secara zhahir, penguasa ifu tidak mengruruh
kecuali kebenaran. sementara jika orang yang disuruh
ihr tahu, bahwa dia membunuh tanpa alasan yang
benar, maka dia harus bertanggung jawab dengan
merrrbagrar kafarah, dihulom qishash atau membayar
diyat, karena dia fidak boleh mentaati sesuafu yang
fidak diperbolehkan bagtnlra. Daliln5n adalah saMa
Nabi $, l9r l;el; e 6rir.t '-eb l- Tiduk boleh taat
kepda makhluk dalam rutgla bermaksiat kepada fing
pencipb-"

As:rSlnfi" g meriwalratkan bahun Nabi $t
bersaMa, o'jlgi \t ,iirr -*A * lff' b i;t U
" Barangsiapa sr,ja di antara lralian Wng disuruh
peryNae unfuk melakul<an *lain ketaatan kepada
Allah, janganlah taat kepadanym.- Jadi, hukumnSp
seperti orang yang membunuh orang lain tanpa
perintah penguasa.

Sedanglmn jika salah seorang ratcalat men!ruruh
seseorang unfuk membunuh orang lain, lalu orang yang
disuruh tersebut membunuhqa, maka orang yang
disuruh itu wajib dihukum qishash; baik dia tahu, bahwa
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dia membunuhnya tanpa alasan yang benar atau fidak
tahu, karena dia tidak waiib taat kepadanya, sehingga

secara zhahir sr ralryat tersebut tidak menyuruhnya
dengan alasan yang benar- Oleh sebab itu, tidak ada

udzur dalam tindakan pembunuhannya, sehingga dia
wajib dihukum qishash.

Apabila seseorang menyuruh anak kecil yang

belum muma5ryiz atau orang aiam (non arab) agar
membunuh orang lain, dimana orang yang disuruh ifu
belum tahu, bahwa dia tidak boleh taat kepadanya

dalam membunuh tanpa alasan yang benar, maka yang

wajib dihukum qishash adalah orang yang mengruruh,

karena orang yang disuruh hanya menjalankan
perintah. Apabila dia menyuruhnya mencuri harta, lalu
orang yang disumh tersebut mencurinya, maka orang
yang menSrumh tidak waiib dihukum had, karena
hukuman had itu tdak wajib diterapkan kecuali

terhadap pelakunya langsung, sementara qishash wajib
diterapkan pada orang yang menyebabkan dan juga

pelakunya.

Pasal: Apabila dua orang bersaksi bahwa
seseorzrng melakukan tindakan lnng menyebabkan

kematian orang lain, lalu orang tersebut (yang dituduh)
dihukum mati karena kesaksian keduanya, maka

hukuman qishash itu wajib dijatuhkan pada para saksi

tersebut. Hal ini berdasarkan riwayat Al Qasim bin
AMurrahman: Ada dua orang laki-laki bersaksi di
hadapan Ali rg bahwa seorang lald{aki telah mencuri,

lalu Ali memotong tangan orang yang difuduh tersebut,
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kemudian keduanya menarik kesaksian mereka- Maka
Ali pun berkata, 'Seandainln aku tahu bahwa kalian
berdua sengaja melakukannp pasti akan kupotong
tangan kalian berdua," lalu Ali menyuruh keduanya
membayar diyat tangan orurng yang difuduh tersebut.

Selain ifu, keduanya telah melakukan perbuatan
yang menyebabkan orang lain terbunuh, sehingga
keduanya harus dihukum qishash, seperti halnya jika
keduanya melukai lalu orang yang dilukai itu tewas.

. Penjelasan:

Hadits pertama di atas diriwa5ntkan oleh Ahmad dari

AMullah bin Ash-Shamit, dia berkata: Zyad hendak mengirim

Imran bin Hushain ke Khurasan, tetapi Imran menolaknya, lalu

teman-temannya berkata kepadanp, "Apakah kamu meninggal-

kan l(hurasan padahal engkau harus ke sana ?" Imran menjawab,

"Demi Allah, aku tidak suka shalat di sana ketika cuaca panas,

sementara mereka shalat ketika cuaca dingrn. Aku takut ketika aku

berada di hadapan musuh ada surat dari Ziyad, sehingga apabila

aku maju maka aku akan mati, sedangkan apabila aku kembali,

maka leherku akan dipenggal." Kemudian Ziyad hendak mengufus

AI Hakam bin Umar Al Ghifari ke Khurasan. Maka Imran pun

berkata, "Adakah yang mau memanggil Al Hakam kemari?" Maka

pergilah seseorang unfuk menemui Al Hakam, kemudian Al
Hakam datang menemui Imran. Lalu Imran berkata kepada AI

Hakam, "Apakah kamu pemah mendengar sabda Rasulullah #, I

lt ,*t, e \fu.b$ 'Tidak boteh taat kepada mat<htuk datam

rangka bermaksiat kepada Allah 6'?" Al Hakam menjawab, "Ya."
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Maka Imran pun berkata, "segala puji bagi Allah, Allah Maha

Besar."

Dalam riwayat Al Hasan disebutkan bahwa Zigad

mengangkat Al Hakam Al Ghifari sebagai komandan pasukan.

Saat itu datanglah Imran bin Hushain menemuinya di hadapan

pasukan, lalu dia berkata, "Tahukan kamu mengapa aku datang

menemuimu?" Al Hakam menjawab, "Ada apa?" Al Hakam

berkata, "Apakah kamu ingat saMa Rasulullah $ kepada seorang

laki-laki yang disuruh komandannya "l-emparkan dirimu ke api"

lalu laki-laki tersebut tidak mau masuk ke dalamngra? kemudian hal

tersebut diberitahukan kepada Rasulullah, lalu Rasulullah bersabda,

"seandainya dia masuk ke dalamnya, maka keduanya akan sama-

sarna masuk ke dalam api tersebut. Tidak ada ketaatan dalam

maksiat kepada Allah &?" Al Hakam berkata, "lya," Imran

berkata, "Aku hanya ingin mengingatkanmu akan hadits tersebut."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan berbagai

redaksi.

Sementara Ath-Thabrani meriwayatkannya secara ringkas.

Dan dalam sebagian riwa5nt disebutkan dengan redaksi,

-lt 
I z 2 u.,rgt# e olzJ,a;t-b Y

* Tidak ada ketaatan ;r^"* makhtuk datam rangka

bermakiat kepada Allah &."

Al Haitsami berkata, "Para periwayat yang disebutkan

Ahmad merupakan periwayat Ash-Shahih-" Al Hakim juga

meriwayatkannya dalam Al Mustadrak dari Imran dan Al Hakam

Al Ghifari. As-Suyurthi berkata, "sanadnya hasan-"
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dari
Anas, bahwa Mu'adz bin Jabal bertanya, "Wahai Rasulullah,

bagaimana apabila ada penguasa yang tidak menjalankan Sunnab
mu dan tdak melaksanakan perintahmu? apa yang engkau

perintahkan pada kami?" Nabi menjawab, 7ht *-i 
"Ol'tOG'l

a

,Y) " ndak boleh taat kepada orang yang tidak taat kepada Allah

$." Dalam sanadnya terdapat Amr bin Zainab yang tidak dikenal

identitasnya, sementara para periwayat lainn5ra merupakan
periwayat Ash-Shahih-

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari
jalur Ali & bahwa dia berkata, "Rasulullah 6$ mengirim

detasemen dan mengangkat seorang laki-laki Anshar sebagai

komandannya. Beliau men5nrruh pam pasukan agar mendengar

dan mentaatinlra, tetapi mereka malah membantah perintahnya.

lalu komandan tersebut berkata, "Kumpulkan kayu bakar

untukku!." Maka mereka pun mengumpulkan kagr bakar. Lalu dia
berkata, "Nyalakan api!." Maka mereka pun menyalakannya. lalu
dia berkata, "Bukankah Rasulullah # telah menyrruh kalian agar

mendengar dan mentaatiku?" Mereka menjawab, "lya" Dia
berkata, "Masuklah ke dalam api tersebut!." Maka rnereka pun

saling menatap safu sama lain seraya berkata, "Justn kami lari
(berlindung) kepada Rasulullah # ,.,tuk menghindari Neraka."

Demikianluh yang terjadi sampai amarah sang komandan reda dan

api tersebut padam. Ketika mereka pulang, mereka menceritakan
peristiwa tersebut kepada Rasulullah &. Maka beliau pun

bersaMa, hl W GtH d a'lrS i " S*rdun4 mereka masuk

ke dalam api tercebut, pasti mereka fidak akan bisa keluar darinya

." Lalu beliau bersabda, ri *ir[t r;.f1 .tlr W G zbtbl.
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*\jilt " Tidak boleh bat dalam nngka bermaksiat kepada Atlah.

Ketaatan hanyakh dalam hal yang baik-baik saia-"

Dalam hadits Mu'adz bin Jabal yang diriwayatkan oleh

Ahmad disebutkan, i, # t ,f. btb\ " Tidak boleh taat kepada

orang Jnng tidak taat kepda Allah."

Dalam hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang diriwayatkan

oleh Ahmad dan Ath-Thabrani disebutkan, .ht & 'O;l lAV'l

" Tidak boleh taat kepda orang yang durhaka kepada Allah."

Sedangkan redaksi riwayat Al Bukhari adalah, Wr;l $$

.zb!'tt'i,,')t -#r'i,t' )i "Apabila kalian disuruh bermaksiat,

janganlah kalian mendengar dan mentaatinya."

Sedangkan hadits riwayat Al Qasim bin Sallam, itu telah

diuraikan dalam pembahasan sumpah.

Cabang: Apabila penguasa menyrrruh seorang laki-laki

membunuh orang lain tanpa alasan yang benar lalu orang yang

disuruh tersebut membunuhnya, maka bisa jadi orang tersebut

dipaksa untuk membunuhngn atau tidak dipaksa. Apabila sang

penguasa tidak memaksanya dan hanya mengatakan "Bunuhlah

dia!," apabila orang lnng disuruh tahu bahwa dia disuruh

membunuh tanpa alasan yang benar, maka dia tidak boleh

membunuhnya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi $,

.,lstit; s o;Za,lLG\
,

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll tt,



" Tidak boleh taat kepada makhluk dalam rangka
bermakiat kepada Allah."

Juga sabda beliau,

.;W ri 1' *G /*. r\ ;t'o, fil';"
"Siapa saja di antara kalian tnng disuruh penguasa unfuk

melakukan selain ketaatan kepada Allah, jangantah mentaatinya."

Apabila dia tetap melanggar dan membunuh orang yang
disuruh untuk dibunuh, maka dia wajib dihukum qishash dan
membayar kafarah, karena dia telah membunuh tanpa alasan yang
benar. Dimana dalam kasus ini sang penguas tidak berdosa, ini
berdasarkan sabda Nabi $,

.O/

9{ ftr';tefitrP *oGl'o;
1f +:t u,*: *'a;qrkyqt{iie

" Barangsiap membanfu membunuh oring Islam makipun
dengan setengah kalimat, maka pada Hai Kiamat nanti dia akan
dabng dengan terfilis di anbra kedua matan5n 'Orang yang pufus
asa dari Rahmat Allali." Demikianlah yrang diriwayatkan oleh
ulama Baghdad.

Ulama Khurasan berkata, "Apakah sekedar perintah dari
penguasa itu merupakan pemaksaan?" Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Apabila orang yang disuruh itu
tidak tahu, bahwa dia membunuh tanpa alasan yang benar, maka

jY;
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sang penguasa wajib dihukum qishash dan membayar kafarah,

karena sang penguasa tidak membunuh langsung dan hanya

menyuruh orang lain untuk membunuhnya. Apabila dia menytrruh

orang lain dan orang yang disuruh tersebut membunuh tanpa

alasan yang benar, maka hukumnya berkaitan dengan penguasa,

seperti halnya apabila dia membunuhnya dengan tangannya

sendiri. Sedangkan orang 5nng disuruh, dia tidak berdosa, tidak

wajib dihukum qbhash dan tidak wajib membayar kafamh, karena

dia hanya menjalankan perintah dan secara zhahir sang penguasa

tidak menyuruh kectrali yang benar.

As5rSyafi'i rg berkata, "Aku suka apabila dia membayar

kafanh. Sedangkan jika dia disuruh atau dipaksa penguasa untuk

membunuh, sementara dia tahu bahwa dia akan membunuh tanpa

alasan yang benar, maka dia tdak boleh melakukannya,

berdasarkan yang telah kami uraikan apabila dia tidak dipaksa.

Apabila dia taap membunuh, maka dia berdosa dan berbuat

durhaka, dimana dalam kasus ini sang penguasa wajib di-qishash

dan membayar kafanh dengan menggunakan hartanya-"

Sementara terkait dengan orang yang dipaksa dan disuruh

melakukan pembr.rruhan, apakah dia uajib dihukum qishash?

Dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak wajib dihukum qishash.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah. Dasamya adalah

sabda Nabi g, * t$#i 6t 'tt#t: $"At il ,f e:)
"Diangkat (frdak dicabt sebagai dos) dari umatku kesalahan dan

lupa serta squafu yang dipaksakan pada mereka." Disamping ifu,

dia membunuh untuk membela dirinya sehingga tidak wajib

dihukum qishash, ini sama seperti jika seseorang mencari diri
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orang lain, dimana dia tidak bisa menghalaunya kecuali dengan
membunut-ya.

Pendapat Kedua: Dia wajib dihukum qishash. pendapat ini
juga dinyatakan oleh Malik dan Ahmad. Inilah pendapat yang

paling shahih berdasarkan sabda Nabi $, 'Ahb W 9# ,p ,,,
.t;;lt ry3;ti rrii uD ,F yi('o1 ,,ir; l{.,,Baranssiapa yans

membunuh %eoftng dengan sengaja, maka keruarga korban
boleh memilih dua hal; apal<ah al<an membunuhnya (menghukum
mab) atau mangambil diyat-" Dalam kasus ini, pelaku adalah
pembunuhnya. Selain ifu, dia sengaja membunuh orang yang
seler.rel dengannya unfuk membela diri, sehingga dia wajib dihukum
qislnsh, hal ini srna seperti kondisi seseorang yang lapar lalu
membunuh orarg lain unfuk dimakan- Disamping ifu, seandainya
ada dua laki-laki Snng berada di tempat sempit atau mmah kecil
lalu ada seekor Exrcan atau binatang buas lainnya yang masuk ke
tempat tersebut lalu salah satu dari keduanya mendorong
temannya ke arah binatang tersebut karena takut akan
keselamatan dirinya lalu binatang ifu memangsanya, maka orang
yang mendorong wajib dihukum qishash. Begitu pula apabila
sekelompok orang berada di lautan dan merasa ketakutan, lalu
mereka mendorong salah seorang dari mereka ke laut agar beban
perahu menjadi lebih ringan, kemudian orang yang didorong
tersebut tev/as, maka mereka harus dihukum qishash, meskipun
perbuatan tersebut dalam rangka mempertahankan diri mereka.
Jadi, kasus ini sama dengan kasus orang yang didorong ke laut lalu
tewas.

Apabila kami katakan bahwa orarlg yang disuruh itu wajib
dihukum qishash, maka keluarga korban boleh memilih; apakah
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akan membunuh orang yang memaksa atau orang yang dipaksa,

atau memaafkan keduanya dan mengambil diyat dari keduanya.

Namun, jika kami katakan, bahwa orang yang disuruh dan dipaksa

tidak wajib membayar diyat maka dia hanya wajib membayar

separuh dyat, karena dia merupakan orang yang membunuh

secara langsung, kemudian masing-masing dari keduanya wajib

membayar kafarah berdasarkan dua pendapat Asy-Syafi'i.

Demikianlah yang diriwayatkan ulama madzhab kami dari

kalangan ulama Baghdad.

Sedangkan menunrt ulama Khurasan, mereka mengatakan,

"Apabila kami katakan, bahwa orang yang disuruh itu fidak wajib

dihukum qishash, lantas apakah dia wajib membayar separuh

d&nt ?" Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Apabila kami katakan, bahwa dia wajib membayar separuh ditmt,

maka dia juga wajib memba5nr kafarah. Sedangkan jika kami

katakan, bahwa dia tidak wajib memba5nmya, maka apakah dia

wajib membayar kafanlf Dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka tidak ada bedanya

antara penguasa dengan wakilnya dalam masalah ini, karena taat

kepada wakil ihr hukumnp wajib, sebagaimana wajibnya taat

kepada Imam.

Begitu pula jika seseorang menguasai suatu negeri atau

daerah dengan proses perwakilan, lalu mengklaim bahwa dia

seorang penguasa, seperti penguasa yang diangkat kelompok

I(hawarij, maka hukumnya salna seperti pensluasa; karena Asy-

Syafi'i tidak menolak perbuatan mereka kecuali sebagaimana dia

menolak perbuatan penguasa adil; begitu pula dengan para

hakimnya.
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Sedangkan jika dia menguasai suafu negeri tanpa adanya

proses perwakilan tetapi dengan cara mencurinya, lalu dia

menyuruh seseorang unfuk membunuh tanpa alasan yang benar,

atau dia disuruh salah seorang rakyat agar membunuh seseorang

tanpa alasan yang benar; jika orang lrang menyuruh ihr tidak

memaksa melakukan pembunuhan, tetapi orang yang disuruh

tetap membunuh, maka orang yang disuruh itu wajib dihukum
qishash dan membayar kafaralt, baik dia tahu bahwa dia disuruh

membunuh dengan alasan 5rang benar atau tanpa alasan yang

benar, sebab dia tidak wajib taat kepadanya, berbeda dengan

kauajiban taat kepada Imam (penguasa). Sedangkan pihak lain

hanlra mendapat dosa karena ikut bekerjasama dengan ucapan.

Terkait hukr.rman qishash dan kafamh, maka keduanya itu tidak

wajib bagin5n, karena dia tidak membunuhnya secara langsung.

Sedangkan apabila orang tersebut memaksanya (orang

yang disuruh) unfuk membunuh seseorang, maka si penyrruh ifu
wajib dihukum qishash dan membayar kafarah, karena dia

menyuruh melakukan pembunuhan dengan paksaan, sehingga

sama jika dia membunuh korban dengan tangannya.

Sementara berkenaan dengan oftmg yang disuruh; apabila

dia mampu menolak ormg yang mengluruh ifu sendirian atau

melalui keluarganya, atau melalui orang png dimintai banfuannya,

rnaka dia tidak boleh membunuh. Apabila dia tetap membunuh,

maka dia wajib dihukum qishash dan membayar kafarah.

Sedangkan jika dia tidak mampu menolak orang yang menyrruh;

baik menolak sendiri, atau melalui keluarganya, atau orang yang

dimintai bantuannya, maka dia juga Udak boleh membunuh.

Apabila dia tetap membunuh, maka dia wajib dihukum qishash

dan membayar kafarah. Apabila dia tidak mampu menolak orang
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yang menyuruh dan tetap membunuh, lantas apakah dia wajib

dihukum qishash? Dalam hal ini, ulama madzhab kami berselisih

pendapat. Menurut mayoritas mereka, dalam hal ini ada dua

pendapat AsySyafi'i seperti yang telah kami katakan berkenaan

dengan orang yang dipaksa penguasa- Ada pula yang mengatakan,

bahwa dia wajib dihukum qishash, dimana dalam hal ini hanya ada

satu pendapat yang disepakati ulama; karena orang yang dipaksa

penguasa itu memiliki syubhat berkaitan dengan perintah

pen[luasa, karena bisa saja penguasa itu mengetahui sesuatu yang

menyebabkan pembunuh menghabisi nSnwa kortan, meskipun

orang yang disuruh ihr tidak tahu.

Taat kepada penguasa hukumnya wajib, berbeda dengan

orang lnng menguasi suahr daerah dengan pencurian atau lnng
dikuasai orang per-orang, maka hukumnp tidak wajib taat dan

orang yang disuruh tidak wajib taat.

Ulama ma&hab kami kalangan ulama Khurasan

mengatakan, "Orang yang dipaksa penguasa itu tidak wajib

dihukum qishash, dan dalam hal ini hanla ada satu pendapat Asy-

Syafi'i. Yang wajib dihukum qishash adalah orang yang memaksa-

nya selain penguasa, dan dalam hal ini juga hanya ada safu

pendapat As5rSyafi'i berdasarkan apa yang telah kami uraikan

tentang perbedaan antara keduanya." Akan tetapi riwayat pertama

l,eJblfj. shahih.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka kaahuilah, bahwa

A+rsyafi'i telah mengatakan dalam Al Uma "Apabila penguasa

menSnrruh seseorang unhrk membunuh oftmg lain secara zhalim,

lalu orang yang disuruh ifu melakukannya, maka keduanSn ifu

harus dihukum qishash."
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Para ulama ma&hab kami berselisih pendapat tentang
penafsiran dari perkataan tersebut. Menurut Abu Ishaq, yang

dimaksud adalah apabila penguasa memaksanya. Lalu dia
mengomentari salah safu dari dua pendapat tersebut.

Di antara ulama madzhab kami juga ada yang mengatakan,
"Yang dimaksud bukanlah ketika penguasa memaksanya, karena
dia menyebut kata 'pemaksaan' setelah ifu. Penjelasannya adalah,
jika orang sunrhan ifu adalah orang kafir, dimana dia disuruh
membunuh orang Islam, sementara penguasa dan orang yang

disuruh sdn"-sama me5nkini, bahwa orcmg Islam itu tidak boleh
dibunuh, hanya saja orang yang disuruh itu meyakini, bahwa
penguasa melaksanakannya berdasarkan ijtihadnya, maka

harus dihukum qishash. Sedangkan berkenaan dengan
pen[lu.rfi.t, alasannya adalah karena dia telah menyuruh seseorang

unfuk merrhrnuh orang lain dengan pedntahnya, karena taat
kepadanlra adalah wajib. Sementara orang yang disuruh; jika dia
tahu bahura hal tersebtrt diharamkan, maka dia tidak boleh
melakukannSa, meskipun penguasa menganggap boleh. Oleh
karena itu, keduan5n wajib dihukum gishash."

Cabang: Ulama madzhab kami berselisih pendapat

tentang cara memaksa seseorang unfuk melakukan pembunuhan.

Menumt hnu Ash-Shabbagh, tidak disebut pemaksaan kecuali jika
seseoftmg dipaksa membunuh atau melukai korban yang

menyebabkannya binasa. Sedangkan jika seseorang hanya dipaksa
unfuk memukul orang lain dengan pukulan yang tidak mematikan,
atau dipaksa mengambil harta benda, maka ini tidak disebut
pemaksaan, karena perbuatan tersebut tidak sampai
menghilangkan nyawa orang yang dipukul tersebut. Oleh karena
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itu, orang yang dipaksa tersebut wajib membela dirinya menurut

salah satu dari dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i, akan tetapi

dia Udak wajib mempertahankan hartanya. Justru dia wajib

menyerahkannya agar nyawa orang lain tertolong. Sedangkan

menunrt Syaikh Abu Hamid, apabila seseorang dipaksa unfuk

mengambil harta tanpa membunuh kor'ban, maka ini disebut

pemaksaan, sebagaimana lrang telah kami katakan berkenaan

dengan pemaksaan secara mutlak. Sementara menunrt Ath-

Thabari, jika seseorang memaksa orang lain untuk membunuh

seseorang yang dia fidak mampu melalukannya, maka ini

merupakan pemaksaan, sebagaimana yang kami katakan

berkenaan dengan masalah thalak.

Cabang: Apabila seseorang menyuruh pelayannya yang

masih kecil dan belum muma5yiz atau orang aiatn (non arab) 5rang

belum muna5p? unfuk membunuh orang lain tanpa alasan yang

benar, sementara orang yang disuruh itu mq,rakini, bahwa dia

wajib taat pada perintahnya dalam segala hal, maka yang wajib

dihukum qishash dan memba5rar l<afamh adalah orang yang

menyuruh, sementara orang yang disuruh ifu tidak dihukum apa-

dpd, karena dia layaknya sebuah alat, sehingga orang yang

menyuruh itu seperti orang lnng membunuh dengan meng[luna-

kannya. Begitu pula jika orang yang disuruh ifu meyakini, bahwa

dia wajib taat kepada orang yang menyuruhnya dalam segala hal,

maka hukumnln juga sama.

Apabila seseorang menSnrruh orang lain unhrk mencrri

barang yang telah mencapai nishab dari tempat yang teriaga, lalu

orang yang disuruh tersebut menorinya, maka omng yang

men5ruruh itu udak wajib dihukum potong tangan, karena
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kewajiban qishash lebih kuat dari kamjiban potong tangan dalam
kasus pencurian. Oleh karena itu, qishash wajib diterapkan pada
penyebab (pembunuhan) dan fidak wajib diterapkan pada
penyebab terjadinya pencurian.

Apabila seseorarig men5ruruh anak kecil yang belum
mumaS4tiz atau orang ajam (non arab) 1rang menyakini ka,vajiban
taat terhadapnya dalam segala hal yang diperintahkan dengan
ucapan, "Bunuhlah aku !," lalu orang yang disuruh itu
membunuhnya, maka darah orang y.ang menyuruh ifu sia-sia,

karena orang yang disuruh ifu ibarat sebuah alat bagiryra, sehingga
hukumnya seperti orang yang bunuh diri. Kemudian orang yang
disuruh itu wajib mernbaSnr kafarah. Sedangkan jika orang
tersebut menyrruh anak kecil yang belum muma5ryiz atau orang
balishyang grla agar menyembelih diriryra, lalu orang yang disuruh
tersebut merryembelihnln, atau mengduarkan bagian tubuh vital
dari tubuhnya, lalu dia teuras; apabila lrang disuruh itu adalah
budaknlp, maka si budak itu fidak wajib bertanggung jawab,

karena dia sejatinya adalah milik sang maiikan, namun si budak ifu
berdosa dan unjib mernbaSar l<afarah. Sedangkan apabila orang
yang disuruh ifu adalah budaknya orang lain, maka si budak
tersebut wajib mengganti nilainya dan urajib membayar l<afarah

serta wajib dihulum qishash.

Apabila dia mengatakan kepada ormg ajam lnon arabl
yang meyakini ketaatan terhadapnya dalam segala hal, "sembelih-
lah dirimu sendiri!," lalu orang tersebut elih dirinya, maka
orang yang menyuruh ifu tidak wajib bertanggung jawab, karena
dia tidak boleh merahasiakan sesuafu terhadapnya bahwa bunuh
diri tidak dibolehkan, meskipun dia juga dibolehkan merahasiakan
sesuatu kepadanya, bahwa membunuh orang lain tidak boleh.
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Apabila dia menyuruhnya unhrk melukai bagian tubuh yang vital,

lalu orang tersebut melukainya dan menyebabkannya tewas, maka

menurut Syaikh Abu Hamid hukumnya salna dengan kasus ketika

seseorang menyuruh unfuk membunuh dirinya. Sementara

menurut Ibnu Ash-shabbagh dalam As5rS5nml bahwa orang yang

menymruh itu wajib bertanggung jawab, karena dia boleh

menyembunyikan sesuafu terhadapnya, bahwa hal tersebut dapat

mematikan, berteda apabila dia menyuruh untuk membunuh

dirinya sendiri.

Apabila seseorang memaksa orang lain untuk memsak

harta orang lain, maka png bertanggung iawab hanyalah orang

yang men5mruh. Lalu apakah pemilik harta boleh menuntut orang

yang disuruh? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari.

Pendapat Pertama: Dia boleh menunfutrya, karena orcmg

yang disuruh adalah lang merusak hartanya secara langsung.

Berdasarkan hal ini, maka orang yang dizunrh itu bisa menuntut

kepada orang yang menyrnrh.

Pendapat Kedua: Pemilik harta itu tdak boleh menuntut

kepada orang yang disuruh, karena dia hanyalah alat yang

digunakan oleh orang png menyuruh.

Masalah: Tentang redaksi "Apabila dua orang bersaksi,"

penjelasannya adalah, bahwa apabila dua omng bersaksi bahwa

seseorang telah melakukan an tanpa alasan yang benar

lalu dia dihukum mati karena kesaksian keduanya dan keduanya

sengaja bersaksi demikian dan tahu bahwa orang yang dih:duh

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll ta,



akan mati dengan kesaksian keduanya, maka keduanya wajib
dihukum qishash.

Hal ini berdasarkan riwayat yang menyebutkan ada dua
laki-laki bersaksi di hadapan AIi & bahwa seorang laki{aki telah
mencuri, Ialu Ali memotong tangan laki-laki tersebut, tetapi
kemudian keduanya menarik kesaksiannya. Maka AIi berkata,
"seandainya aku tahu, bahwa kalian berdua sengaja bersaksi
demikian, pasti akan kupotong tangan kalian berdua." [.alu Ali
memufuskan agar keduanya membayar ganti rugi atas tangan yang
telah dipotong tersebut. Disamping itu, keduanya merupakan
sebab yang menyebabkan orang yang dituduh terr,ras sehingga
hukumnSn seperti apabila keduanya melukainya lalu orang tersebut
teuras.

C^abang: Apabila seseoftmg berkata kepada seorang laki-
laki, 'Potonglah tanganku!," lalu otang gang disuruh tersebut
memotong bngannya, maka orang yrang disunrh itu fidak dihukum
qishash dan Udak wajib membayar diyat karena orang yang
menyrruh ifu mengizinlonnya unfuk mencelakakan dirinya, kondisi
ini sama seperti halnyu iika llans bersanglartan mengizinkan untuk
memsak hartanya, lalu orang tersebut pun merusaknya. Lain
halnya jika dia mengatakan kepadanya "Bunuhlah aku !,,, lalu
orang yang disuruh tersebut membunuhnya, atau mengizinkan
kepadanya untuk memotong tangannya lalu orang tersebut
memotongnya dan menyebabkannya ter,r,ras, maka orang yang
disuruh tersebut tidak wajib dihukum qishash.

Sedangkan berkenaan dengan drqt menurut mayoritas
ulama ma&hab kami, hal ini berkaitan dengan dua pendapat Asy-
Syafi'i tentang masalah "Kapan wajib membayar diyatkorban yang
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tewas?" Jika kami katakan, bahwa diyat tersebut wajib dibayarkan

pada detik-detik terakhir hidup korban, maka dalam kasus ini dia

tidak wajib membayar di4t Sementara jika kami katakan, bahwa

diyattersebut wajib diberikan setelah kematian korban, maka dAat

nya itu wajib diberikan kepada ahli warisnya.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Menurutku, pendapat

tersebut perlu dikaii ulang, karena uin tersebut tidak

menggugurkan sesuatu yang wajib lantamn tindakan kriminal-

Seandainya dia menggugurkan hukuman itu, maka itu tetap tidak

bisa menggugurkan, seperti halnya jika fidak mengatakan

kepadanya, "Aku menggugurkan darimu sesuatu yang wajib

untukku akibat tindakan kriminalmu atau perusakan hartaku."

Perkara itu gugur karena adanya izin. Dan dalam hal ini tidak ada

perbedaan antara jiwa dengan anggota fubuh. Ini menunjukkan

diyat memnthrya itu gugur, dan dalam hal ini hanya ada satu

pendapat yang disepakati ulama.

Apabila oremg tersebut sengaja melakukannya dan itu
menyebabkan kematian; jika hal tersebut bukan karena perintah

orang yang menyuruh, maka orang tersebut itu wajib dihukum

qishash. Sedangkan jika hal tersebut terjadi atas perintahnya, maka

tidak ada qishash dan d$ntmenunrt satu pendapat yang disepakati

oleh para ulama, karena kesengajaan dalam kasus tersebut

diperbolehkan dan berbeda dengan pembunuhan." Wallahu A'lam-
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Bab: Qishash Pada Luka dan Anggota Tubuh

Asy-Syirazi *u berkata: Pasal: Qishash wajib
diterapkan untuk selain jiwa (nyawa) seperti luka dan
anggota tubuh yang dipotong dan lain{ainnya). Dalilnya

adalah firman Allah &, ,#i ;,i1i '"t U i.|, W
'etitts #tll$ rii! 4*lt't.;.:v! 3;<ii, y-.JJl\-< ytii
?btai nDan ltami telah tetapl<an terhadap merel<a di
dalamngn (At-Taunt) bahwnsryp jiwa (dibalas) dengan
jiw:a, mala dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gtgt, dan lul<a-luka (pun)
da qishashnya." (Qs. Al Maa'idah [5]: a5).

Anas,i& meriwayatkan, bahwa Ar-Rubayyi' binfi
An-Nadhr bin Anas merontoklan $$ depan seorang
budak perempuan, lalu keluargaryn menawarl<an diyat
kepada keluarga korban tetapi ditolak, kemudian
mereka meminta maaf tetapi juga ditolak. Akhimya
mereka pun menemui Rasulullah &- Maka Rasulullah g
menynruh agar Ar-Rubayyi' dihukum qishash. Lalu
datanglah saudara lald-lah Ar-Rubayyi' lnitu Anas bin
An-Nadhr, kemudian dia berkata, 'Wahai Rasulullah,
apakah Anda akan merontokkan glgl depan Ar-
Rubayyi'? Demi Dzat yang mengutusmu dengan benar,
janganlah Anda merontokkan giginp" Maka Nabi S
bersabda , C$r lt lg5 'Hukum yang ada dalam kitab

AIIah adalah qishash." Kemudian keluarga korban
memaafkan Ar-Ruba57yi', maka Rasulullah $ bersabda,
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# Tti ll' .'t,l 'ei'; li i' >V c,;'tsy "Sesungsuhnya di

antara hamba-hamba AIIah ada orang yang apabila dia

bersumpah herdoa) atas nama AIIah, mal<a Allah alran

mengabulkannya-"

Disamping ifu, bagran selain iiwa (nyawa) adalah

sama seperti jiwa lain yang hams diiaga dengan

qishash, sehingga dia juga seperti iiwa dalam hal

wajibnya qishash.

PasaL Orang yang fidak di-qishash karena

menghilangkan nyawa orang lain, dia iuga fidak di-

qishash karena menghilangkan selain nyawa- Sedang-

kan orang yang di-qishash karena menghilangkan

nyawa or.rng lain, maka dia iuga di-qishash karena

menghilangkan selain nyawa. Karena, ketika selain

nyawa itu seperti nlrawa dalam hal wajibnya qishash,

maka perkara selain nyawa ifu juga seperti nyawa,

sebagaimana yang telah lomi uraikan-

Pasal: Apabila sekelompok orang bekerjasama

memotong anggota trftuh orang lain secara bersamaan,

maka mereka wajib dihukum qishash, karena dalam

kasus ini yang berlaku adalah salah safu dari dua jenis

qishash, sehingga qishash tersebut wajib dijatuhkan

pada sekelompok orang yang sarno-sorla melakukan

kejahatan, sebagaim:rna dia wajib dijahrhkan pada safu

orang yang melakukannyra, ini seperti qishash pada

perkara nyawa.

Apabila perbuatan kriminal mereka berbeda-beda,

misalnya salah saturyTa memotong sebagian anggota
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fubuh, dan yang lainnya memotong anggota fubuh lain,
maka salah seorang dari keduanya itu tidak wajib
dihukum qishash, karena perbuatan pidana mereka
pada salah safu anggota tubuh, sehingga kita tdak
boleh menghukumnya dengan qishash untuk seluruh
anggota tubuh yang ada.

Penjelasan:

Hadits Anas is diriwalratkan oleh Al Bukhari dalam
pembahasan tafsir dari riwayat Auullah bin Munir, juga dalam
pembahasan perdamaian dan dgTat dari riuayat Al Anshari dan
Muhammad bin Sallam.

Muslim juga meri*nptkannya dalam pembahasan hudud
dari Abu Bakar. Abu Daud juga merirwayratkanngra dalam
pembahasan diyat dari riwayat Musaddad. An-Nasa'i juga
meriwa5atkannya dalam pembahasan qishash dari riwayat
Muhammad bin Al Mutsanna dari Ahmad bin Sulaiman dan
Humaid bin Mas'adah serta Ismail bin Mas,ud.

hnu Majah juga merirrnyatkannya dalam pembahasan ditnt
dari riwayat Muhammad bin Al Mutsanna, Ibnu Abi Adi dan Ar-
Rubayyi' yaitu binti Mu'awwidz. Dia adalah ummu Haritsah binti
suraqah yang menanyakan tentang kesyahidan kepada
Rasulullah #. Dialah yang meriwayatkan hadits, "Beritahukanlah
kepadaku tentang Haritsah. Jika dia di surga, aku akan bersabar.,,
(Al Hadits).

sz4 ll ,et uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



gt;u6 r3i! 4;'st't -+v! G'it yta\

Hukum, Asy-Syafi'i rg berkata, " Qishash untuk selain jiwa

hukumnya berlaku, baik luka maupun terkait dengan anggota

tubuh yang dipotong.

Al Imrani berkata, " Qishash wajib diterapkan pada selain

jiwa seperti luka dan anggota tubuh (yang dipotong), ini

berdasarkan firman Allah &,

_i {J\i -;ri ;i:r\'"J -a. W(Ss

"3bta3-?;;fi3
'vJ' n

"Dan kami telah tebpkan terhadap mereka di dalamnya

(At-Tawat) bahwasanjm jiorn (dibalas) dengan iiwa, mata dengan

mab, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan

gtgt, dan luka-luka (pun) ada qishashnya-" (Qs. Al Maa'idah [5]:

45).

Juga berdasarkan riwayat Ar-Ruba5ryi', bahwa dia

merontokkan gigi depan seoftmg budak perempuan Anshar, lalu

keluarganya menawarkan diSat pada keluarga si budak tersebut,

tetapi keluarga si budak fidak mau menerimanya, kemudian

mereka meminta ampunan tetapi keluarga si budak iuga

menolaknSn. Akhimya mereka menghadap Nabi $, lalu Nabi

menyuruh agar fu-Rubay,i' dihukum qishash. Maka Anas bin An-

Nadhr berkata, "Demi Dzat yang menguhrsmu dengan benar,

janganlah gigi depann5a dirontokkan" SaMa Nabi, ti'r Uq

,f4, *Hukuman 

'nng 
terdapat dalam Kitab Atlah adatah
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qishash." Kemudian keluarga si budak memaafkannya. Maka

Nabi g bersabda, '^;A 'rt ht ,rf, ';ri 'j r 1t )V 'U o\

" Sesungguhnya di ankra hanba-hamba Altah ada orang yang
apabila dia bercumpah (berdoa) atas nama Allah, Altah akan
mengabulkannya." Disamping ifu qishash terhadap jiwa (nyawa)

disyariatkan untuk melindungi jiwa, dan hal ini juga ada pada selain
jiwa.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka jika ada dua orang
yang wajib dihukum qishash lantaran kasus jiwa (pembunuhan),

maka keduanya itu juga harus dihukum qishash unfuk selain'kasus
jivrn (pembunuhan). Dengan demikian, maka tangan orang Islam
yang merd€ka ifu harus dipotong jika dia memotong tangan orang
Islam yang merdeka lainnya, tangan orang kafir juga harus
dipotong jika dia memotong tangan orang kafir lainnya, dan
tangan perempuan juga harus dipotong jika dia memotong tangan
perempuan lainryra. Ini adalah pendapat lnng menjadi ijma,para
ulama.

Tangan perempuan juga harus dipotong jika dia memotong
tangan laki-laki, tangan laki{aki juga harus dipotong jika dia
memotong tangan perempuan, dan juga tangan budak juga harus
dipotong jika dia memotong tangan orang merdeka dan tangan
budak. Demikianlah pendapat kami. Pendapat ini juga dinyatakan
oleh Malik dan Ahmad.

Abu Hanifah berkata, "Apabila dua orang berselisih tentang
diyat maka gishash tidak berlaku pada keduanya terkait hukum
yang diperuntukkan bagi selain keduanya, ini seperti halnya dua
orang merdeka yang beragama Islam."
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Apabila sekelompok orang bekerjasama memotong

anggota tubuh orang lain atau melukainya, maka qishash berlaku

pada mereka tanpa perlu dibedakan antara perbuatan yang satu

dengan lainn5ra- Misalnya sekelompok orang memotong tangan

seseorang atau kakinya secara bersama-sama atau menusuk

kepalanya hingga tulang kepalanya kelihatan, maka masing-masing

tangan mereka harus dipotong dan masing-masing kepala mereka

harus ditusuk sampai tulangnya kelihatan. Pendapat ini dinyatakan

oleh Rabi'ah, Malik dan Ahmad. Sementara menumt Ats-Tsauri

dan Abu Hanifah, mereka tidak dihukum qishash, akan tetapi

ankup membayar d&nt

Yang menjadi dalil kami adalah, hadits yang meriwayatkan

bahwa ada dua omng laki-laki bersaksi di hadapan Ali &, bahwa

seorang laki{alq telah mencuri, lalu Ali memotong tangan laki-laki

tersebut (Vang dituduh mencuri), lalu keduanSn datang lagi dengan

membawa seorcng laki-laki lain lalu berkata, "lnilah penori

sebenamya, tadi kami salah menuduh orang ifu." tetapi Ali udak

menerima kesalsian terhadap omng kedua dan dia

menetapkan agar keduanya membayar ditnt tangan yang telah

dipotong tersebut seraln berkata, "Seandainya aku tahu, bahwa

kalian berdm sengaja melakukannya, Pdt akan kupotong tangan

kalian berdua."

Sikap Ali ini tidak ditentang oleh para sahabat. Disamping

itu, setiap tndakan laiminal terhadap safu oftrng lrang

menyebabkan hukuman qishash, maka hukuman qishash ituiuga

berlaku terhadap kelompok yang melakukannya, seperti yang

berlaku pada kasus pembunuhan.

Apabila salah seorang dari dua pelaku memotong anggota

tubuh dan png safunya lagi memisahkannp, atau salah safunya
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meletakkan pisau pada pergelangan tangan dan yang safunya
meletakkan pisah pada sisi yang rain, lalu keduanya memotong
dan memisahkan anggota fubuh orang rain, maka masing-masing
dari keduanya itu tidak wajib dihukum qishash daram har
memisahkan anggota tubuh, karena perbuatan masing-masing
adalah pemotongan tangan yang berbeda pada sebagian anggota,
sehingga pelakunya udak dihukum qishash unfuk semuanya itu
(harus dipotong kedua tangannya).

Cabang: y*g dianggap berlaku pada tindak kriminal
pada selain jiwa juga berraku pada jiwa. Apabira seseorang
melempar orang lain dengan bafu besar dan merukai sampai
tulangnya kelihatan, maka dia harus dihukum qishash. Jika dia
menampamya hingga bengkak bahkan sampai fulangnya
kelihatan, maka tidak ada qishashatasnya dan juga tidak ada drwt
sedangkan jika seseorang merempar oftmg rain dengan bafu kecir
yang tidak dapat menyebabkan tulangnya kelihatan, narnun
nyatanya malah itu dapat menyebabkan tulangnya kelihatan (luka
parah), maka dia tidak wajib dihukum qishash dan hanya wajib
membayar dtyat sebagaimana yang kami katakan berkenaan
dengan kasus jiwa (pembunuhan).

Ibnu Ash-shabbagh meriwayatkan daram Ary-syamir,
bahwa Syaikh Abu Hamid berkata, "Apabila batu tersebut dapat
menyebabkan ful*g kerihatan (membuat luka parah) secara
umum, maka pelakunya harus dihukum qishash unfuk luka yang
menyebabkan tulang ifu kelihatan. Apabila korban teu/as, maka
pelakunya itu tidak wajib dihukum qishash.,,

Ibnu Ash-shabbagh berkata, "Akan tetapi pendapat
tersebut perlu dikaji ulang, karena orang yang merukai orang lain
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dengan besi hingga tulangnya kelihatan (luka parah), maka dia

wajib dihukum qishash. Apabila alat yang digunakan itu secara

umLlm menyebabkan luka yang menampakkan M-g, maka alat

ini sama seperti besi."

Aslrsyirazi db berkata: PasaL Qishash untuk

selain jiwa (n}nwa) berlaku pada dua hal lnitu luka dan

anggota tubuh. Untuk luka harus ditinjau terlebih
dahulu; apabila itu fidak sampai mengenai tulang,

seperti luka 37ang menusuk ke bagian kepala tetapi fidak
sampai mengenai fulang (yang menyebabkan fulang
kepala kelihatan), atau luka pada d*9, seperti luka

lpng mematahkan lengan bawah dan lengan atas, luka

lpng memecatrkan fulang dan luka mematahkan fulang
dan yang dapat menggeser fulang dari tempatnya,
maka pelakunya fidak waiib dihulrum qishash karena
fidak bisa diterapkan hukuman yang sama dimana
dikhawatirkan qishasbnya ini malah melebihi luka 37ang

sebenarnln. Apabila lukaryTa sampai ke tulang; iika luka
tersebut pada kepala atau wajah, maka pelakunSla wajib

dihukum qishash, karena hukuman yans setimpal ihr
bisa diterapkan dan fidak ada kekhawatiran akan
penerapan hukuman lpng lebih besar dari yang

semestinya. Apabila lulrarrSp pada selain kepala dan
unjah seperti lengan bawah, lengan atas, betis dan
paha, maka pelakuqn juga harus dihukum qishash-

Di antara ulama ma&hab kami ada Yang
mengatakan, 'Tidak wajib menerapkan hukuman
qishash, karena ketika nilai dilrat pada luka kepala dan
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waiah yang sampai menampakkan fulang ifu saia
berbeda, maka keduanya juga berbeda dalam hal
wajibnya qishash." Namun, pendapat yang di-nash oleh
Asy-Syafi'i adalah pendapat pertama, karena eksekusi
qishash itu bisa dilakukan tanpa adanya kekhawatiran,
mengingat luka tersebut sampai pada fulang. Jadi,
qishash ifu wajib diterapkan padanya, seperti luka pada
kepala dan wajah yang sampai menampakkan ful*g.

Pasal: Apabila lukan5p sampai menampakkan
d-g, maka pelakunya wajib dihukum qishash sesuai
luka tersebtrt; baik panjang maupun lebamya. Hal ini

berdasarkan firman Allah &,&lai 'e,HfS uDan tuka-

lul<a (pun) ada qishashngm." (Qs. AI Maa'idah [5]: a5).

Qishash adalah hukuman lnng setimpal, dimana
hukuman yang sepadan ini tidak bisa diterapkan pada
luka yang menampakkan ful*g kecuali dengan
mengukur panjang dan lebarnya. Apabila lukanya
terletak pada kepala, maka tempat yang terluka harus
dicukur dan kemudian diukur kadar luka tersebut,
kemudian pelakungra harus dihukum qishash- Apabila
lula di bagian depan kepala atau di bagian belakangnya
atau di jambulnya dan bisa diterapkan hukuman qishash
padanya, maka hukuman qishash ifu fidak boleh
diterapkan di tempat lain. Apabila ukurannya melebihi,
maka harus disesuaikan dengan .luka pada orang yang
dilukai, karena semu.rnya adalah bagian dari kepala.
Dan dalam hal ini tidak boleh merembet pada wajah
dan tengkuk, karena jika ini dilakukan, maka qishaslr
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nya diterapkan pada selain tempat ifu. Kemudian untuk
sisanya harus membayar dipt, yaifu iika kondisinya
sulit melakukan qishash, sehingga wajib memberi
kompensasinya. Apabila seluruh kepala terluka hingga
menampakkan fulang, sementara kepala orang yang

melukai itu lebih besar, maka orang lpng dilukai boleh
memulai hukuman qishash dari bagian mar-ra saja yang

disukainya pada kepala orang yang melukai tersebut,

karena semu.rnya merupakan tempat hukuman qishash-

Apabila orang yang terluka hendak menghukum
qishash yang sebagiannya di bagran depan sedang

sebagianngra lagr di bagian belakang, maka menuntt
salah seoftmg ulama ma&hab kami, hukumnya tidak
dibolehkan, karena ada dua luka untuk safu luka-

Syaikh Al Imam berkata, 'Menurutku hukumnya
dibolehkan, karena itu tidak melewati tempat yang

terluka dan ukuran luka tersebut. Kecuali jika seorang

ahli mengatakan, bahwa dalam elseksuinya ada yang

melebihi batas dan membahayakan, maka baru hal ini
boleh dilarang."

Apabila luka yang menampaldon tulang pada

selain wajah dan kepala, sementara kami mengatakan

berdasarkan pendapat yang dinyatakan oleh Aql-Syafi'i,
yaitu bahwa qishash itu wajib diterapkan padanya,

maka qishash harus dilaksanakan berdasarkan ke-

tentuan yang berlaku pada kepala. Jika lukanya pada

lengan bawah dan ukuran lengan korban lebih paniang

dari lengan pelaku, maka qishaslrnya tidak boleh
sampai pada telapak tangan dan tidak boleh sampai
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lengan atas- Apabila lukanya pada betis dan ukuran
betis korban lebih panjang dari betis pelaku, maka
qishash-nya tidak boleh sampai kaki dan tidak boleh
naik kepaha, sebagaimana qishash pada kepala yang
tidak boleh mengenai wajah dan tengkuk-

Pasal: Apabila lukanya itu meremukkan tulurrg
atau menggeser fulang tersebut dari tempatnya atau
mengenai otaknya, maka qishash hams diterapkan pada
luka yang menampakkan fuIang, karena dia masuk
dalam kategori kriminal yang bisa di-gis/raslr, sementara
untuk luka lainnSn hanya diwajibkan membayar dirut,
karena pada luka-luka yang lain ifu sulit diterapkan
hukuman qishash, sehingga beralih kepada kompensasi-
nlla.

Penjelasan:

Hukum, Qishash wajib diterapkan pada selain jiwa 5aitu
pada luka dan anggota tubuh (yang dihirangkan atau dipotong dsb).
Luka itu ada dua macam: Luka pada kepala dan wajah dan luka
pada anggota fubuh selain keduanya. Luka pada kepala dan wajah
disebut Slajaj.

AsySyafi'i berkata: Jumlahnya ada sepuluh:

Pertama: Harishah, yaitu luka yang menggores kulit tetapi
tidak sampai mengeluarkan darah.

Kedua: Dami5nh, yaitu luka yang menggores kulit dan
mengeluarkan darah.
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Ketiga: Badhi'ah, yaitu luka yang menggores kulit dan

daging tetapi tidak sampai mengeluarkan darah-

Keempat: Mutalahimah, yaitu luka Snng menusuk da$ng

tetapi tidak sampai ke tulang.

Kelima: Simhaq, yaitu luka yang sampai kulit tipis antara

dugg dan hrlang.

Keenam: Mudhihah, yaihr luka yang menampakkan fulang-

Ketujuh: Hasyimah, yaifu luka Sang meremukkan fulang.

Kedelapan: Munaqqilah, yaifu luka yang menyebabkan

hrlang bergeser dari tempaturya. Menurut Syaikh Abu Hamid ada

dua penafsiran untuk luka ini. Penafsiran Pertama: Luka 5nng

memindahkan tulang dari tempafo1ya ke tempat lain. Penafsiran

Kedua: [.r.rka yang ketika diobati hanrs mengeluarkan bagan

tulang dari tempabrya.

Kesembilan: Ma'mumah, yaitu luka ltang mengenai otak.

Dalam Al BaSnn dikatakan, "Itu adalah luka yang memotong

hrlang dan sampai pada kulit luar 5nng tipis di atas otak-"

Kesepuluh Damighah, lnitu luka png sampai kepada otak-

Diriwa3ntkan dari Abu Al Abbas bin Surail bahwa dia

mendefinisikan danighah setelah danigh. Dia mengatakan:

Damilnh adalah luka yang mengeluarkan darah yang udak

mengalir, sedangkan danighah adalah luka yang mengeluarkan

darah Snng mengalir.

Al Azhari berkata, "Damighah adalah sebelum damiyah,

yaitu luka yang mengeluarkan darah akibat dipotong, sedangkan

darrn7rahadalah luka yang mengeluarkan lebih banyak darah-"

Al Majmu'SyarohAl Muhadzdzab ll 583



Setelah hal ini jelas, maka perlu diketahui bahwa Asy
Syafi'i rg mengatakan dalam Al (Jmm, "Tidak ada qishash untuk
luka selain mudhihah."

Al Muzani mengutipnya dengan mengatakan, "Apabila
seseorang melukai orang lain tetapi tidak sampai menampakkan
il*g, maka qishash yang diterapkan itu harus disesuaikan
dengan kadar luka yang terdapat pada luka lnng menampakkan
tulang itu."

Para ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam
masalah ini. Ulama Khurasan mengatakan, 'Apakah wajib
melakukan qishash pada luka selain luka yang menampakkan
tulang? Dalam hal ini ada dua pendapat Asyr.syafi'i. Menurut
mayoritas ulama Baghdad, tidak wajib melakukan qishash pada
luka selain luka 5nng menampakkan fulung. Apa yang dikutip oleh
Al Muzani adalah keliru, karena qishash adalah hukuman yang
setimpal, sementara hukuman lang setimpal itu tdak bisa

terapkan pada selain luka yang menampakkan ttlang. Jikalau kita
mewajibkan qishash pada selain luka yang menampakkan M*g,
maka dikhawatirkan akan terjadi qishashuntuk luka yang menusuk
daging tetapi tidak sampai ke d*g, padahal sebenamya qishaslr
nya untuk luka yang menampakkan ful-g, karena terkadang
kepala orang Sang terluka memiliki kulit png tebal dan banyak
dagingnya, sementara kepala omng 3ang melukai tipis kulitorya dan
sedikit dagingnp. Jikalau kita mengukur kedalaman luka yang

menusuk daging, tetapi tidak sampai ke il*g, lalu kita terapkan
ukurannya pada kepala orang yang melukai, maka bisa jadi luka ihr
sampai pada tulang dan hal ini tidak dibolehkan."

Syaikh Abu Hamid berkata, "Menurutku qishash bisa

dilaksanakan pada selain luka yang menampakkan tularrg, sesuai
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yang diriwayatkan oleh Al Muzani. Dalam hal ini harus dilihat luka

mutalahimah pada kepala orang yang terluka, lalu dilihat

ukurannya pada kepala orang yang melukai. Apabila ukurannya

adalah separuh dari kepalanya, maka hams dilihat berapa ukuran

htka mudhihah yang ada pada kepala orang yang melukai, lalu

dikumngi separuh dari luka yang ada pada kepalanya. Akan tetapi

pendapat yang masyhur adalah bahwa tidak ada qishash untuk

luka ini. Sedangkan \tka mudhihah (luka yang menampakkan

il*g), qishash wajib diterapkan padanya, karena hukuman yang

setimpal bisa dilaksanakan padanya tanpa dikhawatirkan akan

teriadi ketidak adilan. Jadi, luka mudhihah itu harus diukur panjang

dan lebamya dan diberi tanda dengan benang atau wama hitam,

sedangkan kedalamannya Udak dianggap karena masuk sampai ke

fulang. Apabila lukanya pada kepala, sementara di kepala orang

yang melukai ada rambutnya, maka dianjurkan agar rambut

tersebut dicukur dahulu karena akan lebih memudahkan eksekusi

qishash. Apabila pelakunya dihukum qishash tanpa dicukur

rambutnya terlebih dahulu, maka hukumnya dibolehkan, karena

dia udak mengambil kecuali sesuai haknya-

Cabang: Apabila seorang laki-laki melukai kepala orang

lain, bisa jadi kepala keduaryn salna dalam ukuran kecil dan

besamya atau berteda. Apabila kepala sama dalam

ukuran kecil dan besamya, maka qishash bisa diterapkan sesuai

panjang dan lebamya dimana tempatrya baik di bagian depan

kepala atau di bagian belakangnya atau di antara dua jambul

rambutnya. Sedangkan jika kepala keduanya berbeda, maka harus

ditinjau terlebih dahulu; apabila kepala orang yang melukai itu

lebih besar, sementara kepala orang yang dihrkai lebih kecil, maka
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jika luka yang menampakkan fulang itu sampai pada tempat
fumbuh rambut di atas telinga, sementara panjang dan lebar

kepala orang yang melukai itu sampai pada bagian atas dari
tempat tersebut, karena kepalanya yang lebar, maka orang yang

dilukai ifu hanya bisa meng-qishash sesuai luka yang ada padanya;

baik panjang dan lebamya dan tidak boleh lebih dari itu. Hanya
saja dia boleh memulai qishash dari sisi mana saja yang

dikehendakinya.

Apabila seluruh kepala terluka hingga tulangnya kelihatan,

maka orang yang dilukai itu bisa melakukan qishash pada orang
yang melukai sesuai luka yang ada padanya baik panjang maupun

lebam5ra pada waktu kapan saja, karena pelaku telah melukai

kepalan5ra. Apabila orang yang dilukai (korban) hendak melakukan
qishash untuk sebagiann5ra di bagian depan kepala pelaku dan

sebagiannya lagi di bagian akhimya, sementara antara keduanya

itu ada pemisah, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Hal tersebut tidak dibolehkan, karena

ada dua qishash urntuk safu luka yang menampakkan tulang.

Pendapat Kedua: Tidak diperbolehkan. Inilah pendapat

Asy-Syirazi. Alasannya karena hukuman qishash ifu merupakan
hukuman yang setimpal sesuai luka yang dialami. Kecuali jika para

pakar itu mengatakan, bahwa luka yang lebih besar ifu
membahayakan.

Apabila kepala orang 1nng dilukai lebih besar dari kepala

orang yang melukai, lalu yang dilukai bagian depan kepalanya

hingga fulangnya kelihatan, sementara panjang dan lebamya pada

kepala orang yang melukai lebih besar dari ternpat tersebut, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.
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Pendapat Pertama: Orang yang dilukai boleh melakukan

qishash pada bagian depan kepala orang yang melukai dengan

disempumakan sesuai panjang dan lebar luka tersebut yang dekat

dengan bagian belakang kepalanya, karena ia merupakan satu

ganu. Apabila lukanya itu melebihi ukuran kepala, maka sisa

qishash itu tidak boleh dilakukan pada wajah dan tengkuk, karena

keduanya merupakan dua tempat lain.

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh meler,r,rati bagian yang

terluka, sebagaimana dia tidak dibolehkan melewati kepala dengan

melukai wajah dan tengkuk. Berdasarkan hal ini, jika luka yang

menampakkan tulang tersebut ada di bagian depan kepala dan

ukurannya melebihi bagian depan kepala orang yang melukai,

maka tidak dibolehkan sampai pada bagian belakangnya. Apabila

luka tersebut ada di antara dua jambul rambut dan ukurannya

melebihi antara jambul rambut pada kepala orang yang melukai,

maka orang yang dilukai itu boleh melakukan qishash sampai

bagian atas telinga dan tidak boleh melakukannya pada bagian

depan kepala dan bagian belakangn5n, karena itu bukan

tempatrya.

Cabang: Sedangkan luka munaqqilah dan

ma'mumah, orang yang dilukai boleh melakukan qishash padanya

dan tidak boleh melebihi kadar lukanya, karena remuknya tulang

tidak bisa diterapkan hukuman yang sama dengannya karena

dikhawatirkan akan membahayakan nyawa orcng yang di-qishash.

Sedangkan luka pada selain kepala dan wajah, maka harus

ditinjau terlebih dahulu; apabila luka tersebut sampai ke tulang

maka wajib dilakukan qishash atasnya. Akan tetapi salah seorang

ulama ma&hab kami mengatakan, "Tidak wajib menerapkan
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hukuman qishash padanya, karena ketika luka yang menampakkan
tulang pada kepala dan wajah berbeda kadar diyat-nya, maka itu
juga berbeda dalam hal wajibnya qishash."

Sedangkan pendapat yang dinyatakan oleh Asy-Syafi'i
adalah pendapat pertama, karena qishash masih bisa diterapkan
padanya tanpa ada kekhwatiran. Jadi, itu seperti luka yang

menampakkan tulang pada kepala dan wajah

Berdasarkan hal ini, apabila luka tersebut ada di bagian
yang banyak rambutnya, maka dianjurkan agar bagian tersebut
dicukur dahulu dan diberi tanda dengan wama hitam atau lainnya,
kemudian panjang dan lebamya diulrur sesuai yang telah kami
uraikan pada luka kepala yang menampakkan tular,g.

Apabila lukanya pada lengan atas dan ukurannya lebih
panjang dari ukuran lengan orang yang melukai, maka qishasbnya
tidak boleh ditambah dengan melukai baEan atas lengan bawah.
Apabila lukanya ada pada paha dan ularannya lebih besar dari
paha orang yang melukai, maka qishaslrnya tidak boleh ditambah
dengan melukai bagian betis. Apabila lukanya pada betis dan
ukurannya itu lebih besar dari betis orang yang melukai, maka
qishasbnya tidak boleh ditambah dengan melukai bagian kaki,
sebagaimana qishash pada kepala tidak boleh sampai mengenai
wajah dan tengkuk. Apabila lukanya selain di kepala, maka tidak
wajib melakukan qishash menumt pendapat yang masyhur dalam
ma&hab kami, karena dalam eksekusinya tidak bisa diterapkan
hukuman yang setimpal, dimana ini juga berdasarkan pendapat
Syaikh Abu Hamid. Ulama Khurasan meriwayatkan, bahwa luka-
luka pada kepala selain luka yang menampakkan tulang; jika
adanya pada wajah, maka hukumnya adalah salna seperti perkara
ini.
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Apabila lukanya sampai ke bagian dalam atau tulang remuk

maka tidak wajib melakukan qishash, karena tidak bisa dilakukan

hukuman yang sarna dan dikhawatirkan akan te4adi ketidak adilan

(ika itu dilaksanakan). Bahkan, iika luka tersebut ada di bagian

tertentu yang sampai ke tul*g, lalu hrlang tersebut patah atau

menusuk sampai bagian dalam, maka wajib melakukan qishash

unhrk tulangnya, sedangkan selebihnya harus membayar dtyat

Ary-Syirazi g berkata: PasaL Sedangkan unfuk

athnf (anggota tubuh seperti tangan dan kaki dsb),

maka wajib melakukan qishash pada setiap bagian yang

sampai pada persendian- Dengan demikian, maka mata
hanrs dibalas dengan mata, ini berdasarkan firman

A[ah &, Gii; ;3\-1i{ir' ,;:ri;A'ri"6-a-a*6$
3;r3-'g$d$ #\'r:)i3.;tvU 4'3ili.+V! u Dan IGmi

telah tetapkan terhadap merela di dalamn5n (At-Taunt)
bahwasanga jiura (dibalas) dengan iitra, mata dengan

mab, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga,
gigi dengan gtgt, dan dan luka-luka (pun) ada qishash-

n5m.n (Qs- Al Maa'idah [5]: a$. Disamping itu, untuk
anggota-anggota fubuh ini bisa diterapkan hukuman

lpng setimpal karena sampai pada persendian,

sehingga wajib dilakukan qishash padanya. Dimana
fidak boleh meng-qishash orang !/ang matanya normal
jika pelakunya melukai orang yang hitam-putih pada

matanya normal tetapi fidak bisa melihat, karena
perbuatan demihan sama saja mengambil lebih banyak
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dari hak orang yang dilukai, sementara jika qisiash*rya
itu kurang dari haknya maka itu diperbolehkan-

Apabila seseor.rng melukai kepala oftmg lain
hingga tulangnya kelihatan dan menyebabkan sinar
matanya hilang, maka menurut pendapat yang telah di-
nash oleh Asy-Syafi'i adalah, bahwa wajib melakukan
qishash- Dia juga mengatakan berkenaan dengan orang
lrang memotong jari seseortrng yang menyebabkan
telapak tangannya rapuh, bahwa tidak ada hukuman
qishash untuk telapak tangan tersebut. Abu Ishaq
mengutip perkataannya berkenaan dengan telapak
tangan sampai mata dan tidak mengutip perkataannlra
berkenaan dengan mata sampai telapak tangan. Dia
mengatakan, bahwa berkaitan dengan sinar mata, maka
ada dua pendapat Aslrslrafi'i.

Pendapat Pertama: ndak wajib melakuhan
qishash padanya, karena ifu merupakan lul€ yang
menjalar tetapi fidak sampai menghilangkan nyawa,
sehingga fidak wajib melakukan qishash atasnya, seperti
halnya jika seseorang memotong jari dan membuat
telapak tangan rapuh.

Pendapat Kedua: Wajib melakukan qishash
kepadanya, karena bagran itu tidak bisa dirusak secara
langsung, sehingga wajib melakukan qishash jika luka
tersebut menjalar, seperti luka yang menyebabkan
nyawa melayang

Di antara ulama madzhab kami ada yang
menafsirkan dua masalah ini sesuai dengan zhahirnya.
Dia mengatakan, 'Wajib melakukan qishash pada kasus
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hilangnya sinar mata, dan dalam hal ini hanrc ada satu

pendapat yang disepakati ulama- Dimana qishash ini
tdak wajib pada telapak tangan (atau telapak kaki),

karena telapak tangan bisa dirusak secara langsung,

sehingga tdak wajib melakukan qishash jika luka itu
menjalar, berbeda dengan sinar mata-"

Pasal: Pelupuk mata di-qishash dengan pelupuk

mata, ini berdasarkan firman Allah &, &Gt- 'CHf|

'Dan tuka-luka (pun) ada qishash-nya-" (Qs- Al
Maa'idah [5lr 45). Disamping itu, qishash bisa

diterapkan padanya karena berakhir pada persendian-

Kemudian pelupuk mata orang yang melihat juga di-
qishash jil<a pelakun3;a melukai pelupuk mata orang

buta, dan pelupuk mata orang buta iuga di-gishasi jika

pelakunya melukai pelupuk mata oftmg yang melihat,

karena keduanya sama dalam kenormalan meskipun
yang fidak melihat itu ada pada pemilik mata lpng
buta.

PasaL Hidung di-qishash dengan hidung, ini

berdasarkan firman Allah &, .+V! G'ift - Hidung

(dibalas)densan hidung." (Qs. Al Maa'idah [5]: 45)

Dimana yang wajib dilakukan qishash adalah pada

pucuk hidr-rng, lnrena pada bagian itu berakhir pada

persendian. Hidung yang bisa mencium sesuatu juga di-
qishash jika pelakunlra melukai hidung yang tidak bisa

mencium sesuafu (terkena penlpkit pada hidungnya

sehingga tidak bisa mencium sesuafu), dan hidung !/ang
tidak bisa mencium sesuatu iuga dt-qishash jika pelaku-
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nya melukai hidung yang dapat mencium sesuafu,
karena keduanS2a sama dalam hal tidak memiliki cacat
meskipun tidak bisa mencium sesuafu merupakan
kekurangan pada pemiliknya. Melukai sebagian juga di-
qishash dengan sebagian, laifu bagran yang dipotong
dengan ukuran tertenfu seperti separuh dan sepertiga.
Separuh dan sepertiga pucuk hidung yang dilukai juga
diqishash, akan tetapi ukurannya tidak bisa ditetapkan
dengan panjang dan lebar, karena terkadang hidung
orang lrang melukai kecil, sementara hidung orang yang
dilukai besar- Apabila kita mengacu hukuman Srang
sepadan berdasarkan panjang dan lebar, maka kita
akan memotong seluruh pucuk hidung meskipun lpng
diluloi hurrya separuhngn- Lubang hidung juga di-
qishash dengan lubang hidung lainnya, dan pembatas
lubang hidung juga diaishash dengan pembatas lubang
hidung, karena bagran ini bisa di-qishash mengingat
bagran ifu sampai pada persendian- Akan tetapi pucuk
hidung yang normal fidak bisa di-grbiasfi dengan pucuk
hidung yang sebagiannya rontok karena lepra atau
berlubang, karena jika ini dilakul€n, maka qishaslrnya
akan berlebihan. Apabila orang yang sebagian pucuk
hidungnya rontok memotong pucuk hidung yang
normal, maka orang yang diluloi ifu bisa meng-qishash
bagian pucuk hidung yang ada dan sisanln dibayar
dengan kompensasi, karena dia menemukan sebagian
haknSla dan tidak menemukan sebagian yang lainnln
lagi, sehingga dia bisa mengarnbil yang ada dan juga
mengambil sisanya dengan mengambil ganti dari itu.
Apabila hidung itu dipotong dari pangkalnya, maka
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qishaslr'nya itu dimulai dari pucuk hidung, karena ifu
termasuk dalam tindakan kriminal lrang bisa di-glbiasi,
kemudian sisanya ditetapkan dengan kompensasi,
karena dia bisa dr-qishash dan penyelesaiannya bisa

beralih pada kompensasinga.

Penjelasan:

Qaaimah adalah wama putih dan hitam pada mata yang

sehat tetapi pemiliknya tidak bisa melihat. Sedangkan Maarin

(puark hidung) adalah bagian hidung yang lunak yang meng-

ke batang hidung. Sementara Al<hsyam adalah orang

png memiliki pen5nkit pada hidung yang menyebabkannya tidak

bisa mencium rasa.

Hukum, Athnf (anggota tubuh seperti tangan dan kaki

dsb) ada qishaslrnya, yaitu setiap anggota tubuh yang berakhir

pada persendian. Dengan demikian, maka mata dibalas dengan

mata, ini berdasarkan firman Allah &, ;3\ -< i\'t " Mata

dqsan mata." (Qs.Al Maa'idah [5]: 45). Selain itu, dia berakhir

pada persendian.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka mata yang sehat itu

dvqishash dengan mata yang sehat, dan mata yang sehat (hitam-

putihnya) tetapi tidak bisa melihat iuga diiishash dengan mata

yang sehat tetapi tidak bisa melihat. Yang dimaksud qaaimah

adalah, mata yang sinar matanya hilang (Udak bisa melihat) tetapi

biji matanya ffiam-putihnya) masih ada, yaitu mata yang jaringan-

jaringannya lepas, atau dengan kata lain bagian dalam bola mata
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dari bawah atau yang terpisah atau yang saraf penglihatannya

rusak, dimana saraf penglihatan adalah bagian yang menerima
objek yang terlihat lalu ditransfer ke otak, atau air biru yang

terbenfuk dalam lensa dalam pada mata, atau yang sempa
dengannya yang secara lahir mengesankan bahwa mata dapat
melihat padahal sebenamya tidak. Jadi, mata yang sehat (yang

dapat melihat) trdak digishash apabila pemiliknya melukai mata
yang sehat tetapi tidak bisa melihat. Inilah yang akan kami uraikan
sesuai ilmu anatomi mata. Karena jil<a qishash diterapkan pada

mata kasus ini, maka orang lrang dilukai ifu akan mengambil
hukuman yang lebih besar dari Snng semestinya. Akan tetapi mata
yang sehat itu dan tidak bisa melihat bisa dijishash apabila
pemilikin}n melukai mata yang sehat tetapi bisa melihat, karena
orang yang dilukai itu mengambil lebih kecil dari haknya dengan
keinginannSTa.

Cabang: Apabila seseorang melukai kepala orang lain
hingga tulangryn kelihatan lalu sinar matanla hil*g, yaihr jaringan
matanya terpisah atau saraf-samf penglihatannya nrsak, maka
menunrt pendapat png di-nasrl oleh AsySyafi'i, bahwa wajib
dilakukan qishash unfuk sinar mata.

AqrSyafi'i rS mengatakan berkaitan dengan orang yang

memotong jari orang lain yang menyebabkan telapak tangannya
rapuh dan rontok, bahwa pelakunya tidak unjib diaishash pada
telapak tangannya. Akan tetapi ulama madzhab kami berselisih
pendapat tentang sinar mata. Abu Ishaq mengutip jawaban yang
berkenaan dengan telapak tangan sampai mata; dan berkenaan
dengan sinar mata ada dua pendapat AsySyafi'i.
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Pendapat Pertama: Wajib melakukan qishash atasnya,

karena luka tersebut menjalar ke bagian lain tetapi tidak sampai

menghilangkan nyawa sehingga tidak wajib drqishash, seperti

halnya telapak tangan.

Pendapat Kedua, Wajib melakukan qishash karena luka

tersebut menjalar ke bagian lain, seperti halnya kasus

pembunuhan. Akan tetapi menurut mayoritas ulama madzhab

kami tidak wajib melakukan qishash pada telapak tangan apabila

luka tersebut menjalar, dan menunrt mereka hanya ada satu

pendapat AsySyafi'i dalam masalah ini. Sedangkan perbedaan

antara keduanya adalah bahwa telapak tangan ifu bisa dirusak

secara langsung, sehingga tidak wajib melakukan qishash atasnya

meskipun lukanya menjalar, sementara sinar mata itu tidak bisa

dirusak secara langsung jika hanya dilukai dan hanya rusak jika ada

bagian lainnya yang dirusak. Oleh karena ifu, wajib melakukan

qishash padanp jika ini menjalar, ini seperti halnlra yang berlaku

pada jiwa.

Cabang: AqlSyirazi berkata, "Pelupuk mata dibalas

dengan pelupuk mata, ini berdasarkan firman Allah &, 'AH$

fulG "Dan lul<a-lula (pun) ada qishashn5a. " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 45). Pemyataan ini benar, karena bagian ini berakhir pada

persendian. Jadi, pelupuk mata orang yang melihat itu dijishash

iika pemiliknya melukai pelupuk mata oftmg yang buta, dan
pelupuk mata oftu1g buta itu juga digishash jfl<a pemiliknya

melukai pelupuk mata orang yang bisa melihat, karena keduanya
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sama dalam hal kenormalannya, meskipun tidak bisa melihat ifu
merupakan kekurangan pada orang yang tidak bisa melihat.

Masalah: Berkenaan dengan firman Allah &, -< pi3

.+Vq ,#'*it; g-3\"Mata dengan mata, hidung dengan hidung,"

(Qs. Al Maa'idah [5]:45). Nafi', Ashirn, Al A'masy dan Hamzah

membacanya semuanya dengan nashab lantaran menjadikannya

sebagai athaf. Boleh pula meringankan "Anna" (lakni dibaca "An")

dan sernuanya dibaca nfa'lantaran menjadikannya sebagai ibtida'

dan atlnll Sementa hnu Katsir, hnu Amir, Abu Amr dan Abu

Ja'far mernbacanlra dengan nashab pada sernuanla selain kalimat
"&nruh fluka)." Sedangkan Al Kisa'i dan Abu Ubaid membaca
' Mab dangan mad' dengan rala'sehrnrhn5la.

Abu Ubaid berkata: Flajjaj menceritakan kepada kami dari
Harun dari Abd bin Katsir dari Aqil dari Az-Zuhri dari Anas, bahwa

Nabi S membaca, ;3\-<,yli't .#\"51i"t1U#K,
'Srai'qi;fr, #t'Lt$ rtri, <j3ii;.+V! Git ,,Dan

Kami telah tebpl@n terhadap mereka di dalamnSa (At-Taunt)

bahwasanSn jiwa (dibalas) dengan jium, mab dengan mab, hidung

dengan hidung telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-

luka (pun) ada gishashn5m," (Qs. Al Maa'idah [5]: 45). dengan

rafa' dari ttga sisi yaitu ibfrdd, khabar dan arti pada posisi

"Bahwasanya," karena artinya adalah: Kami katakan kepada

mereka 'Jiwa dibalas dengan jiwa."

Pendapat ketiga adalah sebagaimana yang dikatakan oleh

Az-Zajaj, bahwa kalimat-kalimat tersebut menjadi athaf pada kata
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ganti yang disembunyikan dalam kalimat "Jiwa"; karena kata ganti

dalam kalimat "Jiwa" posisinlra adalah mfa', karena perkiraannya

adalah, bahwa jiwa dibalas dengan jiwa. Jadi nalna-nalnanya itu di-

athafl<art padanya.

hnu Al Mun&ir berkata, "Bagi yang membacanya rafa',

maka dia menjadikannya sebagai awal susunan kalimat yang

berkenaan dengan hukum unhrk kaum muslimin. Ini adalah

pendapat yang paling shahihdari dua pendapat Al Qurthubi dalam

Janirnya; karena dia adalah bacaan Rasulullah # d* perintah-

nya untuk kaum muslimin. Sedangkan bag yang mengkhususkan

rafa' (dharnmah) pada kalimat "JurTtulf' saja, maka maksudnya

adalah memufus kalimat sebelumnya dan memulai susunan kalimat

banr, seakan-akan kaum muslimin hanya disuruh melakukan

demikian, sedangkan yang sebelurnnya Udak."

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka hidung besar di-

qishash dengan hidung kecil, hidung tebal digishash dengan

hidung tipis dan hidung mancung digishash dengan hidung pesek,

karena bagian-bagian tubuh ifu ada qishashtya meskipun ada

perbedaan dalam hal kecil dan besamya. Akan tetapi tidak wajib

melakukan qishash pada pucuk hidung.

Sedangkan terkait dengan batang hidung, maka tidak wajib

dilakukan qishash padanya, karena dia hanya tulang. Dan hidung

yang bisa mencium bau ifu diAishash dengan hidung yang tidak

bisa mencium. Begitu pula hidung yang tidak bisa mencium bau,

dia digishash dengan hidung yang bisa mencium bau, karena

hidung yang tidak bisa mencium bau itu bukan kekurangan pada

hidung, tetapi hanya penlrakit yang terjadi pada otak. Dan dalam

hal ini kedua hidung tersebut sarna-sama normal. Hidung yang

sehat juga dijishash dengan hidung yang menderita lepra selama
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dia tidak rontok karena lepra tersebut, karena anggota yang sehat

digishash dengan anggota yang sakit.

Apabila ada bagian hidung yang rontok, maka hidung yang

sehat itu Udak boleh digishash karena akan mengambil lebih

banyak dari hak orang yang terluka. Apabila orang yang sebagian

pucuk hidr-rngnya rontok itu memotong pucrrk hidung orang yang

sehat, maka seluruh bagian hidung orang yang melukai tersebut

harus dipotong, sementara sisanya harus membayar diyat sesuai

bagian yang hilang. Jika sebagian pucuk hidung orang lain

dipotong, maka harus ditinjau terlebih dahulu tentang berapa

ukuran yang dipotong tersebut, apabila yang dipotong ifu separuh

puork hidung, atau sepertiganSra, atau seperempatnya, maka

qishash hanrs dilaksanakan dengan memotong separuhnya atau

sepertiganla atau juga seperempatrya. Dalam kasus ini, tidak
perlu diularr panjang lebamya, sebagaimana yang telah kami
uraikan pada luka kepala yang menampakkan tulang, karena

terkadang hidung orang yang melukai kecil sementara hidung
orang yang dilukai besar. Apabila kami katakan, bahwa hidung
orang yang melukai harus dipotong sesuai ukuran yang dipotong
pada hidung orang yang dilukai berdasarkan panjang dan lebamya,

maka dikhawatirkan seluruh hidungnp akan terpotong meskipun
yang terpotong pada korban hanya separuhnya. Jadi bagian yang

menyatu digishash dengan bagian yang menyafu dan pembatas

antara dua lubang hidung juga dibalas dengan pembatas antara

dua lubang hidung. Jika pucuk hidung dan batang hidung dipotong

maka pucuk hidungnya bisa dipotong lalu unfuk batangnya harus

membayar dlnt karena tidak mungkin melakukan qishash

terhadapngra.
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Asy-Syrrazi *s berkata: Pasal Telinga dibalas (di-

qishashl dengan telinga, ini berdasarkan firman

Allah e, ,iS! 4t'*ti 'Telinga dengan telinsa.' (Qs.

Al Maa'idah [5]' 451- Telinga bisa di-gishasfr karena
bagiannya itu berakhir pada batas persendian. Telinga
orang yang bisa mendengar diaishash dengan telinga
orang yang tuli, dan telinga orang tuli juga diaishash
dengan telinga orang yang bisa mendengar, karena
keduanya sarna dalam hal tidak memiliki kekurangan,
sementara fidak mendengar ifu mempakan kekurangan
pada pihak lain. Telinga yang normal itu di4shash
dengan telinga yang berlubang dan telinga yang

berlubang itu pun diaishash dengan telinga yang
normal, karena lubang pada telinga ifu bukan
keln"rangan tetapi hanya sekedar hiasan. Melulrai
separuh telinga juga diaishash dengan melukai separuh
telinga, sesuai yang kami uraikan dalam pembahasan

tentang hidung. Telinga yang sehat tidak diaishash
dengan telinga berlubang dan ditindik, karena apabila
ini dilakukan, maka qishashtya akan lebih banyak dari
yang semestinya. Akan tetapi, telinga berlubang yang

ditindik itu boleh diaishash dengan telinga yang sehat,
lalu diambil di57at unfuknya sesuai ukuran yang rontok
tersebut, sebagaimana yang kami katakan dalam
pembahasan tentang hidung.

[-alu apakah telinga yang bentuknya tdak
mengkerut lagi tidak kering itu dapat diaishash dengan
telinga yang mengkerut lagi kering? Dalam hal ini ada
dua pendapat AslrSyafi'i:
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Pendapat Pertama: fidak ada qishash padanya,
sebagaimana tangan yang sehat (normal) tidak di-
qishash dengan tangan yang lumpuh.

Pendapat Kedua: Ada qishash padanya, karena
keduanya sama dalam kegunaan. Berbeda dengan
tangan lumpuh yang fidak sitma dengan tangan sehat
(normal) dalam kegunaan-

JiIG sebagran telinga dipotong lalu dilekatkan
lagi, maka fidak unjib melakukan qishash, karena tidak
mungkin rnenerapkan hukuman yang sepadan. Apabila
telinga dipotang dan digantungkan di pipi, maka wajib
melalrukan qishash atasngla, karena hukuman lpng
sepadan itu bisa dilalnrkan dalam kasus ini-

Apabila telinga dipisahkan lalu bagran yang
terpotong itu diambil dan dilekatkan hingga menSratu
kembali, maka qishash itu tidak gugur, karena qishash
itu wajib diterapkan jika ada bagran yang dipisahkan
dari tempatryra- Sedangkan berkenaan dengan
pelekatan kembali, mdo ini tidak berlaku, karena itu
wajib dihilangkan dan fidak boleh shalat bersama
bagian tersebut. Apabila telinga seseor.rng dipotong lalu
dilakukan qishash terhadap pelakunya, kemudian
pelaku mengambil telinganSn dilekatkan lagl hingga
melekat, maka orang yang dilukai itu fidak bisa
menunfut unfuk dipotong, karena qishash telah
dilakukan dengan dipisahkannya bagran tersebut-
Sementara berkenann dengan pelekatannya ifu, maka
tidak ada hukumnya, karena dia berhak menghilangkan-
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nya unfuk shalat, dan yang bisa melakukannya adalah
penguas.

Apabila telinga seseorang dipotong, lalu or.rng
yang dilukai itu memotong sebagian telinga pelaku dan
kemudian dilekatkan lagi hingga melekat, maka oftmg
yang dilukai boleh kembali lagi memotongnya, karena
dia berhak memisahkannya dan ifu belum terjadi-

Jika seseorang melukai kepala orang lain hingga
akalnya hilang atau hidungnya rusak hingga tidak bisa
mencium rzls:I, atau melukai telinganya hingga
pendengarannlra hilang, maka tdak wajib melakukan
qishash dalam kasus ini; baik pada akal atau penciuman
atau pendengaran, karena hal-hal ini bukan tempat
dilakukannya kejahatan, sehingga tidak bisa di-gisrlas/r.

Pasal Bibir dibalas (di-qishashl dengan bibir, yaitu
bagian antara d.gu dengan kedua pipi baik yang di atas
maupun yang di bawah. Akan tetapi sebagian ulama
madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa tidak ada
qishash dalam kasus ini, karena yang dipotong ifu
adalah daging !/ang fidak sampai pada fulang, seperti
luka yang menusuk daging tetapi sampai ke fulang.
Pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama,

ini berdasarkan firman Allah &, 'SbLai '6iinfr, 'Dan

luka-luka (pun) ada qishashnya." (Qs- AI Maa'idah [5]:
45)- Disamping itu, perbuatan itu sampai pada batas
yang jelas, sehingga bisa dilakukan qishash terhadap
pelakunya.
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Penjelasan:

Tuli adalah hilangnya pendengaran karena sebab-sebab

berikut ini:

1- Tertutupnya saluran pendengaran, yaitu saluran masuk

yang tampak di dalam lubang telinga.

2- Rusaknya selaput gendang, yaifu bagian yang menerima

frekuensi suara yang masuk dari saluran pendengaran lalu

dikansfer ke tiga tulang kecil dalam lubang telinga.

Tulang-fulang kecil inilah lang membesarkan suara

karena frekuensi-frekuensi lrang terjadi melalui

pergerakan fulang-fulang tersebut ketika frekuensi-

frelmensi suaftr saling bertabrakan padanya.

3- Tulang-tulangkecilberhentibergerak.

+ Terpisahnyra saraf-saraf pendengaran, atau kering, atau
juga rusak. Dia merupakan bagian lang mengambil suara

dari pembesar suara (fulang fulang kecil) untuk ditransfer
ke otak.

Al Al<hram adalah orang 3png telinganya berlubang, .,4/

Mustashisy adalah orang yang telingaryra mengkerut lagi kering,

diambil dari kalimat Hasyafyaitu kurma yang paling jelek. Dia juga

bisa berarti luka pertama yang merobek kulit. .4/ Badhi'ah adalah

luka yang merobek kulit dan membelah daging hingga menyebab-

kan keluamya darah. Kami telah membahas ini sebelumnya pada

sepuluh jenis luka yang di antaranya adalah al mutalahimah,

simhaq dan Sedangkan indimal, artinya adalah

sembuhnya luka.
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Hukum, Wajib melakukan qishash pada telinga, ini

berdasarkan firman Allah &, ,rY! 4'3li;"Telinga dengan

telinga." (Qs. Al Maa'idah [5], 45). Telinga besar digishash

dengan telingan kecil, bagitu juga sebaliknya, berdasarkan uraian

yang telah kami paparkan dalam pembahasan tentang hidung.

Telinga berlubang digishash dengan telinga yang nolrnal dan

sebaliknya. Telinga tuli juga digishash dengan telinga yang

mendengar dan sebaliknya. Apabila orang yang telinganya

berlubang memotong telinga yang normal (fidak berlubang) maka

oftmg yang dilukai itu bisa melakukan qishash pada telinga

berlubang tersebut, lalu mengambil diyat telinganya sesuai ukuran

yang berlubang pada telinga orang yang melukai. Telinga yang

buruk (mengkerut lagi kering) iuga digishash dengan telinga Snng

normal (yang tidak mengkerut lagi tidak kering), karena korban

mengambil bagian yang kurang dari haknya dengan keinginan

dirinya. Lalu apakah telinga yang nolrnal itu dapat digishash

dengan telinga yang mengkerut (telinga kol) lagi kering? Dalam hal

ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak ada qishash padanya, sebagai-

mana tangan yang norrnal fidak boleh diiishash dengan tangan

yang lumpuh.

Pendapat Kedua: Bisa dilakukan qishash padanya; ini

berbeda dengan tangan yang lumpuh, karena dia tidak sama

dengan tangan yang normal dalam kegunaannlp.

Cabang: Apabila seseorang memotong sebagian telinga

orang lain maka harus dilakukan qbhash. Akan tetapi pemotongan

tersebut harus ada ukurannya yang jelas seperti separuh, sepertiga
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dan seperempat, dan tidak boleh diukur dengan panjang dan lebar,

sesuai yang telah kami uraikan dalam pembahasan tentang hidung.

Akan tetapi hnu Ash-Shabbagh meriwayatkan dari Al Qadhi Abu

Ath-Thayyib, bahwa gishash tidak berlaku untuk pemotongan

sebagian telinga. Dimana dalam masalah ini pendapat yang paling

shahih adalah pendapat yang pertama, karena qishash itu bisa

dilakukan padanya.

Sedangkan tentang perkataan Asy-Syirazi, "Apabila

seseorang memotong sebagian telinga orang lain lalu dilekatkan

lagi hingga melekat, maka tidak wajib melakukan qishash, karena

dalam kasus ini tidak bisa diterapkan hukuman yang sepadan,"

kemungkinan yang dimaksud olehnya adalah apabila lukanya

sembuh dengan jahitan medis, sehingga potongan tersebut tidak

kelihatan.

Apabila seseorang memotong telinga orang lain hingga

telinga tersebut mengganhrng, maka qishash bisa dilakukan karena

bisa diterapkan hukuman yang sepadan. Apabila seseorang

memotong telinga orang lain lalu memisahkannya dan kemudian

orang yang dilukai itu mengambilnya lalu melekatkannya kembali

pada tempakrya hingga melekat, maka orang yang dilukai itu Udak

bisa menunhrt kepada pelaku unfuk menghilangkannya, karena

orang itu telah mengambil haknya, dimana yang berwenang atas

penghilangan bagian itu adalah penguasa.

Apabila seseorang memotong telinga orang lain lalu

memisahkan dari tempatnya, lalu orang yang dilukai memotong

sebagian telinga pelaku lalu melekatkannya kembali ke tempahya
hingga melekat, maka orang yang dilukai ifu bisa mengulangi lagi

dan memotongnya, karena haknya adalah memisahkan dan hal

tersebut belum terjadi.
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Apabila seseorang melukai kepala orang lain hingga

menyebabkan akalnya hilang, atau penciumannya hilang, atau

pendengarannya hilang, atau daya rasanya hilang, atau nafsu

seksualnya hilang, maka pelaku tidak wajib dihukum qishash,

karena hal-hal tersebut bukan tempat dilakukannya kejahatan yang

menyebabkan pelakunya harus d|- qishash.

Masalah: Wajib melakukan qishash pada dua bibir.

Namun, sebagian ulama ma&hab kami ada yang mengatakan,

bahwa tidak wajib melakukan gishash padanya, karena yang

dipotong itu adalah daging dari daging yang tidak memiliki

persendian. Akan tetapi yang di-aasrl oleh Asy-Syafi'i adalah

pendapat yang pertama tadi, ini berdasarkan firman Allah &,

3;lai 'eeA$S "Dan lul<a-fi*a (pun) ada qishashnsm." (Qs- Al

Maa'idah [5]: 45).

Selain itu, dua bibir adalah daging kasar dari daging dagu

dan sudut mulut yang benfuknya bulat di sekitar mulut baik

panjang maupun lebamya; panjangnya membentang dari daging

dagu sampai ke pangkal hidung. Jadi dia berasal dari daging yang

ada batas tertentunya, sehingga wajib dilakukan hukuman qishash

padanya.

Para ulama ma&hab kami berselisih pendapat tentang

qishash pada lidah. Di antara ulama madzhab kami, ada yang

mengatakan, bahwa qishash wajib pada seluruh lidah dan

sebagiannya, karena dia memiliki batas akhir persendian, sehingga

hukumnya pun seperti hidung dan telinga. Akan tetapi menurut

Abu Ishaq tidak ada qishash padanya. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh sebagian ulama madzhab Abu Hanifah dan dipilih
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oleh Ibnu Ash-Shabbagh. Sedangkan menurut Asy-Syirazi, qishash

hanya berlaku pada seluruh lidah berdasarkan dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i.

AslrSyirazi e berkata: Pasal: Gigi di-qishash

dengan grgr, ini berdasarkan firman Allah &, Q\-i46
" Gigi dengan gigi-" (Qs. Al Maa'idah [5lr 45). Juga
berdasarkan hadits Ar-Rubayyi' binfi An-Nadhr bin
Anas !/ang telah kami sebutkan pada awal bab.
Disamping ifu, glgl memiliki batas tersendiri yang bisa
draishash, sehingga wajib melalnrkan qishash padanSn-

Akan tetapi grgr yang sehat fidak boleh diaishash
derrgan grgl lrang rontok, karena jika ini dilakukan,
rnala omng lrang nwry-qishash alon mengarnbil lebih
bant ak dari haknSn- Sedanglran gigi lnng rontok, dia
bisa di-gisfiasfi dengan SiSi lrang sehat (normal) disertai
dengan ditnt ses;uai ukuran lpng rontok, sebagaimana

lpng telah karni uraikan pada pembahasan tentang
hidung dan telinga- Dan lpng lebih itu diaishash
apabila tempat keduarryTa siltna, karena kedua bagian
tubuh ihr pada hakekatryTa adalah sarna-

Apabila seseorang mencabut gtgt tambahan,
sementara orang dia fidak memiliki gt$ yang sama
dengannla, maka harus ada solusinya, karena sulit
diterapkan hukuman yang sepadan, sehingga harus
beralih pada kompensasinln. Apabila dia memilih gigi
yang sarna tetapi ifu selain tempat yang dicopot, maka
itu tidak wajib di-qishash, sebagaimana glgl asli yang
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tdak diaishash dengan gigi lainry7a. Apabila dia
merontokkan sebagian gigr orang lain dan bisa
dilakukan qishash sebagian grgrnrc, maka bisa
dilakukan qishash padanya. Sedangkan jika tidak bisa
dilakukan qishash, maka wajib membalnr diyat sesuai
ukuran gigi yang dirontokkan tersebut. Apabila gigi
yang bersangkutan itu wajib diAishash lalu dilakukan
qishash, kemudian gigrnya fumbuh lagi di tempat yang
sama, maka dalam hal ini ada dua pendapat AqrSyafi'i.

Pendapat Pertama: Gigi yang fumbuh tersebut
adalah gi$ yang dicopot, karena dia sama di
tempatnya, sehingga hukumnya seperti orang yang
mencopot grgr kecil lalu tumbuh lagl grgt bam.
Berdasarkan hal ini, maka orang lpng dicopot giginya
ifu harus membaynr diyat gigi orang yang mencopotnya
karena dia telah mencopot giginya dengan gigi lain.

Pendapat Kedua: Gigl yang tumbuh itu
menrpakan hibah, karena pada umumnya gigi tersebut
fidak akan tumbuh lagr. Berdasarkan hal ini, maka
qishash hams dilakukan di tempatnSra dan orang lrang
mencopot tdak unjib membayar apa-apa-

Apabila s€seorang mencabut gigi orang lain lalu
dia digishash, kemudian Slglnya tumbuh lagi di tempat
gtgt yang dtaishash; jil<a kami katakan, bahwa grgr
yang fumbuh ifu merupakan grgl baru, maka orang
yang dicabtrt Srglnya itu tidak boleh lagi melakukan
qishash, karena dia telah mengambil haknya- Namun
jika kami katakan, bahwa grgi yang tumbuh itu adalah
grgi yang dicabut dari sisi hukum, maka apakah orang
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yang dicopot glglnya itu boleh mencabutnya? Dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fikih AsSrSyafi'i.

Pendapat Pertama: Dia boleh mencabutnya
meskipun gigi tersebut tumbuh seribu kali, karena
pelaku telah mencabut giginya, sehingga dia pun harus
membalasnya.

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh mencabutnya,
karena bisa jadi gigi tersebut tumbuh baru dan bisa pula
dia merupakan grgr yang dicabut, sehingga fidak boleh
mencabuhrya jika ada keraguan.

Pasal: hdah di-qishash dengan lidah, ini

beridasarkan firman Allah &,'3b13- 'g;titr, 'Dan luka-

Iula (run) ada qishash-nw-" lQs. Al Maa'idah [5]: 45).
Disamping itu, lidah juga memiliki batas akhir
organn!,ir, sehingga bisa dilakukan qishash padanya.
Akan tetapi lidah !,ang dapat berbicara fidak bisa di-
qishash dengan lidah lnng bizu, karena apabila ini
dilakukan, maka korban akan melakukan qishash lebih
banfk dari haknya- Sedanglmn lidah lnng bisu, maka
itu bisa diAishash dengan lidah orang yang berbicara,
karena yang diambil hur,1n sebagian haknya.

Apabila seseorang memotong setengah lidah
orang lain atau sepertigangn, maka bisa dilakukan
qishash padanya; baik setengah atau sepertiganya.
Akan tetapi menunrt Abu Ishaq, fidak ada qishash
padanya, karena dikhawatirkan qishaslrnya ifu akan
melebihi kadar yang seharusn3n- Dalam kasus ini, yang
menjadi pendapat madzhab adalah, bahwa berlaku
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qishash padanya- Selain itu, iika qishash itu
seluruhnya, maka berlaku pula qishash

sebagiannya.

Penjelasan:

Hadits fu-Ruba5yi' binti An-Nadhr telah di-takhii pada

pasal sebelumnya.

Hukum' AsySyafi'i rg berkata, "Apabila seseorang

mencabut gigi yang bisa tumbuh lagi, maka giginya itu harus

dicabut juga. Apabila gigi yang dicabut itu tidak tumbuh lagi, maka

harus dihentikan dahulu sampai giginya tumbuh lagi."

Penjelasannya adalah, bahwa qishash itu wajib dilakukan

pada gigi, ini berdasarkan firman Allah &, #\ 
':liS " Gigi

dengan gigt." (Qs. At Maa'idah [5]: 45). Juga berdasarkan hadits

yang menyebutkan, bahwa Ar-Rubayryi' merontokkan gigi seorang

budak perempuan, lalu Rasulullah $ menyrruh agar giginya ihr

dirontokkan, lalu Anas bin An-Nadhr berkata, "Wahai Rasulullah,

apakah engkau akan merontokkan gigi Ar-Ruba!ryi'? Demi Allah,

janganlah engkau merontokkannya." Maka Rasulullah $
bersabda, Le$iil"Huk*rurnl^ adalah qbhash." Lalu budak

tersebut memaafkann5n. Maka Rasulullah $ bersaMa, )V 'U L\

tfi ?tt & ';*l i U ht " sorrssrhrym di antara hamba Atlah

ada orang yang apabila bercumpah (berdoa) atas nama Nlah,

maka Allah akan mengabulkannya."

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka anak kecil yang gigi

pertamanya (yang tumbuh saat masih menyusui) tanggal disebut

pada
pada
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matsghur. Apabila giginya tumbuh lagi di tempat yang tanggal

tersebut, maka itu disebut abghar dan atghar, yaitu dua bahasa.

Demikianlah yang dikatakan oleh Al Imrani.

Al Fa5yumi berkata, "Tsaghar adalah mulut, kemudian ini

digunakan unfuk gigi depan. Apabila srgr anak kecil tanggal, maka

dikatakan Tsaghan Tsughuran atau Tsagharhrhu Atsgharuhu.

Sementara jika giEnya itu tumbuh lagi setelah tanggal, maka dia

dikatakan Atsghara ltsghann, pola kata ini sama dengan pola kata

Al<rana ll<raman.

Dalam Kifayatul Mubhaffizlz disebutkan, "Apabila Sigrgrgi
anak kecil tanggal, maka dikatakan Tbaghar, sedangkan jika SiSi-

E$n!,a itu tumbuh lagi, maka disebut A@har dan Atghar."

Apabila seseomng mencabut glgl orang lain, maka

adakalaryra gigi tersebut sebelumnp belum tanggal dan adakaln5n

sudah tanggal sebelumnya. Apabila gigi tersebut belum tanggal

sebelumnya, maka qishasbnya tidak wajib atas pelakuqn secara

seketika; karena biasanp gigi lnng belum tanggal ifu akan fumbuh

lagi jika dia dicabut, dan jika sebelumnya pemah tanggal, maka dia

udak akan tumbuh lagi iilo dicabut. Dalam kasus ini, tdak wajib

melakukan qishash, seperti halnya yang berlaku pada rambut.

Kemudian harus ditanlnkan kepada dokter berapa lama grgt

tersebut akan fumbuh lagi?, lalu hanrs ditunggu sampai masa

tersebut.

Apabila setelah masa tersebut berlalu gigi tersebut tidak

fumbuh lagi, maka ormg 5nng mencabut gigi tersebut harus di-
qishash, karena sudah tidak ada lagi harapan, bahwa gigi tersebut

akan tumbuh. Apabila giginya (orang yang dicabut giginya) tumbuh

lagi pada masa tersebut atau kurang dari masa tersebut; jika glgi

yang kedua itu seperti gigi pertama tanpa ada tambahan dan
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kekurangan, maka orang yang mencabut gigi tersebut tidak wajib

dihukum qishash dan tidak wajib membayar duat. lalu apakah

wajib ditetapkan atasnya hukumah (kompensasi) pada luka yang

terjadi akibat dia mencabut Egi tersebut? Dalam kasus ini harus

ditinjau terlebih dahulu; apabila pelaku itu melukai bagian lain

selain bagian yang terdapat gigi yang dicabut, maka wajib

ditetapkan hukumah (kompensasi) atasnya, sedangkan jika dia

tidak melukai bagian lain selain tempat grgr yang dicabut itu, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pendapat Pertama: Wajib ditetapkan hukumah

(kompensasi) atasnya, karena ketika dia mencabut giE orang lain,

maka itu akan menyebabkan kortan berdarah, dan apabila kortan
berdarah, maka wajib ditetapkan hukunah (kompensasi) atasnya.

Pendapat Kedua' ndak wajib ditetapkan hukumah

(kompensasi) atasnya, karena dia hanya wajib ketika seseorang itu

melukai orang lain dan menyebabkan keluamya darah. Apabila

seseorang berdarah tanpa dilukai, maka tidak ada hukumah
(kompensasi) atas pelakunya, seperti halnya jika dia menampar

orang lain hingga berdarah lubang hidungnya (mimisan), maka

tidak ada hukumah (kompensasi) karena mimisan tersebut. Apabila

gigi yang tumbuh di tempat gigi yang dicabut itu lebih kecil dari

gigi di sebelahnya, maka orang yang mencabut ifu wajib membayar

d$nt s*uai ukuran yang kurang itu, karena secara zhahir gigi

tersebut mengecil karena perbuatannya.

Apabila gigi yang tumbuh itu lebih besar dari gigi

sebelumnya, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama likih
Asy-Syafi'i. Sebagian ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa orang yang mencabut gigi tersebut tidak wajib digishash,

karena gigi yang lebih besar bukan akibat perbuatannya. Namun
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menunrt Asy-Syirazi, wajib melakukan hukumah (kompensasi)

akibat ukuran yang lebih besar tersebut, sebagaimana dia juga

wajib apabila ukurannya lebih kecil, karena secara zhahir hal
tersebut terjadi akibat perbuatannya.

Apabila gigi yang tumbuh keluar dari barisan gigi; jika itu
terjadi dan tidak ada manfaakrya, maka wajib memberikan

hukumah (kompensasi) yang terjadi karenanya. Sedangkan jika

png fumbuh itu adalah gigi kecil atau hijau atau hitam, sementara

glgl yang dicabut sebelumnya itu berwama putih, maka orang yang

mencabut itu wajib dihukum dengan hukunah (kompensasi) akibat

penrbahan warna tersebut. Apabila oftmg Sang dicabut giginya ihl

teuns setelah mELsia menunggu fumbuhnya glgl ydns baru sebelum

gigi t€rs€fut fumbuh lagi, maka kehrarganp ifu boleh melakukan

qbhash terhadap omng lang mencabut gigi tersebut, karena dia

mati setelah gishashbalal<u.

I-alu apakah uaiib merrbagrar dilpt gigi? Syail,.h Abu Ishaq

meriuralratkan dua perrdapat Aslrslpfi'i dalam masalah id,
sementara Syaikh Abu Hamid dan Ibnu Ash-Shabbagh

meriwayatkan dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Perhma: Wajib membaSar ditnt gtgt, karena

pelaku tersebut telah mencabut glgt lrang tidak bisa tumbuh lagi.

Dan hukum asalnla adalah, bahwa gigi tersebut tidak bisa tumbuh

lagi.

Pendapat Kedua: Tidak wajib membayar ditnt gigi, karena

pada umumnya gigi bisa hrmbuh lagi dan yang menghentikannya

hanya kematian. Sedangkan jika gigi yang dicabut setelah tumbuh

lagi; jika para dokter mengatakan, bahwa grgr ifu tidak bisa tumbuh

lagi, maka wajib dilakukan qishash seketika itu juga. Sedangkan

jika mereka mengatakan, bahwa gigi tersebut akan fumbuh lagi
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dalam masa tertentu, maka apakah pelahrnya bisa digishash

sebelum lalatnp masa tersebut? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i.

Akan tetapi berdasarkan pada ketentuan, bahwa qishash

atau diyat itu gugur jika giE korban tumbuh lagi, maka dalam hal

ini ada dua pendapat AsyrSyafi'i. Apabila kami katakan, bahwa

qishaslmya gugur, maka harus ditunggu tumbuhnya gigi itu.

Namun iika tdak, maka tidak perlu ditunggu. Syaikh Abu Hamid

b€rkata, "Dia tidak perlu diAishash sebelum berlalu masa tersebut,

sebagaimana yang telah kami katakan berkenaan dengan oftmg

yang mencabut Srgl anak kecil yang sebelumnya belum pemah

rontok.' hnu Ash-Shabbagh mengatakan, 'Dia harus diglshash

dengan segala kondisinya atau digishash setelah fldak ada

harapan bahwa gigi tersebut akan fumbuh lagi, lalu kemudian

tumbuh grgr lagr di tempat dicabutnya gigi tersebut. Dalam hal ini

ada dtla pendapat AqrSsnfi'i.

Pendapat Pertama: Gigi yang baru merupakan grgi

pengganti dari gigi yang dicabut dari tempaturya, sehingga

hukumnp seperti oftrng yang mencabut rambutrya, lalu rambut

tersebut tumbuh lagi; kondisi ini salna seperti jika gigi anak kecil

png belum rontok itu dicabut lalu tumbuh lagr SiSi yang sama di

tempatrya, dan juga seperti kasus orang lnng menampar mata

orang lain hingga sinar matanya hilang lalu kembali lagi."

Berdasarkan hal ini, maka korban tidak wajib meng-qishash pelaku

lantaran gtgl yang dicabut itu, karena dia telah mencabutrya. Akan

tetapi, dia tetap boleh melalarkannya. Yang wajib bagi pelaku

adalah membayar d|pt Apabila korban memaafkan pelaku dari

hukuman qishash lalu dia mengambil diint-nya, maka dia wajib

mengernbalikan di5mt tersebut kepada pelaku.
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Pendapat Kedua: Gigi yang tumbuh itu merupakan karunia

Allah bagi korban, karena biasanya grgi yang telah tanggal itu tidak

bisa tumbuh lagi. Apabila dia tumbuh lagi, maka hal tersebut

merupakan karunia Allah. Berdasarkan hal ini, apabila korban

telah meng-qishash pelaku atau mengambil diyatdannya, maka dia
telah melakukan hal yang semestinya dan tidak ada konsekuensi

apapun bagi sang pelaku.

Apabila seseorang mencabut gigi orang lain lalu korban

mencabut giginya (pelaku), lalu gigi pelaku tumbuh lagi di tempat
giEnya yang semula dimana sebelumnSra digishash dan kemudian

tidak tumbuh lagi; jika kami katakan, bahwa gigr yang tumbuh
tersebut merupakan karunia Allah, maka tidak ada hukuman

apapun bagi korban (yang telah melakukan qishash). Sementara
jika kami katakan, bahwa gigi yang hrmbuh berasal dari gigi yang

pertama, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi'i.

Pendapat Pertama: Orang yang dicabut giginya itu boleh

mencabut gigi pelaku meskipun gigi tersebut tumbuh berkali-kali,

karena pelaku telah mencabut giginya sehingga dia juga berhak

mencabufurya.

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh mencabut gigi tesebut,

karena bisa jadi gigi tersebut merupakan ggi yang ditanggalkan
dan bisa jadi merupakan karunia Allah &, dan ini adalah syubhat

yang menggugurkan qishash. Berdasarkan hal ini, maka omng
yang mencabut gigi tersebut harus membayar diyat gigi kepada

orang yang dicabut giginya. Apabila orang yang dicabut giginya ifu
menentang dan tetap mencabut gigi pelaku (yang mencabut gigi),

maka dia wajib membayar dit/at. Dengan demikian, maka

keduanya telah saling meng-qishash. Apabila orang yang dicabut
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gignya itu telah mencabut gigi pelaku, lalu giginya tumbuh lagi di

tempat yang dicabut, sementara gigi pelala'r itu Udak tumbuh lagi,

kemudian pelaku mengulangi lagi dengan mencabut gigi korban

gang dicabut grginya), maka dia wajib membayar dipt Jika kami

katakan, bahwa grgl yang tumbuh itu berasal dari gigi png
perhama, maka telah kami katakan, bahwa orang yang dicabut

gigrnya itu wajib membayar ditnt gigi orang yang mencabut gigi

tersebut. Dengan demikian, maka keduanya ifu telah saling m€ng-

qishash. Sedangkan jika kami katakan, bahwa gigi yang tumbuh itu

mempakan karunia Allah, maka tidak ada hukuman apapun bagi

kortan terhadap pelaku.

Kemudian gigi besar di-qishash dengan gigi kecil dan gigi

keal di-qishashdengan gigi besar, sebagaimana png kami katakan

pada pembahasan hidung dan telinga- Akan tetapi gigi yang

normal ndak &-qishash dengan grgi yang pecah (retak dsb), karena

apabila ini dilakukan, maka korban akan melakukan qishashl&rtt

besar dari haknya. Sementara gigi yang retak, maka dia bisa

dibalas dengan gigi yang sehat (normal), karena nilainya itu lebih

rendah. Kemudian ditnt grgr itu harus disesuaikan dengan gigi

yang dicabut tersebut.

Apabila seseorang merontokkan sebagian gigi orang lain

atau seperempatnya, maka apakah wajib dilakukan qishash

atasnya? Dalam hal ini, dua spikh berselisih pendapat. Mentrnrt

St/ail& Abu Ishaq, bahwa jika bisa melakukan hukuman qishash,

maka harus dilakukan qishash tersebut; natnun jika tidak bisa

dilakukan qishash, maka tdak perlu digishash. Sedangkan

menumt Syaihh Abu Hamid, fidak perlu melakukan qishash akibat

merontokkan gigi, karena qishash akibat hal tersebut tidak rlnjib

menuntt kesepakatan ulama.
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Sedangkan tentang hadits Ar-Rubayyi' bahwa dia

merontokkan glgl depan budak perempuan lalu Nabi 4$

memutuskan agar gigi depanya dirontokkan, maka yang dimaksud

merontokkan disini adalah mencabut gigi tersebut dan bukan

merontokkannya (meremukkannya).

Cabang: Apabila seseorang mencabut gigi tambahan pada

seseorang dan mencabut Slgi tambahan pada orang yang

mencabut grginlla di tempat yang sama dengan gigi yang dicabut,

maka wajib di-gishash, karena keduanya sarna. Sedangkan jika

pelaku tidak memiliki gigi tambahan, maka dia tidak wajib di-

qishash karena Eginya tidak sama, sementara jika dia memiliki gigi

tambahan di selain tempat tersebut, maka tidak wajib melakukan

qishash atasnya karena gigi tersebut tidak sama. Apabila dia

memiliki gigi tambahan di selain tempat tersebut, akan tetapi

ukurannya lebih besar dari gigi orang yang dicabut, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Tidak wajib melakukan qishash. Ini

adalah pendapat mayoritas ulama madzhab kami. Alasannya

adalah, karena qishash pada anggota fubuh tambahan hanya wajib

berdasarkan ijtihad. Apabila grgr pelaku lebih besar, maka

hukumahrya lebih besar, sehingga fidak wajib mencabukrya

dengan grgr yang lebih kecil. Berbeda halnya dengan gigi asli,

karena qishash itu wajib berdasarkan nash, sehingga tidak

dipertimbangkan lagi masalah kesamaannya.

Pendapat Kedua: Wajib melakukan qishash. Pendapat ini

diriwayatkan oleh hnu Ash-Shabbagh dari Syaikh Abu Hamid dan

dipilih olehnya. Alasannya adalah, bahwa sesuatu yang berlaku

berdasarkan ijtihad, maka wajib mempertimbangkannya berdasar-
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kan ketetapan nash yang ada. Pendapat pertama di atas

menrpakan pendapat yang telah di-nash oleh AsgrSyafi'i.

Masalah: Udah ada qishasl>nya, ini berdasarkan firman

Allah &,'3;\3- 'AHIG "Dan lula-luka (pun) ada qishash'nya."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 45). Disamping itu, lidah ini juga memiliki

batas akhimya, sehingga harus dilakukan qishash padanya, seperti

halnya mata. S.juuh yang kami ketahui tidak ada perselisihan

pendapat di kalangan ulama dalam masalah ini. Akan tetapi Mah

yang dapat berbicara ihr fidak digishash apabila pemiliknya

memotong (melukai) lidah yang tidak dapat berbicara, karena Mah

yang dapat berticara ihr lebih utama. Sedangkan lidah yang tidak

dapat berbicara itu digishash apabila pemiliknya memotong lidah

yang dapat berbicara, karena lidah yang tidak dapat berticara

nilainya hanya sepanrh lidah yang dapat berticara. Kemudian

sebagian lidah juga &aishash dengan sebagian lidah, karena bisa

dilakukan qishash pada selunrhnya, sehingga bisa pula dilakukan

qishash pada sebagiannln, seperti halnya gigi. Dalam hal ini harus

diul$r berdasarkan bagian dan hitungan. Begitu pula bibir, dia di-
qishash dengan bibir, lraihr bagan yang melo,vati dagu dan kedua

pipi baik di atas rnaupLrn di bawah, ini juga berdasarkan firman

Allah &,,'3;t4i- 'aliJ:ti "Dan lula-tuka (pun) ada qishash-n5m. "

(Qs. Al Maa'idah tsl: 45). Disamping itu, dia merniliki batas akhir

organnya dan bisa drgishash, sehingga wajib melakukan gishash

atasn5a, seperti halnya pada organ dua tangan.
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Aslrsyirazi g berkata: PasaL Tangan diaishash
dengan tangan, kaki dengan kaki, jari dengan jari dan
ujung jari dengan ujung jari, hal ini berdasarkan firman

Allah &,'&\t-'gf,fft'Dan luka-luka (pun) ada qishash-

nya." (Qs- Al Maa'idah [Slt 45). Disamping itu,
anggota-anggota tubuh ini memiliki persendian yang
bisa diaishash tanpa dikhawatirkan terjadi ketidak
adilan, sehingga wajib melakukan qishash padanya.

Apabila seseorirng memotong tangan orang lain
dari pergelangan tanganngTa, maka dia harus digishash
darinya, karena yang dipotong ifu dari pergelangan
tangan. Apabila lnng dipotong itu dari bagran tengah
lengan bawah, maka yang diaishash dari pergelangan
tangan karena lpng bisa di-glb/rasll dari sifu, sementara
sisanSra hanrs membayar hulrumah (kompensasi), karena
ada tularrg yang dipatahkan, dimana tidak bisa
diterapkan hukuman lrang sama padanya, sehingga
beralih kepada gantinya.

Apabila yang dipotong itu dari siku, maka yang
diaishash dari baglan tersebut, karena dia juga
menrpakan pergelangan- Apabila qishash itu hendak
dilakukan dari pergelangan tangan, lalu sisanya dengan
membaSnr hukumah (kompensasi), maka itu tidak boleh
dilakulmn, karena qishash bisa dilakulon pada
seluruhn5n pada tempat terjadinya pemotongan,
sehingga fidak boleh melakukan qishash pada tempat
lainnya-

618 ll,il Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Apabila yang dipotong itu dari bagian tengah

lengan atas, maka qishaslrnya harus dari siku, lalu
sisanya dengan hukumah (kompensa$)- Dia juga boleh
meng-qishash dari pergelangan tangan, lalu sisanya

dengan hulflrmah, karena semu.rn ra ifu termasuk
pergelangan yang masuk dalam findakan l$iminal.
Berbeda halnya jika yang dipotong itu dari bagian siku,

lnng lalu hendak memotong dari pergelangan tangan,

karena qishash bisa dilakukan pada semua tempatnya,

sementara dalam kasus ini tidak bisa meng-qishash
pada tempat terjadinya pemotongan tersebut.

Apabila seseorang memotong tangan orang lain
dari bahu dan para pakar mengatalran, bahwa qishash

itu bisa dilakukan dariqTa tanpa menyebabkan tusukan
yang sampai ke bagian dalam, maka qishash bisa

dilalekan dari bahu, karena dia itu mempakan
persendian yang bisa diqlbhasll tanpa khawatir akan

terjadi ketidak adilan.

Apabila qishash hendak dilakukan dari siku atau
pergelangan tangan (yang dekat jari-jari tangan), maka

hnlnrmnva tdak diperbolehkan, karena qishash itu bisa

dilakukan dari tempat pemotongan, sehingga fidak
boleh dilakukan di tempat lain. Apabila para pakar

mengatakan, bahwa dikhawatirkan qishash tersebut

alran menyebabkan luka yTang menusuk sampai bagtan

dalam, maka fidak boleh melakukan qishash pada

bagian tersebut, karena dikhawatirkan qishashtrya al<an

melebihi dari yang semestinya. Dia iuga boleh
melakukan qishash pada siku, lalu sisanya dengan
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mengambil hulilmah (kompensasil. Dia juga boleh
melakukan qishash pada pergelangan tangan, lalu
sisanya dengan mengambil hulrumah, sebagaim.rna
yang telah kami uraikan.

Sedangkan hukum kaki dalam masalah qishash
adalah dari persendiannya dari kaki, lutut dan pangkal
paha, sedangkan lrang wajib di antara keduanya berupa
hukumah (kompensasi), maka hukumnya seperti
tangan, sebagaimana yang telah kami uraikan.

Pasal Tangan yang sehat (normal) fidak boleh di-
qishash dengan tangan yang lumpuh dan kaki lpng
sehat (normal) juga fidak boleh draishash dengan kaki
yang lumpuh, karena iilra ini dilakukan pada qishasl>
nya, maka itu alran melebihi hak yang semestin3n.
Apabila orang lnng dipotong kakinSn itu hendak meng-
qishash l<aki lumpuh dengan kaki yang sehat, maka
harus ditinjau terlebih dahulu; apabila para patrar
mengatakan, bahwa jika kaki tersebut dipotong urat-
urat tidak akan tertuhrp dan angin akan masuk ke tubuh
dan akan terjadi hal-hal yang membahayakan, maka
tidak boleh melakukan qishash padanya, karena lpng
diaishash itu jiwa padatral yang dilukai cuma anggota
tubuh.

Sedangkan jika mereka mengatakan, bahwa fidak
ada yang membaha5nkan dengan melalnrkan qishash
tersebut, maka qishash ifu boleh dilakukan, karena
tidak ada hak yang dikurangi.

Apabila korban meminta diyat disamping
meminta qishash lantaran adanya kelumpuhan, maka
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hal tersebut tidak boleh dilakukan, karena kaki 37ang

lumpuh secara fisik seperti kaki sehat dimana yang

berbeda hanyalah sifatnya, sehingga tidak perlu
membayar diyat bersamaan dengan qishash, sebagai-

mana wali muslim fidak boleh menunfut diyat darr
qishash pada orang kafir dzimmi karena kekurangan-
nya-

Sedangkan tentang meng-qishash tangan lumpuh
dengan tangan lumpuh, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih Aq;-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh melakukannya karena
keduarrya sama.

Pendapat Kedua: ndak boleh. Ini adalah
pendapat Abu Ishaq, karena kelumpuhan mempakan
penSpkit, sementara penyakit ifu berbeda-beda
pengaruhnya pada tubuh, sehingga fidak bisa dilakukan
hul$m lrang sepadan pada keduanya-

Penjelasan:

Tangan dipotong dengan tangan, laki dengan kaki, ;ari
dengan jari dan ujung jari dengan ujung jari. Hal ini berdasarkan

firman Allah &,"3)G2'g$fft "Dan luka-luka (pun) ada qishash-

nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 45). Disamping itu, bagian-bagian ini

memiliki persendian Snng bisa diAishash tanpa ada kekhawatiran

akan terladi ketidak-adilan.

Apabila hal ini telah jelas; jika seseoftmg memotong jari

jemari orang lain dari persendiannya, maka dia bisa di-qishash.
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Apabila dia memotong tangannya dari bagian tengah telapak

tangan maka dia tidak bisa digishash dari bagian tengah telapak

tangan, karena patahnya fulang tidak ada qishaslrnya menumt
ijma'. Apabila dia hendak dijishash dari pangkal jari, maka hal

tersebut boleh dilakukan, karena jari jemari itu bisa diaishash.

Jika dikatakan: Bagaimana pisau ifu bisa diletakkan di
selain tempat yang dipotong oleh pelaku? Maka kami katakan,

bahwa alasannya adalah, karena dia tidak bisa meletakkannya di
tempat yang dipotong oleh pelaku. Apabila qishasbnya itu pada
jari jemari, lantas apakah korban boleh mengambtl hukumah
(kompensasi) atas telapak tangan yang merupakan tambahan dari
jari jemari? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i
yang akan diuraikan nanti. Apabila tangann5ra itu dipotong dari
pergelangan tangan, maka qishash ifu dilakukan dari pergelangan

tangan, karena organ ifu memiliki persendian. Sedangkan jika

tangannln dipotong dari sebagian lengan, maka qishash tidak bisa

dilakukan pada sebagian lengan, karena mematahkan fulang itu
tidak ada qishaslrnya. Apabila qishasbnya hendak dilakukan dari
pergelangan tangan dan diambil hukumah ([ompensasi) atas

kelebihannya, maka hal tersebut boleh dilakukan, karena ini
termasuk dalam kategori kriminal Sang bisa di-qishash. Apabila
tangannya itu dipotong dari siku, maka qishash dapat dilakukan

dari siku. Apabila qishash itu hendak dilalrukan dari siku dan

diambil h&umah (kompensasi) atas kelebihannya, maka hal
tersebut boleh dilakukan.

Apabila qishaslrnya hendak dilalnrkan dari pergelangan

tangan, lalu diambil hukumah (kompensasi) atas kelebihannya

tersebut, maka ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam

masalah ini. Menurut Syaihh Abu Ishaq, hal tersebut boleh
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dilakukan, karena semuanya adalah persendian yang masuk dalam

kategori ob;ek kriminal (iika itu dilukai).

hnu Ash-Shabbagh dalam As5rSyamil dan Ath-Thabari

dalam Al Uddah mengatakan, "Hal tersebut tidak boleh dilakukan,

karena qishash itu bisa dilakukan dari siku. Apabila masih bisa

dilakukan hukuman qishash, maka tidak boleh melakukan qishash

pada sebagian organ ifu, sementara sebagian lainnya lagi dengan

ditn| ini sama seperti halnya jika tangan seseorang itu dipotong

dari pergelangan tangan dan dia hendak melakukan gishash dari

iari jemari, lalu kelebihannya itu dipenuhi dengan hukumah
(kompensasi), maka hal ini tidak dibolehkan, karena dia bisa

melakukan qishash dengan sempurna pada organ tubuh tersebut."

Ketika keduanya mengatakan, "Apabila qishash dilalnrkan

maka dikhawatirkan akan te4adi luka 5nng menusuk ke dalam,"

maka dia Udak boleh melakukan qishash dari bahu, karena

dikhavrntirkan akan terjadi qishash yang berlebihan. Apabila
qishash hendak dilakukan dari siku, lalu sisanya dipenuhi dengan

hukumah (kompensasi), maka hal tersebut boleh dilakukan.

Apabila qishash hendak dilakukan dari pergelangan tangan

dan sisanya dengan hukunah (kompensasi), maka menunrt Syaikh

Abu Ishaq, hal tersebut boleh dilakukan. Berdasarkan pendapat

hnu Ash-Shabbagh, bahwa apabila tangan itu dipotong dari

sebagian organnya dan qishash hendak dilakukan dari siku, maka

qishash ifu tidak boleh dilakukan dari pergelangan tangan, karena

qishash masih bisa dilakukan dari siku. Jadi, apabila bisa

melakukan qishash dengan sempurna, maka tidak boleh

melakukan qishash pada sebagian organ tersebut dan sebagiann5a

lagi dipenuhi dengan dQat
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Sedangkan hukum kaki yang dipotong jari jemarinya, atau
dipotong pergelangan kakinya, atau lutut atau pangkal pahanya
atau bagian di antara bagian-bagian tersebut, maka hukumnya
adalah seperti tangan dalam qishashtya, sebagaimana yang telah
diuraikan pada pembahasan sebelumnya.

Cabang: Asgrsyafi'i rg berkata, "Apabila tangan

seseorang dipotong dari persendian, lalu tangan tersebut
mengganfung pada dagrng, maka qishash itu wajib dilakukan
padanln. Jadi, tangan pelaku harus dipotong hingga menggantung
seperti tangan korban Snng dipotong. Kemudian harus ditanyakan
kepada dokter tentang hal ini. Apabila dokter mengatakan, bahwa
tangan itu lebih baik dipotong, maka tangan tersebut harus
dipotong (totaD, sedangkan jika mereka mengatakan, bahwa lebih
baik membiarkannya, maka tangan itu tdak perlu dipotong."

Masalah: Apabila otang lrang tangannya normal
memotong tangan lumpuh, maka korban Udak bisa melakukan
qishash dan hanya bisa meminta hukumah (kompensasi). Akan
tetapi menunrt Daud bin Ali, korban bisa melakukan qishash.

Sedangkan dalil kami adalah bahwa tangan lumpuh tidak
ada manfaatn5n dan hanya sekedar hiasan saja sehingga tidak bisa
digishash apabila pemiliksUn memotong tangan yang ada
manfaatrya.

Apabila orang yang tangannya lumpuh ifu memotong
tangan normal, lalu kortan memilih agar tangan orang yang
lumpuh tersebut dipotong, maka menunrt AsySyafi'i yang berlaku
adalah qishash. Sedangkan menumt ulama madzhab kami, harus
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ditanyakan dulu kepada dua orang Islam yang adil lagi ahli dalam

masalah ini. Apabila keduanya mengatakan, "Apabila tangan

lumpuh itu dipotong dan tidak dikhawatirkan terjadi bahaya yang

lebih besar sebagaimana yang terjadi pada tangan yang normal jika

dia dipotong," maka korban boleh melakukan qishash. Sedangkan

apabila keduanya mengatakan, "Dikhawatirkan akan terjadi

bahaya yang lebih besar yaifu urat-uratnya akan menggembung

Ialu dimasuki bakteri-bakteri yang akan menyebabkan infeksi total,

sehingga akan menyebabkan kematian," maka korban tidak boleh

melakukan qishash, karena nyawa pelaku akan melayang padahal

kejahatannya hanya memotong tangan, dan ini tentu saja tidak

dibolehkan.

lalu apakah boleh meng-qishash tangan lumpuh dengan

tangan lumpuh dan kaki lu-puh dengan kaki lumpuh? Dalam hal

ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh melakukan qishash karena

keduanya srna.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena kelumpuhan adalah

cacat (penyakit), sementam cacat itu berbeda-beda pengaruhnln

terhadap tubuh sehingga tidak bisa dibukfikan bahwa kedtnnp
salna.

AlGn tetapi dua pendapat ini fidak berlaku jika para ahli

mengatakan, bahwa tidak ada yang dikhawatirkan pada pelaku

dan dokter bisa melakukan tindakan perlindungan dengan

menekan darah atau menghentikan darah yang keluar yang bisa

menyebabkan berhentinya detak janhrng. Apabila ada sesuafu

yang dikhawatirkan akan terladi pada pelaku (jika tangannya

dipotong), maka tidak boleh melakukan qishash. Demikianlah

menumt satu pendapat ulama fikih AsySyafi'i, sebagaimana lang
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telah diuraikan pada pembahasan tentang qishashterhadap tangan
bunhrng yang (pemiliknya) memotong tangan normal.

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Tangan yang
jemarinya sempuma tidak diaishash dengan tangan
yang jemarinya kurang. Apabila or.rng yang memiliki
lima jari memotong telapak tangan orang yang memiliki
empat jari, atau orang yang memiliki enam jari
memotong telapak tangan orang lrang memiliki lima
jari, maka korban tdak bisa melakukan qishash. Sebab,
iika ini sampai dilakukan, maka dia akan mengambil
lebih baqTak dari haknya. Dia h-yla boleh memotong
iari-jari pelaku seperti jari-jari yang dimilikinya, karena
iari-jari itulah yang masuk dalam tindak kejahatan dan
bisa di-gisfias/r dengan sempurna- [^alu apakah di57at
bagian di bawah jari jemari !/aifu telapak tangan masuk
dalam qishash? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fihh AstrSyafi'i-

Pendapat Pertama: Dia masuk di dalam bagran
tersebut, sebagaimana bagian ini masuk ke dalam diryt-
nlla.

Pendapat Kedua: Dia tidak masuk di dalamnya,
akan tetapi harus ada hukumah (kompensasi) unfuk
bagian di bawah jemari bersamaan dengan qishash
yang'ditetapkan. Ini adalah pendapat Abu Ishaq.

Perbedaan antara qishash dengan dipt adalah,
bahwa telapak tangan itu mengikut jemari dalam dipt-
Dgd, sementara dalam qishash telapak tangan tidak
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mengikutinya. Oleh karena ifu, seseor.rng memotong
jari jemari orang lain dan menyebabkan telapak
tangannya rapuh dan korban memilih diyat, maka dia
tidak boleh mengambil di5nt yang lebih banyak dari
ditrat jari jemari. Apabila dia meminta qishasfi, maka
jari jemari tersebut dipotong, lalu dia meminta hukumah
(kompensasi) untuk telapak tangan.

Tangan lrang jemarinya kurang diaishash dengan
tangan yang jari jemarinya sempurna. Apabila orang
yang memiliki empat jari tersebut memotong telapak
tangan orang yang memiliki lima jari, atau orang lrang
memiliki lima jari memotong telapak tangan orang lpng
lpng memiliki enam jari, maka korban boleh melakukan
qishash pada telapak tangan dan mengambil digt iari
kelima atau hukmah unfuk jari keenam, karena
sebagran haknya ada, sementara sebagian lainnya fidak
ada, sehingga yang ada diambil, namun jika tidak ke
gantinlE, maka ini seperti halnya seseor.rng memotong
dua anggota dan hanya menemukan salah satunya-

Pasal: Jari jemari yang asli tidak boleh diaishash
dengan jari jemari tambahan. Apabila orang yang

memiliki lima jari asli memotong telapak tangan orang
yang memiliki empat jari asli dan satu jari tambahan,
maka korban fidak boleh melakukan qishash pada

telapak tangan karena dia akan mengambil lebih
barylak dari haknya. Akan tetapi dia boleh melakukan
qishash unfuk jemari asli, karena ifu masuk dalam
tindak kejahatan, sementara unfuk jari tambahan dia
hanya mengambil hufumah (kompensasi) dimana
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bagian yang di bawah tambahan yaitu telapak tangan
masuk dalam hukumah tersebut. [-alu apakah bagian di
bawah jari jemari yang diaishash masuk dalam qishash
tersebut? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
AqlSyafi'i.

Diperbolehkan pula meng-qishash jari tambahan
dengan jari asli- Apabila orang lrang memilih empat jari
asli dan safu jari tambahan memotong telapak tangan
orang yang memiliki lima jari asli, maka korban boleh
melakukan qishash pada telapak tangan karena dia
dibawah haknya, akan tetapi dia tdak mendapatkan
apa-apa dari iari tambahan tersebut, karena jari
tambahan tersebut benfukngn sarna seperti jari asli.
Apabila masing-masing dari keduanya memiliki jari
tambahan, maka harus ditinjau terlebih dahulu; apabila
tempat keduanya fidak berbeda maka masing-masing
boleh saling meng-qishash karena keduanya sama.
Sedangkan apabila tempat keduanya berbeda, maka
sdah safunyn fidak boleh meng-gis/raslr 57ang lainnya
karena benfuk asalqn berbeda.

Penjelasan:

Apabila seoftmg lak-laki lnng memiliki tangan yang
memiliki enam jari memotong telapak tangan yang memiliki lima
jari, maka harus ditinjau terlebih dahulu jari tambahan pelaku (yans
memotong). Apabila dia berada di luar tul*g telapak tangan,
maka kortan boleh melakukan qishash pada telapak tangan
pelaku, karena dia bisa melakukan qishash tanpa harus mengusik
jari tambahan tersebut. sedangkan jika jemari tambahan ifu
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melekat pada telapak tangan atau melekat pada salah satu jari

tersebut atau di atas salah safu jari tersebut, maka orang tersebut

tidak boleh melakukan qishash pada telapak tangan, karena

apabila ini dilakukan, maka dia akan mengambil lebih banyak dari

haknya. Dengan demikian, maka korban boleh memilih apakah

mengambil dttnt atau melakukan qishash pada lima jari tersebut

jika jari tambahannya ifu fidak melekat pada salah sahr jari-jari atau

tidak berada di atas salah satunya. Apabila dia telah melakukan

qishash, maka apakah bagian bawahnSa Snifu telapak tangan

mengikutinya dalam qishash? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Dia mengilnrtinln dalam qishash,

sebagaimana mengikutkannya dalam d$at

Pendapat Kedua: Dia tidak mengikutiqp, tetapi harus ada

hukumah disamping qishash karena telapak tangan itu mengikuti
jari jernari dalam dijntdan tidak mengrkutinlra dalam qishash. Oleh
karena itu, iika seseorang memotong jemari orang lain, lalu telapak

tangannSn rapuh (infeksi) dan kortan menrilih dttnt maka dia

tidak boleh menerima lebih banlnk dari dtnt jemari tersebut.

Apabila dia menuntut qishash, maka iari korban harus dipotong

lalu dia mengambil hukumah untuk telapak tangan. Apabila jari

tambahannya melekat di atas uiung iari dari lima jari tersebut,

maka korban tidak boleh melakukan qisha$ pada telapak tangan

tersebut dan hanSn boleh melakukan qisln$ pada jari-jari png
tidak ada jari tambahannSn.

Sedangkan jemari yang ada tambahannya, apabila dia

berada di atas ujung jari atas, maka dia tidak boleh melakukan
qishash padanln, sedangkan jika ihr berada di atas ujung jari

tengah, maka dia bisa melakukan qishash pada ujung jari atas dan
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wajib mendapat dua pertiga diyatsatujari tersebut. Sedangkan jika
jari tambahan itu berada di atas ujung jari bawah, maka dia bisa
melakukan qishash dari dua ujung jari atas dan yang bersangkutan
berhak mendapat sepertiga dtyat satu jari dengan diikuti bagian
bawahnya yaitu telapak tangan. [-alu apakah bagian bawah empat
jari pada telapak tangan mengikutinya dalam qishash? Dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Apabila orang yang memiliki lima jari memotong telapak
tangan yang memiliki empat jari, maka korban tidak bisa
melakukan qishash pada telapak tangan tersebut, karena apabila
ini dilakukan, maka korban akan mengambil lebih ban5nk dari
haknya. Dia hanya boleh melakukan qishash pada empat jari
pelaku seperti empat jarinya yang terpotong. lantas apakah
bagian bawahnya yaitu telapak tangannya mengikutinya dalam
qishash atau urajib membayar hukumah (kompensasi) disamping
melakukan qishash? Dalam hal ini, ada dua pendapat ulama fikih
fu5rSyafi'i.

Cabang: Apabila seorang laki-laki yang memiliki telapak
tangan yang memiliki lima jari asli memotong telapak tangan yang
memiliki empat jari asli dan satu jari tambahan, maka safu jari
tersebut dinyatakan sebagai jari tambahan jika dia melengkung
(tidak melekat) dari jari jemari lainnSra dan lemah. Dimana dalam
kondisi demikian korban tidak boleh melakukan qishash pada
telapak tangan pelaku, karena dia fidak boleh mury-qishash
telapak tangan yang lebih sempuma dari telapak tangann5n.
Apabila korban memilih drlnt, maka dia mendapat diyatempat jari
asli dan hukurnah (kompensas0 untuk safu jari tambahan tersebut.
Apabila dia hendak melakukan qishash pada empat jari asli, maka
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dia boleh melakukannya lalu mengambt hukumah untuk satu jari
tambahan dan bagian bawahnya yaifu telapak tangan mengikuti
hukumah. [-alu apakah bagian bawah jari asli pada telapak tangan

mengikrti dalam qishash atau hanya wajib diambil hukumah
darinya? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Apabila orang yang memiliki empat jari asli dan satu jari
tambahan memotong telapak tangan yang memiliki lima jari asli;

jika korban memilih memotong telapak tangan pelaku, maka dia

boleh melakukannya, karena telapak tangan kortan di bawah

telapak tangannya (telapak tangan korban sempulna, sementara

telapak tangan pelaku itu tidak sempuma).

Al Muzani berkata dalam JamiLnya, "Hal tersebut

dibolehkan baginya jika jari tambahan tersebut berada di tempat
aslingn. Namun jika dia berada di selain tempat aslinya, maka dia

tidak boleh melakukannya." Inilah pendapat yang shahih. Begitu
pula iika jari tambahannya itu lebih banyak, maka tidak boleh di-
gishash lantaran perkara jari asli.

Apabila seseorang memotong tangan yang memiliki jari

safu tambahan dan dia sendiri (pelaku) juga memiliki satu jari

tambahan; jika posisi keduanyra sama dan ukuran keduanya juga

sanna, maka korban boleh melakukan qishash pada telapak tangan

tersebut karena keduanya satna. Sementara jika tempat keduanya

berbeda, maka dia tidak boleh melakukan qishash pada telapak

tangan, karena dia akan mengambil lebih banyak dari hakn5n.

Sedangkan jika ukuranryn lebih kecil, maka dia boleh melakukan
qishash lalu mengambt hukunah untuk tambahannya.

Apa yang telah kami uraikan di atas telah dikatakan oleh
seluruh ulama, kecuali yang telah kami sebutkan yaifu pendapat

Daud bin Ali yang berteda.
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Asy-Syirazi g berkata: Pasal: Apabila orang yang
memiliki tangan sehat (normal fidak cacat) memotong
telapak tangan lah-laki yang memiliki dua jari lumpuh,
maka korban tdak boleh melakukan qishash pada
telapak tangan pelaku, karena iika hal tersebut
dilakukan, maka sama saja meng- qishash anggota yang
sempurna disebabkan anggota tubuh yang kurang
sempurna. Namun, korban boleh melakukan qishash
pada tiga jari yang normal, karena iari-jari tersebut
sama dengan jari-jaringTa, lalu unhrk dna jari yang
lumpnh itu bisa diganti dengan huln mal (kompensasil
karena fidak ada 37ang bisa di-qrshash padaqn.

Yang tennasuk dalam hulrumah dua jari yang
Iurnpuh tersebtrt adalah, diyat bagian lpng di bawah
keduarya lpitu telapak tangan. I-alu apakah dipt untuk
baglan di baumh tiga jari lpng normal pada tetapak
tangan ihr masuk ke dalam qishash? Dalam hal ini ada
dua pendapat ulama fildh Aslrslpfi'i.

PasaL Tangan lpng memihki kuku fidak di-
qishash dengan tangan lpng fidak memiliki lnrku,
karena tangan lpng fidak berkuku itu statusrya kurang
semprrna, sehingga pemiliknga fidak bisa melakukan
qishash pada tangan yang semprrna. Sedanglran
tarrgan lpng fidak berkuku boleh &aishash iika
pemilikn3Ta memotong tangan lnng berkuku, karena
korban h.n!n mengambil sebagian haknp.

Pasal: Apabila seseorang memotong jari orang
lain hingga menyebabkan telapak tangan korban rapuh
(infeksi), maka wajib melakukan qishash pada jari jemari
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tersebut, karena dia telah merusakngn dengan sengaja.
Akan tetapi qishash fidak wajib diterapkan pada telapak
tangan, karena sang pelaku fidak memsaknya dengan
sengaja. Sebab, yang dimaksud sengaja adalah,
merusaknya secara langsung dan ini tdak dilakukannya.
Kemudian pelaku wajib membagnr diWt setiap iari
karena dia telah merusaknya. Yung iuga masuk dalam
dipt setiap jari adalah dSEt unhrk bagian bawah
telapak tangan, karena telapak tangan ifu mengrkuti iari
jemari dalam ditlat. [-alu apakah bagian di bawah jari

iemari yang diaishash itu masuk ddam qishash? Dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fildh AqrSyafi'i.

Penjelasan,

Apabila seseorang memotong telapak tangan yang memiliki

tiga jari normal dan dua jari lumpuh, sementara telapak tangannya

(pelaku yang memotong) memiliki jari jemari yang norrnal, maka

korban tidak bisa melakukan qishash pada telapak tangan pelaku,

karena dia udak boleh menggishash tangan png lebih sempurna

dari tangannya. Jika sang pelaku rela, maka hukumnya tetap fidak

dibolehkan, karena qishash tdak wajib dilakukan padangn,

sehingga udak boleh dilakukan pula dengan gantinlra, sebagaimana

jika orang merdeka yang membunuh seoftmg budak dan orang

merdeka tersebut rela dibunuh. Kortan harun boleh melalnrkan

qishash pada tiga iari 3nng normal. Apabila dia telah melalnrkan

qishash, maka apakah bagran bawah telapak tangan masuk dalam

qishash atau hanya wajib membagar hukumah (kompensasi)?

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i.
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Sedangkan unfuk dua jari yang lumpuh, maka yang wajib

dilakukan adalah membayar hukumah. Apabila telapak tangan

png dipotong memiliki jari jemari yang normal, sementara telapak

tangan pelaku memiliki dua jari yang lumpuh, maka korban boleh

memilih; apakah akan mengambil dtyat atau melakukan qishash

pada telapak tangan pelaku, karena telapak tangan pelaku nilainya

di bawah telapak tangannya. Dan korban tidak mendapat apa-apa

berkaitan dengan kurangnya telapak tangan pelaku yang lumpuh.
Sedangkan jika dia memilih dryt maka dia boleh meminta dryat
tangannya, dimana dalam hal ini para ulama tidak berselisih

pendapat. Alasannya adalah, karena dia tidak bisa mendapatkan
haknya se@ra sempuma dengan qishash, sehingga boleh meminta
dlnt sebagaimana jika pelaku tidak memiliki tangan. Demikianlah
pendapat Abu Hanifah, Malik dan Ahmad.

Apabila orang Srang telapak tangannlra memiliki tiga jari dan

dua jari yang hilang memotong telapak tangan lnng memiliki lima
jari, maka kortan bisa melakukan qishash terhadap telapak tangan
peluk, dan mengambil ditnt dua jari. Sedangkan menurut Abu
Hanifah, dia boleh memilih apakah akan mengambil dilnt atau
melakukan qishash terhadap tangan pelaku dan tidak
mendapatkan apa-apa.

Yang menjadi dalil kami adalah, firman Allah &, di;i ;S
'{* o"A Y $2', * 'V:;"{U '$7i, " Banngsiap tnng menyerans

kamu, mala sennglah dia, seimbang dengan serangannya

terhadapmer." (Qs. Al Baqarah I2l: L941.

Dalam kasus ini, tangan pelaku tidak sama dengan tangan

korban. Selain itu, korban hanya mendapatkan sebagian haknya,

sehingga dia boleh mendapatkan diyat sesuatu yang tidak
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didapatkannya, seperti halnya jika dua jarinya itu dipotong dan dia

hanya mendapat satu jari unfuk di-qishash.

Cabang: Apabila orang yang tangannya memiliki kuku

memotong tangan yang tidak memiliki kuku, maka korban tidak

boleh melakukan qishash, karena tangan yang sempuma itu tidak

boleh diAishash karena (pemiliknya) memotong tangan yang tidak

sempurna. Apabila masing-masing dari keduanya tidak memiliki

kuku tangan saat terjadi pemotongan, maka boleh melakukan

qishash. Apabila tumbuh kuku pada tangan p.laku sebelum dia di-
qishash, maka dia tdak boleh diiishash karena munculnya

tambahan. Sedangkan mengaishash tangan 1nng tidak memiliki

kuku karena (pemiliknln) memotong tangan yang memiliki kuku,

maka hukumnya diperbolehkan, karena tangan pelaku nilainya

lebih rendah dari tangan kortan.

Cabang: Apabila seseorang memotong ujung jari yang

memiliki dua sisi; jika ujung jari pelaku memiliki dua sisi, maka

korban boleh memotongnya karena ujung jarinya sama dengan

ujung jari kortan. Apabila ujung jari pelaku memiliki satu sisi,

maka korban boleh mengambil diyat satu ujung jari. Apabila

korban mengatakan, "Aku akan bersabar dalam melakukan

qishash sampai safu ujung jari tambahannya ifu gugur dan aku

akan menggishash uiung jari yang asli," maka dia boleh

melakukannya, karena dia boleh menunda qishash. Demikianlah

yang dikatakan ulama Baghdad, sebagaimana yang dinyatakan

oleh pengarang Al Bayan.
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Al Mas'udi berkata, "Apabila ujung jari yang asli itu dapat

diketahui dari dua ujung jari tersebut, maka salah satunya (yang

asli) harus dipotong, lalu pelaku harus membayar diyat yang
berbeda antara seperenarn diSatjaridan sepertiganlra."

Cabang: Apabila seseorang memotong ujung jari telunjuk
seseoftmg, lalu memotong ujung jari tengah oftmg lain; jika korban
datang, maka ujung jari bagian atas pelaku itu dipotong dan ujung
jari tengah juga dipotong. Jika pemilik jari tengah itu datang lebih

dahulu dan menuntut qishash, maka dia tidak boleh melalrukan-

n1ra" karena dia tdak mungkin melakukanryn tanpa memotong jari
atas terlebih dahulu Dan dalam kasr.E ini, kortan boleh memilih
apakah akan mengarnbil dtntujung jari atau bersabar menunggu
sampai dia bisa mergabhash pemilik jari atas iika jari tersebut
rontok karena infeksi. Inilah yang disebut GhanghatuEh. Begitu
pula iika pernilik iari itu memaafkan qishashdan belum memotong
jari bagian atas pelakunya, narnun dia memotong ujung jari tengah
milik ses@Emg, lalu pemilik jari tengah dabng menunhrt
kekuranganryla, semerrtara pelaku memiliki ujung jari bagian atas

dan ujung jari tengah, maka korban boleh bersabar menunggu
sampai ujung jari atas dipotong atau rontok, kemudian dia bisa

melakukan qishash pada iari tengah.

Abu Hanifah berkata, "Dia tidak boleh melakukan qishash,

karena ketika dia memotongnya, gishash tidak wajib atasnya

karena sulit dilaksanakan. Apabila qishash tdak wajib saat

terjadinya pertuatan tersebut, maka dia juga tidak wajib
setelahnya."

Dalil kami adalah, bahvua qishash sulit dilakukan karena ada
sesuatu yang bersambung dengannya. Apabila sesuafu yang
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bersambung tersebut telah hilang, maka qishash bisa dilakukan,

seperti halnya jika wanita hamil ifu membunuh orang lain lalu dia

melahirkan. Apabila pemilik ujung jari tengah itu tidak sabar dan

tetap memotong ujung jari tengah dan ujung jari atas, maka dia

telah melakukan sesuatu yang tidak diperbolehkan, sehingga dia

harus membayar diyat karena dia telah melakukan qishash pada

ujung jari tengah.

Apabila seseorang memotong jari atas milik Zaid dan

memotong jari atas dan jari tengah milik Amru, apabila keduanya

hadir sama-sarna dan menunfut qishash, maka Zaid bisa

melakukan qishash pada jari atas, karena dia yang dipotong jarinla

lebih dahulu, kemudian Amru melakukan qishash pada ujung jari

tengah dan mengambil d@at untuk jari bagian paling atas. Begitu

pula jkia yang hadir hanya Zaid, maka dia bisa melakukan qishash

pada ujung jari atas. Kemudian jika Amru datang, maka dia tidak

bisa melakukan qishash, karena hak Zaid itu berkaitan dengan

ujung jari bagian paling atas sebelumnya. Apabila yang dia

menyelisihinya dan melakukan gishash pada ujung jari bagian atas

dan ujung jari tengah, maka dia telah melakukan kekeliruan, akan

tetapi dia telah mengambil haknya secara penuh. Dan dalam kasus

ini, Zaid mendapat diSntufingjari paling atas dari pelaku.

Cabang: Ath-Thabari mengatakan dalam Al Uddah.

Apabila korban memiliki empat ujung jari dalam satu jari, maka

dalam hal ini ada empat kondisi:

Kondisi Pertama: Orang yang memiliki tiga ujung jari

memotong satu dari empat uiung jari orang lain, maka dia tidak

dihukum qishash. Apabila dia memotong dua uiung jari dari empat

ujung jari yang ada, maka dia juga dipotong satu ujung jarinya lalu
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dia membayar denda yang berbeda antara separuh dan sepertiga
dari dAat satu jari. Apabila yang memotong adalah orang yang
memiliki tiga ujung jari, maka dua ujung jarinya itu dipotong dan
dia harus membayar denda antara dua pertiga diyat sahr jari dan
tiga perempat diyatrrya. Jika yang memotong adalah orang yang
memiliki empat ujung jari, maka tiga ujung jarinya itu harus
dipotong dan dia wajib membayar hukumah ([ompensasi) sebagai

tambahannya.

Sedangkan jika orang png memotong memiliki empat
ujung jari dan ormg Sang dipotong memiliki tiga ujung jari, maka
dahm hal ini ada tiga kondisi:

Apabila yang dipotong adalah satu ujtrng jari, maka yang

dipotong juga satu uiung jari, lalu pelaku harus membayar denda
anbra sepertiga dipt safu jari dan seperempat$ra, yaifu lima per
enirrn unta.

Apabila png dipotong adalah dua ujung jari, maka yang

dipotong (pada pelakunya) juga dua ujung iari dan harus
mernbalrar denda 5nng berbeda antara setengah di5at*fujari dan
dua pertigangra.

Namun jika yang dipotong adalah seluruh ujung jari, maka
yang dipotong adalah tiga ujung jari dan harus membayar denda
yang berteda antara tiga perempat di5nt safu jari dan seluruh
diSnt-nya, rcifu dua ekor unta dan setengahnp.

Berdasarkan hal ini maka apabila seseorang terburu-buru
memotong jari orang lain, maka dia hams dihukum bbir dimana
tidak ada kauajiban membayar dipt atasnya. Ada juga pendapat
lain yang mengatakan, bahwa kortan boleh memotong jari jemari
pelaku; berteda dengan tangan yang memiliki enam jari, karena

638 ll .U uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab



tambahan tersebut terlihat jelas pada sendi-sendinya seperti dua

tangan.

Masalah: Apabila seseorang memotong satu jari orang

lain dan menyebabkan telapak tangannya rapuh (infeksi) dan

rontok (lepas) dari tempafuiya, maka korban boleh melakukan

qishash terhadap jari-jemari yang terpotong dan dia mendapat

dtpt empat jari, sedangkan bagian di bawah empat jari pada

telapak tangan itu juga mengikuti hukuman dalam digat yang

dibayarkan. Sedangkan bagian di bawah jari-jemari yang di-
qishash, apakah dia juga mengikuti hukum qishash atau hanya

ditetapkan adanya hukumah atasnya? Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Inilah madzhab kami. Akan
tetapi menunrt Abu Hanifah, tidak wajib melakukan qishash pada
jari-jemari yang terpotong.

Yang menjadi dalil kami adalah, firman Allah &, 'g1i,fft

'3;13- " Dan luka-luka (pun) ada qishashn5n," (Qs. Al Maa'idah

l5l: 45). dan juga firman-Nya, &3AiV )+,r$'tta;;l,fu tt;i;S

W " Barangsiapa yang menwftng kamu, mala semnglah dia,

seimbang dengan seranganntn terhadapmu." (Qs. Al Baqarah [2]:
1e4).

Dalam kasus ini, yang bersangkutan telah berbuat zhalim

dengan memotong jari-jemari, sehingga jari jernarinya ifu juga

harus dipotong. Disamping itu, Undakan tersebut adalah perbuatan

kriminal yang seandainya tidak mevuajibkan qishashtetap saja tidak

menggugurkan qishash, seperti perempuan !/ang memotong
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tangan perempuan lain dan menggugurkan janin dalam kandungan
perempuan tersebut, dimana dalam kasus ini fidak menggugurkan

hukuman qishash pada tangan.

Cabang: Al Qaffal berkata, "Apabila seseorang memiliki
dua kaki di atas sahr betis yang digunakan unttrk berjalan atau

berjalan dengan salah safun5n, sementara yang satunya lagi

digerakkan dari tempat tumbuhnya kaki tersebut, lalu ada

seseorang yang memotongnga, dimana dia memiliki safu kaki,

rnaka kakinga itu harus dipotong dan dia harus membayar

hu*umah untuk tambahannln. Apabila dia memotong salah

satunya; jika fiang dipotong ifu adalah tambahannya, maka dia
hanrs mernbalnr hukumah. Sedangkan jika kedua kaki tersebut
sarna di tempat tumbuhn3p dan digunakan unfuk berjalan, maka
unhrk kaki yang dipotong itu wajib diganti dengan seperempat

dilpt dan tambahannya dengan membayar hukumah. Apabila
pelaku memiliki dua kaki; jika diketahui bahrla kaki tambahan
tersebut berasal dari kaki png asli dan bisa dipotong tanpa
dkhauntirkan akan merusaknya, maka kaki tersebut bisa dipotong.
Sedangkan apabila hal itu belum diketahui atau telah diketahui
tetapi tidak bisa dipotong kecuali dengan merusak kaki Sang
lainnya, maka kah itu tidak boleh dipotong dan pelaku harus

membayar ditnt l<ald yang dipotong.

AslrSyirazi * berkata: PasaL Pantat diAishash
dengan pantat- Pantat adalah da$ng lnng terletak di
antara punggung dan paha. Namun menunrt sebagian
ulama madzhab kami, dia tidak ada hukuman qishaslr
nya. Pendapat ini dinptakan oleh Al Muzani. Alasan-
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nya adalah, karena dia merupakan daging yang
bersambung dengan daging lain sehingga mirip daging
paha. Sedangkan menurut pendapat madzhab adalah
pendapat yang pertama tadi, ini berdasarkan firman

Allah &t, S;lai'g;Hfrt 'Dan luka-lul<a (pun) ada qishash-

nya." (Qs. AI Maa'idah [5]: a0.
Disamping ifu, organ pantat ifu berakhir pada

batas pemisah (persendian), sehingga wajib dilakukan
qishash padanya, dia sama seperti halnya dua tangan.

Pasal: Zal<ar dipotong dengan zal<ar, ini

berdasarkan firman Allah &, &lai- Uj.{rt 'Dan luka-

Iuka (pun) ada qishash-nym. " Disamping itu, bagran
organ zakar ifu beraktrir pada batas pemisah
(persendian) yang bisa di"gisiaslr tanpa ada kekhawatir-
an al<an terjadi ketidak adilan dalam eksekusinln,
sehingga wajib dilakukan qishash padanya. Apabila
yang dipotorig itu sebagiannya, maka yang diaishash
juga sebagiannya.

Abu Ishaq berkata, 'Apabila !/ang dipotong
sebagianqTa, maka tidak ada qishash, sebagaimana
yang dikatalan dalam AI-Unn."

Akan tetapi lpng menjadi pendapat madzhab
adalah pendapat yang pertama tadi. Alasannya adalah,
jll<a qishash itu berlaku pada seluruhnya, maka dia juga
berlaku pada sebagiannya- Kemudian zakar pejantan ifu
diaishash dengan za}crr orang yang dikebiri, karena
zal<ar yang dikebiri itu sama seperti zal<ar pejantan
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dalam hal persefubuhan, sedangkan masalah tidak bisa
mengeluarkan sperna, maka ifu berlaku juga pada yang
lainnya. Zal<il yang tdak dikhitan juga diaishash
dengan zal<il lpng tidak dikhitan, karena zal<ar yang
fidak khitan memiliki kulit tambahan yang bisa
dihilangkan dengan khitan. Akan tetapi zakar yang
sehat (normal) fidak diaishash dengan zakar yang
lumpuh, karena 

":rl<ar 
lpng lumpuh ifu termasuk zakar

yang kurang semprrna lantaran kelumpuhannya ifu,
sehingga ?:.lrorr yang sehat itu tidak bisa diaishash
apabila pemilikn37a memotong 

":rllcrr 
yang lumpuh.

PasaL Dua buah zalrar juga diaishash dengan dua

buah al<ar, berrdasarkan firman Allah &, Slai 'gdfS
'Dan luka-luka (pun) ada qishash-np." Disamping ifu,
zal,il juga merupakan organ lpng berakhir pada batas
pemisah (persendian) yang bisa draishash, sehingga
wajib dilakukan qishash padan57a. Apabila seseorang
memotong salah sahr dari dua zakar lalu para pakar
mengatakan, 'Dia bisa di"gislrasfi tanpa membahalnkan

";.lralr 
yang saturryra lagi," maka hukuman qishash ittt

bisa dilakukan- Sedangkan iika para pakar mengatakan,
bahwa pemotongan tersebut alon menyebabkan

"al<ar 
yang sahrnya lagr, maka tidak boleh

dilakukan qishash, karena apabila ini dilakukan maka
akan ada dua 

":.lrarr 
yang dipotong (dijishasll) padahal

yang dipotong cuma safu zakar.
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Penjelasan:

Perkataan Asy-Syrrazi, "Pantat digishash dengan pantat."

Dua pantat adalah daging yang menonjol di antara punggung dan

kedua paha. Allah & menciptakannya seperti bantal yang

berfungsi unfuk melindungi bagian di bawahnya seperti persendian

paha, pinggang, lubang anus, pangkal ekor dan tempat

hrmbuhnya fulang punggung. Dia seperti kursi untuk tempat

bersandar seseorang ketika duduk. Maha Suci Allah, pencipta yang

terbaik. Oleh karena itu, orang yang melukai pantat orang lain

harus &-qishash. Akan tetapi ada sebagian ulama madzhab kami

yang mengatakan, bahwa tidak ada qishash dalam kasus ini- Ini

adalah pendapat Al Muzani, karena pantat merupakan daging

yang bersambung dengan daging lain sehingga mirip dua paha-

Dan yang menjadi pendapat madzhab adalah pendapat yang

pertama, karena organ pantat itu berakhir pada batas pemisah

sehingga hukumnya seperti dua paha.

Masalah: 7al<ar dipotong dengan zakar, berdasarkan

firman Allah &,3;\3-'eiiJ:S "Dan luka'lul<a (pun) ada qishash-

nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 45). Disamping itu, pantat adalah

anggota yang berakhir pada persendian, sehingga wajib dilakukan

qishash padanya seperti halnya pada tangan.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka zakar orang deuasa

dipotong dengan zal<ar anak kecil (jika pelakunya memotong zakar

anak kecil) dan zakar anak muda dipotong dengan zakar orang

tua, karena setiap anggota fubuh yang berlaku qishash di dalamnya

antara laki-laki (orang dewasa) dengan laki-laki, maka dia juga

berlaku antara anak kecil dengan laki-laki, seperti tangan dan kaki.
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Zakar pejantan (yang bisa melahirkan keturunan) juga digishash
dengan zakar orang yang dikebiri dan zakar orang impoten.
Sementara menumt Malik dan Ahmad, tidak berlaku qishash

padanSra.

Namun menunrt karni, kedua zakar ifu sama dalam hal,

bahwa keduanya ifu sama-sama selamat, sedangkan berkaitan
dengan masalah tidak keluamya sperrna saat bersefubuh, maka ini
adalah masalah lain yang tidak menghalangi qishash, seperti

halnya telinga png dapat mendengar dengan telinga yang fuli.
Akan tetapi zal<ar Sang sehat ndak diaishash dengan zakar yang

lumpuh karena dia tidak sama dengannya. MisalnSn pemilikngp

tidak bisa turnbuh sehingga zakam3la tetap dalam ulnran seperti
itu.

Apabila zal<ar tersebut lumph sementara pemilikqn telah
bemsia septrluh tahrrn, maka pehrmbuhannya akan berhenti dan
tdak bisa ereksi dan dia juga tidak dapat beretubuh. Bahkan
lubangnya bisa tertufup, sehingga dia frdak bisa kencing, sehingga
dokter hanrs mernbuat lubang baru untuk kencing. Apabila pemilik
zal<ar 37ang sehat mernotong ?rrl<il se,perti ifu, maka dia tidak di-
qishash. Sedangkan jika yang dipotong adalah sebagianryra, maka
harus ada qishash. Sedangkan menunrt Abu Ishaq, tdak ada
qishash padanla, sebagaimana yang dikahkan dalam Al-Ijsan.
Namun pendapat lang paling shahih adalah pendapat yang
pertama, karena jil<a qishash ifu bisa pada seluruhnya,
maka dia juga berlaku pada sebagiannSra. Berdasarkan hal ini,
maka yang dianggap adalah 3nng dipotong dengan hukuman iad
seperti separuh, sepertiga dan seperempat, sebagaimana yang

kami katakan dalam pembahasan tentang telinga dan hidung.
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As5rSyafi'i berkata, "Zakar yang belum dikhitan digishash

dengan zakar yang telah dikhitan, sebagaimana tangan yang

gemuk digishash dengan tangan yang kurus- Disamping itu, kulit

tersebut memang harus dipotong, sehingga Udak ada yang

menghalangi eksekusi qishash."

Cabang: Apabila seseorang memotong dua buah zallalr

orang lain, maka dia harus dihukum qishash, berdasarkan firman

Allah &, 3b122 QdfS "Dan luka-luka (pun) ada qishash-n5n-"

(Qs. Al Maa'idah [5]: 45).

Disamping itu, dia termasuk anggota fubuh yang bisa

dihukum qbhash iika dilukai, sehingga mirip dengan anggota-

anggota tubuh lainnya. Apabila yang dipotong itu adalah salah satu

zakamya, maka dalam hal ini Asy-Syafi'i r$, mengatakan, "Harus

ditanyakan dulu kepada para pakar. Apabila mereka mengatakan

bahwa bisa dilakukan qishash pada salah satu zakar pelaku tanpa

menrsak zakar yang safunya, maka qishash ihr bisa dilakukan.

Sedangkan jika para pakar mengatakan, bahwa zalat yang

safunya akan rusak apabila salah sattrnya dipotong, maka qishash

tidak boleh dilakukan, karena tidak boleh mengiishasrl dua zakar

disebabkan safu zakar, dimana dia wajib membayar separuh dtlat

lalu apakah kulit zakar itu mengikuti hukum organnya atau ada

hukumnya tersendiri? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih

Asy-Syafi'i yang diriwayatkan dalam Al Furu'-

Asy-Syirazi *u berkata: Pasal: Ulama madztrab

kami berselisih pendapat tentang dua tepi kemaluan
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wanita. Di antara ulama madzhab kami ada yang
mengatakan, bahwa fidak ada qishash padanya. Ini
adalah pendapat Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini *u.
Alasannya adalah karena dia mempakan daging yang
fidak memiliki persendian, sehingga tidak wajib
dilakukan qishash padanya seperti da$ng paha. Ada
pula yang mengatakan, bahwa wajib dilakukan qishash
padanya- Inilah pendapat yang dinyatakan dalam A/
Umm, karena keduangn merupakan dagrng yang
mengelilingi kemaluan wanita (vagina) dari dua sisinya
lnng dapat diketahui bagran akhirnya, sehingga wajib
dilakukan qishash padanSn-

PasaL Apabila seorang laki-lald memotong zal<ar

barrci murykil dan dua zal<arnya serta dua tepi
kemahrannya, lalu banci tersebut menuntut haknya
sebelum diketahui jelas tentang statusnya apakah dia
laki{ah atau perempuan, maka harus ditinjau terlebih
dahulu; apabila dia menunhrt qishash, maka dia tidak
boleh melakukannSn karena bisa jadi dia seorang
perempuan, sehingga tidak ada qishash. Apabila dia
menunhrt harta, maka harus ditinjau terlebih dahulu;
apabila korban memaafkan qishash, maka dia diberi
iumlah paling minimal dari dua haknya yaitu hak
perempuan. Dengan demikian, maka dia diberi dipt
nntuk dua tepi kemaluan dan hulrumah (kompensasi)

unfuk zal<ar dan dua zr.kar.

Apabila ternyata diketahui dengan jelas, bahwa
dia seorang perempu.rn, maka dia telah mendapatkan
haknya; sedangkan jika terry;ata diketahui, bahwa dia
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seormg laki-laki, maka dia bisa menyempurnakan

sisanya berupa dipt zakar dan dua zal<ar serta

hukumah untuk dua tepi kemaluan.

Apabila korban tidak memaafkan qishash, maka

qishash itu bisa dilakukan sampai terbukti jelas status

banci tersebut, karena bisa jadi dia seorang perempuan,

sehingga tidak wajib melakukan qishash- Sedangkan

berkaitan dengan harta benda, dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih As57-Syafi'i.

Pendapat Pertama: Harta tersebut tidak boleh

diberikan, karena pemberiannya ifu fidak diperbolehkan

bersamaan dengan qishash ketika dia menunfut
qishash. Dengan demikian, maka tuntutan harta

tersebut itu gugur. Ini mempakan pendapat Abu Ali bin
Abu Hurairah.

Pendapat Kedua: Harta tersebut boleh diberikan
yaitu yang paling minimal bersama dengan qishash,

karena qishash boleh dilakukan pada anggota tubuh

sementara harta untuk lainnya. Dengan demikian, maka

pemberian harta bukan merupakan ampunan dari
qishash. Kemudian harus dibayarkan hukumah untuk
dua tepi kemaluan dan dihentikan qishash untuk zal<dr

dan dua zal<ar- Ini merupakan pendapat mayoritas

ulama madzhab kami.

At Qadhi Abu Hamid Al Marwadzi berkata dalam

JamiLnya, 'Di|mt dua tepi kemaluan boleh diberikan-"
Akan tetapi pendapat ini salah, karena bisa jadi banci

tersebut seorang laki-laki, sehingga wajib melakukan
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qishashpada zalvr dan dua zalvlr dan juga diterapkan
hukumah unfuk dua tepi kemaluan.

Penjelasan:

Pembahasan ini dilandaskan pada pertanyaan, "Apakah

wajib melakukan qishash pada dua tepi kemaluan? yaihr daging
yang mengelilingi kemaluan?" Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Wajib melakukan qishash padanya, ini

berdasarkan firrnan Allah &,,3;'4i'eti$S "Dan fula-tuka (pun)

ada qislnsh n57a, " (fs. Al Maa'idah [5]: 45). Disamping ihr, dia
juga menrpakan dua dag.g yang mengelilingi kemaluan
perempuan dari dua sisinya 1nng diketahui organ bagian akhimya,
sehingga wajib dilakukan gishah padaqla.

Pendapat Kedua: ndak wajib dilakukan qishash padanya.

Ini merupakan pendapat Syaikh Abu Hamid, karena dia

merupakan da$ng 3zang tidak memiliki percendian yang menjadi

organ bagian akhimSa, sehingga tidak unjib dilakukan qishash

padanya, dia sama seperti da$ng paha. Pendapat pertama adalah
pendapat 3nng telah di-nash oleh AqrSyafi'i dalam Al LImm.

Cabang: Apabila seseorang memotong zal<ar bana
musykil dan dua zakamya serta dua tepi kemaluannya, maka bisa
jadi dia (yang memotong) Iaki-laki atau perempuan atau banci

musykil. Apabila yang memotong adalah seorang laki-laki, maka

tidak wajib meng-qishasbnya saat itu juga, karena bisa jadi si banci

adalah perempuan dimana zakar dan dua zakar hanya organ
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tambahan, sehingga yang asli fidak bisa &gishash dengan

tambahan. Kemudian dikatakan kepadanya, "Kamu boleh memilih

apakah akan bersabar sampai stafusmu jelas, sehingga kamu bisa

digishashjika kamu terbukti laki-laki, atau kamu boleh memaafkan

dan mengambil harta (ditnl."

Apabila kortan mengatakan, "Be,rikan kepadaku harta yang

wajib diberikan kepadaku," maka harus ditinjau terlebih dahulu;

apabila dia memaafkan qishash unfuk zal<ar dan dua zakar, atau

pelaku tidak memiliki zakar dan dua ?al<ar karena telah dipotong,

maka menumt ulama ma&hab kami dari kalangan ulama

Baghdad, dia diberi ditnt untuk dua tepi kemaluan tersebut.

Sedangkan hukum zal<ar dan dua zal<ar, maka itu tdak sampai

pada di5nfnya, karena dia berhak mendapatkannya dengan yakin

dan ragu tentang tambahannya. Sedangkan jika korban

mengatakan, "Aku tdak akan berhenti dan tidak akan memaafkan

qishash," lalu dia tetap menunfut harta, maka apakah dia harus

diberi sesuatu? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsSr-

Syafi'i.

Menurut Abu Ali bin Abu Hurairah, dia tidak boleh diberi

harta benda, karena dia menunfut qishash, padahal dia tidak boleh

mengambil harta jika diriqn ihr menuntut qishash. Sedangkan

menurut mayoritas ulama madzhab'kami, dia boleh diberi harta.

Inilah pendapat yang paling shahih, karena dia berhak

mendapatkannya secaftr fkin. Apabila kami mengatakan

berdasarkan hal ini, lantas berapakah iumlah yang hanrs diberikan?

Dalam hal ini ulama madzhab kami berselisih pendapat.

Menurut Al Qafful, dia diberi hukunah unhrk dua tepi

kemaluan, karena dia berhak mendapatkannya secara takin.
Sedangkan menunrt Qadhi Abu Hamid, dia beri ditlat dua tepi
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kemaltran, karena lorni udak mernbayangkan uEfr,r[E dslrah
padanln (dua tepi kerrahran tersehd). Sernerilara m€rrurLil

sebagian ulama madzhab kami dari lolangan ulama l(hr.nasan, dia

diberi hulrunah (kompensasi) 3BnS paling mhinnl llatu alat-alat

bagi laki-laki dan alat-alat bagi perempnrL l<ar€rra itrlah 1nng

meyakinkan. Sebagian uhma madzhab lorni lahryaiuga ada yarg

mengatakan, bahrra dia dib€ri hulanph urfuk badan yar{I

dipotong orang lain. S€dangkan pendapat 1ang paling dnhih
adalah pendapat lnrg pertama.

Apabila Srang mernotong ihr adalah seorang perernpan;

jika lomi berperrdapat bemdasa*an p€ndapat qEikh Abu Harf4
bahwa tidak ada qithashpada dua tepi kernahrarr maka kami tdak

membalnngkan uaiibnya qislndt tersehf Dergan aemiltaru

maka dia diberi hulwnah benrpa alat-alat bantu b{i lal+lah dan

hukunah bempa alat-alat bantu bagi perern1rraru Apabih terryata

tertukti, bahua banci tersehrt adalah seoril{I laldJald, maka egt
nya ihr disernpumakan untuknln Wifrl ditpt alar dan dua fur
serta hukumah dua tepi kernaltran. Namr.rr iika d banci tersetrfr

terbukE sebagai seomrg p€rernpuan, maka dbptnp disernprna
kan !/aitu dilntdua tepi kernahran hn fulo.amh rrrtrk zakar dan

dua zal<ar. Sdangkan XI<a karni b€rp€ndapat berrdasadran

pendapat yang diryratakan ol€h Astrqrafi'! batua ula$b dilaldran

qishash padanln, maka qishash itu tdak utaflb dilalarlon pada d
banci secaftr langsung, karena bisa iadi da adalah setrang hk{ald,
sehingga tidak uajib melalarkan qisln$ pada p€r€rnpan dalam

kemaluan tambahan. Apabila dia (korban) rnernrrtrt hart4 malra

hanrs ditinjau terlebih dahufu; frl<a dia mernaaflan qisln* aAt
tidak memaafkan, alon tetapi yang mernotong ihr tdak merniliki

dua tepi kernahran, maka memnrt pendapat ulama Baghdad dari

kalangan ulama madzhab lorni, dia dib€ri dQdentepi kernahnn
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dan hukumah (kompensasr) unfuk zakar dan dua zakar. Apabila

temyata terbukti, bahwa dia seorang perempuan, maka dia telah

mendapatkan haknln dengan penuh; sedangkan jika tertukti,
bahwa dia adalah seorang laki-laki, maka diSnbnya disempumakan

unfuk ditnt zakar dan dua zakar serta hukumah unfuk dua tepi

kemaluan. Sedangkan menurut pendapat ulama Khurasan, dia

diberi hukunah unhrk dua tepi kemaluan dan hukumah untuk

?al<ar dan dua zakar.

Apabila korban tidak memaafkan qishash, sementara orang

yang memotong memiliki dua tepi kemaluan, maka menunrt

pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah, dia tidak diberi harta benda.

Sementara menunrt pendapat mayoritas ulama madzhab kami,

dia diberi harta benda. [-alu berapakah harta yang diberikan?

Menurut Al Qaffal dia diberi hukumah unhrk zakar dan dua

zalrrlr. Sementara menurut Qadhi Abu Hamid, dia diberi dwt
akar dan dua ?al,ar. Sedangkan menurut pendapat sebagian

ulama madzhab kami dari lolangan ulama l(hurasan, dia diberi

hukunah yang paling ringan untuk alat-alat laki-laki dan alat-alat

perempuan.

Apabila yang memotong adalah seorcng banci musykil,

maka dia tidak wajib &jishash se@ra langsung, karena kami Udak

yakin mana png merupakan tambahan pada pantat dan mana

yrang asli. Apabila kami mauajibkan qishash secara langsung,

maka dikhawatirkan yang &Aishash itu adalah 5nng asli, padahal

yang dipotong hanyra tambahan saja, dan ini tenhr saja tidak

diperbolehkan. Apabila dia menuntut haknya berupa harta benda,

maka harus ditinjau terlebih dahulu; apabila dia memaafkan

qishash, maka menurut ulama madzhab kami dari kalangan ulama

Baghdad, dia diberi dryt dua tepi kemaluan dan hukumah untuk
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zakar dan pantat, dia berhak mendapatkannya s@ara tEldn.

Sedangkan menurut ulama Khurasan, dia diberi hukunah unfuk

zalar dan dua zal<ar serta dua tepi kemaluannlp. Apabila korban

tidak memaafkan pelaku dari qishash,lantas dia hanrs

diberi?

Jika kami berpendapat berdasarkan pendapat Abu Ali bin

Abu Hurairah, bahwa dia tidak diberi apa-apa iika orang png

memotongn5n adalah laki-laki atau perempuan, maka iltsfo.u disini

lebih lalBk lagi (untuk fidak diberi). sedangkan iika kami

berpendapat, bahwa dia boleh diberi sesuahl, maka dalam hal ini

ada dua pendapat ulama fikih A$rSyafi'i.

Pendapat Pqtama: Dia tidak diberi apaapa- Ini merupakan

pendapat Al Qaffal, karena qishasbnya ihr masih bersilat dugaan

dalam semua alabrSn.

Pendapat Kedua, Dia diberi iumlah palins minimal dari dtra

hukumah yaitu dengan alat-alat banhr bagi laki-laki dan alat-alat

banhr bagi perempuan. Akan tetapi pendapat yang shahih adahh,

bahwa dia tdak diberi apa-apa.

Asfsyirazi * berkata: PasaL Anggoh tubuh lrang

wajib ilaishash waiib diterapkan hukuman qidtash

padan5,a, meskipun dua anggota hlbuh tersebut (arrtara

milik pelaku dan korban) berbeda dalam ulmran kecil

dan , paniang dan pendeknSTa, sehat dan

sakitnp- Karena jika ldta mengacu pada persanraan

dalam hal-hal ini, maka qishash pada anggota hlbuh

akan gugur, karena ngnris tdak ditemukan dua anggota

tubuh yang sama persis dalam sifat-sifat tersebut,
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sehingga standar persiilnaan ifu fidak berlaku dalam hal
ini-

Pasal: Anggota-anggota tubuh yang terbagi
menjadi kanan dan kiri ifu seperti mata dan tangan dan
lainngn, dalam qishasl>nya bagtan kanan fidak boleh di-
qishash dengan bagian kiri dan bagian ldri fidak boleh
digishash dengan bagian kanan. Begtfu pula anggota
tubuh yang terbagi menjadi baglan atas dan bagtan
baunh seperti bibir dan pelupuk mata, bagian atas tidak
boleh diaishash dengan bagian bawah dan bagtan
baunh Udak boleh &gishash dengan bagran atas. Gigi
juga fidak boleh ilaishash dengan gigi lain, jari fidak
boleh draishash dengan iari lain dan ujung jari tidak
boleh diflshash dengan ujung iari lain, karena dia
adalah anggota h$uh yang firngsinln berbeda-beda dan
tempatn3n juga berbeda-beda, sehingga sebagianrgTa

fidak boleh &aishash dengan sebagian lainnya, seperti
mata dengan hidung dan tangan dengan kaki, dimana
sesuatu yang tdak diaishash sebagiannya dengan
sebagian lairmSa, seperti lpng telah lomi sebutkan,
malra fidak da qishash di dalamn5p, meskipun pelaku
dan korban sdrn:l-sorr rela. Begifu pula anggota tubuh

lrang sempurna lpng fidak digishash dengan anggota
hrbuh lpng kurang, seperti mata yang sehat dengan
mab lrang fidak sehat dan hngan lpng sehat dengan
tangan yang lurnpuh, maka fidak ada qishash di
dalamqn meskipun pelaku dan korban sdrnd-Sdrna rela,
karena darah itu fidak dihalallmn dengan adanSn
pembolehan.
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PasaL Apabila seseoftmg melakukan findakan
l$iminal terhadap orang lain yang mewajibkan adanSn

qishash, lalu dia membunuhnla, maka qishash wajib
dilakukan pada keduarr3p, karena keduanSn adalah
pelalru findakan kriminal lpng wajib di-qishash,
sehingga wajib dilakukan hukuman qishash pada

masing-masing dari keduanya ketika berkumpul, seperti
memotong tangan dan kaki-

Penjelasant

Setiap anggota tubuh yang wajib &jishash (bila dilukai dsb)

maka wajib dilakukan qishash padanya, meskipun dua anggota

tersebut be6eda dalam ukuran kecil dan besamya, sehat dan

sakifuiln, gemuk dan kurusnya. Hal ini berdasarkan firman

Anah &, ':#ft $t'! 4*lt't.+V! Gii; ;-3\ -1 ,isi''

#t " Mata dengan mab, telinga dangan telinga, gigi dengan

gtgt." (Qs. Al Maa'idah [5]: 45), tanpa ada png dibedakan. Jika

kita mengacu pada hal tersebut (adan1ta persamaan), maka akan

mernberatkan dan menyulitkan, sehingga hal tersebut tdak

berlaku. Begitu pula anggota tubuh png terbag menjadi bagian

kanan dan bagian kiri seperti kedua mata, kedua telinga, kedua

tangan dan kedua kaki, udak boleh boleh mengaishash bagian

kanan dengan bagian kiri atau bagian kiri dengan bagian kanan.

Sedangkan menurut hnu Syubrumah, hal tersebut dibolehkan.

Sedangkan menunrt kami, masing-masing dari keduanla

dikhususkan dengan narna tersendiri sehingga tidak boleh di-

qishash dengan png lain; sebagaimana tangan tidak boleh di-
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qishash dengan kaki. Begrtu pula, fidak boleh merryAishash

pelupuk mata atas dengan pelupuk mata bawah atau sebaliknya,

dan begitu pula dua bibir.

Gigi tidak boleh digishash dengan lain, jari tidak boleh di-
qishash dengan jari lain dan ujung jari tdak boleh digishash

dengan ujung jari lainnya, sebagaimana jiwa Udak boleh diAishash

dengan jiwa lain. Intinya, tidak boleh melakukan qishash pada

poin-poin yang telah disebutkan meskipun pelaku dan kortan
sama-sama rela. Begitu pula apabila pelaku rela jika anggota fubuh

yang sempuma digishash dengan anggota fubuh yang kurang atau

anggota tubuh yang normal diaishash dengan anggota tubuh 1rang

lumpuh, hal ini fldak diperbolehkan, karena darah itu tdak
dihalalkan dengan pembolehan.

Masalah: Apabila seorang laki-lah memotong tangan

orang lain lalu mengulangi lagi lalu membunuhnya, maka dia harus

dipotong tangannya lalu dibunuh. Pendapat ini dingntakan oleh

Abu Hanifah. Sementara menunrt Abu Yusuf dan Muhammad,

pelaku hanya boleh dibunuh. Yang menjadi dalil kami adalah

firman Allah &,

" Ehnngsiap gng menyeftng lamu, naka sennglah dia,

seimbang dengan serang€nntn " (Qs. Al Baqarah [2]:

t94l,.

Pelaku telah memotong tangan kortan, sehingga tangan-

nya juga harus dipotong. Disamping itu, keduanln adalah findakan

laiminal yang menyebabkan pelakunya dihukum qishash pada
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masing'masing dari kedr-rarrya saat peftuatan ini dilalokan secartl

sendiri-sendiri, sehingga waiib dilalnrkan qishash pada kduanp
ketika ihr dilahrkan secara bsamaan, seperti halnla

memotong tangan dan loki.

Astrsyirazi €b berkata: PasaL Apabila satu orang

membunuh beberapa orang atau memotong anggota
fubuh milik beberapa orirng, maka hak-hak mereka

tdak saling bercampur, karena ifu merupakan hak
manusia, sehingga fidak saling bercampur safu sama

lain seperti halnya utang. Apabila dia membunuh atau
memotong tangan safu orang setelah melakukanqTa
pada orang sebelumnga (secara , maka dia
hanrs draishash unhrk korban lrang pertama, karena
korban !/arg pertama itu lebih datrulu dizhalimi. Apabila
hak orang pertama itu gugur karena dia (korban)

memaaflran, maka pelat<u hanrs diaishash unfuk
korban lredua- Apabila hak orang kedua gugur, maka
dia (pelaku) &aishash r.rnhrk orang ketiga- Demikianlah
seterusrrlra; apabila hak korban tertenfu gugur, maka
hak korban berikutnSTa adalah mendapat ditnt, karena
mereka ftak bisa melalnrkan qishash tanpa keridhaan
pihak lpng lainnla, sehingga hak tersebut beralih ke
dipt, sebagaimana jika pembunuh ifu teuras atau salah

satu anggota tubuhqp itu hilang-

Apabila pelaku membunuh mereka atau
memotong tangan mereka secara sekaligus atau

sulit diteliti, maka hanrs diadakan undian.
Siapa saia yang undiannSp keluar, maka dia bisa

Gs6 ll et uqir^t'SyoahAl lutttMztuab



melakukan qishash, karena fidak ada keistimewaan
antara yang safu derrgan lainnSa, sehingga harus
didahulukan dengan urdian- Sebagairnana yang kami
katakan berkenaan dengan omng !/ang hendak
bepergian dengan satah seorang istrinya. Apabila
undian tersebut keluar unfuk salah safu dari para
istringn, lalu sang istri tersebut memaafkan haknya,
maka undian diulang lagi untuk para istri lainnya karena
status mereka sa[ra.

Apabila berlahr ddnsh untuk salah seorang dari
mereka karena lebih dahulu dizhalimi atau undiannya
keluar, lalu korban lain mendahuluinf dan melakukan
qishash, maka dia telah mendapatkan haknya,
meskipun dia telah berbuat keliru karena mendahului
orang yang lebih berhak darin57a. Sebagaimana lrang
kami katalon berkenaan dengan omng !/ang membunuh
orang murtad hnpa seizin Imam (penguasa), bahwa
orang tersebut telah merrjalanlran hut$rn Islam lnifu
membunuh oriang murtad, meskipun dia telah keliru
karena mendahului Imam.

Apabila seomng lald-lald membunuh sekelompok
orang dalam pembqalan, maka dalam hd ini ada dua
pendapat ularna fikh AErSlEfi'i.

Pendapat Pertarna: HulmmnSTa seperti orang yang
membunuh mereka dal.'n selain pembegalan.

Pendapat Kedrn: D[a dibunuh untuk semua orang
yang dibr.rnuhn3Ta, karena mernbunuh dalam
pembegalan adalah berkaitan dengan hak Allah,
sehingga fidak gugur derrgan ampunan. Jadi, perkara
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ifu saling bercampur antara yang safu dengan lainn5;a

seperti hutrurnn hd-
PasaL Apabila sese,orang memotong tangan

omr, g lain lalu membunuh orang lain, maka dia harus
dipotong bngannlra sebagai qishash atas orang !/ang
dipotong tangannla lalu setelah itu dibunuh sebagai
qishash atas orang lrang dibunuhnSTa, baik pemotongan
tersebut lebih dahulu atau terjadi setelah pembunuhan;

karena jila kami melakukan qishash pembunuhan lebih
dahulu, maka hak orang yang dipotong tangannya ifu
gugur, sedangkan iika kita melakukan pemotongan
tangan lebih dahulu, maka hak orang yang dibunuh itu
fidak gugur. Apabila bisa digabung antara dua hak
tersebut tanpa ada kelnrrangan, maka tidak boleh
menggugurkan salah satunya. Ini berbeda iika dia
membunuh dua orang, karena fidak mungkin
melaksanakan dr.ra hak tersebut, sehingga harus

didahuluton yang lebih dahulu.

Apabila saseorang memotong safu iari dari
tangan kanan orurng liain, lalu memotong tangan kanan

orilrg lain, maka jarinSp itu hanrs dipotong unfuk
korban pertama dan setelah ifu tangannya dipotong
untuk kortan kedua, kemudian dipt jarinya itu harus

diberikan kepadanya- Ini berbeda jika dia memotong
tangan orang lain, lalu membunuh orang lainnya lagi,

dimana kami mengatakan, bahwa tangannya harus

dipotong unfuk koftan pertama, lalu setelah itu
dibunuh unfuk korban kedua- Dimana masalah

kurangryra tangan itu tidak mewajibkan hak apa-apa
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padanf, karena jiwa itu fidak berkurang dengan
kurangnya tangan. Oleh karena ihr, tangan yang sehat
dapat dipotong jika pemiliknya memotong tangan lpng
buntung. Namnn jika tangannya ifu cacat, dimana dia
berlnrrang dengan berkurangnSTa jari; Oleh karena ifu,
tangan yang sehat fidak dipotong dengan tangan lpng
jari-jemaringTa kurang.

PasaL Apabila seseorang menrbunuh orang lain,
lalu dia murtad, atau memotong tangan kanan oriang

lain lalu mencuri, rnaka hak manusia lpifu pembunuhan

dan pemotongan tangan itu didahululon, sedangkan
hak Allah itu gugur; karena hak manusia itu dilandaslran
pada pemberatan !/ang didahululmn atas hak Allah &.

Penjelasan:

Apabila satu orang membunuh sekelompok orang, maka

dia harus dibunuh unhrk sahr orang, lalu para korban lainnya

mengambil d$nt (Snng diberikan kepada keltrarga mereka). Akan

tetapi menunrt Abu Hanifah dan Malih dia dibunuh unhrk

sekelompok omng png dibtrnuh tersebut. Apabila ada orang

(keluarga kofran) lnng buru-buru mernbr.rnuhnya, maka hak

kortan-korban lain gugur. Pendapat iniiuga diq;atakan oleh ulama

madzhab lonri dari kalangan ulama Khurasan.

Ahmad e b€rkata, "Apabila mereka menunfut qislash,

maka harus dihulorn qishuh (hukuman mati) untuk

kelompok gnng menunhrt ifu; sedangkan jika fnng menuntut ihr

adalah sebagian mereka dan sebagian lainngra menuntut diyat,
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maka pelalu dibrrNrh urntuk lnng menr.nr6 qisharh lalu ditd int

diberikan kepada ortrng yang mennntr.dnla-'

Utsman Al Batti berkat4 'Pda[<rr harus dihmuh sebagai

qishashbagi kelompok yans dibunuh tersebut, lalu diaf diMkan
kepada sisanSra dengan dibagitagikan kepada mereka. Misalnyra,

ada sepuluh orang png dibunuh, mafta pelalu han-rs dihrnuh, lalu

mereka diberi sernbilan d$nt:y?fi$ kernudian dibagi+agilGn untuk

sepuluh oftmg tersebut. "

Yang merrjadi dalil kami adalah, saMa Nabi $,

.lt ,,i;
.t^sr b:rlat fbi'obf# fti-l

'Elanngsiap tnng setelah ini mqfiun,rh'* maka

keluarga kotbn bteh memilih anbn dw haL Apbila mqeka

mau, maka mqel<a bis mentbwuh Plalil (mebldan qishash),

dan apbik mqeka mau, mael<a fugp bita mangambil ditnt."

Disamping itu, qishash adalah hak-hak 1tang dih$ukan bagi

manusia png bisa dilatrsanakan, sehingga tdak boleh saling

bercampur antara hak yang satu dengan lainnp seperti halnya

utang.

Mengenai perkataan lomi, "Hak-hak 3nng dih{ukan," itu

adalah pengeoralian dari utang{targ lEng ditangguhkan,

sedangkan perkataan kami, 'Manusia," ihr adalah pengeoralian

dari hak-hak Allah& ftt, htdil dalam zina dan meminum

khamen

c; thL )5 i:ril.'F ';,
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Apabila hal ini telah ditetapkan; jikra seseoftmg membunuh

satu orang setelah membunuh sahr orang lainnya, maka dia

dihukum gishash unfuk korban pertama. Apabila korban pertama

(keluarganya) memaafkan qishash, maka dia (pelaku) dihulom
qishash untuk korban kdua. Apabila kortan kedua memaafkan,

maka dia (pelaku) diAishash untuk korban ketiga. Apabila

penguasa tidak ada (sedang pergi) atau pelaku masih kecil, maka

harus dihrnggu sampai penguasa datang atau sampai pelaku balish
(jika sebelumnln masih kecil).

Apabila seseorang membunuh sekelompok orang se@ra

sekaligus (mernbunuh secara massal), misaln5a dia menghancur{Gn

rumah untuk ditmpakan pada mereka atau melukai merelo
hi.ggu mereka teuns secara bersamaan, maka harus diundi

dahulu. Siapa saja png undiannla keluar, maka pelaku dihuhm
qishash unfuknp (kofuan yang undiannya kehrar), sedangkan

sisanya mengambil ditnt Akan tetapi sebagian ulama madzhab

kami dari kalangan ulama l(hr.rasan mengatakan, "Dia dibunuh

untuk semuanla lalu masingmasing keluarga korban menunfut

ditmt"

Apabila seseoftrng mernbunuh safu orang setelah

membunuh safu orang lainngra, tetapi sulit diketahui siapa png
dibunuh pertama kali; jika si pembunuh mengaku, bahua salah

seorcng dari kortan merupakan orcmg yang dibunuh pertama kali,

maka dia harus dihukum mati. Sedanglon iika dia tidak mengaku,

maka hanrs diundi karena hak mereka (korban) sarna sernua.

Apabila salah seoftmg dari mereka (keluarga korban) langsmg

membunuh pelaku, maka dia telah mengambil haknya dan hak

korban-korban lainnSa beralih kepada d$pt
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Ularna l(hurasan dari kalangan ulama madzhab kami

meriuraptlon dua pendapat Aqfqpfi'i berkenaan dengan lGsills

apabila seseorang menrbr.rruh safu orang setelah satu orang

(mernhrnuh tehpi rrlak bersamaan), sementara keluarga korban

pertama sedang pergi atau gila atau masih kedl.

Pendapat Pertama: Kehrarga korban kedua bisa mengarnbil

haknSra.

Pendapat Kedua: Keluarga korban kedua fidak boleh

mengambil haknlp, akan tebpi hanrs menung1u kedatangan

keluarga korban pertarna atau sampai dia sembuh, iil<a

s*eturrnya gila atau sampai dia bligh jika sebelumnya masih

kecil-

Apabih seseorang mernbunuh sekelompok orang dalam

sernentara kami mengatakan berdasarkan pendapat

yang nnqrhur dalam madzhab karni, bahun satu orang dibunuh

meskiprn hkan dalam l6sus pernbegalan, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama ftldh Aqrqrafi'i. Sedangkan menurut ulama

I(humsan ada dua pendapat Aqr$nfi'i.

Pendapat Pertama: Hukumq;a seperti orang lrang

mernh.unrh mereka datam s€lain l6s1s pernbegalan, sebagairnarn

png telah katni uraikan dahm

Pendapat Kedua: Pelaku harus dihmuh unfuk semuanla

dan sisarqp tidak mendapatkan ap&apa, karena pelaku telah

dihmuh s€bagai hularman lnd, detgan alasan bahwa amrxrnan

ba$Un itu tdak sah.

Sernerrtara iika seseorang memotong anggota fubuh

sekelompok oftrng, maka adalah seperti hukum orang
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yang membunuh sekelompok orang lainnlp, sebagaimana lpng
telah diuraikan sebelumryn.

Masalah: Apabila seseorang memotong tangan seseorang

lalu membunuh orang lain, maka tangannSra dipotong sebagai

qishash bagi orang yang dipotong tangannSn, lalu setelah ifu dia

dibunuh sebagai qishash bagi orang yang dibr.rruh, baik yang lebih

dahulu dilakukan pemotongan tangan atau pembr.muhan.

Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Ahmad. Sementara

menunrt Malik, pelaku harus dibunuh unhfi korban yang dibunuh,

dimana tangannya tdak perlu dipotong unfuk korban yang

dipotong tangannya. Yang menjadi dalil kami adalah firman
Allah &,

_< 6i:,,;1i.;iir\'";t -A- # W
#t!g$ +U 4*li;.+V-! G,ii; e-3\
h';ra'# .*,6'iG ;:3?irai UuJ:s

ir$rfi, &,A$*,,ii tl q. ra4 7 r;s
'Dan l{ami telah tetapl<an terhadap mqeka di dalanryn

(At Taurat) bahunsanSa jion (dibalas) dangan jium, mata dengan

mab, hidung dengan hidwg telinga dagan telinga, gigi dangan

grgi, dan luka fuka (pun) ada kisasn5a- hrangskpa gng
melepaskan (hak kisas) nya, maka melepdon hak itu (menjadi)

penebus dosa bagin5n. banngskpa frdak mqnuhskan perkara
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menurut ap yang difurunl<an Allah, mala mqel<a ifu adalah

oftng-oftng gang zhalim." (Qs. Al Maa'idah [5]: 45).

Dalam aSnt di atas, Allah $ memberitahukan bahwa jiwa

dibalas dengan jiwa dan anggota tubuh dibalas dengan anggota

tubuh. Barangsiapa !/ang berpendapat selain ini, maka dia telah

menyelisihi ayat tersebut. Disamping ifu, keduanya adalah

perbuatan kriminal terhadap dua orang Snng berlainan, sehingga

tdak boleh saling bercampur antara yang safu dengan lainn5a,

seperti halnya jika pelalu menrbunuh dua tangan milik dua orang

laki-laki. Kami mendahulukan pemotongan tangan meskipun

kasusn5a terjadi setelah pembunuhan. Karena, apabila ini

dilakukan, maka dtn hak bisa diberikan tanpa ada kekurangan

pada salah satu dari keduanln. Apabila dua hak bisa dilaksanakan,

maka tdaklah bisa menggugurkan salah sah.rn1p.

Apabila seseotang memotong sahr jari kaki kanan, lalu

memotong tangan kanan orang lain, maka kakinSn hanrs dipotong

unfuk korban pertama, lalu tangannya dipotong unfuk korban

kedua, kemudian korban hanrs membayar denda ditlat unfuk

korban kedua untuk jarinp 1nng tidak &aishash. Ini be6eda jika

orang yang tanganngn bunfung itlr membunuh orang yang

tangannya tidak buntung, maka tidak ada denda yang harus

dibayar, karena tangan ihr berkurang dengan kurangnya jari. Oleh

karena ifu, tangan lang sempuma jari-jemarinya fidak &aishash
jika pemiliknya memotong tangan yang jari-jemarinln kurang.

Sedangkan jiua ifu Udak kurang dengan tangan.

Dengan demikian, orang png memiliki dua tangan itu harus

dibunuh saat dia membunuh orang lnng memiliki safu tangan.
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Apabila seseorang memotong tangan kanan orang lain lalu

memotong satu jari dari tangan kanan orcmg lain, maka tangan

kanannya ihr dipotong untuk korban pertama lalu kortan kedua

bisa menuntut d&nt untuk jaringra yang terpotong. Ini berbeda jika

seseorang memotong tangan kanan orang lain lalu membunuh

orang ittr, dimana kami mengatakan bahwa pemotongan tangan

itu harus didahulukan meskipun kasus pemotongan tangan ifu
dilakukan setelah pembunuhan. Karena, tangan ifu berkurang

dengan berkurangn5n jari, sedangkan jiwa ifu tidak berkurang

dengan berkurangnya tangan.

Pasal, Apabila seseoftng membunuh orang lain lalu oftmg

tersebut murtad, atau memotong tangan kanan seseorang lalu

setelah ifu mencuri, maka hak manusia berupa hukuman mati dan

pemotongan tangan ifu harus didahulukan, karena ihr

berlandaskan pada pemberatan hukuman yang dijafuhkan,

sementara hak Allah itu dilandaskan pada prinsip memaafkan.

Wallahu A'lam.

Bab: Pelaksanaan Hukuman Qishash

Aslr-Syirazi * berkata: Pasal' Barangsiapa !/ang
mewarisi harta, maka dia juga merrarisi diyat- Hal ini
berdasarkan riwayat Az-Arhn dari Sa'id bin Al MusaS;yib
bahwa dia berkata, 'Umar rg berkata, 'Perempuan
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fidak mewarisi di5nt suaming/a," kemudian Adh-
Dhahhak bin Qais berkata kepadan3Ta, 'Rasulullah #l
pemah menulis surat kepadaku bahwa ishi A$/am Adh-
Dhabbabi mewarisi dipt suaminya-" Mal<a Umar pun
menarik pendapatnln lalu dia memutuskan bahwa
utang dibayarkan dari di5nf-nF dan wasiatryra
dianggap berlaku.

Abu Tsaur berkata, bahwa utang tdak dibafnrkan
dan di5nf dan wasiatnya ifu tdak berlaku, karena dia
hanya wajib diberikan setelah kematian. Pendapat
madzhab adalah pendapat yang pertama, karena ifu
merupakan harta yang dimilih ahli waris dari snmin37a,
sehingga utangnya ifu diba5Tarkan dariryn, dan
wasiatnya juga berlaku seperti harta-harta lainnya-

Barangsiapa yang merparisi harta, rnaka dia juga
mewarisi qishash- Datilng;a adalah hadits riwayat Abu
Synraih Al Ka'bi bahwa Rasulullah S bersabd a S- ft ;
w t:fi. F w ,^4o !,i 6i ,J;li b ,yitt,ii ili1i i z;tg

.efii rylai 4il ,:l: r'1re r:ril o1 ,6; ',fr *16 -Kemudian

I<alian waha Khuza'ah, Iralian telah membunuh orang
ini yang beranl dari Hdail dan aku adalah Aqilah-
nW. Maka trang *telah ini mqnburuh
seseorzrng, mal<a keluargan5n fteluarga korbn) boleh
memilih dua hal; apabila mau, merela bis
membunuhqn (melakulan qishash), dan apbila mau,
mereka bisa mengambil dipt-"

Apabila orang Islam memotong anggota fubuh
orang Islam, lalu dia murtad dan mati dalam
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kemurtadan, semerrbra kami mengatakan bendasarkan

pendapat lrang paling shahih dari dua pendapat Asf
Syafi'i, bahrpa pehku uajib diaishash, maka dalam hat

ini, Al lvluzani mengutip perkataan AslrSyafi'i, bahura

keluarga korban lrang muslim ifu bisa melakukan

qishash- Akan tetapi Al Muzani sendiri mengatakan,

bahwa qishash itu tidak boleh dilakukan oleh selain

penguasa, karena orang Islam fidak meruarisinya-

Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, 'fidak boleh melakukan qishash selain

penguasa,' sebagaimana lpng dikatalmn oleh Al
Muzani. Sedanglran tentang perkataan AqrSyaf i,
maka lrang dirrnksud adalah penguasa- Sebagian ulama

madztrab kami juga ada lpng mengatakan, 'Yang

melakukan qishash adalah oftmg yang sesuai, karena

hrjuan qishash adalah untuk menuntut balas dan

menghilangkan dendam, sedangkan lrang bisa

melalnrkan demikian adalah orang yang sesuai-"

qrshash iWa bisa berlat{u bagr orang yang fidak

meunrisi apa-apa, sebagaimana iika seseorang

membunuh orang lEng memiliki ahli waris dan memiliki
utang lpng meliputi harta peninggalannya- Dalam hal

ini, qishaslrnya berlalar bagl ahli waris, dimana dia

fidak mewarisi apa.apa. Apabila ahli warisryn itu masih

kecil atau gila, malta wali fidak bisa mengambilryn
dengan penuh, karena fujuan qishash adalah untuk
menuntut balas dan menghilangkan dendam, dan hal

tersebut tidak bisa dilakukan oleh wali. Pembunuhnya

hanrs ditahan sampai anak yang masih kecil menjadi
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baligh, atau orang lrang Sila itu menjadi sembuh,
karena masih ada hak pembunuh untuk fidak dibunuh
dan masih ada hak keluarga korban untuk menuntut
balas. Apabila si pembunuh mengangkat orang yang
menjaminnya agar dia dibebaskan, maka hukumnya
tidak diperbolehkan, karena hal tersebut mempakan
penipuan terhadap hak keluarga korban, dan
dikhawatirkan si pembunuh itu akan melarikan diri
sehingga hak keluarga korban akan hilang.

Apabila anak kecil atau orang gila menyerang si
pembrrruh hingga menyebabkannSTa teuras, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ularna fildh AgrSffi'i.

Pendapat Pertama: Dia telah mengambil haknya
dengan penuh, seperti h.lqn saat dia memiliki barang
titipan pada seseorang, lalu oriang lpng diberi titipan
tersebut menrmkngra.

Pendapat Kedua: Dia belum mengambil haknya
dengan penuh. Inilah pendapat lpng shahih, karena dia
belum menjadi orang lpng bisa mengambil haknS;a
dengan sempurna. Berbeda dengan barang titipan !/ang
rusak tanpa ada unsur kesengaja.ln, maka orang yang
dititipi ifu terbebas dari tanggungan barang tersebut.
Apabila pelaku mati tanpa ada perbuatan lqishashl,
maka dia fidak bebas dari hukuman akibat findakan
kriminalnSTa ifu-

Apabila qishasbnya antara anak kecil dengan
orang dewasa, orang dewasa fidak boleh mengambil
haknp darinya. Sementara jika itu terjadi antara orang
berakal dengan orang gila, maka orang berakal ifu fidak
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boleh mengambil hakn5Ta dari orang gila tersebut,

karena hak tersebut sarn r-sama dimilild oleh keduanSn,

sehingga salah mfu satun57a fidak boleh mendapatkan-
n3n sendirian-

Apabila saseorang membunuh orang yang tidak
memiliki ahli waris, maka qishasltnya itu dilakukan
kaum muslimin dan dilalsanakan oleh penguasa-

Apabila korban memiliki sebagian orang yang mewarisi
qishash, maha itu dilakukan oleh ahli waris dan

penguasa, dimana fidak boleh dilakukan oleh salah

safungra, sebagaimana yang telah kami uraikan

sebelumnya.

Penjelasan:

Hadits Adh-Dhahhak bin Qais yang dirir,rnyatkan secara

musnad. Asysyirazi tidak menyebutkan, bahwa surat tersebut

dihrlis Nabi $ untuk Adh-Dhahhak bin Qais, karena dia lahir tujuh

tahun sebelum Nabi $ wafat. Dia adalah Adh-Dhahhak bin Qais

bin Khalid Al Akhbar hnu wahb bin Tsa'labah yang memiliki Kun-

yah Abu Unais. Ada pula l,ang mengatakan, bahwa dia adalah Abu

AMirrahman. Pendapat pertama dinyatakan oleh Al Waqidi. Dia

adalah saudara laki-laki Fatimah binti Qais dan gsianSn lebih muda

dariqa.

Pendapat png kuat adalah bahwa dia tidak mendengar

hadits dari Nabi #, upulugi sampai diangkat menjadi pejabat dan

dikirimi sumt oleh beliau.

Adh-Dhahhak bin Qais termasuk dalam pasukan polisi

Muawiyah lalu menjadi gubemur Kufah setelah Ziyad. Dia te'uuas
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terbunuh di Maraj Rahith karena membai'at hnu Az-Zubair. Orang
yang membunuhnya adalah pasukan Yazid.

Sedangkan orang yang diangkat oleh Nabi f$ menjadi

pejabat dan dikirimi surat oleh beliau agar istri Asy-yam Adh-
Dhababi mewarisi hartanya adalah Adh-Dhahhak bin Sufi7an Al
Kilabi. Dialah orang yang diangkat Nabi $ untuk mengumsi

orang-orang yang masuk Islam dari golongan kaumnya. Telah
diriwayatkan dengan shahih, bahwa Nabi S pemah

mengangkatrya menjadi komandan detasemen, lalu Al Abbas bin
Mirdas menyebutnyia dalam sgnimlra:

tEv*at'frY. "*; W #'r4, $G ti,i,,;rtt ot

ts6. t7)G ,,rt1l)t 6i # iri, .uiu; e.G,:- t3?

Saungguhqa orcngarzng tnng menereti janjirya terhadapmu #
Adalah psul<an yang telah engkau kirimkan Adh-Dhahhak kepada

mereka

hgkau menytruhn5n agar menajankan mata tombaloryn, sakan-
akan # ketil<a dia dikepung musuh, dia melihabnu

Terkadang dia menngkul dangan kdua tangan dan terladang,t
terhunus dan menbelah dengan kjam

Dia (Adh-Dhahhak bin Sufuan) adalah salah satu ksahia.
Dia biasa berdiri di hadapan Nabi $ dengan men5nndang

pedangnya dan beliau menyediakan unfuknya serafus pasukan

berkuda.

sU- iii,'E* A # frs 1ilt; ri'n;f
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hnu Abdil Barr berkata, 'Ada cerita menailr tedary
dirinya bersama Bani Sulaim 1Bng diceritalon oleh ulzm hadits:

Az-Zuban bin Bakkar meriwaSratkan: Zlalor4ra' bfofi Abdt Aziz

menceritakan kepadaku, ayahh-r menceritalon lrceadalnr dari

kakekku Maualah bin Katsif bahwa MtrDhahhak bin S4gr Al
Kilabi adalah seoftmg 1nng ahli mernainlon pedat,g Raf.Hr $-
Saat itu Bani Sulaim berjumlah 900 orang, malra Ra.llah *
bersaMa kepada mereka. 'Apal<ah lolian rnau difimfn sryarrg

laki-laki yang sebanding dengan 10O orang s€hinggaidfi tofian

menjadi 1000?" Lalu Rasulullah mernilih MtrDhatrhak h S{Err
trntuk mereka dan dia menjadi komandan mereka-"

hnu Birdas berkata:

Lr;r: lnt Jt-, )Z).#W o$L'i.ir*r*
I -.'
€,s

Kemarin malam Adh-Dhahak bin SutW, manqlqJqds
Pedang Rasulullah pdahal nnut nqAfuWp-

Sedangkan orang yang meritlayatkan daftrya adahh Sa'id

bin Al Musa5yib dan Al Hasan Al Bashri.

Apabila hal ini telah jelas, maka perlu dketatrn bahila

hadits ini diriwaya&an oleh Abu Daud dalam pernbatrmr taniilt
dari Ahmad bin Shalih. At-Tirmidd iuga merftpalnillormya daftln
dalam pembahasan faraidh. Dia iuga merirrapflurSp dari

Qutaibah bin Mani' dan lain{ainnya- Dia iuga nt€ritryadrafflB
dalam pembahasan dit/at dari Qutaibah dan Abu Amnra bh Al

Husain bin Huraits. Ibnu Majah iuga mernrra1laflranrlp dahn

Al Majmt' Sltatt il ffuffid ll 671



pembahasan dtyat dari Abu Bakar bin Abi Syaibah. Malik juga

meriwa5ntkannya dalam Al Muuaththa' dalam pembahasan diyat
dari lbnu Syihab dan Adh-Dhababi. Dia bermarga Kilab. Di antara

orang png termasuk bermarga ini adalah Syamir bin Dzi Al
Jausyan; orang yang membunuh Al Husain.

Sedangkan hadits Abu Syraih Al Ka'bi, ihr diriwayatkan
oleh Abu Daud dalam pembahasan ditat dari Musaddad dan At-
Tirmidzi dalam pembahasan di5nt dari Muhammad bin Basysyar.

Hadits yang semakna juga diriurayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari,

Muslim, hnu Majah dan Ad-Darimi. Nama Abu Syuraih adalah

Khx,ailid bin Amr. Tentang nasab dan manaqibnya telah

dil.uaikan pada pernbahasan sebelumnya.

Hukum: Aslrslpfi'i S berkata, "Para ulama fidak

berselisih pendapat bahwa ditnt bisa diunriskan seperti harta."
Penplasannyra adalah bahwa apabila seseorang mernbunuh orang

lain secara tidak sengaia atau secara sengaja dan (keluarga) korban
memaafkan dengan ketenttnn mendapat drlat maka dttnt
tersebut trnfuk sernua ahli waris korban. Hal ini bendasarkan firman
Allah &,

?rs *9 )333-F6aqi ii;;;
=^fi 6yL1:',

" Dan banngsiap mernbunuh seoftng mukmin karena
tercalah, (hendaHah) dia memerdel<akan seoftng hamba sahaga

yang bqiman serb membagar d&nt t/ang disqahkan kepda
keluargan5m (si terbunuh itu)." (Qs. An-Nisaa' l4l:92l,.
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Juga berdasarkan saMa Nabi $,
or/ ou

..'lr) ,r/>
g /.P

.tqr b'bi fr?i'oL3fr6 fr!=l

" Maka bamngsiapa wng setelah ini -.-irnuh orang lain

maka keluarya korban boleh memilih dua hal; apabila mau,

mereka bia melaksanakan hukuman mati, dan apabila mau,

mael<a juga bisa mengambil di1at."

Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara laki-laki dengan

perempuan. Demikianlah menunrt iima' ulama yang tidak

diperselisihkan lagi. Diriwayatkan dari umar r$ bahwa perempuan

tidak meurarisi ditnt suaminya. Maka Adh-Dhahhak bin Qais

berkata kepadanya, "Rasulullah dh pemah menulis surat kepadaku

bahwa ishi Asyryam Adh-Dhabbabi mewarisi diyat suaminya."

Maka Umar pun menarik pendapatrya.

Diriwayatkan pula dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari

kakekryra bahua Nabi $ bersaMa,

G'i: *l',yif;t ,.>;) ,& gW ,r)t{Y
"Tilak boleh saling meormrtsi (dua penganut) agama yang

befrda, dan perempuan meormrisi d$nt suamin5n-"

AsySyirazi berkata, "Utangnya (suami) dibayarkan dengan

menggunakan di5nbnya dan wasiat sang suami itu bisa

dilaksanakan."

Abu Tsaur berkata, "Utang sang saumi tidak dibayarkan

dengan menggunakan digt-nya, dan wasiatrnya itu tidak bisa

'r/-

J,;; 
^i\Ii 

)5 i:rx

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll ,r,



dilaksanakan. Sedangkan yang menjadi pendapat madzhabadalah,
bahwa masalah ini dilandaskan pada dua perrdapat Asyr.Spfi'i
tentang kapan wajib mernbaSar dgatnya itu? Jika kami
mengatakan, bahwa dilpt ifu wajib dibalzar saat-saat terakhir
hidupnya korban, maka utangngra dibaprkan dengan mengguna-
l<an dilnt tersebut dan wasiatrya juga dilaksanakan. Sedangkan
jika lrami katakan, bahwa ditnt tersebut unjib dibayarkan setelah

kematianryn, maka utangngra ifu dibaSnrkan dengan menggunakan

d$nt tersebut dan wasiatrgra tdak bisa dilaksanakan."

Kemungkinan yang disebutkan adalah pendapat lang paling
shahih menurutrga.

Sedangkan jika pernbunuhan tersebut menyebabkan

wajibqTa gishash, maka hukuman qishash tersebut dapat diuaris-
kan. Berkenan dengan orang 3nng mannrisinya dari kalangan ahli
waris, rnal6 dalam hal ini ada tiga pendapat ulama fihh Astr
Syafi'i:

Pendapat Pertarna: Yang meurarisi ifu adalah ashabahrrya
dari kalangan lakFlald. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik dan Az-
Zuhri; karena qishash ifu bertrjuan untuk mencegah aib pada

nasab, sehingga yang mevuarisiqn ifu haqp dari kalangan

ashabah, seperti halrrf perwaian nilrah. Apabila mereka

melakukan qishash, maka tdak ada Snng perlu dibahas lagi

$dah ielas). Sedanglon iika mereka
memaafkan dengan m€nerima d@t rnaka drtat t€rs€but wrhrk
selunrh ahli uraris.

Pendapat Kedua: Yang menjadi ahli uaris adalah orcmg
yang memiliki hubungan nasab dengannSn tanpa sebab. Dengan

demikian, maka orang yang menjadi ahli waris karena hubungan

suami istui tdak termastrk dalam kategori ini. Pendapat ini
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dinyatakan oleh hnu Syrbrumah, karena qishash bertuluan unhrk

menghilangkan derrdam dan permusuhan, semerrtara hubungan

suami istri ifu putus dengan adanya kematian-

Pendapat Ketiga: Yang menjadi ahli warisnya adalah

seluruh ahli waris baik Sang ada hubungan nasab maupun karena

sebab. Inilah pendapat yang di-nasrl oleh Asysyafi'i. slpikh Abu

Ishaq Al Marwazi dan Abu Hamid Al Isfirayini tidak menyebutkan

pendapat lainnya. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah

dan para dr', i"gu dinyatakan oleh Ahmad' Hal ini

berdasarkan saMa Nabi $, tt\.,d:r 'fr.'&0 Xi ;:tA F'P
.ts ylji;li t j;i itt) fF fjll " Baranssiapa wne setelah ni

membunuh "ono 
rn maka keluarga korban boleh memilih antara

dua hal; apbila mau, mal<a mereka bisa membunuh pelaku

(metalrul<an qishash), dan apbila mau, mereka bisa mangambil

ditrat"

Kalimat "Ahfun (keluarga)" secara bahasa b€rlaku unhrk

laki-laki dan perempuan. Disamping ftt qishash ditetapkan bagi

orang yang berhak mengambil diyat. Para ulama tidak berselisih

pendapat, bahwa di@t ihr untuk seluruh ahli waris, begitu pula

dengan qishash.

Aisyah g meriwayatkan, bahwa Nabi S bersaMa, ,yl.
iQy as ob ,J:t$tt J\\i r\:r;;- tti && " Ketuarga korban

boleh mancqah qishash, mulai dai yang pertama dan seterusnya,

makipun dia seomng perempuan-" (FIR- Abu Daud dan An-

Nasa'i)

Abu Ubaidah berkata, "Arti 'An Yanhaiizti adalah

mencegah qishash."
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Seandainya perempuan tidak memiliki hak dalam masalah
qishash, tentu Nabi S tdak akan memberi hak kepadanya unhrk

mencegah qishash.

Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki membunuh lelaki

Iainnya, lalu keluarga korban hendak menunfut qishash. Maka

saudara perempuan korban -yang merupakan istri si pembunuh-

mengatakan, "Aku memaafkan hakku berupa funfutan qishash."

Maka Umar rS, berkata, "Allahu Akbar, oftrng ini (pelaku) telah

bebas dari hukuman mati."

C-abang: Apabila pelaku memotong anggota tubuh
seonmg muslim lalu orang Srang dipotong tersebut mtrtad lalu mati
dalam kernurtadan, sementara kami berpendapat bahwa wajib
dilahrkan qishash pada anggota hrhfi, maka siapakah yang dapat
melalnrkan qbhash? Menunrt Aslrslnfi'i, 3ang melakukan qishash

adalah keftrarganya lnng muslim. Akan tetapi Al Muzani

mengkritik pendapatrya dengan mengatakan, "Bagaimana

mnngkin keluarganp melakukan qishash sedang dia tidak
meunrisi hartanya (karena pelaku sr.rdah murtad)?"

Para ulama madzhab kami bersehsih pendapat dalam

masalah ini. Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan

bahwa keluarganya lpng muslim tdak boleh melakukan qishash,

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Muzani, karena dia tidak bisa

mer,,r,rarisi hartanya. Akan tetapi yang dimaksud Asy-Sgnfi'i sebagai

wali (keluarga korban) bukanlah uali yang sesuai, malainkan yang

dimaksud adalah penguasa. Sedangkan menurut mayoritas ulama

fikih AsySyafi'i, wali yang sesuai itu boleh melakukan qishash,

karena qishash bertujuan unfuk menuntut balas dan ifu hanya bisa

dilakukan oleh unli yang sesuai dan bukan penguasa.
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Pendapat pertama merupakan pendapat yang tidak benar,

karena qishash terkadang berlaku bagi orang yang tidak menjadi

atrli waris, yaitu apabila seseorang dibunuh dan dia memiliki utang

png harus dibayar dengan menggunakan harta peninggalann5n-

Apabila kami berpendapat, bahwa penguasa yang

melakukan qishash, maka dia boleh memilih apakah akan

melakukan qishash atau memaafkan dengan mendapatkan dvat

Apabila dia memaafkan dengan mendapatkan drlnt maka hal

tersebut bisa dilakukannya. Sedangkan jika kami berpendapat,

bahura png melakukan qishash adalah unli yang sesuai, apabila

dia melakukan qishash, maka tidak ada pembicaraan lagi (sudah

selesai); sedangkan apabila dia memaafkan dengan mendapatkan

dvnt apakah di5nt tersehut berlaku? Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AsySpfi'i yang diriwayatkan oleh syaikh

Abu Hamid.

Pendapat Pertama: Hukumn5a tidak berlaku, karerra digat

anggota hrbuh masuk dalam d$atjiwa. Apabila di5ntjiwa tidak

wajib, maka diyat anggota hrbuh juga tidak wajib.

Pendapat Kedua: Di5atnya wajib- Inilah pendapat yang

paling shahih, karena tindakan kriminal berlaku pada saat ada

penjaminan, sehingga hukumnya tidak Sugiur dengan gugumya

hukum penjalaran bagian yang luka itu. Apabila kami mengatakan

berdasarkan hal ini, berapakah d$nt yang harus diba5nr? Dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Menurut

mayoritas ulama madzhab karni, dlntyang wajib diberikan adalah

y6ng paling kecil dari di5nt anggota tubuh atau diyatjiwa, karena

andaikan diyatiiwa lebih banyak dan ditnt anggota tubuh, maka

tidak wajib menambah di5nt anggota tubuh, karena tambahan

tersebut wajib dengan adanya penjalaran. Sedangkan apabila digt
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anggota fubuh lebih bangnk, maka tidak wajib mengeluarkan

tambahan diSnt jiwa; karena apabila seseorang mati dalam

keadaan Islam, maka dia tidak wajib memberi lebih banyak dari
diyatorarrg Islam. Maka begitu pula dalam kasus ini.

Abu Sa'id Al Ishthakhri berkata, "Wajib membayar dtyat
anggota fubuh berapa pun jumlahnya, karena ditntjiwa ifu wajib

diberikan pada tempat yang bukan tempatrln diyat dan jika

berkaitan dengan jiwa, maka hukumnya tetap wajib membayar

diWt Dalam kasus ini, tdak ada hukum penjalaran bagian tubuh
yang luka; baik dalam tambahan maupun dalam kelnrangan."
Sementara pendapat gnng paling shahih adalah pendapat yang

pertama.

C-abang: Apabila gishashitu menjadi hak anak kecil atau

orang gila atau orang yang belum berakal, maka walinya tidak
boleh melalekannya untukrya. Pendapat ini dinyatakan oleh
Ahmad dan Abu Yusuf. Sedangkan menurut Malik, Abu Hanifah
dan Muhammad, aSnh dan kakek boleh melakukan qishash

unhrknp pada jiun dan anggota fubuh, sedangkan orang lrang
diberi wasiat dan hakim boleh melaktrkannya kectrali pada anggota

tubuh (seperti tangan dsb) dan jiwa. Dalil kami adalah saMa
Nabi $,

fbl ;:{s t:}i f-bl'oL c</ c/ / o/ ,hGiU-* U,/
.t-,lt frlril
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"Maka keluarga korban boleh memilih dua hal- Apabila

mau, maka mereka bisa melaksanakan hukuman mati, dan apabila

mau, maka mereka bisa menganbil diyat"

Jadi, opsinya diberikan kepada keluarga kurban' Jika

pelaksanaan qishash it.t diserahkan kepada wali, maka opsi

tersebut akan hilang. Disamping itu, dia tidak bisa menjahrhkan

talak terhadap istuinya sehingga dia juga tidak bisa melakukan

qishashunhrknya pada jiwa, seperti orang yang diberi wasiat.

Apabila hal ini telah jelas, maka si pembunuh harus ditahan

sampai anak kecil menjadi baligh, atau orang gila menjadi sembuh,

atau orang yang terluka menjadi sembuh, karena hal tersebut akan

menimbulkan maslahat bagi si pembunuh, dimana dia masih diberi

u/akfu hidup selama beberapa waktu dan ditunda hukuman

matinln. Disamping ifu, tindakan ini juga akan bermanfaat bagi

keluarga korban agar si pembunuh tidak lari, sehingga

menyebabkan hukuman qishash menjadi hilang.

Apabila wali (keluarga) korban hendak memaafkan

hukuman qishash dan lebih memilih dryat; jika mereka mampu

untuk melakukan qishash, maka itu tdak dibolehkan, sedangkan

jika mereka membutuhkan harta tersebut, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pendapat Pertama: Hukumnya dibolehkan karena dia

membufuhkan.

Pendapat Kedua: Hukumnya udak dibolehkan, karena dia

tidak bisa mengambil hak qishash dengan penuh. Sedangkan

nafkah untuknyra, maka itu diambil dari Baitul Maal.
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Apabila anak kecil atau orang gila menyerang pelaku dan
melakukan qishash, apakah dia dianggap telah melaksanakan
qishash?Dalam hal ini ada dua pendapat ulama ftkih AsySyafi,i.

Pendapat Pertama: Dia telah melaksanakan qishash,
sebagaimana jika dia memiliki bamng titipan lalu merusaknya.

Pendapat Kedua: Dia belum melaksanakan qishash.lnilah
pendapat yang paling shahih, karena dia belum bisa
melakukannla.

Apabila grang memiliki hak qishash sedang pergi, maka si
pembunuh harus ditahan sampai otang yang sedang pergl tersebut
datang, a lnng kami katakan iika hak qishash tersebut
udu puda anak kecil atau orang gila. Apabila dia mernbunuh
pelalar, mengapa kalian tidak mengatakan bahwa orang lnng
sedang p€rgr tdak ditatnn karena hakim tidak memiliki hak
perunlian atas ormg yang sedang pergi? Perlera ini seperti
kondisi jika orang yang sedang pergr itu menritki harta yang di-
ghashab, dimana hakim udak bisa menahan orang yang sedang
pergr dan mengambil harta yang drglnsha6 tersebut?

Jauabannya adalah, bahura qislwhitu berlaku unhrk orang
png telah meninggal dunia dan bagi hakm yrang marakili orcng

Sang telah meninggal dunia. Akan tetapi kasrsnya tidak demikian
jika orang 5ang sedang pergi itu dirampas hartarryp, karena hakim
tidak menriliki hak peruralian terhadapnlp kefika oriang tersebut
sudah bemkal sehat. IGsus ini sama seperti orang Snng mati
dengan meninggalkan harta dan ahli u/aris yang sedang pergi, lalu
seseorang datang dan merampas hananp, maka penguasa bisa
menahan omng yang meftlmpas ihr sampai orang png sedang
pergl datang.
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Cabang: Apabila gishashbisa dilalnrkan oleh sekelompok

orang, dimana sebagiann5n hadir dan sebagian lainryn sedang

pergi, maka oftrng yang hadir Udak bol€h melaksanakan qishash

tanpa *i,itn orang yang sedang p€rgi. Para ulama tftlak berselisih

pendapat dalam masalah ini- Yang mereka perselislt*an hanplah

qishash antara anak kecil dengan omng deunsa atau anbra otang

b€ralGl dengan orang gila, dimana orang deunsa atau orang

beralGl itu Udak boleh melalsanakan qislwh sampai anak kecil

menjadi danrasa, orang grla menjadi wari6 dan merrrberi izin

ekseksusi tersebut. Pendapat ini dinyatakan oleh Umar bin Abdul

Aziz, Abu Yusuf dan Ahmd

Sementara menurut Malik dan Abu Hanihh, bahwa omng

deunsa dan orang b€rakal boleh melaksanakan qi$ad1 sebelum

anak kecil menjadi btish dan orang gila meniadi u,arE. Hanya

saja para ulama ma&hab Abu Hanif-ah berselisih pendapat tentang

siapa yang melaksanakannYa.

Di antam mereka ada Spng mengatakan, bahr'ya 5ang

melalsanakannln adalah dia sendiri, il* kedl dan omng gila.

Ada pula yang mengatakan bahua yang melaksanakannya dia

sendiri, sementara hak anak kecil dan olimg gila ifu merriadi gugrx.

Dalil kami adalah bahwa qishash dapat di'uEriskan sehingga

pelaksanaanqn fidak boleh dikfiusrskan pada orang tertenfu saja

dari sebagian ahli waris, sebagairnana yang betlalru pada orang

yang hadir dan orang Snng sedang pergi-

Apabila hal ini telah ditetapkan, rnaka si perrhrnuh ditahan

sampai anak kecil meniadi batish dan orang gila merriadi waras-

Mtnwlnh pemah menahan Hudbah bin KhasTmrn dalam kasus

qishashsampai putra korban Srang talas meniadi bligh- Peristiwa

ini teriadi pada masa sahabat dan tidak ada seorang pun yang
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mengingkarinya.Al Hasan, Al Husain dan Sa'id bin Al Ash pemah

memberikan tujuh ditnt kepada putra korban pembunuhan tetapi

dia tidak mau menerimanya.

Apabila ditanyakan, "Mengapa dia tdak dibebaskan

sebagaimana dibebaskannSn orang yang tidak mampu membayar

utang?"

Kami jawab: Karena jilo pelaku pembunuhan ihl

dibebaskan, maka qishash tdak bisa dilaksanakan. Disamping ihr,

dikhawatirkan dia akan melarikan diri. Sedangkan perbedaan

antara dia dengan orang yang tidak mampu membayar utang

adalah sebagai berikut:

1- Membayrar utang tidak uajib dilakukan apabila orang lrang
benrtang tidak mampu membaSnmSra, sehingga dia tidak

ditahan atas sesuafu yang tidak wajib atasnya, sementara

qishash hukumryp wajib dan 5nng belum bisa dilakukan

adalah eksekusinya.

2- Orang lrang fidak mampu membayar utang apabila

ditahan akan menyebabkannya tdak bekerja mencari

nafkah unfuk membayar utangngra. Jadi, penahanan

tersebut tidak bermanfaat, bahkan akan merugikan kedua

belah pihak. Hak keluarga korban bahkan akan lenyap

dengan melepaskannya, bukan dengan menahannya.

3- Pelaku pembunuhan wajib dihukum mati (gisrlasrl). Ini

adalah findakan melerryapkan dirinya dan manfaahya.

Apabila fidak bisa melenyapkan dirinya, maka dibolehkan

melerqnpkan manfaatrya jika itu dimungkinkan. Apabila

ada ulama yang mengatakan: Mengapa dia ditahan karena

keluarga korban pergi dan hakim tidak bisa menjadi wali
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kehnrga koftan me*tfur da tebh mffi\*i berdral

sehat? S*nrgSa Flra sebagh hnEI;a drrysi mdra

ihr tidak bisaffikenrbaffi
Karni katatran: qdrrhadahh hak b'gi llotrr lEtg tdatr

rnati, dan haldrn Fga m€rniHd hak perunfuu Ol*r la€na
ihr urasiabtlp b€rupa egt dalsandr n dar berqam

utangnlp aibryadran d€ngan urcrggluntrur frF- I(drs
yang sarna adabh, iika sag halrirn rnenernkr hnta

perrtrggahn d matit pada seseql lgg tarere
olehr$p, sern€ntara atrh uru*nlp s€dang pergl mdra

dalam kondH tersehfr halen bdeh mengiltbilnya-

Apabih qbharh bedah ur$fi qI !ilg illsgeta

hrhfinya masih hidup, mdia tdak akr ada lgg
mataegah hrlnrnan tesetrf- Apela si p*n*t
mernpunlpi fiang Frfg mer*rrin drfolp 4r da daf'at

dib€basl€n, maka tnrlnrnnlp tidak edeilau lwena
perrlrrirnn ihr tdak sah dakn dtd\ hena
manfaahya adahh nrengurtl hak dergm perrft fu
qaql 1png menFrnin di sa* orql 1rulg &dl frr tdak

bAsa diha&lmu

qshd, tffi hsa dfbhdan tethadaP s"l'i'l peffinir
s€hfotgga tdak satr meHslsr per{anrftrm te*naamp,
s€eerti haery h.dnnnan nad Dtaupnrg ihr, hd terceht

aftan menrpedatNa hak rafg 1gg ffied lqE k€na
bsa tsdi p€hlu tersehfr mffsr dfui setlrSsa hak

@r&leqpp-
Apabih dt&uEilt dibhlr l dahn t6rs pe*n*aru

dirnana korban tidak memiffilri ahh uEb sebh oraIIqaII kh[r\
rnaka qistnsttrrya dihtniran oleh perr$@ lffi€na da adahh
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u/akil bagi mereka. Apabila ada orang Sang merr,rarisi sebagiannya,

sementara kaum muslimin mer,rarisi sisanya, maka yang

melakukan hukuman qishash adalah penguasa dan ahli waris.

A$rSyirazi * berkata: Pasal Apabila seorang
lald-lah tewas dibunuh dan dia memiliki dua orang yang
bisa melakukan qishash, lalu salah safu dari keduarrp
membunuh pelaku (si pembunuh) tanpa seizin saudara
lainryna, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fikh Aslrsyafi'i.

Pendapat Pertama: Dia tdak wajib di-qishash-
Initah pendapat lrang benar. Alasannya adalah, karena
dia berhak membunuh si pelaku, sehingga dia tidak
wajib &aislnsh, sebagaimana hukuman had yang fidak
unjib diteraplon pada salah sahr dari dua orang !/ang
bersama-sama menyehrbuhi budak perempuan yang
merupakan milik hsama.

Pendapat Kedua: Dia wajib draishash,lnrena dia
telah melakukan qishash lebih banfk dari haknSn,
sehingga wajib diaishash, seperti halnrc jika dia wajib
melalnrkan qishash pada anggota tubuh si pelaku lalu
dia membunuhngn. Disamping itu, qishash wajib
dilakulmn karena kasus pembunuhan yang tidak ada

ryubhat-nya. Oleh karena itu, qishash itu wajib
dilakukan oleh masing-masing dari dua sekutu. Apabila
dia membunuh sebagian jiwa dan sebagian lainnya lpng
menrpakan hak saudaranln yang fidak ada gpbhat di
dalamnya, maka dia wajib diaishash karena
pembunuhan tersebut.
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Apabila salah satu dari keduanlTa memaafkan

hakry7a yang berupa qishash, lalu pihak yang sahrnya

membunuh pelaku setelah dia mengetatrui bahwa

saudaranya telah memaaffuann3n, maka hanrs ditiniau

terlebih dahulu; apabila hal tersebut teriadi setelah

keputnsan hakim l,ans menggugurkan qishash dari

pelaku, maka dia wajib dihukum qishash, karena tdak
ada st/ubhaf lagi dalam kasus ini. sedanglGn apabila hal

tersebut teriadi sebelum kepuhrsan hakim lpng
menggugurkan qishash dari pelaku, apabila kami

tratalran bahwa dia wajib digishash ketika membunuh-

nya sebelum ada ampunan, maka tentunSTa dia lebih

unjib diaishash jil(a membunuhnSn setelah adarrya

ampunan.

Apabila kanni mengatakan, bahwa pelaku

pembunuhan tersebut fidak wajib dimaafkan, maka

berkenaan dengan hukum setelah ada ampunan, ada

dua pendapat AslrSlnfi'i.

Pendapat Pertama: Dia uniib dihul$rn qishash,

karena dia tidak berhak membunuhnya- Jadi, hukumqn
seperti pelaku ltang telah dimaafkan, lalu salah satu dari

kdua orang ifu membunuhnla.

Pendapat Kedua: Dia fidak waiib diaishash,

karena menurut madzhab Matik dia wajib diaishash
setelah adanya ampunan dari sekufun5,a, sehingga hal

ini masih bersifat $lubhatdalam hal gugumln qishash'

Jika kami katakan, bahwa qishash waiib diterap-

kan pada putra si pembunuh, maka di57at ayah diarnbil

dari harta peninggalan si pembunuhnSp, dimana
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separuhngn unfuk saudara yang fidak membunuh dan
separuhnlp lagi untuk saudara si pembunuh dan ahli
waris Namun iika kami katakan, bahwa
qishash tidak wajib diterapkan pada puha si pembunuh,
maka dia wajib mengeluarkan separuh diyat korban
lrang terbunuh, karena orang tersebut telah membunuh-
nlra padahal dia h-Sn berhak atas separuh jiwa,
sementara saudara yang fidak membunuh ifu mendapat-
kan sepanrh diwt-

Ebrkenaan dengan "orang yang wajib membayar
diyat, maka dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Y*g wajib membayamya
adalah puha si pembunuh, karena jiwa si pembunuh
menjadi hak keduaqn (untuk di-qishashl. Apabila salah
safu memsaknya, maka hak orang yang safunya lagi
harus dijamin, seperti halnya jika keduanya ifu memilih
barang titipan pada seseor.rng lalu dirusak oleh salah
safu dari keduanya- Berdasarkan hal ini, apabila putra
korban fidak membunuh ahli waris pembunuh ayahnya,
berarti dia membebaskan separuh di5mt ifu, maka
hukumnlp tdak sah, karena dia membebaskan orang
lrang fidak berhak membebaskannya. Sementara jika
dia membebaskan saudaranya, maka hukumnya sah,
karena dia membebaskan orang yang memang berhak
dibebaskan-

Pendapat Kedua: DiSrit-nya wajib dibayar dengan
menggunakan harta peninggalan pembunuh ayahnya,
karena ifu adalah qishash yang gugur dengan adanya
dipt, sehingga harus dibayarkan dengan menggunakan
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harta peninggalan si pembunuh, sebagaimana jika dia
bunuh orang asing.

Ini berbeda dengan barang titipan lrang apabila
dirusak orang asing, maka haknya hanrs dikembalikan.
Apabila pembunuh dibunuh orang lain, maka hakn5Ta

fidak diberikan kepadangTa. Berdasarkan hal ini, apabila
seseorang membebaskan saudaranln, maka hukumqn
fidak sah, sementara apabila dia membebaskan ahli
waris dari pembunuh ayahnSn, maka hukumqTa sah,

kemudian ahli uraris dari pembunuh ayah bisa menunfut
separuh d$pt kepada putra si pembunuh, karena hal
tersebut wajib diberikan oleh mereka kepadarrgn dan
fidak gugur meskipun mereka membebaskan putra
oftmg lain.

Penjelasan:

Apabila seorcmg laki-lah dibunuh dan dia memiliki dua

saudara laki-laki dan dua puba gnng berhak melakukan qishash,

maka keduanya tdak bisa melakukan qishash se@ra bersama-

sarna, karena hal tersebut akan menyiksa si pembunuh. Dalam hal

ini, dia bisa mer,rnkilkan kepada seseorang unfuk melaksanakan

qishash bagi keduanya, atau salah safu dari keduanya mer,rnkilkan

kepada orang lain dalam pelaksarnannya.

Apabila masing-masing dari keduanya meminta agar bisa

meurakilkan kepada orang lain, maka harus diundi terlebih dahulu,

karena tidak ada keistimeru,raan antara yang satu dengan lainnya.

Apabila undian keluar untuk salah satunya maka pihak yang

sahrnya lagi bisa menunjuk orang lain sebagai wakilnya. Apabila
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salah satr dari keduanlp hrgstrrg mernbunuh pelaku tanpa seizin

saudaranl4 maka tnrus ditinjiru terlebih dahulu; apabila orang

Fng tidak mernbr.rnrfi rrdak mernaafkan haknya yang berupa

qishash malia apalcah omng yang mernbt-tnuhnp (salah safu dari

keduanya) urefib dihulun @r6h? Dalarn hal ini, ada dua

pendapat Aqrqrafi'i-

Pendapat Pertarrn Dh unjib dihukum qishash, karena dia

dilarang mernbrrruh sang pehlu- Pembunuhan tersebut hanya

wajib baginya dengan m€rusak sebagian jiua pelaku, seperti

halrrya jika sekelompok omr1l mesrbtrruh satu orang.

Pendapat Kedua: Dia Udak wajib dihukum qishash.

Pendapat ini irga dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Ahmad. Inilah

pendapat yang paling berxrr, karerra dia berhak membunuhnyra,

sehingga tliak wajib dihuhm qt hash seperti haL,ya jika dua

selarhr merSpftrbuhi hdak p€r€rnprnn 5nng dimiliki bersama.

Apabih dia (p"luLr.r) setelah saudaranya

memaafkan dslash dari pelaku, rnaka harus ditinjau terlebih

dahulu; apabfu hahm telah mernuhrskan, bahwa hak qishash it't
gugur, maka $slash ifu uefib diterapkan pada saudara yang

memhrnuh tersehrt, dernikianlah menurut safu pendapat lnng
disepakat ularna-

Ibnu AstrShabbagh b€rlota,, 'Baik orang yang membunuh-

nya itu margefiahui hal terseh.t atau tdah karena dengan

hakim, syublrat$Id meniadi hilang dan pelaku haram

ifu dihrruh- IGsus ini sarna s€e€rti kasus oftmg yang membunuh
(melalnrkan @lnslf sdah pernh.rruh. "

Apabih pernhmutran tersebut terjadi setelah saudaranSia

memaaflran ddnr dan sebeftrn hahm menjafuhkan keputusan
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bahwa hukuman qishasbnya gugur, maka hanrs ditinjau terlebih

dahulu; apabila yang membunuh itu tdak mengetahui bahwa

saudaranya telah memaafkan pelaku, maka apalrah dia wajib

dihukum qishash? Dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i,

seperti halnya jika saudaranp ifu tdak memaafkan pelaku dari

huhrman qishash.

S3nil& Al Imam Abu Hamid berkata, 'Yang paling benar

dalam kasus tersebut adalah, bahua dia tidak wajib dihukum

qishash." Akan tetapi lrang paling shahih dalam kasus ini adalah,

bahwa dia wajib dihukum qishash. Apabila dia membunuhnya

setelah mengetahui, bahwa saudaranlp itr telah memaafkan

pelaku. Apabila lomi katakan bahr,ra dia unjib dihukum gishash

k€fika saudaranya tidak mernaafkan pelaku, maka dalam kasus ini

lebih utama. Meshpun dalam kasr.rs 3nng lain, apabila kami

katakan bahwa dia tidak wajib dihukum qishash, karena menurut

pendapat Malik, hukuman qishash itu tdak gugur. Dernikianlah

yang diuraikan oleh A$rsyirazi. Akan tehpi kami menyelisihi

Malik tentang tidak gugumlra hukuman qishash, karena paftI

ulama sepakat, bahwa dibolehkan memaafkan pelaku dari

hukuman qishash dan ifulah yang lebih utama, berdasarkan apa

yang tertera dalam Al Qur'an dan Swnah. Karena Allah &
berfirman,

AL$S r.;i\u#.t',$ # eli,*';S
"r{Ll
Y o-2

"Maka banngsiapa yang mendapt suafu pema'afan dari

hendaHah 6ran7 ma na'alil<an) mengikuti dengan can
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tnng baih dan hqdaklah 6nng diberi mab| memb5nr (diln{

ke@a 5nng membai ma'af dangan cam tang baik (pub)." (Qs. Al
Baqarah l2l:1781.

Juga berdasar{<an firman Allah &,
(
52:r(,^'.- #+23C,;3

"Ehnngsiap J/ang melepslan (hak kisas) n5p, maka

melepslan hak itu (mqtjadi) penebus dosa bagin5a." (Qs. Al
Maa'klah [5]:45).

Ada ulama yang merrgatakan, bahwa tafsir a5at ini adalah,

qishash itu merupakan kafanh (penebus dosa) bagi pelaku karena

orang 1ang berhak melalnrkan qishash memaafkannya. Ada juga

ulama yang menafsirkan, bahwa qishash ifu merupakan kafanh
bagi orang yang memaafl<an sebagai sedekah baginya.

Sedangkan dalil dari Sunnah adalah hadits lnng terdapat

dalam Sunan Abi Daud dari Anas bahua dia berkata, "Aku Udak

pernah melihat Rasulullah $ mendapat laporan kastrs yang ada

qishaslrnya kes.rali beliau men! rruh (keluarga korban) agar

memaafkan (pelakunld- "

Qishash adalah hak seluruh ahli waris baik Snng ada

hubungan nasab atau hubungan sebab, laki-laki maupun

p€rempuan, anak kecil maupun orumg derpasa. Barangsiapa di

antara mereka lpng memaafkan, maka hukumnp sah dan

qishaslntya ifu gugr.r, dimana fidak ada seoftung pun yang bisa

menerrtangnlra- Pendapat ini dinyatakan oleh Atha', An-Nakha'i,

Al Hakam, Hamnnd, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan Ahmad.

Perrdapat ini juga diriuraptkan dari Umar, Thawus dan AqrSf'bi.
Sdangkan menurut Al Hasan, Qatadah, Az-Zuhli, hnu
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Syrbrumah, Al-laits dan Al Auza'i, perempuem fidak bisa

memaafkan qishash. Pendapat masyhur tentang hal ini adalah,

bahwa qishash ifu diwariskan kepada para ashabah saja. Ini

adalah salah satu pendapat ulama ftk'ih Assr$nfi'i. Alasannya

adalah, karena qishash itu diterapkan untuk mencegah aib,

sehingga hanya khusus berlaku bagi ashabh, *perfr, perwalian

dalam nikah.

Ada juga pendapat ulama fikih AqrSyafi'i lrang ketiga, 5raitu

bahr,ra qishash itu berlaku bagi ormg-orang lnng memiliki

hubungan nasab selain suami isffi, ini berdasarkan hadits Abu

Slruraih Al Ka'bi, 'Maka keluarya kortan boleh menilih antara

dua hal ...."

Sebagian ulama Madinah berperrdapat, bahun gishashttdak

gugur dengan adanya ampunan sebagian sekufu (1nng bersekufu

dalarn qishashl. Ada pula lrang mengatakan, bahua pendapat ini

diriwaptkan dari Malik. Alasannln adalah, karena hak selain

orrng yang memaafkan ih-r boleh untuk tidak rela (tdak setujui)

meskipun ada yang menggugwlrannyn. Terkadang jiwa dibalas

dengan sebagian jiwa dengan alasan, bahwa sekelompok omng ifu

dibunuh karena membunuh sahr orang lainnln.

Setelah menjelaskan masalah ini dengan detail, maka kami

katakan, "Berdasarkan pendapat sebagian ulama Madinah, qishash

tidak gugur meskipun ada salah safu sekufu yang memaafkannya;

karena hal tersebut menimbulkan sybhat sehingga qishash ifri
tdak gugur." Demikianlah png dinyatakan oleh Syaikh Abu

Hamid.

Al Mas'udi berkata, "Apabila dia (salah satu dari dua

saudara) membunuh pelaku sebelum saudaranya memaafkan,
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apakah dia wajib di-qishasli? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy
Syafi'i.

Apabila kami katakan, bahwa dia tidak wajib diAishash,

maka dalam hal ini ada dua alasan:

Alasan Pertama: Karena para ulama berselisih pendapat

tentang siapa yang melaksanakan qishash dari keduanya;

Alasan Kedua: Karena haknya adalah melakukan qishash.

Sedangkan jika dia membunuhnya setelah para saudaranya

memaafkan dan dia mengetahui hal tersebut; jika kami katakan,

bahwa hukumnya itu fidak wajib, maka dalam hal ini ada dua
pendapat Asy-Syafi'i. Apabila kami katakan, bahwa

adalah karena adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama,

maka tidak ada qishash padanya, sebab ada perselisihan pendapat

di dalam perkara ifu. Namun jika kami katakan, bahwa alasannya

karena haknya dalam mendapatkan hukuman qishash itu rvajib,

maka dia wajib di-qishash.

Apabila dia membunuh pelaku tersebut, karena tidak tahu

bahwa saudaranya telah memaafkan; apabila kami katakan bahwa

dia Udak wajib digishash k€fika dia mengetahuinya, maka dalam

kasus ini lebih tidak wajib lagi. Sedangkan jika kami katakan,

bahwa si pembunuh itu wajib dibunuh, maka keluarga kortanlah
yang melakul<an qishash. Apabila dia telah membunuh orang itu,

maka diyat kofuan pertama dibayarkan dengan menggunakan

harta peninggalan pembunuh pertama, dimana sepanrhnya unfuk
saudara yang tidak membunuh dan separuhnya lagi unfuk ahli

warisnya saudara yang dibunuh.

Jika kami katakan, bahwa qishash itu tidak wajib atas

saudara si pembunuh, maka orang yang membunuh (dari dua
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bersaudara) telah mengambil haknya dan tinggal tersisa hak

saudaranya. Karena saudara tersebut (yang tidak membunuh) tidak

bisa melakukan qishash, maka dia mendapat separuh ditnt
ayahnya. [-alu kepada siapakah diyattersebut diminta? Dalam hal

ini ada dua pendapat Asy$nfi'i.

Pendapat Pertama: Digt ifu diminta kepada saudaranya

png membunuh, karena jiwa dari pembunuh ayahnSn menjadi

hak keduanSn seperti titipan lalu salah safu dari kedua saudara

merusaknya. Bendasarkan hal ini; apabila saudaranln

membebaskan qishash, maka hukumnp sah. Sedangkan apabila

png mernbebaskan qishash ifu adalah pembunuh a3nhn3a, maka

hukumnp fdak sah.

Pendapat Kedua, DiSatifudiminta dengan mengambil harta

peninggalan si pembunuh ayahnln, karern qishash tersebut telah

gugur dengan adanla dUt sehingga diyatnya itu diambil dari

harta peninggalan si pembunuh ayahnya, seperti halrya jika dia

dibunuh orang lain. Ini befteda dengan barang titipan lrang iika
dirusak oftrng lain keduanp boleh menuntut ganti ruginya,

sementara dalam lrastrs ini apabila dia dibunuh orcrng lain , maka

keduaryn tidak bisa menunfut apa-apa.

Berdasarkan hal ini, apabila dia membebaskan saudaranya,

maka pembebasannya itu tdak sah. Sedangkan apabila dia

membebaskan pembunuh ayahnp, maka hukumnya sah, dan ahli

waris dari pembunuh ayah bisa menunfut separuh dttnt kepada si

pembunuh, karena dia tidak berhak melakukan qishash kecuali

separuhnya saja. Di antara ulama madzhab kami ada yang

mengatakan, "Mereka tdak boleh menuntut apapun kepada

saudara yang membunuh, karena mereka tdak memba5nr

dendanya."
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Akan tetapi ini tdak perlu dipermasalahkan,

karena pada dasamp hak tersebut tetap ada pada mereka dan
juga berlaku bagi si pembunuh. Apabila dttnt itu gugur dari
mereka, maka dilrat ifu fidak gugur dari ahli waris dengan cara

mengambil harta peninggalannya- Pendapat lainnya mengatakan,

bahwa ditditu diberikan kepada oftmg png memiliki hak qishash,

seperti halnya jika orang 1nng dijadikan jaminan itu terbunuh,

maka diyatnya juga dijadikan laminan. Apabila ahli warisnya
memaafkan qishash dengan mendapat dtpt maka diyaftrya int
untuk ahli waris menunrt pendapat madzhabyang shahih, dan juga

merupakan hak orang yang hanrs meng-qishash. Apabila qishash

ifu wajib diterapkan pada seseorang, lalu dia dibunuh orang lain
(selain yang berhak melakukan qishashl, maka orang tersebut wajib
digishash karena dia tidak menangkapnya untuk diberikan kepada

ahli waris korban.

Apabila dua saudara tersebut S"rn?-sdrnd memaafkan
pelaku, lalu kduanya mencabut kembali ampunan tersebut,

kemudian membunuh pelaku atau salah satunya memaafkan, lalu

dia menarik kembali ampunannya tersebut dan kemudian

membunuhnSra, maka dia rrrajib dihukum qishash menurut satu

pendapat yang telah disepakati oleh para ulama, karena orang

berakal itu tdak bisa melanjutkan haknya lagi setelah memaafkan.

Jadi, hukumnlp seperti orang yang membunuh orang lain. Apabila
qishashtya dilakukan oleh sekelompok orang, lalu mereka

berselisih pendapat tentang siapa yang akan melakukannya di
antara mereka, maka harus diundi terlebih dahulu. lalu apakah

orang yang tidak bisa melakukannya bisa ikut dalam undian?

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang

dirir,nayatkan dalam Al Uddah.
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Pendapat Pertama: Dia tidak masuk dalam undian tersebut

karena tidak ada manfaatrya.

Pendapat Keduar Dia masrrk dalam undian tersebut karena

boleh mer,uakilkan kepada orang 1nng dikehendakin5n. Apabila

undian itu keltrar unhrk salah seorang dari mereka, maka dia tidak

bisa melakukan qishash kecuali iika otang-orang lainnya ihl

meunkilkan kepadaqn.

Aslrsyirazi * berkata: PasaL Tidak boleh

melalrukan qishash kecuali di hadapan pengu.Ea,

karena dia membutuhkan iitihad. Disamping itu,
dikhawatirkan akan terjadi ketidak adilan meskipun
tujuannya untuk menuntut balas fika itu fidak dilakukan
di hadapan penguasa)-

Apabila qishash itu dilakukan fidak di hadapan
penguasa, maka pelakung;a bisa dihukum ta'dr. Akan
tetapi, sebagian ulama madztrab kami ada lpng
mengatakan, bahwa dia tidak dihukum ta'zir, karena dia
haqTa menjalankan kalajibanqTa-

Sementara pendapat lrang di-msh oleh Asf
Slpfi'i menyatakan, bahwa dia dihukum ta'zir, karena

dia melakukan qishash fidak di hadapan penguasa.

Dsunahkan agar eksekusi qishash itu dilakukan di
hadapan dua sal$i, agar (keluarga) korban fidak
mengingkari eksekusi tersebut. Hendakn5;a penguasir

memeriksa alat yang digunakan untuk melakukan
qishash; apabila alatnya tumpul (tdak tajam), maka
orang tersebut (eksekutor) dilarang melakukan qishash-
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Hal ini berdasarkan riwalnt S5nddad bin Aus e, batrwa

Nabi g bersabda, '# $9 # y * t:*$ |-5 fu "oy

tli lrF ivt'qi --i.ht qlfi'e-ii tiy2 aixtr rt|6
A; 'Sesungguhnga Attah meumjiblan berbuat baik

kepada segpla *suatu. Oleh larena ifu, apabila lalian
membunuh, maka lakukanlah dengan cara yang baik
dan apabila kalian menyembelih, maka lakukanlah
dengan czna tnng baik- HendaHah lalian dalam
penyembelihan ifu menajamlran mata piaun5n, dgil
frdak menyakiti heumn Wng di*mbelih."

Apabila alat yang digunakan itu mengandung
racun, maka eksekutor harus dilarang melakukan
qishash, karena alat tersebut akan merusak fubuh, dan
dia juga dilarang membersihkannya. Apabila dia buru-
buru melakulran qishash dengan alat fumpul atau alat
yang mengandung racun, maka dia harus dihut{um
b'zir-

Apabila oftrng yang berhak melakukan qishash ifit
minta agar melakukann3Ta sendiri; Jika qishashtya
pada anggota tubuh (seperti tangan dsb), maka itu tidak
dibolehkan dilakukan, karena dikhawatirkan dia akan
berbuat melampaui batas meskipun fujuannyra hendak
menunhrt balas. Sedangkan jil<a qishaslrnya itu pada
jiwa (dengan membunuhh jika dia dapat melakukanryTa
dengan sempwna dan penuh kekuatan, sehingga
perkara ini dibotehkan baginya. Hal ini berdasarkan

firman Alhh e, tb 6"t" -4163; ';i (,jS; ,i A
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@ s-r.)t i'( A3y,pt a 'Dan bamnssiapa

dibunuh secara zhalim, malra *sungguhn5p kami telah

memberi kelruasan kepada ahli ut:arisnym' tetapi
jansanlah ahli waris itu melampaui batas dalam

membunuh- Sesnsgplntn dia adalah onng wng
mutdapat pertolongan' (Qs. Al Isra' 1L7l: 33)- Juga

berdasarkan saMa Nabi &, ,dP'#."bb *ri t:5. F"#
.zi-.rlr ri':ei ryii o{) t'1lfa ttSi oy 'Maka banngsiapa trang

*telah ini membunuh orang lain mala keluarga korban

bleh memilih dua hal. Apbila mant, malra merel<a

bisa metal<snalran hulruman mati, dan apabila mau,

merel<a bisa mengambil digat-"

Disamping ifu, hriuan qishash itu adalah untuk

menunfut balas dan melampiaskan kemarahan,

sehingga dia dibolehkan melalnrkanqla-

Sedangkan iika dia fidak bisa melakulnnn3B

dengan baik, maka dia harus disunrh r-rnhrk

malakilkannya kepada orang lain- Apabila fidak

ditemukan orang yang mau melalnrkan tanpa bayaran,

mal{a dia bisa menyewa seseoftIng unhrk melakukannlB

karena hal tersebut bermanfaat baginya- Atau dia

memiliki biaSp untuk membayarnln tetapi ada

kebutuhan yang lebih penting, maka dalam kondisi

demikian yang wajib membaSamya adalah orang yang

melakukan qishash itu, karena hak tersebut ada

padanya, sehingga biayanya pun ditanggung olehn5n,

ini sama seperti orang yang meniual sesuafu dengan

menggunakan takaran makanan yang dijual-
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Apabila oftmg yang melakukannSp mengatakan,
'Aku akan melakukan qishash sendiri dan tidak akan
membayar ongkos," maka dia tidak boleh dipaksa untuk
melakukannlra, karena qislnsh ifu bertujuan untuk
menghukum dengan hukuman yang sepadan.
Disamping itu, oftrng yang wajib memberikan hak
kepada orang lain itu fidak boleh menjadi oftmg yang
melakukannSp, ini sama seperti orang lrang menjual
dalam takaran makanan llang dijual.

Apabila qishash dilakukan oleh sekelompok orang
dan mereka semua bisa melakukannSTa, akan tetapi
mereka berselisih pendapat, maka harus diadakan
undian, karena mereka fidak berkumpul (bersama-sama)

dalam melakukan qishash sebab akan berdampak
menyiksa pelaku. Disamping itu, fidak ada
keistimeuraan antara yang safu dengan lainnya,
sehingga harus ada yang diprioritaskan dengan undian.

PasaL Apabila qishash itu wajib dilakukan
terhadap perempuan yang sedang hamil, maka dia
tidak boleh diaishash sampai dia melahirkan. Hal ini

berdasarkan firman Allah &, 4))-gG';i (.j5, ,i A

;5iA \r-'i<i(-LC -Dan banngsiapa dibunuh secafr,

zhalim, mal<a sesungguhn5Ta IGmi telah memberi
kekuanan kepada ahli umrisnyn, tetapi janganlah ahli
waris ifu melampaui batas dalam membunrfi." (Qs. Al
Israa' [17]: 33]-
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Apabila perempuan harnil dibunuh, maka ini
merupakan tndalon yang melampaui batas, karena

ekselnrtomln akan mernbunuh orang yang membunuh

dan orang lrang tdak mernbunuh (bayr dalam
kandungarr). Imran bin Al Hr,rshain ag meriua3ntlon
bahura seorang perempuan Juhainah menemui Nabi $
lalu mengatalon bahwa dia telah berzirn dalam keadaan

sedang tnrnil. lvlaka Nabi memanggil kehrarga

perempum tersebut dan bemsabda ke@arq7a, 
'iF 

ql q-J.it

q;{'6^r" * Perlalrukanlah dia dengvn baik- Apbila dia

telah melahirkan, hw:a dia kemari!-' Setelah perempuan
tersebtrt melahirlnn, dia pnn dibaua le@a Nabi S, lalu

Nabi menymrh agar dia dirajam, setelah ifu beliau

menyuruh para sahabat agar menshalatin3a."

Apabila perempuan hamil melahirlmn, maka dia

fidak boleh langsung dihul$tn mati sampai dia

menyuzui anaknya terlebih dahulu, karena anakngn

tdak bisa hidup tanpa ASI-n57a. Apabila tdak ada

perempuan lain gTang nr.ru menglusui anaknya maka dia

fdak boleh dihukurn mati sampai dia menlrusui anakn3a
selama dr.ra tahun penuh, karena Nabi $ pernah

bersabda kepada Al Amiril6/ah, *7 & *y'Pergilah
dan susuilah analstu!." Disamping ifu apabila eksekusi

mati ditunda unfuk meniaga bayi dalam kandung.rnnya,

maka tentun3n meniaga bayi tersebut setelah lahir lebih

dihmda lagi.

Apabila ada perempuan lpng mau merylusui

anaknya secara rutin, maka dia (Srang harus diraiam)
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boleh dihukum qishash, karena bayi tersebut fidak
membutuhkan ibungn lagi- Sedangkan iika ada
perempuurn lrang mau mengTusui tetapi fidak rutin atau
ada binatang yang bisa diambil air susunya untuk
diberikan kepada bayi tersebut, maka dianjurkan agar
keluarga korban fidak meng-gishaslrngn sampai dia
(perempuan yang hanrs dirajarr) merryusui anaknln;
karena susunlra berbeda juga memberi minum dengan
susu binatang akan merusak tabiat si bayl-

Apabila keluarga korban fidak bisa bersabar,
maka perempuan tersebut bisa diqrishasi, karena si
bayi ifu bisa hidup dengan silsu yang bennacam-macam
dan susu binatang- Apabila perempuan tersebut
mengaku hamil, maka menurut Astrstpf i, dia hanrs
ditahan sampai tertuldi kondisi lnng sebenamln-

Ulama madzhab lorni berselisih pendapat dalam
masalah ini- Menurut Abu Sa'id Al Isthakhri, dia fidak
boleh ditahan sampai ada empat perempuan lnng
bersaksi bahwa dia hamil, karena qishash itu uajib
dilakukan sehingga fidak boleh ditunda karena
ucapannya- Sedangkan menurut mayoritas ulama
madzhab kami, dia ditatran karena ucapannla, sebab
kehamilan dan darah tah 5png membuktikann5Ta atau
tanda lainnya lpng fidak bisa dibutditran dengan sal$i,
sehingga ucapannlra ifu bisa diterima-

Penjelasant
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Hadits Syaddad bin Aus diriwayatkan oleh Muslim dalam

pembahasan her,uan sembelihan fiarban) dari Abu Bakar bin Abi

$nibah; Abu Daud dalam pembahasan heuran sembelihan dari

Muslim bin hrahim; At-Tirmidzi dalam pembahasan d$nt dan

Ahmad bin Mani'; An-Nasa'i dalam pembahasan hewan

sembelihan dari Ali bin Hulr; Al Husain bin Harb, Muhammad bin

AMullah bin Buzaigh, Muhammad bin Nafi' dan hrahim bin

Ya'qub; hnu Majah dalam pembahasan herluan sembelihan dari

Muhammad bin Al Mutsanna; Ahmad dalam Musnadnya |n 2 hd
108, dan juga disebutkan dalam Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi

hadits no. 1119.

Sedangkan hadits Imran bin Al Hushain, ifu diriwayatkan

oleh Muslim dalam pembahasan hudud dari Abu Ghassan Malik

bin AMul Wahid Al Masma'i; Abu Daud dalam pembahasan

hudud dari Muslim bin hrahim; At-Tirmidzi pembahasan hudud

dari Al Hasan bin Ali; An-Nasa'i dalam pernbahasan jenazah dari

Ismail bin Mas'ud, dan hnu Majah dalam pembahasan hudud dan

Al Abbas bin Utsman. Sedangkan hadits Al AmiriSyah, telah

disebutkan dalam pembahasan menyr.rsui.

Hukum' Orang Snng vrnjib dihukum qishash tidak boleh di-
qishash tanpa seizin penguasa dan tanpa kehadirannya, karena

para ulama berselisih pendapat tentang wajibnya qishash dalam

beberapa tempat. Apabila kami katakan, bahwa dia wajib di-
qishash tanpa seizin penguasa, maka dikhawatirkan eksekutor

akan melakukan qishash terhadap orang yang tidak berlaku di-

qishash. Apabila eksekutor menentang dan tetap melakukan

qishash tanpa seizin penguasa, maka dia telah menjalankan

fugasnya.
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Sedangkan menurut Aslrslnfi'i &, dia hanlp dihuhm

ta2ir dan tidak mendapat sanlsi apa-apa. Pendapat ini iuga

dinyatakan oleh Ahmad. Di antara ulama madzhab l<arni, ada juga

yang berpendapat, bahwa dia tdak dihukum b'zal<arerra dia telah

menjalankan tugasnya. Akan tetapi pendapat grang paling shahih

adalah pendapat pertama, karena dia melalnrkannSra tanpa seizin

penguasa.

Dianjurkan agar eskekusi qishash dihadiri dua salsi supaln

orang yang hendak digishash tidak men$ngkari elsekusi tersebut.

Apabila qishash dilakukan tanpa dihadiri dua saksi, maka

hularmryra diperbolehkan, karena ihr adalah kamjiban png harus

dilaksanakan dimana tidak ada ryarat hanrs dihadiri dua saksi

seperti halryn dalam kasus trtang. Kemudian penguasa harus

meneliti alat yang digunakan unhrk melakukan elrselnrsi. Apabila

alatnlra hlmpul, maka dia harus melarangnla, berdasaikan sabda

Nabi $,

.atiltfi;G&,ip
'Apbila kalian metnbunuh, bwuhlah dqgan ;
Apabila hukuman qislnsh tetap dilaksanakan (dengan

menggunakan benda hrmpul), maka dia telah keliru tetapi tidak

dihukum b'dr.

Apabila eksekutor herrdak melalnrkan qislnsh dengan

menggunakan alat beracun, maka merrunrt Slnikh Abtr Hamid, dia

harus dilarang, bail< qishah pada anggota fubuh rnaupun pada

jiwa, karerra jil<a qishaslrnya ifu dilakukan pada anggota tubuh,

maka akan menjalar ke anggota tubuh lalnryra. Sedangkan jika

qishashrrya pada jiua, maka akan mernernarkan fuhfin5n dan
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m€nyebabkan tubuhnSra tersebut tidak boleh dimandikan. Apabila

dia menentang dan tetap melalnfian gishash dengan

menggunakan alat bemcun, maka dia harus dihukum ta'zir.

Al Qaffal berkata, 'Apabila qishashrrya pada anggota

tubuh, maka dia harus dilarang, sedangkan iil<a qishashrrya itu

pada jiwa, maka tidak perlu dilarang- Apabila qishash pada

anggota fubuh dilakukan dengan merrggunakan alat fumpul dan

menular pada jiwa (menyebabkan kematian), maka orang yang

melakukan qishash ih,r wajib mernbayar separuh dUt karena

orang yang dijishash itu teuras disebabkan hal yang mubah dan

terlarang."

Cabang: Apabila orang yang wajib melakukan qishash

meminta agar dia melakukan qishash sendiri, apabila qishashrrya

pada jiwa dan dia bisa melakukannya dengan baik, maka penguasa

boleh mengizinkan unfuk melakukanryp. Hal ini berdasarkan

Iirman Allah &,

{, KLc, -D[ W ';i (,JJi; 'Ji i'
b-z?t 2 . o)

J.rlr ar*-
'Dan bamngsiap dibunuh s@ra zhalim, maka

saungguhnjn kami tetah memfui kekuasaan kepda ahli

warisnga, tebpi jangantah ahti wis itu melatnpaui babs dalam

metnbunuh." (Qs.Al Isra' [17]' 33).

Juga berdasarkan saMa Nabi $,
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.{-rJt b'bi t"_ry-l'ob trb fri-f
" Banngstbp tnng setelah ini membun*' 

"o"orunn 
mal<a

keluarga kofran boleh memilih antan dua hal- Apabila mereka
mau, maka merel<a bisa metnbunuh pelaku (melahtkan gishash),

dan apabik mau, mereka juga bia mengambil ditnt"

Apabila dia tidak bisa melakukannya dengan baik, maka dia
bisa mamkilkannya kepada orang lain. Apabila tidak ada omng
yang mau malakilinSn dengan sukarela tanpa bayaran, maka dia
bisa menyanra seseorang unfuk melakukannp dengan bayaran.

Abu Hanifah berkata, "Tidak sah menyer//a seseorang

unfuk melakukan qishash pada jiua, sedangkan unfuk anggota
fubuh hukumnSn sah."

Sedangkan dan kami adalah bahwa itu merupakan
pekerjaan yang diketahui dengan jelas, sehingga sah boleh
menyeu/a orang lain unfuk melakukanryn, ini sama seperti gishsah
pada anggota tubuh (seperti tangan, lGki dsb).

Apabila gishashtya pada anggota fubuh, maka menumt
ulama madzhab kami dari kalangan ulama Baghdad, keluarga
korban tidak bisa melakukannya sendiri dan harus menyerahkan
kepada orang lain, karena qishash pada anggota fubuh harus
eksta hati-hati agar tidak melampaui hukuman lang semestinya
dilakukan. sedangkan menumt ulama Khurasan ada dua pendapat
ulama fikih AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Hal tersebut tidak bisa dilakukan,
berdasarkan alasan yang telah kami lakukan.
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Pendapat Kedua: Hal tersebut bisa dilalarkan, sebagaimana

melakukan qishash pada jiura. Sedangkan pendapat

3png paling shahih adalah pendapat 37ang p€rtama, karena lnng
dimaksud hukuman mati itu adalah menghilangkan nlrawa orang

tersebut, sehingga tidak ada artin5ra kehati-hatian, berbeda dengan

anggota tubuh.

Cabang: Disunahkan bagi Imam (penguasa) agar

mengangkat seseorang sebagai eksekutor (algojo) yang

melaksanakan hukuman hudud dan melalukan qishash pada

masyarakat dengan seizin mereka. Dan dia hams menggajinya

dengan dana dari kas Negara yang khusus dialokasikan unhrk

pelayanan umum. Karena fugas eksekutor berkaitan dengan

pelayanan umum yang hams diberikan oleh negara unfuk

maarjudkan keamanan dan menegakkan keadilan-

Ulama ma&hab kami berpendapat, bahwa gaji eksekutor

sarna seperti ongkos takaran dan timbangan di pasar. Apabila

tidak ada dana yang bisa digunakan unhrk menggajinya, atau dana

tersebut ada tetapi digunakan unfuk sesuatu yang lebih penting

seperti pembangunan rumah sakit atau mempersenjatai muiahidin,

maka gaji atau honor bagi eksekutor dibayar oleh orang yang wajib

melakukan qishash (t<eluarga korban). Demikianlah pendapat yang

dinlptakan ulama ma&hab kami dari kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata, "AsySlnfi'i & menyratakan, bahwa

bia5n eksekusi qishash ditanggung oleh orcmg lrang berhak

melakukannya (keluarga korban). Beliau iuga menyatakan honor

hrkang algojo diambil dari Baitul Maal."
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Pendapat AsySSnfi'i di atas juga dinyatakan oleh Abu
Hanifah, karena qishash adalah eksekusi yang berkaitan dengan

hak, sehingga honomla diambil dari orang yang berhak
melakukannya (keluarga korban). Seperti halnSn jika seseorang

membeli makanan dan hendak memindahkannya. Akan tetapi
yang paling shahihadalah pendapat pertarna.

Ada juga sebagian ulama yang berpendapat, bahwa honor
qishash ihr ditanggung oleh orang Snng berhak melakukan qishash,

sementara honor algojo diambil dari Baiful Mal, karena dalam
qishash itu pelaku disuruh perbuatann3a agar bisa di-
qishash, sementara dalam hukuman hadd dia disuruh menufupi

dirinSn.

Apabila pelaku mengatakan, "Aku alon memotong

anggota tubuhku dan Udak akan membalnr ongkosnya," maka

dalam hal ini ada dtra pendapat ulama fikih AqrSlnfi'i yang

diriwayatkan oleh hnu Ash-Shabbagh.

Pendapat Pertama: Dia diboletrkan untuk melakukannya,

karena tujuan qishash tersebut adalah untuk memotong anggota

fubuhnya sehingga tdak pedu ada fuduhan macarn-maciun

terhadapnya.

Pendapat Kedua: Dia fidak dibolehkan melakukannya.

Pengarang tidak menyebut selain ini. Alasannp adalah,

karena tujuan gishash unfuk menuntut balas dan hal tersebut tidak

bisa terjadi dengan pertuatan pelaku, akan tetapi dengan
pertuatan kortan atau wakilnla selain pelalo.
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Cabang: Apabila qishash wajib diterapkan pada

perempuan hamil, maka tidak boleh membunuhnya sampai dia

melahirkan, berdasarkan ftrman Allah &,

<)b 6rt -it (G ';i tili; 'J$ i;
b t/?t t- . t)

JrJl A-t*-
"Dan barangsiapa dibunuh se@ra zhalim, maka

sesungguhn5n kami telah memberi kekuasaan kepda ahli

warisnya, tetapi ahli waris ifu melampaui babs dalam

membunuh." (Qs. Al Israa' [17], 33).

Apabila perempuan hamil dihukum mati dalam kondisi

hamil, maka hal tersebut merupakan tindakan yang melampaui

batas, karena yang dibunuh orang yang membunuh dan orang

yang Udak membunuh (bayr dalam kandungannp)- Hal ini

berdasarkan hadits Imran bin Al Hushain bahwa seorang

perempuan Juhainah menemui Nabi $ lalu memberitahukan

kepada beliau, bahwa dia telah bqzina dan sedang hamil. Maka

Nabi menyunrh keluarga perempuan tersebut agar

memperlakukannya dengan baik sampai dia melahirkan. Setelah

dia melahirkan, dia pun dibawa kepada Nabi $, lalu Nabi

menyunfi agar dia diralam, setelah itu beliau menyunfi para

sahabat agar menshalatinya-

Diriwayatkan bahwa Umar r$ pemah menyuruh

menghukum mati wanita hamil, lalu Mu'adz bin Jabal berkata

kepadanya, "Kalau pun kamu dapat melakukannya terhadaPng?,

maka kamu tidak dapat melakukannya terhadap bayr dalam

kandungannya." Maka Umar pun membiarkan wanita tersebut
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seraya berkata, "Kaum perempuan nSnris tidak bisa melahirkan

orang sepertimu, wahai Mu'adz."

Apabila hal ini telah ditetapkan; apabila perempuan

tersebut melahirkan, maka dia tidak dihukum mati sampai dia
men5rusui anaknya, karena anaknSn itu Udak bisa hidup tanpa air
sustrnya. Apabila dia telah menyrsui anaknya, maka harus ditinjau

terlebih dahulu; apabila tdak ada perempuan lpng bisa

menyusuinya se@ra rutin dan har,lra ada sekelompok perempuan

yang bergantian dengannya dalam menynrsui anaknlra, atau ada

binatang yang bisa diambil air susun5a trntuk diminumkan pada

anaknya, maka dianjurkan agar dia trdak &aishash sampai dia

menyusuinya selama dua tahun penuh, karena sang anak akan

mengalami bahayra jika menSnrsu dengan banfk srsu. Dsamping
ifu, susu binatang akan menrbah tabiatr3n. Namun jika dia tetap

diaishash, maka hukumnya dipeftolehkan, karena tubuhnya

memang hanrs dihul$rn mati.

Apabila tidak ditemukan perempuan 1nng bisa menyusui

anaknya dan fidak ditemukan binatang yang bisa diambil air
susunya unfuk diberikan kepada si anak, maka keluarga korban

tidak boleh melakukan qishash terhadapnya (perempuan yang

wajib dvqishasl) sampai benar-benar si anak tidak membuhrhkan

lagi air susunla. Karena Nabi $ pemah berkata kepada Al

Amiriryah , *7 & qit"Pergilah dan susuilah anakmu!."

Disamping ifu, apabila wajib menunda qishash karena bayi

tersebut masih ada dalam kandungan, maka tenfunya lebih wajib

lagi menunda qishash setelah bayi tersebut lahir.

Syaikh Abu Hamid berkata: Ulama madzhab kami

mengatakan, "Apabila keluarga korban melanggar dan tetap
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melakukan qishash terhadap perempuan tersebut dalam kondisi

ihr, lalu bayiqp meninggal, maka dia (kduarga korban) tdah

melakukan pembunuhan se@ra sengaja dan dia waiib dihulun
qishash. Karena dia seperti orang lnng menahan orang lain dan

tidak memberinya makan dan minum hingga oftIng 11ang ditatnn

tersebut taAras, maka dalam kondisi demikian, dia telah

membunuhnya secara sengaia dan wajib dihul$m qishash-"

Demikianlah yang diriwayatkan oleh ulama ma&hab kami dari

kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata, 'Apabila ada perempuan yang bisa

men5rusui bayi tersebut; jika hularman matinya berkaitan dengan

hak Allah seperti njam dalam kasus zina, maka perempuan

tersebut (pelaku 5nng wajib il-qishasl) tidak boleh dihularrm mati

sampai masa menSnrsuinya habis. Sedangkan apabila hukuman

matin3ra ifu berkaitan dengan hak manusia, maka dia boleh

dihukum mati."

Cabang: Apabila seorang perempuan wajib dihularm mati

lalu dia mengaku sedang harnil, maka menunrt AqrSyafi'i & dia

han-rs ditahan sampai diketahui jelas kondisinya.

Ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam masalah

ini. Menurut Abu Sa'id Al Ishthakhri, dia udak boleh ditahan

sampai ada empat pakar kandungan (dukun beranak) !,arg
bersaksi, bahwa dia hamil. Apabila mereka fidak bersaksi, bahwa

dia hamil, maka dia harus dibunuh saat itu juga dan fidak boleh

ditr-rnda karena perkataannya. Akan tetapi menurut mayoritas

ulama madzhab kami, dia tetap ditahan meskipun mereka tidak

bersaksi, bahwa dia hamil, karena kehamilan itu ada tanda-tanda

yang jelas, dimana bisa disalsikan para dulnrn beranak dan ada
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tanda-tanda samamya ynng tidak diketahui kecuali oleh dirinya
sendiri, sehingga wajib menahannSra sampai diketahui jelas

kondisinya.

Cabang: Apabila Imam (penguasa) atau hakim memaksa
algojo agar mengeksekusi mati perernpr.ran hamil lalu perempuan
tersebut dihukum mati, maka dalam masalah ini ada dosa, jaminan

dan kafant

Sedangkan tentang dosa, apabila hakim dan algojo
mengetahui, bahrara perempuan tersebut sedang hamil, maka
keduanya berdosa. Sedangkan jika keduangra tidak mengetahuinya

maka keduanya tidak berdosa. Apabila salah sahrnya mengetahui

dan yang saturqn lagi tdak mengetahui, maka lnng mengetahui
ifu berdosa, sem€ntara 1nng Udak mengetahui ifu tdak berdosa.

Sedangkan tentang jaminan dan kafaft,h, maka harus
ditinjau terlebih dahulu; jika perempuan tersebut dieksekusi
janinnya tidak keluar dari perukrya, maka hanrs ada jaminanlp
(gantinya). Sedangkan jika saat eksekr.rsi janinqn itu keluar; jika
sang bayi itu keluar dalam keadaan hidup, lalu mati, maka wajib
membayar ditnt secara penuh dan membayar kafanh. Sementara
jika janin tersebut itu keluar dalam keadaan telah mati, maka

dalam kasus ini wajib memerdekakan seoftrng budak laki-laki atau
budak perempuan dan membalrar lefanh.

Sedangkan yang wajib bertanggung jawab (membayar ganti

rugr) dan membayar kafaral apabila keduanya sama-sama

mengetahui kehamilan perempuan tereebut, maka yang

bertanggung jawab dan membayar kafanh adalah Imam dan

hakim, bukan keluarga korban, karena lnng memaksa eksekusi
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tersebut adalah keduanln. Disamping itu, hakim adalah orang

yang mengetahui hukum-hukumnya, sementara funtutan kepada

keluarga korban hanya berdasarkan ijtihad. Begifu pula jika hakim

mengetahui kehamilan sang wanita, sementara keluarga korban

tdak mengetahuinya, maka yang bertanggung jawab dan

membayar kafanh adalah keluarga korban dan bukan hakim,

apabila dia tidak mengetahuinya dan tidak memaksa hakim untuk

mengeksehrsi perempuan tersebut.

Sedangkan jika keduanya sama-sama tidak tahu akan

kehamilannya tersebut, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih Aslrsyafi'i.

Pendapat Pertama: Yang bertanggung jawab dan

memba5nr kafanh adalah keluarga korban, karena jika hakim

tidak mengetahui hal itu, maka gugurlah hukum ijtihad darinya,

sementara keluarga korban adalah orang yang berhubungan

langsung, sehingga dialah yang wajib bertanggung jawab.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Ibnu Ash-Shabbagh. Sedangkan

menurut Syail& Abu Hamid dalam At-Ta'liq dan pengarang .4/

Furu', jika keduanSa tidak mengetahui bahwa hal tersebut tidak

diboletrkan, maka yang bertanggung jawab dan membayar kafarah

adalah Imam (penguara), menurut satu pendapat Asy-Syafi'i.

Sedangkan jika keduanya itu mengetahui, bahwa hal tersebut

tidaklah diperbolehkan, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih ArySyafi'i. Menumt Abu Ishaq, yang bertanggung

jawab dan membayar kafarah adalah Imam, karena keduanya

sarna-sarna tahu, sedangkan Imam memiliki hak unfuk memaksa.

Sementara menumt ulama madzhab kami yang lainnya, bahwa

yang bertanggung jawab dan membayar kafanh adalah keluarga

korban, karena dialah yang berhubungan langsung.
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Apabila salah safu dari keduanya (lmam dan keluarga

korban) mengetahui kondisi kehamilan ifu, dan yang lain tidak
mengetahui, maka yang bertanggung jawab adalah orang yang

mengetahui, bukan orang yang tidak tahu. Al Muzani berkata,
"Yang bertanggung jawab adalah aqilabnya; baik hakim
mengetahuinya atau tidak." Sementara jika kelmrga korban tidak
mengetahui kondisi itu, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AslrSlnfi'i; baik hakim atau tidah,
!. . . . idimana ini juga berdasarkan dua pendapat AqlSyafi'i tentang

memberi makan.

Jika kami lotakan, bahua Fng bertanggung jauab adalah
png makan, maka Snng bertanSpng jawab dalam kasus ini
adalah keluarga korban. Sedangkan jika kami katakan, bahwa
grang bertanggung jawab adalah orang yang memberi makan,

maka png bertanggung jaunb dalam lGsus ini adalah hakim.

Aslrsyirazi e berkah: PasaL Apabila qishashiya
pada anggota fubuh, maka disunahkan agar eksehrsi ifu
fidak dilalnrlon kecuali setelah luka tersebut sembutl
atau berdampak pada nlnura (menimbullon kematian)-
Hal ini berdasarkan riwayat Amru bin Dnar dari
Muharnmad bin Thalhah bahwa dia bertrata , 'l+t ,yr,il,
'rc3 :,)ui ,Gil ,lui ,iitt *v )t, ;* ,4, 

' * ,*) G gz
&,:dfi p:t * ?', * U,i,irx \i #j * t^tr,;ti,U &
;*i *v )a, ,P ,;,;w ,:"N, c-r i |+'rt$t6 jft ,U
'd.'L:ri."t il:n b, e'4, ,Sui 1b)|2:;2 6w 'uj. :Jtit
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..IJ 'Seoftmg lald-laki menusuk kaki seseorang dengan

tanduk, lalu dia (orang yang terluka) menemui Nabi $
dan berkata kepadanya, 'Berikan tindakan balasan
untukku-" Maka Nabi $ bersaMa, "Tunggu sampai luka

itu sembuh." Kemudian laki{aki tersebut mengulangi
Lgl perkataannya sampai dua atau tiga kali, dan
Nabi $ tetap bersaMa , " Sampai luka itu sembuh."

Akan tetapi laki-laki tersebut tidak mau, sehingga Nabi
pun melakukan tindakan balasan unfuknya (menghukum

orang lnng melukainya)- Setelah itu ternyata kakinya
menjadi pincang. Maka dia pun menemui Nabi & dalrl-

berkata, 'Temanku telah sembuh tetapi kakiku menjadi
pincang-" Maka Nabi S bersabda, "Tidak ada hak lagi

bagimu-"

Dalam hadits ini, Nabi $ melarang seseorang

meminta hukuman qishash sampai luka tersebut

sembuh. Apabila qishash itu dilakukan sebelum luka
tersebut sembuh, maka hukumnSn dibolehkan
berdasarkan hadits tadi. [-alu apakah dibolehkan
mengambil diyat sebelum luka tersebut sembuh? Dalarn

hal ini ada dua pendapat Ary-Syafi'i.

Pendapat Pertama: Hukumnya dibolehkan,
sebagaimana dibolehkan melakukan qishash sebelurn

luka tersebut sembuh.

Pendapat Kedua: Hukumnya tidak dibolehkan,
karena diyat ifu belum berlaku sebelum luka tersebut
sembuh, karena terkadang ifu berdampak pada jiwa dan
yang berlaku dirytjiwa. Terkadang pula ada orang lain
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yang bersekutu dengannla dalam tindak pidana
tersebut, sehingga nilainya berkurang. Berbeda dengan
qishash, karena qishash itu tidak gugur meskipun terjadi
penjalaran (infeksi pada bagran lrang dr-qishashl,
dimana adanya kerjasama juga Udak berpengaruh di
dalamn5Ta.

Apabila l<ami mengatakan boleh, maka berapakah
dipt lrang boleh diambil? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fihh AsgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh I di5nt dalam
jumlah yang paling besar, karena d[nat unjib diberikan
secara zltahir sehingga boleh mengambilnya.

Pendapat Kedua: Boleh mengarnbil dalam jumlah
yang paling minimal dan digTaf tindak pidana atau diwt
jiwa. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ishaq.
Alasannya karena apa lrang melebihi ditqt jiun tidak
meSpkinkan ketetapanngra, sebab terkadang dia juga
bisa gugur. Berdasarkan hal ini, iika seseorang
memotong kedua tangan orang lain dan kedua kakiryn,
maka secarEr zlnhir ada dua dipt yang unjib diberikan-
Terkadang pula dfipb5n berdampak pada jiwa,
sehingga diSTattya hanrs diberikan. Apabila tindak
pidana tersebut berdampak pada jiwa, maka hak korban
telah diambil. Sementara jika lukanya itu sembuh, maka
ada di5nf lain lpng harus diberikan.

Pasal: Apabila seseorang mencabut glgi anak
kecil yang belum pernah tanggal atau mencabut gigi
orang dewasa yang pernah tanggal, lalu para pakar
mengatakan, bahwa ada harapan gigl tersebut fumbuh
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lagi dalam jangle unkttr tertentu, maka dia (pelaku)

fidak dihuhm qishash sebelum fidak ada harapan lagi

fumbuhnya gigi tersebut; karena sebelum harapannya
itu pnpus, qishash fidak bisa dilaln*an, sebagaimana

memsak rambut tidak bisa dilakukan sebelum pupus

harapan furnbuhnSTa rambut tersebut-

Apabila korban meninggal dunia sebelum harapan

tumbuhnya grgl itu pupus, maka fidak waiib lagr

melakukan qishash, karena kerusakannya ifu belum

terbukti, sehingga fidak boleh melakukan qishash ill<a

masih ada keraguan.

Penieliasant

Hadits Amru bin Dinar dari Muhammad bin Thalhah

diriunyatkan oleh Aqrq/af i dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al
Kubn secaftI mursl. Muhammad bin Thalhah adalah periwayat

tsiqah yang haditsnya dijadikan hujjah. Sedangkan tentang

pemyataan An-Nasa'i bahura dia bukan orang 5nng kuat, maka ini

tidak perlu diperhatkan. Begrtu pula pemyataan Ibnu Ma'in,

bahwa ada tiga ormg yang haditsnya harus dihindari yaitu

Muhammad bin Thalhah dan lainnya. Karena dia adalah periwayat

yarry shdq (orang Sang dipercaya) lagi terkenal dan haditsnya

dijadikan huiiah dalam Ash-Shahihain.

Abu Zur'ah berkata, 'Dia periwayat yarg shadtq-" Hanya

saiar hadib ini diriunyatkan secara mutbshil dan secaftI mursl darr

beberapa jahrr yang sebagiannlp dengan redaksi pengarang dan

sebagian lainnp derrgan redaksi png semakna (mirip)-
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Dalam riwalat Ahmad dan Ad-Daraquthni disebutkan: Dari
Amru lbnu Syr'aib dari ayahn5n dari kakeknya @:

it;**:

G$l ,Jd

I z I 6z.l z 2 r. .-l z ,) J P )*J dl
. . ot-

G9*
1r*:t ,)L hr

a ! ?,oz 6z

t' ct-,| e,iltir..
.,.It J?t tt tJd

,JG ,*;'$l

|&V.Lr J;, t;- ,Jd ,ilyiv'"i ,ilrv1

{,rL? lur\,'!:$.G ,*r'a*i'rt ,JG

'a'"uil-'o|t'$i*Li^t *^lur i-:, e;
tt , 4ro, 6, o,

.ag-l-ra lr{- U,> g-?
"Ada s€seorang yang menikam orcng lain dengan tanduk di

luhrtnya. Maka datanglah orcrng (FnS luka) itu kepada Nabi $ dan

berkata, 'Berikan tndakan balasan unhrkhr'. Nabi bersabda:

'ffinggu) hingga engl<au sembulf. Kemudian dia datang lagi dan

berkata, 'Bedkan findakan balasan unhrklu'. Mal€ Nabi $
memkrikan tindakan balasan untukryn. Kemudian Dia datang lagi

dan berkata, 'Wahai Rasulullah, aku jadi pincang'. Nabi $
bersaMa, 'Aku telah meknngmu, namun englau tidak menurut
pdalo4 mal<a Allah membqil<an kebinasaan padamu dan

pincangrnu tidak berguna lagt (untuk menunfubzya). Kemudian

Rasulullah $ melarang qishash pada luka sampi kortan sembuh."
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Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Jabir bahwa seomng laki-

laki terluka lalu dia meminta kepada Nabi $ untuk melakukan

qishash. Akan tetapi Nabi $ melarang qishash terhadap pelaku

sampai korban yang terluka sembuh.

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu

Ulalyah dari Amru bin Dinar dari dari Jabir. Utsman bin Abi

Syaibah juga meriwayatkannya dengan sanad ini. Ad-Daraquthni

berkata, "lbnu Abi Syaibah keliru dalam meriwayatkannya." Akan

tetapi Ahmad bin Hambal dan lainnya berteda dengan keduanya.

Mereka meriwayatkannya dari hnu Ula5yah dari Ayyrrb dari Amr

secara mursal. Begitu pula yang dikatakan para sahabat Amru bin

Dinar tentangnya. Inilah riwayat yang mahfuzh 5nifuyang mursal.

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari jalur Jabir secara

Murcal dengan sanad lain. Dia berkata, "Abdullah Al Umawi

menyendiri dalam meriwayatkannya dari hnu Juraij, sedangkan

yang meriwayatkan darinya adalah Ya'qub bin Humaid."

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari jalur lain dari Jabir,

dia berkata: Rasulullah $ bersabda, 
'fe' q. 6r- j yEitrz,;lt u,us

It"*r 6 :*rW. &"; "t ku-t *u diukur (kedatamanryn) tatu

diberi tenggang v{akfu selama stu tahun lalu diputuslan

(hukumannya) sesuai kadar luka tersebut." Dalam sanadnya

terdapat Ibnu [ahi'ah. Hadits ini juga diriunyatkan oleh beberapa

periwayat dha'if dan Abu Az-Zubair.

Hadits ini dijadikan dalil oleh orang-ormg yang

berpendapat, bahwa wajib menunggu sampai luka tersebut

sembuh, baru kemudian orang yang terluka bisa melakukan

qishash. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Malik-

Akan tetapi menurut ma&hab kami hukumnya hanya sunah saja.
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Yurrg menjadi dalil kami adalah, hadits Muhammad bin
Thalhah yang telah kami sebutkan sebagiannya tadi. Ini
merupakan dalil, bahr,rn Nabi $ memberi kauuenangan qishash

pada orang yang difusuk dengan tanduk sebelum lukanya sembuh.

Orang-orang yang mengatakan bahwa wajib

mengambil dalil dengan hadits, tA, '#. ,P t\?\
" Berabarlah ampi lukarya kaing (sembuh)," yaitu ketika
seorang laki-laki menikam Hassan bin Tsabit lalu orang-orang
Anshar bersama-sama menemui Nabi $ unfuk meminta qishash.

Maka Nabig, 'e'At t'Ji;b U ,p ViFy,,Tunssutah
satnpai lulanSn sernbuh, baru alil ala n melaldan qishash unfuk
kalian." Temyata Hassan sembuh dan dia pelaku.

Al Allamah AsySlpukani berkata, "Kalaupun hadits ini
shahih, maka hadits Amru bin Syu'aib mempakan qarinah unfuk
memalingkan dari makna lrang s€b€nam!,a kepada makna majazi,
sebagaimana dia juga merupakan qarinah unfuk memalingkan

larangan lnng disebutkan dalarn hadis Jabir kepada hukum
malmlh."

Sedangkan tentang pendapat 5nng mengatakan, bahwa

mtrnorlnya suafu hal yang merusak akibat terturu-buru, ini
berhubungan dengan perintah Nabi $ kepada oftrng Anshar, agar

menunggu dan ini menunjukkan adanp keurajiban, mengrngat

bahwa menolak perkara png dapat menrsak itrr hukumnya wajib,
sebagaimana yang disebutkan dalam Dhau'An-Nahar, maka perlu
dikomentari, bahwa yang menjadi hujjah adalah uin Nabi $
sebelum luka tersebut sembuh, karena beliau tidak mengizinkan
sesuafu kecuali perkara yang dipertolehkan. Sedangkan tentang

munctrlnya perkara yang dapat menrsak, maka hal ini tidak tercela,
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meskipun ada pernbolehan di dalamnya. Secara zhahir, hal

tersebut tidak tercela baik keseluruhan maupun mayoritasnya

sampai diketahui jelas saat melakukan qishash sebelum luka

tersebut sembuh; karena kalimat "Kemudian" menunjukkan

adan5ra pengurutan, sehingga larangan yang terjadi setelahnya itu

menghapus izin yang terjadi sebelumnya.

Apabila hal ini telah ditetapkan, jika seseorang memotong

anggota tubuh orang lain (seperti tangan, kaki dsb) lalu korban

hendak melakukan qishash, maka disunahkan baginya agar tidak

terturu-buru melakukann5ra sampai tindak pidananya jelas

diketahui, apakah luka tersebut sembuh atau berdampak pada

jiwa. Apabila dia memaafkan qishash dan meminta diyat sebelum

lukanya diketahui jelas, lantas apakah di5nfnya harus diberikan?

Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Pendapat Pertama: Di5atnya tidak boleh diberikan

kepadanya, sebagaimana dia tidak dibolehkan melakukan qishash.

Pendapat Kedua: Di5ntnya boleh diberikan kepadanya,

karena itu tidak bersilat tetap sebelum luka tersebut sembuh; sebab

terkadang luka tersebut berdampak pada jiwa, sehingga dia

termasuk ke dalam d4at iiwa, atau ada orang lain yang bersekufu

melakukan kejahatan tersebut, sehingga korban tewas karena

perbuatan sernua pihak.

Apabila kami katakan, bahwa di5ntnya diberikan sebelum

luka tersebut sembuh, lantas berapakah ditnt yang harus

diberikan? Dalam hal ini, ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i.

Pendapat Pertama: Ditnt yang diberikan adalah jumlah

minimal dari dua di5nt yartu diyat tindak pidana dan diyat iiwa;
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karena yang lebih dart ditnt jiwa itu tidak bersifat tetap secara

meyakinkan sebelum luka tersebut sembuh.

Pendapat Kedua: Yang diberikan adalah diyatfrndak pidana

sesuai jumlahnya, karena dia telah wajib diberikan secara zhahir.

Apabila korban melalnrkan qishashsebelum luka tersebut sembuh,

lalu luka akibat tndak pidana tersebut menjalar ke anggota tubuh

yang lain dan kemudian sembuh, maka penjalaran ihr ditanggung

dengan diJnt Akan tetapi menunrt Ahmad, penjalaran infeksi

anggota tubuh tersebut tdak ditanggtrng dengan dryut ini

berdasarkan sabda Nabi $, U 'O; yi ,.."i1 "Peqlilah, karena

tidak ada hak kgi bagimu;'

Yang menladi dalil kami adalah, bahwa tndak pidana

tersebut ditanggung, seperti halrya iika dia fidak melakukan

qishash. Semerrtara tentang hadits yang menjelaskannya, maka itu

ditafsirkan, bahwa yang dimal$ud Nabi * bahwa, "Tidak ada hak

bagimu dalam gishash."

Aslrsyirazi a berkata: PasaL Apabila seseorang

membtrnuh oftrrg lain dengan Pedang, maka dia harus

diAishash dengan pedang. Hal ini berdasarkan firman

Auah &, W 6ii u )+, ,& l:;;e '# {:ii g
'Barangsiapa Wng menyenng kamu, mal<a sennglah
dia, seimbang dengan serangannp terhadapmu-" (Qs-

Al Baqarah l2l L941. Disamping ihr, pedang adalah

alat yang paling tepat unhrk membunuh.

Apabila seseor.rng membunuh orang lain dengan

pedang tetapi dia digishash dengan selain pedang,

720 ll A uoj*u'SyuahAl Muhadzdzab



maka hukumanryTa fidak seimbang, karena dia wajib
dibunuh tetapi malah dibunuh dan disiksa- Apabila dia
membakarngra atau menenggelamkanqTa atau juga

melemparryn dengan bafu atau dibuang dari tempat
tinggl atau dipukul dengan k y,r, atau ditahan dengan
tidak diberi makan dan minum hingga menyebabkannya
tewas, maka keluarga korban bisa melakukan qishash

terhadapnSn. Hal ini berdasarkan firman Allah &, i$

-r, ;*; ti ,h w)11' frC -Dan iika lranu

memberilan balasn, mal<a balaslah dengan balasn
Wng firne, dengan siknan Wng difrmpakan
kepadamu.' (Qs- An-Nahl [16]: L26l-

Juga berdasarkan hadits riwa3nt Al Barra'rg
bahwa Nabi S bersaMa, '06? U? Ut ti? 'O? U
'Barangsiap membal<ar orzrng lain, mal<a dia akan
kami bakar dan banngsiapa wng menenggelaml<an
onang lain, mal<a kami akan menenggelamkannyn."

Selain ifrrt, qishash adalah hukuman yang setimpal
dan sepadan, dimana ifu bisa dilalnrkan karena sebab-
sebab tersebut, sehingga diperbolehkan unfuk
melakulrannya - Qishash juga bisa dilakukan dengan
pedang, karena pelaku berhak dibunuh dan disiksa.
Apabila hukumannSTa tdak menggunalon pedang, maka
eksekutor telah meninggalkan sebagian haknp dan ini
dibolehkan- Apabila seseor.rng membunuh orang lain
dengan sihir, maka dia dibunuh dengan pedang, karena
praktek sihir hukumnya haram sehingga hukumn5;a
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gugur dan tinggal tersisa hukuman mati, sehingga dia
hams dibunuh dengan pedang.

Apabila seseorang membunuh orang lain dengan
melakukan findakan homoseksual atau dengan
mencekoki minuman keras pada korbannyra, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fildh Asy-S3pfi'i:

Pendapat Pertama: Apabila dia membunuhngn

dengan mencekoki minuman keras pada korban, maka

dia harus dibunuh dengan dicekoki air. Sedangkan
apabila dia membunuhnSra dengan tindakan
homoseksual, maka dia harus dibunuh dengan tindakan
yang sarna tetapi dengan menggunakan kayr (bul<an

zakar); karena hal tersebut tdak bisa dilakukan
sehingga yang dilakukan adalah hukuman lpng mirip
dengan perbuatannya- Pendapat ini din3ratakan oleh
Abu Ishaq.

Pendapat Kedua: Da hams dibunuh dengan
pedang, karena dia telah membunuh korban dengan
perbuatan yang diharamkan pada dirinya, sehingga
qishash+irya ifu dengan menggunakan pedang, seperti
halnya jika dia membunuhnya dengan sihir.

Apabila dia memukul orang lain dengan pedang

dan menyebabkannya tewas, kemudian dia dihukum
qishash dengan dipukul dengan pedang tetapi fidak
tewas, maka hukuman tersebut harus diulang-ulang,
karena dia memang wajib dibunuh, sementara tidak ada

alat yang lebih tepat daripada pedang. Oleh karena itu,
dia harus dibunuh dengan menggunakan pedang.
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Apabila dia membunuhqTa dengan alat lpng
mematikan, atau melempamln dari tempat tinggi atau
melarangnln makan dan minum selama beberapa
waktu, lalu dia dihulrum qishash dengan perbuatan yang
sanr.r tetapi dia tidak tewas, maka dalam hal ini ada dua
pendapat AqrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: Hams diulang-ulang qishash-
nlra sampai meninggal dunia, sebagaimana yang kami
katakan berkaitan dengan hukuman mati dengan
pedang.

Pendapat Kedua: Dia hanrs dibunuh dengan
pedang, karena dia telah menghilangkan nyawa orang
lain dan tingsal melenyapkan nyawanya, sehingga dia
hams dibunuh dengan pedang.

Apabila pelaku melakukan findakan lriminal
terhadap korbannya, maka dia wajib dihukum qishash,
misalnya dia memotong telapak tangan korban, atau
melukai kepalaryTa hingga tulurgrrllu kelihatan dan
menyebabkannya tewas, maka keluarga korban bisa
melakukan qishash sesuai perbuatanngra (pelaku)
dengan memotong telapak tangannya dan melukai
kepalanya sampai fulangqTa kelihatan. Hal ini

berdasarkan firman Allah &, '&lai'eli:fS 'Dan luka-

Iulra (pun) ada qishash-np." (Qs. Al Maa'idah [5]: a5).

Apabila pelaku tewas setelah digishash, maka
hukuman baginya telah diterapkan- Sedangkan apabila
dia tidak mati maka dia bisa dibunuh dengan pedang,
karena fidak mungkin memotong anggota tubuh
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lainnla; karena apabila hal ini dilals*an, maka yang

dipotorrg ada dua anggota hftuh padahal perbuatan

pelalm hany-a memotong safu anggota fubuh, atau sarna

saia meh*ai dua kepala, padahal tindakan pelaku hanp
melukai satu kepala. Apabila pelaku melakulon
tindakan kriminal terhadap korban tetapi tdak
meurajibkan hulnrman qishash, seperti mentrsuk perut

dan memotong tangan dari lengan baumh dan

menlrcbabkan korban teuras, maka dalam hal ini ada

dua pendapat Aslrslpfi'i-

Pendapat Pertama: Dia harus dibunuh dengan

pedang, karena fidak ada qishash untuk tuka llang
menusuk ke dalam perut dan memotong tangan dari

lengan baruah, sehingga qishash ini tidak bisa dilahrkan
padan57a, ini sama seperti halnya kasus homoseksual'

Pendapat Kedua: Dia dihukum qishash untuk luka

yang mernrsuk ke dalam perut dan memotong tangan

dari lengan bawah, karena itu adalah bagian yang

pelalnrrrgra bisa dihukum mati meskipun bukan qishash,

sehingga hal ini dibolehlran dalam qishash; ini sama

seperti halnya memotong dari persendian dan

menggorok leher. Apalagr pelaku telah diAishash

karena kasus melukai yang sampai menusuk penrt, atau

juga memotong tangan dari lengan bawah tetapi dia

fidak meninggal, maka dia hanrs dibunuh dengan

pedang, sebab fidak mungkin melukainya dengan

menusrrk perutnya pada bagran lain atau memotong

tangannSra dari bagian lain- Karena, apabila ini
dilalsrkan, maka sahr luka diperut &aishash dengan
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dua luka penrt dan safu anggota tubuh yang dipotong
&aishash dengan dua anggota tubuh.

Penjelasant

Hadits Al Elarra' bin Azib disehnkan oleh Al Hafizh dalam

Talkhish Al Habir dalam pernbahasan hka{uka pada bab

hukuman keras dalam , hadits no. 1531 dengan

redaksi,

" Elanngsiap Wrg menbkar onng lain maka kami akan

manbkam3a; hnngsiap gtTSI manangehml<an onng lain

malm kami akan manangebmlanurya."

Demikianlah redaksiryn 3;aitu dengan menggunakan kata

keria lampau yang di taqdidkan dan tnmzah tambahan padaqn.

Kernudian Al Haftzh berkata, "Hadits ini diriuaptkan oleh Al
Baihaqi dalam Al Ma'rifah dari iahrr lrnran bin Naufal bin Zaid bin

Al Barra' dari ayrahnya dari kakelmf," lalu dia berkata, 'Dalam

sanadnya terdapat sebagian periwaft yang maihr,/(tdak diketahui

identitasnya) . Ziyad hanSa mengucapkanq;a dalam khutbahnya."

Dalam Ad-Dirylah Fi Takhnji ,4hadits Al Hidayah

disebutkan, "Hadits 'Ehmngsiap tnng menenggelamkan oftng
lan mal<a kami akan menaggJaml<anntftl diriwayatkan oleh Al

Baihaqi dari riwalnt Imran bin Yadd bin Al Barra' dari ayahnya

dari kakeknya, dan di dalamnya juga disebutkan dengan redaksi,
t7 .- .. . 6t ... t.2.. t-62 .. .A @7 ,"7 fu 'og? G? U 'Bamngsiapa yang membakar

oftng lain maka kani akan manhl<an5n, dan barangsiapa yang

t,i, 1 .-61 o .. l,l4t z-6, ,..oVf Of Ltt or,ref Of c.t
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menyindir-nyinda qadzaf (frdak ampai melald<an qadzal), maka

kami akan menegumtfti. Akan tetapi dalam sanadryn terdapat

periwayat 1nng tidak dikenal."

Menurutlm (Al Muthi'i): "Aku telah meneliti kitab-kitab

rijal VanS berisi biogmfi periwaft hadits) tetapi tidak kutemukan

nama Immn bin Naufal maupun Naufal bin Zaid maupun Zaid bin

Al Barra'. Kemudian aku meneliti riwayat lain yang disebutkan

dalam Ad-Dintnh, tetapi aku juga tidak menemukannya, kecuali

komentar yang menyatakan bahwa Imran bin Yazid tidak dikenal

atau dia merupakan mantan budak Quraisy. Sedangkan tentang

Yazid bin Al Barra', dikatakan dalam At-Taqrib bahwa dia seorang

periwayat shaduq (yang terpercaya) dan termasuk dalam tingkatan

ketiga (dari tingkatan kalangan periwayat hadits)."

Hukurn, Apabila seseorang membunuh orang lain dengan

pedang, maka dia tidak dibunuh kecuali dengan pedang- Hal ini

berdasarkan firman Allah &, Y +>, *& 'ltt:i!l6 '# ,;i;i ;S

W $li " Ehmngsiapa J/ang menyeftng kamu, maka sennglah

dia, seimbang dengan seftnganntla terhadapmu." (Qs- Al Baqarah

Izh 7941. Disamping itu, pedang merupakan alat yang paling pas

unfuk membunuh.

Apabila seseoftmg membakar orang lain atau

menenggelamkannya, atau melemparinya dengan bafu, atau

membuangnya dari tempat tingE hingga orang tersebut te\,vas,

atau memukulnya dengan kaW atau menahannya dan

melarangnya makan dan minum hingga tanras, maka keluarga
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korban boleh melakukan qishash dengan tindakan yang sama.

Pendapat ini dinyatakan oleh Malik. Sedangkan menurut Abu
Hanifah, findak pidana di atas tidak dihukum qishash dengan

dibakar dengan api, karena dia malajibkan qishash. Akan tetapi

tidak boleh melakukan qishash kecuali dengan pedang.

Yang menjadi dalil kami adalah, firman Allah &,

e3AY;4*bEU"#,is.;i;
"Barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah dia,

seimbang dengan serangennp terhadapmu." (Qs. Al Baqarah [2]:
7941.

Alasan lainnya adalah berdasarkan hadits yang

menyebutkan bahwa seorang laki-laki Yahudi meremukkan kepala

budak perempuan Anshar di antara dua batu hingga budak

tersebut sekarat. Lalu dia ditanya, "Siapa yang melakukan ini
padamu ? Apakah si fulan ?" Maka budak perempuan tersebut

memberi isyarat tidak, sampai dia ditanya tentang laki-laki Yahudi

dan dia memberi isyarat "lya." Maka orang-orang pun menangkap
laki-laki Yahudi tersebut dan dia mengakuinya. Maka Nabi $
menyuruh agar kepalanya diremukkan di antara dua batu."

Selain itu, pedang itu adalah alat png boleh digunakan

unfuk membunuh oftmg-orcng muqlrik, sehingga boleh

menggunakannya dalam qishash, seperti pedang. Dan keluarga

korban boleh membunuhnya dengan pedang, karena dia lebih pas

dan lebih santun daripada penyiksaan.

Sedangkan apabila seseorang membunuh orcng lain

dengan sihir, maka dia harus dihukum mati dengan menggunakan

pedang, karena sihir bukan senjata dalam Islam unfuk membunuh
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orarr(forar{t mr$Vrik dan iuga bukan alat gislnsh, sehingga tidak

boleh digrmakan r.urtuk melalnrkan qishash.

S€danglon apabila s€seorang mernbunuh orang lain

derrgan tindakan homoseksral (menyodomi dsb), apakah dia wajib

dihul$rn @Iwh? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih

Aslrslrafi'i 1Bng diriwalptkan oleh ulama madzhab kami dari

kalargan ulama l(humsan.

Pendapat Pertama: Dia tdak wajib dihukum qishash,

karerra h$uannta adalah mencari kenikrnatan, sehingga termasuk

s€ngaj.l tetapi tersalah.

Pendapat Kedua: Dia wajib dihukum qishash, karena dia

mernh.rruh dengan trtdakan lnng secara umurn mematikan,

sehingga u,aiib &gislnsh, seperti halnya jika dia membunuhnya

dengan p€dang- Ini adalah perrdapat ulama Baghdad. Berdasarkan

hal mr, rnaka tentang cara melakukan qishash ifu ada dua

uhma fildh Aqrqraf i.

P€ndapat Pertarna: Dia dibunuh dengan pedang, karena

homose}sual ihr ditraramkan, sehingga dia hanrs dibunuh dengan

pedang, s€eerti halnya dalam kasus sihir.

Pendapat Kedua: Dilal$kan tndakan yang salna

terhadaprrya tetapi dengan menggunakan kayr.r (bukan zakar)

sampai dia teuras, karena hukuman ini paling mirip dengan

perhntanrrya-

Apabila seseorang membunuh oftmg lain dengan

mencekoki korban derEan minuman keras, maka dia wajib

dihulam qishash. Lalu bagaimana cara melakukannya? Dalam hal

ini ada dua pendapat ulama fikih A{rs}rafi'i.
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Pendapat Pertama: Dia dibunuh dengan pedang, karena

miras diharamkan seperti halnp sihir.

Pendapat Kedtra: dia dibr.rnuh dengan dicekoki air, karena

hukuman ini paling mirip dengan perbr.ratannya-

Tentang hadits "Tidak da qisha$ kecuali dengan pedang,"

maka menunrt Ahmad hadits ini tdak bagr.rs. Demikianlah yang

dilartip oleh hnu Qudamah dalam Al Mryhni.

Apabila hal ini telah ditetapkan; jika dia memulnrlnSra

dengan pedang dan orang yang &iishash tdak mati, maka dia

hanrs tenrs memukulnp dengan pedang sampai orcmg tersebut

mati, karena pedang ihr mempakan alat yang paling tepat unhrk

mernbtrnuh.

Apabila hulnrman qishash diterapkan dengan pertuatan

yang serupa, seperti memukul dengan benda berat atau melempar

dari tempat tinggi atau melarang makan dan minum tetapi orang

yarg &jishash tidak teuns, maka dalam hal ini ada dua pendapat

A$rslrafi'i.

Pendapat Pertama: Hulaunannf hanrs diulang-ulang

sampai orang tersebut talas, sebagairnana yang kami katakan

berkenaan dengan hukuman dengan pedang.

Pendapat Kedua: Hularmannya udak diulang-ulang, tetapi

orrng tersebut hams dibunuh dengan pedang. Karena, orang

tersebut telah melakukan tndak pidana dan tidak tersisa kecuali

nyatyvanya, sehingga dia wajib dibunuh dengan pedang.

Apabila seseorang melalnrkan findak pidana yang wajib

dihukum qishash, misalnya meremukkan kepala omng lain atau

memotong tangannya, atau kakin5ra dari persendian hingga korban
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tatr/as, maka keluarga korban bisa melakukan qishash dengan

meremukkan keeala pelaku dan memotong tangannp. Namun

menurut Abu Hanihh, hukumannln hanya memotorE anggota

hrbuh. P€ndapat ini iuga mertrpakan salah sahr dari dua riwapt
dari Ahmad. Ahsannlra adalah, karena perbuatan tersebut bisa

membuat lebih dari apa lnng dilakftan pelaku,

padahal qishash itu mempakan hukuman yang sepadan, sehingga

jika dikhaqratukan teriadi kelebihan, maka hukumnya gugur.

Seperti halrrf iika seseorang memotong tangan orang lain dari

bagian terrgah lengan. Sedangkan menurut riwaSat kedua dari

Ahmad, waiib melakukan qishash pada anggota hrbuh. Apabila

orang yang dihukum ifu tanras, rnaka qishash telah dilaksanakan,

sedangkan iika dia itu udak taAras, maka lehemp bisa dipenggal.

Menunrtlar (Al Muthi'i): 'lnilah madzhab kami, karena

apabila hulaunannya ditambah, maka akan menyebabkan

hilangnya n!,aqra karena menjalamyra hrka, dan apabila ihr teriadi,

maka itu karena orang 5nng melakukan qishash.

Disamping ihr, perbuatan tersehrt mirip dengan losus orang lnng
memotong tangan orang lain, lalu membunuhnya. Selain itu,

bertambahnya dalam bentuk tersebut masih bersifat

multi-tafsir dalarn aplikasiryra. S€p€rti halnSn iil<a seseorang

membunuh orrng lain dengan memukulnSra dan orang !/ang

melakukan qirhnh tdak bisa mernbunuh pelale kecuali dengan

dua pukulan.'

Apabila seseorang melala.rkan findak pidana te*radap orang

lain dengan cara memecahkan kepala atau merrusuk perutnlra

hingga masuk ke dalam p€rut, atau memotong tangannya dari

bagian tengah lengan bawah, atau lengan atas hingga
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m€nyebabkannya tewas, maka dalam hal ini ada dua pendapat

AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Pelaku tidak boleh dihukum qishash

dengan tindak pidana lang sama, akan tetapi harus dibunuh

dengan pedang. Hal ini berdasarkan riwayat Al Abbas bin AMul

Muththalib bahwa Nabi $ bersabda, "r.pq e;?;J G. 
'rt " Tidak

ada qishash pada luka munaqqilah (luka Sang mematahkan tukng
tebpi tidak sampai mengg*emya dari tempatrym)." Disamping

itu, dia juga merupakan tindak pidana (kejahatan) yang tidak wajib

digishash jika tidak menjalar pada jiwa, sehingga tidak wajib

menerapkan hukuman qishash meskipun menjalar pada jiwa,

seperti kejahatan homoseksual.

Pendapat Kedua: Boleh melakukan qishash, ini berdasarkan

firman A[ah &,W eSAi Y )r, r# 'ba;j,r6 -& ds;i ;S
"Elamngsiapa tnng menyeftng kamu, mala seranglah dia,

seimbang dengan semngannya terhadapmu." (Qs. Al Baqarah [2]:
r

Lg4l. Juga berdasarkan firmanNya, 3;lai'CiAdtS'Dan luka-

lul<a (pun) ada qishash-n5n." Qs. Al Maa'idah [5]: 45).

Disamping ifu, dia itu merupakan luka yang bisa

membunuh oftrng musyrik dengannya, sehingga dibolehkan

melakukan qishash padanya, seperti membunuh dengan pedang.

Berdasarkan hal ini, apabila hukumannya adalah dengan

pertuatan lnang sama dan orang yang draishash tidak mati, maka

dia harus dibunuh dengan pedang, karena pelaku telah dihukum

dengan perbuatan yang sama dan tidak tersisa kecuali nyawanya

saja, sehingga dia harus dibunuh dengan pedang.
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Cabang: Apabila seseormg melukai kepala orang lain

dengan pedang hingga tampak fulangrrln, atau melemparin3n

dengan batu, maka dia (pelalnr) tdak dihulorn dengan dilukai

kepalan5a atau dilempari dengan bafu, tetapi hanrs dihrkai

kepalanya dengan besi setelah diasah oleh pelaku, karena

hukuman )lang sarna akan menyebabkan ekselnrtomyra

menghukum lebih banyak dari perbuatan pelaku-

Masalah: Apabila seseorang bertuat kriminal terhadap

orang lain Snng menyebabkan sinar matanga hilang, maka hanrs

ditinjau terlebih dahulu; apabila pertuatan t€rs€brft tdak
mewajibkan qishash, maka ifu seperti luka dan

munaqgilah, maka pelal$ tdak boleh dijishash dengan

melukainyra dengan \:l<a hasyimah dan munaqqilah, karena luka ini

tidak meurajibkan adaryn hukuman qishash. Akan tetapi

hukumannln adalah dengan menghilangkan cahap mata pelaku

dengan kafuryang ditaburkan di mata, atau dengan mendekatkan

besi panas ke matanln, karena hukuman ini mempakan yang

paling mudah diterapkan. Dimana biji matanlra udak boleh

dicungkil, karena pelaku tidak mencungkil biji matanlra. Sedangkan

jika tindak laiminaln5ra ifu ma,rnjibkan qishash seperti mudhihah,

maka hukuman qishashrya itu dengan mudhihah fluka 31ang

menampakkan fulang). Apabila cahaSra mata pelaku hil-g, maka

qishash telah dilaksanakan. Sedangkan jika cahaya matanp tidak

hilang, maka harus dihilangkan lagi dengan l<a{ur, atau

mendekatkan besi panas ke matanya seperti yang telah diuraikan

tadi.

Ap.bila seseorang menarnpar orang lain dan menyebabkan

cahaya matanya hilang, apakah dia (pelahr) harus ditampar?
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Ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam masalah ini.
Menurut Syaikh Al Imam Abu Ishaq Al Marwazi, korban tidak
perlu menampatnya, tetapi harus menghilangkan cahaya matanya,

sebagaimana yang telah kami uraikan tadi. Hal ini berdasarkan

riwayat Yahya bin Ja'dah, bahwa seoftrng laki-laki Badui
membawa barang dagangannya ke Madinah, lalu barang tersebut

ditawar oleh mantan budak Utsman, lalu mantan budak tersebut

merebutrya dari tangan si Badui dan menampamya hingga bola
matanya keluar. Maka Utsman berkata kepadanya, "Apakah kamu
mau jika aku melipat gandakan diSnfmu dan engkau

memaafkannya?" Namun, rupanya si Badui tersebut tidak mau
menerimanya. Maka kasus tersebut dilaporkan kepada Ali. Maka
Ali pun memutuskan sesuai 5nng diriurayatkan oleh AsySyirazi.

Selain ifu, dalam kasus tamparan tidak bisa diterapkan
hukuman yang sama padanya. Oleh karena ifu, apabila seseorang

hurrln sendirian menghilangkan cahaya mata orang lain, maka dia
fidak dihukum qishash.

Sedangkan menunrt Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini, pelaku

harus ditampar sebagaimana dia menampar kortan. Inilah
pendapat yang dinyatakan oleh Asy-Syafi'i dalam Al Umm.

Apabila cahaya mata pelaku itu hilang, maka qishash telah
dilaksanakan; sedangkan apabila cahaya matanln tidak hilang,
maka cahaya matanya tetap hartrs dihilangkan (dengan cara lrang

telah disebutkan tadil, ini berdasarkan firman Allah &, ,;i;i ;S
:$k uEtY )>,*'fie;C.&& "tumnssiap tnns menyercns

kamu, maka seranglah dia, seimbang dengan serzrnginnya
terhadapmu." (Qs. Al Baqarah I2l: L94).
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AsySyafi'i berkata, 'Apabila pelahr menarnpar korban

hingga menyebabkan sinar matanya hilarrg dan memutih serta

membengkak, maka dia harus ditampar yang sepertinya- Apabila

sinar mata pelalm hil*g, lalu memutih dan bengkak, maka korban

telah melalarkan qishash terhadapnya. Sedangkan jika matanya

tidak mernutih dan tidak bengkak; jika cahaya matanya itu masih

bisa dihilangkan, hirggu memutih dan bengkak, maka hal tersebut

bisa dilakukan. Sedangkan jika tidak bisa, maka tidak apa-apa,

karena findak pidananSa adalah menghilangkan cahaya mata-

Terkait dengan memutih dan bengkak, maka yang

dimaksud itu adalah @cat, sedangkan cacat tidak ma,vajibkan

hukuman yang menyebabkan cacat, ini seperti halnya jika

seseorang melukai kepala orang lain, hingga menyebabkan hrlang

kepalanya kelihatan, lalu dia dihularm dengan hukuman yang

satna, kemudian korban sembuh dan hanp tersisa cacafoi5la,

sementara dia sendiri juga sembuh dan tidak memiliki cacat pada

kepalanya, maka dia tidak wajib membayar apa-apa- Demikianlah

pula dalam kasus ini."

Apabila seseorang mencungkil mata orang lain dengan

jarinya; jika korban mencungkil matanya (pelaku) dengan besi,

maka hulnrmnya dipertolehkan. Karena, mencungkil dengan besi

lebih mengenai sasaftIn. Sedangkan, jika korban itu hendak

mencungkil matanya dengan jari, maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh melakukannya, ini

berdasarkan lirman Allah &, Y 82', * 
'Vrf,le '# ,iit ;S

ft U*i 'fumngsiapa yang menyeftng kamu, maka semnglah
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dia, seimbang dengan seftnganntn terhadapmu." (Qs. Al Baqarah

l2l: L941.

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh melakukannya, karena

tidak bisa dilakukan hukuman yang sepadan padanya.

AqrSyirazi g berkata: Pasal: Apabila seseorang

melukai bagian tempunrng kepala orang lain hingga
menganga dengan sebilah pedang, maka dia berhak
dituntut hukuman qishash dengan jenis senjata tajam
yang telah disebutkan seperti pisau cukur dan
sejenisnya. Da tidak boleh dihukum qishash dengan
pedang, karena hal ifu tdak aman dari tindakan lpng
mengakibatkan keretakan pada fuLrrg.

Pasal: Apabila seseorang melakukan tindakan
yang merugikan orang lain, dimana dengan tindakan ifu
mengakibatkan penglihatan kedua mata korban ifu
hilang, maka masalah tersebut perlu ditinjau terlebih
dahulu; apabila tindakan tersebut merupakan tindakan
dimana qishash fidak wajib diberlakukan, maka
kasusnya sarna seperti luka retak pada fuLrrg
(ha$limahl, sehingga diberlakukan hukuman yang dapat
menghilangkan penglihatan mata, seperti misaln3Ta

k pur yang ditaburkan pada mata atau besi yang panas
yang didekatkan pada mata tersebut. Karena, dalam
kasus penghilangan penglihatan ini, qishash sulit
direalisasi-kan dengan cara merusak mata. Tidak boleh
men-cungkil bola mata, karena tindakan tersebut adalah
qishash di luar objek kriminal, sehingga pihak korban
harus beralih kepada bentuk hukuman yang lebih
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ringan, sebagaimana telah karni sampaikan dalam kasus
pembunuhan sebab sodomi (hubungan intim pada
anus)-

Jika perbuatan laiminal tersebut merupalan
perkara dimana qishash sangat mungkin dilalrukan,
seperti luka 5png menganga (memperlihatkan tulang),
maka dia boleh dituntut untuk dihulum qishash- Jadi,
apabila penglihatan mata itu telah H*g, maka hak
korban benar-benar terpenuhi. Namun jika penglihatan-
n37a belum hil*g, maka diberlakukan sebuah car.r !/ang
dapat menghilangkan penglihatanngn sesuai dengan
keterangan yang telah kami sebuitkan dalam luka retak
pada tulang-

Apabila pelaku tersebut menempeleng orang lain
(memukul kepala dengan keras), lalu penglihatan
tersebut hilang, maka tdak boleh dituntut qishadt
dengan menempeleng, tetapi diberlakukan hukuman
yang dapat menghilangkan penglihatan tersebut,
seperti keterangan lrang telah kami sebutkan dalam luka
retak pada fuLr,g-

Dalil kami atas hukum tersebut adalah, hadits
yang telah diriwaSptkan oleh Y.hSn bin Ja'dah, 'Ehhura
ada seorang Badui Arab datang membawa unta lrang
membarpa muatan air ke Madinah, lalu kawan dekat
Utsman bin Affan rft melakukan tawar-menawar dengan
orang badui arab tersebut mengenai unta tersebut, lalu
terjadilah perselisihan di antara keduanya,
kemudian kawan Utsman bin Affan
menempelengn!,a, hingga bola matanya keluar-

yang
itu
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Utsman bin Affan lantas bertarrlra pada orang
badui tersebut: 'Apakah kamu mau aku memberimu
d*pt dua kali lipat kepadamu dan kamu mema'afkan-
n!ra?'. [-alu orang badui tersebut menolak tawaran
Utsman bin Affan tersebut. [-alu Utsman bin Affan
membawa kedua orang tersebut kepada Ali r*.

Lantas Ali mengambil sebuah cermin, lalu
memanaskanngn, kemudian dia meletahkan kapas pada

matanln yang lain, lalu dia mengambil cermin tersebut
dengan dua buah jepitan, lalu mendekatkannya pada

mata kawan Utsman bin Affan tersebut, sehingga bola
matarrgn keluar."

Karena, dalam qishash dengan cara
menempeleng fidak mungkin syarat kesepadanan ifu
dapat terpenuhi. Oleh karena itu, iika ihr hanya mumi
menghilangkan penglihatan mata tersebut, maka fidak
wajib dijatuhi hukuman qishash, sehingga akibat dari
tindakannSp itu fidak boleh dituntut qishash dengan
menunfut penghilangan mata tersebut, ini sama seperti
luka retak pada tulang.

Apabila seseorang mencongkel mata orang lain
dengan jari-jari tangan, lalu korban tersebut ingin
menuntut balas dengan jari-iari tangan pula, maka ada

dua pendapat ulama fildh AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena qishash

tersebut dilakukan sezuai dengan qishash yang

dilakukan, yaifu dengan menggunakan senjata tajam, di
samping hal ifu iuga mempertimbangkan kesamaan

hak.
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Pendapat Kedua: Tilak boleh, karena mengguna-
kan senjata tajam ihr lebih merrpercepat kesembuhan,
sehingga fidak boleh merrggrrnakan alat lain selain
senjata taiam tersetnrt-

Perrjelasan:

Jika seseorang (korban) mempr.n5;ai hak qishash dengan

menggrrnakan s€bilah pedang, maka hahm boleh memberikan

pada uali korban tersebut untuk memenggal pada

bagian leher pelal$ laimirnl ters€but- Mak4 jika seseorang telah

memenggal leher orang lain dengan pedang, hlu orang lain itu
telah memerrggal lehemya hingga putus, rnaka haknya benar-

benar terpenuhi.

Apabila seseorang mernerrggahr5n pada bagian lain selain

leher; jika dia meninggal dunia, maka hakqra benar-benar telah

terpenuhi. Sedangkan iil<a da Udak meninggal dunia, maka dia

han"rs diminbi penjelasan mengenai motil pernenggalan selain

leher tersehrt; iika dia merrlanrab: "Dia sengaja memenggal bagian

ifu", maka hakim boleh merriafutrkan hulnrnan b'dr kepadanya.
Hal ini sesuai firman Albh e,

@ gr-lt i'r xyi;$l i s*- x
" Tebpi jangnlah ahfi ulais ifu melampui batas dalam

menbunuh- fuwgthnya dh dalah onng trang mendapat
" (Qs.Al Israa' [17]: 33]-

Maknanln adalah, tsng.dnlah dia merrgeksehrsi mati pelaku

pemburruhan ifu derrgan cala memutilasi futnrhnya- Menurut tafsir
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lain, maknarrya adalah, Janganlah dia mengkeselcrsi mati orang

lain selain pernbgnuhqTa. Dianfurkan agar dia meunkilkan kepada

orang S,ang herdak mengdselosi hak qbhaslrnya, dan dia tidak

dikenai resiko m€nan[Nlrlry p€xuganti apapun. Karena secara

garis besar, dia mernprnlpi kalenarEpn mengekselnrsinya.

Apabila u,ali korban ters€but menjawab: "Alm telah

membuat kesalahan dalam mem€nggal", maka jika dia memenggal

pada ba$an yang kemr.rrgkinan teriadinya kesalahan dalam

memenggal ba$an yang sama seeerti bagian tersebut, misalnya

pedangryra merrgenai pundak dan bagian dari leher yang

beriringan dengan kepala, maka pernyataan yang diterima adalah

pern5ntaannp dis€rtai s.rmpah- Karena, pengakuannya ihl

merupakan hal yang mungkin t€riadi, dan dia tdak patut

menerima hukuman b'zir.

Apabila pedansnya mengenai bagan tubuh yang tidak

mungkin teriadi kesalahan dalam mehrkai bagian tubuh seperti itu,

misalnya dia merrghantam bagian tengah tempurung kepala,

punggung atau kakinp, maka pemlntaannya ifu tidak dapat

diterima, karena hal ifu berterrAngan dengan fakta yang

sebenamya teriadi.

Apabila u,ali korban berkata: "Aku udak dapat

melaksanakan ekselnrsi qishash ters€but secara baik", maka kami

menganiudGn agar menyerahkan kalenangan itu kepada orang

lain (diunkilkan kepada orang lain)-

Apabih dia bedrata: 'AI,<u dapat mengeksekrrsinya secara

baik," dan dia merninb agar diberi kewenangan mengeksekusinya

langsung oleh sendiri, AsySyafi'i $ dalam sebuah pembahasan

berkata: Dia tdak boleh diberikan kewenangan untuk
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melaksanakan qishash tersebut, dia disuruh agar menyerahkan

kerr,renangan qishash ih.r kepada orang lain.

AsySyafi'i dalam pembahasan lain berkata: Dia dapat
menjadi pengganti untuk menunhrt qishash tersebut. Ulama fikih
AsySyafi'i berbeda pendapat mengenai interpretasi komentar Asy
Syafi'i tersebut.

Sebagian ulama madzhab kami ada yang berkata, bahwa

dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak dapat melaksanakan qishash

se@ra langsung oleh dirinln sendiri. Karena perbuatan serupa itu
tidak dapat dihindari oleh dirinya.

Pendapat Kedua: Dia dapat melaksanakan qishash secara

langsung oleh dirin5n sendiri, karena faktanya dia tidak akan

mengulang kembali perbuatan yang sama.

Sebagian ulama ma&hab kami lainrya juga ada yang

mengatakan, bahwa dalam masalah tersebut tidak terdapat ada

dua pendapat AsySyafi'i, tetapi masalah tersebut tentang dua

kondisi kasus Snng berbeda.

Jikalau AsySyaf i berkata: "Dianjurkan agar wali korban
menyerahkan kev,renangan haLnyu melaksanakan eksekusi mati,"
maka dia ini ingin menjelaskan kondisi dimana unli korban itu
merupakan omng yang tidak cakap dalam melakukan eksekusi dan

sebelum itu dia tidak mempunyai kecapakan unfuk -nluk k*
eksekusi tersebut. Asy-Syafi'i juga berkata lainnya, "Dia dapat
melakukan eksekusi sendiri," maka dia ingin menjelaskan kondisi
di mana orang tersebut cakap melakukan eksehrsi mati.
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Cabang, Apabila dia mempunyai hak qishash

berkaitan dengan kejahatan pemotongan satu uiung jari, lalu dia

melakukan qishash pada dua uiung jari; maka jika dia merupakan

orang yang sengaja melakukan tindakan tersebut, maka dia

wajib dilatuhi hukuman qishash. Sementara jika dia tidak sengaja

melakukannya, maka dia dijaturhi hukumah, bukan qishash.

Jika dia melakukan qishash melebihi haknya disebabkan ketidak

tenangan pelaku kejahatan pemotongan ujung jari tersebut, maka

pihak yang melakukan qishash itu tdak dikenai tuntutan apapun,

karena kelebihan hak qishash itu terjadi akibat perbuatan si pelaku

sendiri, sehingga dia telah menghilangkan ujung jarinya secara sia-

sia.

Asy-Syirazi e berkata: PasaL Apabila seseorang

mempunyai hak qishash dengan sebilah pedang, lalu

dia menghantamkan pedang tersebut, kemudian pedang

itu mengenai bagian lain selain yang berhak di-qishash,

dan dia menyatakan bahwa dia tidak sengaia

melakukannya; jika dalam perbuatan seperti ifu dapat

terjadi unsur ketidalsengaiaan, maka pemyataan yang

diterima adalah pemyataan yang disertai sumpah-

Karena pemyataannya ihr memuat kemungkinan hal

tersebut dapat teriadi.

Apabila dalam perbuatanngn seperti itu dapat

terjadi unsur ketidaksengajaan, maka pernyataannya

fidak dapat diterima, dan sumpahnya mengenai
perbuatan tersebut tidak dapat didengar- Karena
pemyataannya ifu tidak memuat kemungkinan lain-
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Apabila wali korban hendak mengulang dan
melakukan qishash, Aq1S37afi'i dalam sebuah pem-
bahasan berkata, 'Dia dapat fidak diperkenankan
melakukan qishash sendiri." Dan dalam pembahasan
lain, dia berkata, 'Dia dapat diperkenankan melakukan
qishash sendiri.'

Sebagian ulama fihh AqlSyafi'i ada yang
mengatakan, bahwa dalam perkara ini berlaku dua
pendapat AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia dapat fidak diperkenan-
kan melakukan qishash sendiri, karena pengulangan
perbuatan serupa unfuk lrang kedua kalinya itu tidak
dapat dihindari-

Pendapat Kedua: Dia dapat diperkenankan
melalrukan qishash sendiri, karena kewenangan hak
qishash ifu ada pada dirinyia, dimana secara faktuar, dia
fidak akan mengulang kembali perbuatan yang sama.

Sebagian ulama fihh Asfsyafi'i lainnya ada yang
mengatakan, bahwa jika dia cakap melakukan qishash
tersebut, maka dia dapat diperkenankan kembali
melakukan qishash sendiri, karena secara faktual dia
tidak almn mengulang kembali perbuatan yang sama.

Apabila dia tdak cakap melakukan qishash
tersebut, maka dia tidak diperkenanlnn melakukan
qishash sendiri, karena pengulangan kembali perbuatan
yang sama itu tidak dapat dihindari- Dia mengarahkan
kedua pendapat Aslr-Syafi'i itu pada dua kondisi kasus
yang berbeda.
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Apabila dia mempunfi hak qishash berkenaan

dengan luka pada tempurung kepala yang terlihat iika
diperiksa, lalu dia mengeksekusi melebihi dari haknya,

atau dia mempunyai hak qishash berkenaan dengan

kejahatan pemotongan sebuah uiung iari; lalu dia

memotong dua buah uiung jari, iika dia orang yang

sengaja melakukan perbuatan tersebut, maka dia waiib

diiatuhi qishash untuk kelebihan tersebut- Sementara
jika perbuatan ifu tidak ada unsur kesengaiaan, maka

dia wajib dikenai denda selain diyat- Sebagaimana jika

dia melakukan perbuatan tersebut di luar qishash-

Apabila dia mengeksekusi melebihi haknya akibat

ketidaktenangan si pelaku tersebut, maka dia tidak

dikenai kerraiiban apapun, sebab perbuatan itu teriadi

akibat perbuatannya sendiri, sehingga dia telah

menghilangkannya secara sia-sia.

PasaL Apabila dia melakukan gishasfi pada organ

tubuh dengan senjata taiam yang beracun, lalu si pelaku

kejahatan tersebut meninggal dunia, maka dia tidak

waiib dijatuhi qishash. Sebab, dia meninggal akibat

faktor yang memungkinkan orang ifu dapat tewas dan

fidak, namun dia waiib membayar seperdua dari diyat,

karena or.rng ifu tewas lantaran sesuafu resiko yang

harus ditanggung dan juga selain resiko yang harus

ditarrggungnlra, sehingga seperdua diyat itu gugur, dan

wajib membalnr seperdua dipt lainnya-

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,n



Penjelasan:

Apabila dia mempun5ai hak qishash pada lengan kanan,
lalu pihak yang hendak melaksanakan qishash berkata pada si
pelaku kejahatan pemotongan lengan kanan tersebut: "Ulurkan

Iengan kananmu, karena aku hendak memenggalnya," tiba-tiba si
pelaku tersebut mengulurkan lengan kirir,ln, lalu pihak yang
melakukan qishash tersebut memenggalnya, maka masalah
pemenggalan lengan kiri itu perlu ditinjau terlebih dahulu terkait
tindakan si pelaku; apabila dia berkata: Aku mengulurkan lengan
kiri secara sengaja, dan aku mengetahui bahua pemenggalan

lengan kiri ifu tidak cukup unfuk menggantikan lengan kanan,"
maka pihak yang melakukan qishashtersebut tidak dikenar qishash

dan Udak pula dgat, baik dia mengetahui bahwa lengan yang
diperrggal itu adalah lengan kiri atau dia tidak mengetahuinya.

Karena, dia memenggalnya akibat dari tndakan pemilikngra

lrang menyerahkan lengan kiri, sehingga kasus pemenggalan
lengan kiri itu sarna seperti kasus jika si pelaku lgiminal itu
berkata: "Penggallah lenganku," Ialu pihak yang melakukan
qishash memenggalryra. Hanya saja jika pihak yang melakukan
qishash tersebut mmrpakan orcmg yang mengetahui, bahwa
lengan png dipenggal ihr adalah lengan kiri, maka dia pafut
dikenai hukuman b'zir, karena dia telah melakukan perbuatan
yang diharamkan.

Sementara jika dia tidak mengetahui, maka dia tidak pafut
dikenai hukuman b zir baik si pelaku tersebut mengizinkan
pemenggalan lengan kiri tersebut atau pihak grang melakukan
qishash tersebut berkata padanya: "Ulurkan lengan kananmu,
karena alnr h€ndak mertrenqgalnryran" lahr &a merrg&rarl{arr \engan
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kirinya sembari diam (tidak berkata apapun), dan mengulurkannya,

kemudian pihak yang melakukan qishash memenggalnya.

Karena dia menyerahkan lengan kirinya dengan cara

mengulurkannya kepada pihak yang hendak melakukan qishash

tersebut, bukan sebagai pengganti pemenggalan lengan kanan-

Namun perbuatan mengulurkan lengan kiri itu dapat mengganti-

kan posisi bicara, sebagaimana jika seseorang memberikan

sekantong uang kepada orang lain, dan dia berkata: "Buanglah

kantong uang itu ke laut," lalu dia menerima kantong tersebut-

Inilah resiko yang harus ditanggung si pelaku. Demikian

juga jika seseorang berkata: "Serahkan kantong uangmu

kepadaku, karena aku hendak membuangnya ke laut," lalu dia

menyerahkan kepadanya seraya terdiam, kemudian dia mem-

buangnya, maka pembuangan ifu resiko yang harus ditanggung-

nya. Hal ini sebagaimana jika dia menyrguhkan makanan kepada

orang lain seraya berkata: "Makanlah," kasus tersebut sama seperti

jika dia mengundangnya untuk menyantap makanan, lalu dia

menyuguhkannya kepada orang ihr, dan kemudian orang ifu

memakannya.

Apabila orang yang dipotong lengan kirinya itu tewas akibat

pemotongan lengan kirinya tersebut, maka pihak yang melakukan

qishashtersebut tidak dikenar qishash.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Pihak yang melakukan qishash

tersebut tidak dikenai kewajiban membayar diyat pembunuhan.

L-antas apakah wajib membayar kafarah atas orang yang dipotong

lengan kirinya tersebut?

Al Mas'udi berkata: Ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafii, sesuai dengan dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i dalam
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kasus orang yang mernburnuh dirinyra sendiri. Sementara ulama

fikih Asy$nfi'i dari kalangan ulama Baghdad sepakat bahwa

orang yang bunuh diri wajib membaSrar kafamh, berdasarkan
jawaban ini, maka dalam kasus kematian akibat pemotongan

lengan kiri ini, dia dikenai kewajiban membayar kafarah.

Apabila pihak yang dijatuhi qishash berkata: "Yang

tertangkap pendengaranku dia berkata: 'Ulurkan lengan kirimu',
lalu aku mengulurkannya" atau (dia berkata) "Aku mendengar

bahwa dia berkata: 'Ulurkan lengan kananmu', tetapi aku bingung

hilang kesadaran) karena terkejut, lalu aku mengulurkan lengan

kiri, dan aku menduganya lengan kanan, aku mengulurkan lengan

kiri karena kesengajaan, tetapi aku menduga bahwa pemotongan

lengan hri ifu sudah cukup menggantikan pemotongan lengan
kanan, maka masalah pihak yang menjafuhkan qishash perlu

ditinjau terlebih dahufu; apabila pihak yang menjatuhkan qishash

tersebut tidak mengetahui bahwa lengan Sang dipotong itu adalah

Iengan kiri, maka dia tidak dijatuhi hukuman qishash, karena ini
merupakan kondisi yang bisa saja terjadi, lantas apakah dia dikenai

kavajiban membayar diW? Dalam perkara ini, ada dua pendapat

ulama fikih AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak dikenai kamjiban membayar

diyat karena dia memotongnla akibat penyerahan pemiliknya,

sehingga kasus tersebut sarna seperti jika pihak yang dijatuhi
qishash berkata: "Potonglah lenganku," lalu pihak yang

menjatuhkan qishash memotongn3a.

Pendapat Kedua: Dia dikenai karuajiban membayar dlnt
Ini merupakan pendapat yang lebrh shahih di kalangan ulama
ma&hab AsgrSyafi'i. Karena pihak Snng dijatuhi qishash (sang

pelaku) menyerahkan secara sengaja agar lengan kirinya sebagai

246 ll .l,t uoj*r'SyarahAl Muhadzdzab



p€ngganti lengan kanan tersebut, jadi jika dia tidak memotong

sebagai penggantinya, maka dia berhak

perimbangannlra, sebagaimana jika dia menjual barang dengan

transaksi yang batal, dimana dia tetap menyerahkan barang ifu

kepada pembeli tersebut, dan barang tersebut rusak.

Apabila pihak yang menjatuhkan qishash tersebut

mempakan oftung lnng mengetahui bahwa lengan png dipotong

itu adalah lengan kiri, maka apakah dia patut dilatuhi qishash

pemotongan lengan kirin5n? Ada dua pendapat ulama fikih Aqr
Spf i'

Abu Hafsh bin Al Wakil berkata: Dia pahrt dijatuhi qishash,

karena dia memotong lengan yang tidak patut dia potong serta

mengetahui larangan haram memotong lengan kiri tersebut.

Sementara mayoritas ulama likih AsyS5rafi'i berkata: Dia tidak

pattrt dikenai hukuman qishash. Ini merupakan pendapat yang

lebrh shahih. Karena, dia memotongnya akibat penyerahan dari

pemiliknya, dan itu dikenai kev,rajiban membayar diyatnya, karena

sang pemilik lengan ihr telah menyerahkannya, dgil posisinya

dapat menggantikan lengan kanan. Jadi, apabila lengan kirinya itu

tidak dipotong, maka dia berhak mendapatkan perimbangannya.

Sebagaimana jika seseorang menjual barang yang rusak, dan

pembeli tetap menerimanya, dimana barang itu rusak setelah

adanya penyerahan barang tersebut.

Jika ketenfuan hukum ini tetap diberlakukan, maka qishash

itu belum gugur bagi pihak yang mempunyai hak qishxh pada

lengan kanan pelaku kriminal tersebut, karena haknya dari lengan

kanan sang pelaku tersebut belum gugur.

Asy-Syafi'i g berkata: Pelalu findakan l<riminal tersebut

tidak boleh dijatuhi qishashsampai luka lengan kirinya sembuh-
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AsyS5nli'i juga berkata mengenai oftmg yang memotong

kedua tangan seseoftrng atau kedua kakiryn sekaligus: Akibat

perbuatannya itu, tangan atau kedua lokinya pelaku boleh

dipotong dalam unldu png bersamaan.

Sebagian ulama fildh Aqrsyafi'i kalangan ulama l(hurasan

ada yang meletakkan kedua masalah tersebut berdasarkan kedua

pendapat png ada sebelumnya. Sebagian mereka lainnya ada

yang men sesuai kesimpulan lnng nampak dari kedtn

pendapat tersebut. Ulama fikih Aqr$afi'i dari kalangan ulama

Baghdad tidak menyebutkan pendapat selain ini.

Perbedaan antara kedtra masalah tersebut adalah bahwa

jika seseomng mernotong tangan orang lain atau kedtn lokin3a,

maka dia benar-benar menggabungkan kedua penderitaan itu

kepadanya, tenfur4n orang tersebut iuga boleh menggabungkan

kedm penderitaan ihr kepada pelahrqn.

Di dalam kas.rs ini, sang pelalu tidak menggabungkan

kedua pendaitaan k"pada korban, sehingga pihak yang

menjahrhkan qishash Udak boleh menggabungkan kedm

penderitaan ifu kepadanya. Apabila mtrnctrl pertanyaan: Bukankah

kalau lengan kanan hanrs dipotong dan di sisi png lain lengan

kiringra (juga hams dipotong), maka qishash diiatuhkan kepadanp,

dan salah sahrnlp ditunda hingga luka lengan Snng lain sembuh.

Kami menjawab: Perbedaan antara kedua masalah tersebut

adalah, bahwa kedua pemotongan tangan itu patut diterima

karena qishash. Oleh karena itu, kami menggabtrngkan keduanya-

Sementara dalam masalah ini, salah satu dari dua pemotongan itu

tidak patut dijatuhkan kepadanya, sehingga dia tidak boleh

menggabungkan kedua pemotongan tersebut.
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Apabila pemotongan lengan kiri tersebut berakibat pada

kernatian pelaku kriminal tersebut, maka dalam kasus di mana

pelaku tersebut berkata: Aku merrdugaryra lengan kanan, dan aku

menduga bahwa pemotonganngra orlnrp menggantikan lengan

kanan kortan pemotongannlra.

Ibnu Ash-shabbagh berkata: Pihak yang menjatuhkan

qishxh dikenai ka,vajiban memba5nr diyatyang sempurna (utuh).

Sementara qishash lengan kanan ifu sulit bagi dirinya untuk

merealisasikannya, oleh sebab itu waiib membalnr d4nt dan

tangan tersebut, sehingga di5at brrgawrya ifu difutupi dari

karajiban diSntpembunuhan yang dibebankan kepada pihak yang

menjahrhkan qishash.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Diriwalntkan dari Syaikh Abu

Harnid bahwa dia berkata, Menurutku haknya menunhrt qishash

lengan kanan telah terpenuhi akibat kematian sang pelaku

tersebut, sebagaimana iika qishash tersebut terletak pada lengan,

lalu dia memotong dan kemudian merrbtrnuhnya.

Argumen pendapat pertama adalah, bahwa hak pihak yang

menjafuhkan qishash itu terletak pada pemotongan tangan

tersebut dimana hak tersebut sama sekali belum terpenuhi. Tetapi

temlrata dia telah membunuhnya, maka dia benar-benar

menanggung lengan kiri tersebut serta penghilangan nyawa

dengan membayar di5nt tersebut.

hnu Ash-Shabbagh berkata, Semestinp S!,aikh Abu

Hamid dalam kasus ini berkata: Jika dia menyerahkan lengan

kirinya serta mengetahui bahwa lengan yang dipotong ifu lengan

kiri, di samping itu pemotongan lengan kiri berakibat pada

kematian pelaku tersebut, maka pihak lnng menjatuhkan qishash

ifu telah memenuhi qishash pada lengan kanan tersebut, karena
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pengganti organ tubuh yang berhak dihilangkannya itu tidak
menghalangi pemenuhan hak tersebut, tetapi dampak
pemotongan lengan kiri itu telah menghilangkan hak yang patut
dimilikinya secara sia-sia.

Masalah: Jika perselisihan terjadi di antara pihak yang
berhak menjatuhkan qishash dan pihak 37ang patut dijatuhi qishash,
(misalnya) pihak yang berhak menjatuhkan qishash berkata:
"Kamu menyerahkan lengan kiri tersebut, dan kamu orang yang
mengetahui, bahwa lengan yang dipotong itu adalah lengan kiri,
dan pemotongan lengan kiri ifu tidak cukup menggantikan lengan
kanan.."

Sementara pihak yang patut dijatuhi qishash (At Jaanl)
berkata: "Aku menyerahkanngra dan aku sama sekali fidak
mengetahui bahwa lengan yang dipotong itu ialah lengan kiri, atau
aku tidak mengetahui bahwa pemotongannya tidak orkup
menggantikan qishash lengan kanan," maka pemyataan yang
diterima adalah pemgrataan pihak yang dijatuhi qishash disertai
sumpah darinya, karena dia orang yang paling mengetahui tentang
dirinya.

Jikalau pihak 1nng diiatuhi qishash itu mau bersumpah,
maka ketentuan hukum dalam perselisihan ini sarna seperti
ketentuan hukum andaikan pihak yang menjafuhkan qishash itu
sepakat dengan pihak yang dijatuhi qishash, bahwa dia
menyerahkannya dan dia tidak mengetahui bahwa lengan Snng
dipotong itu adalah lengan kanan.

Apabila pihak yang dijatuhi qishash itu menolak untuk
bersumpah, maka pihak yang menjatuhkan qishash tersebut harus

7so ll .U uoj*r'SyuohAl Muhadzdzab



bersumpah, dan ketenfuan hukum dalam perselisihan ini sama

seperti ketenhran hulilrn jika pihak yang dijahrhi qishash itu

mengakui, bahwa dia menyerahkannya serta mengetahui bahwa

lengan png dipotong itu adalah lengan kiri, dia juga mengetahui

bahwa pemotongannln itu fldak cukup menggantikan lengan

kanan tersebut.

Jadi, jika seseorang mempLlnyai hak qtshash lengan kanan,

lalu keduanya membuat kesepakatan mengambil qishash lengan

kirinSB sebagai pengganti lengan kanan tersebut, maka

pemotongan lengan kiri itu belum dinilai dapat menggantikan

qishash lengan kanan- Karena, organ fubuh yang hukuman

pemotongannya telah ditiadakan oleh ketentuan syarai maka

hukuman pemotongannl6 itu tdak boleh diputuskan berdasarkan

kesepakatan tersebut. Sebagaimana jika dia mengeksekusi mati

selain pembunuh tersebut dengan persetujuannya.

Pihak yang menjatuhkan qishash tidak dijatuhi hukuman

qishash, karena dia memotong lengan kiri itu akibat adanya

penyerahan oleh pemiliknya, dun dia hanya dikenai ker'vajiban

membayar diSn t letgan kiri tersebut.

Apabila keduanSn Solnd-sdlna mengetahui, bahwa hukuman

pemotongan lengan kiri ifu berdasarkan kesepakatan, maka itu

tidak boleh dilakukan, dimana keduanya berdosa. Sementara jika

keduanya satna-sarna tidak mengetahui hukum tersebut, maka

keduanya tidak berdosa.

Apabila salah seorang dari keduanya adalah orang yang

mengetahui hukum tersebut dan yang lainnya orang yang tahu

hukum tersebut, maka orang yang tahu hukum di antara keduanya

itu berdosa. L-antas apakah hak pihak yang menjatuhkan qishash
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yaifu qishash lengan kanan tersebut gugur? Ada dua pendapat

ulama fikih AsySpfi'i:

Pendapat Pertama: Hak qishash lengan kanan tersebut

gugur. Karena tatkala pihak png menjahrhkan qishash tersebut

rela mengambil lengan kiri sebagai ganti lengan kanan, maka

kerelaan tersebut statusnla s.rma s€perti pema'afan dariryra unfuk

mengambil qishadT lengan lonan.

Berdasarkan jawaban ini, maka dia haryra dikenai keruajiban

membayar dijntsebnh lengan, dan dia berhak mendapatkan diSnt

sebr.rah lengan 5nng lain, sehingga keduaqn lunas jil+akedl:a diyat

itu sama nilaiqa.

Apabila nila digtitu tdak satna, misalrya salah seorang di

antara mereka ifu berienis kelamin laki-laki, sententara yang lain

berienis kelamin perernpuan, atau pihak lrang menjatr-rhkan

qishash seorcng muslim, sementara pelaku kriminal tersebut orang

lofir, maka orang Spng mempunpi kelebihan dilnt itu berhak

menuntut kelebihan dilsatyangmenjadi halrnlta tersebut.

Perrdapat Kedua: Haknfra yartu qislwh lengan kanan tidak

gugur. Karena dia hangp rela meniadakan haknya, !/aifu qishash

lengan kanan, dangan catatan lengan kiri itu dapat mengganti

lengan kanan. Apabila lengan kiri itu tidak dapat diposisikan

sebagai ganti lengan kanan, maka halqa tetap masih ada dalam

organ tubuh lang dibuat pengganti tercebut (lengan kanan).

Sebagaimana iika dia mengadakan perdamaian atas pengingkaran

kepemilikan barang.

Berdasarkan jawaban kedua ini, pihak yang hendak

menjahrhkan qishash tersebut (muqbshsh) tidak boleh melakukan

qishash lengan kanan kecuali setelah luka lengan kiri tersebut
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sembuh. hnu Ash-Shabbagh berkata, Pendapat p€rtama

merupakan pendapat },ang l€bih shahih, karena yang menjadi

fujuannya adalah pernotongan lengan tersebut benar$enar

terlaksana-

Cabang, Jika pihak yang patut dijatuhi qishash ihr orang

Sila (tidak bemkal), sem€nhra pihak 5nng menjahrtrkan qishashint

adalah orang y6ng berakal- I-atu dia berkata padanya, "Ulwkan

lengan kananmu," lalu dia mengulurkannya, lantas pihak SnnS

menjahrhkan qishash tersebut memotongnya, maka dia benar-

benar telah melaksanakan haknya. Karena pihak yang menjatuh-

kan qishash tersebut termazuk oftIng yang cakap dalam

melaksanakan hak tersebut-

Apabila pihak Fng dijatuhi qishash itu bukan termasuk

orang yang cakap dan dia menyerahkan hak tersebut, padahal

syarat lang menenhlkan ihr berganfung pada pihak yang

menjatuhkan qishash tersebut; jika pihak l,ang menjatuhkan

qishash ifu berkata: 'ulur{<an lengan kananmu," tiba-tiba orang

gila tersebut meng-ulurkan lengan kirinlp, lalu pihak yang

menjatuhkan qishash tersebut memotongnya, maka iika pihak

yang menjafuhkan qistnsh itu orang lrang mengetahui bahwa

lengan png dipotong ihr adalah lengan kiri, maka dia tidak pahrt

dijahfii qishashlengan kiri tersebut, karena itu merupakan kondisi

mungkin saja terjadi, tetapi dia dikenai kamjiban membalar diyat

lengan kiri tersebut. Karena, penyerahan hak oleh orang grla ifu

tidak sah. Dan dia tetap mempunyai hak qishash lengan kanan

orang gila tersebut, narnun dia tidak boleh memotongnlra sampai

luka lengan kiri tersebut sernbuh-
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Apabila pihak yang ditunM hukuman qishash itu orang

yang berakal, sementara pihak lrang menunfut hukuman qishash

itu orang gila, lalu orang gila tersebut berkata: "Ulurkan lengan

kananmu, karena aku hendak memotongnyra," lalu orang yang

berakal tersebut mengulurkannya berdasarkan keinginan sendiri,

yang kemudian orang gila tersebut memotongnya, maka status

orang gila ifu bukan orang 5rang melaksanakan haknya.

Karena dia bukan termasuk orang yang cakap melaksana-

kan hak tersebut, dan dia tidak dikenai karajiban menanggung

resiko pemotongan tersebut, karena dia memotongnya akibat

penyerahan oleh pemilil'c,ya. Dan orang gila tersebut (pihak gnng

menunh.rt hukrman qishasl) berhak menunhrt d$nt lengan

kepada orcmg yang berakal (pih* yang dituntut

hukurnan qishmh tersebut, karena lengan benar-benar

telah hilang.

Apabila orang Snng berakal tersebut mengulurkan lengan

kirinya kepada orang gila tersebut, lalu orang gila tersebut

memotongngn, maka lengan kiri tersebut hilang sia-sia. Sementara

hak orang gila tersebut dalam qishash lengan kanan tersebut tetap

masih ada. Sementara jika orang gila tersebut memaksanya, lalu

dia memotong lengan kirinSa, apakah dia berstatus orang yang

telah menunaikan haknya? Ada dua pendapat ulama fikh Aslr
Syafi'i, yang telah disebutkan dalam masalah anak yang belum

ctrkup unur dan sehat akalnya, karena dia tidak berstatus oftmg

yang cakap menunaikan hakn5n tersebut.

Jika kami katakan, bahwa dia berstattrs orang yang telah

menunaikan haknya, maka tidak ada diskusi selanjutrya. Namun,

jika kami mengatakan: Dia tidak menyandang status orang yang

menunaikan haknya, maka oftrng gila tersebut (pihak yang
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m€nmfut hularman qislatfil berhak menunfut ditnt tangannya

keeada sang pelaku tersehrt, dimana sang pelaku tersebut berhak

mendapat dryaf tanganrr1ra p.rla.

Jika kami katakan, bahura kesengajaan orang gila tersebut

melalnrkan kejahatan pernotongan ters€but dianggap kesengaiaan

(terencana), maka di5ntvmitb dibebankan pada hartanya'

Jika kami katakan, bahun kesengajaan orang gila melaku-

kan ke5ahaAn pemotongan ihr dianggap pertuatan tersalah, maka

di5atwab dibebankan pada ahli warisnla-

Apabila pihak grang menuntut hukuman qishash dan pihak

yang ditgntgt hukuman qishash tersebut sarna-sarna orang gila,

dan qishash tersebut terletak pada lengan kanan, lalu pihak yang

memrnfurt hukuman qishash ifu memotong lengan kanan pihak

yang ditrrrtgt hulnrman qishash tersebut, lantas apakah dia

menlBndang status orang yang merrunaikan hakryra? Ada dua

perrdapat ulama fihh A{fsyafi'i; baik dia memotongn}ra akibat

oleh pihak yang dituntut hukuman qishash tersebut

atau dia memaksanS;a, karena penyerahannln itu tidak sah-

Jika kami katakan, bahwa dia menSandang stafus orang

yang telah menunaikan haknya, maka Udak ada diskusi

selaniutnya. Sementara iik" kami katakan, bahwa dia tdak

menlBndang stafus orang lnng memenuhi haknya, maka pihak

Srarg menr.rntut hukuman qishash itu berhak mendapatkan dlaf
tangann!,a yang dibebankan pada harta sang pelalar findakan

kriminal tersebut, dimana sang pelaku tersebut berhak

mendapatkan ql.ta dllnttanganrgn-

Jika kami katakan, bahwa kesengajaan orang gila

melaln-rkan suafu kejahatan dianggap pertuatan sengaja, maka
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diyat itu wajib dibebankan pada hartanya. Namun jika kami

katakan, bahwa kesengajaan orang gila melakukan suahr kejahatan

itu dianggap perbuatan tersalah, maka di5atwajib ditanggung oleh

ahli warisnya.

Apabila pihak yang menunhrt hukuman qishash tersebut

memotong lengan kiri sang pelaku, maka dia wajib menanggung

resiko pemotongannya dengan membayar ditnt tersebut; baik dia

memotongnya akibat penyerahan oleh pemiliknyra atau tanpa

penyerahan oleh pemiliknya, karena penyerahan tersebut fidak sah

lantaran kondisi dirinya lang gila.

Sedangkan dalam masalah karajiban menanggung ditnt
tersebut, ada dtra pendapat Asy$nfi'i dalam masalah kejahatan-

nya, apaloh kajahatannln ifu dianggap perttntan sengaja atau

tersalah? Dimana pihak 5nng menunfut hukuman gishash tetap

mempunyai hak qishash pada lengan kanan tersebut, namun dia

tidak menuntut qishash dari pelaku tndakan kriminal tersebut

sampai luka lengan kirinya sernbuh.

Aslrsyirazi * berkata: Pasal: Apabila seseorang

berhak menunfut qishash pada lengan kanan sang
pelaku tersebut, Ialu dia berkata: 'Ulurkan lengan
kananmu,' lalu dia mengulurkan lengan kiri dari balik
lengan baju kanannyra, kemudian orang tersebut
memotongnya; jika pelaku kejahatan tersebut berkata,
'Aku sengaja mengulurkan lengan kiri tersebut, dan aku
mengetahui hukum bahwa fidaklah boleh memotong
lengan kiri sebagai pengganti lengan kanan,' maka
pihak snng memotong tidak dikenai kewajiban
menanggung resiko pemotongan lengan kiri tersebut.
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Karena, dia memotongqra akibat penyerahan tangan
sang pelaku dan kerelaanngra

Apabila pihak lpng dituntut hukuman qishash

berkata, 'Aku mengirarrlra lengan kanan," atau 'Aku
mengira boleh memotongnln sebagai pengganti lengan
kanan," maka masalah pihak lrang menunfut hukuman
qishash tersebut perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila
dia tidak mengetahui bahwa lengan lnng dipotong itu
adalah lengan kiri, maka dia tdak patut dijatuhi
hukuman qishash tersebut, karena kondisi tersebut
merupakan kondisi di mana kesamaran mungkin teriadi.
Lantas apakah dia dikenai keurajiban membayar d$pf?
Ada dua pendapat ulama fihh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak dikenai kewajiban
membayar ditqt, karena oftmg ifu memotongnln akibat
penyerahan oleh pemilik lengan kiri tersebut.

Pendapat Kedua: Dia dikenai kewajiban mem-
ba3nr dipt. Karena dia menyerahkan lengan kiri itu
dengan syarat posisin5p sebagai alat fukar dari lengan
kanan tersebut, sehingga jika alat tukar itu fidak sah,

dan organ yang ditukar itu telah hilang, maka dia
berhak menuntut penggantinSn. Sebagaimana kasus jika
seseorang membeli barang dengan alat fukar yang

fasid, dan barang tersebut mengalami kerusakan di
sisinya.

Apabila pihak lpng menuntut hukuman qishash

itu mengetahui, bahwa lengan yang dipotong ifu adalah
lengan kiri, maka dia dikenai kewajiban menanggung
penggantinya- Sementara tentang pengganti yang harus
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ditanggrrngn3Ta ada drn pendapat ulama fikih As31

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abi
Hafsh bin At Waki, bahwa dia hanrs menanggung
resiko pemotongan lengan ldri itu dengan qishash,

karena dia se@r:r sengaia memotong lengan yang

diharamkan (untuk dipotong sebagai qishashl-

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat

madzlnb, bahwa qishash tersebut fidak patut diiatuhkan
kepadan3p, karena dia memotongnSra akibat adanln
penyerahan oleh sang pela}nr dan dengan kerelaan

dirinya- Namun, dia tetap dikenai keunjiban membalnr
digt, karena dia memotong sebuah tangan dimana dia
tidak mempunyni hak unfuk memotongnga- Juga,

mengetahui lengan lrang dipotong tersebut-

Apabila dia mempungni hak gisfiash pada lengan

kanan, lalu sang pelaku tersebut mengadakan
perdamaian dengan korbannya dengan memotong
lengan ldri, maka perdamaian tersebtrt fidak sah.

Karena nlawa fidak boleh ditukar dengan alat tukar
tersebut- L-antas apakah qishash pada lengan kanan
tersebut gugur? Ada dua pendapat ulama fikih As1r

Syafi'i lrang berkaitan dengan perkara ini:

Perrdapat Pertama: Gugur, karena beralihnya ke

lengan kiri ifu membuktikan kerelaan diri orang yang

bersanglnrtan ifu untuk meninggalkan qishash pada

lengan kanan-
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Pendapat Kedua: ndak gugur, karena dia
menerima qishash lerrgan kiri tersebut dengan q;arat
posisinSTa sebagai pengganti lengan kanan, dan temSnta
dia fidak pernah merryerahkan pengganti tersebut,
sehingga hakqTa pada organ lrang dituntut untuk
diganti (lengan kanan) tersebut tetap ada-

Jika kami kabkan, bahua qishash (lengan kanan)
tersebut fidak gugur, maka sang pelaku tersebut berhak
menuntut ditlat lengan kiri tersebut kepada pihak yang

menunhrt hukuman qishash tersebut, dan pihak !/ang
menuntut hukuman qishash ifu mempunSni hak
menuntut qishash pada lengan kanan pelaku findakan
kriminal tersebut-

Jilra kami katalon, bahwa qishash lengan kanan
tersebut gugur, maka dia berhak mendapatkan d$nt
lengan kanan, dan dia juga wajib membagnr dilrat
lengan kiri-

Apabila qishash tersebut dijatuhkan kepada orang
gila, lalu korban tersebut berkata padanya: 'Ulurkan
lengan kananmu," lalu sang pelaku mengulurkan lengan
kirinya, dan kemudian orang ifu memotongnya, maka
oftmg itu patut dijatuhi hukuman qishash, iika dia
termasuk orang lpng mengetahui (bahwa lengan lpng
dipotong itu lengan ldri), atau dia membalnr dipt lika
orang ihr termasuk orang yang fidak mengetahui,
karena penyerahan hak yang dilakukan oleh orang gila
ifu fidak sah, sehingga kasus tersebut sama seperti
kasus jika orang tersebut mengawali pemotongan
tangan-
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Perrjelasan:

Apabila seseonng memotong tangan omrg lain, lalu pihak

korban grang mernrrrM hulsrman qishdtdari pelaku tersebut, lalu

lengan korban t€rs€hlt sernbuh, sem€ntara sang pelaku meninggal

duni4 rnaka nlrau/anla trilang sia.sia-

Demikian, Al Hasaru lbnu Sirin, Malik, Ahmad, Ishaq, hnu

Al Murddr, Abu Yusuf dan Muhammad b€rpendapat. Sementara

itu Atha', Thawus, Az-zlfuidan Abu Hanifah berpendapat: Pihak

korban Srang merlrnhrt hulnrnan qbhash tersebut berkalajiban

mernbalrar diYat serara utuh-

Dalil kami adalah hadits png telah diriwayatkan dari Umar

dan Ali 6, bahwa mqel<a berkata: "Siapa l,ang meninggal dunia

akibat dari hukuman atau qishash (yang diterimanya), maka dia

tdak berhak mendapatkan dSDt apapun-" (HR. Sa'id bin

Manshr.rr).

Tidak ada seorangpun di kalangan sahabat .$ yang

menentang pendapat mereka berdua- Hal itu membuktikan bahwa

hukum tersebut telah merriadi iima'.

Alasan lain, karena luka ahbat hukuman atau qishash

ters€but adalah hka mubah, yang tdak termasuk wilayah

penelitian muitahid, sehingga luka akibat pemotongan lnng

berdampak pada kelnatian ifu bukanlah resiko yang harus

ditanggung, sarnir s€e€rti hukuman potong tangan dalam kasus

keiatntan peno.nian-

Pemptaan kami:'mubah' mengesampingkan pemotongan

tangan tanpa alasan hulrum png benar- Pernyataan kami: "Bukan

wilayah penelitian mujtahid" ini mengesampingkan pihak yang

memiliki kalenangan meniafuhkan hukuman- Jika ada seseorang
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yang terlibat pencurian hetvan yang sedang dalam masa

atau mencuri suafu barang, lalu sang Imam

melakukan ijtihad terkait pemotongan lengan penctri tersebut,

kemudian pelaku meninggal dunia akibat pemotongan lengan

tersebut. Jika kita berpendapat, bahwa tangan pelalorr kriminal

berhak di-qishash, lalu pihak korban tersebut memotong tangan

pelaku, kemudian pemotongan tangan ifu menimbulkan akibat

hilangqn nlawa sang korban, maka hukum yang berlaku pada

pemotongan tangan 5nng menimbulkan nlawa sang

pelaku kriminal ini adalah qishash.

Karena yang menimbulkan hilangr,ya nyaqa tersebut

kedudukanryn sarna seperti kejahatan pembunuhan dalam

menetapkan adanya qishash tersebut, maka sebab lnng menimbul-

kan hilangnya nyawa tersebut tenfunya sarna seperti kejahatan

pembunuhan dalam hal melaksanakan hak qishash-

Akan tetapi, jika sebab lang menimbulkan kematian ifu
tetap terjadi, hanlp saja sang pelalar meninggal dunia lebih dahulu

akibat pemotongan lengan tersebut, baru kemudian sang kortan
yang ter,r,as setelah kematian sang pelalu akibat

pemotongan tersebut, maka ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sebab, yang menimbulkan hilangnya

nyawa pelaku kriminal tersebut kdudukannya sebagai qishash,

karena nyawanla ifu hilang seperti hilangnya nlawa akibat qishash

tersebut, sehingga kedudukan sebab yang menimbulkan kematian

ifu posisinya sebagai qishash. Sebagai-mana jika sang korban

meninggal dunia lebih dahulu, baru kemudian sang pelaku

menSmsulnya meninggal dunia.
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Perrdapat Kdua: Sebab, lnng menimbulkan mangUta

nyawa sang pelaku itu kedudukannln tidak sebagar qislnsh- lru

merupakan pendapat yang lebih shahih. I(arena, yang

menimbulkan kematian itu l€bih dahulu ada sebelum adanp

ka,rajiban qishash kejahatan pembunuhan tersebut, sehingga

kemafian pelakrr tersebut tidak dapat diposisikan sebagai qishash

tetapi sebab yang menimbulkan kematian ihr kedudtrkanrryn

sebagai sebab yang menghilangkan nlEwanya secarir sia-sia.

Berdasarkan pendapat kedua ini, pihak korban ters€hlt

mempunyai hak seperdua dari dynt VanS terdapat dalam harta

peninggalan sang pehku tersebut. Karena, dia telah mengambil

sebuah tangan dengan seperdua di5nttersr'frlrrt'

Apabila ditnttersebut sebagai denda hrkq pada ternptrung

kepala yang terlihat jika diperiksa (ndhihallt maka dia berhak

menunfut unfuk membaSrar sembilan dari sepersepuluh diSat darr

seperdua dari sepersepuluhnya, karena dia b€rhak menunM

denda yang setara sengan seperdua dari sepersepuhrh ditnt

tersebut.

Masalah: Perkataan AsySyafi'i: "Barangsiapa pahrt

dilatuhi hukuman mati akibat kelQrfuran (menolak kebenaran Islam)

atau kemurtadan, --.."

Galis besar dari komentar Asy$7-afi'i tersebut makildnya

adalah, jika seseorang patut dijatuhi hukuman mati akibat qlshasla

kekrrrftrran, perzinaan atau dia mengtrngsi ke tanah suci, maka dia

tetap harus dihukum mati, dan tanah suci itu bukan penghalang

untuk mengeksekusinYa.
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Abu Hanifah berkata: qrshash terhadap pdalu ruruptm

hulnrnan rajam udak bol€h dilaksanakan di tarnh srci tetapi dia

fntak diperkenankan melalnrkan uansaksi nnl b€h dan fidak boleh

mengadakan apapun sampai dia kehrar dari bnah
strci, dan bru qishash tefiadap sang pdalm dan hulnrnan rajam

ihr p.ur dilaksanakan.

Yar,g me$adi dan karni adalah, firnan Allah A, d;W
,;ii"51i"i'-A-'Dan leni telah tebptran tatniai mqel<a

di dalamnSa (At-Taumt) bhw;aan5p fun (dibabs) dangan frin"
(Qs. Al Maa'idah [5]: 45]. Allah fdak menrbedabedakan posisi

domisi[ sang pelaku tndakan lniminal tersehrt.

Dan iuga firrnan Alhh e, i::;5 :* i&V 'Dan
Enuhlah merel<a di mana aja kamu ,fin pi mq&4" (Qs. Al
Baqamh l2l: LgLl. Ini adalah dalil rnnun, karena hulnrnan mati

tersebut adalah hukuman mati dfunana tanah suci tersebut

melindunginla, narnun tanah zuci terseh.t tildak menghalangi

ekselnrs'i mati tersebut, hal ini sarna see€rti mernh.nruh ular dan

kalajengking, dimana di dalam alrat ini juga mengandung

pengecualian membunuh binatang hmnn-

Cabang, Apabila seseorang densn sengaja mernhrnuh

orrng lain, lalu pernbunuh tersebut rrnti sebelum wali korban

pernhrnuhan tersebut menunfut hulnrnan qishash darirry,ra, atau

orang lain selain wali korban iU telah

mernbunuhnya, maka dipt korban pernbr-rruhan ihr harus

dibebankan pada harta peninggalan tersehrt. Derrikian

Ahmad berpendapat. Semerrtara Abu Hanifah berkata: Haknya itu
gugur-
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Yang menjadi dalil kami adalah, saMa Rasulullah #i, '#

.i;"sr t2lt;( rtli irr) rp rtit t:y ,,#iz '#.'&b'Xi ;tu. ,F
"Barangsiapa tang setelah menbunuh orzng lain, maka kefuarga

korban boleh menentukan ntu di anbm dua pilihan (khaintaini)-

Apabila merel<a mau, maka merel<a bol"h meniafuhl<an hukuman

mati, dan jika mqel<a mau, maka merela boleh mengambil diint"

Sabda Nabi, "Di antara dua pilihan Mamani/'yaihr dua

perkara, yang mana jika salah sahrnya sulit terpenuhi, maka

pilihan yang lain dipastikan menjadi miliknya, sebagaimana

keterangan yang telah kami sampaikan dalam kafanh sumpah.

Apabila seseorang mempun5rai hak qishash berkenaan

dengan sebuah organ tubuh, lalu organ fubuh tersebut telah hilang

sebelum qishash tersebut dilaksanakan, maka dia berhak

memperoleh kompensasi organ fubuh tersebut yang dibebankan

pada harta sang pelaku. Hal ini sesuai dengan alasan yang kami

sebutkan dalam masalah kejahatan pembunuhan. Wallahu a'larn-

Bab: Pemaafan Qishash

Asy-Syirazi xg berkata: Siapa yang karena

kesatahannya wajib dijatuhi qishash, dan dia termasuk

orang lrang cakap dalam bertindak, maka dia boleh
menunfut qishash dan dia boleh memberi ma'af dengan

memberi harta (drsr"i-
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Hal ini sesuai dengan hadits lpng telah
diritra5Tatkan oleh Abu Syrrraih Al Ka'biy, 'Bahwasanlra

Nabi $ bermbda: 6: 1Yp b ,yit, t:6'# i 'r;tp V'it 'i
r2:tl f2lb;:,* t:;lt'ol.,,fF'&'$(r'xi tta. ,F'l; ,4o y,t

.id-r)r '71sn tilian lramu urahai l{hua'ah telah membunuh

orzrng tang terbunuh dari ruilail ini, dan
sesunggthn5Ta kami, demi AIIah, ilalah ahli utarisn5n,
jadi bnng siap trang memburuh stelah ini, malra

keluaryantn berhak menqtfukan nfu di anbra dua
pilihan, jib merela menyukai, merelra boleh
menjafuhkan hulruman mati, dan jila merelra men5ruIai,

mal<a merelsa boleh mengirmbil dit4t-"

Apabila korban memberi maaf secar.r mutlak,
maka kami membangun jaurabanrryra sesuai dengan
hukuman lrang uiajib dijatuhkan akibat kejahatan
pembunuhan secara sengaja, dan dalarn masalah ini ada

dua pendapat AqrS1nf i:

Pendapat Perhma: Akibat hukum daripada
kejahatan pembunutran secar:r sengaja ifu harrflah
qishash, fidak wajib membayrar disnt kecuali mengikuti
dengan cara yang baik- l-andasan hukumryp adalah

firman A[ah & #\,:,;16 *9'g SA A jti{r#ag
"Diumjibkan atas kamu qishash berkenaan dengan

ofrrng{rzrng trang dibunuh; onang merdel<a dengan

orzrng merdeka, hamba dengan harnba," (as. Al
Baqarah I2l: L78l-
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Alasan lainqTa adalah, bahwa sesuatu yang

diiamin dengan perrgganti lpng berkenaan dengan hak

peroftmgan ifu haqla dapat diiamin dengan pengganti

lrang telah ditentukan seperti harta benda-

Pendapat Kdua: Akibat hukum kejahatan

pembunuhan secara sengaja ifu adalah salah safu dari

dua perkara, yaiht qishash atau di5pt- Dalilqn sudah

dapat diketahui, bahwa dia boleh memilih apa yang dia

kehendaki dari dua perkara tersebut, sehingga lpng
wajib dila}sanakan adalah salah safungra, salna seperti

keuajiban menyembelih ln[ban dan sedekah makanan

yang berkenaan dengan denda membunuh binatang

bunran-

Apabila kita mengatakan, bahwa hukuman yang

waiib dilaksanakan itu harqplah qishash, lalu korban

memberi maaf dari qishash tersebut sec.[a mutlak,

malra qishash tersebut itu gugu, dan fidak uniib
membalnr disnt- IGrena, dia tidak berhak menuntut

hulnrnan lain selain qishash, dan dia telah

meniadakanrrla dengan cara memaafkan-

Apabila Hta mengahkan: Wajib memilih salah

safu dari kedua perkara tersebut, lalu dia memberi maaf

dari d$ash tersebut, maka waiib membagnr dfurat

tersebut, karena hukuman lEng uniib dilaksanakan

adalah salah satungra. Jadi, apabila dia mengabaikan

salah safunya, tenfunga hukuman lrang lain itu wajib

dilaksanakan-

Apabila sang korban seiak awal telah memilih

di5nt, maka qishash tersebut gugur, dan berlaku
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lrerraiiban membagar harh, dan dia fidak boleh berbalik
mernrntrt qishash. Jika korban berkata, 'Aku memilih
qishash," lantas apakah dia boleh berbalik merruntrt
diwQ Ada dua pendapat ulama fiIdh AqrSSrafi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh berbalik menuntrt
ditat, karena qishash menrpakan hukuman tertinggi,
sehingga tenturyn dia boleh beralih dari 57ang tertinggi
ke yang terendah-

Pendapat Kedua: Dia fidak boleh berbalik
mernmtut dipt, karena dia telah mengabaikan dilrat
tersebnt, sehingga tdak berbalik merruntut ditat iltt ,
sarna seperti (berbalik merrunhrt) dshash (di saat dia
memilih d$ntt-

Apabila seorang budak melalnrkan keiahatan
terhadap seseoftmg dengan keiahatan lrang meng-
allibaflran hukuman qidnsh itu diiatuhkan, lalu pelaku
tersebut membeli tindakannya itu dengan wmg
kompensasi kejahabn tersebut, maka qishash tersebut
gugur- Karena keinginan beralih dia kepada pembelian,

ini mernbuldkan korban lebih memilih harta tersebut-
Irntas apakah pembelian tersebut hukumnf sah?

Pertarr5pan ini perlu ditinjau ulang; jika keduan5Ta Sama-

sam.r tdak mengetahui jumlah unta dan umurn57a, maka
perrbelian tersebut fidak sah, karena transaksi iual beli
tersebut adalah transaksi jual beli barang lrang fidak
diketahui-

Sementara jika keduanSTa Silr-r-Sama mengetahui
jmlah dan umur unta tersebut, mal{a ada dua pendapat
AslrSlafi'i:
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Pendapat Pertama: Pembelian tersebut tidak sah,
karerra ketidaktahuan sifat barang s.ilna seperti
ketidalfiahuan iumlah dan umur barang, sebagaimana
keterangan lpng telah karni sampaikan dalam akad
salam-

Pendapat Kedua: Pembelian tersebut hukumn5Ta

sah- IGrena uang kompensasi jinaynt tersebut adalah
harta yang telah memiliki kekuatan hukum tetap dalam
benfuk tanggung.rn, yang m.rna menuntut pembalnran
tersebut hukumryn boleh, sehingga tentunya boleh pula

meninaln5Ta sama seperti alat fukar dalam al<ad qardh-

PasaL Apabila qishash tersebut hak yang dimiliki
anak lpng belum cukup umur unfuk menikah, maka
sang urali fidak berurenang memberi pemaafan selain
harta, karena pilihan seperti ifu merupakan tindakan
yang fidak mengandung keuntungan bagr anak tersebut,
sehingga urali tersebut fidak mempunyai kewenangan
melalnrkan hal tersebut sarna seperti memberikan

kepada orang lain sebagai hibah-

Apabila wali anak tersebut berkeinginan memberi
pemaafan dengan mengambil harta (diy"l; jika anak
tersebut mempunlnai harta, atau dia mempunlrai
seorang donafur yang merypnfuninyra, maka tdak
boleh memberi pemaafan tersebut- Karena, pemaafan

derrgan mengambil harta itu telah menghilangkan
keurenangan qishash yang diberikan kepadan3n tanpa
dilatar belakangi kebutuhan yang mendesak-

Sementara itu, kalau dia tidak mempunyai harta
s-rma sekali dan tidak pula mempunlni seoremg donafur
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lpng menlnrrfuninlra, maka dalam masalah pemaafan
dengan mengambil harta tersebut ada dua pendapat
ulama fihh AgrSyaf i:

Pendapat Pertama: Pemaafan dengan meng-ambil
harta tersebut boleh, karena dia mempurylai kebuhrhan
mendesak pada harta tersebut unfuk meniaga
kelangsungan hidupnln-

Pendapat Kedua: Pemaafan dengan mengambil
harta tersebut fidak boleh- Ini merupakan pendapat

lpng di-nash oleh Aslrslraf i. Karena dia berhak
mendapatkan biaSra hidup lpng menjadi tanggungan
Baitul Maal. Dan dia fidak mempunyai kebutuhan
mendesak untuk merrberi pemaafan dari qishash

tersebut dengan mengambil harta tersebut-

Apabila korban pembunutran tersebut fidak
mempunyai ahli uraris kecuali kaum muslimin, maka
urusannya diserahl<an kepada kepala pemerintahan
(imam)- Jadi, apabila imam tersebut berpendapat lebih
baik menjahrhlen hukuman qishash, maka dia boleh
menjatuhkan qishash tersebut.

Sementara itu, jikalau sultan berpendapat lebih
baik memberi pemaafan dengan mengambil harta,
maka dia boleh memberi pemaafan- Karena hak
tersebut (qishash atau dSrl milik kaum muslimin,
sehingga imam wajib mengambil keputusan yang
dianggapnln mendatangkan kemaslahatan (bagl kaum
muslimin).
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Jadi, iikalau lrnarn membed deqgan
mengambil selain hart4 maka perrberian maaf tersebut
tidak boleh dilakulorl, karena hal ifu merupakan
tndalon lrang 'idal( mengandung kerrrhmgan bagi
karrn muslimin, sehirrgga dia fidak merrrpunlni
kerrenangan urrtuk memberi pemaafan derrgan selain
harta tersebut-

Perrjelasan:

Terloit dengan hadits Abi qlmih Al Ka'bi, interpretasi

serta biografi p€rirqlailqts tdah disampailon s€behmtnya.

Hulnur, Ap*ila s€seorang dengan sengaF mernh-rnuh

orang hirr" s€rnerilara pdalu dan koftan pernhrnuhan ifu

stahrsnya sann, maka apal<ah hukurnan yang u,aiib diFtuhkan

keeada pdalu kqahatan pernbunutnn tersehd? Dalam hal ini ada

dua pendapat Aqrqtsf i:

Pendapat Pertarrn Huhrnan yarg u,aib diatuhlran kepada

pelal$ kqahabn pernhrruhan tersehfr lurllalah qislwh.

Sernerrtara itrr dtpt lErrya u,aiib lantaran dib€ri rnaaf, )laifu

s€bagai penggarfii @r6h tersehrl Ini menpalran pendapat Abu

Hanifah- Juga m€npalran hdl Uthad Al Qadtf Abu AfrrTha!,yib.

Hat ini sesuai dengan frrnan Alhh e,
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;3\';15 ty'y, p, O,)ti{ W ag
xl, ;. i$\n9.6 ? 6 # 4 1{,*';:r" u*i\ s3i:"

*bAY'
"Diuniibkan abs l<atnu qishash berkenaan dengan oftng-

oftng tnng dibunuh; orzng madelca dengan orzng merdel<a,

hamb dangan hamba, dan u,anib dengan uanib- Maka

banngliap tnng mandapt suafu pema'afan dari atdamn5m,

hendalctah (yar7 memablkan) magilruti dengan an 5nng baik,

dan hqdaHah (lnn7 diben ma'afl manba5nr (ditnt) kepda tnng
mqnbqi mabf dengan cara tnng bik (pula)." (Qs.Al Baqarah [2]:

178).

Yang menjadi dalil dalam alpt di atas adalah, bahwa

Allah @ berfirmanr "Diwajibkan abs kamu qishaash," dimana

Allah tdak pemah menyinggung soal d,l^t sehingga dapat

disimpulkan bahwa diyat itu tdak wajib akibat kejahatan

pembtrnuhan tersebut.

Di samping ifu, karena Allah & jrgu berfirmant " Maka

bamngsiap yang mendapat suafu pema'afan dari audaranya,

hendaHah (lnn7 mema'afkan) mengikufi dengan cam tnng baik,-"

Jadi, Allah menyunrh pelaku pembunuhan tersehrt mengikutin5n

dengan membayar diptifua wali korban memberi pernaafan dari

qishashtersebut, sehingga dapat disimpulkan bahua dlSat itrtwajib

akibat adanya qishashbukan akibat kejahatan pembunuhan.

Alasan lainnya adalah, bahwa karena resiko yang harus

ditanggung dengan pengganti qishash, lraitu j,ang berkenaan
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dengan hak perorangan dan ifu ditanggung dengan pengganti

yang telah ditenfukan, seperti harta misaln5n-

Pemyataan kami, "Ditanggung dengan pengganti," ini

mengesampingkan barang yang &-ghasha4 1nng wujudryn masih

tetap utuh (dikembalikan barangnya, bukan penggantinp)'

Sementara pemyataan kami lainnya, "Berkenaan dengan hak

perorangan," maka ini mengsampingkan denda membunuh

binatang buruan.

Pendapat kedua' Hukuman yang waiib dijahfikan kepada

pelaku kejahatan pembunuhan itu adalah salah satu dari dua

perkara, yaifu qishash atau ditnt Jadi, jika \ /ali kortan

pembunuhan tersebut menunfut qishash, maka kita telah ketahui

bahwa hukuman yang wajib diiatuhkan kepada pelaku kejahatan

pembunuhan itu adalah qishash-

Sementara itu, iika sang wali tersebut memberi maaf dari

qishash dengan memilih mengambil drWt maka kita telah ketahui

bahwa hukuman yang waiib dilatuhkan kepada pelaku kejahatan

pembunuhan itu adalah ditnt Ini merupakan pendapat hasil iitihad

Syaikh Abu Hamid. Hal ini sesuai dengan saMa Nabi $,

,d;
.t:tsr L'bl fri-f 

'oLi fr6 fr?f

" Maka, banngsiap membunuh ,"** ini, mal<a

keluargan5m berhak mqtentukan sfu di antam dua pilihan'

Apabita mereka mau, merel<a boleh menjafuhkan hukutnan mafi,

dan jika mereka mau, mal<a merel<a boleh manganbil dQat"

tr
o au.Pc;
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Jadi, beliau memberikan mereka kewenangan mernilih

antara qishash atau di5at Sehingga dapat disimpulkan, bahtra

kedua perkara tersebut kedudukannp sarna s€bagai keuajiban

yang harus dilaksanakan (akibat kejahatan pernhmuhar{-

Jika hukum ini tetap diberlakukan, lalu u,ali korban

pembunuhan tersebut berkata: "Aku memberi rnaaf hn @harh
beralih ke dipt" maka qishash tersebut gugur, sernerrtara

ka,rajiban membayar diyat ada dua pendapat AqrSnf i-

Apabila wali kortan pembunuhan ifu berkah: 'Aku

memberi maaf dari qishash dan sekaligus ditpt" maka kedra

hrnfutan hukum tersebut semuanla gugur meru.utrt kedua

pendapat tersebut. lain halnya jika dia berkatar 'Aku mernberi

maaf dari qishash tersebut," dan dia mengatakan ifu smra mutlah

maka jikalau kita mengatakan, bahwa hukurnan !,ang uraiib

dijafuhkan akibat kejahatan pembunuhan se@ra sengata itu adalah

salah satu dari kedua perkara, maka dia wajib mernbalar dilpt
tersebut. Karena diyat adalah suatu keu,rajiban 1ang tdak pernah

diberi maaf. Namun jika kita mengatakan, bahura hulnrman 1nng

wajib dijafuhkan akibat kejahatan pembunuhan secarzr sengaja itu

hanya qishash, maka dalam kasus ini ada dua riuragat pendapat

ulama fikih AsyS5nfi'i; sebagian ulama madztrab kami ada yang

mengatakan, bahwa dalam hal ini ada dua pendapat A{rqrafi'i.
Sebagian ulama madzhab kami lainnya iuga ada yaql

menlampaikann5ra dengan istilah dua pendapat ularna fildh Astr

Syaf i, yaifu:

Pendapat Pertama: Diyat tersebut Udak u,aiib diba5pr,

karena diptfrdak wajib bagi pelaku pembunuhan ini kecuali u,ah

korban memilih menerima dijnt tersebut, dan dia tidak pemah

memilihnya, sehingga di5mt tersebut tidak wajib dibalBt-
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Pendapat Kedua: Ditnt ters€but tetap wajib dibagnr, agar

supaya nyawa tersebut Udak hilang s€@rir sia-sia. Pendapat

pertama merupakan pendapat 17ang lebih shahih.

Sebagian ulama ma&hab kami lainnlp ada png hanya

menyampaikan sebuah pendapat, yatfu ditnt tersebut tidak wajib

dibayar, ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al Maru/azi dan Asf
Syirazi, sesuai dengan alasan 5nng menrbangun pendapat pertama

yang telah disebutkan.

Apabila wali kortan pembunuhan ters€but berkata, "Alru

memberi maaf dari qishash tersebut s€rta b€ralih ke di5ml" atau

dia berkata, "Aku memberi maaf dari qishashtersebut," namun dia

tidak pemah mengatakan, "Beralih ke d$at" Sementara kita

mengatakan: Di5at tersebut wajib dibayar, kemudian dia berke

inginan menunfutr5n dengan qishash, maka yang bersangkutan ifu

tidak mempunyai kewenangan menuntut gidtash, karena qishash

tersebut benar-benar telah gugur.

Apabila wali kortan pembunuhan ters€but berkata, "Aku

memberi maaf dari ditnt" maka iika kih katakan, 'Hukuman gnng

wajib dijatuhkan pada pelaku pernhrnulran tersebut haryra

qishash," maka pemaafan tersebut tdak sah, dan dia tetap boleh

menunfut qishash.

Jadi, lika urali korban pembunuhan tersebut memberi maaf

dan qishash sadahmcnecrt $taat &rr dgpt, aht d€ngilrr ds€ltai

hrntutan membayar d$nt tersebut, atau jtrga dia memberi maaf

secara mutlak, dan kita mengatakan:'D$at tersebut tetap wajib

dibayar akibat pemaafan secam muflfi' maka dia berhak

mendapatkan diyat tersebut. Karena pernaafannya png pertama

dan diyatttuterjadi sebelum adanya k€M,aiiban mernbayar dttnt
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Lain halnya jika kita katakan, "Bahwa hukuman yang wajib

dijatuhkan pada pelaku pembunuhan tersebut adalah salah satu

dari kedua perkara tersebut," maka diyat tersebut gugur, dan

haknya hanya berkenaan dengan qishash tersebut. Apabila yang

bersangkutan menuntut qishash darinya, maka tidak ada diskusi

selanjutnp.

Apabila pelaku pembunuhan tersebut meninggal sebelum

wali korban pembunuhan tersebut menuntut qishash darinya, Asy-

Syafi'i.g berkata: Wali korban tersebut berhak menuntut dAat,

maka qishash tatkala ifu gugur karena bukan kehendak dirinya,

maka dia mempunyai hak beralih menuntut penggantinya'

Apabila pelaku pembunuhan tersebut masih hidup, dan wali

korban pembunuhan tersebut berkeinginan memberi maaf dari

qishash tersebut serta beralih ke diyat As5rsyafi'i berkata, "Maka

dia mempunyai hak beralih menuntut penggantinya, yaitu diyat."

Karena dia mempunyai kau,renangan memilih dijnt tersebut,

sehingga tatkala dia tidak memilihnya dan juga mengabaikannya,

maka dia tidak mempunyai ko.r,renangan menunfut kembali diyat

tersebut.

Abu Ishaq berkata: Dia boleh memberi maaf dari qishash

tersebut dan memilih d,yut karena pilihan ditnt tersebut

menrpakan bentuk peralihan dari pengganti yang sangat berat ke

pengganti yang sangat ringan.

Apabila wali korban berkata: "Aku memilih qishash," lantas

apakah dia boleh menarik pemyataannya dan memberi maaf

qishash seraya beralih ke ditnfr Dalam perkara ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-SYafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia boleh beralih mernnfut ditnt
Karena dia mengabaikan sesuai derrgan pilihan dirinya sehingga

tentungra dia boleh pula beralih menunM ditntte$&rt.

Pendapat Kedua: Dia tdak boleh b€ralih menunhrt dlnt
Karena dia telah mengabaikannya, sehingga dia udak bol€h beralih

menunfut ditnt tersebut, sarna seperti (b€ralih menr.rrtr.t) qislnsh

(setelah mengabaikan qishash terseht')-

Apabila hul$rn ini tetap diberlalrukan, maka wali korban

pembunuhan tersebut berwenang mernberi maaf dari qishash

serala beralih menunM diyat baik pelalu perrbunutran tersebut

menyetujui atau tidak menyrtujui (perainan tunfutan tersebu$-

Demikian, hnu Al Musayyib, Atha', Al Hasan, Ahmad dan Ishaq

berpendapat.

Malik dan Abu Hanifah ber*ata: Wali kortan pernhrnuhan

tersebut tidak berhak menuntut dipt tersebut keonli dengan

persetujuan dari pelaku pembunuhan. Yang meniadi dalil lorni

adalah firman Allah &,
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"a;; -&jiUFSt"*b$y-
"Diotmfiblan abs kamu qishash bqkenaan dangan orzng'

orang yang dibunuh; oftng mqdela dangan omng me.tdela,

hamba dengan hamba, dan wanib dengan ulanih- Iulaka

banngsiapa tnng mendapat suafu pna'afan dari andannSta,

hendaHah (5nng mema'afkan) mangilnni dengan am Sang baih
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dan hqtdaHah (lpn7 diben mabl) membayar (dipt) kepda yang

mqnbqi mabf dengan can trug baik (pula). Yang demikian itu

ilalah suafu keringanan dari Tuhan kamu dan suafu rahmat." (Qs'

Al Baqarah t2l: t78\.

Menurut sebuah riwa5at mengenai tafsir ayat tersebut:

Maknanya adalah siapa yang mendapat suatu pemaafan, da1

pelalu pembunuhan hendak membayar di5nt kepada sudaranya

y2ng dibunuh, maka (hendaklah) mengikuti dengan cara yang baik,

malcsudnya dia hendak membayar harta d,l^t maka (hendaknya)

mengikuti cara yang baik.

Karena, di dalam syariat Nabi Musa hukuman Snng wajib

dijatuhlGn akibat kejahatan pembunuhan tersebut hanya qishash

(fidak ada yang lain). Sementara di dalam syariat Nabi Isa hanya

di5tatfufuuurrannya.

Sehingga Allah memberlakukan hukum qishash dalam

lGsus kejahatan pembunuhan ini bagi umat Muhammad ini, dan

menrberlakukan bagi mereka pemaafan dari qishash dengan

membayar d,l^t sebagai suatu keringanan dari Allah dan suatu

rahmat.

Di antara dalil yang mendukung hukum tersebut adalah

saMa Nabi $$, ort frta t'rif 01.,,;i; '#.'rt:,lb :yg'o.6. F W
.tl rybl fi2i " Maka, barangsiapa yang membunuh setelah ia,

mal<a kefuarganya berhak menentukan safu di antara dua pilihan-

Apbila mereka mau, mereka boleh meniafuhkan hukuman mati,

dan jit<a merel<a mau, maka mereka boleh mengambil di5nt""
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Beliau salna sekali tidak mempertimbangkan perseh{tnn

pelaku pembunuhan sebagai sebuah perst/antan dalam

menenfukan pilihan hmtutan hukum tersebut-

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas g, Bahwa dia b€rkat4 'Wali

korban pembunuhan adalah orang !/ang diberilGn kebebasan

memilih dalam kasus pembunuhan tersebut arrtara funfutan

hularman mati dan (atau) ditnt" tidak ada seoran[lpln di kalangan

sahabat yang menentangnya, sehingga hal itu menjadi bukt,

bahwa hukum tersebut telah meniadr iima'.

Asy-Syirazi *, berkata: PasaL Apabila {rshash
tersebut hak sekelompok oftlng, lalu sebagian mereka

memaafkan (pelaku), maka hak qlbrlash sebagian yang

lainnya bTang fidak memaaflran) gugur-

Hal ini sesuai dengan hadits lpng telah
diriwayatkan oleh Zaid bin Wahab, 'Elahwa Umar rg

membawa seorang lelaki yang telah membunuh

seseor.rng, kemudian ahli waris korban datang

menghadapnya unfuk melakukan qishash- Kemudian

seorang perempuan dari ahli waris korban yang juga

istri pelaku berkata, 'Aku telah memaafkan haldm',
Umar:g, berkata: 'Jika demihan, orang ini (pelaku

pembunuhan) bebas dari hukuman mati--"

Qatadah r& meriwaSptkan, "Bahura Umar rS

menerima pengaduan seorang lelaki lnng telah

membunuh seseorang. Kemudian anak-anak korban

datang menghadapnya, dan salah seorang dari mereka

telah memaafkan pelaku. Kemudian Umar bertanlra
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pada Ibnu Mas'ud 6, sera!,a menghampirinSa, 'Ap.
pendapatmu?', kemudian Ibnu Mas'r-ld menjarrab, 'Dia
benar+enar telah memelihara pelaku dari hukuman
mati tersebut'- [-alu Umar merrepuk pundakn3Ta seralra

berkata, '(Kamu) memang omng cebol (Iflrrrai$ lrang
banyak pengetahuanrryra' - "

Alasan lain, qrshash tersebut adalah hak bersama
dan termasrrk hak gTang fidak dapat dibagi-bagi- Alasan
dasamya adalah, pernbablan qishash tersebut- Maka,

iika sebagian ahli uaris korban itu membatalkan
hakngn, maka ifu menglebar @a lrang lain- Sama
seperti kemerdekaan baglan milik salah seorang dari
kedua orang lrang memiliki hubungan kemitraan dalam
kepemililon budak

Hak sebagian lrang lain beralih ke di5nt- Hal ini
se$lai dengan hadits yang telah diriwayatkan oleh T,:tid

bin Wahab, dia berkata: 'Seorang suami menemui
istrinln, tiba-tiba dia mendapati istrinlp itu sedang

berdman dengan seorang pria- Dia langsung mem-
bunuh istrinya-" Saudara korban mengadukan masalah
pembunuhan ifu kepada Umar- Sebagian saudara

korban berkata: 'Aku telah merr@ekahkan haldm (aku

telah memaaflran pelalsunya)-' Akhirny"a Umar
memuhrskan bagi seluruh ahli unris korban lrang fidak
memaafkan mendapatkan ditaL"

Alasan lainqTa adalah, bahwa dia telah
mernbatalkan hak orang !/ang tdak memaafkan qishash

tersebut tanpa persefujuannyla, sehingga orang yang
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fidak memaafkan tetap berhak mendapat penggarrti, di
samping harta pengganti ifu merrang arla.

Sebagaimana dia rnerrbatalkan hak orang glang
tdak memerdelmkan dari kedua orang yang memiliki
hubungan keuritraan dalam kepernililon hrdak tersebut,
(maka hak orang lnng fidak merrerrdekakan itu) beratih
ke perimbangan hak rnitilorya.

PasaL Apabila oranll lnng mempurryni hak
qishash rneurakilkan lrcpada seorang ekselnrtor (pelak-
s.rna qidtasl), kemudian dia memaafkan pelaku-nyra,
sementara ulaht tersebrfr merrbunuhnya dan dia fidak
mengetahui pernaafan tersebut, maka ada dua
pendapat AslrSgTaf i:

Pendapat Pertama: Penraafan tersebut fidak sah-
Karena dia merraafkan pdaku di saat u,alril tersebut
fidak rurmfr lagi mengamlir hulnrrnan mati !/ang telah
diwakilkan kepadarrya, sebagaimana kaliau dia
memaafkan pelal$ setelah u/atdl tersehrt melemparkan
sebilah tombak kepada pehlu keiahatan pembunuhan
tersebut-

Pendapat Kedua: Pernaafanryra sah- IGrena
pemaafan ifu adalah ttalm3ra" sehingga pemaafan dari
qishash tersebut tidak mernbuhrhhan qTarat
sepengetahuan orang lafoi, s-urur seperti findakan
membebadran utang-

Tedrait masalah digL ada dua pendapat As1r
Syafi'i: Jika t{ami mengahkan, bahqra pmraafan ifu
fidak sah, maka dit4t itu fidak uaiib dibagar,
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sebagaimana fidak wajib saat dia memaafkan pelaku

dari qishash setelah hukuman mati diiatuhkan-

Apabila kita mengatakan: Pemaafan tersebut

hukum sah, maka ditrat waiib dibebankan kepada wakil

tersebut, karena dia telah membunuh or.rng yang

jiunnSTa dilindungi (haram dibunuh)- wali korban fidak

boleh menuntut disrat sebagai penggantinla kepada

pihak lrang meunkillran.

Abu Al Abbas mengeluarkan interpretasi lain,

bahwa wali korban boleh menuntut pihak S/ang

meuakilkan, karena dia telah memperdayaingra di saat

dia tidak memberitahukan pemaafan tersebut kepada

wakilnln, sebagaimana jawaban yang telah kami

sampaikan dalam kasus seseorang yang menyefubuhi

budak perempuan, lnng m.rna dia terped.F dengan

status kemerdekaannln dalam sebuah ikatan nikah'

Padahal menurut kami: Bahwa pemikahan

tersebut batal, dia dikenai keuajiban membalrar mahar,

kemudian dia boleh menuntut mahar tersebut kepada

oftlng lpng telah memperdalninSp, ini menurut salah

satu dari kedua pendapat Aslrslpfi'i-

Interpretasi Abu Al Abbas ini keliru, karena orang

lnng telah memperdaSTainlra ifu adalah orang lrang telah

berbuat keburukan dan melampaui batas, sehingga dia

boleh menunhrkryra, sementara pihak yang meuakilkan

dalam kasus ini adalah or.rng yang berbuat kebajikan

terkait pemaafan tersebut dan tidak melampaui batas-
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PasaL Apabila seseorang melakulran suatu findak
kejahatan terhadap orang lain, lalu korban keiah"tut
tersebnt memaafkan pelaku dari tuntutan qisllaslt

berkenaan dengan kejahatan tersebut- Kenrudian
kejahatan tersebut menimbulkan akibat pada hilangnlra
nlnwa korban. Maka, jika kejahatan tersebut termrmrrk

kategori kejahatan dimana qishash wajib dilaktrkan,

contohnya seperti memotong pegelangan tangan dan
pegelangan kah, maka qishash berkenaan dengan
hilangnSn nlrawa tersebut fidak ulaiib dilahrkan-
Karena, qishash tersebut Udak dapat dibagi-bagfl- Jadi,
ketika qishash berkenaan dengan sebagian ihr batal,
maka batal pula qishash berkenaan dengan semuanya-

Sementara ifu, jika kejahatan tersebut terrnasrrk
kategori kejahatan yang fidak dikenai qishash,

contohnln seperti luka tusukan, natnun tdak sarrpai
nembus pada sisi lain (iaa'ifahl dan luka seienis lainngra,

maka qishash itu wajib dilalnrkan berkenaan dengan
hilangnya nyawa tersebut-

Karena, korban kejahahn ifu berniat memaafkan

tunfutan qishash berkenaan dengan keiahatan yang

sarna sekali fidak diberlakukan qishash & dalamn5p-

Maka, pemaafan tersebut fidak dapat diberlalnrkan
dalam kejahatan kategori ini.

Penjelasan:

Hadits Zaid bin Wahab telah diriurayatkan oleh Abu Daud

dalam Sunarrnya. Hadits AMullah bin Mas'ud dan perkataan
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Umar padanSp: "Kunaif malii'tn ilmari'(Orang cebol yang banyak

pengetahuannla), telah disampaikan oleh Adz-Dzahabi dalam

Si5nr A'tam An-Nubala 'dari Al A'masy dari Zaid bin Wahab'

A&-Dzahabi iuga telah menyampaikan dalil lain yang

mendukungnya dari Ma'ni bin [sa, Mu'awiyah bin Shalih

menceritakan kepada kami dari Asad bin Wida'ah, "Bahwa

menyinggung soal hnu Mas'ud, dia berkata: "(Kamu) orang cebol

yang banyak pengetahuannya, kamu memilih hukum ini buat

penduduk Qadisiyah."

Perkataan umar: *Kunaif benhrk tashgir dan kata kanf,

kata Al l{anf malmarrya adalah wadah dari kulit, yang digunakan

unhrk menyimpan peralatan penggembala. Bentuk tashgir kata

tersebut unfurk menghormatinln, sebagaimana kalau orang arab

mengatakan Duunihitnh. Namun, makna yang terbaik dalam

bshgirinadalah bahwa Umar ingin menjelaskan kecil dan rendah,

karena lbnu Mas'ud & omng Sang kecil fubuhnya serta pendek

(cebol).

Menunrt sebuah riwayat: Orang-orang yang duduk hampir

menyamainlra karerra posfur fubuhnya yang pendek. Demikian

hnu Bathal menerangkan.

Hulrum, Apabila gishash itu merupakan hak sekelompok

orang, kemudian Sebagian mereka memaafkan pelaku dari

funfutan qishash tersebut, maka tuntutan qishash dari pelaku

pembunuhan tersebut gugur. Hal ini sesuai dengan saMa Nabi $,
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.t:^srb';;f

"Maka keluaryanSn bleh mqtenfiiran salah sfu di antan

dua pilihan; apabila mau, mal<a merel<a bolelz melald<an qishash

(menunfut hukuman mati), dan apabila mau, mal<a merel<a boleh

menunfut dijat"

Mereka itu tidak sernuanya mau melakukan qishash, karena

di kalangan mereka ada png tidak mau melalukan qishash

tersebut.

Diriwayatkan, 'Bahrtrra seorang lelaki membunuh lelaki

lainnya, dan ahli waris kortan hendak melakukan qishash.

Kemudian isti pelaku an, dan secara kebetulan dia

saudari perempuan dari kortan pembunuhan tersebut, berkata:

'Aku telah memaafkan bagianku dari tunfutan qishash tersebut'.

Kemudian Umar 16 berkata: '(Jika demihan) orang ini (pelaku

pembunuhan) selamat dari hul$man mati tersebut'."

Keterangan serupa diriwalntkan dari lbnu Mas'ud. Tidak

seorang pun di kalangan sahabat Sang menentang keduanp. '

Sehingga hal itu menjadi bukfi, bahwa hulorn tersebut telah

menjadi ijma'- Alasan lainnp adalah, bahwa qishash

hak milik bersama yang tdak dapat dibagi$agi. Maka iika
sebagian membatalkan haknlra, maka batallah hak semuan5n, dan

hak sebagian wali kortan yang tidak memaafkan diganti dengan

di5nt

Hal ini sesuai dengan hadits, "Seorang suami menemui

istrinya, tiba-tiba dia mendapati istoin5ra ifu sedang berduaan
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dengan seorang pria- Dia langs.rrg mernbr.rnrh istinlp. Saudara

korban mengadukan masalah pernbunulran ihr kepada Umar-

Sebagian saudara korban ber{<ata: 'Aku telah menyedekahkan

haldru (aku telah memaafkan pelal$nya)'- Akhimya Umar

memuhrskan bagi s€luruh ahli urarls kortan yang tidak memaafkan

mendapatkan d$pt"

Alasan hinnla adalah bahun hak mereka unhrk melakukan

gishashtersetnrt gugur tanpa ddasari keinginan mereka, sehingga

hak mereka yang fidak mernaafkan itr.r b€ralih ke pengganti hak

tersebut, di samping harta pengganti ihr memang ada-

Sebagaimana berdihnta hak orang yang merriliki hubungan

kemitraan dalam kepemilikan budalq tatloh mitranya itu

memerdekakan dan beralih ke perimbangan harga hak miliknya.

Cabang, Apabila seseorang mempunlni hak qishashyang

wajib dilatuhkan kepada orang lain, lalu dia melemparkan ke

arahnya anak panah ahu s€bilah tombak- Kemudian dia

memaafkan pelalg dari tr-nrttrtan qishash tepat setetah pelemparan

tersebut dan sebelum tepat merrgenai sasarannll4 maka pemaafan

ifu fidak sah. Karena, pernaafan ini tdak mengandung manfaat

apapun, sebagaimana iika dia telah melukaingra (sebagai qishashl,

kemudian dia memaafkan pdalu dari tunttrtan gishash-

Apabila seseorang mernpunlni hak dslwh, maka kami

telah menyebuitkan, bahwa urali korban boleh meunkilkan kepada

eksekutor Snng hendak melaksanakan qislash tersebut di hadapan

unli korban yang mamkilkan. Lantas apakah meqnkilkan kepada

eksekutor png hendak melaksanakan qishash tersebut hukumnya

sah? Ada tiga rirmpt pendapat ulama ftkih ArySyafi'i dalam

masalah ini- Penjelasannya telah karni dalam
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walahh- I(ad nrcogatakar\ bahm pendapat yarg
shahih adalat\ hulnnrnrya ih"r satL

Ibnu Ash-Shabbagh berkata T€rk@raft tatloh kita
mengatakan wakalah tersehd tdak sah lah sang unkil tersehrt
melaksanatr<an dshail, tersehrt, maka pdalsanaan qisWr
tersebnt benar$errar tereaki mdalui ualahh ihq karena dia
mdaksarnkan qbhash tersehfr d€ngan ffir dili u,ali ko6an
tersehrt (mtwal*il, sebagainrana tdah l@ni sampaikan
sebelumryp berkenaan d€ngan loslrs ht flra s@ang urahl dahm
ovalalahgrry batal itu tdah mdalcdon tarsalsi rual beh.

Batahrya wakatah dalam losrrs ini frmgstoya adalah, bahwa
hahm tdak boleh rn€rnpe*enankan waldl tersehrt r.rrtr-rk

melaksanalon qblarh JadL Flra sang q,akil ters&rt disemhi twas
unhrk mdaksarnkan @rash kerndian u,ah koftan (muwat*il
mernaafl<an pelalil dari trrftfran @lnsh tersehtr- IrrIak4 iika dia
merraafkan pelalu setdah uraldl terseh* merrfuuhnt 4 maka
pernaafannt a ifu tdak sa[L

Sernerrtara ihr" flia dh mernaaflran pdalu sebelum u,ahl
tersehrt lrhu,aldltersehfrmerrfunfinlra s€tdah
dia meng€tahui p€rnaafm terseh4 mal<a u,aldt ters€but u,aiib
dijafuhi hulnrnan qidr6h-

Apabila unhl tersehfr sarr.r s€loh frlak nrensetahui apakah
pernaafan tersebut teridi sebehrn tnrlnrrnan mati iu dilaksanakan
atau setelahny'a? Maka wakl tersehfr tdak dkenai hukuman
apapun. Karena hulun asalrya adalah fidak ada pernaafan sarr.r
sekali-

Apabila unli korban (mmkbt merraafl<an pelat{u dari
tuntutan qi*uh kernudian sang u,akil mdaksanakan qidTath
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tersebut (mengeksehrsinya), narnun dia tdak mengetahui

pemaafan tersebut, maka apakah pemaafan t€r:s€but hulsrrmnya

sah? Ada dua pendaPat AsYSYafi'i:

Pendapat Pertama: Pemaaf;an tersebut tdak sah- Karena

dia memaafkan p"lak di saat u,akil tersebut tidak mampu lagi

menindaklaniuti pemaafan tersebut (dengan mengeriakan fugas

yang bertentangan dengan tugas sebaliknSfl, sehingga pemaafan

tersebut tdak sah. sebagaimana jika dia memaaflGn pelaku

setelah wakil tersebut melemparkan sebilah tombak ke arah pelaku

kejahatan pembunuhan tersebut-

Pendapat Kedua: Pemaafannlp itu sah. Karena wali korban

(muowkkil memaafkan pelaku dari tuntutan qishash png belum

dapat dipastikan sebelum wakil tersebut melaksarnlon eksekusi

mati tersebut, sehingga pemaafan tersebut hukumnln sah,

sebagaimana jikalau wakil tersebut mengetahui pemaafan itu

sebelum ekselnrsi maU dilaksanakan-

Ulama ma&hab As5rSyali'i berbeda pendapat mengenai

sumber yang menjadi rulukan kedua pendapat texs€brlt- Sebagian

mereka ada yang berkata, bahwa sumber rujukan kedua pendapat

tersebut adalah dua pendapat AsyS5afi'i mengenai status wakil

(penerima kuasa), apakah posisinya sebagai uEkil itu berakhir

sebelum dia mengetahui pemecatan tersebut. Ibnu Ash-Shabbagh

tidak menyebutkan pendapat lain selain ini'

sebagian ulama madzhab Aryrsyafi'i dari kalangan ulama

Khurasan ada yang berkata, bahwa sumber n{ulGn kedua

pendapat tersebut adalah masalah iika seorang lelaki melihat omng

lain di kawasan perang, lalu dia menduganya seoretlrg kafir harbi,

kemudian dia melemparinya dengan anak panah, dan temyata dia

seorang muslim, hingga orang itu meninggal dunia, maka apakah
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wajib membayar dQnt tersebut? Dalam perkara ini ada dua
pendapat AsySyafi'i:

ArySyaikh Abu Hamid berkata: Kedua pendapat Asf
Spfi'i di sini berasal dari sumber ruiukan tersendiri, dan beraunl
dari kedua pendapa.t itulah, dua pendapat ulama fikih Aqrsffi'i
mengenai wakil tersebut disimpulkan. lantas apakah posisi wakil
tersebut berakhir sebelum dia mengetahui pemecatan tersebut,

maka lika kita mengatakan: Pemaafanrya ifu tdak sah, maka tidak
ada tuntutan apapun atas wali kortan yang meurakilkan dan uakil
tersebut.

Sementara jika kami katakan, bahwa pemaafannya tersebut
hukumnya sah, maka tidak ada funMan apapun atas wali kortan
yang ma,rnkilkan tersebut. Terkait dengan unkil itu sendiri, malo
tidak ada tunfutan qishash atas dirinya, lantaran adanln sybhag
narnLrn diunjibkan bagi dirinya mernbagnr dilat

Jika kami katakan, bahwa Udak diwajibkan atas dirinya
membayar diyat maka apakah diu,aiibkan atas dirinlp membalnr
l<afanh pembunuhan? Terkait perkara ini, ada dua pendapat

ulama fikih AsySSnfi'i: Ath-Thabari telah menlnmpaikann5n
dalam Al Uddah.

Jika kami katakan, bahwa sumber pengambilan kedua
pendapat AsyS5rafi'i itu dari masalah pelemparan tombak ke arah
orang yang diduganya seorang l<afir harti, maka wajib membalnr
kafamh tersebut, karena dgntdalamkasus ini tdak wajib dibayar.

Jika kami katakan, bahwa sumber pengambilan kedua
pendapat AsySyafi'i itu dari masalah pemberhentian jabatan wakil
tersebut, maka tidak diuajibkan atas r,uakil tersebut membayar
kafanh, dan diSnt tersebut adalah dilnt yang dipe6erat, karena
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digt ter5efr1$ adakalanya d$nt akibat pembunuhan yang mumi

karena kesengajaan ablu di5at semi sengaja. l-antas apakah dl@t

tersebtrt r,yajib dibebankan ke dalam harta wakil tersebut atau

ditanggung oleh ahli urarisnya? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al

MaruEzi dan hasil iifihud Astrs]Eilfi Abu Hamid, bahwa dvat

tersebut wajib dibebankan ke dalam harta sang wakil, karena dia

telah berencana mernbunuhnya. Sementara qishash tersebut gugur

lantaran alasan lainnla-

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata: Ini merupakan diyat

semi sengaja, sehingga diwajibkan atas ahli warisnya menanggung

pemba5nran dilat yans u,akfu pembayarannya ditangguhkan.

Karena urakil tersebut mengekselnrsinya saat dia dalam kondisi

sulit untuk mengindari eksehrsi mati tersebut.

Jika kami katakan, bahwa ditnt tersebut menjadi

tanggungan ahli warisnSa, maka wakil tersebut fidak berhak

merrunfut pengganti di5at kepda r,rnli korban yang mewakilkan

unhrk memenuhi memba3ar di5mtletsebut'

Abu Al Abbas Bin suraij berkata: Dalam masalah ini ada

pendapat lain: Sang u,akil bertlak menuntut pengganti diwt

kepada u,ali korban !,ang meunkilkan tersebut. Ini seperti

pendapat 5rang telah kami sampaikan mengenai kasus seseorang

png merryuguhi makanan basl ghashab kepada seseorang, lalu

dia memakannp, narnun dia tidak mengetahui bahwa makanan

tersebut hasil Shasha\ maka pemilik makanan itu berhak

menunfut pihak yang m€nyLlguhkan makanan tersebut menunrt

salah satu dari dua pendapat yang berbeda. Hal ini juga seperti

pendapat yang telah kami sampaikan mengenai kasus seseorang
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yang terpedala dengan status kemerdekaan seorang uranita- yang

menjadi pendapat madzhab adalah pendapat pertama, karena
pemaafan tersebut adalah pertuatan Snng dianiurkan kepadaryra,
sernentara tndak penipuan ifu pertuatan yang diharamkan.

Jika hukum ini tetap diberlakukan, maka andaikan rrnli
kortan png mauakilkan ifu benar-benar mernaafkan pelaku dari
qishash dan sekaliE,s diwt atau dia memaafkan pelaku se"arur

muflak, dan kita mengatakan, bahwa dia tidak berhak menuntut
dUt maka tidak ada diskusi selanjutnlra.

Sementara itu, jika dia memaafkan pelaku dari tunfutan
qishash dan beralih ke dilnt atau dia memaafkan pelalru secarir

mutlak, dan kita mengatakan: Dia berhak menunfut diWt mal<a

dia berhak mendapatkan di5ntyangdibebankan pada harta pelalu
kejahatan pembunuhan tersebut. Sementara ahli unris berhak
menunfut unkil membalnr dgt pelaku kejahatan pernbunuhan

tersebut.

Kasus kejahatan pembunuhan tersebut tidak seperti dtn
orang yang bersaudara, dimana salah seorcmg dari mereka
mengekselarsi mati pembunuh ayahnya tanpa seizin saudaranya

1nng lain. Jikalau kami katakan, bahwa mengenai posisi bagian
saudara yang tdak mengizinkan eksekusi mati tersebut,

adalah dtyat, maka di sini ada dua pendapat Asy
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Bagian dilnt tersebut dibebankan ke
dalam harta peninggalan pembunuh ayahnya.

Pendapat Kedua: Dibebankan ke dalam tanggungan
saudaranya (yang mengeksekusi mati pembunuh sang ayah).
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Perbedaan antara kedua kasr.rs tersebut adalah bahwa

saudara tersebut telah menghilangkan hak saudaranya, s€hfotgga

diwajibkan atas dirinya membayar pengganti hal*ya tersehrt.

Sementara itu, dalam kasus ini u/akil tersebut telah menghihngkan

hak wali korban untuk mendapatkan dSnt setelah gt4prnya

funfutan wali korban yang mewakilkan pelal$

melalui pemaafan tersebut. Inilah kontnrksi jawaban kelompok

ulama Baghdad.

Kelompok ulama Khurasan berkata: Apabila kita mengah-

kan, tidak ada funhrtan membayar d4nt atas wakil tersebu( rnaka

wali korban itu tidak berhak menuntut distatatas pelaku keiahatan

pembunuhan tersebut, dan wakil tersebut tetap melaksarnkan

qishash tersebut.

Apabila kita mengatakan, diwajibkan atas wakil mernbalrar

diSnttersebut maka dia berhak mendapatkan dilntFns dibebarF

kan pada harta korban pembunuhan tersebut-

Masalah: Jika seseorang melalnrkan kejahatan terhadap

orang lain dengan kejahatan, yang malajibkan qishash, misalnya

dia mencongkel matanya atau memotong tangan atau kaki orang

lain. Kemudian kortan memaafkan pelaku dari tunfuhn qislnsh

tersebut, lalu kejahatan ifu menimbulkan akibat hilangnla n!/awa

kortan tersebut, maka qishash tersebut Udak wajib dilaksanakan.

Diceritakan dari Malik, Bahwa dia berkata: Qishash tersetnrt tehp

wajib dilaksanakan. Karena, kejahatan ihr statusnya telah b€rubah

menjadi penghilangan nyawa.

Menurut kami, pelaksanaan qishash berkenaan derEan

nl6wa tersebut sulit direalisasikan, dan bukan qishash yang telah

Al lulajnru'SytahAl Mth&&zb ll ,n



dimaafkan, karena qishashyang berkernan derEan n!,raua tersebut
gugur (batal), sebagaimana jika s€bagian unli korban memaafkan
pelaku.

Alasan lainn5ra adalah, bahura jil<a qishash itu Udak wajib
dilakukan bed<enaan dengan keiahatan tersehrt, maka tenfunSra

qishash itu Udak wajib pula dilalnrkan berkenaan dengan akibat
yang ditmbulkan oleh kejahatan tersebut. Sebagaimana jika

seseomng memotong tangan orang murtad, kernudian dia tel,uas.

Jika hul{um ini tehp diberlakukan, maka jika kortan
kejahatan pemotongan oqfan tubuh tersebut (tangan atau kaki)
benar-benar memafkan pelaku dengan q,rarat mernbayar kom-
pensasi harta, maka berkenaan dengan pemaafan ifu diwajibkan
membayar di5at yang sernprrna. Jadi, apabila kortan telah
menerima dSnt organ fuhh Snng dicungkil, maka r,vali korban
masih b€rhak menunM sM di,7at penghilangan nlrawa tersebut.
Apabila korban sarna sekali belum menerima sedikitpun dari ditnt
ifu, maka urali tersebut bertrak menunM serlua dSrat-

Apabila korban memaafkan pelaku dari funtrjtan qishash

mata, tangan dan kaki, tanpa disertai sprat membaynr
kompensasi harta, maka unlinya berhak mgndapatkan seperdua

dari dSnt

Abu Hanifuh berkata, Wajib memba3Br diyat yang

sempurna. Abu Yusuf dan Muhammad berkah: Tidak ada
funfutan apapun atas pelaku tndakan kriminal tersebut.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa akibat kejahatannya
ifu, pelaku kejahatan tersebut dibebani keurajiban membayar
seperdua dar. ditnt Maka, jika korban memaafkan dari funtutan
dtyat, maka tunfutan (seperdua dan dilni png tmjib dipenuhinya
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itu batal, nalnun tidak demikian halnp derrgan funfutan yang

belum wajib . Oleh karena ifu, iika kejahatan tersebut

(pemotongan tangan dan kaki) benrbah menjadi pembunuhan,

oleh karena ihr, implikasi keiahatan 3rang berujung pada

penghilangan nlrawa, maka wajib membalnr- seperdua datt diy;at

tersebut, sehingga kompensasi kejahatan itu tdak batal akibat

kejahatan tersebut manyebabkan hilangnln nlawa sang pelaku,

tetapi ini sudah termasuk ke dalam kompensasi penghilangan

nyawa tersebut.

Apabila seseoftIng melakukan suahr findak kejahatan

terhadap orang lain, l,ang mana qisha$ udak diwajibkan

berkenaan dengan kejahatan tersebut, contohnya seperti luka

tusuk (iaa'ifah dan luka berupa remuknya hrlang punggung.

Kemudian korban memaafkan pelaku dari tuntutan qishash

berkenaan dengan tndakan kriminal tqsehrL Kemudian luka dari

tndakan kriminal itu menialar pada tlhfi korban, lalu dia

meninggal dunia, maka waliqn b€rhak melah-rkan qid76h

berkenaan dengan nlnwa tersehrt.

Karena, korban keiahatan penusrkan itu mernaafkan

pelalu dari tuntutan qishash png udak dilmiiblon, sehingga

pemaafan tersebut tidak memiliki implikasi hukurn apapun dalam

tndakan kriminal Snng seperti itu.

Cabangt Apabila seseorang memotong tangan orang lain,

lalu korban tndakan kriminal pemotongan tersebut memaafkan

pelaku funtutan qishash dengan syarat mernbalnr kompensasi

harta, atau tanpa syarat membaSrar kompensasi, kemudian pelaku

kejahatan tersebut mengulang kembali perlnrahnnya, lalu korban
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ifu mernbunuh sang pelalunlra sebehrn hlra tangan tersehfr

sembuh, maka dalam perkara ini ada tga pendapat ulanra fikih
AqrS11afi'i:

Pendapat Pertama Ini merupakan Abi Sa'id Al
Isthakh,ri, bahun wali korban b€rhak mdahrlan qislwhbrll<anrnrt
dengan n!/awa otang 3ang dihmuh terseh*- IGr€na
tersebut adalah 3ang terpisah dili kqahatan p€rtarna

(pemotongan tangan). Sehingga ket€rfiEn kephatan pernhmuhan

tersebut tidak termasuk ke dalam kaerrtuan tindalnn laiminal yang

pertama. Sebagaimana jika orang lain (sdah pdalru kqahatan
pemotongan tangan) merrhrnuh korban-

Apabila korban tersehrt mernaaflran pdalot dari tmfutan
qishash dengan sSramt mernbayrar kompensi hart4 maka urah

kortan berhak mmdapatlran dgat gA sernpnrlrn. Karena

pemotongan organ tuhrh ifu b€rimbrc pada ter}dinla p€nF

bunuhan, maka kejahatan pernotorgan oqpn hrlruh itu dieilrggap

lukanya hampir mendekati semh.rlq sehforgsa kompensasi salah

safun1n tidak termastrk ke dalam kompensasi k+hatan lainnya.

Pendapat Kedr.ra: @rh& tersehfr tdak diu,aflblon
(berkenaan dengan kgahatan tersehrt), karena pernotorgan

tangan dan pembr.nnfian ihr sarna s€e€rti s€hrah keFhatan gBng

tak terpisahkan satu sama lainnp. Jadi, fka qrsllashihr berkenaan

dengan sebagiannlra sqia, maka ihr batal, dan tentr.nrp qish*h
berkenaan dengan semrnnlra itn iqa batal Ini sarna s€eerti losus
jika kqahatan pemotongan tangan ihr berimbas pada trilangryB

nyawa. Maka, jika korban merraalkan pelalu dari tmfutan qislarh
dengan syarat membagar kompensasi b€npa hartq rnaka urah

korban berhak seperdua dui egtWse.t- tGrena dia

benar-benar berhak setnu.r dpt tersehrt, padahal
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dia benar-benar telah menerima seperdua dan diSnt atau dia telah

membatalkan hakrrSra menuntut qishash, sehingga haknya masih

tersisa seperdua dart d$/at-

Pendapat Ketiga: Ini merupakan pendapat yang di-nasi

oleh AsySyafi'i, bahwa wali korban berhak melakukan qishash

berkenaan dengan nyawa korban tersebut. Karena kedua

kejahatan ihr adalah dua perbuatan yang berbeda, yang mana

korban telah memaafkan salah safun5n, natnun dia tidak pernah

memaafkan kejahatan 5nng lainnya. Jadi, kasus tersebut sama

seperti kasus andaikan orang lain (selain pelaku kejahatan)

membunuhnya.

Jika wali kortan memaafkan pelaku dari tuntutan gishash,

maka dia berhak mendapatkan seperdua dari dUt karena

kompensasi organ tubuh yang dipotong ifu termasuk ke dalam

kompensasi nyawa orang yang dibunuh. Maka, jika korban telah

menerimanya atau dia telah membatalkan haknya melalui

pemaafan, maka wali kortan masih tetap berhak mendapatkan

sebagian di5nt yang tersisa.

Aslrsyirazi * berkata: Pasal: Apabila seseorang

memotong jari orang lain secara sengaja, lalu korban
memaafkan pelaku dari tuntutan qishash dan sekaligus

diyat, kemudian luka bekas pemotongan jari itu hampir
sembuh, maka qislnsh dan sekaligus disntifu gugur-

Al Muzani e, berkata: Qishash tersebut gugur,

sementara dfint+aya fidak gugur. Karena, korban
memaafkan pelaku dari tunfutan qishash setelah
qishash itu wajib dilakukan, maka qishash itu gugur.
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Sementara ifu, dia memaafkan tunfutan ditpt
sebelum dispt tersebut wajib dibalrar- IGrena, eflt
tdak wajib dibayar kecuali setelah luka bekas
pemotongan ifu hampir sembuh, dimana pemaafan

dipt tersebut terjadi sebelum lukas bekas penrotongan
hampir sembuh, maka ditnt ifu tidak gugur-

Ini jelas pendapat l7ang keliru- Karena dit4t tfii
wajib diba5Tar akibat tindakan kriminal tersebut- Da[lrrlla
adalah, iika seseorang melakulran l<eiahatan W
motongan oqlan fubuh budak miliknya, kernudian yang

bersangkutan menjualnya, lalu luka bekas pemotongan
ifu hampir sembuh, maka kompensasi oqlan fubuh
tersebut menjadi milik sang pemilik budah bulon mi[k
pembeli tersebut. Dengan demikian, hal itu menrbuldts

kan, bahwa kompensasi organ tubuh itu urajib dibayar
akibat dari tindakan laiminal tersebut. Tetapi memanll
penunfutannya ifu ditunda sampai u/akfu tertenfu
setelah luka bekas pemotongan tersebut hampir
sembuh. Ini sama seperti kasus jika seseorang mernaaf-
kan kewajiban utang lpng pembagraranrya ditangguh-
kan hingga m.rsa tertenfu.

Apabila kejahatan pemotongan iari tersehrt
berimbas hingga ke telapak tangan, maka qishash yaql
berkenaan dengan jari tersebut gtqlur akibat daqra
pemaafan, dimana qishash fidak uniib dilaln*an
berkenaan dengan telapak tangan tersebut- Karena
telapak tangan itu rusak akibat menjaliamgra luka belns
pemotongan iari tersebut, padahal qishashaya ifu
berkenaan dengan kejahatan setain penghilangan
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n!,urwa, maka itu fidak waiib dilakukan akibat

menjalamya tuka bekas pemotongan iari tersebut-

Sementara it!, digt pemotongan jari ifu gugur, karena

dia telah memaafkannln setelah wajib dipenuhi-
Kompensasi luka yang menjalar padanla fidak [Jugur,
karena dia memaafkan pelaku dari tunfutan membaSar

kompensasi tersebut sebelum itu waiib dibayar-

Apabila findakan kriminal tersebut berimbas pada

hilangnya nlrawa korban pemotongan iari ifu, maka

masalah tersebut perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila

dia berkata: *Aku memaafkan pelaku dari tuntutan
tindakan kriminal ini, yang bempa qishash, di5nt darr

apa saja yang tmbul akibat perbuatan tersebut," maka
qishash berkenaan dengan iari tangan dan nlawa
tersebut gugur. Karena, qishash yang berkenaan

dengan jari tangan itu gugur akibat pemaafan setelah
qishash itu wajib dilakukan, dimana qishash berkenaan
dengan nyawa korban tersebut meniadi gugur, karena
findalon krimind tersebut tdak dapat dibagi-bagi.

Terkait dengan permasalahan ditnt, maka iika
pemaafan tersebut menggunakan pernyataan wasiat,

maka pemaafan ifu mempakan wasiat unfuk pelaku
pembunuhan, dimana mengenai wasiat ini, ada dua
pendapat AqrSSnfi'i:

Jika kami mengatakan, bahwa ruasiat tersebut
fidak sah, maka lpng bersangkutan itu wajib membayar

diyat nlnwa korban tersebut- Sementara jika kami
mengatakan, bahwa wasiat tersebut sah, dimana wasiat
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tersebut dikeluarkan dari sepertiga harta peninggalan-

nyra, maka dipt nlraw:r korban tersebut menjadi batal.

Apabila sebagian wasiat tersebut dikeluarkan,
maka sebagian diyat nyawa yang dikeluarkan dari
sepertiga harta peninggalannya ifu gugur, dan sebagian

lpng tersisa itu wajib diba3nr.

Apabila pemaafan tersebut menggunakan
pemgrataan lain selain wasiat, lantas apakah pemaafan

ifu dianggap wasiat atau bukan? Dalam perkara ini, ada

dua pendapat AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Pemaafan tersebut me-

rupakan urasiat, karena pemaafan tersebut dihitung dari
sepertiga harta peninggalannya.

Pendapat Kedua: Pemaafan tersebut bukanlah
wasiat- Karena wasiat itu pesan yang diwujudlen
setelah kematian, sementara pemaafan ini teriadi di
saat 3nng bersangkutan itu masih hidup-

Apabila kami mengatakan, bahwa pemaafan

tersebut merupakan wasiat, maka jawabannya seperti

!/ang telah kami sebutkan yaitu pada dua pendapat Asr
Syafi'i lpng berkenaan dengan wasiat unfuk pelaku

pembunuhan tersebut- Namun jika kami mengatakan,
bahua pemaafan tersebut bukanlah wasiat. Maka
pernaafan dari tunfutan d$rat pemotongan jari tersebut

sah- Sebab, korban telah memaafkan pelaku

setelah disnt tersebut wajib dibayar-

Sementara itu, selebihnSla dari d$nf pemotongan
jari ifu, pemaafan fidak sah, karena dia memaafkan
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pelaku sebelum kelebihan tersebut wajib dibaSTar- Maka,
pelaku diwajibkan membaynr diltat nlawa korban
tersebut kecuali, kompensasi jari yang dipotong
tersebut.

Jika korban berkata, Alnr memaafkan funhrtan
tindakan kriminal tuid., qishaslr dan sekaligus digt yang

ditanggung ahli urarisnln, tanpa mengatakan "Dan hal
yang timbul setelahryn akibat tndalon kriminal
tersebut,' maka qishash berkenaan dengan semua ifu
gugur. Sesuai dengan alasan yang telah kami sebutkan.
Selain itl.r, digf nlnwa korban ifu tidak [lu(Jur, karena
pemaafan tersebut merupakan bentuk pembebasan dari
dipt sebelum wajib diba3rar.

Sementara mengenai disrat pemotongan jari,
maka jika dia memaafkan pelaku dari tuntutan disrat

tersebut dengan menggunakan pemSlataan wasiat, atau
dengan pemyataan pemaafan, dan kita mengatakan,
bahwa pemaafan itu merupakan urasiat, maka
pemaafan tersebut adalah unsiat unhrk pelaku
pembunuhan. Jika pemaafan tersebut dikeluarkan dari
sepertiga harta peninggalanqTa, rnaka d*nt pemoto-
ngan jari itu gugur. Sedangkan jika sebagiannya itu
dikeluarkan dari sepertiga harta peninggalannya, rnaka
sebagian dSnt lpng dikeluarkan dari sepertiga harta
peninggalanqla ifu gugur, dirnana sebagian yang tersisa
tetap wajib diba5Tar oleh pelaku, karena pemaafan
tersebut adalah pembebasan dari ttrnfutan dlrat lnng
wajib dibarcr.
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PasaL Apabila seseorang melalukan suatu
kejahatan, !,ang wajib drqishreh, contohngn seperti
pemotongan tangan- Kemr.ldian korban ifu memaafkan
pelaku dari hrntutan qishash tersebut, rnatn dia boleh
menunfut seperdua dari d$pf tersebut-

Kemudian sang pelaku ihr mengulang kembali
kejahatan tersebut, lalu membunuh sang korban, maka
ulama fikih Aslrsyafi'i berbda pendapat mengenai
kasus ini. Abu Sa'id Al Ishthalfui memilih untuk
berpendapat, bahwa pelaku tndak kriminal
pembunuhan tersebut hanrs dijatuhi qishash berkenaan
dengan n rawa korban tersebut atau dSrat lpng
sempurna, jika dia mendapatkan pemaafan dari
tunfutan qishash tersebut.

Karena pembunuhan tersebut merupakan
perbuatan yang terpisah dari pidana pemotongan
tangan. Maka, ketenfuan pidana perrbunuhan ihr pun
tidak termasuk ke dalam keterrtuan pidana pemotongan
tangan- Maka dari ifu, qishash ahu ditnt tersebut tetap
wajib diberlakukan karena merrpertimbangkan
pembunuhan tersebut-

Sebagian ulama madzhab kami da 37ang berkata,
bahwa fidak ada kerrajiban qishash, n rmun ada
kewajiban memba3rar seperdua dari ditpt tersebut,
karena pidana pemotongan tarrgan dan pernbunuhan
tersebut sarna seperti sebuah findakan lriminal- Jika
qishash berkenaan dengan sebagian findak kriminal
tersebut ifu llugur, maka dshash berkenaan dengan
semua findakan tersebut terrfungra gr4;ur pula.
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Namun tetap ada kewajiban membayar seperdua

dan diyaf tersebut. Karena diyat yang sempurna telah

menjadi kewajiban yang hams dibalnr, dan dia benar-

benar telah menerima seperdu.rlya, sehingga dia masih

tetap berhak mendapatkan seperdua lpng tersisa-

Sebagian ulama madzhab kami juga ada yang

berkata, bahwa wali korban tetap mempunyai hak

melakukan qishash berkenaan dengan nyawa korban

tersebut. Ini merupalon pendapat yang shahih dari
para pengikut madzhab AslrSyafi'i- Karena,

pembunuhan tersebut terpisah dari pemotongan

tangan, maka pemaafannln dari pidana pemotongan

tangan tersebut fidak menetapkan akibat hukum
gugurnya kerrajiban lpng ditetapkan kepadanya akibat
pidana pembunuhan tersebut.

Wali korban tetap berhak mendapatkan seperdua

dari ditqt tersebut, karena pembunuhan tersebut

mengikuti pidana pemotongan tangan sebelum luka

bekas pemotongan ifu hampir sembuh, dimana
posisinya seperti kasus iika pemotongan ifu menjalar
pada nyawa korban. Jika pemotongan ifu menjalar,

maka diwajibkan membalnr dQpt berkenaan dengan

nyawa korban tersebut, dimana korban telah menerima

seperdua dan masih tersisa seperdua yang lainnya-

Penjelasan:

Apabila seseorang melalnrkan pidana pemotongan jari

seseorang. Kemudian korban pemotongan tersebut berkata: "Aku

Al Majmu'Syarah,El Muhadzdzab ll 801



telah memaafkan pelaku dari tindak kriminal ini, yaitu qishash dan
sekaligus diyatiri," maka masalah ini perlu ditinjau terlebih dahulu;

apabila luka bekas pemotongan tersebut hampir sembuh, dan

tidak menjalar ke organ tubuh yang lain dan tidak pula menjalar ke

nyawa kortan, maka qishash dan ditnt tersebut ifu gugur.

Demikian Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat.

Abu Yusuf dan Muhammad ber.kata, bahua pemaafan dari
pemotongan jari adalah pemaafan dari efek Snng timbul akibat

findak laiminal tersebut. Ulama yang mengatakan, bahwa sahnya

pemaafan oleh kortan luka dari funtutan qishash gang berkenaan

dengan jiwanya, antara lain Malik, Thaurus, Al Hasan, Qatadah
dan Al Auza'i.

Al Muzani berkata: Pemaafan dari kompensasi pidana

pemotongan jari tersebut hukumnya fidak sah. Karena korban

membatalkannya sebelum kompensasi tersebut wajib dibayar.

Tertukti, kortan tdak memiliki kerruenangan menuntut
kompensasi tersebut sebelum luka bekas pemotongan itu hampir
sembuh. Pendapat Al Muzani ini keliru. Karena kompensasi

pemotongan jari tersebut wajib dibayar akibat pidana melukai

organ fubuh tersebut, sehingga boleh membatalkannya.

Mengenai masalah penunfutan kompensasi tersebut,

menumt salah safu dari dua pendapat Asgrsyafi'i, bahwa dia

memiliki keru,renangan menuntut kompensasi tersebut, sedangkan

menurut pendapat yang lainnya, dia tidak memiliki kanrenangan

untuk menunfut. Jadi, masalah pembayraran kompensasi pidana

pemotongan jari tersebut sama seperti utang lrang pembayarannya

dilakukan di kemudian hari, dan boleh menggugurkannya sebelum

tiba masa pembayarannya.
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Apabila pemotongan iari ters€but menjalar ke telapak

tangannln, dimana luka bekas pemotongan iari tersebut hampir

sembuh, maka qishash dan dSnt yang ber{<enaan dengan jari

tersebut itu gugur. Hal ini sesuai dengan alasan png telah kami

sebtn*an-

Sedangkan terkait dengan masalah telapak tangan tersebut,

maka tidak ada kamjiban qishash berkenaan dengan telapak

tangan ini, karena qishash yang berkenaan dengan organ fubuh

tersebut tidak wajib dilakukan lantaran menjalamya luka bekas

pemotongan iari. Maka, pembebasan dan d$nt yang lebih besar

jurnlahnya dari jari tersebut juga tidak sah.

Sebagian ulama fildh Aqrslrafi'i dari kalangan ulama

I(hurasan ada yang mengatakan pernbebasan tersebut hukumnya

sah. Karena, menjalamya luka tersebtrt adalah menjalamya luka

1tang tidak dijamin. Pendapat pertama merupakan pendapat yang

lebih shahih, karena pemaafan tersebut merupakan bentuk

pembebasan dan digtyangbelum waiib untuk diba5nr-

Jika pemotongan jari tersebut menjalar pada (hilangnya)

nyawa korban, maka masalah ini perlu ditin;au terlebih dahulu;

apabila kortan berkata, "Aku telah memafkan pelaku dari tindak

laiminal ini, yaihr qishash dan sekaligqs di5ntnya," dan dia tidak

pemah mengatakan, "Akibat yang akan tmbul dari tndak kriminal

tersebut-"

Maka, qishash berkenaan dengan jari tersebut tidak wajib

dilakukan, karena dia telah memaafkan pelaku dari hrntutan

qishash tersebut setelah wajib dilakrfian. Qishash berkenaan

dengan (hrila.,gnya) nyawa korban tersebut juga Udak wajib

dilala.rkan, karena qishash yang berkenaan dengan jari tersebut ifu

gugur, maka tenfunya gugur pta qishash yang berkenaan dengan
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(hilangnya) nyawa korban, karena qishash itu Udak dapat dibagi-
bagi.

Kelompok ulama l(hurasan meriwayatkan dari hnu Suraij
pendapat lain hasil takhdj, bahwa qishash berkenaan dengan
(hilangnya) nlawa korban tersebut tetap wajib dilakukan, karena
dia hanya memaafkan pelaku dari tr.rnfutan qishash yang

berkenaan dengan organ fubuh, bukan berkenaan dengan nyawa
korban tersebut. Namun, pendapat ini bukanlah pendapat yang

masyhur.

Terkait dengan masalah kompensasi (pemotongan) jari
tersebut, dimana korban tersebut memaafkan pelaku dari funtutan
membayar kompensasi (pemotongan) jari setelah kompensasi
tersebut wajib dibayar, maka masalah kompensasi ini perlu ditinjau
terlebih dahulu; apabila pemaafan ifu menggunakan pemyataan

wasiat, misalnya korban berkata, "Aku telah memaafkan pelaku

dari tuntutan qishash berkenaan dengan pemotongan jari ini, dan

aku berwasiat unfuknya berkenaan dengan kompensasi tindak
kriminal tersebut." Temyata pemyataan itu benar-benar keluar
darinya di saat sakit yang membawanya pada kematian.

Maka, jika kami katakan, bahwa wasiat terhadap pelaku
pembunuhan tersebut tdak sah, maka wasiat ini pun tidak sah.

Namun, jika kami katakan, bahwa wasiat terhadap pelaku

pembunuhan tersebut hukumnya Sfr, maka kompensasi dari
terpotongnya jari itu dihifung dari sepertiga harta peninggalannya.

Apabila kompensasi dari terpotongnya jari tersebut

dikeluarkan dari sepertiga, maka wasiat terhadap pelaku pem-

bunuhan yang berkenaan dengan kompensasi jari itu hukumnya
sah. Selain ifu, jika kompensasi terpotongnya jari tersebut tidak
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dikeluarkan dari sepertiga, maka urasiat tersebut hukumnf frdak

sah.

Jika pemaafan dari tuntutan melrrbagrar kompenasasi dari

terpotongnya jari tersebut menggtrnakan pernyataan panaafan

dan pembebasan (lbna). Misalqn korban berkata, 'Aku

memaafkan pelalar dari funfutan qishash sekaligus diSnfnya," atau

dia berkata: "Aku mernbebaskannyra dari findak

kriminal itu." Maka di sini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumryn satna seperti hulilrn wasiat.

Karena pemaafan dari tuntutan komperrsasi tersebut dihitr.rrg dari

sepertiga harta peninggalannya. Berdasarlon pendapat p€rtama

ini, maka pemaafan menggunakan pernyataan tersebut ada dua

pendapat AsySyafi'i, sarna seperti wasiat terhdap pelalil
pembunuhan dengan menggunakan pernSntaan wasiat.

Pendapat Kedua, Pemaahn dengan

pemyataan tersebut (pemaafan dan pembebasan) bukanhh urasiat.

Karena wasiat itu adalah pesan yrang akan diwuiudkan setelah

kematian. Sedangkan pemaafan ini adalah bentuk pernbafalan di

saat masih hidup.

Berdasarkan pendapat ini, pembebasan dari tunMan
pembayaran kompensasi jari ini hukumnya sah. Dan pelaku

pidana pemotongan jari tersebut tetap wajib membaSnr sernbilan

persepuluh dipt (berkenaan dengan penghilangan) nlrawa.

Karena, korban tidak pemah membebaskannp.

Jika korban berkata, "Aku memaafkan pelaku dari tuntutan

pemotongan jari ini, yaitu qishash, diSat dan akibat yang timbul

dari tindak kriminal tersebut." Maka qishash yang berkenaan

dengan jari dan nyawa tersebut gugur. Sebab, pemaafan dari
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tuntutan qishashFng befun wajib dilaln*an itu hukumnya sah. Ini

terbukfi, jika seseorang berl<ata kepada orcmg lain, "Bunuhlah aku,

dan fidak ada funfutan apapun atas dirimu," lalu dia

membunuhnya, maka qishash sama s€loli frdak r*ajib dilakulon
atas pelalna pembunuhan tersebtrt sesuai dengan alasan png telah

kami sebutkan.

Terkait komperrsasi pemotongan iari; maka jika pemaafan

tersebut menggunakan pernyrataan wasiat, misalnya sang korban

berkata, 'Aku berurasiat padaryra mengenai kompensasi

pemotongan jari tersebut dan kompensasi ahbat 5png timbul dari

findak kriminal tersebut." Maka, jika kami katakan, bahwa wasiat

pada pelaku pembunuhan tersebut hukumrya sah, dan semua

ditnt itu dikeluarkan dari sepertiga harta peninggalannya, maka

wasiat tersebut hukumqn sah.

Semerrtara iika sebagian diyat fitdikehrarlon dari sepertiga,

maka di5ntyang dikehra*an dari sepertiga i[r hukrmnya sah, dan

sebagian lain yang tersisa itu tetap wajib dibayar. L-ain halnya jika

kami katakan, bahwa wasiat pada pelaku pernbunuhan tersebut

tidak sah, maka sernua di5diuwajib dibayar.

Apabila korban berkata, 'Aku membebaskannya dari

funtutan membayar i pemotongan iari ini dan sekaligus

kompensasi akibat 1ang timbul dari findak kriminal tersebut."

Maka jika kami katakan, bahr,rn hukum pemaafun menggunakan

pernptaan pembebasan ifu sama dengan hukum wasiat tersebut,

maka pemaafan lang m€nggunakan pemyataan tersebut, ada dua

perrdapat AsySyaf i, s€eerfihaln!/a iika pemaafan tersebut

menggunakan pemyataan wasiat.

Apabila karni katakan, bahwa hukum pemaafan yang

menggunakan perny-ataan pembebasan tersebut fidak sama
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dengan hukum wasiat, maka pembebasan png berkenaan dengan

dit/at pemotongan jari tersebut hukumnya sah. Karena pem-

bebasan tersebut merupakan tindakan membebaskan dari funtutan

ditlat setelah ditd itu wajib unh.rk dibayar. Semerrtara itu,

pembebasan 3nng berkenaan dengan di5mt yang lebih besar

nilaiqn dibanding di5ntpidarta pemotongan jari, maka hukumnp

tdak sah. Karena pemaafan tersebut merupakan tindakan

membebaskan dari hrntutan memba5nr dipt sebelum ditd in)

wajib diba5nr. Demikian AsfsyaiLhani, Abu Hamid dan Abu Ishaq

menyebutkan pendapat di atas.

hnu Ash-shabbagh berkata: Mengenai sahnya pembebasan

oleh kortan dari kompensasi tindak pidana yarry ditnfnya lebih

besar dibanding diint pidarta pemotongan jari, maka ada dua

pendapat AsSrSyafi'i, yang tidak dibangun berdasarkan ketenfuan

hukum wasiat tersebut.

Pendapat Pertama: Pembebasan tersebut hukramnya tidak

sah. Karena pembebasan kompensasi tersebut adalah tindakan

membebaskan dari tuntrrtan pembayaran kompensasi yang belum

wajib unfuk dibayar. Maka, kasus tersebut menyerupai jika pelaku

diberi pemaafan dari funfutan akibat yang munctrl dari

pemotongan jari tersebut, lalu luka ifu menjalar pada telapak

tangan.

Pendapat Kedua: Pembebasan kompensasi tersebut

hularmnya sah. Karena pemotongan organ fubuh ifu merupakan

satu tindakan Sang berimbas pada nyawa orang ifu- Sebab, nyawa

tersebut tdak berkenaan langsung dengan pemotongan organ

tubuh tersebut, tetapi pelaku justn-r melakukan tndak laiminal

pada organ-organ tubuhnya. Maka, jika pelaku dib€ri pemaafan
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setelah findak kriminal terhadap organ-organ fubuhnya tersebut,
maka pemaafan ifu hukumnp sah.

Pemotongan iari mempun5ni perbedaan dengan telapak
tangan, karena pemotongan jari tersebut bukanlah satu tindakan

lrang berimbas pada hilangnya nlraltra, karena jari tersebut
berkenaan langsung dengan pemotongan organ fubuh. Maka, jika
kami katakan, bahwa pembebasan kompensasi akibat susulan
yang tmbul dari pemotongan jari itu hukumnya S&, maka
konbuksi jawaban masalah tersebut dibangun berdasarkan dtn
pendapat AsySyrafi'i mengenai wasiat pada pelaku pembunuhan,

sarna seperti keterangan png telah disampaikan sebelumnSn.

Cabang, Apabila seseorang dengan sengaja memotong
kedua tangan orang lain. Kemudian kedua tangan tersebut telah
sembuh dan sang kortan kemudian memotong salah safu dari
kedua tangan pelaku pidana tersebut, dan memaafkan dad
funfutan pemotongan tangan yang lainnp dengan sgrarat

membalnr dUt dan korban telah menerimanya. Lalu tangan
korban tersebut membusuk, dan dia meninggal dunia, maka para

ahli warisnln tidak berhak melakukan qishash. Karena kortan
meninggal akibat dua luka yang berteda, salah satunya tidak ada

ka,vajiban qishash berkenaan dengan salah safu luka tersebut,
yaihr luka yang telah diberi pemaafan, dan sang kortan tidak dapat

rnnmurNilt alnrtrNr H dtxat \ersdufi.. \\arera s€Dpr&ra ffi 6rat
tersebut dan luka lang perimbangannya seperdua dari dttnt

tersebut telah dipenuhi.

Apabila korban tersebut tidak meninggal dunia, tetapi jusbu

pelaku tersebut tangannya membusuk, dan meninggal dunia, maka

ahli r,varisnya tidak berhak menunhrt apapun kepada korban.
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Karena gishash tersebut merupakan efek yang ditimbulkan dan

Udak dijamin resikon5n.

Apabila kortan pidana pemotongan kedua tangan ifu telah

memotong salah safu dari kedua tangan pelaku, kemudian pelaku

tersebut meninggal dunia akibat pernotongan salah satu dari kedua

tangannSn, sementara kofoan belum menerima kompensasi

tangan Snng lain, maka kortan itu berhak menr.rnfutrgra.

Karena dia mempunlai hak melalarkan qishash yang

berkenaan dengan kedua tangan tersebut. Namun, dia telah

kehilangan hak qishash berkenaan dengan salah safu dari kedua

tangan tersebut akibat kematian lnng mana korban tidak beresiko

menangllung kematian tersebut. Maka, kasus tersebut salna seperti

kasus jika salah satu dari kedua tangan hilang akibat sekali

semngan, dan dia meninggal bukan akibat apapun.

Apabila korban meninggal dunia akibat pemotongan kedua

tangan tersebut, dimana luka kedua tangan tersebut ifu belum

sembuh. Kemudian ahli warisnya mernotong salah satr dari kedua

tangan pelaku pemotongan tersebut, lalu dia meninggal akibat

pemotongan tangan sebelum tangan yang lain dipotong, maka ahli

waris tersebut tidak berhak menunhrt diSattanganyang lain.

Karena sebuah tindakan pemotongan tangan yang

berimbas pada nyawa, maka hukuman lnng berkenaan dengan

organ tubuh itu gugur. Dimana kenptaannln pemotongan tangan

pelaku findak pidana ifu berimbas pada hilangnln nyawa, maka

nyawa korban dibalas dengan nlnwa sang pelaku. Namun tidak

demikian halnp jika kedua tangan tersebut sembuh, dan pelaku

tidak meninggal dunia, maka ketenfuannp ihr ditentukan sesuai

dengan kedua organ tubuh tersebut. Pengganti salah satu dari

kedua tangan tersebut Udak gugur, derrgan terpenuhinya pengganti
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tangan yang lain. Demikian juga ketenfuan hukum yang

diberlalnrkan dalam tndak pidana setiap dua organ tubuh yang

berbeda seperti dua kali dan dua mata.

Astrsyirad *, berkata: Pasal Apabila seseoftrng

melakukan pemotongan tangan terhadap orang lain,
kemudian pemotongan tangan ifu berimbas pada
hilangnya nlrawa korban, lalu wali korban melakukan
qishash berkenaan dengan tangan tersebut. Kemudian
wali korban memaafkan pelaku dari funfutan nyawa
tersebut dengan denda selain harta, maka wali korban
ifu fidak menanggung resiko tangan sang pelaku yang
telah dipotong tersebut.

Karena wali korban pemotongan tersebut
memotongnga saat dia fidak wajib menanggung resiko
tangan yang dipotong. Maka, kasus ini menyerupai
kasus jikalau seorang muslim memotong tangan orang
murtad, lalu dia masuk Islam, maka pelal$ tidak wajib
menanggung resiko pemotongan tangan tersebut-

Alasan lainn5Ta adalah, karena pemaafan tersebut
kembali pada tuntutan yang belum dieksekusi, bukan
tuntutan yang zudah dipenuhi. Sebagaim.rna jika
pemberi utang telah menerima sebaglan piutangnSn,
kemudiin dia membebaskanngn-

Apabila pelaku findak pidana tersebut diberi
pemaafan dari tuntutan nyawa dengan mengambil
denda berupa harta, maka sang pelaku korban berhak
mendapatlran seperdua dari digt tersebut. Karena,
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akibat adanyn pemaafan tersebut hakn5p berubah pada

hitungan ditpt. Dimana sang wali korban itu iuga telah
melakukan qishash lnng setara dengan seperdua dipt
tersebut, sehingga dia berhak mendapatkan seperdua
dan dignf sisarrga.

Apabila seseoftmg melalmkan pemotongan kedua
tangan seseorang, lalu pemotongan tersebut berimbas
pada hilangnSn n!,Erwa korban, kemudian wali korban
memotong kedua tangan pelaku, lalu dia memaafkan
tunfutan hilangqTa nlraura tersebut, maka dia tdak
berhak memperoleh denda harta apapun. Karena dia
tdak berhak memperoleh lebih dari sahr dipt- Padahal
sebelumryn dia telah melakukan qishash yang nilainya
setara dengan safu di5nt, maka, dia fidak berhak
mendapatkan denda apapun-

Apabila seorang n rsriani melakukan pemotongan
tangan seorang muslim, kemudian qishash berkenaan
dengan organ tubuh tersebut telah dilakukan pada

orang nasani, lalu pemotongan tangan tersebut
berlanjut pada hilangn5n nlnura si muslim tersebut,
maka wali muslim itu berhak membunuhnya kembali.
Karena pemotongan tangan ifu telah berubah menjadi
pidana pembunuhan yang mengakibatkan hilangnSp
nyawa.

Apabila wali muslim tersebut memilih untuk
memberi pemaafan dengan mengambil ditat, maka ada
dua pendapat ulama fikih As,y-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wajib memba3nr sepuluh ribu
dirham" Karena diWt seor.urg muslim sebesar dua belas
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ribu dirham, dan dia telah melakukan qishash yang
nilainya setara dengan dua ribu dirham, maka dia masih
wajib membayar bagian yang tersisa dari di57af tersebut.

Pendapat Kedua: Wali korban muslim berhak
mendapatkan seperdua dari dilnf tersebut, yaitu enam
ribu dirham- Karena dia rela mengambil (qishashl

tangan yang nilainya lebih rendah jika ditukar dengan
tangan yang sempurna, dimana diynt-nya mencapai
enam ribu dirham, maka sang pelaku masih wajib
membayar seperdua yang tersisa.

Apabila seorang nasrani memotong kedua tangan
seorang muslim. Kemudian qishash (berkenaan dengan
kedua organ tubuh tersebut) telah dilaln*an pada orang
nasrani tersebut, dimana pemotongan ifu berimbas
pada hilangnya nlrawa seorang muslim tersebut, maka
wali korban berhak membunuhnya. Karena pemo-
tongan organ tubuh itu telah berubah menjadi
pembunuhan yang mengakibatkan hilangn5n nyawa.

Apabila pelaku tersebut (orang nasrani) diberi
pemaafan dengan mengambil dipt, maka berdasarkan
pendapat pertama, sang wali muslim itu berhah
menerima delapan ribu dirham, karena dia telah
melakukan qishash yang nilain3;a setara dengan empat
ribu dirham, dan dia masih mempunSni hak sebesar

delapan ribu dirham-

Sementara jitra kita berpendapat dengan
pendapat kedua, maka dia tidak mempunyai hak
apapun- Karena, dia rela mengambil nyawa dengan
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nlrawanln. Malra kasus tersebut sarna seperti kasus iika
diSTabnya itu telah dipenuhi-

Apabila seor.rng wanita melakukan pemotongan
tangan seor.rng pria, kemudian qishash berkenaan
dengan organ tubuh tersebut telah dilakukan pada

wanita tersebut, dimana pemotongan organ fubuh ifu
berimbas pada hilangnya n!,Erwa korban, maka wali
sang korban ifu berhak membunuhnya, sesuai dengan
alasan lpng telah kami sebutkan sebelumnya.

Apabila wali korban tersebut memaafkan pelaku

dengan mengambil denda berupa harta, maka

ber'dasarkan pendapat pertama, sang pelaku wajib
membayar denda sebesar sembilan ribu dirham- Karena
qishash yang telah dilakukannya itu nilairyn setara
dengan tiga ribu dirham, dimana sisanya yang belum
diterima sebesar sembilan ribu dirham. Namun jika kita
berpendapat dengan pendapat kedua, maka sang
pelaku masih wajib membayar denda sebesar enam ribu
dirham. Karena dia rela mengambil tangan wanita
tersebut sebagai ganti dari tangan pria ifu, dimana
qishash yang telah dilakukan itu nilainya setara dengan

seperdua dari dipf korban tersebut, dan sisanya yang

belum dibaSrar itu sebesar seperdua dari di5nt-nya
tersebut.

Penjelasan:

Apabila seseorang melakukan pemotongan tangan orang

lain, kemudian pemotongan tersebut berimbas pada hilangnya
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nyawa kortan, lalu wali korban memotong tangan sang pelaku,

kemudian dia memaafkan pelaku dari funfutan pemotongan
tersebut, maka tidak ada resiko png wajib ditanggung wali korban
berkenaan dengan tangan Snng dipotongnya tersebut. Demikian
pula, jika seseorang melakukan findak pidana pembunuhan

terhadap oremg lain, lalu wali korban tersebut segera

mendatanginya, kemudian memotong tangan pelaku Undak pidana
tersebut, lalu dia memaafkan pelaku dari tuntutan pidana, maka
tidak ada resiko yang harus ditanggungnya berkenaan dengan
tangan yang telah dipotongnln itu.

Abu Hanifah berkata: Wali korban tersebut dikenai
karajiban membayar diSat tangan png dipotongnlra.

Sementara ulama ma&hab kami mempunlpi alasan, bahwa
ranli korfuan tersebut memotong tangannSn di saat pemotongan
tangan itu diperkenankan bagiqn, maka dia tdak dikenai
ka,uajiban menanggung resikongra, sebagaimana jika seseorang

memotong hngan orang murtad, kemudian dia kembali memeluk
Islam.

Terkait dengan pernaafan tersebut, maka ifu hanya
ditujulon pada tunfutan hukum gnng belum dieksehrsi, bukan
tunhrtan yang telah ditaksanakan.

Apabila seorang yahudi melalnrkan pemotongan tangan

seoftmg muslim, kemudian si muslim ifu mengambl qishash dari
yahudi, lalu si muslim meninggal dunia, maka walinya berhak

membunuh yahudi tersebut.

Apabila wali muslim tersebut memaafkannya dari tuntutan
pembunuhan tersebut dengan mengambil denda berupa harta

benda, maka ada dua pendapat ulama ftkih AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia berhak mendapatkan seperdua dari

ditnt ters&ut Karerra sang korban (orang muslim itu) telah

mernotong tangan tahudi tersebut, dimana tangan tersebut

dihargai seperdua dan drqat maka seolah-olah dia rela menerima

tangan png kurang difukar dengan tangan lnng sempuma.

Pendapat Kedua: Dia berhak memperoleh lima perenam

dald ditnt muslim ters€but. Karena, dilnt tangan yahudi tersebut

nilainf setam dengan seperenam tangan mr.rslim.

Apabila seormg yahudi melakukan tindak pidana

pemotongan kedua tangan seorang muslim, lalu muslim tersebut

telah mengambil qishash(dari si yahudi rtu), dan memotong kedua

tangan phudi tersebut, lalu si muslim itu meninggal dunia,

sementara walinya memilih mernberi pemaafan dengan mengambil

denda berupa harta benda, maka wali tersebut tidak berhak

mendapatkan sedikitpun dari denda lang ada, ini menumt

pendapat pertama. Sementara iika kita berpedoman dengan

pendapat kedua, maka unli tersebut berhak mendapatkan dua

pertiga d4ntsi muslim itu.

Apabila seoftrng unnita melakukan pemotongan tangan

seorang pria, kemudian dia mengambil qishash dari wanita

tersebut, lalu korban findak pidana tersebut meninggal dunia,

maka sang wali korban b€rhak membunuhnya. Jika wali tersebut

memaafkan pelaku dengan mengambil denda berupa harta, maka

menunrt pendapat pertama, dia berhak mendapatkan seperdua

dari dijat tersebvt Semerrtara iika kita berpedoman pada

pendapat kedua, maka dia berhak mendapatkan tiga perempat

di5Tattasr:but.

Apabila wanita tersebut melakukan tindak pidana

pemotongan kedua tangan pria, lalu sang pria itu telah mengambil
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qishash dari wanita tersebut, kemudian korban meninggal dunia

akibat tindak pidana itu, dan wali korban fidak membunuh

pelakunya, akan tetapi dia memaafkannp dengan mengambil

denda berupa harta benda, maka menunrt pendapat pertama,

sang wali tidak berhak mendapatkan sedikitpun dari denda yang

ada, sementara jika kita berpedoman pada pendapat kedua, maka

wali korban berhak mendapatkan seperdua dari diyatyarrg ada.

Apabila seseorang melakukan pemotongan tangan orang

lain, dimana keduanya ifu setara dalam diJat akibat pemotongan

berkenaan dengan kedua tangan tersebut, yang lalu korban ifu

meninggal dunia, dan walinya tidak memilih unfuk membunuh

pelakunya, tetapi dia memilih memaafkan pelaku tersebut dengan

mengambil denda berupa harta benda, maka ulama sepakat dia

tidak berhak mendapatkan sedikitpun dari denda tersebut. Karena

dia berhak mendapatkan dWt dan dia telah mengambil qishash

yang nilainya setara dengan dilat

Cabangr Apabila seseorang mencederai orang murtad

dengan melukai kortan, lalu orcmg murtad tersebut kembali

memeluk Islam, kemudian korban mendatangi pelaku tersebut

bersama tiga orang, dan setiap orang dari mereka mencederainya

dengan luka yang berimbas pada kematian sang pelaku akibat luka

seperti itu, dan temgnta dia meninggal dunia akibat lima luka,

maka qishash tidak wajib dilakukan berkenaan dengan hilangnya

nyawa sang pelaku. Karena, dia meninggal akibat luka yang

dijamin kesembuhannya dan luka yang tidak duamin kesembuhan-

nya. Maka, berkenaan dengan kelima luka tersebut, wajiblah

membayar tujuh perdelapan dari dipt yang ada. yaitu

seperdelapan dari diyat tersebut dibebankan kepada orang yang

816 ll,U uoj*r'SyoahAl Muhadzdzab



dhkaiq,a di saat murtad, dan seperempat ditnt dibdMh
kepada setiap orang dari ketiga oftmg tersebut.

Sebab, pelakr tersebut meninggal akibat kelima lhlh,
kecuali pelal$ yang melukainlra di saat murtad, ditntyang ldir,rms

berkenaan dengan luka saat murtad ifu dibatalkan darinya. Karena

dit/atte$&n dibagi$agi berdasarkan iumlah orang Snng melukai

korban tersebut, bukan berdasarkan jumlah luka yang ada. Maka,

dit/at !/ang secara khuus dibebankan pada pelaku findak pidana

p€rtama ifu adalah seperempat dan di5nt Jadi, seperdelapan dari

ditpt tee:xfrrtrt gugur darinya.

Apabila tiga orang melakukan findak pidana melukai orang

murtad saat dia murtad, lalu dia kembali memeluk Islam, kemudian

seseorang selain mereka ifu melakukan tndak pidana melukai sang

pelaku dan dia meninggal akibat beberapa luka tersebut, maka

seperernpat dari di5atnya ihr dibebankan kepada orang yang

mehkainln setelah dia kembali memeluk Islam, dan tiga perempat

dari di5atnya ifu digugurkan dariryra.

Apabila oftmg png melakukan undak pidana melukainya

s€telah oremg yang murtad itu kembali memeluk Islam, dimana

yarE melukainSn itu adalah salah safu dari ketiga orang tersebut,

maka dia dir,rnjibkan membalnr seperenam dart d@at tersebut,

sernentara dua orang lainnya tidak dikenai ka,vajiban apapun. Jika

tiga orang melukainya di saat murtad, kemudian korban (yang

murtad) tersebut kembali memeluk Islam, dimana salah seorang

dari ketiga pelaku tersebut datang bersama empat orang selain

ketiga orang tersebut dan melukai korban, dan korban (murtad

png telah kembali memeluk Islam tersebut) meninggal akibat

beberapa luka tersebut, kemudian dia meninggal akibat luka dari

ketuiuh oremg tersebut, maka dua pertujuh dari dipt tersebut itu
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gugur, yaru dijnl9nng khusus berkenaan dengan dua orang yang

melukai korban di saat murtad. Empat perhrjuh dari dipttersebut

dibebankan kepada empat orang Snng melukai kortan secara

terpisah di saat (murtad) telah kembali memeluk Islam. Dan

seperdua dari seperhrjuh ditnttersebut dibebankan kepada orang

yang melukainya saat korban itu murtad dan setelah kembali

memeluk Islam.

Apabila empat orang melukainya saat orang ifu murtad,

kemudian salah seorang di antam mereka kembali dan melukainya

setelah dia memeluk Islam, dimana korban tersebut meninggal

akibat beberapa luka itu, maka, seperdelapan dari diyat tersebut

dibebankan kepada oftmg yang melukainya setelah dia memeluk

Islam, dimana sebagian 3nng tersisa dari diSnt-nya ittr gugur-

Wallahu AIam.
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